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47. Perang Al Fath (Fathu Makkah) dan apa yang Dikirim Hathib 
bin Abi Balta’ah kepada Penduduk Makkah untuk Mengabarkan 
Mereka tentang Serangan Nabi SAW 
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4274. Dari Al Hasan bin Muhammad, dia mendengar Abdullah 
bin Abi Rafi’ berkata: Aku mendengar Ali RA berkata: Rasulullah 
SAW mengutusku bersama Zubair dan Al Miqdad. Beliau bersabda, 
“Berangkatlah kalian hingga mendatangi taman Khakh, 
sesungguhnya disana ada perempuan yang membawa surat, maka 
ambillah darinya .” Dia berkata, “Kami berangkat berlari di atas kuda 
kami hingga mendatangi Raudhah. Temyata kami mendapatkan 
seorang wanita. Kami berkata kepadanya, ‘Keluarkan surat’. Dia 
berkata, ‘Tidak ada surat bersamaku’. Kami berkata, ‘Hendaklah 
engkau mengeluarkan surat atau kami akan melepaskan pakaianmu’.” 
Dia berkata, “Wanita itu mengeluarkan surat dari sanggul rambutnya. 
Kami datang membawanya kepada Rasulullah SAW temyata isinya; 
Dari Hathib bin Baita’ah —kepada kaum musyrikin di Makkah— dia 
mengabarkan kepada mereka tentang sebagian urusan Nabi SAW. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘ Wahai Hathib, apa iniV Dia 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, jangan terburu-buru terhadapku. 
Sesungguhnya aku adalah orang yang hanya menempel pada kaum 
Quraisy -dia berkata, ‘Aku adalah sekutu’— dan bukan dari kalangan 
mereka, sedangkan orang-orang yang bersamamu dari kaum 
Muhajirin memiliki kerabat yang dapat melindungi keluarga dan harta 
benda mereka. Maka setelah luput dariku hai itu dari sisi nasab 
diantara mereka, aku ingin mengambil diantara mereka kekuatan yang 
dapat melindungi kerabatku. Aku tidak melakukannya karena murtad 
(keluar) dari agamaku dan tidak pula ridha dengan kekufuran setelah 
Islam’. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Ketahuilah sesungguhnya dia 
telah berkata benar kepada kamu'. Ümar berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
biarkan aku memenggal leher orang munafik ini’. Beliau bersabda, 
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1 Sesungguhnya dia telah menyaksikan perang Badar, dan apalah 
pengetahuanmu, barangkali Allah telah melihat kepada mereka yang 
turut dalam perang Badar dan berfirman; ‘Kerjakanlah apa yang 
kalian kehendaki, sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian\ Allah 
menurunkan surah; ‘ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang 
kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu —sampai firman-Nya— 
‘maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. ’ (Qs. Al 
Mumtahanah [60]: 1) 


Keterangan Hadits : 

(Bab Perang Al Fath). Maksudnya, Fathu Makkah (pembebasan 
kota Makkah) yang telah dimuliakan Allah. Kata ‘bab’ tidak 
tercantum dalam naskah Ash-Shaghani. Adapun penyebabnya adalah 
kaum Quraisy melanggar peijanjian yang disepakati pada peijanian 
Hudaibiyah. Masalah itu sampai kepada Nabi SAW sehingga beliau 
menyerang mereka. Ibnu Ishaq berkata, Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, dari Urwah, dari Al Miswar bin Makhramah, sesungguhnya 
dalam syarat disebutkan; ‘Barangsiapa ingin masuk pada peijanjian 
dan perdamaian Rasulullah SAW, maka hendaklah masuk kepadanya, 
barangsiapa ingin masuk pada ikatan Quraisy dan peijanjian mereka, 
maka hendaklah masuk kepadanya’. Bani Bakr —yakni Ibnu Abdi 
Manat bin Kinanah— masuk pada peijanjian kaum Quraisy, 
sedangkan Khuza’ah masuk para peijanjian Rasullullah SAW. 

Ibnu Ishaq berkata, “Antara bani Bakr dan Khuza’ah terdapat 
peperangan dan pembunuhan pada masa Jahiliyah. Mereka pun 
mengabaikan hai itu ketika Islam muncul. Saat teijadi perdamaian, 
Naufal bin Muawiyah Ad-Dili keluar dari Bani Bakr di bani Ad-Dil 
hingga ke rumah Khuza’ah pada air milik mereka yang disebut Watir. 
Dia membunuh salah seorang laki-laki diantara mereka yang disebut 
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Munabbih. Peristiwa ini berhasil membangkitkan permusuhan lama 
sehingga teijadi peperangan sampai mereka masuk ke wilayah Haram 
dan tidak meninggalkan peperangan. Kaum Quraisy memberi bantuan 
kepada bani Bakr dengan senjata dan sebagian mereka ikut berperang 
dimalam hari secara sembunyi-sembunyi. Ketika peperangan usai, 
Amir bin Salim Al Khuza’i pergi menemui Rasulullah SAW hingga 
duduk di Masjid laiu berkata: 

Wahai Tuhan, aku menyeru Muhammad, 
persekutuan bapak kami dan bapaknya. 

Berilah bantuan yang menguatkan semoga Allah memberi hidayah 

kepadamu, 

serulah hamba-hamba Allah mereka datang kepadamu berduyun- 

duyun. 

Sungguh Quraisy menyelisihi perjanjianmu, 
melanggar ikatanmu yang kokoh. 

Mereka menyerang rumah-rumah kami ditengah malam, 
membunuh kami disaat ruku' dan sujud. 

Mereka katakan aku tidak dapat memanggil siapa pun, 
padahal mereka lebih hina dan lebih sedikit jumlahnya. 

Ibnu Ishaq berkata; Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 

JL—. U (Engkau diberi pertolongan wahai Amr bin Salim). 

\ ' ' 

Inilah latar belakang teijadinya pembebasan kota Makkah. Al Bazzar 
menukil dari jalur Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amir, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, sebagian bait-bait tersebut 
diatas sehubungan dengan kisah ini. Sanad-nya hasan dan manshul. 
Akan tetapi Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Yazid bin Harun, 
dari Hammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal. 
Diriwayatkan juga dari Ayyub, dari Iknmah, melalui jalur mursal 
dengan redaksi yang cukup panjang. Di dalamnya disebutkan; Ketika 
Rasulullah SAW membuat peijanjian damai dengan penduduk 
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Makkah, maka suku Khuza’ah bersekutu dengan beliau dan bani 
Bakar bersekutu dengan kaum Quraisy, sementara diantara keduanya 
teijadi peperangan. Kaum Quraisy membantu sekutu mereka dengan 
senjata dan makanan, sehingga mereka menang melawan Khuza’ah 
dan berhasil membunuh sebagian lawan. Kemudian utusan Khuza’ah 
datang kepada Nabi dan mengajaknya untuk memberi bantuan. Laiu 
disebutkan syair diatas. 


Abdurrazzaq meriwayatkan hadits itu dari jalur Miqsam, dari 
Ibnu Abbas tanpa syair. Diriwayatkan juga Ath-Thabarani dari hadits 
Maimunah binti Al Harits dan di dalamnya disebutkan; Sesungguhnya 
dia mendengar Rasulullah SAW mengucapkan di malam hari dan 
beliau berada di tempat wudhunya, “Engkau diberi pertolongan... 
Engkau diberi pertolongan...” Aku menanyainya maka beliau 
bersabda, “Ini adalah syair bani Ka’ab yang meminta pertolongan 
kepadaku. Dia mengatakan bahwa Quraisy membantu bani Bakr 
memerangi mereka.” Maimunah berkata, “Kami tinggal tiga hari dan 
kemudian beliau shalat Subuh mengimani orang-orang, laiu aku 
mendengarkan beliau mengucapkan bait-bait syair tersebut ” Dalam 
riwayat Musa bin Uqbah sehubungan dengan kisah ini disebutkan, 
“Konon diantara kaum Quraisy yang memberikan pertolongan yang 
membantu bani Bakr ketika berperang melawan bani Khuza’ah 
adalah; Shafwan bin Umayyah, Syaibah bin Utsman, dan Sahal bin 
Amr. 


4 “ic- üll Ji' JJ <0 ii.» li j 

^ * / y / ' / / «" * / / / / // 

» 

j*J—üij (Dan apa yang dikirim oleh Hathib bin Abi Baita ’ah kepada 


penduduk Mekkah mengabarkan mereka tentang penyerangan Nabi 
SAW). Kata “bitti” tidak tercantum pada sebagian naskah, yakni dia 
melakukan demikian karena tekad Nabi SAW untuk menyerang 
Quraisy. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far bin Az- 
Zubaidi, dari Urwah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW telah 
bertekad melakukan peijalanan ke Mekkah, maka Hathib bin Abi 
Baita’ah menulis surat kepada Quraisy mengabarkan mereka tentang 
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hai itu. Kemudian dia memberikannya kepada seorang wanita dari 
Muzainah.” Dalam riwayat mursal Abu Salamah di atas yang dikutip 
Ibnu Abi Syaibah disebutkan, “Nabi SAW berkata kepada Aisyah, 

>.■ Släi ?'.üa \ j > :JUä jj' Slj 

-• * ' ' ~' <* 

Li 'jrü c^Lj 4* & Jj 'Jji üll /oi t u 4 44' cJažft u : jui 4 


•i JL-& J-L>i ^ ^ J>b >' 4 .JOP ji Jj' J# 


j -n 


(Persiapkanlah diriku dan jangan memberitahukan seorang pun akan 
hai itu’. Abu Bakar masuk kepadanya dan mengingkari sebagian 
urusannya laiu berkata, ‘Apakah ini? ’ Aisyah pun mengatakan 
kepadanya. Maka dia berkata, ‘Detni Allah, perjanjian damai di 
antara kita belum berakhir’. Laiu Abu Bakar mengatakan hai itu pada 
Nabi SAW, maka beliau menyebutkan kepadanya bahwa merekalah 
yang pertama kali berkhianat. Kemudian Nabi memerintahkan 
menutup semua jalur ke Makkah agar penduduknya tidak 
mendapatkan berita tentang mereka). 


Hadits pada bab ini diriwayatkan bnam Bukhari dari Qutaibah 
bin Sa’id, dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Hasan bin 
Muhammad, dari Ubaidillah bin Rafi’. Sufyan yang dimaksud adalah 
Ibnu Uyainah. Dalam sanad ini disebutkan, “Dari Amr”, sementara 
pada pembahasan tantang jihad disebutkan, “Dari Ali, dari Sufyan, 
aku mendengar Amr bin Dinar.” 


ila—Ljij JJjJij lil j*JL»j 4* äi Ät Jj-Jj ifkL. (Rasulullah SA W 


mengutusku bersama Az-Zubair dan Al Miqdad). Demikian terdapat 
dalam riwayat Ubaidillah bin Abi Rafi’. Sementara dalam riwayat 
Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ali —sebagaimana dikutip 
terdahulu pada pembahasan keutamaan mereka yang turut dalam 
perang Badar— disebutkan, “Aku diutus bersama Abu Martsad Al 
Ghanawi dan Az-Zubair bin Al Awwan.” Mungkin ketiganya Turut 
menyertai Ali saat itu. Hanya saja setiap salah satu dari dua riwayat 
menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh riwayat yang lainnya. 
Bahkan Ibnu Ishaq tidak menyebutkan seorang pun bersama Ali dan 
Az-Zubair. Namun, redaksi hadits menggunakan lafazh yang 
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menunjukkan dua orang. Dia berkata, “Keduanya berangkat hingga 
mendapatinya dan menurunkannya....” Maka tampaknya setiap salah 
seorang dari keduanya diikuti oleh seseorang. 

LjUJT 1_ (Sesungguhnya disana terdapat seorang 

perempuan yang membawa surat). Dibagian akhir pembahasan 
tentang jihad dinukil melalui jalur lain dari Ali, '—aüa£i õly>t l# 

l Z—(Kalian akan mendapati padanya seorang wanita yang 

diberi surat oleh Hathib). Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa namanya 
adalah Sarah. Akan tetapi menurut Al Waqidi perempuan itu bemama 
Kanud. Dalam salah satu riwayat disebutkan Sarah, dan dalam riwayat 
lain disebutkan Ummu Sarah. Al Waqidi menyebutkan bahwa Hathib 
memberikan kepadanya sepuluh Dinar atas pekeijaan itu. versi lain 
mengatakan upahnya hanya satu Dinar. Sebagian mengatakan bahwa 
perempuan tersebut adalah mantan budak Al Abbas. 


^-*tÄP j 


(Dia mengeluarkan surat itu dari sanggul 


rambutnya). Pada pembahasan tentang jihad disebutkan perbedaan 
redaksi serta cara menggabungkan antara kata ‘ iqaash dan hujzah. 


+ + »|/ ^ , ? •* 1 . im J y of m y • *■*•.-* 

*JLjj AJLp dü\ Jj-j j ja\ 

* y y y y y X ' / 


(Mengabarkan kepada 


mereka sebagian urusan Rasulullah SAW). Dalam riwayat mursal 
Urwah disebutkan, “Dia mengabarkan kepada mereka apa yang telah 
menjadi tekad Rasulullah SAW, yaitu melakukan peijalanan kepada 
mereka, dan dia memberikan kepada wanita itu upah tertentu agar 
menyampaikan suratnya kepada kaum Quraisy.” 


i 'y %y O % O* f 

Jj—š ^ WaL* 5 y>\ cJT (Sesungguhnya aku adalah seorang yang 


hanya menempel pada kaum Quraisy). Yakni hanya sebagai sekutu 
mereka. Penafsiran ini dinyatakan secara tekstual, j—• j—S' 1 ji-Jj tall?- c-IT 

j ' 

4 —(Aku adalah sekutu dan aku tidak berasal dari kalangan mereka). 

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 'ij j* ,i ^-3 ( Tidak 

* - * ' ' ' 


ada dalam kaum itu osal keturunan dan tidak pula keluargd). hnam 
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Ahmad menukil, 0° f- cJšj (Aku adalah asing diantara mereka). 


As-Suhaili berkata, “Hathib adalah sekutu Abdullah bin Humaid 
bin Zuhair bin Äsad bin Abdul Uzza. Nama Abu Balta’ah adalah Amr. 
Dikatakan, dia adalah sekutu kaum Quraisy.” 


üuJuj (Dengan sebab itu mereka melindungi kerabatku). 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq, <0* 44"^ ^ J 1 ölifj (Aku 


memiliki seorang anak dan keluarga diantara mereka, maka aku 
melakukannya terhadap mereka untuk tujuan ini). Penjelasan lebih 
lengkap terhadap hadits ini akan dipaparkan dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Al Mumtahanah. 


Sebagian pengamat peperangan Nabi SAW menyebutkan-dan 
dikutip juga dalam tafsir Yahya bin Salam bahwa bunyi surat itu adalah; 
— ; cj — itr jžv *Lj 4* & jš) u; a* ü 

' ' * * * * s 4 

fbLJjtj ij^Jui .aaij ii j iil a>i ia^; Äl> cjTJlT 


(Ämma ba’du, wahai sekalian Quraisy, sesungguhnya Rasulullah SAW 
datang kepada kamu dengan pasukan seperti malam, berjalan seperti air 
bah. Demi Allah, kalau beliau datang kepada kalian sendirian niscaya 
Allah akan menolongnya, dan memenuhi janji-Nya kepadanya. 
Perhatikanlah urusan kamu. Wassalam ). Demikian juga disebutkan As- 
Suhali. Sementara Al Waqidi meriwayatkan dengan sanad- nya yang 
mursal bahwa Hathib menulis surat kepada Suhail bin Abi Amar, 


Shafwan bin Umayyah, dan Ikrimah, Oii Äie äi äi Oi 
J —j j►Taip ^1 Oj£j Oi ). «'j' ‘(Sesungguhnya 


Rasulullah SAW mengumumkan kepada manusia untuk berperang dan 
menurut pandanganku tak ada yang dimaksudkannya selain kamu, dan 
aku ingin berjasa pada kalian). 
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48. Perang Al Fath (Fathu Makkah) di Buian Ramadhan 
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4275. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ibnu Abbas 
mengabarkan kepadanya, “RasuluIIah SAW melakukan perang Al 
Fath di buian Ramadhan.” 


Dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Al Musayyab mengatakan 
seperti itu.” Dari Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Ibnu Abbas RA berkata, “RasuluIIah SAW berpuasa 
hingga ketika sampai di Al Kadid —yaitu sumber air yang terdapat 
antara Qudaid dan Usfan— maka beliau berbuka (tidak lagi berpuasa). 
Laiu beliau terus menerus tidak berpuasa hingga buian (Ramadhan) 
berlalu.” 


..f I x * Ox *,1 ' * ' 0 * l 0 x 2 oi, ✓ 

Jl I-*^P A»l ^S9j ^Lp ^y\ JP Aili J~P JJ Aül J~P JP J* 


ij —4 —*xj äLaÜI öCjaxj ^5 ^ j>- <uip aü! ^jLp 

j\l~ä Ax^Xix ^jX i w fl ,/) i j OLj LS^ c< _j^y I 

' " ' t - " ' ' ' / 

- J -Jwt5jl djx j-vfijJ j»JV2J iä50 JX Axx °JA} 
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J5 O £ • ' * ' Jif s 9 S s * * * 

• <S JU •'jy^*'J J 23 ' ~ J ^' i3 J üuš^e- ^ «-t* j-äj 

✓ #5 

A-Lp <ü)I Aili j _/•! 


4276. Dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW keluar pada bulan Ramadhan 
dari Madinah bersama 10.000 (personil). Kejadian itu berlangsung 
pada awal delapan setengah tahun sejak kedatangannya di Madinah. 
Beliau beijalan bersama kaum muslimin menuju Makkah. Beliau 
berpuasa dan mereka pun berpuasa. Hingga ketika sampai di Al Kadid 
—Yaitu sumber air yang terletak antara Usfan dan Qudaid— beliau 
berbuka (tidak lagi berpuasa) dan mereka pun berbuka (tidak 
berpuasa).” 

Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya perintah Nabi SAW yang 
diambil adalah yang paling akhir.” 


* A 


LS —ii ^ ^ J** ^ 

\ _pS <cL-1j ^Jlp (_$jw 1 liii .Ja j*-SCä9 

s * s * * ' * 

.—il Jaj — A^J-IJ ^1p jl- J iC* J ^ J* pkjLj 

.Ij^lajl I^l^aJLi öjjakd\ Jläi l^lJl 


4277. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW keluar pada 
bulan Ramadhan ke Hunain dan orang-orang berbeda-beda; ada yang 
berpuasa dan ada yang tidak berpuasa. Ketika beliau telah duduk di 
atas kendaraannya, beliau minta dibawakan wadah berisi susu atau air, 
laiu beliau meletakkannya di atas telapak tangannya —atau di atas 
kendaraannya— kemudian melihat kepada orang-orang. Maka orang- 
orang yang tidak berpuasa berkata kepada yang berpuasa, ‘Berbuka 
kalian’” 
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ÄI JL_^i5l 'f/j* lljlp ÄI ^-ifp yjl ^p C°yp 

■il .',- P j^vP ^jp '^jl ^^Jp Jjj ^ iLa^- JlSj .^laJl ^»lP pJLÄj 

* / A ** 2 ' ^ 

.jj^-j A^P 4^1 LS^ 3 (_s?*^ (jP (_/* . 


4278. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, “Nabi SAW keluar 
pada tahun (perang) Al Fath.” Hammad bin Zaid berkata dari Ayyub, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 


-i ^ A ^ \ ^ ^ X / ^ ^ ^ oo^ f ' Q S 

i IJL-j aIp ÄI ÄI J j-" j dr?' õ* 

" / / ✓ ^ ^ 

I y 0 y 0 ' * y ' ^ s / ✓ 

AjI jLgj <—-»f.b> ^jA fUU IpO j*j t jUl»P £-b ^*wai tÜUUj 

4ü! J y*J iJjJL ^-Lp ^jI jlTJ : Jli .äSO ^I>- jizili ^Ul 

' * ' 

^s ' o s ' ' 9 1 ' $ ' K * 

.Jhs>\ s.IÄ ^l-Ä «-1Ä t^iailj yLÜI J» aJLp aüI 


4279. Dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melakukan safar (bepergian) pada bulan Ramadhan. Beliau 
berpuasa hingga sampai di Usfan. Kemudian beliau minta dibawakan 
wadah berisi air dan meminumnya disiang hari agar orang-orang 
melihatnya, laiu beliau tidak berpuasa hingga sampai ke Makkah.” 
Dia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW berpuasa saat 
dalam peijalanan dan tidak berpuasa. Barangsiapa mau, maka dia 
boleh berpuasa dan boleh tidak berpuasa.” 


Keteranean Hadits: 

(Bab perang Al Fath di bulan Ramadhan). Maksudnya, 
peristiwa itu teijadi di bulan Ramadhan tahun ke-8 H. Hai itu telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang puasa ketika membicarakan 
hadits diatas. Disana disebutkan bahwa mereka keluar dari Madinah 
setelah berlalu 10 hari bulan Ramadhan. Ibnu Ishaq menambahkan 
dari Az-Zuhri melalui sanad ini bahwa Nabi SAW menunjuk Abu 
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Rühm Al Ghifari untuk menjadi pemimpin sementara di Madinah. 

^J—^ Jj—«i jj XjLi cJ-mj (beliau berkata, “Aku 


mendengar Ibnu Al Musayyab mengatakan seperti itu Orang yang 
mengucapkan perkataan ini adalah Az-Zuhri. Bagian ini dinukil 
dengan sanad yang maushul melalui jalur diawal hadits. 


<&' 4^ J> •££ °j£j (Dan dari Ubaidillah bin Abdullah). Bagian 

ini dinukil juga dengan sanad yang maushul melalui jalur diawal 
hadits. Ini juga telah dijelaskan pada pembahasan tentang puasa. Al 
Baihaqi menjelaskan dari jalur Ashim bin Ali, dari Al-Laits, bagian 
yang dihapus oleh Imam Bukhari dari hadits itu, dimana dia menukil 
hingga kalimat, “Dan aku mendengar Ibnu Al Musayyab mengatakan 
seperti itu”, laiu dia menambahkan, “Aku tidak tahu, apakah beliau 
SAW keluar pada bulan Sya’ban, laiu datang bulan Ramadhan, atau 
keluar setelah masuk bulan Ramadhan, hanya saja Ubaidillah bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku”, selanjutnya dia menyebutkan 
keterangan seperti yang dikutip Imam Bukhari. Maka jelas bahwa 
Imam Bukhari telah menghapus kalimat yang mengandung keraguan 
tersebut. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abi Hafshah, dari Az-Zuhri 

/> • * * \ * s * 

dengan sanad ini seraya berkata, 5—Ci jJL—i-j üi J^-j '■£*> 

OQwj °ja ci? 1 - õjlii- chd (Rasulullah SA W menyerang Makkah dipagi 


hari setelah berlalu 13 hari bulan Ramadhan). Kemudian dia 
menukilnya dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri disertai penjelasan bahwa 
kalimat ini berasal dari Az-Zuhri, laiu Ibnu Abi Hafshah 
menyisipkannya ke dalam hadits. Demikian juga diriwayatkan Yunus 
dari Az-Zuhri. 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari jalur 
Qaza’ah bin Yahya, dari Abu Sarid, dia berkata, <&' Jie '/■ 

* s * / / # ✓ 

OOaij ja jlsiliJ jjuih 4^ {Kami keluar bersama Nabi 


SAW pada tahun Al Fath [pembebasan Makkah] setelah berlalu 2 
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malam bulan Ramadhari). Hai ini menolak keraguan sebelumnya serta 
memperjelas waktu keluamya beliau. Sementara perkataan Az-Zuhri 
memperjelas hari Nabi SAW masuk Makkah, sekaligus menerangkan 
bahwa lama peijalanannya adalah 12 hari. 

Mengenai pendapat Al Waqidi bahwa Nabi SAW keluar setelah 
berlalu 10 hari bulan Ramadhan, tidak cukup berdasar untuk dijadikan 
pembanding riwayat yang lebih akurat. Dalam menetapkan waktu 
terjadinya peristiwa tersebut ada beberapa pendapat lain, yaitu: 

Pertama, pada hari ke-16 bulan Ramadhan. Keterangan ini 
dinukil oleh Imam Muslim. 

Kedua, pada hari ke-18 bulan Ramadhan, sebagaimana dikutip 
Imam Ahmad. 

Ketiga, pada hari ke-12 bulan Ramadhan, menurut riwayat lain 
dari Imam Ahmad. 


Keterangan-keterangan ini mungkin digabungkan dengan 
memahami salah satunya untuk hari-hari yang tersisa dari bulan 
tersebut dan lainnya untuk hari-hari yang telah berlalu. Adapun 
keterangan didalam kitab Al Maghazi, “Beliau masuk setelah berlalu 
19 hari bulan Ramadhan”, dipahami menurut perbedaan awal bulan. 
Sementara dalam riwayat lain ditemukan keraguan; apakah pada hari 
ke-19 atau ke-17. 


Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dari sejumlah 
gurunya bahwa pembebasan kota Makkah teijadi pada 10 hari yang 
tersisa dari bulan Ramadhan. Kalau riwayat ini akurat, maka yang 
dimaksud adalah bahwa peristiwa tersebut teijadi pada 10 yang 
pertengahan sebelum masuk 10 yang terakhir. 

ij — i —üj (Bersamanya 10.000 [personil]). Maksudnya, 


dari semua kabilah yang ada. Dalam riwayat Urwah secara mursal 
yang dikutip Ibnu Ishaq dan Ibnu A’idz disebutkan, <öit Jj—Jj p 
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—’~>j i —Mprj (Kemudian Rasulullah SAW keluar membawa 12.000 

daripada kaum Muhajirin, Anshar, Aslam, Ghifar, Muzainah, 
Juhainah, dan Sulaim). Hai yang sama tercantum dalam kitab Al Iklil 
dan Syarf Al Musthafa. Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa 
10.000 personil keluar bersama beliau dari Madinah, dan 2.000 lagi 
bergabung saat dalam peijalanan. Hai ini akan dikelaskan pada 

riwayat Urwah yang sesudahnya secara mursal. 

/ « 0 ' \ ' 

SLjuJi <u jJl» ‘ja duajj OQ j *lj (Hai itu berlangsung 

pada awal 8 1/2 tahun sejak kedatangan beliau di Madinah). 
Demikian tercantum dalam riwayat Ma'mar, dan ia keliru. Adapun 
yang benar adalah pada awal 7 1/2 tahun sejak kedatangan beliau di 
Madinah. Kekeliruan ini teijadi karena pemyataan bahwa perang 
pembebasan kota Makkah teijadi pada tahun ke-8 H. Sementara dari 
bulan Rabi’ul Awal hingga Ramadhan adalah setengah tahun. Maka 
yang lebih tepat, kejadian itu berlangsung pada 7 1/2 tahun sejak 
kedatangan beliau di Madinah. 

Hai ini mungkin dijelaskan bahwa riwayat Ma’mar berdasarkan 
penanggalan awal tahun dari bulan Muharram. Jika telah masuk dua 
atau tiga bulan dari tahun berikutnya, maka boleh disebut satu tahun 
dalam konteks majaz, yaitu menggunakan nama sebagian untuk 
keseluruhan. Maka yang demikian teijadi di akhir Rabi’ul Awal. Dari 
waktu itu hingga bulan Ramadhan adalah setengah tahun. Atau 
dikatakan akhir Sya’ban pada tahun itu merupakan akhir 7 1/2 tahun 
sejak kedatangan beliau di Madinah, dihitung dari awal bulan Rabi’ul 
Awal. Setelah Ramadhan masuk, maka masuk pula tahun yang lain. 
Maka benarlah bahwa ia berlangsung di awal 8 1/2 tahun. Atau 
mungkin awal tahun ke-8 adalah awal Rabi’ui Awal dan yang 
sesudahnya dihitung setengah tahun. 

0 ja j ‘/ij j f j~bj (Beliau berpuasa dan mereka berpuasa). Hai ini 
telah dijelskan pada pembahasan tentang puasa. 

Hadits ketiga pada bab ini dinukil dari Ayyasy bin Al Walid, 
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dari Abdul A’la, dari Khalid, dari Ikrimah. Khalid yang dimaksud 
adalah Al Hadzdza'. 


C5— 1 ! J ^ t : J* ^ &'&**£*& 

" " " * ' ' ' ' 

(Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Rasulullah SA W keluar pada 


bulan Ramadhan ke Hunain "). Al Ismaili menganggap pemyataan ini 
cukup musykil karena perang Hunain teijadi setelah pembebasan kota 
Makkah, sebab sebelumnya disebutkan bahwa Nabi SAW keluar dari 
Madinah ke Makkah. Demikian juga dinukil Ibnu At-Tin dari Ad- 
Dawudi, dia berkata, “Adapun yang benar bahwa Nabi SAW keluar ke 
Makkah”, atau yang seharusnya adalah ‘Khaibar’ laiu berubah 
menjadi ‘Hunain’. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemahaman bahwa ia adalah perang 
Khaibar tidak dapat diterima, karena Nabi SAW keluar ke Khaibar 
bukan pada bulan Ramadhan. Adapun penakwilannya cukup jelas, 
karena maksud kalimat ‘keluar ke Hunain’ adalah bahwa perang 
Hunain teijadi setelah pembebasan kota Makkah. Oleh karena ia 
teijadi sesudah pembebasan kota Makkah, maka disatukan dengan 
keluamya Nabi SAW dari Madinah ke Makkah. Hai serupa ditemukan 
juga dalam hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan. Inilah cara 
penggabungan yang dikemukakan Al Muhibb Ath-Thabari. 

Ulama selainnya berkata, “Mungkin saja Nabi SAW keluar ke 
Hunain pada hari-hari yang tersisa dari bulan Ramadhan.” Pemyataan 
ini dikemukakan Ibnu At-Tin. Namun, pemyataan ini disanggah 
bahwa Nabi SAW keluar dari Madinah pada 10 hari bulan Ramadhan. 
Beliau sampai di Makkah pada pertengahan Ramadhan, laiu tinggal 
selama 19 hari seperti yang akan dijelaskan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pemyataan yang dia 
kemukakan masih perlu diteliti, karena permulaan beliau keluar dari 
Madinah masih diperselisihkan seperti disebutkan dari hadits Ibnu 
Abbas. Maka keluamya beliau SAW ke Hunain teijadi pada bulan 
Syawal. 
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*•£ j' [y <-b : b iPi (Beliau minta dibawakan wadah yang berisi 
* * ' * " 

susu atau air). Dalam riwayat Thawus dari Ibnu Abbas di akhir bab 
ini,'j'—fi t-\ —i j —a «-üb U-i ( Beliau minta dibawakan air dalam 

wadah, laiu minum disiang hari). Ad-Dawudi berkata, “Kemungkinan 
pada satu kali beliau minta susu dan pada kali lain minta air.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa 
hai itu teijadi berulang kali, karena hadits ini hanya satu, begitu juga 
tentang kisahnya. Hanya saja keraguan tersebut terjadi dari periwayat, 
maka riwayat yang menerangkan secara tegas dan pasti harus 
diprioritaskan. Sementara itu Ibnu At-Tin mengemukakan pemyataan 
yang cukup jauh dari kebenaran. Dia berkata, “Ini adalah dua 
kejadian yang berbeda; salah satunya teijadi pada Fathu Makkah dan 
lainnya pada perang Hunain.” 


of ?£ & S> " f 9 J 0 " 

Ijj-Jaji Jüš (Orang-orang yang tidak berpuasa 


berkata kepada mereka yang berpuasa, “Berbukalah kalian".). 
Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya 
menukil dengan kalimat, ^'j—tail ( Kepada mereka yang berpuasa). ” 


Keduanya adalah bentuk jamak dari kata sha'im (orang yang 
berpuasa). Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Tahdzib-nya, Jt_Jb 

'—d' jj—k*' f'j—ojjkiüi ( Orang-orang yang tidak berpuasa 


berkata kepada mereka yang berpuasa, ‘Berbukalah kalian wahai 
para pelaku maksiat ’.). 


Hadits keempat di bab ini dinukil langsung oleh Imam Bukhari 
dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. Sanad ini dikutip secara maushul (bersambung) oleh Ahmad 
bin Hambal, dari Abdurrazzaq. Adapaun kelanjutannya adalah, h j_> 


ij—ij^ 1 j.Jk J*- fCai OUiuj Jg, ^ jJL»j Qs- äi ^Jli 


(Nabi SAW keluar pada tahun pembebasan kota Makkah di bulan 
Ramadhan. Beliau berpuasa hingga melewati kolam diperjalanan). 


äi jt j\ jf. °jt ’j* Jj j j. ate J^j 

^ ^ ' /■ 4 
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* 

*1—Ijj (Hammad bin Zaid berkata, diriwayatkan dari Ayyub, dari 

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW). Demikian tercantum pada 
sebagian naskah Abu Dzar. Sementara dalam kebanyakan riwayat 
tidak mencantumkan Ibnu Abbas. Ini juga yang ditegaskan Ad- 
Daruquthni dan Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj. Laiu dinukil 
pula melalui sanad yang maushul oleh Al Baihaqi dari Sulaiman bin 
Harb —salah seorang guru Imam Bukhari— dari Hammad bin Zaid, 
dari Ayyub, dari Ikrimah. Dia menyebutkan hadits secara lengkap 
tentang pembebasan kota Makkah. Al Baihaqi berkata pada akhir 
pembahasannya terhadap riwayat ini, “Ayyub tidak menyebutkan 
Ikrimah dalam deretan periwayat diatas.” Saya (Ibnu Hajar) katakan 
bahwa hai ini sudah saya sitir, dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
demikian secara mursal, dari Sulaiman bin Harb. Saya akan 
menyebutkan faidah yang berkaitan dengannya ketika menjelaskan 
perang yang dimaksud. Adapun jalnr periwayatan Thawus dari Ibnu 
Abbas telah dibahas pula pada pembahasan tentang puasa. 


49. Dimana Nabi SAW Menancapkan Bendera pada Hari 
Pembebasan Kota Makkah? 


* / A 

\ ' 0 1" * 


^1_p A —1* j aIIp <5)1 jAs <5)1 J yAj 'jCm UJ : Ju «ui 

./• A 9 A y / x O / / O ^ . x* A £ y y y m ^ ^ 

f'J—V* j*" ij 3 . OLÄ—« y) r- j*- tLio y OJJi cäIaJI 

—**>j «uip aJjI <0)1 Js^Ujj ^ JjIlj 
lÄi 01 jA l.$115"" OljO UU c01 JäM j* IjJl f J~>- öjjy~J IjiläU 

01 j "f-Ujj ^ JjJj J Ui .5i jf- 01 jA ?oJL® L* ;0LU^> y\ JUi 

✓ ✓ 

/ / j x/> ✓ o / /• ✓ ✓ 

/ o -J' 9 > . / .1. 0 I.f *0 ✓ .,«"./ tl-* 9 y y 

u*y- Õ* Cri J* 1 :oU~« y) .j^p ^ 

y y y y # y 

J j IjjU t^jÜU J^U jju-j ^Jp <0)1 <0)1 J 
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^LiJJ Jl5 ÜJL# tOLÄ.^ jj\ jJL«U 4 Ä_j 4 JLp amI aü! 

< 4 —l*Jl 4—cj£»JL~<Jt 4 l 4 -i (J*äJ^ 4 ^ ~^ s ' 04~ J 0 ^ 

^_4 44 44 *jj 4 L 3 4ii äi J4 y' <4 ^ jjüji 0 ciu4 

iJu .jLäp o-Lä iJu ?ö^La ^y* ^lp u iJu o->j**.# t olu-» ^ji 

o - ^ * o ^ o ^ o S ^ £ i ' \[- |° ^ t, - ] -»- * • ^ <! ' \ '• K » . <■ 

Cj«-i-lA ^ji C->^ j*j .ijlb JŽA JU 44_L*pr Oj> j»J .jUÄJj U 

J —J 4 Äl4 cJJšf { J^~ .jJJi jL* J^Ü ‘(U^ - ^03 -Üte Ji* JlU 

4—ojUp ^ Jjtl- ^jt-v^NI e-^jA 1 JU ^aü ^y* :Ju cl$li« 

_Jt 44 ücLJl ^JJ ^jjl lOCi-*" Lt \j :ÕilI p -UtJ< JljÜ t4jt4 

cjc-Ia- 4 .jliJJl |»jj Ijl>- t^Lp \j ;JILl- y _t Jlü .4-jtSsJt 

* ^ A * v f ^ sa i s i -ts 

|» 1 4-*lp AÜ i ^L. y? Üil J J** J /»ii^.t —V,_JUSol J 3 I {C^J — 4**lS^ 

4 ii£ c r t^it J 4 44 4^ ii J4 y 4 jj 4^3 

4 jti c. jjf : ju oii 40 4 ^ äi J 4 äi j44 
f4 lii yjj cjJJ- L>ü4 :JU i JiT, 1 ü4 Ju fju li :JU ?hl£ 
üji j43 40 *Jn ,o»5Jt 4j 4^ 43 v 4 m v üst 44 
4_J Jun :4> Jn .õjLJl, 40 30' of 44 4k äi 
cäi j 4 nf u :^4ii 4 44 j4: 4&ji : ju ^44^ 
3_itj:ju 44^4130 ot 4^3 4^ äi 4^ äi j4 j ^4' ^ ^ 

Jipf 4 4 ^^ of Jjjii 'j> iiii- Jujy 4^3 4^ äi 4 ^ äi J43 

✓ / / * + s ' ' 

,j-* J- Xä 3 ciui^ ^ 4 ÄJ ^ii ÄI f jLp ( --J' (J^" 15 ^ C^luT yA t4$J« 

y A- / / Z 1 S# ^ 

/- / Ao 

*" o. ? >. * 0 ^ - I ^ ^ ^ * t' *, o I. ^ .0/ 

C j *.—jl -\ZajI 4JLP <Üii ^g>pj -Lj^Ji Jüü>. 
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4280. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Ketika 
Rasul ullah SAW mulai bergerak/beijalan pada tahun pembebasan 
Makkah, maka hai itu sampai kepada kaum Quraisy. Abu Sufyan 
keluar bersama Hakini bin Hizam dan Budail bin Warqa' untuk 
mencari informasi tentang Rasulullah SAW. Mereka bergerak hingga 
mendatangi Marr Azh-Zhahran. Temyata mereka melihat api bagaikan 
api Arafah. Abu Sufyan berkata, ‘Apakah ini? Seakan-akan ia adalah 
api Arafah’. Budail bin Warqa' berkata, ‘Api bani Amr’. Abu Sufyan 
berkata, ‘Amr lebih kecil jumlahnya daripada itu’. Mereka pun dilihat 
oleh pengawal Rasulullah SAW. Maka para pengawal tersebut 
menghampiri dan menangkap mereka, laiu membawa mereka kepada 
Rasulullah SAW. Pada saat itu Abu Sufyan menyatakan diri masuk 
Islam. Ketika telah bergerak, Nabi SAW bersabda kepada Al Abbas, 
Tahanlah Abu Sufyan di ujung bukit, agar dia dapat melihat kaum 
muslimin ’. Maka Abbas menahannya di tempat itu. Laiu kabilah- 
kabilah mulai lewat bersama Nabi SAW. Mereka lewat satu kelompok 
(kompi) satu kelompok pada Abu Sufyan. Tiba-tiba satu kelompok 
lewat dan Abu Sufyan berkata, ‘Wahai Abbas, siapakah ini?’ Dia 
menjawab, Ini adalah Ghifar’. Dia berkata, ‘Apa urusanku dengan 
Ghifar’. Kemudian lewat Juhainah dan dia mengatakan seperti itu. 
Lewat pula Sa’ad bin Hudzaim dan dia berkata seperti itu. Sulaim 
lewat dan dia berkata seperti itu. Hingga datang satu kelompok tak ada 
tandingannya. Dia bertanya, ‘Siapakah ini?’ dia menjawab, ‘Mereka 
itu adalah kaum Anshar, mereka dipimpin Sa’ad bin Ubadah dan 
bersamanya ada bendera’. Sa’ad bin Ubadah berkata, ‘Wahai Abu 
Sufyan, hari ini adalah hari pertempuran besar, hari ini dihalalkan 
(kehormatan) Ka’bah’. Abu Sufyan berkata, ‘Wahai Abbas, alangkah 
baiknya jika ini adalah hari kebinasaan’. Kemudian datang kelompok 
—dan ia adalah kelompok paling sedikit jumlahnya— diantara mereka 
Rasulullah SAW serta para sahabatnya. Bendera Nabi SAW bersama 
Az-Zubair bin Al Awwam. Ketika Rasulullah SAW melewati Abu 
Sufyan dia berkata, ‘Apakah engkau belum mengetahui apa yang 
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dikatakan Sa’ad bin Ubadah?’ Beliau berkata, L Apa yang 
dikatakannya? ’ dia berkata, ‘Dia mengatakan begini dan begitu’. 
Rasulullah bersabda, ‘‘Saad. berdusta, akan tetapi ini adalah hari 
Allah mengagungkan Ka'bah dan hari dimana Ka , bah akan diberi 
kain penutup ’. ” Dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
benderanya ditancapkan di Al Hajun.” 

Urwah berkata, Nafi’ bin Jubair bin Muth’im mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Al Abbas berkata kepada 
Zubair bin Awwam, ‘Wahai Abu Abdillah, apakah di sini Rasulullah 
SAW memerintahkanmu untuk menancapkan bendera?’” Dia berkata, 
“Pada hari itu Rasulullah SAW memerintahkan kepada Khalid bin 
Walid untuk masuk dari bagian atas Makkah, dari arah Kada', 
sementara Nabi SAW masuk dari arah Kuda. Diantara pasukan 
berkuda Khalid bin Al Walid RA yang terbunuh pada hari itu 
sebanyak dua orang, yaitu Hubaisy bin Al Asy’ar, dan Kurz bin Jabir 
Al Fihri.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab dimana Nabi SAW menancapkan bendera pada hari 
Pembebasan Kota Makkah). Maksudnya, penjelasan tempat 
ditancapkannya bendera Nabi SAW atas perintahnya. 


pšiJl jJL-j ÄI ÄI J y ,ij jU- lii : Jli <ui 'je- jp (Dari 


Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW 
bergerak pada tahun pembebasan Makkah...”). Hisyam yang 
dimaksud adalah Ibnu Urwah. Imam Bukhari mengutip hadits ini 
secara mursal. Saya tidak melihat pada satu jalur pun dari Urwah yang 
dinukil dengan sanad yang maushul. Yang diaksudkan Imam Bukhari 
dalam menyebutkan hadits ini adalah bagian akhir hadits. Dimana ia 
dinukil dengan sanad yang maushul dari Urwah, dari Nafi’ bin Jubair 
bin Mutil’im, dari Al Abbas bin Abdul Muththalib dan Az-Zubair bin 
Al Awwam. 
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+ * * " ' ' " 

'—^—te £J-3 (Hai itu sampai kepada kaum Quraisy). Secara 

zhahir, informasi kedatangan Nabi SAW telah sampai kepada kaum 
Quraisy, sebelum Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam keluar dari 
Makkah. Namun, keterangan Ibnu Ishaq dan Ibnu A’idz dari Maghazi 
Urwah disebutkan, “Kemudian mereka keluar sambil menuntun unta- 
unta hingga singgah di Marr Azh-Zhahran dan kaum Quraisy tidak 
mengetahui keadaan mereka.” Senada dengan ini dikutip dalam 
riwayat Abu Salamah yang disebutkan Ibnu Abi Syaibah, bahwa Nabi 
SAW memerintahkan untuk menghambat jalan-jalan, kemudian beliau 
keluar, sehingga keadaan itu membuat penduduk Makkah panik. Abu 
Sufyan berkata kepada Hakim bin Hizam, “Apakah engkau mau 
berangkat untuk suatu urusan? Barangkali saja kita mendapatkan 
berita.” Budail bin Warqa' berkata kepadanya, “Aku bersama kalian.” 
Keduanya berkata, “Engkau juga jika mau.” Laiu mereka pun menaiki 
kendaraan dan berangkat. 


Dalam riwayat Ibnu A’idz dari hadits Ibnu Ümar RA, dia 
berkata, iy-p LijJš äi ^fy-p äi yL «J 

J* «Mi jl j* ^ Jlrfj '■'täyr- JIJ IjJjj 1 

(►$=—Il .LL UÖj Sl j <s*y Sl : jyi- jj Jl ii i i 'fy^p 

ÄI - e ÄI OtÄa—i lil tiJJjb ä yZp LŠj_AJ lš .tljl» 

o » 0 0^ * ' X 0 
J—$*}' -i— i-ipu ^—3 (J— J j ‘0^ (Rasulullah SAW tidak menyerang kaum 


Quraisy hingga mengirim kepada mereka Dhamrah untuk memberi 
pilihan kepada mereka tiga perkara; membayar diyat orang-orang 
terbunuh dari suhu Khuza ’ah, berlepas dari persekutuan dengan suku 
Bakr, atau diserang dengan serentak. Dhamrah datang kepada 
mereka dan memberi pilihan. Maka Qurzhah bin Amr berkata, ‘Kami 
tidak akan membayar diyat dan tidak pula melepaskan persekutuan, 
tetapi kami akan menyerangnya dengan serentak’. Dhamrah kembali 
membawa keputusan itu. Maka kaum Quraisy mengirim Abu Sufyan 
kepada Rasulullah SAW meminta pembaruan perjanjian). Demikian 
juga diriwayatkan Musaddad dari mursal Muhammad bin Abbad bin 
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Ja’far. Namun, Al Waqidi mengingkari hai itu dan mengklaim bahwa 
Abu Sufyan telah berangkat sebelum beritanya sampai kepada kaum 
muslimin.” 


Dalam riwayat mursal Iknmah yang dikutip Ibnu Abi Syaibah, 
dan juga dalam Maghazi Urwah yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dan 
Ibnu A’idz disebutkan, ^—h y) 

4_^ü J ^ ii jiM J $ :J\ ’JÜ\ j4 :J« va ä* -p 

J-Jrj cJij U : JUJ :J\ yti p :J»ä ^ ^ 'JÜ P $ 

J ' * ' ^ * & S 

4—jjo lyfiai : JlS .Liisil ty> lUt ci -ooj ^ j>' 

' :: ‘r ' i :iJ tjJlii j! jfrjj jj £*p äi : Jtij 

* " ' " " 

pL_jai *ij I {Kaum Quraisy ketakutan, maka Abu Sufyan 


berangkat ke Madinah dan berkata kepada Abu Bakar, ‘Perbaruilah 
perjanjian untuk kärni’. Dia berkata, ‘Urusan tidak berada di 
tanganku’. Kemudian dia datang kepada Ümar dan Ümar berlaku 
kasar kepadanya. Setelah itu dia datang kepada Fathimah, maka dia 
berkata kepadanya, ‘Urusan tidak berada padaku Dia datang 
kepada Ali maka dia berkata, ‘Urusan tidak berada padaku’. 
Kemudian dia berkata, ‘Aku tidak melihat seperti hari ini seorang 
yang lebih sesat —yakni dibanding Abu Sufyan — engkau pembesar 
manusia, laiu dia memperbarui perjanjian ’. Dia memukulkan salah 
satu tangannya diatas yang lain dan berkata, ‘Engkau telah diberi 
perlindungan diantara manusia ’. Abu Sufyan kembali ke Makkah dan 
mereka berkata kepadanya, ‘Engkau datang kepada kami tidak 
membawa berita perang agar kami bersiaga, dan tidak pula 
membawa berita tentang perdamaian sehingga kami dapat tenang .). 
Ini ad a lah redaksi riwayat Ikrimah. Dalam riwayat Urwah disebutkan, 
^ jüüM J\j p ÜJ :i3 tylui {Mereka berkata padanya, 


‘Ali telah mempermainkanmu, sungguh melanggar perlindunganmu 
sangat mudah bagi mereka’j. Maka kemungkman maksud kalimat 
“sampai kepada Quraisy”, adalah timbul dugaan yang sangat kuat 
pada diri mereka bahwa Nabi S AW akan keluar, dan bukan berarti ada 
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seseorang yang menyampaikan berita tersebut kepada mereka. 

|%-k—<*J Allp 4)11 4)11 Jj-jj jjsxll Oj~~*äIj (Mereka keluar 

mencari informasi tentang Rasulullah SAW). Dalam riwayat Ibnu 
A’idz disebutkan, *Uijj jl JJX oli jj 1I&-J b£iL> ui i/*J 

Üp* £_jAi (Mereka mengutus Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam. Laiu 

keduanya bertemu Budail bin Warqa \ maka keduanya menyertainya, 
akhirnya dia keluar bersama mereka berdua). 

Oi j —$kJl j—» 'j— s\ (Hingga mereka sampai ke Marr Azh- 

Zhahran). Marr Azh-Zhahran adalah tempat yang terkenal. Kaum 
awam menyebutnya ‘Marwu Azh-Zhahran’. Adapun kata azh-zhahran 
adalah bentuk ganda dari kata ‘zhahr’ 1 (belakang). Dalam riwayat 
mursal Abu Salamah disebutkan, ' jUi»t Of^iaJi y> Xi j* tjft lil 

d —IS" lj—li äi OijlJi iili tLXi ( Jip i^ä jžiii —Jlili iji^i (Hingga 

' ' * * * x */ 

ketika mereka mendekati bukit Marr Azh-Zhahran, mereka kegelapan 
-yakni masuk di waktu malam- maka mereka naik ke atas bukit, 
ternyata api-api telah memenuhi seluruh lembah ). Dalam riwayat 

Ibnu Ishaq disebutkan, j'—1 tfys- Äilill diij ijaiji ^lUlXli ui (Kaum 

* * ' ' * * 

muslimin pada malam itu menyalakan 10.000 api). 

I—Vfy öij—li I—?aõ —a U :0Uiw Jläš (Abu Sufyan berkata, 

“Apakah ini? Seakan-akan ia adalah api Arafah ”). Hai ini 
mengindikasikan kebiasaan mereka yang menyalakan api yang sangat 

* i 

banyak pada malam Arafah. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan. Oi 

jL _j vJ*iT ifys- ijjjjti <Jjjl düj (dbw(*X «ij <Qp üsl (Nabi 

SAW memerintahkan sahabat-sahabatnya pada malam itu, laiu 
mereka menyalakan 10.000 api). 

J J** :s ^JJ J*- (Budail bin Warqa' berkata, “Ini 

adalah api-api bani Amr”). Yakni suku Khuza’ah. Adapun Amr 
adalah Ibnu Luhay yang telah disebutkan ketika menjelaskan nasab 
Khuza’ah diawal pembahasan tentang keutamaan. 
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Cil—Ii j* Ji' :Oüil1 jj! J lii Sujyan berkata, “Amr lebih 


sedikit daripada itu”). Senada dengan ini disebutkan dalam riwayat 
mursal Abu Salamah. Dalam kitab Maghazi Urwah yang dikutip Ibnu 
A’idz terdapat keterangan sebaliknya. Konon ketika mereka melihat 
kemah-kemah dan mendengar ringkikan kuda, maka mereka takut. 
Mereka berkata, “Itu adalah bani Ka’ab —yakni Khuza’ah, dan Ka’ab 
adalah marga terbesar dalam suku Khuza’ah— mereka telah terseret 
dalam peperangan.” Budail berkata, “Mereka itu lebih banyak 
daripada bani Ka’ab, sungguh muslihat mereka tidak akan sampai 
seperti ini.” Mereka berkata, “Suku Hawazin telah datang merampas 
negeri kita. Demi Allah, kita tidak mengetahui teriakan manusia yang 
seperti ini.” 


jJt—ä .*j 4-li- Sk\ fi 4#l Jy-*j d* (►•'j* 

(Mereka dilihat oleh pengawal Rasulullah SA W. Maka para pengawal 
tersebut menghampiri mereka dan menangkap mereka). Dalam 
riwayat Ibnu A'idz disebutkan, jd iLdd uit -uit Sy*) 

j—jt J—^3 liii '!*■' OjlTjŠjSl jjjkJt ^jüp 4Plji-j tOjCill bG 1 - 4JCb 

J—lUl c.—kj JlSxit ^JC-Ut '^Ls- ifowdj Obil {Rasulullah SAW 


telah mengutus pasukan berkuda untuk menangkap semua mata-mata. 
Khuza ’ah berada diperjalanan itu dan tidak membiarkan seorang pun 
lolos. Ketika Abu Su/yan dan sahabat-sahabatnya masuk 
keperkemahan kaum muslimin, mereka ditangkap pasukan berkuda 
pada malam hari). 


Dalam riwayat mursal Abu Salamah disebutkan, Jylj Olfj 

ii —OJt Cil—b oÜvüt jj 01S*j c jCal^/t JLj 4llp Uil Uit 

✓ / / y ✓ 

J 4#t J : y>& J lii i4&* Jj»l ja J^bUJbM 31 üi?- itjlui 4jJt *-ÄJ \jjdyJ) 

OUiii Ji>. ülüji ji 1 jltl U Ollil» {Pasukan pengawal Rasulullah 


SAW terdiri dari orang-orang Anshar, dan Ümar memimpin mereka 
pada malam itu. Para pengawal membawa mereka kepadanya seraya 
berkata, ‘Kami membawa kepadamu sekelompok penduduk Makkah 
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yang kami tangkap’. Ümar berkata, ‘Demi Allah, sekiranya kamu 
membawa Abu Sufyan kepadaku, maka kalian tidak perlu menambah 
lagi’. Mereka berkata, 'Kami telah membawa Abu Sufyan 
kepadamu 


Ibnu Ishaq menyebutkan, tbQ — >j Oda— 4 di [ftii fyfy ^uli oi 

0G-C0 gfrjj iiillt i fU aCšL dl JGtš ( Sesungguhnya Al Abbas keluar 


pada malam hari, laiu bertemu Abu Sufyan dan Budail. Dia membawa 
Abu Sufyan bersamanya dengan mengendarai bighal dan kedua teman 
Abu Sufyan kembali pulang). Kedua riwayat ini mungkin dipadukan 
bahwa ketika para pengawal menangkap mereka, maka Al Abbas 
menyelamatkan Abu Sufyan. Dalam riwayat lain dari Ibnu Ishaq 
disebutkan, jd *#'j :^AjJi Jlä j»L»j aIJG üti t JU> üsi J jj Cdi 

01 ^J-3 0 yS» aSs-ö Ätil ,Jup 4ti) Jlt ^ 

1 *1 :c~Laä 2Jij*)!l co^- /*JGj <Qp 4)1 |>s iG äi J _y*j idu cdJü^j : Jli 

* * / / / 

JjUjj OCä-j cJuG il li ji iAla?«Ji ^aSJ jo4 

' " " ' ' ' * " 4 ' 

:C — ii ?J. ö aall dl :Jläi tiiki?- di d :cJÜš3 4 JjG C-iy«ä :Jli ttlijj 

iii Jb» äi jy-j id g-t iüii «äi fy* j isyi : cii wfcJi u : jis tU 

aG-l—G LSj : Jlä tüJ iGlalrfti j*idj ilic- (Ketika Rasulullah 


SAW singgah di Marr Azh-Zhahran, Abbas berkata, “Demi Allah, 
sekiranya Rasulullah SA W masuk Makkah dengan kekerasan sebelum 
mereka datang kepadanya meminta jaminan keamanan, niscaya ini 
adalah kebinasaan kaum Quraisy. ” Dia berkata, “Aku pun duduk di 
atas bighal Rasulullah SA W sampai aku tiba di Al Arak. Aku berkata, 
‘Mudah-mudahan aku menemukan sebagian pencari kayu atau orang- 
orang yang memiliki kebutuhan ke Makkah agar dapat menyampaikan 
kabar kepada mereka. Tiba-tiba aku mendengar suara Abu Sufyan 
dan Budail bin Warqa ” Dia berkata, “Aku mengenali suaranya, 
maka aku berkata, ‘Wahai Abu Hanzhalah Dia pun mengenali 
suaraku dan berkata, ‘Apakah itu Abu Al Fadhl?’ Aku berkata, 
‘Benari’ Dia berkata, 'Apakah yang dapat kita lakukan?’ Aku 
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berkata, ‘Naik di belakang bighal ini hingga aku datang membawamu 
kepada Rasulullah SA W dan minta jaminan keamanan untukmu ” 
Dia berkata, “Dia naik di belakangku dan kedua sahabatnya 
kembali.”). 


Riwayat terakhir ini menyelisihi riwayat yang menyatakan para 
pengawal Nabi menangkap mereka semua. Akan tetapi dalam riwayat 
Ibnu A'idz disebutkan, jJL-U-j il J-fi il J jij J* \ j j£u 

Ui_Utš (Budail dan Hakim masuk ke tempat Rasulullah SA JV dan 

menyatakan diri masuk Islam). Dengan demikian kalimat '''kedua 
sahabatnya kembali ” dipahami sesudah mereka berdua menyatakan 
diri masuk Islam. Adapun Abu Sufyan tetap berada bersama Al Abbas 
karena perintah Rasulullah SAW untuk menahannya agar melihat 
kelompok pasukan kaum muslimin satu persatu. Mungkin juga 
keduanya pulang saat Al Abbas bertemu Abu Sufyan, tetapi kemudian 
keduanya ditangkap oleh pasukan pengawal. Dalam kitab Maghazi 
Musa bin Uqbah terdapat keterangan yang menguatkan hai itu. Di 
dalamnya disebutkan, 4 »' ^ i' Jjij J\ (*4=^ 

U? <u*/Ub OULj jjl (Al Abbas 

bertemu mereka dan memberi perlindungan atas mereka laiu 
memasukkan mereka kepada Rasulullah SAW. Budail dan Hakim 
langsung menyatakan diri masuk Islam. Adapun Abu Sufyan 
mengakhirkan masuk Islam hingga pagi hari). Keterangan dalam 
riwayat Ibnu Ishaq dan mursal Abu Salamah dapat digabungkan 
bahwa pasukan pengawal telah menangkap mereka. Ketika mereka 
melihat Abu Sufyan bersama Al Abbas, maka mereka membiarkannya 
bersamanya. 

Dalam riwayat Ikrimah disebutkan, i' Jj —-j ,J\ 

x / / ^ <■ 

oUäi Ui U : jüii d *5 Jt jJUj <uip ii ii Jjijj i' 

iii] I ja UrjU- cJT jl : Jl3 j*P iiU-i : J\S lj o*)ÜU : Jl5 

5jj[ 1 a ij \jj jj Cli iii j Ii ^ij I ij ciÜ cOVUfl—» y>l tUjf U 
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j%i— °J\ ä*)CaJ' (Al Abbas membawanya kepada Rasulullah SA W, 

sementara Rasulullah SAW berada dalam kemah miliknya. Beliau 
bersabda kepadanya, “Wahai Abu Sufyan, masuklah Islam niscaya 
engkau akan selamat. ” Dia berkata, “Apa yang aku lakukan terhadap 
Latta dan Uzza?” Dia berkata, ‘Ümar mendengarnya, maka dia 
berkata, ‘Sekiranya engkau berada di luar kemah niscaya engkau 
tidak akan mengatakannya selamanya ’. Maka Abu Sufyan pun pasrah. 
Al Abbas membawanya ke tempatnya. Pada pagi hari ketika dia 
melihat orang-orang bersegera untuk melaksanakan shalat, maka dia 
pun masuk Islam). 

ÕÜ5—o ui [ r ^-\ (Tahanlah Abu Sufyan). Dalam riwayat Musa bin 

Uqbah disebutkan, “Al Abbas berkata kepada Rasulullah SAW, ‘Aku 
tidak menjamin jika Abu Sufyan pulang niscaya dia akan kafir lagi. 
Tahanlah dia hingga engkau memperlihatkan tentara-tentara Allah 
kepadanya’. Maka beliau SAW pun melakukannya. Abu Sufyan 
berkata, ‘Apakah ini pengkhianatan wahai bani Hasyim?’ Al Abbas 
berkata, ‘Tidak, tetapi aku memiliki kepentingan untukmu, hendaklah 
engkau menunggu hingga pagi hari agar engkau dapat melihat tentara- 
tentara Allah dan apa yang disiapkan Allah untuk menghadapai orang- 
orang musyrik’. Beliau menahannya di tempat yang diapit dua gunung 
sebelum Al Arak sampai tiba waktu pagi.” 


o o 

Ja*- iie (Di ujung gunung). Dalam riwayat An-Nasafi dan 

XX x 

Al Qabisi disebutkan ‘Khatm Jabal', yakni hidung (ujung) gunung. Ini 
juga riwayat Ibnu Ishaq dan selainnya dari kalangan pengamat 
peperangan Nabi SAW. Sementara kebanyakan periwayat menukil 
dengan kalimat ‘hathm khabV yang bermakna tempat paling 
berdesakan. Hanya saja dia menahan Abu Sufyan di tempat itu karena 
posisinya yang menyempit, sehingga Abu Sufyan dapat melihat 
semuanya, dan tak ada satu pun yang luput dari penglihatannya. 


$ J * x"” 0 0 ' s s ' 

j *i J — ‘üüt b — (Maka kabilah-kabilah pun lewat). Dalam 

riwayat Musa bin Uqbah, jr Ciüi 4* ^ ^ 
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i, 'c/jS ljöSi ^Lj 4* 4 afti > i«ü u 44 

CJj i .äMjai : jli j*3 «.Sl : jlS ?JUs*i «ü ^š' j**l?£ 'i :OQ-i j*' Jläš 

J, * *• * } ^ • 

i Ic ji i VUž. i^__i{ JjQll (jVafr &4 JF memerintahkan seseorang 


berseru, ‘Hendaklah setiap kabilah menunjukkan perlengkapan 
[persenjataan] dan perbekalari yang dibawanya’. Nabi SAW pun 
memerintahkan pasukan untuk berangkat. Laiu satu kelompok 
pasukan lewat, maka Abu Sufyan berkata, 'Wahai Abbas, apakah 
Muhammad ada dalam pasukan ini?' Dia berkata, ‘Tidak!’ Dia 
berkata, ‘Siapakah mereka itu? ’ Dia menjawab, ‘Qudha ’ah 
Kemudian lewah kabilah-kabilah lain dan Abu Sufyan melihat 
perkarayang hebat sehingga membuatnya gentar). 



(Satu kelompok... 


satu kelompok). Katiibah artinya 


kelompok tentara (batalyon). 

ÜJ —Ji J— i» ji — i iaZ&t JU .jtoJj ,J ii (Apa urusanku dengan 

Ghifar. Kemudian Juhainah lewat dan dia mengatakan seperti itu). 
Dalam riwayat mursal Abu Salamah disebutkan, is' : J'—äi 2 — 

^4STj ^ bisr li S&\) jZ&j ^li : Jlä oü : Jlž ji 

j 

(Suku Juhainah lewat dan dia berkata, Wahai Abbas, siapakah 


mereka itu? ’ Beliau menjawab, ‘Ini adalah Juhainah ’. Dia berkata, 
‘Apa urusanku dengan Juhainah, demi Allah, tidak ada antara aku 
dan mereka peperangan sama sekali’.). Adapun suku-suku yang 
disebutkan dalam riwayat mursal Urwah adalah; Ghifar, Juhainah, 
Sa’ad bin Hudzaim, dan Sulaim. Sementara dalam riwayat mursal 
Abu Salamah terdapat tambahan; Aslam dan Muzainah. Namun, tidak 
disebutkan Sa’ad bin Hudzaim, dari Qudha’ah, tetapi Qudha’ah 
tercantum dalam riwayat Musa bin Uqbah. Sa’ad bin Hudzaim 
terkadang dikatakan ‘Sa’ad Hudzaim’. Ini dibenarkan dalam konteks 
majaz. 


Sa’ad bin Hudzaim adalah Sa’ad bin Zaid bin Laits bin Sud bin 
Aslum bin Ilhaf bin Qudha’ah. Berkumpul pada Sa’ad Hudzaim 
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sejumlah marga Arab yang terdiri dari keturunan Dhinah, dan 
keturunan Udzrah, salah satu kelompok suku yang terkenal. Hudzaim 
yang disebutkan pada nasab Sa’ad adalah seorang budak. Dia 
mengasuh Sa’ad sehingga Sa’ad dinisbatkan kepadanya. 


Al Waqidi menyebutkan bahwa diantara suku yang turut dalam 
pasukan tersebut adalah Asyja’, Aslam, Tamim, dan Fazarah. 

i —ü (Bersamanya bendera). Maksudnya bendera Anshar. 


Adapun bendera kaum Muhajirin bersama Az-Zubair bin Al Awwam, 
seperti yang akan disebutkan. 


* —ütU' 'fy tOüili lil U aili JUi (Sa’ad bin Ubadah 


berkata, “Wahai Abu Sufyan, hari ini adalah hari yang dahsyat”). 
Yakni hari pertempuran yang sengit, karena tidak ada jalan untuk 
meloloskan diri. Maksudnya, hari pembunuhan besar-besaran. 
Dikatakan, ‘lahima fulan fulanan artinya si fulan membunuh fulan. 

jlia—il 'j-i- e- li y) JUš .3J«Sül ^jill (Hari ini 


dihalalkan [kehormatan] Ka'bah. Abu Sufyan berkata, ‘Wahai Abbas, 
alangkah baiknya jika ini adalah hari kebinasaan ’). Demikian 
disebutkan di tempat ini secara ringkas. Maksud Sa’ad dengan 
perkataannya, ‘yaumul malhamah', yakni hari pembunuhan massal. 
Adapun maksud Abu Sufyan dengan perkataannya, ‘yaum adz- 
dzimar\ yakni hari kebinasaan. 


Al Khaththabi berkata, “Abu Sufyan berharap sekiranya dia 
memiliki kekuatan untuk melindungi kaumnya dan membela mereka.” 
Sebagian berkata, “Maksudnya, ini adalah hari untuk marah demi 
(membela) istri dan keluarga serta melindungi mereka bagi siapa yang 
mampu melakukannya.” Ada pula yang berkata, “Ini adalah hari yang 
menjadi keharusan bagimu memeliharaku dan melindungiku agar 
tidak ditimpa sesuatu yang tidak disukai.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Sebagian ulama mengklaim bahwa Sa’ad 
berkata, ‘Hari ini adalah hari pertempuran dahsyat, dan hari ini 
dihalalkan kehormatan’. Perkataannya didengar seorang kaum 
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Muhajirin, maka dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak merasa 
aman karena Sa’ad akan menghabisi kaum Quraisy’. Maka beliau 
SAW bersabda kepada Ali, ‘Kejarlah dia dan ambil bendera darinya, 
dan peganglah bendera itu saat masuk ke Makkah’.” 

Menurut Ibnu Hisyam, laki-laki yang mendengar perkataan 
Sa’ad adalah Ümar. Saya (Ibnu' Hajar) katakan, pemyataan ini sulit 
diterima, karena Ümar dikenal sangat keras terhadap kaum Quraisy. 
Al Umawi meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi bahwa Abu Sufyan 
berkata kepada Nabi SAW ketika berpapasan dengannya, “Apakah 
engkau memerintahkan membunuh kaummu?” Beliau menjawab, 
“Tidak!” Dia menyebutkan kepadanya apa yang dikatakan Sa’ad bin 
Ubadah. Kemudian dia meminta kepadanya atas nama Allah dan 
hubungan kekeluargaan. Beliau bersabda, “Wahai Abu Sufyan, hari 
ini adalah hari kasih sayang, hari ini Allah memuliakan kaum 
Quraisy.” Laiu beliau mengirim utusan kepada Sa’ad untuk 
mengambil bendera darinya dan memberikan kepada putranya yang 
bemama Qais. 

Ibnu Asakir meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zubair dari 
Jabir, dia berkata, “Ketika Sa’ad bin Ubadah mengatakan hai itu, 
maka seorang wanita Quraisy datang menghadap Nabi SAW dan 
berkata: 

Wahai Nabi pembawa petunjuk, kepadamu kaum Quraisy, 
mohon perlindungan saat mereka minta dilindungi. 

Ketika bumi terasa sempit bagi mereka, 
dan mereka dimusuhi Tuhan langit. 

Sungguh Sa ’ad ingin menghabisi, 
penduduk Hajun dan Bathha 

Ketika beliau mendengar sya’ir ini, maka timbul kasih sayang 
dalam hatinya. Kemudian beliau memerintahkan untuk mengambil 
bendera dari Sa’ad dan diserahkan kepada putranya yang bemama 
Qais.” 
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' * & 6 * ž 

Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Az-Zubair, — '-e> ot 

Ä—SU i t 4—lii V—aII* (Sesungguhnya Nabi SAW 


menyerahkan bendera itu kepadanya, maka dia masuk Makkah 
membawa dua bendera). Sanad hadits ini sangat lemah. Akan tetapi 
Musa bin Uqbah menegaskan dalam kitab Al Maghazi dari Az-Zuhri, 
bahwa beliau SAW menyerahkannya kepada Az-Zubair bin Al 
Awwam. Dengan demikian, ada tiga pendapat tentang mereka yang 
diserahi bendera yang diambil dari Sa’ad. 


Pandangan paling baik dalam memadukan perbedaan itu adalah; 
pada awalnya Nabi SAW mengirim Ali untuk mengambil bendera dari 
Sa’ad, laiu membawanya hingga masuk Makkah. Kemudian beliau 
khawatir timbul rasa kurang senang dalam hati Sa’ad, maka bendera 
diserahkan kepada putranya yang bemama Qais. Akan tetapi Sa’ad 
khawatir bila putranya melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan 
bagi Nabi SAW. Untuk itu, dia meminta kepada Nabi SAW agar 
mengambil bendera dari putranya. Saat itulah. Nabi SAW mengambil 
bendera kembali dan menyerahkan kepada Az-Zubair. 


Kisah terakhir ini disebutkan Al Bazzar dari hadits Anas dengan 
sanad yang sesuai kriteria Imam Bukhari, Ät Ju» Äioäi ÖIST 

je ö\ 'pLj -Op Ai ^3l Jüd- £} jJLj <0 p 

/ XX X • «XXX 0 

öl Äi&i aj tsüi (Qais berada didepan 


Nabi SA W ketika datang ke Makkah. Maka Sa ’ad berbicara dengan 
Nabi SAW agar menghindarkannya dari posisi tempat dia berada, 
karena beliau khawatir putranya melakukan sesuatu. Laiu dia 
memalingkannya dari tempat itu). 


Menurut Al Waqidi, syair yang dilantunkan wanita tersebut 
adalah karya Dhirar bin Al Khaththab Al Fihri. Seakan-akan dia 
mengirim syaimya bersama wanita tersebut agar lebih menyentuh hati 
orang yang dimintai belas kasih. Pada hadits ini akan disebutkan juga 
bahwa Abu Sufyan mengadukan kepada Nabi SAW apa yang 
dikatakan Sa’ad, maka beliau SAW bersabda, l Sa’ad berdusta’, yakni 
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keliru. 


Al Umawi menyebutkan dalam kitab Al Maghazi, ketika Sa’ad 
bin Ubadah mengatakan, d—liJy Äi Jii ^jlS' täiydi J*üi f>5' 

OJUjj jjii Odil! Jj««ij U lOliUŠ 4j jA lai Olli~>» Ui j»JUdj <uip <äül1 ÄI J WJ 

^uJii c_*u cCU-y ^ äi süit :äi j ii Jj -siii j jJUo j^i ü /ij- 

^_lj JÄjU tLiJyi <ui ÄI jjw ^jlll til?- yti\ fjt ^jlll toLa-j Ui U : JlÜ i.^Lpj\j 

Ji J_ i ^_ä 4_UAi #jU jd» «.ljlil lji^-13 jJUd (Hari ini dihalalkan 


kehormatan, hari ini Allah menghinakan kaum Quraisy”, maka 
Rasulullah SA W berpapasan dengan Abu Sufyan, dan ketika 
melewatinya dia memanggil beliau, “Wahai Rasulullah SAW, apakah 
engkau memerintahkan membunuh kaummu?” —Kemudian dia 
menceritakan perkataan Sa’ad bin Ubadah —, laiu berkata, "Aku 
menympahmu atas nama Allah tentang kaummu. Engkau manusia 
paling baik dan paling antusias mempererat hubungan kekeluargaan 
diantara mereka. ” Beliau bersabda, “Wahai Abu Sufyan, hari ini 
adalah hari kasih sayang, hari ini Allah memuliakan kaum Quraisy. ” 
Beliau SA W mengirim utusan kepada Sa ’ad dan mengambil bendera 
dari tangannya laiu menyerahkan kepada putranya yang bernama 
Qais ). 


Jj! (Vnj— UUr (Kemudian datang satu kelompok, 

s s W * / 


dan ia adalah kelompok paling sedikit). Yakni paling sedikit 
jumlahnya. Iyadh berkata, “Semua periwayat menukil dengan kata 
aqallu (paling sedikit). Namun, dalam kitab Al Jam’i karya Al 
Humaidi disebutkan dengan kata ajallu (paling agung), dan inilah 
yang lebih tepat. Namun, kebenaran versi pertama juga tidak dapat 
disangkal, sebab kaum Muhajirin sangat sedikit jumlahnya 
dibandingkan kabilah-kabilah yang lain.” 


ÄI Jde Ä! J^lij *y> Cii i^ljtJl J> J* j*Il>j fyfj 

?õj! _If- Jj iüud J li U> JU* JJi :Jlj Ollil* ^>St 0* (Bendera Nabi SAW 

bersama Az-Zubair bin Al Awwam. Ketika Rasulullah SAW melewati 
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Abu Sufyan, dia berkata, “Apäkah engkau tidak mengetahui apa yang 
dikatakan Saad bin Ubadah"). Abu Sufyan tidak puas dengan apa 
yang teijadi antara dirinya dengan Al Abbas hingga mengadukannya 
kepada Nabi SAW. 

-ü — Ljj—T : —iš (Beliati berkata, “Sa’ad berdusta”). Di sini 


terdapat penggunaan kata kadzib (dusta) dengan arti mengabarkan 
sesuatu menyalahi apa yang akan teijadi sebenamya, meskipun orang 
yang mengucapkannya berdasarkan dugaan yang kuat dan faktor- 
faktor pendukungnya. 

l —JiŠJi 4 —j *\ p—Saiu —j (Hari diagungkannya Ka'bah). Ini 

mengisyaratkan kemenangan Islam, kumandang adzan yang 
dilantunkan Bilal di atas Ka*bah, dihancurkannya patimg-patung yang 
ada di sekitamya dan dihapuskannya gambar-gambar yang ada di 
dalamnya, serta hal-hal yang lain. 

3 — iSCJl 4—j ^ -- C? (Hari Ka'bah diberipenutup). Dikatakan 

bahwa kaum Quraisy biasa memberi kain penutup Kabah pada bulan 
Ramadhan. Maka waktu tersebut bertepatan dengan hari itu. Atau 
maksud kata yaum (hari) di sini adalah masa. Seperti dikatakan, yaum 
ai fath (masa pembebasan kota Makkah). Nabi SAW mengisyaratkan 
bahwa beliau yang akan memberi penutup Kabah tahun itu, dan itu 
benar-benar teijadi. 


— » 4—jSyj 0» <Qp 4fii 4»l J (Rasulullah 


SAW memerintahkan agar benderanya ditancapkan di Al Hajun). 
Hajun adalah tempat terkenal yang terletak di dekat pekuburan 
Makkah. 


j—\ jiijAJ JjA J) jj iitf ,0^-ij 

/ / / * \ S S S #• * / 

4_j 1 Oi ^_ äj 4Op 4>1 4 J 1 I J jLij äi y>\ La Ia ( 4jsl Ui U j*Jt 


(Urwah berkata, Nafi’ bin Jubair bin Muth’im mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Al Abbas berkata kepada Az- 
Zubair bin Al Awwam, ‘Wahai Abu Abdillah, apakah di sini 
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Rasulullah SAW memerintahkanmu untuk menancapkan bendera? 
Redaksi ini memberi asumsi bahwa Nafi’ mendengar ucapan itu 
langsung dari Al Abbas pada peristiwa pembebasan kota Makkah. 
Padahal tidak demikian, karena dia tidak tergolong sahabat. Akan 
tetapi menurutku, Nafi’ mendengar Al Abbas mengatakan hai itu 
kepada Az-Zubair setelah pembebasan kota Makkah, yakni pada 
musim haji disaat keduanya menunaikannya, entah pada khilafah 
Ümar atau pada khilafah Utsman. Mungkin juga dipahami dengan arti, 
“Aku mendengar Al Abbas berkata, ‘Aku berkata kepada Az- 
Zubair...”’. Namun, kalimat ‘aku berkata’ dihapus. 


_la j 4_<ütl a\ y'j : Jli (Dia berkata, “Rasulullah 


SAW memerintahkan”). Orang yang mengucapkan perkataan ini 
adalah Urwah, dan ini merupakan kelanjutan hadits. Redaksi hadits ini 
menunjukkan bahwa ia dinukil melalui jalur mursal, kecuali bagian 
yang ditegaskan oleh Urwah telah dia dengar langsung dari Nafi’ bin 
Jubair. Adapun sisanya mungkin diterima oleh Urwah dari bapaknya 
atau dari Al Abbas. Sebab Urwah sempat bertemu Al Abbas ketika 
masih kecil. Mungkin juga Urwah mengumpulkan berita ini dari 
sejumlah periwayat dengan sanad-sanad yang berbeda, dan inilah 
yang lebih kuat. 


J-JI J>jb oi jüjJi 'J> üte J Juj Ai dl JjL; >i) 

/ ^ ^ / * <• 

\'x-k pL:/j il ^_4ll *»läsr > c& (Nabi SAW 


memerintahkan Khalid bin Al Walid pada hari itu agar masuk dari 
bagian atas Makkah dari jalur Kadadan Nabi SAW masuk dari jalur 
Kuda). Hai ini bertentangan dengan keterangan dalam hadits-hadits 
shahih yang akan disebutkan bahwa Khalid masuk dari arah bawah 
Makkah sementara Nabi SAW dari arah atasnya. Ibnu Ishaq 
menegaskan; Khalid bin Al Walid masuk dari bagian bawah Makkah 
dan Nabi SAW masuk dari bagian atasnya. Laiu didirikan kemah 
untuknya di tempat itu. 


Masalah ini dituturkan oleh Musa bin Uqbah dengan j elas. Dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengirim Az-Zubair bin Al Awwam untuk 
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memimpin kaum Muhajirin serta pasukan berkuda mereka. Beliau 
SAW memerintahkannya agar masuk dari jalur Kada' di arah atas 
Makkah. Dia diperintah juga menancapkan bendera di Al Hajun serta 
tidak meninggalkan tempat itu hingga Nabi SAW datang. Beliau 
SAW mengutus Khalid bin Al Walid memimpin beberapa kabilah, 
yaitu Qudha’ah, Sulaim, serta selain mereka, dan diperintahkan agar 
masuk dari arah bawah Makkah, laiu menancapkan bendera di tempat 
terdekat ke Ka’bah. Kemudian Nabi mengutus Sa’ad bin Ubadah 
memimpin pasukan di depan beliau seraya memerintahkan mereka 
agar menahan diri dan tidak membunuh, kecuali yang melakukan 
perlawanan. 

Al Baihaqi menukil dengan sanad yang hasan dari hadits Ibnu 
Ümar, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW masuk ke Makkah pada 
tahun pembebasan kota Makkah, beliau melihat kaum wanita 
memukul muka-muka kuda dengan kerudung, maka beliau tersenyum 
kepada Abu Bakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar, bagaimana yang 
dikatakan Hassan?” Maka Abu Bakar melantunkan ucapan Hassan: 

Lenyaplah ragaku jika kamu tidak melihatnya, 
menerbangkan debu dan tempatnya adalah Kada'. 


Menggiring unta-unta lengkap dengan pelana, 
dipukuli oleh wanita-wanita dengan kerudung mereka. 


Nabi SAW bersabda, “ Masukilah ia dari arah yang dikatakan 
Hassan. ” 



ajjll jj -üt>- ja Jsiä 


(Pada hari itu diantara pasukan berkuda Khalid bin Al Walid yang 
terbunuh ada dua orang; Hubaisy bin Al Asy’ar). Al Asy’ar adalah 
gelar. Adapun namanya adalah Khalid bin Sa’ad bin Munqidz bin 
Rabi’ah bin Akhzam Al Khuza’i. Dia adalah saudara Ummu Ma’bad 
yang dilewati Nabi SAW saat berhijrah. Al Baghawi dan Ath- 
Thabarani serta yang lainnya menukil kisahnya dari Hizam bin 
Hisyam bin Hubaisy, dari bapaknya, dari kakeknya. Sementara dari 
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Imam Ahmad disebutkan; Musa bin Dawud menceritakan kepada 
kami, Hizam bin Hisyam bin Hubaisy menceritakan kepada kami, dia 


berkata, Ji .'->j <*—1^ <&> JLf *»t Jjli j i£Jõr {Kakekku turut 


dalam perang pembebasan kota Makkah bersama Rasulullah SA W). 


'xj—š') (Dan Kurz). Dia adalah Ibnu Jabir bin Hisl bin Al Ahabb 


bin Hubaib Al Fihri. Dia termasuk pemimpin kaum musyrikin. Dia 
yang menyerang hewan milik Nabi SAW pada perang Badar pertama. 
Setelah itu dia masuk Islam dan diutus oleh Nabi SAW untuk 
mengejar suku Urainah. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa keduanya 
menempuh jalan yang menyimpang dari pasukan Khalid dan 
keduanya dibunuh kaum musyrikin pada hari itu. Dia menyebutkan 
juga bahwa pasukan Khalid bertemu sekelompok kaum Quraisy, 
diantara mereka Suhail bin Amr dan Shafwan bin Umayyah, mereka 
berkumpul di Khandamah (satu tempat di arah bawah Makkah) untuk 
memerangi kaum muslimin. Laiu teijadi pertempuran salah seorang 
prajurit pasukan Khalid bin Al Walid yang bemama Maslamah bin 
Mai la' Al Juhani terbunuh. Sementara kaum musyrikin kehilangan 12 
atau 13 anggota pasukannya, dan mereka pun mundur. Sehubungan 
dengan ini Hammas bin Qais bin Khalid Al Bakri melantunkan sya’ir 
—Ibnu Hisyam berkata, “Menurut versi lain syair ini adalah milik 
Ru’asy Al Hudzali”—ditujukan kepada istrinya ketika mencelanya 
karena lari dari peperangan melawan kaum muslimin. Dia berkata: 


Sungguh jika engkau melihat peristiwa Khandamah, 


ketika Shafwan dan Ikrimah melarikan diri. 


Kami disambut pedang-pedang yang terhunus, 

memotong setiap betis dan kepala. 

Pukulan yang tidak terdengar kecuali rintihan, 

maha kau tak akan mencela walau sepatah kata. 

Musa bin Uqbah menyebutkan, “Khalid bin Al Walid 
menerobos hingga masuk dari arah bawah Makkah. Di tempat itu 
telah berkumpul bani Bakr, bani Al Harits bin Abdu Manat, dan 
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orang-orang dari Hudzail maupun Ahabisy yang pemah dibantu kaum 
Quraisy. Mereka menghadang Khalid sehingga perang antara kedua 
pasukan itu tak terelakkan. Akhimya mereka kalah, sekitar 20 orang 
bani Bakr, dan 3 atau 4 orang bani Hudzail terbunuh dalam peristiwa 
itu. Mereka terus terdesak hingga ke Al Hazurah dekat pintu masjid 
sampai mereka masuk ke dalam pemukiman. Sebagian mereka naik ke 
atas bukit, dan Abu Sufyan berseru, “Barangsiapa menutup pintu 
rumahnya dan menahan tangannya, maka dia aman.” Rasulullah SAW 
melihat kilatan pedang dan bersabda, “Mengapa hai ini terjadi padahal 
aku telah melarang berperang?” Mereka berkata, “Kami kira Khalid 
diperangi dan tidak ada pilihan baginya kecuali melawan.” Setelah 
keadaan terkendali, Nabi berkata kepada Khalid, “Mengapa engkau 
berperang sementara aku telah melarangnya?” Dia menjawab, 
“Mereka yang memulai dan menyerang kami dengan senjata. Aku pun 
telah menahan diriku semampuku.” Beliau AW bersabda, “Keputusan 
Allah adalah baik.” 


Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa jumlah korban dari kaum kafir 
adalah 24 orang, dari Hudzail 4 orang. Versi lain mengatakan bahwa 
mereka yang terbunuh adalah 13 orang. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia 
berkata, äŠÄ Äi CM : jtä jJLj Äi Äi LJa^ {Rasulullah 

SAW berkhutbah seraya bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Makkah’.). Dikatakan didalamnya, J—iljJl ’J> lõi 

jJ_J iil ^ 0J :<d j lii j£-j)l o liti tJjUJl ii JÜ U : JUi ijiÄ 

cd*- —‘<0! J* - ji' öjjj jäi (Ini Khalid bin Al 


Walid berperang. ” Beliau bersabda, “Berdirilah wahai fulan, katakan 
kepadanya agar menghentikan peperangan. ” Laki-laki itu datang 
kepada Khalid dan berkata, “Sesungguhnya Nabi Allah berkata 
kepadamu agar engkau membunuh siapa yang bisa engkau 
dapatkan. ” Setelah itu laki-laki tersebut minta maaf kepadanya dan 
Nabi SA Wdiarn). 
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Ath-Thabarani melanjutkan; Nabi SAW memerintahkan para 
komandannya agar tidak membunuh kecuali yang melakukan 
perlawanan, hanya saja dikecualikan beberapa orang diantara mereka. 
Saya telah mengumpulkan nama-nama mereka dari berbagai berita 
yang ada, yaitu Abdul Uzza bin Khathl, Abdullah bin Sa’ad bin Abi 
Sarh, Ikrimah bin Abu Jahal, Al Huwairits bin Nuqaid, Maqis bin 
Shubabah, Hubar bin Al Aswad, dua penyanyi wanita Ibnu Khathl 
(keduanya menyanyi mengejek Nabi SAW), dan Sarah (maula bani Al 
Muthalib, dan ia yang membawa surat Hathib). Adapun Ibnu Abi Sarh 
sempat masuk Islam laiu murtad. Kemudian Utsman memberi syafaat 
untuknya dihadapan Nabi SAW sehingga darahnya tidak ditumpahkan 
dan islamnya diterima. Sedangkan Ikrimah melarikan diri ke Yaman 
dan diikuti oleh istrinya (Ummu Hakim binti Al Harits bin Hisyam), 
maka dia kembali bersama istrinya di bawah jaminan keamanan dari 
Nabi SAW. Kemudian Al Huwairits adalah orang yang sangat keras 
menyakiti Nabi SAW ketika di Makkah, maka ia dibunuh oleh Ali 
pada saat fathu Makkah. Sementara Maqis bin Shubabah awalnya 
telah masuk Islam, tetapi kemudian membunuh seorang laki-laki 
Anshar karena telah membunuh saudaranya yang bemama Hisyam 
tanpa sengaja. Maqis datang mengambil diyat (denda pembunuhan) 
laiu membunuh laki-laki Anshar tersebut. Setelah itu dia murtad. 
Maka dia dibunuh oleh Numailah bin Abdullah pada fathu Makkah. 
Adapun Hubar sangat keras menyakiki kaum muslimin dan sempat 
mengganggu Zainab binti Rasulullah SAW saat hijrah. Dia menusuk 
perut unta yang ditunggangi Zainab sehingga Zainab jatuh. Rasa sakit 
tersebut tetap dirasakannya hingga wafat. Ketika fathu Makkah dan 
setelah Nabi SAW memerintahkan membunuhnya, maka dia 
mengumumkan keislamannya. Nabi SAW menerima pemyataannya 
itu dan memaafkannya. Kedua wanita penyanyi tersebut adalah 
Qartana dan Qarinah. Salah satunya dimintakan jaminan keamanan, 
laiu dia masuk Islam, dan satunya lagi dibunuh. Sementara Sarah 
menyatakan diri masuk Islam dan hidup hingga khilafah Ümar. 
Namun menurut Al Humaidi, wanita ini juga dibunuh. 
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Abu Mi’syar menyebutkan bahwa diantara mereka yang 
diperintahkan untuk dibunuh adalah Al Harits bin Thalathil Al 
Khuza’i. Dia dibunuh Ali RA. Selain Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa 
Qartana masuk Islam sedangkan Qarinah dibunuh. Al Hakim 
menyebutkan pula bahwa diantara mereka yang diperintahkan untuk 
dibunuh adalah Ka’ab bin Zuhair. Kisahnya cukup masyhur. Setelah 
itu dia datang dan menyatakan diri masuk Islam, laiu memuji Nabi 
SAW. Diantaranya juga Wahsyi bin Harb yang telah disebutkan pada 
kisah perang Uhud, Hindun binti Utbah (istri Abu Sufyan), Amab 
mantan budak Ibnu Khathl (dia terbunuh), dan Ummu Sa’ad (juga 
terbunuh). Demikian keterangan yang disebutkan Ibnu Ishaq. Maka 
jumlah mereka yang diperintahkan untuk dibunuh mencapai 18 läki¬ 
läki dan 6 wanita. Namun, kemungkinan Amab dan Ummu Sa’ad 
adalah dua wanita penyanyi yang dimaksud. Hanya saja teijadi 
perbedaan tentang nama keduanya atau sekali waktu yang disebutkan 
adalah gelar dan pada kali lain disebutkan nama asli keduanya. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pada hadits Anas di bab ini akan disebutkan 
juga tentang Ibnu Khathl. 


Imam Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Abdullah bin Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata, <dh JJJi 
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SAW datang dan mengirim Khalid dalam salah satu kelompok 
pasukan sementara Az-Zubair dalam kelompok yang lainnya. 
Kemudian beliau mengirim Abu Ubaidah memimpin pasukan tanpa 
senjata. Beliau SAW bersabda kepadaku, 'Panggilkan orang-orang 
Anshar Aku memanggil dan mereka datang laiu mengelilingi beliau. 
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Beliau bersabdci kepada mereka, ‘Apakah kalian melihat golongan 
rendah Quraisy dan pengikut-pengikut merekci?’ Kemudian beliau 
menepukkan salah satu tangannya kepada vang lain dan bersabda, 
‘Babatlah mereka dan datanglah kalian kepadaku di Shafa ” Abu 
Hurairah berkata, “Kami berangkat dan tak seorang pun yang ingin 
kami bunuh diantara mereka melainkan kami membunuhnya. Abu 
Sufyan datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, telah dihalalkan 
wanita-wanita Quraisy. Tidak ada Quraisy sesudah hari ini ” Dia 
berkata, “Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa menutup pintu 
rumahnya, maka dia aman ”). 

Kisah ini dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan Makkah 
dibebaskan melalui kekerasan sebagaimana pendapat mayoritas. 
Sementara dari Imam SyafTi dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad 
disebutkan; Sesungguhnya Makkah dibebaskan melalui perdamaian, 
karena adanya jaminan keamanan tersebut. Begitu pula 
pemukimannya dinisbatkan kepada penduduknya, ia tidak dibagi, dan 
para prajurit tidak dapat memiliki pemukimannya. Sekiranya tidak 
dibebaskan melalui perdamaian tentu boleh mengeluarkan 
penduduknya dari pcmukiman-pemukiman mereka. 

Hujjah kelompok pertama adalah penyataan tegas yang 
memerintahkan untuk membunuh dan perang yang teijadi antara 
Khalid dengan kaum Quraisy. Begitu pula penegasan Nabi SAW 
bahwa Makkah dihalalkan untuknya sesaat pada waktu siang, dan 
larangan beliau mengikutinya dalam hai itu. 

Kelompok ini menjawab tentang tidak adanya pembagian 
tanahnya, bahwa hai itu tidak menafikan pembebasan melalui 
kekerasan, karena masalah pembagian tanah yang ditaklukkan tidak 
disepakati, bahkan perbedaan pendapat mengenai hai itu cukup 
masyhur di kalangan sahabat dan generasi sesudah mereka. Sejumlah 
negeri ditaklukkan melalui kekerasan, tetapi tanahnya tidak dibagi- 
bagi. Kejadian ini berlangsung pada masa pemerintahan Ümar dan 
Utsman. Padahal saat itu sebagian besar sahabat masih hidup. 
Sementara Makkah memiliki kelebihan dibanding negeri-negeri lainya 
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yang mungkin dijadikan alasan untuk memberi hukum khusus 
baginya, yaitu bahwa Makkah adalah negeri tempat ibadah bagi para 
hamba. Allah telah menjadikannya sebagai wilayah haram baik bagi 
yang mukim maupun para pengunjung. 


Mengenai pemyataan Imam An-Nawawi bahwa Imam Syafi’i 
berhujjah dengan hadits-hadits masyhur bahwa Nabi SAW 
mengadakan peijanjian damai dengan mereka di Marr Azh-Zhahran 
sebelum masuk Makkah, maka perlu ditinjau kembali. Karena apa 
yang dia sitir jika maksudnya adalah sabda beliau SAW, 
“Barangsiapa masuk rumah Abu Sujyan, maka dia aman” seperti 
disebutkan terdahulu, dan sabdanya, “Barangsiapa masuk masjid” 
sebagaimana dikutip Ibnu Ishaq, maka yang demikian tidak 
dinamakan peijanjian damai, kecuali pihak yang menjadi objek 
komitmen menahan diri untuk tidak melakukan perlawanan. 
Sementara yang dikutip dalam hadits-hadits shahih sangat jelas 
menunjukkan bahwa kaum Quraisy telah siap untuk perang. Misalnya 
hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan Imam Muslim, of 
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golongan rendah dan para pengikut mereka. Mereka berkata, ‘Kita 
jadikan orang-orang ini dibarisan terdepan. Apabila mereka berhasil, 
maka kita bersama mereka. Namun, jika mereka kalah, maka kita 
memberikan apa yang mereka minta kepada kami’. Maka Nabi SAW 
bersabda, Apakah kalian melihat golongan rendah Quraisy? 
Kemudian beliau mengatakan dengan salah satu tangannya di atas 
yang lain, yakni bunuhlah mereka hingga kalian datang kepadaku di 
Shafa Kami berangkat dan tak seorang pun yang ingin kami bunuh 
melainkan kami membunuhnya). 

Adapun jika yang dia maksud dengan perdamaian adalah ikrar 
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perdamaian, maka hai ini tidak dinukil oleh seorang pun, dan 
menurutku yang dia maksud hanyalah kemungkinan pertama. 


Para pendukung pendapat kedua juga berdalil dengan riwayat 
Ibnu Ishaq ketika menuturkan kisah pembebasan kota Makkah. Dia 
berkata; Al Abbas berkata, “Mudah-mudahan aku mendapatkan para 
pencari kayu bakar, atau orang yang mengambil air susu, atau orang 
yang memiliki kepentingan untuk datang ke Makkah.” Tujuannya 
untuk mengirim berita ke Makkah tentang keberadaan Rasulullah 
SAW, agar mereka keluar kepadanya dan minta keamanan, sebelum 
beliau memasuki Makkah dengan kekerasan. Kemudian pada bagian 
akhir setelah menyebutkan kisah Abu Sufyan, beliau berkata, 


( Jfj ( 3 ^' J*J ‘l / 1 OCÄ-I yjt fi 


{Barangsiapa mcisuk rumah Abu Sufyan, maka dia aman. 
Barangsiapa menutup pintu rumahnya, maka dia aman. Kemudian 
orang-orangpun berpencar ke rumah-rumah mereka dan ke masjid ). 


Dalam riwayat Musa bin Uqbah dalam kitab Al Maghazi- 
sebagai karya paling orisinil mengenai masalah ini menurut mayoritas 
ulama- disebutkan, “Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sepatutnya persiapan dan strategimu engkau 
arahkan kepada suku Hawazin. Sesungguhnya mereka lebih j auh dari 
rasa kasih sayang dan lebih keras permusuhannya’. Beliau bersabda, 

‘Aku berharap Allah mengumpulkan keduanya untukku; pembebasan 
Makkah serta kemuliaan Islam, dan kekalahan Hawazin serta 
mendapatkan harta benda mereka Abu Sufyan dan Hakim berkata, 
‘Serukan kepada manusia tentang jaminan keamanan, bagaimana 
pendapatmu jika kaum Quraisy menyingkir dan menahan tangan- 
tangan mereka, apakah mereka dijamin aman?’ Beliau bersabda, 
‘Barangsiapa menahan tangannya dan menutup puitu rumahnya, 
maka dia aman. Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan, maka dia 
aman. Barangsiapa masuk rumah Hakim, maka dia aman ’. Adapun 
rumah Abu Sufyan berada di arah atas Makkah, sedangkan rumah 
Hakim berada di arah bawah Makkah. Ketika beliau SAW telah 


42 — FATHUL BAARI 





bergerak ke Makkah, Abbas berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh aku 
tidak menjamin bila Abu Sufyan tidak akan murtad, kembalikan dia 
hingga engkau memperlihatkan tentara-tentara Allah kepadanyak 
Beliau menjawab, ‘Aku lakukanV Laiu disebutkan kisah 
selengkapnya. 

Riwayat ini sangat tegas menunjukkan adanya jaminan 
keamanan secara uraum. Ia adalah jaminan keamanan dari Nabi bagi 
setiap penduduk Makkah yang tidak melakukan perlawanan. Atas 
dasar ini maka Imam SyafTi mengatakan bahwa Makkah berada 
dalam jaminan keamanan dan tidak ditaklukkan dengan kekerasan. 
Sementara jaminan keamanan sama seperti peijanjian damai. Adapun 
mereka yang melakukan perlawanan atau mereka yang dikecualikan 
dari jaminan keamanan dan diperintahkan agar dibunuh meski 
bergantung pada kain penutup Ka'bah, maka semua itu tidak 
berkonsekeunsi bahwa Makkah dibebaskan melalui kekerasan. 

Akan tetapi mungkin hadits Abu Hurairah tentang perintah 
beliau berperang digabungkan dengan hadits di bab ini tentang 
jaminan keamanan dari beliau. Yaitu jaminan keamanan diberikan 
dengan syarat kaum Quraisy tidak melakukan perlawanan. Ketika 
mereka berpencar ke rumah masing-masing dan rela dengan 
keputusan itu, hai ini tidak menghalangi jika golongan rendah mereka 
yang tidak mau menerima keputusan, tetap melakukan perlawanan 
terhadap Khalid bin Al Walid. Maka Khalid memerangi mereka 
hingga berhasil mematahkan kekuatan mereka sehingga mungkin 
dikatakan negeri itu dibebaskan melalui kekerasan. Sebab yang 
menjadi pedoman adalah tokoh-tokohnya dan bukan pengikut serta 
kelompok mayoritas bukan minoritas. Meski demikian tidak ada 
perbedaan bahwa peristiwa ini tidak berakhir dengan pembagian 
rampasan dan tak seorang pun yang melakukan perlawanan yang 
dijadikan tawanan perang. Hai ini termasuk fakta untuk menguatkan 
pendapat yang mengatakan Makkah tidak dibebaskan melalui 
kekerasan. 

Abu Daud meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Jabir, 
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bahwa dia ditanya, “Apakah kalian mendapat rampasan perang pada 
peristiwa pembebasan kota Makkah?” Dia menjawab, “Tidak!” 

Sekelompok ulama —diantaranya Al Mawardi— cenderung 
mengatakan sebagian wilayah Makkah dibebaskan melalui kekerasan 
berdasarkan perlawanan yang dihadapi Khalid bin Al Walid. Pendapat 
ini dikukuhkan Al Hakim dalam'kitabnya Al Iklil. Namun yang benar, 
bentuk pembebasannya adalah dengan kekerasan, tetapi penduduknya 
diperlakukan seperti negeri yang ditaklukkan dibawah jaminan 
keamanan. 


Sekelompok ulama —diantaranya As-Suhaili— menolak jika 
tidak adanya pembagian tanahnya dan bolehnya menjual pemukiman 
serta menyewakannya, dijadikan alasan untuk menyatakan Makkah 
dibebaskan melalui perdamaian. Mengenai masalah pertama bahwa 
Imam (pemimpin kaum muslimin) bebas memilih antara membagi 
tanah negeri yang ditaklukan atau tidak membaginya sebagai wakaf 
kaum muslimin. Hai ini tidak berkonsekuensi larangan menjual 
pemukimannya atau menyewakannya. Adapun perkara kedua, 
sebagian mereka berkata, “Tanah tidak masuk dalam hukum harta 
benda. Sebab umat terdahulu jika mengalahkan kaum kafir, maka 
tidak boleh mengambil harta benda. Bahkan api akan turun dan 
memakan rampasan tersebut. Laiu tanah dimamfaatkan oleh mereka 
secara umum. Allah berfirman dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 21, 
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[Palestina] yang telah ditentukan Allah bagimu), dan firman-Nya 
dalam surah Al A'raaf [7] ayat 37, \y\S~ jjjJt ^Ji Ufjjtj 

j (Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 


itu, negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya). Masalah 
ini cukup masyhur. Kemudian sebagian besar penjelasan pemukiman 
Makkah telah dipaparkan pada bab “Mewarisi Pemukiman Makkah” 
pada pembahasan tentang haji. 
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4281. Dari Mu’awiyah bin Qurrah, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mughaffal berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW pada 
saat pembebasan kota Makkah berada di atas untanya, dan beliau 
membaca surah Al Fath seraya melantunkannya.” Beliau berkata, 
“Kalau bukan karena orang-orang akan berkumpul di sekitarku, 
sungguh aku akan mengulangi sebagaimana beliau mengulangi.” 
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4282. Dari Muhammad bin Abi Hafshah, dari Az-Zuhri, dari 
Ali bin Al Hushain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, 
bahwa dia berkata pada saat pembebasan kota Makkah, “Wahai 
Rasulullah, dimana engkau akan tinggal besok?” Nabi SAW bersabda, 
“Apakah Aqil meninggalkan tempat tinggal untuk kita?” 
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4283. Kemudian beliau bersabda, “ Orang muktnin tidak 
mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak mewarisi orang mukmin. ” 
Dikatakan kepada Az-Zuhri, “Siapa yang mewarisi Abu Thalib?” Dia 
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berkata, “la diwarisi Aqil dan Thalib.” Ma'mar berkata dari Az-Zuhri, 
“Kalimat ‘Dimana kita akan tinggal besok?’ diucapkannya pada saat 
haji.” Sementara Yunus tidak mengatakan, 'pada masa hajinya, atau 
saat pembebasan kota Makkah'. 
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4284. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Tempat tinggal kita insya Allah adalah Al Khaif apabila 
Allah memberi kemenangan, dimana mereka bersnmpah diatas 
kekufuran ” 
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4285. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda ketika hendak (berangkat) ke Hunain, 
‘ Tempat tinggal kita besok, insya Allah, adalah Khaif bani Kinanah, 
dimana mereka bersumpah diatas kekufuran ’. ” 


Keterangan Hadits : 

Kemudian Imam Bukhari melanjutkan bab ini dengan 
menyebutkan enam hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abdullah bin Mughaffal yang diriwayatkan 
melalui Abu Al Walid, dari Syu’bah, dari Muawiyah bin Qurrah. Pada 
catatan sumber disebutkan dari Abu Al Walid. Namun, sebagian 
mengklaim bahwa yang tertulis adalah Sulaiman bin Harb. Pada sanad 
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di atas disebutkan, “Dari Muawiyah bin Qurrah”. Sementara dalam 
riwayat Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah disebutkan, “Abu Iyas 
mengabarkan kepada kami.” Imam Bukhari mengutipnya dalam 
pembahasan tentang keutamaan Al Qurian. Abu Iyas yang dimaksud 
adalah Muawiyah bin Qurrah. 

ja — il' «jj—- \'j—i il jäj (Beliau membaca surah Al Fath). Dalam 

riwayat Adam dari Syu’bah pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Qurian disebutkan, älll iNf ( Dengan bacaan yang lembut). 


j ** ^ ^ 

j—r y_ (Mengulangi). Makna dasar kata tarji’ adalah mengulang- 
ulang huruf di tenggorokan. 

—J' o' *ij_1 : Jtij (Dia berkata, “Kalau bukan karena 

orang-orang akan berkumpul”). Orang yang berkata demikian adalah 
Muawiyah bin Qurrah, periwayat hadits itu. Hai ini dijelaskan Muslim 
bin Ibrahim dalam riwayatnya dari Syu’bah. Riwayat yang dimaksud 
tercantum juga dalam tafsir surah Al Fath dan diakhir pembahasan 
tentang tauhid dari Syababah, dari Syu’bah, dengan redaksi lebih 
lengkap, ^ J' sf&u 0' SijJ : Jlžj iNf .gSoJ Äljiii ijä li 

;jlJT :Ljjti^ Liii .jJLj 4* äi yi' jki y-j ur 

otj—» fü : J li (Kemudian Muawiyah meniru bacaan Ibnu 

* ' 

Mughaffal dan berkata, ‘Kalau bukan karena manusia berkumpul atas 
kamu sungguh aku akan mengulang sebagaimana Ibnu Mughaffal 
mengulang meniru Rasulullah SA W\ Aku berkata kepada Muawiyah, 
“Bagaimana dia mengulangnya? ’’ Dia berkata, "A a a, sebanyak tiga 
kalir). 

Al Hakim meriwayatkan di dalam kitab Al Iklil dari riwayat 
Wahab bin Jarir dari Syu’bah, < 01 ' * f ') ^JJi jjJJt dtlõ. J 

* y 

j*J —<*—{Sungguh aku akan membacanya dengan cara seperti itu 
sebagaimana Nabi SA Wmembacanya). 

Kedua, hadits Usamah bin Zaid yang dinukil melalui Sulaiman 
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bin Abdurrahman, dari Sa’dan bin Yahya, dari Muhammad bin Abi 
Hafshah, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman. 


Sulaiman bin Abdurrahman adalah yang dikenal dengan Ibnu 
binti Syurahbil. Adapun Sa’dan bin Yahya adalah Sa’id bin Yahya bin 
Shalih Al-Lakhmi Abu Yahya Al Kufi yang pemah tinggal di 
Damaskus. Sa’dan adalah gelarnya dan statusnya dalam periwayatan 
tergolong shaduq (orang yang sangat jujur). Ad-Daruquthni 
mengisyaratkan bahwa riwayatnya kurang akurat. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Gurunya 
(Muhammad bin Abu Hafsh Maisarah) berasal dari Bashrah dan 
dipanggil Abu Salamah. Dia juga memiliki tingkatan shaduq, tetapi 
dinilai lemah oleh An-Nasa'i. Dia juga tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu lagi di akhir pembahasan 
haji. Narnun, Imarn Bukhari menggandengkannya dengan riwayat 
periwayat lain. 
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berkata pada masa pembebasan kota Makkah, "Wahai Rasulullah, 
dimana kita akan singgah besok?”). hai ini telah dijelaskan dalam bab 
“Mewarisi Pemukiman Makkah” pada pembahasan tentang haji. 


tV— 1 — 1 Ojj J_J>j :ls y&jU Jj (Dikatakan kepada Az-Zuhri, 

“Siapa yang mewarisi Abu Thalib?”). Saya belum menemukan 
keterangan tentang nama orang yang bertanya tentang hai itu. 


LJÜ? j JV a5/j (Dia diwarisi Aqil dan Thalib). Pada pembahasan 
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tentang haji disebutkan dari riwayat Yunus, dari Az-Zuhri, J—V ^ ' j 
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JJätS" LJtkj J«äp {Adapun Aqil mewarisi Abu Thalib bersama Thalib. 

Sementara Jafar dan Ali tidak mewarisinya sedikitpun karena 
keduanya adalah muslim, sedangkan Aqil dan Thalib adalah kafir). 


Keterangan ini menunjukkan bahwa hukum tersebut telah ada 
sejak masa-masa awal Islam. Karena Abu Thalib meninggal sebelum 
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hijrah. Mungkin juga setelah hijrah maka Aqil dan Thalib menguasai 
harta peninggalan Abu Thalib. Adapun Abu Thalib telah menguasai 
peninggalan Abdullah (bapak Nabi SAW) karena dia adalah saudara 
laki-lakinya dan Nabi SAW juga berada dalam pemeliharannya sejak 
kakeknya Abdul Muththalib meninggal dunia. Ketika Abu Thalib 
meninggal dan teijadi hijrah, sementara Thalib tidak masuk Islam dan 
Aqil mengakhirkan keislamannya, maka keduanya menguasai 
peninggalan Abu Thalib. Thalib sendiri meninggal sebelum perang 
Badar dan Aqil hidup lama sesudah itu. 

Ketika hukum Islam telah mantap yang melarang seorang 
muslim mewarisi orang kafir, harta benda tersebut tetap berada dalam 
kekuasaan Aqil. Maka Rasulullah SAW mengisyaratkan akan hai 
tersebut. Kemudian Aqil telah menjual semua pemukiman itu. 

Selanjutnya, teijadi perbedaan dalam memahami sikap Nabi 
SAW yang menyetujui apa yang dilakukan Aqil. Dikatakan; Nabi 
SAW membiarkan Aqil memilikinya sebagai derma untuknya. 
Pendapat lain mengatakan; bahkan untuk membujuk dan melunakkan 
hatinya. Ada pula yang berpendapat; Sebagai pembenaran atas 
muamalah pada masa jahiliyah, sebagaimana pengesahan terhadap 
pemikahan mereka. 

Kalimat “Apakah Aqil meninggalkan rumah untuk kital ” 
merupakan isyarat jika dia meninggalkannya tanpa menjualnya 
niscaya Nabi SAW akan tinggal di tempat itu. Hai ini menjadi 
bantahan bagi Al Khaththabi yang mengatakan, “Nabi SAW tidak 
tinggal di tempat itu, karena ia adalah tempat yang mereka tinggalkan 
karena Allah saat hijrah. Beliau tidak ingin kembali kepada sesuatu 
yang telah ditinggalkannya demi Allah.” Pendapat ini nampak jelas 
kelemahannya. Adapun yang lebih tepat adalah penjelasan yang telah 
saya kemukakan. 

Adapun yang harus dihindari oleh orang yang berhijrah adalah 
menetap di negeri yang ditinggalkannya, sebagaimana telah dijelaskan 
pada bab-bab tentang hijrah, bukan sekadar singgah di rumah 
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miliknya untuk masa yang diperkenankan, yaitu hari-hari pelaksanaan 
haji ditambah tiga hari sesudahnya. 

^ <>lap JyÜ 'J>\ :Ujf- j 13 (Ma’mar berkata duri Az- 

Zuhri, “Kalimat ‘dimana kita singgah besok? ’ — diucapkan — pada 
masa hajinya). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui 
jalur di awal hadits. Sementara jalur riwayat Ma'mar telah dikutip 
dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang jihad. 

/ o / O J / 

(Yunus tidak mengatakan, 'Apakah 

di masa hajinya atau pada masa pembebasan kota Makkahj. 
Maksudnya, dia tidak menyinggung masalah tersebut. Maka 
perbedaan teijadi ada antara Ibnu Abi Hafsh dan Ma’mar. Sementara 
Ma'mar lebih tsiqah (terpercaya) dan lebih akurat dibanding 
Muhammad bin Abi Hafsh. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA tentang Nabi SAW tinggal di 
Al Khaif. Imam Bukhari menukil riwayat ini dari Abu Al Yaman, dari 
Syu’aib, dari Abu Az-Zinad, dari Abdurrahman. Abdurrahman yang 
dimaksud adalah Al A’raj. 

iii frii jt UJjli (Tempat tinggal kita, insya Allah). Ucapan ‘insya 

Allah’ di tempat ini berfungsi untuk tabarruk (mendapatkan 
keberkahan). 

f p 0 ^ y 

■J **'' 4»' lil (Jika Allah memberi kemenangan adalah Al 

Khaif). Maksudnya, tempat tinggal kita adalah Al Khaif jika Allah 
memberi kemenangan. 

jJiŠS\ tg- i f d._!?- (Dimana mereka bersumpah di atas 

kekufuran). Maksudnya, ketika kaum Quraisy bersumpah untuk tidak 
beijual-beli dengan bani Hasyim, tidak melakukan hubungan 
pemikahan, dan tidak memberi perlindungan kepada mereka, serta 
memboikot mereka di Syi’b. Keterangan mengenai hai ini telah diulas 
pada bagian kenabian. Penjelasannya telah dipaparkan pula pada bab 
“Nabi SAW singgah di Makkah” pada pembahasan tentang haji. 
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j*!—lij äi Jäs> äi JJtä (Rasulullah SAW 


bersabda ketika hendak [berangkat] ke Hunain). Yakni pada saat 
pembebasan kota Makkah. Karena perang Hunain terjadi sesaat 
setelah pembebasan kota Makkah. Pada pembahasan tentang haji telah 
dijelaskan dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, aijt (Ketika beliau 


ingin datang ke Makkah). Tentu saja kedua riwayat ini tidak 
bertentangan bila digabungkan seperti di atas. Akan tetapi, Imam 
Bukhari menyebutkan pula di tempat itu dari Al Auza’i, dari Az- 


Zuhri, 2 —jUT 'Iip õjJjü jki 'jt) Jti (Beliau bersabda saat 


berada di Mina, ‘Kami akan singgah besok di Khaifbani Kinanah '.). 
Hai ini menunjukkan bahwa beliau mengucapkan perkataan itu saat 
haji bukan ketika Fathu Makkah. Ada juga kemungkinan hai itu 
teijadi lebih dari satu kali. 


Dikatakan, Nabi SAW sengaja memilih singgah di tempat itu, 
untuk mengingat kejadian yang berlangsung padanya, agar beliau 
bersyukur kepada Allah atas nikmat yang Dia berikan, yaitu berupa 
pembebasan kota Makkah, keberhasilan masuk Makkah dengan 
kemenangan meski orang-orang yang telah mengusimya tidak senang, 
dan pemberian maaf bagi yang telah berbuat buruk kepada beliau serta 
membalas mereka dengan kebaikan. Itulah karunia Allah yang 
diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. 


Al yil jl & Al ^ J J\ ^ JP 

■" "* " + " ' ' ^ / / / 

»* ^ ^ ^ ^ ^ ^ 9 ° ' s S * * 0 * ' s ' s s * * s * 

^ >rj £.1 “> r 4P y c J 

IviJJl* Jli .Aiäl :JUž i<L*5sJl ijbäi 

✓ / s s s t 

.c -fif ai}- jij 4^ ai Jt* yii 


4286. Dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik RA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW masuk Makkah pada hari pembebasannya 
dan —dengan mengenakan— topi baja di atas kepalanya. Ketika 
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beliau melepaskannya, maka seorang laki-laki datang dan berkata, 
‘Ibnu Khathl bergantung pada kain penutup Ka'bah’. Beliau bersabda, 
‘Bunuhlah dia' 

Malik berkata, “Akan tetapi Nabi SAW menurut kami 
—wallahu a'lam — pada hari itu beliau tidak dalam keadaan ihram.” 


. K « | 

0 * 


4—lip &\ Jl^> Jio : Ju <up &\ ^5^, <0)1 jlp ^ 11 . V* 

•" ^ ^ 4 J } * ) s * s } Q * '0 ✓ £> & 

J--säj 4jL* OjNjj 0 d~~.il J^OaJt ^JLlj 

J tJlsLii jj JpxJl «-li- JjJsjj Lg-i*jaj 

*" "" “ ^ <i " 

^ o 

^ ^ \ ' Iti ''li ^ 9^ 

.-Uäj L*j JisUl ££Ji~j 


4287. Dari Abu Ma'mar, dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW masuk Makkah pada hari pembebasan kota Makkah dan di 
sekitar Baitullah terdapat 360 berhala. Maka beliau menusuknya 
dengan kayu yang ada di tangannya seraya mengucapkan, ‘ Telah 
datang kebenaran dan telah hancur kebatilan. Kebenaran telah 
datang dan kebatilan tidak akan mulai dan tidak pula kembali ” 


4-ILp -Uil <U>1 J jL*j j! <Ä1 lj*' 0^ 

lO_y>-U jx*U c 4^JN1 4~ij 0~~ii 01 4^1* Lj j 

l_5-Jl Jl-ai j^l ^ jj ~-Al jjl o jy£> r* 

✓ / X X X ® X X x x X x 

j * & " * S 0 so x * s 0 ' ' ^ 0 ' x S x x o"x ^ * 

I» 'j . q Igj 1 l* Ij^JLp wLaJ cA^i ^15 a-^Lp <ü) 1 

(*-ij ^^p-j >o—^ J^-S 

4_Ji Jii JL^ ^ JP > 1^1 d!^ Ju J L^? 
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4288. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya ketika 
Rasulullah SAW datang ke Makkah, beliau tidak mau masuk ke 
Baitullah sementara didalamnya terdapat sesembahan-sesembahan. 
Beliau memerintahkan agar (sesembahan itu) dikeluarkan. Maka 
gambar Ibrahim dan Ismail dikeluarkan sementara di tangan keduanya 
terdapat azlam (anak panah undian). Nabi SAW bersabda, ‘Semoga 
Allah memerangi (melaknat) mereka. Sungguh mereka mengetahui 
bahwa keduanya tidak pernah mengundi dengannya ’. Kemudian 
beliau masuk ke Baitullah dan bertakbir di sudut-sudutnya, laiu keluar 
tanpa shalat di dalamnya.” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Ma'mar dari Ayyub. Wuhaib 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Nabi 
SAW. 


Keterangan Hadits : 

Keempat, hadits Anas bin Malik tentang keadaan Nabi SAW 
saat masuk Makkah pada hari pembebasan kota Makkah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Qaza’ah, dari Malik, 
dari Ibnu Syihab. 

olfš J>\ jp (Dari Ibnu Syihab). Dalam riwayat Yahya bin Abdul 

Hamid dari Malik disebutkan, “Ibnu Syihab menceritakan kepadaku.” 
Riwayat ini disebutkan Ad-Daruquthni. Sementara dalam riwayat 
Ahmad dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Malik, dari Ibnu Syihab, 
“Sesungguhnya Anas bin Malik mengabarkan kepadanya.” 

(Topi). Dalam riwayat Abu Ubaid Al Qasim bin Salam, 

dari Yahya bin Bukair, dari Malik disebutkan, 4*^ j* (Topi dari 

* < ' ' 

besi ). Ad-Daruquthni berkata, “Redaksi seperti ini hanya dinukil oleh 
Abu Ubaid. Sementara dalam kitab AlMuwaththa' dinukil dari Yahya 
bin Bukair sama seperti riwayat mayoritas. Namun, sejumlah sahabat 

Malik menukil darinya diluar kitab Al Muwaththa -q-U [y> UU (Topi 

* ' ✓ / 

dari besi). Kemudian dia menyebutkan riwayat sepuluh periwayat dari 
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Malik seperti itu. Demikian juga dikutip Ibnu Adi, dari Abu Uwais, 
dari Ibnu Syihab, dan dalam riwayat Ad-Daruquthni dari Syababah 
bin Sawwar, dari Malik. 


^ 0^9 ^ »0 

Dalam hadits ini disebutkan, *— J—^ Cr-f 1 


(Barangsiapa diantara kalian melihat Ibnu Khathl, maka hendaklah 
membunuhnyci). Laiu dalam riwayat Zaid bin Al Hubab dari Malik 

melalui sanad yang sama disebutkan, ’J>) btTj 

' * 

\ 

dXs- 411 (Ibnu Khathl telah mencela Rasulullah SA W dengan 


syair). 


4 —:J \—äi (Beliau bersabda, “Bunuhlah dia”). Al Walid bin 

/ J/ 

Muslim menambahkan di bagian akhir riwayatnya dari Malik, J— 

(Maka dia pun dibunuh). Riwayat ini dikutip Ibnu A'idz dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang membunuh 
Ibnu Khathl. Menurut Ibnu Ishaq bahwa Sa’id bin Harits dan Abu 
Barzah telah bersekutu membunuhnya. Sementara Al Waqidi menukil 
sejumlah pendapat mengenai masalah ini. Salah satunya bahwa yang 
membunuh Ibnu Khathl adalah Syarik bin Abdah Al Ajlani. Namun, 
dia sendiri cenderung mengatakan bahwa eksekusi terhadap Ibnu 
Khathl dilakukan oleh Abu Barzah. Perbedaan tentang hai ini serta 
kandungan lain hadits di atas telah saya jelaskan pada bab “Masuk 
Makkah Tanpa Ehram” di bab-bab tentang Umrah. 

Kisah pembunuhan Ibnu Khathl yang bergantung di kain 
penutup Ka'bah dijadikan dalil bahwa Ka'bah tidak melindungi 
mereka yang telah divonis mati. Selain itu, boleh juga mengeksekusi 
mereka yang divonis mati di tanah haram. Akan tetapi berdalil dengan 
kisah itu untuk masalah-masalah ini perlu ditinjau kembali. Sebab 
mereka yang melarangnya beralasan bahwa kisah tersebut terjadi pada 
waktu yang dihalalkan bagi Nabi SAW untuk berperang di Makkah. 
Sementara beliau telah mengabarkan bahwa keharaman Makkah telah 
kembali seperti semula. Waktu yang dimaksud menurut riwayat 
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Ahmad dari hadits Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 
bahwa ia berlangsung sejak pagi hari pembebasan Makkah hingga 
waktu Ashar. 


Ümar bin Syabah menyebutkan dalam kitab Makkah dari hadits 
As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, && iii Jb? <&i J °jL>) cJjj 

Sl : Jt—S j ftüj jj ]AjLfi Cj jZai Jia^ jjl 31*50' cJnü 

' ' ' ' * , s , , 

J ft ^ y O / ? y m ž | ^ I 

c r^Ä (rikw melihat Rasulullah SA W mengeluarkan 


Abdullah bin Khathl dari balik kain penutup Ka'bah, laiu lehernya 
ditebas dalam keadaan ditahan (terikat) di antara Zamzam dan 
Maqam Ibrahim. Beliau SAW bersabda, “Janganlah seorang quraisy 
dibunuh dalam keadaan ditahan sesudah ini .”). Para periwayat sanad 
ini tergolong tsiqah (terpercaya). Hanya saja kredibilitas Abu Mi’syar 
masih diperbincangkan. 


Kelima, hadits Abdullah RA tentang berhala-berhala yang ada di 
sekitar Ka’bah. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Shadaqah 
bin Al Fadhl, dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Abu Ma'mar. 


Pada sanad ini dikatakan “Dari Ibnu Abi Najih.” Sementara 
dalam riwayat Al Humaidi pada pembahasan tentang tafsir dari Ibnu 
Uyainah dinukil “Ibnu Abi Najih menceritakan kepada kami.” Dia 
adalah Abdullah dan nama Abu Najih adalah Yasar. Pada bab 
“Mulazamair telah disebutkan dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan 
dengan lafazh, “Ibnu Abi Najih menceritakan kepada kami.” Ibnu 
Uyainah menukil pula hadits ini melalui sanad lain sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabarani dari jalur Abdul Ghaffar bin Dawud dari 
Ibnu Uyainah, dari Jami’ bin Abu Rasyid, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas’ud. 

j—d o—* (Dari Abu Ma'mar). Dia adalah Abdullah bin 
Sakhbarah. 

äi\ (Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas’ud. 
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v 3— ;u — ij OjL (Tigu rutus enam puluh berhala). Kata 

nushub adalah bentuk tunggal dari kata anshaab. Ia adalah sesuatu 
yang ditegakkan untuk disembah selain Allah. Dalam riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah disebutkan dengan kata shanam 
(patung). Terkadang kata nushub digunakan dengan arti batu besar 
yang dipakai sebagai tempat menyembelih hewan yang 
dipersembahankan untuk berhala. Akan tetapi makna ini tidak 
dimaksudkan di tempat ini. Terkadang kata anshaab digunakan pula 
dengan arti rambu-rambu jalan. Namun, makna ini tidak dimaksudkan 
oleh hadits maupun ayat. 


jklt <-br : JjÄjj «4 J (Beliau menusuknya dengan 

kayu yang ada di tangannya seraya bersabda, “Telah datang 
kebenaran ”). Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, jdj —ält ä~~j ddš- .j j*haj [Beliau SA W menusuk pada kedua 

•> / / / j * y 


matanya dengan ujung busurnya). Kemudian dalam hadits Ibnu Ümar 
yang dikutip Al Fakihi dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
disebutkan, *<— Yj ^ —lal' lülis [Patung itu jatuh dan beliau tidak 


menyentuhnya). 


Al Fakihi dan Ath-Thabarani menukil dari hadits Ibnu Abbas, 
^4^1 ai äij ijf >jSiU toü cJtf t$jf £• cOUŠ 3 Jjip Jaii iiüül 

jfi \——31 [Tidak ada satu pun berhala yang berhadapan 


dengannya melainkan terjatuh. Padahal berhala-berhala itu 
menancap kokok dalam tanah. Iblis telah mengukuhkan kaki-kakinya 
untuk mereka dengan timah). Nabi SAW melakukan hai itu sebagai 
penghinaan terhadap patung-patung itu dan para penyembahnya, 
sekaligus membuktikan bahwa patung-patung itu tidak dapat memberi 
mamfaat dan mendatangkan mudharat. Bahkan tidak mampu membela 
dirinya sendiri. 


fSfjSl' (Anak panah undian). Ia adalah anak panah yang mereka 
gunakan untuk mengundi antara kebaikan dan keburukan. Ibnu Abi 
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Syaibah menukil dari hadits Jabir seperti hadits Ibnu Mas’ud, dan di 
dalamnya disebutkan, '—c —% yfo (Beliau memerintahkan 


agar ditumbangkan dengan wajah ke tanah). Dalam riwayat ini 
dinukil juga keterangan yang serupa dengan hadits Ibnu Abbas 

disertai tambahan, Oij-j&y» IpS ’^y.\ Olf U t iii 1$L-\j 

* * / / / / / * 

* £ o + * * 

J—jjUuil til—U (Semoga Allah melaknat mereka, sungguh Ibrahim 


tidak pernah mengundi dengan anak panah. Kemudian beliau minta 
dibawakan Za 'faran dan melumuri patung-patung itii). 


Hadits ini memberi pelajaran tentang tidak disukainya shalat di 
tempat yang terdapat gambar atau patung, karena sangat dekat dengan 
kesyirikan. Umumnya kekufuran umat-umat terdahulu berawal dari 
masalah gambar atau patung. 


Keenam , hadits Ibnu Abbas tentang patung Ibrahim dan Ismail 
yang memegang anak panah undian. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Ishaq, dari Abdushamad, dari bapaknya, dari Ayyub, 
dari Ikrimah. Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Manshur. Sedangkan 
Abdushamad adalah Ibnu Abdul Warits bin Sa’id. Kemudian kalimat 
“bapakku menceritakan kepadaku” tidak tercantum dalam riwayat Al 
Ashili. Namun, bagian ini menjadi keharusan untuk disebutkan. 


^y'— 9 01 (Beliau tidak mau 

masuk ke dalam Baitullah sementara di dalamnya terdapat 
sesembahan-sesembahan. Maka beliau memerintahkan agar 
sesembahan-sesembahan itu dikeluarkan). Dalam hadits Jabir yang 
dikutip Ibnu Sa’ad dan Abu Daud disebutkan, j üi\ JL? Ji oi 

—1 ^ 01 ^I^Jadb jAj <_jÜa?Jl jj 'y!\ 

I——1' j* j** OlTj ijj-aJi cOsxi J»- (Sesungguhnya Nabi SAW 


memerintahkan ümar bin Khaththab saat berada di Bathha' agar 
datang ke Ka'bah dan menghilangkan semua gambar yang ada di 
dalamnya. Beliau tidak memasukinya hingga gambar-gambar itu 
dihilangkan. Adapun orang yang mengeluarkannya adalah Ümar). 
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Menurut hemat saya, yang dihilangkan adalah sesembahan 
mereka yang digambar, sedangkan yang dikeluarkan adalah 
sesembahan dalam bentuk patung yang dipahat. Mengenai hadits 
Usamah yang telah disebutkan pada pembahasan tentang haji 

disebutkan, «-U- &U õjjU Jj (JJ J u 

* * * ' ' 

\ _ijjuj J_ icU ( Sesungguhnya Nabi SAW masnk Ka’bah elan melihat 


gambar Ibrahim. Beliau minta dibawakan air, laiu 
menghapus/menghilangkannya), dipahami masih tersisa sedikit 
bekasnya yang tidak hilang ketika dihapus pertama kali. 


Ibnu A'idz meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi dari Al Walid 
bin Muslim, dari Sa’id bin Abdul Aziz, bahwa gambar Isa dan ibunya 
masih berbekas hingga dilihat oleh sebagian orang-orang Nasrani 
Ghassan yang masuk Islam. Mereka berkata, “Sesungguhnya kalian 
berdua berada di negeri yang asing.” Ketika Ibnu Az-Zubair 
merenovasi Ka’bah, maka kedua gambar itu hilang tanpa bekas. 


Ümar bin Syabah menjelaskan hadits tersebut pada pembahasan 
tentang Makkah. Dia menyebutkan seperti keterangan terdahulu dan 
berkata, JJy j OUJJ jt- Jyr J) J- y) 

iili 0\STj Jjj J-U \$\ j JTJ JJ Ui cŠyJ cpu :Jü ?J>Of 

:Jli teJJi LJõ JU :Jti ^ ^ 


Ashim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Sulaiman bin 
Musa bertanya kepada Atha\ ‘Apakah engkau mendapati patung- 
patung di Ka'bah?’ Dia berkata, ‘Benar! Aku mendapati gambar 
Maryam dan dipangkuannya terdapat putranya (Isa AS). Ia berada 
pada tiang tengah yang dekat dengan pintu. Dia bertanya, Kapan hai 
itu hilang? ’ Dia berkata, ‘Ketika terjadi kebakaran ’.). 


Sehubungan dengan ini dinukil dari Ibnu Juraij, j—> jJU JjU'' 
JJ' ^_J citST Ji\ !j-Ueu 'j j*Ijj *»' JU Ot &L iii jlJi 


(Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, telah sampai kepadanya 
bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk menghapus/menghilangkan 
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gambar-gambar yang adu di Baitullah). Sanad riwayat ini shahih. 

Dinukil dari jalur Abdurrahman bin Mihran, dari Umair (mantan 


budak Ibnu Abbas) dari Usamah, jJL.} a^p iii JLa> 

Uy <ül' Jiü : JyÄJj jj-aJl ^ Ojliajj Ljjdl Jj (J jUj AsjU ^Joii 

' B 9 * t> s ' ' 9 * * * ' ' ^ ^ ' 

Oj —äbw *j| U djjjdi j (Nabi SA W masuk Ka'bah dan memerintahkanku. 


Aku datang kepadanya membawa air dalam ember, maka beliau mulai 
membasahi kain dan memukulkannya kepada gambar-gambar itu dan 
bersabda, “Semoga Allah melaknat kaum yang menggambar apa 
yang tidak mereka ciptakan). 


Adapun kalimat, “Beliau keluar dan tidak shalat” telah 
dijelaskan pada bab “Orang Bertakbir Di Sudut-sudut Ka'bah” pada 
pembahasan tentang haji. Di sini terdapat pembahasan tentang mereka 
yang mengatakan Nabi SAW shalat dalam Ka’bah dan mereka yang 
menafikannya. 

d j* y*** (Diriwayatkan juga oleh Ma'mar dari Ayyub). 


Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ahmad dari 
Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Ayyub. 


* ^ A # *9 

—>»j Q& 4»' ü^ŠCp Jp cJjjt 13 .dr Jlšj (Wuhaib 


berkata, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Nabi 
SAW). Maksudnya, dia menukilnya melalui jalur yang mursal. Dalam 
naskah Ash-Shaghani disebutkan dengan menyebut Ibnu Abbas dalam 
riwayat muallaq dari Wuhaib. Tentu saja tindakan ini tidak benar. 
Riwayat yang maushul dalam kutipan Imam Bukhari dinilai lebih 
kuat, karena adanya kesepakatan Abdul Warits dan Ma'mar dalam 
menukil hai itu dari Ayyub. 


50. Nabi SAW Masuk Makkah dari Arah atas Makkah 


gr^j <y. 


Aili XS- 




»\j 




: J15 


„ * ) } 


LT’ 


Id-JJl Jlij 
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4289. Dan Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku, 
Nafi’ mengabarkan padaku, dari Abdullah bin Ümar RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW datang pada hari pembebasan kota 
Makkah dari arah atas Makkah sambil menunggang kendaraannya dan 
membonceng Usamah bin Zaid. Bersama beliau tampak Bilal dan 
Utsman bin Thalhah yang termasuk Al Hajabah (pemegang kunci 
Ka’bah). Sampai akhimya beliau SAW turun di Masjid. Beliau 
memerintahkannya agar membawakan kunci Baitullah. Rasulullah 
SAW masuk dan bersamanya Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin 
Thalhah. Beliau tinggal di dalamnya di siang hari dalam waktu yang 
cukup lama. Setelah itu beliau keluar dan orang-orang pun berebutan 
mendatanginya. Maka Abdullah bin Ümar adalah yang pertama kali 
masuk. Dia mendapati Bilal dibelakang pintu sedang berdiri. Dia 
bertanya kepadanya, “Dimana Rasulullah SAW shalat?” Bilal 
menunjuk tempat Rasulullah SAW shalat. Abdullah berkata, “Aku 
lupa bertanya berapa rakaat Rasulullah SAW shalat?” 
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4290. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, “Sesungguhnya 
Aisyah RA mengabarkan kepadanya, Nabi SAW masuk pada 
pembebasan kota Makkah dari Kada' yang berada di arah atas 
Makkah.” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Abu Usamah dan Wuhaib dengan 
kata “di Kada'”. 


Keteran 2 an Hadits : 

(Bab Nabi SAW masuk dari arah atas Makkah). Yakni ketika 
beliau membebaskan kota Makkah. Al Hakim meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Iklil dari jalur Jafar bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas, 
dia berkata, *—^ 'pL>j l J-e Jj~>3 

ü—liidii (Rasulullah SA W masuk Makkah pada hari pembebasan kota 

Makkah dan dagunya berada di ujung pelananya karena 
menampakkan kekhusyu ’an). 

x t 9 x x 

{jJ j j J li j (Al Laits berkata, "Yunus menceritakan 

kepadaku”). Dia adalah Ibnu Yazid. Jalur periwayatan ini dinukil 
melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang jihad. Adapun penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang shalat dan jihad di bab “Menutup Pintu Ka’bah”. 

C._12' _ j 01 oy>'_9 (Beliau memerintahkannya untuk 

membawakan kunci Baitullah). Abdurrazzaq dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan melalui jalumya dari mursal Az-Zuhri, <0' ^ —4? 0' 

dl dl Jj-**jj ÜaJli r-büioj fji JlŠ ^-*>J 

x X X X X X * XX XX x X 
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,4_45i ^LjUl ^ioi äklb jj (Sesungguhnya Nabi SAWbersabda kepada 


Utsman pada hari pembebasan kota Makkah, ‘Bawakan kepadaku 
kunci Ka’bah ’. Namiin, Utsman lamban datang sementara Rasulullah 
SAW menunggunya hingga bercucuran darinya butiran-butiran 
keringat dan beliau bertanya, ‘Apa yang menghalanginya? Moka 
seorang laki-laki pergi ke tempatnya. Akhirnya, wanita yang 
memegang kunci, yaitu ibunya Utsman, yang bernama Sulafah binti 
Sa ‘id berkata, ‘Jika dia mengambilnya dari kalian niscaya tidak akan 
diberikannya kepada kalian selamanya Dia terus mendesaknya 
hingga dia memberikan kunci. Laiu dia datang membawa kunci dan 
beliau membuka pintu. Kemudian beliau masuk ke dalam Ka’bah, laiu 
keluar dan duduk di sisi siqayah (pelayanan minuman). Ali berkata, 
‘Sungguh kita telah diberi kenabian, siqayah, dan hijabah, tidak ada 
kaum yang lebih agung daripada kita Tampaknya Nabi SA W tidak 
senang atas ucapannya. Maka beliau memanggil Utsman bin Thalhah 
dan menyerahkan kunci kepadanyd). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah dan Yahya bin Abdurrahman secara mursal seperti 
itu. Sementara Ibnu Ishaq meriwayatkan dengan sanad yang hasan 
dari Shafiyyah binti Syaibah, dia berkata, <&' J j> W 

j _I OUlp \jjs iäijb p*li C<Ji t<u üdai cpJi W* OUbij 

r_. i oi_J pp Lüj a 3 £_bi» il* õ^-tš Asxib 


(Ketika Rasulullah SAW turun dan orang-orang telah tenang, beliau 
keluar hingga datang ke Ka'bah laiu thawaf, ketika menyelesaikan 
thawafnya beliau memanggil Utsman bin Thalhah dan mengambil 
kunci Ka'bah darinya, laiu beliau membuka pintu Ka'bah dan 
memasukinya. Setelah itu beliau berdiri di pintu Ka'bah dan 


62 — FATHUL BAARI 


berkhutbah). 

Ibnu Ishaq berkata; Sebagian ulama menceritakan kepadaku, 
bahwa beliau SAW berdiri di pintu Ka'bah. Laiu Ibnu Ishaq 
menyebutkan hadits di atas, dan di dalamnya disebutkan, “Kemudian 
beliau bersabda, ‘ Wahai sekalian Quraisy, apakah ycmg kalian duga 
akan aku lakukan terhadap kalian?’ Mereka berkata, ‘Kebaikan, 
saudara yang mulia, anak dari saudara yang mulia\ Beliau bersabda, 
'Pergilah sungguh kalian bebas Kemudian beliau duduk dan Ali 
berdiri laiu berkata, ‘Kumpulkan kepada kita Al Hijabah dan As- 
Siqayah’.” Selanjutnya disebutkan seperti di atas. 

Ibnu A'idz meriwayatkan dari mursal Abdurrahman bin Sabith, 
“Nabi SAW menyerahkan kunci Ka’bah kepada Utsman dan bersabda, 

‘Ambillah ia selamanya, sungguh aku tidak menyerahkannya kepada 
kamu, tetapi Allah yang menyerahkannya kepada kamu. Tidak ada 
yang merampasnya dari kamu melainkan orang yang zhalim ” Dari 
jalur Ibnu Juraij disebutkan; Ali RA berkata kepada Nabi SAW, 
“Kumpulkan untuk kita hijabah dan siqayah.” Maka turunlah ayat 58 

surah An-Nisaa', \ —$Jü»i ( Sesungguhnya 

* * /» ’ / 

Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerima). Beliau memanggil Utsman dan bersabda, 
''Ambillah ia wahai bani Syaibah, untuk selamanya. Tidak ada yang 
mengambilnya dari kamu kecuali orang yang zhalim ” Dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah disebutkan; Nabi SAW bersabda, J-ai tl» 'jii' 

kjjydJl—! c.—'ai (Wahai bani Syaibah, makanlah apa yang sampai 
kepada kalian dari Baitullah ini dengan cara yang ma ’ruf). 

Al Fakihi meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth’im, dari bapaknya, sesungguhnya Nabi SAW ketika 
memberikan kunci kepada Utsman maka beliau bersabda kepadanya, 
‘Sembunyikanlah ia'. ” Az-Zuhri berkata, “Oleh karena itulah sehingga 
kunci disembunyikan.” Dari hadits Ibnu Ümar dikatakan; 
Sesungguhnya bani Abu Thalhah mengatakan, “Ka’bah tidak bisa 
dibuka kecuali oleh mereka,” maka Nabi SAW mengambil kunci, laiu 
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membukanya sendiri. 

Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Aisyah yang 
diriwayatkan dari Al Haitsam bin Kharijah, dari Hafsh bin Maisarah, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Al Haitsam bin Kharijah 
berasal dari Khurasan dan tinggal di Baghdad. Dia termasuk periwayat 
yang tsiqah (terpercaya). Abdullah bin Ahmad berkata, “Biasanya jika 
bapakku ridha kepada seseorang dan orang itu tergolong tsiqah , maka 
dia menceritakan hadits darinya dan orang tersebut masih hidup. Maka 
dia menceritakan kepada kami dari Al Haitsam bin Kharijah disaat dia 
masih hidup.” Dia tidak memiliki riwayat yang maushul dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. 

«.la_ S" ^_ š L-Iajj üCii jj\ Zjuti (Riwayat ini dinukil pula oleh Abu 

Usamah dan Wuhaib dengan kata ‘‘Di Kada'”). Maksudnya, 
keduanya menukil dari Hisyam bin Urwah melalui sanad seperti di 
atas, dan keduanya mengatakan dalam riwayat mereka, “Beliau SAW 
masuk dari jalur Kada'.” Riwayat Abu Usamah dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang haji 
melalui Mahmud bin Ghailan, dari Abu Usamah, hingga Rasulullah 
SAW. Sementara di tempat ini, Imam Bukhari meriwayatkan melalui 
Ubaid bin Ismail, dari Abu Usamah, tanpa menyebut Aisyah. Adapun 
riwayat Wuhaib (Ibnu Khalid) dinukil juga dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang haji. 


51. Tempat Tinggal Nabi SAW Pada Hari Pembebasan Kota 
Makkah (Fathu Makkah) 


\ 


jj. jj j, y i Jj <!f 5b-f e. j j J,\ j 

^ {jj (*' jt* 

_j <ül jš> ^ :cJU tol 
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4292. Dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang mengabarkan kepada kami, bahwa dia melihat Nabi SAW 
mengerjakan shalat Dhuha selain Ummu Hani'. Sesungguhnya dia 
menyebutkan bahwa beliau mändi di rumahnya pada hari pembebasan 
Makkah, kemudian shalat 8 rakaat. Dia berkata, ‘Aku tidak pemah 
melihat beliau mengerjakan shalat yang lebih ringan darinya, hanya 
saja beliau menyempumakan ruku' dan sujud’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tempat tinggal Nabi SAW pada hari pembebasan kota 
Makkah). Maksudnya, tempat dimana beliau menginap sementara. 
Masalah ini telah dibahas ketika membicarakan hadits ketiga, bahwa 
Nabi SAW singgah di Al Muhashshab. Sementara di tempat ini 
dikatakan beliau berada di rumah Ummu Hani'. Demikian juga dalam 
kitab Al Iklil dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Ummu Hani', bahwa Nabi SAW singgah di rumah Ummu 
Hani' ketika hari pembebasan kota Makkah. Namun, kedua versi ini 
tidak saling bertentangan. Sebab beliau tidak tinggal di rumah Ummu 
Hani', bahkan beliau hanya singgah untuk mändi dan shalat, 
kemudian beliau kembali ke tempat kemahnya di dekat Syi’b 
(perkampungan) Abu Thalib. Ia adalah tempat kaum muslimin saat 
diboikot oleh kaum kafir Quraisy. Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. 


Al Waqidi meriwayatkan dari hadits Jabir bahwa Nabi SAW 
bersabda, «' —irj j— p 1 ydJiä ^ <üji jwi iil Ujü 

'jjj—-ai- ii—-i- o—Jt1 1- —jl {Tempat kita jika Allah membebaskan 


Makkah untuk kita adalah di Khaif, dimana mereka bersumpah diatas 
kekufuran, berhadapan dengan Syi’b [perkampungan] Abu Thalib, 
tempat mereka memboikot kita). Adapun dari hadits Abu Rafi’ seperti 
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hadits Abu Usamah terdahulu disebutkan, jdaJSiU CJaljss jy_ j 

✓ * 

bjj (Beliau tetap berada di Abthah dan tidak memasuki rumah- 
rumah Makkah). 

52. Bab 


& % s / / 
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4293. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW mengucapkan 
pada saat ruku' dan sujudnya, ‘Maha suci Engkau, Ya Allah, Engkau 
Tuhan kami dan dengan memuji-Mu, Ya Allah ampunilah aku ” 
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4294. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ümar memasukkanku 
bersama para sahabat senior yang turut dalam perang Badar. Sebagian 
mereka berkata, ‘Mengapa engkau memasukkan pemuda ini bersama 
kami, sementara kami memiliki anak-anak yang sepertinya?’ Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya dia termasuk diantara orang-orang yang telah 
kalian ketahui’. Pada suatu hari dia memanggil mereka dan juga 
memanggilku bersama mereka.” Dia berkata, “Tak ada perkiraan lain 
kepadaku kecuali bahwa dia memanggilku untuk memperlihatkan 
kepada mereka tentang diriku. Dia berkata, ‘Apa yang kalian katakan 
tentang firman-Nya; Apabila telah datang pertolongan Allah dan Al 
Fath (kemenangan). Dan engkau melihat manusia masuk dalam 
agama Allah dengan berbondong-bondong? ’ hingga dia 
menyelesaikan surah tersebut. Sebagian mereka berkata, ‘Kita 
diperintah memuji Allah dan mohon ampunan kepada-Nya jika kita 
diberi pertolongan dan kemenangan’. Sebagian lagi berkata, ‘Kami 
tidak tahu’. Atau sebagian mereka tidak mengatakan apapun. Dia 
berkata kepadaku, ‘Wahai Ibnu Abbas, apakah demikian yang engkau 
katakan?’ Aku berkata, ‘Tidak!’ Dia berkata, ‘Laiu apa yang engkau 
katakan?’ Aku berkata. Ta adalah ajal Rasulullah SAW. Allah 
memberitahukan kepadanya apabila telah datang pertolongan Allah, 
dan yang dimaksud Al Fath adalah Fathu Makkah (pembebasan kota 
Makkah) maka itulah pertanda ajaimu. Untuk itu, hendaklah engkau 
bertasbih dengan memuji Tuhanmu dan mohon ampunan kepada-Nya, 
sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat’. Ümar berkata, ‘Aku tidak 
mengetahui dari ayat itu kecuali apa yang engkau ketahui’.” 
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4295. Dari Al Maqburi, dari Abu Syuraih Al Adawi, dia berkata 
kepada Amr bin Sa’id disaat sedang menyiapkan pasukan ke Makkah, 
“Izinkan aku wahai sang pemimpin untuk menceritakan kepadamu 
perkataan yang disampaikan Rasulullah SAW diwaktu pagi saat 
pembebasan kota Makkah. Aku mendengamya dengan kedua 
telingaku dan dipahami oleh hatiku serta dilihat oleh kedua mataku 
saat beliau mengucapkannya. Sesungguhnya beliau SAW memuji 
Allah dan menyanjung-Nya kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya 
Makkah diharamkan Allah dan manusia tidak mengharamkannya. 
Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk menumpahkan darah di dalamnya, dan tidak pula menebang 
pepohonannya. Jika seseorang memandang adanya rukhshah 
(keringanan) dengan sebab peperangan Rasulullah SA W di dalamnya, 
maka katakanlah kepadanya; Sesungguhnya Allah memberi izin 
kepada Rasulullah dan tidak memberi izin kepada kamu. hanya saja 
diizinkan bagi beliau sesaat pada waktu siang. Sunggüh telah kembali 
kehormatannya hari ini sebagaimana kehormatannya kemarin. 
Hendaklah orang yang menyaksikan diantara kamu menyampaikan 
kepada yang tidak hadir’. Dikatakan kepada Abu Syuraih, ‘Apakah 
yang dikatakan Amr kepadamu?’ Dia bekata, ‘Dia mengatakan; Aku 
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lebih mengetahui tentang itu daripada engkau wahai Abu Syuraih, 
sesungguhnya tanah haram tidak melindungi orang yang berbuat 
maksiat, orang yang melarikan diri dari tuntutan mati (karena 
membunuh), dan tidak pula orang yang lari karena melakukan 
pencurian’.” Abu Abdillah berkata, “ Kharbah adalah kerusakan.” 


4_jt L 


«UlV <Ült 4-P JJ jj\^r “Jc- £-Uj ^I tlkp j£- 
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4296. Dari Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir bin Abdullah RA, 
“Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah SAW bersabda pada saat 
pembebasan kota Makkah dan beliau berada di Makkah, 
‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual-beli 
khamer ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab). Demikian yang tercantum dalam catatan sumber tanpa 
menyertakan judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari sengaja 
meninggalkannya dalam keadaan kosong dan tidak sempat 
menemukan judul yang tepat. Kemudian dia menyebutkan empat 
hadits: 


Pertama, hadits Aisyah “Nabi SAW mengucapkan pada saat 
ruku' dan sujudnya, ‘ Maha suci Engkau, Ya Allah, Engkau Tuhan 
kami dan dengan memuji-Mu, Ya Allah ampunilah aku ’’ Imam 
Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Adapun penjelasannya 
telah dipaparkan pada bab-bab tentang sifat shalat. Alasan 
pencantumannya di tempat ini adalah keterangan yang akan dikutip 
pada pembahasan tentang tafsir, of Jm »%p (JLj <uip iii Ju J^e> U 

'—^4 Jj—(£*— j—Ioj bj) Qs- cJjJi (Tidaklah Nabi SAW 
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mengerjakan shalat sesudah diturunkan kepada beliau surah ‘idzaa 
jaa a nashrullaahi wal fath ' [apabila datang kepadamu pertolongan 
Allah dan kemenangan], melainkan beliau mengucapkan dalam 
shalatnya. ..). Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas, “Ümar memasukkanku bersama para 
sahabat senior peserta perang Badar.” Hadits ini akan dijelaskan 
secara tuntas pada pembahasan tafsir surah An-Nashr. 

Kalimat ‘ termasuk diantara orang-orang yang telah kallan 
ketahui ’, yakni tentang keutamaannya. Sedangkan kalimat 
‘memperlihatkan kepada mereka tentang diriku , yakni mengenai 
sebagian keutamaanku. 

Ketiga, hadits Abu Syuraih Al Adawi tentang nasihatnya kepada 
Amr bin Sa’id saat akan mengirim pasukan ke Makkah. 

iSj^ (Al Adawi). Ketika membahas hadits ini pada pembahasan 

tentang haji, saya mengemukakan kemungkinan dia adalah sekutu 
bani Adi bin Ka’ab. Pandangan ini saya kemukakan karena melihat 
pada jalur lain penyebutan ‘Al Ka’bi’ sebagai penisbatan kepda bani 
Ka’ab bin Rabi’ah bin Amr bin Luhay. Kemudian tampak bahwa dia 
dinisbatkan kepada bani Adi bin Amr bin Luhay. Mereka adalah 
saudara-saudara Ka’ab. Hai seperti ini sangat banyak terjadi dalam 
masalah nasab. Dimana mereka menisbatkan seseorang kepada 
saudara suatu kabilah/suku. 

Mengenai hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan hal-hal 
yang diharamkan saat ihram pada pembahasan tentang haji, dan 
sebagiannya pada pembahasan tentang ilmu. Sebagian penjelasannya 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang diyat ketika 
membicarakan hadits Abu Hurairah. Pada bagian akhir di tempat ini 
disebutkan, “Abu Abdillah berkata, ‘Al Kharbah adalah kerusakan’.” 
Orang yang dimaksud adalah Imam Bukhari sendiri. 

Keempat, hadits Jabir “Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda pada saat pembebasan kota Makkah dan beliau berada 
di Makkah, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharakan jual- 
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beli khamer . Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Hadits 
ini telah disebutkan di akhir pembahasan tentang jual-beli secara 
panjang lebar disertai penjelasannya. 


53. Lama Nabi SAW Tinggal di Makkah pada Masa Pembebasan 

Kota Makkah 


ji-j yls- Cl [Ji I £ Cil :ju iC Cl ^Js °Jp. 

4297. Dan Anas RA, dia berkata, “Kami tinggal bersama 
RasuluIIah SAW selama 10 hari dan kami meringkas shalat.” 

9* äi C ‘JS\ fUt: JU äi 

0^° * y ' & 

J ( a s^ 2 i j ÄjwJ 

4298. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW tinggal di Makkah selama 19 hari, belaiu shalat dua rakaat.” 


pLj 4C Ci Jc yii ^ Cil : Jii ^1 ^ ^ 


c. 


-^ aAj Ch' .ä*>Cajl rvai. 


J -oJV-aJi 9yup yL- 

CJfiÄj 


4299. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Kami 
tinggal bersama Nabi SAW dalam suatu peijalanan selama 19 hari dan 
kami mengqashar (meringkas) shalat.” Ibnu Abbas berkata, “Kami 
menqashar shalat hingga 19 hari. Apabila lebih dari itu, maka kami 
menyempumakan (mengeijakannya secara lengkap).” 
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Keteranean Hadits : 

(Bab lama Nabi SA W tinggal di Makkah pada masa pembebeasn 
kota Makkah). Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, “Kami 
tinggal bersama Nabi SAW selama 10 hari dan kami meringkas 
shalat ”, dan hadits Ibnu Abbas, “Nabi SA W tinggal di Makkah selama 
19 hari dan shalat dua rakaat ”, dan pada riwayat ketiga, “Kami 
tinggal dalam suatu perjalanan', tanpa menyebutkan tempat yang 
dimaksud secara rinci. 


Secara zhahir, kedua hadits ini saling bertentangan 
(kontradiktif). Namun, menurut keyakinan saya bahwa hadits Anas 
berkenaan dengan pelaksanaan haji Wada’, karena itu adalah 
perjalanan dimana Nabi SAW tinggal di Makkah selama 10 hari. 
Beliau masuk Makkah pada hari ke-4 bulan Zhulhijjah dan keluar 
pada hari ke-14 bulan yang sama. Adapun hadits Ibnu Abbas 
berkenaan dengan pembebasan kota Makkah. Hai ini telah saya 
kemukakan beserta dalil-dalilnya pada bab “Mengqashar (meringkas) 
Shalat”. Di tempat itu saya sebutkan penegasan bahwa hadits Anas 
berkenaan dengan haji Wada’. Barangkali Imam Bukhari 
memasukkannya dalam bab ini untuk mengisyaratkan apa yang saya 
sebutkan diatas. Namun, dia tidak memaparkan secara j elas untuk 
mempertajam kecerdasan (pembaca). 


Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dari jalur Waki’ dari 
Sulaiman, £a.uil j! žbCaJl 1$; (Beliau tinggal di 


Makkah selama 10 hari mengqashar shalat hingga kembali ke 
Madinah). Demikian juga pada bab “Meringkas Shalat” melalui jalur 
lain, dari Yahya bin Abi Ishaq, sebagaimana dikutip Imam Bukhari. 
Hai ini menguatkan apa yang saya kemukakan diatas. Sebab waktu 
yang mereka habiskan dalam perjalanan untuk membebaskan kota 
Makkah hingga kembali ke Madinah adalah lebih dari 80 hari. 


Catatan 

Sufyan yang disebut-sebut dalam kedua sanad hadits Anas 
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adalah Sufyan Ats-Tsauri. Sementara Abdullah yang disebutkan 
dalam sanad hadits Ibnu Abbas adalah Ibnu Al Mubarak. Sedangkan 
Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Adapun lafazh “Dan Ibnu 
Abbas berkata”, dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur 
diawal hadits, seperti telah saya jelaskan pada bab “Meringkas 
Shalat.” 


54. Bab 


o _/|0 . > 0 ^ > Os f . 0, * * > > U* ' . ®||. tl-'' 

-J 4 ÜI P \ (JVJj 

X “ / ü s s s * 

.pellil ^»Lp j JlS j»JLoj <Uip Aüi DVS”"J c 


4300. Al-Laits berkata: Yunus meneeritakan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Abdullah bin Tsa’labah bin Shu’air meneeritakan 
kepadaku: Sungguh Nabi SAW telah mengusap wajahnya pada masa 
pembebasan kota Makkah. 


. . e . * * * * / <• ^ i 

* '■■'i, ~ i ii- -i " f °' f ° ' 9 ""li ' 

rr:— Cr J* j*J' J* 

j > (*-^3 ( _ 5 ^ 3 irt äjl ^- 





4301. Dari Az-Zuhri, dari Sunain Abu Jamilah, dia berkata, 
“Dikabarkan kepada kami, sementara kami bersama Ibnu Al 
Musayyab, dia berkata, ‘Abu Jamilah mengaku sempat bertemu Nabi 
SAW dan keluar bersamanya pada masa pembebasan kota Makkah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian yang tercantum pada catatan sumber tanpa 
menyebutkan j udul bab. Sementara dalam naskah An-Nasafi bab ini 
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dihilangkan sehingga hadits-haditsnya masuk kedalam hadits-hadits 
bab sebelumnya. Namun, hubungan (kolerasi) hadits-hadits ini dengan 
bab tersebut tidak jelas. Mungkin Imam Bukhari sengaja 
mengosongkannya untuk dituliskan judul yang sesuai, tetapi tidak 
terlaksana. Menurut hemat saya, judul yang sesuai adalah “Orang 
yang Ikut dalam Pembebasan Kota Makkah". 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 11 hadits: 

Pertama, hadits Abdullah bin Tsa’labah tentang perbuatn Nabi 
SAW mengusap wajahnya pada pembebasan kota Makkah. 

f & * * 

J li j (Al-Laits berkata...). Imam Bukhari mengutip hadits 

ini dengan sanad yang maushul dalam kitabnya At-Tarikh Ash- 
Shaghir. Dia berkata; Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami.... Laiu pada bagian akhimya 
disebutkan, “Pada saat pembebasan di Makkah.” Dia juga menukilnya 
dengan sanad yang maushul melalui jalur lain dari Az-Zuhri, dia 
berkata; Dari Abdullah bin Tsa’labah, sesungguhnya dia melihat 
Sa’ad bin Abi Waqqash melakasanakan shalat Witir satu rakaat. Imam 
Bukhari mengutipnya pada pembahasan tentang adab, seperti yang 
akan disebutkan. 


jj ä-Liu «iii jlp (Abdullah bin Tsa 'labah bin Shu ’air 


mengabarkan kepadaku). Dia adalah Udzri dan biasa juga disebut 
Ibnu Abi Shu’air. Abu Shu’air adalah Ibnu Amr bin Zaid bin Sinan, 
sekutu bani Zuhrah. Bapaknya Abdullah (Tsa’labah) tergolong 
sahabat Nabi SAW. Laiu Imam Bukhari sengaja menghapus orang 
yang menyampaikan berita itu untuk meringkas. Namun, hai ini dapat 
diketahui dari keterangan yang dia sebutkan pada pembahasan tentang 
adab. 


Kedua, hadits Abu Jamilah tentang pengakuannya sempat 
bertemu Nabi SAW dan ikut dalam pembebasan kota Makkah. 


^ (Dari Az- 


Zuhri, dari Sunain Abu Jamilah, dia berkata, “Dia mengabarkan 
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kepada kami sementara kami bersama Ibnu Al Musayyab”). 
Pemyataan ini dimaksudkan Az-Zuhri untuk mengukuhkan 
riwayatnya dari Abu Jamilah, bahwa riwayat ini disampaikan 
dihadapan Sa’id bin Al Musayyab. 

jll—J p (Dari Sunain). Sebagian mengatakan namanya adalah 
* 

Sunayyi. Dia telah disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian 
sehingga tak perlu diulang kembali. 

(Dan dia keluar bersama beliau pada 

pembebasan kota Makkah). Abu Ümar menyebutkan bahwa dia ikut 
mengeijakan haji Wada’ bersama Nabi SAW. Masalah ini juga telah 
disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. 


4 oLälj y\ ^ J15 ijli 4-*i-“‘' ,jJ 

y y * / / / 

i_i UiLli odr^ji il % otr, c^iSi ^ ^ iS':jui rftS 
4i iLji il õi lii li ^ 

j *£ ufiTj düi üf LÜ tiiš; ii j( 

oi i_fu ^iii L^ii ciis^ 

r j_i jr >; jif “ciir dii 'jfr 

y T"' / ✓ / 

y ' Jj o ^O j / ^ / / // 0 *^0 

Jtlp ^ amIj fOi dii c*-f*0C.L c^' (v4>0d-b 

/ /* / / /" -» / / /■/ ^ ^ / <'<' 

x /• -» >- /x j / /✓ i # /■ A ✓ 

il J_S - " I4-*ip 

^5"J, »-l õ^*a)l o.‘ y n ~ ~ Iili .ijjf” I.Ä5"" õ^C^» 

ci-Clc^. uTj xf Jif pi ,ij>ä «uTj 

✓ B/- 0 f ^ o. 0 0* X Ox ^ J £ di . ^ ^|-f 

4 Oi*—- £r" J* JJ* ui j Jti ‘OLp jJi j» I 
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•' oJUi ^ 


vala.) 




i->i ;jr ss a j y* cJiTj 

lj*iaü c^ijlS ol-1'llp IjLatj 'yf :^>Jl 

^ ® / ✓ / 

■ ^ O.v äJl dUJj j>-'j C->- y 

*■ / / / p * y 


4302. Dari Amr bin Salamah, dia berkata: Abu Qilabah berkata 
kepadaku, “Tidakkah engkau bertemu dengannya dan bertanya 
kepadanya?” Dia berkata; Aku bertemu dengannya dan bertanya 
kepadanya. Maka dia berkata, “Kami berada di tempat orang-orang 
lewat. Jika lewat pada kami rombongan niscaya kami bertanya, ‘Ada 
apa dengan orang-orang? Ada apa dengan orang-orang? Apakah läki¬ 
läki ini?’ Mereka berkata, ‘Dia mengaku bahwa Allah mengutusnya, 
atau mewahyukan kepadanya, atau Allah mewahyukan seperti ini’. 
Aku pun menghapal perkataan itu dan seakan-akan tetap dalam 
dadaku. Adapun suku-suku Arab menunggu-nunggu kemenangan 
dengan Islamnya mereka. Mereka berkata, ‘Biarkanlah dia dan 
kaumnya. Sesungguhnya jika dia menang atas mereka berarti dia 
adalah nabi yang benar’. Ketika teijadi peristiwa pembebasan kota 
Makkah, setiap suku bergegas menyatakan keislamannya, dan 
bapakku pun segera menyatakan keislaman kaumku. Ketika datang 
dia berkata, ‘Demi Allah, aku datang kepada kamu dari sisi Nabi 
SAW yang benar. Beliau mengatakan; Kerjakanlah oleh kamu shalat 
ini pada waktu begini, dan kerjakanlah shalat ini pada waktu begini. 
Apabila (waktu) shalat telah tiba, hendaklah salah seorang kamu 
adzan, dan hendaklah yang paling banyak (menghapal) Al Qur'an 
menjadi imam kalian Mereka pun memperhatikan dan temyata tak 
ada yang lebih banyak (menghapal) Al Qur'an dibandingkan aku, 
karena aku senantiasa mendapatkannya dari para rombongan (yang 
lewat). Mereka pun memajukan aku dihadapan mereka sementara saat 
itu aku adalah anak berusia 6 atau 7 tahun. Aku memiliki burdah 
(selimut) yang jika aku sujud niscaya mengerut dariku. Seorang 
wanita dari komunitas itu berkata, ‘Tidakkah kalian menutupi dari 
kami pantat qari’ (pembaca Al Quran) kamu?’ Mereka pun membeli 
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(kain) laiu membuatkan untukku baju gamis. Aku tidak pemah 
bergembira dengan sesuatu sebagaimana kegembiraanku terhadap 
baju gamis itu.” 


Keterangan Hadits : 

Ketiga , hadits Amr bin Salamah tentang kisah dia menjadi imam 
shalat bagi kaumnya. 

j _ \ jj _*p jp (Dari Amr bin Salamah). Terjadi perbedaan 

dalam menetapkannya sebagai sahabat. Pada hadits diatas dikatakan 
bahwa bapaknya pergi sebagai utusan. Hai ini memberi asumsi bahwa 
dia tidak pergi menyertai bapaknya. Ibnu Mandah meriwayatkan dari 
Hammad bin Salamah dari Ayyub —melalui sanad ini—keterangan 
yang menunjukkan Amr bin Salamah turut bersama utusan tersebut. 
Demikian juga yang dinukil Ath-Thabarani. 

Abu Salamah yang dimaksud adalah Ibnu Qais dan biasa 
dipanggil Nufai’ Al Jarmi. Dia tergolong seorang sahabat. Tidak ada 
riwayatnya dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini. Begitu pula 
halnya dengan anaknya. Akan tetapi penyebutan Amr bin Salamah 
ditemukan juga dalam hadits Malik bin Al Huwairits sebagaimana 
telah disinggung pada pembahasan tentang shalat. 

2 j —1 ^_J JlJ (Abu Qilabah berkata kepadaku). Ini adalah 

perkataan Ayyub. 

frUj ttr (Kami berada di tempat orang-orang lewat). 

✓ " 

Dalam riwayat Abu Daud dari jah 
dari Amr bin Salamah disebutkan, 

jJCaj <uip (Kami berada di rumah, orang-orang melewati katni bila 

mereka datang kepada Nabi SA W). 


■ Hammad bin Salamah dari Ayyub 
ijjt ii) ^«iUli tL f>j uT 
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V^r*'—tU '—* —iU U (Ada apa dengati orang-orang ... ada apa 

dengan orang-orang ...)■ Demikian terdapat di tempat ini, yakni 
diulangi dua kali. 

'ü & (Apakah laki-laki ini). Yakni mereka menanyakan 


tentang Nabi SAW dan sikap suku-suku Arab terhadapnya. 


lj_4)1 


0 * 9 * 

l 0 


4l (Diwahyukan kepadanya atau Allah 


mewahyukan seperti ini). Maksudnya, meniru apa yang dikabarkan 
ayat-ayat Al Qur'an kepada mereka. Dalam riwayat Yusuf Al Qadhi 
dari Sulaiman bin Harb yang dinukil Abu Nu’aim di dalam kitab Al 


* ' 0* ( J A > J j' ^ J f 9 * ' * * 

Mustakhraj disebutkan, JL_S” ill\ J*j\ *»l Oij *Liji «iil Oi OjJji 


—So' õJ—!j Ja—a?-i tiiTj {Mereka berkata, 'Seorang nabi dan 


mengaku bahwa Allah mengutusnya dan Allah mewahyukan 
kepadanya begini dan begitu’. Maka aku pun menghafal perkataan 
itu). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, j* cJaiaxi tüüi*- ü*>U. oIT) 

lj—1—frji illi {Aku adalah seorang anakyang kuat menghafal. Aku 

pun menghafal [ayat-ayat] Al Qur'an yang sangat banyak melalui 
peristiwa-peristiwa itu). 


'—iJtsTj (Seakan-akan tetap). Dalam riwayat Al Kasymihani 


dinukil dengan lafazh “ yuqarru ” berasal dari kata qaraar (menetap). 
Kemudian dalam salah satu riwayat darinya diberi tambahan alif di 
bagian akhir, berasal dari kata taqriyah yang berarti dikumpulkan. 
Kebanyakan periwayat menukil dengan tambahan huruf hamzah pada 
bagian akhimya, berasal dari kata qiraa'ah (bacaan). Sementara Al 
Ismaili menukil dengan lafazh yughrii, yakni menjadi sesuatu yang 
disukai. Versi ini dikuatkan oleh Iyadh. 

fjiž (Menunggu). Yakni menunggu perkembangan selanjutnya. 


jJjj (Bersegera). Yakni mendahului. 
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, „ i, . , 

— > '—ü» (Ketika beliau datang), kami menyambutnya. Hai ini 

mengindikasikan bahwa Amr bin Salamah tidak ikut bersama utusan 
menemui Nabi SAW. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan dia 
datang kepada beliau sesudah itu. 

> * 'O s J 0 

'—»*y j—» I jjj (Hendaklah mengimami kamu yangpaling 


banyak diantara kalian [menghapal] Al Qur'an). Dalam riwayat Abu 
Daud melalui jalur lain dari Amr bin Salamah, dari bapaknya 
disebutkan, —õJÜ l —Zdr j—» iil Jj—l—j 1 :'j5lŠ jjgli 


{Sesungguhnya mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang 
mengimami kami? ’ Beliau menjawab, ‘Orang paling banyak 
menghapal Al Qur'an diantara kalian'.). 


(Mereka memperhatikan). Dalam riwayat Al Ismailil 
disebutkan, &ljÄ- Jäi Ji ijjkj {Mereka pun memperhatikan penduduk 
pemukiman kami). 


^ Äai žž (Mengerut). Yakni terbuka dan terangkat. Dalam riwyat 
Abu Daud disebutkan, cjCiSä {Tersingkap darikü). Dia mengutip 
pula dari jalur Ashim bin Sulaiman dari Amr bin Salamah, j^ji c-Kš 


—• 1^5 CÄi ijä õij ^ {Aku mengimami 


mereka sambil mengenakan burdah bersambung yang berlubang. Jika 
aku sujud maka pantatku keluar [tampak]). 


öjak Sli (Tidakkah kalian menutupi). Demikian terdapat dalam 


catatan sumber. Menurut Ibnu At-Tin, kata ini dalam catatannya 
tertulis ‘ taghuththuu Dalamm riwayat Abu Daud disebutkan, c— !üi 

—* «jj—* i—^ OjO :f-dJi J* õijii {Salah seorang wanita berkata, 
‘Tutuplah aurat qari' kalian dari kami 

0 s—Zü (Mereka membeli). Yakni membeli kain. Dalam riwayat 
Abu Daud disebutkan, &Up CaLj J {Mereka membeli untukku 
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haju gamis buatan Oman ) Yakni Oman yang sekarang menjadi 
wilayah Bahrain. Abu Daud menambahkan dalam riwayatnya, jjA ji 


fjr j* Ui iUOi jj (y^mr b/n Salimah berkata, 


‘Aku tidak pernah menyaksikan satu perkumpulan daripada Jarm, 
melainkan aku menjadi imam mereka). 


Hadits ini menjadi hujjah bagi madzhab Syafi’i yang 
mengesahkan anak kecil mumayyiz (mampu membedakan baik dan 
buruk) untuk menjadi imam pada shalat-shalat fardhu. Ini termasuk 
masalah khilafiyah yang masyhur. Namun, tidak tepat jika dikatakan 
mereka melakukan perbuatan itu berdasarkan ijtihad semata tanpa 
pengetahuan Nabi SAW, karena masalah ini termasuk kesaksian yang 
menafikan. Disamping itu, masa tersebut adalah masa-masa turunnya 
wahyu yang tidak mungkin menetapkan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan. Sebagaimana Abu Sa’id dan Jabir berdalil tentang 
bolehnya azl (mengeluarkan mani di luar kemaluan istri) bahwa 
mereka mengeijakannya di masa Nabi SAW. sekiranya perbuatan itu 
dilarang, niscaya akan dilarang oleh Al Quran. 


Tidak tepat pula mereka yang menjadikan hadits diatas sebagai 
dalil bahwa menutup aurat bukan menjadi syarat sahnya shalat, tapi 
hanya merupakan sunah shalat, dimana shalat sudah sah meski tidak 
menutup aurat. Letak kekeliruan mereka adalah bahwa kejadian 
tersebut bersifat khusus. Mungkin mereka melakukannya setelah 
mengetahui hukumnya. 


^ < . * . * * * * * » * I /• 

li ^ x i ./oi • r. - . f •/» i. o o J o / 

^I ül5 :cJl5 4-iolp <jt j+>y\ j* oj^p jp 


* 


—5 1—^1 ^a.o; 01 -Xxi* <u>-l 
(^1 jJLoj 4-iP aJJI Aili J y»j 

& *jJLj Ä ii jb» 2bt j^-3 ji * jSG saj} y 
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.oi 4jf *jl J*P *J>\ l-ü es^' lAÄ/, j ÕH ^ 

^ ✓ x- “ ^ s« ^ 

^_Lp J_Jj 4_^II '-^ ÜJa ÄI J y*j lj ‘.^*j ^ -V 1 

ilüil liii Ä*J»j õjJ j ^jjI ^gJl ^ ^ '^Ä 

L i :L.l I/* <dp ÄI £* Al J_^-3 -«j^j c^' cr 1 - o - ^' 

-7 l ^ ^ „ * - - - '' 

Jl_ij .4—ily Jp iJj <01 Jä-1 j-» ^ ^ >* 4 ‘*-^ 

<ui c^'j ^ tõSj-x Ij 4_m* '.j%-Ll-j 41 Lp <Ä1 4ül dj-^j 

^ / X * *S ^ fi s * 

ha <uil Jjl-3 :ÜjIp cJli :i_j'4- i Ly' -u^J y^' Lr! 4 ^ p 

d\S"j :^l4-i> jj' Jl^j y>l!Uj t^xl^iü iijJl 

* ' '' ' ' ' ' ' , 

, , ,". ■> J • ' 4 J* 

.I^JÜJu O^JJji 


4303. Dari Urwah bin Zubair, sesungguhnya Aisyah berkata, 
“Utbah bin Abi Waqqash membuat peijanjian kepada saudaranya 
Sa’ad bin Abi Waqqash untuk mengambil anak dari wanita budak 
milik Zam’ah. Utbah berkata, ‘Sesungguhnya dia adalah anakkuk 
Ketika Rasulullah SAW datang ke Makkah pada pembebasan kota 
Makkah, Sa’ad bin Abi Waqqash mengambil anak dari wanita budak 
milik Zam’ah. Dia membawanya kepada Rasulullah SAW dan datang 
pula bersamanya Abd bin Zam’ah. Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, 
‘Ini adalah anak saudaraku, dia membuat peijanjian kepadaku bahwa 
ini adalah anaknya’. Abd bin Zam’ah berkata, ‘Wahai Rasulullah, ini 
adalah saudaraku, ini adalah anak Zam’ah, dia dilahirkan di atas 
tempat tidumya’. Rasulullah SAW melihat kepada anak wanita budak 
milik Zam’ah dan temyata memiliki kemiripan dengan Utbah bin Abi 
Waqqash. Laiu Rasulullah SAW bersabda, l Dia untukmu, dia 
saudaramu wahai Abd bin Zam’ah\ karena dia dilahirkan di atas 
tempat tidumya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘ Berhijablah 
darinya wahai Saudah’. Sebab beliau melihat kemiripan anak itu 
dengan Utbah bin Abi Waqqash.” 
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Ibnu Syihab berkata: Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Anak untuk pemilik tempat tidur [suami yang sah] dan pezina tidak 
memiliki hak apapun terhadap anak tersebut.” 

Ibnu Syihab berkata, “Adapun Abu Hurairah meneriakkan hai 


Keteranean Hadits : 

Keempat dan Kelima, hadits Aisyah RA tentang kisah anak 
budak wanita milik Zam’ah, yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang warisan. Di bagian akhimya terdapat hadits Abu Hurairah 
yang semakna dengan lafazh, “Anak bagi pemilik tempat tidur [suami 
yang sah].” Maksud pencantumannya di tempat ini untuk 
mengisyaratkan bahwa kejadian itu berlangsung pada masa 
pembebasan kota Makkah. 

Imam Bukhari mengutip hadits ini melalui Abdullah bin 
Maslamah, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW. Laiu dinukil juga dari Al-Laits, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah. Jalur 
Al-Laits disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Adz-Dzuhali 
dalam kitab Az-Zuhriyat. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini sesuai redaksi riwayat Yunus dan diiringi oleh jalur Malik. Padahal 
antara kedua riwayat ini memiliki redaksi yang berbeda sebagaimana 
akan saya jelaskan. Sikap Imam Bukhari ini sempat dikeeam oleh Al 
Ismaili. Dia berkata, “Imam Bukhari menggandengkan riwayat Malik 
dengan riwayat Yunus, padahal antara keduanya terdapat perbedaan 
redaksi.” Akan tetapi Al Ismaili tidak juga menjelaskan perbedaan 

yang dimaksud. 

* , , * , 

3—iilp cJtl jjt J\ä (Ibnu Syihab berkata; Aisyah berkata). 

" * " 

Demikian tercantum di tempat ini. Bagian ini telah dinukil melalui 
sanad yang maushul pada riwayat Malik dengan menyebutkan Urwah. 
Adapun kalimat, äüj xs- ^ ( Dia saudaramu wahai Abd bin 
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Zam ‘ah ) menjadi bantahan bagi mereka yang memahami kalimat, j* 

2 —J—4 *4* 4 ^ (Dia untukmu wahai Abd biti Zam ’ah) bahwa huruf 

lam (laka) menunjukkan kepemilikan, sehingga artinya, “Dia budak 
milikmu wahai Abd bin Zam’ah.” 

■; gg —aj «'j—jij a j? OlSTj ji' Jlij (Ibtiu Syihab berkata, 

' * ^ <■ 0 - 

Adapun Abu Hurairah meneriakkan hai itu”.). Maksudnya, 
mengumumkan hadits ini. 1 Bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul dari Imam Bukhari hingga Ibnu Syihab. Akan tetapi ia 
terputus antara Ibnu Syihab dan Abu Hurairah RA. Ia juga merupakan 
hadits yang berdiri sendiri namun Al Mizzi lalai menyitimya dalam 
kitabnya Al Athraf. 

Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa’i, meriwayatkan dari 
Sufyan bin Uyainah, dan dinukil juga oleh Imam Muslim dari Ma’mar, 
keduanya dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al Musayyab, dan Ma’mar 
menukil juga dari Abu Salamah bin Abdurrahman, keduanya dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, “ Anak untuk pemilik tempat tidur [suami 
yang sah], dan pezina tidak memiliki hak apapun terhadap anak itu. ” 
Imam Muslim meriwayatkannya juga dari Ibnu Uyainah, dari Sa’id 
dan Abu Salamah. Sementara dalam riwayat lainnya, dia katakan; 
Dari Sa’id atau Abu Salamah. 

Ad-Daruquthni berkata di kitab Al Ilal, “Riwayat ini dinukil 
secara akurat dari keduanya (Sa’id dan Abu Salamah) sekaligus.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan disebutkan pada pembahasan tentang 
warisan melalui jalur lain dari Abu Hurairah secara ringkas, tetapi dari 
selain jalur Ibnu Syihab. Barangkali perbedaan ini menjadi sebab 
sehingga Imam Bukhari tidak menukil hadits Abu Hurairah dari jalur 
Ibnu Syihab. 


1 Dalam catatan käki cetakan Bulaq tertulis, (dengan hukum ini). 


FATHUL BAARI — 83 


a$p ^ cj^. ol^l jl jz>.y\ <y. *jj* ^jr^ : <Sj*y> J* 


t 


•£j õ> GGi 4-*y õjjp (jL-j aIG <&' JG> *&' 

ÄI Jj Aä-j ü^f Lfcj *^-*1 .ÜjML&LS 

' * * s 

jõku *I :GGl JlS ?<ml G- ^3 ^uJGjI :jLSi ^JGj aJG äi 

S*-" * * s * J * * Q *■ * s " \ ' 

aüI ^ \s * ^j\i L j žg * a^I J y**j ^JuäJI OlS** L^Jl3 .aü! J 5**j b ^ 

iii 1 j/L-k j_4!f fjiš ^.öi iiüii i$ A ö :J« > c 

• ~GJl aÄp l^>lil * Ä-Ä-^aJl (Jj~» lilj ta^S "j J' p-$Ä l?^ 

, GI^JžžaI 0-3OOj OI jJ cõJ-j ^ jjlJ 

* " -» ^ # “ / 
xJi^o + *' * 0 0 * / A « v J / ^ j 

. Lä^x_j o - dl j. ^.il ^ii-Lü 4 -j1p amI auI (J j j»\ 

J—*j cJlSG .äGjG oJli dG Jju GÄLGj 

.j«-Gj aIG äi l JLp ÄI df*j Oi QG-G dG 


4304. Dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku; Seorang wanita mencuri pada masa Rasulullah SAW ketika 
perang Fath (fathu Makkah). Kaumnya bersegera datang kepada 
Usamah bin Zaid untuk minta pertolongan darinya. Urwah berkata, 
“Ketika Usamah berbicara dengan Nabi tentang wanita itu, maka 
wajah Rasulullah SAW berubah, dan beliau bersabda, ‘ Apakah engkau 
berbicara kepadaku tentang salah satu hukuman-hukuman Allah?’ 
Usamah berkata, ‘Mintakanlah ampunan untukku wahai Rasulullah’. 
Ketika sõre hari, Rasulullah SAW berdiri berkhutbah. Beliau memuji 
Allah sesuai yang layak bagi-Nya, laiu bersabda, ‘ Ämma ba’du, 
sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah, jika yang mencuri diantara mereka adalah orang yang 
berketurunan luhur atau bangsawan niscaya mereka membiarkannya, 
tapi jika yang mencuri adalah orang yang lemah maka mereka 
menegakkan hukuman atasnya. Demi yang jiwa Muhammad di 
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tangan-Nya, sekiranya Fathimah binti Muhammad mencuri niscaya 
aku akan memotong tangannya’. Kemudian beliau memerintahkan 
agar wanita itu dipotong tangannya. Setelah itu baiklah taubatnya, laiu 
dia menikah.” Aisyah berkata, “Dia biasa datang kepadaku setelah itu 
dan aku menyampaikan keperluannya kepada Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits : 


Keenam, hadits tentang seorang wanita yang mencuri di masa 
Nabi SAW ketika pembebasan kota Makkah. 


(J—ij üj! *bl Jj-i j i\'J >l Di Jj *)Jl jj 


(Urwah bin Zubair mengabarkan kepadaku bahwa seorang wanita 
mencuri). Demikian tercantum di tempat ini dalam bentuk mursal. 
Akan tetapi pada bagian akhimya terdapat keterangan yang memberi 


asumsi bahwa hadits ini dinukil dari Aisyah. Keterangan yang 
dimaksud adalah, <5>i JdJJj iü; ; bjip ciii 


jD —/j 4__k. «Di {Aisyah berkata, ‘Dia biasa datang kepadaku dan aku 
menyampaikan kebutuhannya kepada Rasulullah SAW’.). 


Al Ismaili menukil dari jalur Az-Zuhri, dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah RA, dia berkata, citSj cilkš cJtä 

" ^ g ' ^ A * s 1 s, ' ' i' ' 

—dj *ui l JU> ^Ji Ji jjjij aJJj jJJ {Dia bertaubat dan baiklah 


taubatnya. Dia biasa datang kepadaku dan aku menyampaikan 
keperluannya kepada Nabi SAW). Penjelasan hadits ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang hudud (hukuman yang telah 
ditentukan). Maksud penyebutannya di tempat ini adalah sebagai 
isyarat bahwa kisah ini teijadi pada Fathu Makkah. 




IC-li aIp <Äi C-jt :Jii 

Ö:JlŠ .õ y>. t_gjl <UjÜ tAüi J \j 
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4305-4306. Dari Mujasyi', dia berkata, “Aku datang kepada 
Nabi SAW dengan membawa saudaraku sesudah Fathu Makkah. Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku datang kepadamu membawa 
saudaraku agar engkau membaiatnya untuk hijrah’. Beliau bersabda, 
‘ Orang-orang yang hijrah telah pergi dengan apa yang ada 
padanya’. Aku berkata, ‘Atas apa engkau membaiatnya?’ Beliau 
bersabda, ‘Aku membaiatnya atas Islam, iman, dan jihad’ Sesudah 
itu aku bertemu Ma’bad —dan dia yang paling tua di antara 
keduanya— laiu bertanya kepadanya, maka dia menjawab, “Mujasyi’ 
benar.” 


4—JlP aüI ^«lil ^J\ JU O fl l j a j! ijj i jš- 

^ Lp 4 juti cl— õ 1 :Jl3 cä 

✓ / / / < / 

Jl ij c3Ju>^ iji-äi 4i!C *j .Xv IjI C—yäi * ^L*>*^1 

.JÜlstij» 4->-1 j fclsc 4jl ^ jlJ*4P ^i\ ^jp jJl>- 
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4307-4308. Dari Mujasyi’ bin Mas’ud, “Aku berangkat bersama 
bapakku (Ma’bad) kepada Nabi SAW agar membaiatnya untuk hijrah. 
Beliau bersabda, ‘ Hijrah telah berlalu dengan para pesertanya. Aku 
membaiatnya untuk Islam dan jihad Aku bertemu Abu Ma’bad 
sesudah itu dan bertanya kepadanya, maka dia berkata, “Mujasyi’ 
benar.” 


Khalid berkata dari Abu Utsman, dari Mujasyi’, “Sesungguhnya 
dia datang dengan saudaranya, Mujalid". 
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4309. Dari Mujahid, aku berkata kepada Ibnu Ümar RA, 
“Sesungguhnya aku ingin hijrah ke Syam.” Dia berkata, “Tidak ada 
hijrah, tetapi j ihad. Berangkatlah dan pasrahkan dirimu. Jika engkau 
mendapati sesuatu (maka itulah yang diharapkan), dan jika tidak, 
maka hendaklah engkau kembali.” 


- jj O- 13 iw\-Äb>x^ jJto JJ* viu1 \j. yb,Jl <Jl3j 

S * <* ✓ ^ 

# ^ A, p ^ ^ ^ o s / ✓ / ✓ 

p. L A^l <Üil J J ^0C y A ^' 

S s s / 


4310. An-Nahdr berkata: Syu’bah mengabarkan kepada kami. 
Abu Bisyr mengabarkan kepada kami, aku mendengar Mujahid, “Aku 
berkata kepada Ibnu Ümar, maka dia berkata, ‘Tidak ada hijrah hari 
ini -atau sesudah Rasulullah SAW- yang sepertinya’.” 


01 - š U-glp Äi <cV»j jj Äi Jup 01 Jpf J> 4 äIä«J* °j£- 

" " * s s * 


4311. Dari Mujahid bin Jabr Al Makki, sesungguhnya Abdullah 
bin Ümar RA berkata, “Tidak ada hijrah sesudah pembebasan kota 
Makkah (Fathu Makkah).” 


FATHUL BAARI — 87 



^ ^£*3 iy sls- ÄläolP Ojj :Jti r-l;j jei' y f.£s- ^ 

4jji —li OJj 1 yu y»^]\ Ots”” C^j3l õjÄtjS :cJlõi ÕjÄvgJi 

o * 9 £ t"” 9 «' o ^ o ✓ x ^ S> A, ä ^ ^ 

J äi ^jljl Ulj .aJLP ji Sjlifc* aJL£- Aüi a] ysiJ Jlj 

.Äjj c^j tft ^ i äi ^^ti 


4312. Dari Atha' bin Abi Rabah, dia berkata: Aku mengunjungi 
Aisyah bersama Ubaid bin Umair. Dia bertanya kepada Aisyah 
tentang hijrah, maka dia berkata, “Tidak ada hijrah saat ini. Dahulu 
seorang mukmin lari kepada Allah dan Rasul-Nya untuk 
menyelamatkan agamanya karena khawatir akan terfitnah. Adapun 
sekarang, Allah telah memenangkan Islam, maka seorang mukmin 
dapat menyembah Tuhannya dimana dia suka, akan tetapi jihad dan 
niat.” 


Keterangan Hadits : 

Ketujuh, hadits Mujasyi’ tentang hijrah. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Khalid, dari Zuhair, dari Ashim, 
dari Abu Utsman, dari Mujasyi’. Zuhair yang dimaksud adalah Ibnu 
Muawiyah, Ashim adalah Ibnu Sulaiman, dan Abu Utsman adalah 
An-Nahdi. Adapun Mujasyi’ adalah Ibnu Mas’ud As-Sulami. 

yX -i (Dengan saudaraku). Dia adalah Mujalid. Nama 

panggilannya adalah Ma’bad, seperti pada riwayat kedua. Adapun 
yang tercantum di tempat ini disebutkan, 'o—Jü c—li ii {Aku bertemu 

Ma’bad). Hai serupa dinukil mayoritas periwayat. Sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani tercantum, a- Ju L_j' c4äü {Aku bertemu Abu 

Mabad). Versi ini tidak benar jika dilihat dari periwayatan hadits 
tersebut, tetapi benar dari segi makna. 

Ü&- J\ij (Khalid berkata). Dia adalah Khalid Al Hadzdza'. Jalur 

ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili melalui jalur 
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Khalid bin Abdullah; Dari Mujasyi’ bin Mas’ud, bahwa dia datang 
dengan saudaranya yang bemama Mujalid bin Mas’ud, laiu berkata, 
»j -iSuli cAitf J jOj k Ji.u (Ini Mujalid wahai Rasulullah, 

baiatlah dia untuk hijrah). 

Masalah hijrah telah dijelaskan pada bab-bab hijrah dan 
dibagian awal pembahasan tentang jihad. 


Kedelapan, hadits Ibnu Ümar tentang hijrah. Hadits ini telah 
dijelaskan baik dari segi sanad maupun matan di bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. 

'j-Szlü Jvij (An-Nadhr berkata). Dia adalah Ibnu Syumail. Jalur 


ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili dari Ahmad 
bin Manshur disertai tambahan pada bagian akhimya, jliahi 


% 


t * • j# 

>i 0^ 'SLdü ‘jp jtli (Akan tetapi jihad. Berangkatlah 


dan pasrahkan dirimu. Jika engkau mendapatkan sesuatu [moka 
itulah yang diharapkan], dan jika tidak maka hendaklah engkau 
kembali). 


Kesembilan , hadits Aisyah juga tentang hijrah. Hadits ini telah 
disebutkan pada awal pembahasan hiijrah baik dari segi sanad 
maupun matan. Ishaq bin Yazid yang disebutkan pada sanad hadits ini 
adalah Ibnu Ibrahim bin Yazid Al Faradisi, yang dinisbatkan kepada 
kakeknya. 
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4313. Dari Mujahid, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri 
pada hari pembebasan kota Makkah dan bersabda, ‘Allah telah 
mengharamkan Makkah pada hari menciptakan langit dan humi. Ia 
haram dengan sebab pengharaman Allah hingga hari kiamat. Tidak 
halal bagi seorang piin sebelumku dan tidak halal bagi seseorang 
sesndahku. Tidak juga dihalalkan bagiku sama sekali kecuali sesaat, 
tidak boleh diusik binatang buruannya, tidak ditebang pepohonannya, 
tidak dicabut rerumputannya, dan tidak halal memunggut barang 
temuannya, kecuali bagi yang ingin mengumumkannya ’. Al Abbas bin 
Abdul Muthalib berkata, ‘Kecuali idzkhir wahai Rasulullah, karena ia 
untuk keperluan tukang sepuh dan rumah-rumah’. Beliau diam 
kemudian bersabda, ‘ Kecuali idzkhir, sesungguhnya ia halal' j' 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, Abdul Karim mengabarkan 
kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, seperti atau serupa dengan 
ini. Diriwayatkan juga oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

Kesepuluh , hadits tentang pengharaman kota Makkah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq, dari Abu Ashim, dari 
Ibnu Juraij, dari Hasan bin Muslim, dari Mujahid. Ishaq yang 
dimaksud adalah Ibnu Manshur dan inilah yang ditegaskan Abu AH Al 
Jiyani. Namun menurut Al Hakim, “Dia adalah Ibnu Nashr.” Adapun 
Abu Ashim adalah An-Nabil, salah seorang guru Imam Bukhari. 
Terkadang Imam Bukhari menukil riwayat darinya melalui perantara 
seperti di tempat ini. 
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—üj ^ —lü üll ^_1* üll J j-ij oi jläVsv ji (Dari Muajhid bahwa 


Rasulullah SA IV). Sanad hadits ini mursal. Namun, Imam Bukhari 
menukilnya dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
haji dan jihad serta lainnya, dari Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya juga dari jalur 
Yazid bin Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Namun, jalur 
pertama lebih tepat. 


r j— jij (Dan dari Ibnu Juraij). Sanad ini dinukil secara 

maushul melalui jalur yang disebutkan pada bagian awal hadits. Abdul 
Karim yang dimaksud adalah Ibnu Malik Al Jazari. Al Ismaili 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Ashim, dari Ibnu Juraij, 
“Aku mendengar Abdul Karim, aku mendengar Ikrimah.” Hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


Kesebelas, hadits Abu Hurairah yang sama dengan hadits 
sebelumnya. 


jji— l*»j i —lii üll ( Jl_ 1^ 4ll ji y) «'jj ( Diriwayatkan Abu 

Hurairah dari Nabi SA W). Maksudnya, khutbah yang telah 
disebutkan. Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang ilmu dari jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah. 
Pada bagian awalnya disebutkan, t^ü Jaü»j yi 'Jt- üii Oi 

U'j -J (Sesungguhnya AUah menahan pasukan gajah dari 


[menghancurkan] Makkah, laiu memberi kekuasaan atasnya kepada 
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin). 
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55. Firman Allah, ci'—uli J*s JUi j£- fyj 
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(Dan [Ingatlah] Peperangan Hunain, Yaitu di Waktu Kamu 
menjadi Congkak kurena Banyaknya J urni ah Kamu, Maka Jumlah 
yang Banyak itu tidak Memberi Manfaat kepada Kamu sedikitpun, 
dan Bumi yang Luas itu telah Terasa Sempit bagi Kamu, Kemudian 
Kamu Lari ke Belakang dengan Bercarai BeraL Kemudian Allah 
Menurunkan Ketenangan -hingga Firman-Nya- Maha Pengampun 
Lagi Maha Penyayang .** (Qs. At-Taubah |9J: 25-27) 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, Dan ingatlah peperangan Hunain, ketika 
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah kamu, maka jumlah 
yang banyak itu tidak memberi mamfaat bagi kamu sedikitpun, dan 
bumi yang luas itu telah terasa sempit bagi kamu, kemudian kamu lari 
kebelakang dengan bercerai berai. Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan dari-Nya —hingga fiiman-Nya— Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Sementara 
selainnya mengutip ayat hingga lafazh, Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan dari-Nya — hingga firman-Nya — Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang ” Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Bab 
Perang Hunain, dan firman Allah, "Dan (ingatlah) peperangan 
Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya 
jumlah kamu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi mamfaat 
kepada kamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
bagi kamu — hingga firman-Nya— Maha pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Hunain adalah lembah yang bersebelahan dengan Dzu Al Majaz 
dekat dengan Thaif. Jaraknya dengan Makkah sekitar belasan mil ke 
arah Arafah. Abu Ubaid Al Bakri berkata, “Nama tempat ini diambil 
dari Hunain bin Qabitsah bin Mahla'il.” 
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Para pengamat peperangan Nabi SAW berkata, “Nabi SAW 
keluar ke Hunain setelah 6 hari pada bulan Syawal. Sebagian 
mengatakan pada dua malam yang tersisa dari bulan Ramadhan. 
Sebagian lagi mengompromikan bahwa Nabi SAW memulai keluar 
diakhir bulan Ramadhan dan beijalan pada tanggal 6 Syawal, laiu 
sampai di Hunain pada tanggal 10 Syawal. 

Penyebab peristiwa ini adalah; Malik bin Auf An-Nadhari 
mengumpulkan kabilah-kabilah Hawazin, dan usahanya disambut oleh 
suku-suku Tsaqif. Mereka bermaksud memerangi kaum muslimin. 
Ketika berita ini sampai kepada Nabi SAW, maka beliau keluar 
menuju mereka. 

Ümar bin Syabah berkata dalam kita Makkah-, Al Hizami 
—yakni Ibrahim bin Al Mundzir— menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Az-Zinad, dari 
bapaknya, dari Urwah, bahwa dia menulis kepada Al Walid, “Ämma 
ba’du, sesungguhnya engkau menulis kepadaku untuk menanyakan 
kisah pembebasan kota Makkah... dia menyebutkan waktunya dan 
melanjutkan... beliau tinggal di Makkah pada tahun tersebut selama 
setengah bulan. Sebelum lewat waktu tersebut, datang kepadanya 
berita bahwa suku Hawazin dan Tsaqif telah berada di Hunain ingin 
memerangi Rasulullah SAW dengan menghimpun kekuatan. Adapun 
pimpinan mereka adalah Auf bin Malik. 


Abu Daud menukil dengan sanad yang hasan dari hadits Sahal 
Ibnu Al Hanzhaliyah, ij^Ui J\ jJLj «Olp isi ^Jäi ijjL. ’^\ 

bjj tU—Tj liir ckUff J&- ja cJillaJi Jl \: Jtfi Jirj i^IÜJi 

(*->3 J\ Ü ‘p&Juj i'j>j Ji- öyj# Ui 

JuJö Jt \'jlJ jLJ UUii iLJj :Jlij iLj 4* & Al 

* * + * + * * 


(Sesungguhnya mereka berjalan bersama Nabi SAW hingga ke 
Hunain dan mereka pun berjalan dengan penuh kesungguhan. Laiu 
seorang laki-laki datang dan berkata, ‘Aku berangkat dari hadapan 
kamu hingga sampai ke bukit ini dan ini, ternyata aku mendapati suku 
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Hawazin datang semua dengan membawa perempuan-perempuan, 
unta-unta, dan kambing-kambing mereka. Mereka telah bekumpul di 
Hunain. ' Mendengar hai itu, Rasulullah SAW tersenyum dan 
bersabda, ‘Itu adalah rampasan bagi kaum muslimin besok insya 
Allah ta 'ala'.). 

Ibnu Ishaq menyebutkan' dari hadits Jabir keterangan yang 
mengindikasikan bahwa laki-laki yang dimaksud adalah Abdullah bin 
Abi Hadrad Al Aslami. 

• gf o ^ 

jj (Dan [ingatlah] peperangan Hunain, 

+ * 

ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah kamu). 
Yunus bin Bukair meriwayatkan dalam kitab Ziyadat Al Maghazi dari 
Ar-Rabi’ bin Anas, dia berkata, “Seorang laki-laki berkata pada 
perang Hunain, ‘Kita tidak akan dikalahkan pada hari ini dengan 
sebab kurangnya personil pasukan’. Perkataan tersebut terasa 
memberatkan Nabi SAW, dan akhimya teijadilah kekalahan.” 

Adapun kalimat ‘ Kemudian kamu lari bercerai berai... hingga 
akhir ayat’, akan dijelaksan ketika membahas hadits-hadits di bab ini. 
Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits, yaitu: 



^ > ti- , .« f f ®. / •* °f' i l" 0 l 0 ' 

uh* dP 1 ö* 

* ^ ^ ✓ / 

.dJÜi Jj :Jli :cis .Jg- 


4314. Dari Ismail, dia berkata, “Aku melihat di tangan Ibnu Abi 
Aufa' satu bekas pukulan/tebasan. Dia berkata, ‘Aku mendapatkannya 
bersama Nabi SAW pada perang Hunain’. Aku berkata, ‘Apakah 
engkau turut serta dalam perang Hunain?’ Dia berkata, ‘Sebelum 
itu’.” 
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Ij !jLäi ( Ja-j a«.lLj <UP aMS C — ^1 ^jP 

ii jl_^ ^iii Ja ui a(: jui ?jil Liyl r,na ui 

•* # 

Ojlji | » t^jil alp j-» Jä»p Jji jJ -ül j*-0-j aJp 

lil <w->-x5"" *b! JJi U r i ; JjJL —glyg.Jl «uJUu ^1 jj i>-T i^jlOJl ^ jLi^ 

.Likii La ji 


4315. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' RA 
saat datang kepadanya seorang laki-laki dan berkata, “Wahai Abu 
Umarah, apakah engkau lari meninggalkan peperangan pada perang 
Hunain?” Dia berkata, “Adapun aku menjadi saksi terhadap Nabi 
SAW, bahwa beliau tidak lari, tetapi orang-orang yang terburu-buru 
telah bersegera. Maka mereka dipanah oleh kaum Hawazin —dan Abu 
Sufyan bin Al Harits memegang kepala bighal beliau Al Baidha' 
(yang putih)— dan beliau berseru, ‘Aku adalah nabi, tidak dusta, aku 
lbnu [putra] Abdul Muththalib'." 




4 ip A»l ^^-^1 *Ljl •£'•—'1 Ulj fljÕJ t3Owl jjl ^ 

t 3u_j.j ijir fLj 4a ii jt* C \:jui ? 'jJLj 

Liiiii La jt ui Lir y jäi ui : jui 


4316. Dari Abu Ishaq; Dikatakan kepada Al Bara' -dan aku 
mendengar- “Apakah kalian lari meninggalkan peperangan bersama 
Nabi SAW pada perang Hunain?” Dia berkata, “Adapun Nabi SAW 
tidak (lari). Mereka adalah para pemanah. Nabi SAW bersabda, ‘Aku 
adalah nabi tidak dusta, aku adalah lbnu Abdul Muththalib' 
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I ° / I " ** ', 0 • 


Cj^* jJjLP Uj*X^- ^)L*iu Jk^s^x-A ^jSs>- 


äÄj ÄIp ÄI ÄI J j-^j °^p /»Jj>f es* j ^lÄj- «.'^3' 

✓ / /- JS ✓ 

c — iii" cyL j*J |JÄ«j <Jp ÄI ^Jä? äi Jj-^-j ^^3 :JUš — 

LLõi^li 4j»jlI*Jl ^1 p LÄ^li IjjiÄ^jl ^ g .1P LdÄ>- Ü lil j aL*j üjl y> 

o ° 'o ' 55 a' ^ & s ' ) > 0 g o xx # 

C4jJLäj ^1p 4-*Lp ^i-v^ C-j'j JLäJj .^LgÄJb 

/ // / x xx 

J ^ ^ ^ ^ ^ v* _ 9 fl ^ O ^ / J> 

iJ^jL Lgxix^j Jl>-I <4->jls"tJl ^ OL^L-» LI Olj 
L,AT Sf ^51 L r l 

. <ci*j ^p j*-1Äj 4Äp aüI L? IÄ> l 5 4^I Jjj -ji*.jj J-j'._/~°i Jl^ 


4317. Dari Abu Ishaq, dia mendengar Al Baraa'-disaat dia 
ditanya seorang laki-laki dari Qais, “Apakah kalian lari dari 
Rasulullah SAW pada perang Hunain?”-Dia berkata, “Akan tetapi 
Rasulullah SAW tidak lari. Adapun suku Hawazin adalah para 
pemanah. Kami menyerang mereka dan mereka bereerai berai, laiu 
kaini segera merebut rampasan, maka kami disambut panah-panah 
mereka, sungguh aku telah melihat Rasulullah SAW di atas bighal- 
nya yang berwama putih, dan Abu Sufyan bin Al Harits memegang 
tali kekangnya, sementara beliau berseru, ‘Aku adalah Nabi tidak 
dusta 


Israil dan Zuhair berkata, “Nabi SAW turun dari atas 
bighalnya” 


Keterangan Hadits : 

Pertama, hadits Abdullah bin Abi Aufa tentang pukulan/tebasan 
yang didapatkannya pada perang Hunain. Imam Bukhari menukil 
hadits ini dari Muhammad bin Abdullah bin Numair, dari Yazid bin 
Harun, dari Ismail. Adapun Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abu 
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Khalid. Demikian nasabnya disebutkan dalam riwayat Ahmad dari 
Yazid bin Harun. 

(Satu pukulan/tebasan). Ahmad menambahkan, riõi cJLaä 

(Aku berkata, ‘Apakah iriiV). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
✓ # 

o-xpl—^—L p X»^p (Satu tebasan di betisnya). Kemudian dalam riwayat 

lain darinya disebutkan, äTp» 'jft (Bekas pukulan/tebasan). 

* 

Cli—ii J—J : Jt—i (Engkau turut serta pada perang 

Hunain? Dia berkata, “Sebelum itu”). Dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, iLJi JJj : Jlš (Beliau berkata, ‘Benar, dan sebelum 

itu ’.). Maksud ‘sebelum itu’ adalah peperangan yang terjadi sebelum 
perang Hunain. Menurut penulis para periwayat hadits, perang 
pertama yang dia ikuti bersama Nabi SAW adalah Hudaibiyah. 
Namun, pada sebagian haditsnya sempat saya temukan keterangan 
yang mengindikasikan bahwa dia ikut juga dalam perang Khandak. 
Terlepas dari semua itu, dia adalah seorang sahabat dan anak seorang 
sahabat. 

Kedua , hadits Al Bara' bin Azib tentang perang Hunain. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Katsir, dari 
Sufyan, dari Abu Ishaq. Adapun Abu Ishaq adalah As-Subai’i. Jalur- 
jalur hadits ini berujung kepadanya. Pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan dari jalur lain dari Sufyan (Ats-Tsauri), dia berkata, “Abu 
Ishaq menceritakan kepadaku...” 

J— ir) otL Jr) (Seorang laki-laki datang kepadanya). Saya belum 

mendapatkan keterangan tentang namanya. Pada riwayat ketiga 
disebutkan bahwa dia berasal dari suku Qais. 

«j'—ui U (Wahai Abu Umarah). Ini adalah nama panggilan AI 
Bara' bin Azib. 

fj —i cJjJ' (Apakah kamu lari meninggalkan peperangan 

* 

pada perang Hunain). Maksud, lari di sini adalah kalah dan mundur. 
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Dalam riwayat berikutnya disebutkan, 'fj> j 4^ äi JU* £» J4lj' 

4 >—^ (Apakah kalian lari bersama Nabi SA Wpada perang Hunain?). 

* 

Sementara pada riwayat ketiga disebutkan, äi JLj* äi Jjlj j* jjj J 

i# ^ 

j»J—»j 4 - J ifr {Apakah kalian lari dari Rasulullah SA W). Semua ini 
memiliki makna yang sama. 

Jj—j J*—I *—3 | « 1 ■ «*j 41* äi ^!Ji IJiü Ui lii {Adapun aku 


bersaksi kepada Nabi SAW, bahwa dia tidak lari). Jawaban Al Bara' 
ini menetapkan bahwa mereka lari dari peperangan, tapi tidak secara 
umum. Padahal sang penanya menginginkan pertanyaannya mencakup 
semuanya sampai Nabi SAW, berdasarkan zhahir riwayat yang kedua. 


Ada kemungkinan riwayat kedua dan ketiga digabungkan bahwa 
kalimat ‘bersama Nabi SAW’ artinya sebelum teijadi kekalahan. Oleh 
karena itu, dia segera melakukan pengecualian, kemudian 
mempeijelas maksudnya. Setelah itu, dia mengakhiri ceritanya, bahwa 
tidak ada seorang pun saat itu yang lebih hebat daripada beliau SAW. 


An-Nawawi berkata, “Jawaban ini mengandung sopan santun 
yang sangat tinggi, karena hakikat makna perkataan itu adalah; apakah 
kalian lari semuanya, termasuk Nabi SAW? Maka Al Bara' berkata, 
‘Tidak! Demi Allah, Rasulullah SAW tidak lari, tetapi terjadi begini 
dan begitu’. Dia menjelaskan bahwa mereka yang lari tidak bemiat 
untuk meninggalkan pertempuran, bahkan mereka hanya terdesak 
karena serangan anak panah yang bertubi-tubi.” Seakan-akan Imam 
An-Nawawi tidak mengingat riwayat yang kedua. 


Berdasarkan hadits-hadits yang disebutkan berkenaan dengan 
kisah ini diketahui bahwa semuanya tidak melarikan diri, sebagaimana 
yang akan dijelaskan. Kemungkinan Al Bara' memahami bahwa 
orang yang bertanya mengalami kerancuan dalam memahami hadits 

Salamah bin Al Akwa’ yang dikutip Imam Muslim, äi Jj—-j* ojjij 

/ / / 

UijfL» (Ju-j 4^ äi {Aku melewati Rasulullah SAW dalam keadaan 
terpukid mundur). Oleh karena itu, Al Bara' bersumpah bahwa Nabi SAW 
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tidak berbalik mundur. Hai ini juga menunjukkan bahwa kata 
‘terdesak’ menerangkan keadaan Salamah. Oleh karena itu, dalam 
jalur lain disebutkan, JL* iil bjjij 

'—M <*s& {Aku melewati Rasulullah SAW dalam 


keadaan terpukul mundur dan beliau berada di atas bighal-nya 
seraya bersabda, 'Sungguh Ibnu Al Akwa ’ telah melihat perkara yang 
mengerikan.'). Kemungkinan juga orang bertanya memahami 
keumuman firman-Nya, ji yA — * jU-J j jU- > ( Kemudian kamu lari ke 

belakang dengan bercerai berai) bahwa semuanya melarikan diri. 
Maka Al Bara’ menjelaskan bahwa yang dimaksud dari keumuman ini 
adalah yang khusus. 


0a —yj J** (Akan tetapi orang-orang 


yang terburu-buru bersegera dan mereka dihujani anak panah oleh 
suku Hawazin). Cara pelafalan kata sara’aan boleh juga dibaca 
sar’aan, dan hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang sujud 
sahwi ketika membicarakan hadits Dzul Yadain. Ar-Rasyq artinya 
lemparan anak panah. Hawazin adalah salah satu suku/kabilah besar 
Arab. Di dalamnya terdapat beberapa marga yang dinisbatkan kepada 
Hawazin bin Manshur bin Ikrimah bin Khashfah bin Qais bin Ailan 
bin Ilyas bin Mudhar. 


Pemberian maaf bagi yang lari mundur dari kalangan mereka 
yang tidak dilunakkan hatinya, adalah karena jumlah musuh lebih 
banyak daripada mereka. Syu’bah menjelaskan pada riwayat ketiga 
sebab ketergesa-gesaan yang dimaksud. Dia berkata, “Adapun suku 
Hawazin adalah para pemanah. Ketika kami menyerang, mereka 
terpukul mundur.” Imam Bukhari mengutip pada pembahasan tentang 
jihad, ' {Mereka pun terpukul mundur). Dia berkata, OTii {Maka 


kami mengambil). Dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang jihad dalam bab “Orang yang Menuntun Hewan Milik Orang 
lain dalam Peperangan” disebutkan, ^‘UžJi J* ^llii jJü 
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(Orang-orang beralih kepada harta rampasan, maka mereka 
menyambut kanti dengan anak panah). 


Imam Bukhari juga mengutip pada pembahasan tentang jihad 
dari riwayat Zuhair bin Muawiyah, dari Abu Ishaq tentang faktor yang 
menyebabkan kekalahan tersebut. Dia berkata, —L>' öC —1 ^—'*■ 

JaüLJ StfL U jialil OjljA ,, gKž-?. «»V3 i£%-> $Jp 

üji\ _So U \ki>j {Para pemuda sahabat beliau 

keluar dan maju dengan tangan kosong tanpa senjata. Maka mereka 
dihujani anak panah oleh sekelompk Hawazin dan bani An-Nadhr, 
dan hampir-hampir mereka tidak salah sasaran). Dalam riwayat ini 
dikatakan juga, ^— i u-ikU* alp ’J >s ü\ cLjjif Sl ^45' : JüŽ Jjä 

* »f Li—> {Beliau turun dan mendoakan kemenangan. Kemudian 


bersabda, ‘Aku adalah Nabi tidak dusta... aku adalah Ibnu Abdul 
Muthalib Kemudian beliau mengatur barisa para sahabatnya). 


Ishaq 


Dalam riwayat Imam Muslim, dari jalur Zakariya, dari Abu 
disebutkan, ' i\'yr j* Jrj j* Jr>y. {Hawazin 

4 ' ' * ' + ' ' 


melempari mereka dengan anak panah, seperti käki belalang, laiu 
mereka pun bercerai-berai). Ibnu Ishaq menyebutkan dari hadits Jabir 
dan selainnya sebab lain yang menjadikan mereka tercerai-berai. 
Dikatakan bahwa Malik bin Auf mendahului mereka ke Hunain dan 
siap siaga di lereng-lereng. Nabi SAW dan para sahabatnya datang 
dan mengambil posisi di tengah lembah. Menjelang subuh mereka 
dikejutkan oleh kuda-kuda yang menyerang, maka mereka tercerai 
berai. 


Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Muslim dan selainnya 
dari Sulaiman At-Taimi, dari As-Sumaith, dari Anas, dia berkata, 
t_i —\fi jij tj yufi 0: JtŠ iLü" Ijjjp lil i<*£» Uštsil 

—S” : Jtl jU lüli rijj j* frCill ^5 lÄbliJl ‘J^l' 

Of %. ± L_Jj u&tfjsxfe cJ^J cJjjJt ’J> JLpj 
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jij UjHs ub {Kami membebaskan kota 


Makkah, kemudian kami memerangi Hunain. ” Z)*a berkata, u Kaum 
musyrikin datang dengan barisan paling bagus yang pemah aku lihat, 
barisan kuda, kemudian para prajurit, kemudian wanita di belakang 
itu, kemudian kambing dan unta. ” Dia berkata, “Kami dalam jumlah 
yang sangat banyak. Dibagian kanan pasukan berkuda kami terdapat 
Khalid bin Al Walid, maka pasukan berkuda kami berlindung di 
belakang kami, dan tidak tinggal berapa lama hingga pasukan 
berkuda kami tercerai berai dan orang-orang Arab pun melarikan 
diri, serta orang-orang yang kami ketahui). 


Imam Bukhari akan menyebutkan dari riwayat Hisyam bin Zaid, 
dari Anas, dia berkata, äi J j—>j Ojiji oi3i 

l j&- Üt Ij^Mš : J\3 iii j ÄI (Suku 

' * ' 


Hawazin dan Ghathafan datang dengan wanita-wanita dan unta-unta 
mereka. Rasulullah SAW bersama 10.000 dan para penduduk Makkah 
yang masuk Islam ketika pembebasan kota Makkah. Dia berkata, 
“Mereka pun melarikan diri darinya hingga beliau SA JV tinggal 
sendirian”). Namun kalimat “Beliau tinggal sendirian ” dapat 
digabungkan dengan berita-berita yang menyatakan bahwa beliau 
SAW tinggal dengan beberapa orang, karena maksudnya adalah 
‘beliau sendirian maju menghadapi musuh’. Adapun yang tetap 
tinggal bersamanya ada di belakangnya. Atau ‘sendirian’ di sini 
dinisbatkan kepada tindakan beliau yang teijun langsung dalam 
peperangan, sedangkan Abu Sufyan dan selainnya hanya melayaninya 
dalam memegang bighal (peranakan keledai dan kuda) atau yang 
sepertinya. 


Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Ad-Dala'il terdapat 
perincian tentang 100 orang yang tetap menyertainya, yaitu 30 lebih 
dari kaum Muhajirin, dan sisanya dari kaum Anshar. Diantara kaum 
wanita adalah Ummu Sulaim dan Ummu Haritsah. 
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» J 0 ' J* J 

jj OÜL» jJj (Dan Abu Sufyan bin Al Harits). Maksudnya, 

Ibnu Abdul Muththalib bin Hasyim, dan ia adalah paman Nabi SAW. 
Dia masuk Islam sebelum Fathu Makkah, karena dia keluar menemui 
Nabi SAW dan bertemu di jalan saat beliau sedang dalam peijalanan 
menuju pembebasan kota Makkah, maka saat itu dia masuk Islam. 
Selanjutnya, dia keluar perang Hunain dan termasuk diantara mereka 
yang tetap bersama Nabi SAW. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari mursal Al Hakam bin 
Utaibah, dia berkata, : Sjk jfe 4* Äi Jg* ^i3i j Cl 

ja Äfyj (jii ÄajjI Ml 4 aa jj Li ^...lb ol i -UP jt\ üf loäir \j t 

j_)lj tOlLJlj LjIjJi jj OüLj jjfj t 4joj jj rjp :1 a jjp j* 

X X X X X X * ,X * X X X 

J—s» ^|l J—*4 ojk< JLj : Jti . ja ijilL (Ketika orang- 


orang lari pada perang Hunain, maka Nabi SAW bersabda, ‘Aku 
adalah Nabi tidak dusta, aku adalah Ibnu Abdul Muththalib ’. Tidak 
ada yang tinggal bersamanya kecuali empat orang, tiga orang dari 
bani Hasyim dan seorang laki-laki selain mereka. Adapun yang 
berasal dari bani Hasyim adalah; Ali, Al Abbas dihadapannya, Abu 
Sufyan bin Al Harits memegang kekang hewan tunggangannya, dan 
Ibnu Mas ’ud dari sisi kiri. ” Dia berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang mendekatinya melainkan dibunuh”). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Uamr dengan sanad 
yang hasan, dia berkata, Jü> Äi J fy) L Uj jllyli 'j »&' OJj jj*- >y tsjij 

' X V x x- 4 

J—jt j &U IJLj <Ü1 p Aili (Sunguh kami telah melihat diri-diri kami pada 

* X X 

perang Hunain, dan orang-orang telah bercerai-berai, dan hanya 100 
orang yang bersama Rasulullah SAW). Inilah jumlah terbanyak yang 
sempat saya temukan mengenai mereka yang tetap menemani Nabi 
SAW pada perang Hunain. Ahmad dan Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud dari bapaknya, dia 
berkata, i_L c —fj ,^\3i & j) 4p Äi & cJT 

jji-Ji (•—4 j ttiAiüi b£s ij* 'M-j OyjUi 
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—Lh <&' JjSf (Sqya bersama Nabi SA W pada perang Hunain, 

maka orang-orang lari meninggalkannya, namun 80 orang dari kaum 
Muhajirin dan Anshar tetap bersamanya. Kami berada di atas kaki- 
kaki kami dan kami tidak membiarkan mereka mundur, itulah orang- 
orang yang Allah turunkan ketenangan kepada mereka). 

Riwayat ini tidak menyelisihi hadits Ibnu Ümar, karena tidak 
menafikan adanya 100 orang. Sementara Ibnu Mas’ud menetapkan 
bahwa jumlah mereka 80 orang. Adapun pemyataan yang disebutkan 
An-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim bahwa yang tetap bersama 
beliau adalah 12 orang. Seakan-akan dia menyimpulkannya dari 
keterangan Ibnu Ishaq dalam haditsnya bahwa yang tetap bersama 
beliau adalah Al Abbas, anaknya (Al Fadhl), Ali, Abu Sufyan bin Al 
Harits, saudaranya (Rabi’ah), Usamah bin Zaid, saudaranya seibu 
(Aiman Ibnu Ummu Aiman). Dari kalangan Muhajirin; Abu Bakar 
dan Ümar, maka jumlah mereka adalah 9 orang. Sementara pada 
pembahasan yang laiu dikemukakan Ibnu Ishaq dalam mursal Al 
Hakim, mereka beijumlah 10 orang. Kemudian tercantum dalam 
sya’ir Al Abbas bin Abdul Muthalib bahwa yang tetap bersama beliau 
SAW adalah 10 orang. 

Barangkali jumlah inilah yang akurat. Adapun mereka yang 
menyebutkan jumlah yang lebih dari itu mungkin memasukkan 
mereka yang kembali bergabung. Diantaranya yang disebutkan Az- 
Zubair bin Bakkar dan selainnya bahwa yang tetap bersama beliau 
pada perang Hunain adalah Ja’far bin Abu Sufyan bin Al Haris, 
Qutsm bin Al Abbas, Utbah dan Mu’tib (dua putra Abu Lahab), 
Abdullah bin Az-Zubair bin Abdul Muthalib, Naufal bin Al Harits bin 
Abdul Muthalib, Uqail bin Abi Thalib, dan Syaibah bin Utsman Al 
Hajabi. 

Laiu dinukil secara akurat darinya bahwa ketika melihat orang- 
orang telah kalah, maka dia beijalan dari belakang Nabi SAW untuk 
membunuhnya, tetapi tiba-tiba beliau menghadap kepadanya dan 
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memukul dadanya seraya bersabda, ‘ Perangilah orang-orang kajlr\ 
Maka dia memerangi mereka hingga mereka kalah." 


Ath-Thabari berkata, “Melarikan diri yang dilarang adalah jika 
dilakukan tanpa ada niat untuk kembali. Adapun sekadar bergabung 
dengan pasukan yang lebih besar dan menyusun kekuatan kembali, 
maka hai itu sama dengan keluar dari satu kelompok untuk bergabung 
dengan kelompok lain.” 


JJu _i J»-T (Memegang kepala bighalnya). Dalam riwayat 

Zuhair disebutkan, Js- Q* <Jl iSg 'Js 'jiiti 

J XS- Jj djjlkil jj öÕLi y) <Ufr Jj'J «-UalJ' Asi*» 


(.Mereka datang —yakni orang-orang musyrik di tempat itu — kepada 
Nabi SAW dan beliau berada diatas bighalnya yang putih, dan anak 
pamannya Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul Muththalib 
menuntunnya, maka beliau turun dan berdoa memohon pertolongan). 


Para ulama berkata, “Tindakan Nabi SAW menaiki bighal pada 


hari itu menjadi bukti keberanian dan keteguhan.” Adapun kalimat, 
“beliau turun”, yakni turun dari bighal. Kalimat “ berdoa memohon 
pertolongan ”, yakni ucapannya, “Ya Allah turunkan pertolongan- 
Mu.” Hai ini disebutkan secara tegas dalam riwayat Muslim dari jalur 
Zakariya dari Abu Ishaq. Dalam hadits Al Abbas yang dikutip Imam 

Muslim disebutkan, ü' f y. 4^ ■&' J j-* J £*• xjx^x 

' * ' ' ' ' 

^ _ li _ *J' J_J yfy {Aku ikut perang Hunain bersama 

Rasulullah SAW. maka aku pun tetap menyertainya bersama Abu 
Sufyan bin Al Harits, kami tidakpernah berpisah dengan beliau). 

Dalam riwayat ini disebutkan, *»' Jtj 

Äiit J j—^ j J\i Jj Je£°y 4^ “ii 1 ' 

4 _♦VS 'y 1_^T bci-J- jjlj y b' 95'jl 4^' 4^ j-e (Kaum 


muslimin lari bercerai-berai. Maka Rasulullah SAW memacu 
bighalnya kearah orang-orang kafir. Al Abbas berkata, ‘Aku 
memegang tali kekang [kendaraan] Rasulullah SAW, aku 
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menahannya jika hendak melaju, sementara Abu Sufyan memegang 
pelananya Mungkin dipadukan bahwa pada awalnya Abu Sufyan 
memegang tali kekang, dan ketika Nabi SAW memacu hewan 
tunggangannya kearah kaum musyrikin, Al Abbas merasa khawatir, 
maka dia mengambil tali kekang dan menahannya. Sementara Abu 
Sufyan memegang pelana dan membiarkan tali kekang untuk Al 
Abbas demi menghormatinya, karena dia adalah paman Nabi. 


-Jjb (bighalnya). Bighal yang dimaksud adalah yang berwama 

putih. Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Al Abbas, J* olSf j 

* 

ÄiUi jj i jji ii laiaja' tUäj aJ (Beliau berada di atas bighal [yang 

bernama] Baidha' [putih] miliknya yang dihadiahkan Farwah bin 
Nafatsah Al Judzami kepada beliau). Dia menukil pula dari hadits 
Salamah, a —J J u ^js. olffj (Nabi SA W berada di atas bighalnya 


[yang bernama] Syahba' [kelabu]). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad -dan 
dikutip sekelompok mereka yang menulis kitab Sirah-bahwa beliau 
SAW berada di atas bighalnya (bernama) Daldal. Namun, pemyataan 
ini perlu ditinjau kembali. Sebab Daldal dihadiahkan kepada beliau 
oleh Al Maquqis. Al Quthb Al Halabi menyebutkan bahwa teijadi 
kemusykilan pada Ad-Dimyathi atas apa yang disebutkan Ibnu Sa’ad, 
maka dia berkata kepadanya, “Aku dahulu mengikutinya serta 
menyebutkannya dalam kitab Sirab, dan saat itu aku hanya mengikuti 
saja, padahal kami patut untuk menyebutkan perbedaan yang ada.” 
Dia juga berkata, “Kemungkinan saat itu beliau SAW menaiki kedua 
bighal yang dimaksud jika terbukti bahwa Daldal turut menyertai 
peijalanan beliau. Jika tidak, maka keterangan ditam kitab Shahih 
lebih tepat.” 


Perkatan Ad-Dimyathi menunjukkan bahwa dia meyakini untuk 
meralat sejumlah apa yang disetujui para ahli sejarah Nabi dan 
menyelisihi hadits-hadits shahih. Semua itu teijadi sebelum 
mendalami hadits-hadits shahih. Sementara naskah kitabnya telah 
tersebar dan dia tidak mampu lagi untuk ditarik dan direvisi. 
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Sehubungan dengan ini, Imam An-Nawawi mengemukakan 
pendapat yang cukup ganjil, dia berkata, “Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, bahwa beliau berada atas bighalnya Al Baidha 
Laiu dalam riwayat lain disebutkan, ‘Asy-Syahba’, dan keduanya 
adalah nama seekor bighal. Kami tidak mengenal beliau memiliki 
bighal lain kecuali itu.” Perkataan ini patut ditolak karena ada bighal 
milik Nabi SAW yang bemama Daldal, sebagaimana yang disebutkan 
sejumlah ulama. Hanya saja ada juga pendapat yang mengatakan 
Daldal dan Baidha' adalah nama seekor bighal. 



adalah Ibnu Abdul Muthalib). Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian ulama 
mengucapkannya ‘ kadzaba ’ untuk mengeluarkan ucapan itu dari bait 
sya’ir. Penjelasannya adalah: 

Pertama, ia adalah syair yang digubah oleh selain beliau, dan 
teks aslinya adalah; Engkau Nabi tidak dusta. Engkau adalah Ibnu 
Abdul Muththalib. Maka Nabi SAW menggantinya dengan lafazh 
‘Aku’. 

Kedua, syair ini tidak termasuk diantara jenis sya’ir. Tapi 
jawaban ini tertölak. 

Ketiga, ia tidak dapat disebut sebagai sya’ir hingga sempuma 
satu penggalan. Adapun kalimat-kalimat yang ringkas ini tidak 
dinamakan sebagai sya’ir. 

Keempat, kalimat itu memiliki irama sya’ir namun tidak 
dimaksudkan sebagai sya’ir. Jawaban inilah yang tampaknya lebih 
netral. 

Makna seperti ini telah disebutkan pada tempat lain, dan akan 
disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang adab. Adapun 
penisbatan diri beliau SAW kepada Abdul Muththalib dan bukan 
kepada bapaknya (Abdullah) seakan-akan karena kemasyhuran Abdul 
Muththalib. Hai itu karena popularitas dan usianya yang cukup 
panjang. Berbeda dengan Abdullah yang meninggal pada usia muda. 
Oleh karena itu, banyak diantara bangsa Arab yang memanggil Nabi 
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SAW sebagai putra Abdul Muththalib. Sebagaimana perkataan 
Dhimam bin Tsa’labah, “Siapa diantara kamu Ibnu (putra) Abdul 
Muththalib?” 

Dikatakan bahwa Nabi SAW menisbatkan dirinya kepada Abdul 
Muththalib, karena telah masyhur di kalangan mereka bahwa akan 
keluar dari keturuan Abdul Muththalib seorang laki-laki yang 
mengajak kepada Allah SWT, laiu Allah memberi petunjuk kepada 
manusia melaluinya, dan dia menjadi penutup para nabi. Maka beliau 
menisbatkan diri kepada Abdul Muththalib agar teringat oleh mereka 
yang mengetahuinya. Hai itu telah masyhur diantara mereka. Saif bin 
Dzu Yazin menyebutkan; Berita kedatangan seorang nabi telah 
dinisbatkan kepada Abdul Muththalib sebelum dia menikahkan 
Abdullah dengan Aminah. Maka Nabi SAW ingin mengingatkan 
sahabat-sahabatnya bahwa beliau pasti akan menang dan akhir yang 
baik berada ditangannya. Hai ini dilakukan untuk menguatkan hati 
mereka jika mereka mengetahui dirinya tetap bertahan dan pantang 
mundur. 

Adapun dalam kalimat ‘tidak dusta’, terdapat isyarat bahwa sifat 
kenabian mustahil disertai kedustaan. Seakan-akan beliau mengatakan 
‘dan nabi tidak berdusta’ maka aku bukan pendusta atas apa yang aku 
katakan. Untuk itu, aku tidak akan menyerah dan kalah. Aku yakin 
kemenangan yang dijanjikan Allah kepadaku adalah benar. Oleh 
karena itu, aku tidak boleh lari. Sebagian lagi berkata, makna kalimat 
‘tidak dusta’ yakni aku adalah Nabi yang benar, tidak ada dusta dalam 
hai itu. 


Catatan 

Pertama, Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Abu Al Walid 
dari Syu’bah, dengan redaksi yang ringkas. Kemudian dia menukilnya 
dari riwayat Ghundar dari Syu’bah secara panjang lebar, tetapi 
sanadnya turun satu tingkat. Al Ismalili meriwayatkannya dari Abu 
Khalifah Al Fadhl bin Al Habbab dari Abu Al Walid dengan redaksi 
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yang panjang. Seakan-akan ketika dia menceritakan kepada Imam 
Bukhari, maka disampaikan secara ringkas. 


Kedua, jalur-jalur hadits yang dinukil Imam Bukhari semuanya 
mengutip redaksi yang sama hingga kalimat, “Aku adalah Nabi tidak 
dusta. Aku adalah Ibnu Abdul Muthalib”, kecuali riwayat Zuhair bin 
Muawiyah, dimana pada bagian akhimya ditambahkan, iil ?»—lA '"Juo jU 


(Kemudian beliau mengatur barisan para sahabatnya). Imam Muslim 
menambahkan dalam hadits Al Bara', dari Zakariya, dari Abu Ishaq. 
Al Bara' berkata, 4_liik» ^ill Ojj «u iii iij \1T 


(Demi Allah, apabila peperangan telah berkecamuk dengan dahsyat, 
maka kami berlindung kepada beliau, sesungguhnya pemberani 
diantara kami adalah yang mampu sejajar dengan beliau). 


* i> * * 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Al Abbas, LS 1_^1 ot 

jUSOt J\ jU> *L»j Q* Ät (Sesungguhnya Nabi SA W 

saat itu memacu bighalnya ke arah kaum kafir). Dia menambahkan, 
“Beliau bersabda, oiii O» dA) Jiii LjliZpi ad ^.llt 

p x* 

d ila fr lj**-xi n giiiiaC- OlSO 4ltji Jli õ^wJl ubw>i JiyP 

* * * * / / » , ^ 

L_* 0jl^ äjPJÜtj jlaSülj tjüssilj J li dl!tl U dO U ljlläi Ia^*iI j! 

£jj—j—» ÕjPJÜI JlŠ jCaj*S|I j-iü li jCalS' 

ÄI ^ 1 -P 4»l J yij JõZs jt li Õjlijl ^ \j 1jlläi 

4__Iip <üiI 4il Jjlij Jlži LgJl5 Jj JjlksiilS' *dy Jp j*j lil» j <u1p 

/ xx X y -• / X X- x- x- ' / 

x^xx • // ^ / # xx^ ^ > J ^ X^ X ^ J X X ^ ^ O ^ x^ » 

^*^3 4m1p aui j 

4 JlsÄJl \ i\3 oIäJü J13 Ju&ia ojj l^4J\3 aj jUS 3\ oj^rj 

' / " ' # •* X X 

y^j ' -4j Jp" ^jl odj Ui 4 j111ääj j 01 ^1 ja li AliJ Jli ll^i 

'j»j—i (Wahai Abbas! Serulah para peserta baiat di bawah pohon 


[Baiat Ridhwan] Adapun Al Abbas seorang yang memiliki suara 
keras/lantang. Aku berkata; Aku menyeru dengan suaraku paling 
keras, ‘Dimana para peserta baiat di bawah pohon’. Demi Allah 
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seakan-akan gerakan mereka ketika mendengar suara itu bagaikan 
gerakan sapi yag mengasihi anaknya. Mereka berkata, ‘Ya, kami 
menyambut seruanmu ’ Laiu mereka berperang melawan orang-orang 
kafir. Rasulullah SAW melihat —dan beliau berada diatas 
bighalnya — seakan-akan berbangga atas peperangan mereka. Beliau 
bersabda, ‘Inilah saatnya peperangan berkobar’. Kemudian beliau 
mengambil beberapa batu kerikil dan melemparkannya di wajah- 
wajah orang-orang kafir laiu bersabda, ‘Kalahlah kalian, demi Tuhan 
Ka'bah’. Dia berkata, ‘Aku terus melihat semangat mereka menurun 


dan mulai bercerai-berai Ibnu Ishaq mengutip riwayat senada dan 
memberi tambahan, I—JU iLiiiJ »JJu Lih*i 

jij (Maka seseorang mengiba pada selainnya 


namun tidak mampu, maka dia melemparkan baju besinya kemudian 
mengambilpedang dan perisainya, laiu mendatangi suara). 


jj— -j üst J jj YJÄjj J Ü (Israil ( 


Zuhair berkata, “Rasulullah SAWturun dari bighalnya”). Yakni Israil 
bin Yunus bin Abi Ishaq dan Zuhair bin Muawiyah Al Ju’fi sama- 
sama meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishaq dan Al Bara', laiu 
keduanya berkata di akhir hadits, * _~ 


(Nabi SA W turun dari bighalnya). Riwayat Israil juga dinukil dengan 
sanad yang maushul pada bab “Orang yang Mengatakan: Ambillah la 
dan Aku Adalah Ibnu Fulan”, pada pembahasan tentang jihad, y) OlT 


J j—i 0 uis t 4si*j jU*j l I>T OUili (Abu Sufyan bin Al Harits 


memegang tali kekang bighal Nabi, ketika beliau dikeroyok orang- 
orang musyrik, maka beliau turun). Sedangkan riwayat Zuhair 
disebutkan juga dengan sanad yang maushul pada bab “Orang yang 
Mengatur Barisan Sahabat-sahabatnya saat Terdesak Mundur”, yang 
redaksinya telah saya sebutkan. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Salamah bin Al Akwa’, 

‘(J cui>- ^ j4 Jj ^ Jjj jJLj %\ CS 
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■"*1 Jba L_|t y <lLp UC*Jj ^ iil ji&- Ui tO_p-j3l C-aUõ : JlÜ <u 

o J o " * ° 

1 j— ! J* *- Ualäil (Ketika mereka mengeroyok Nabi SA JV, moka 


beliau turiin dari bighal kemudian mengambil segenggam tanah, laiu 
melemparkan ke wajah-wajah mereka seraya mengatakan, “Telah 
buruklah wajah-wajah. ” Maka tidaklah Allah menciptakan seorang 
manusia dari mereka melainkan kedua matanya dipenuh pasir yang 
berasal dari genggaman itu, hingga akhirnya mereka lari tercerai 
berai). 


Imam Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Abu Abdurrahman Al Fihri tentang kisah perang Hunain. Dia 
berkata, <l_11p äi äi Jjlij Jtii äi Jli US* d^ji 

✓ X f / x xx x fl j j , x N X si 

; Jli n_^l y ^y> US” Jb»-ti <Lx^i j»äs 3I (<lij— >jj ÄI .LP Ui ÄI -LP Ui U 

/X XX " " ' 

$3 tiysrjJl C-aVi : JtSj *4 “Oi ^3' ÖIST ^ih ^^-li 


{Kauni muslimin mundur tercerai-berai sebagaimana difirmankan 
Allah. Maka Rasulullah SA JV bersabda, ‘Wahai hamba-hamba Allah, 
hamba Allah dan Rasul-Nya’. Kemudian beliau turun dari 
kudanya laiu mengambil segenggam tanah. ” Dia berkata, 
Dikabarkan kepadaku oleh orang yang dekat kepadanya dariku, 
bahwa beliau memukulkan dengan tanah itu wajah-wajah mereka 
seraya mengucapkan, 'Telah burukah wajah-wajah ’, maka beliau 
berhasil memukul mundur mereka). 


Ya’la bin Atha' meriwayatkan dari Hammam, dari Abu 

x 9 X X X X # X 

Abdurrahman Al Firhi, dia berkata, JU j»-^ui jp jiijUJi 

Uly iUij oUIp ’cJjc*\ *ii jõ- l U» jU {Diceritakan kepadaku oleh anak-anak 

mereka, dari bapak-bapak mereka, bahwa mereka berkata, ‘Tidak 
tinggal seorang pun di antara kami melainkan kedua mata dan 
mulutnya dipenuhi tanah). Imam Ahmad dan Al Hakim 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, ^ <l1p äi äi JjUjj 

: Jl _ii (Äi üUij ^iiji il cJiii "J* J Ui islii <u oiUxi (Uiü <lI*j 

0jyrl—fli' tl—*•) cl— j'J <4 °^y> \jk ^'jU 
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3loS' o £ jli-Ül Jjj iL ^'ujb jjgi jZj (£)a« Rasulullah 


SAW di atas bighalnya, tiba-tiba bighalnya miring dan beliciu pun 
miring dari pelana, maka aku berkata ‘Angkatlah semoga Allah 
mengangkatmu Beliau bersabda, ‘Ambilkan aku satu genggam 
tanah Laiu beliau memukul wajah-wajah mereka dengannya, hingga 
mata-mata mereka dipenuhi tanah. Laiu orang-orang Muahjirin dan 
Anshar datang dengan pedang-pedang yang terhunus ditangan kanan 
mereka, seperti bola api. Maka orang-orang musyrik lari tercerai- 
berai). Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, Jj'—1 Q* Oi 


? J-t 


8j_—d_l tLjIj—dl JJ 4-ip *»' (^*d' 


(Sesungguhnya Ali mengambil tanah untuk Nabi SAW, laiu beliau 
melemparkannya ke wajah-wajah kaum musyrikin pada perang 
Hunain). 


Hadits-hadits ini mungkin dikompromikan bahwa awalnya Nabi 
SAW berkata kepada sahabatnya, “ Ambilkan aku tanah ”, maka 
mereka mengambilkan. Laiu beliau melempari mereka. Kemudian 
beliau turun dari bighalnya dan mengambil tanah dengan tangannya, 
laiu melempari mereka. Kemungkinan pada salah satunya yang 
dilemparkan adalah kerikil dan pada lemparan yang lain adalah tanah. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Etika yang baik dalam berbicara. 

2. Bimbingan tentang etika dalam bertanya serta menjawab. 

3. Celaan terhadap sikap berbangga diri. 

4. Boleh menisbatkan diri kepada bapak-bapak meskipun mereka 
meninggal pada masa jahiliyah. Adapun larangan mengenai hai 
itu dipahami berlaku diluar peperangan. Serupa dengannya 
adalah bolehnya bersikap sombong dalam peperangan dan tidak 
pada selainnya. 
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5. Boleh memasukkan diri kedalam perkara yang membinasakan 
di jalan Allah. Bisa saja dikatakan bahwa Nabi SAW yakin 
akan menang karena Allah telah menjanjikannya dan janji-Nya 
adalah benar. Akan tetapi Abu Sufyan bin Al Harits juga 
bertahan bersama beliau memegang kekang bighalnya, padahal 
keyakinannya tidak seperti keyakinan Nabi SAW. Disamping 
itu, kondisi kritis tersebut telah mengakibatkan jatuhnya korban 
dipihak kaum muslimin, yaitu Aiman Ibnu Ummu Aiman, 
sebagaimana disinyalir dalam syair Al Abbas. 

6. Boleh menunggang bighal sebagai isyarat akan keteguhan, 
karena dengan mengendarai kuda, seseorang dapat dengan 
mudah melarikan diri. Jika komandan pasukan telah 
memantapkan dirinya untuk tidak lari dan menyiapkan hal-hal 
yang mendukungnya, maka sangat patut bagi para pengikutnya 
untuk tetap bertahan. 

7. Pemimpin menunjukkan jati dirinya dalam peperangan untuk 
menyatakan keberaniannya terhadap musuh. 


x o s s o °,.s ''.ses . * osi >o „s o * s s ss s ^ o & s 

J - ! JJ -~~0'j OiOi jz>.y\ JJ oJj* f*JJ Cf. 

J_sj as-1 yr ^li aJLp aü! *Wl cJ j~*j 01 al^>-l Ä>> 

J J SJ JlÜ * J* ( - 5 ' Oi*^"*'* 0 

i . > o t s s & s & 

% s 0 * & » ' ti * ✓ fs 'Oss 0 ✓ ✓ s vs s 0,s j . ,s 

cA9J_Jl lüjy ^ •(*-*-^'0 

^ s s s ' ' 

. ^ Ji l^l :j£s\ 


^ s s s " ' 

ojilj.1 L& jij .jdi iijj <rj^\ iii i ij 

3 LJ ä jJiS- ^oj jjLx j 4 -Ip aü! Ai)l J ys j õli 'y 

lllj aIp <0ll (JUo õli J ysj Of ji-gJ JaO il li -Jsu Uail js JJ 

' s * s s s 

<us! J ysj ^Ui clLl, jli>0 iili lljli ^j-iÄjUaJl e£-0>~l 'bll j%-gjl - 
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:Jl_ l Ii liii Ja LJ Jfo iJ^_JiLJjl ^ lii.j aILp iil 

✓ / ✓ ^ /. x 

o o f. J f * f J of-' o J 2. ✓ ✓ , ^ ^. >- 0 ^®^ x i'i'' c | 5 *i'^ 0 ^i^f 

t Jl ijl (Jl O_Jij -Xi OlJL LJfrU? 43 j%->jl^>-S dl* 4*j L»l 

° f o i , i o S S ° ,S °,°.'. « . .' - *1 t °i e d^o S s i a , ' o J 

Jl pjx;—* ?-l .JxjLli dl) .5 (-~iaj Jl j*-N-b* e_-»-' j* 3 

JUä .JjtiJb LLif- aüI i-^i il Jjl ^ oli} aJsju aJ äi- Oj^i 

IjJii.j aJLp iil ^JLIas iil J yj>j JUi iil J^xj il (liii Uis Ji lillil 

/■ . . ✓ 0^0 x . / ^ / jr /- > 

✓ , O ✓ «**'' . > 0 • * I ^ 0 1 0 ^ ✓ . • . .0^0 . • f 0 ^ « A . | y, 

£_— SjJ I ^ÄÄ-jii tO-Sb jj dJ-U ^ jjb* dil £jA i_f jj-i il LI 

t_s—'y^j pi c^-ilJ' -^y' 

(_^jjl lii .1 jjilj 1 ^~Js> -ii ^ gll JLJj <JLf- Aili Aili Jj-xj 

s s s s * 

.Djly> ^ 


4318-4319. Dari Muhamamd bin Syihab, Urwah bin Az-Zubair 
mengkalim bahwa Marwan dan Al Miswar bin Makhramah 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri 
ketika datang kepadanya utusan Hawazin dalam keadaan menyerah 
dan meminta kepadanya agar mengembalikan harta benda mereka dan 
tawanan-tawanan dari pihak mereka. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepada mereka, ‘ Bersamaku orang-orang yang kalian lihat, 
pembicaraan paling aku sukai adalah yang paling jujur, pilihlah 
salah satu dari dua perkara; tawanan atau harta. Sungguh aku telah 
mengulur waktu untuk kamu ’ -dan Rasulullah SAW memberi tempo 
kepada mereka selama belasan malam ketika mereka kembali dari 
Thaif-setelah j elas bagi mereka bahwa Rasulullah SAW tidak akan 
mengembalikan kepada mereka selain salah satu dari dua perkara, 
maka mereka berkata, “Kami memilih tawanan-tawanan dari pihak 
kami.” Rasulullah SAW berdiri diantara kaum muslimin. Beliau 
memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, kemudian 
bersabda, “ Ämma ba ’du, sesungguhnya saudara-saudara kalian telah 
datang kepada kami dalam keadaan bertaubat, dan sesungguhnya aku 
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mengambil kebijakan mengembalikan tawanan-tawanan mereka. 
Barangsiapa diantara kalian yang reki mengembalikan tawanan 
kepada mereka maka hendaklah ia melakukannya, dan barasiapa 
diantara kalian yang tetap ingin mendapatkan bagiannyci hingga kami 
memberikan kepadanya harta fai' yang pertama diberikan Allah 
kepada kami, maka hendaklah ia melakukannya Orang-orang 
berkata, “Kami telah merelakannya wahai Rasulullah.” Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sesungguhnya kami tidak tahu siapa diantara kalian 
yang merelakan hai itu dan siapa yang tidak merelakan. Kembalilah 
hingga para pemimpin kalian mengajukan kepada kami tentang 
urusan kalian .” Orang-orang itu pulang dan mereka berbicara dengan 
para pemimpin mereka. Kemudian mereka kembali kepada Rasulullah 
SAW dan mengabarkan kepadanya bahwa mereka telah ridha. Inilah 
yang sampai kepada kami tentang tawanan Hawazin. 


Keterangan Hadits : 

Ketiga, hadits Al Miswar dan Marwan. Hadits ini telah 
disebutkan melalui dua jalur dari Az-Zuhri. Disebutkan juga pada 
bagian awal pembahasan tentang syarat-syarat sehubungan dengan 
kisah peijanjian Hudaibiyah, bahwa Az-Zuhri meriwayatkannya dari 
Urwah, dari Al Miswar dan Marwan, dari para sahabat Nabi SAW. 
Keterangan ini menunjukkan apa yang disebutkan di tempat-tempat 
lainnya yang tidak menyertakan sahabat-sahabat Nabi SAW, berarti 
dia menukilnya melalui jalur mursal. Al Miswar masih sangat kecil 
untuk menyaksikan langsung kejadian itu, sedangkan Marwan lebih 
kecil lagi darinya. Hanya saja Al Miswar pada kisah perang Hunain 
telah mencapai usia tamyiz (bisa membedakan baik dan buruk). Dia 
ingat benar kisah pinangan Ali terhadap putri Abu Jahal pada masa- 
masa itu. 

(Putra saudara laki-laki Ibnu Syihab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muslim bin Syihab berkata). Muhammad bin 
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Muslim bin Syihab adalah Az-Zuhri. Pada sebagian naskah tidak 
dicantumkan kalimat ‘bin Muslim’. 

(Urwah bin Az-Zubari mengklaim). Bagian ini 

berkaitan dengan kisah perjanjian Hudaibiyah. Musa bin Uqbah telah 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri, “Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
kepadaku...”. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukum-hukum. 


a f ' ^ ^ o * * 

jmJ— öj\j —* J—šj ai\ — ir flS (Beliau berdiri ketika datang 


kepadanya utusan Hawazin dalam keadaan menyerah). Az-Zuhri 
menyebutkan kisah ini dari jalur lain secara ringkas. Musa bin Uqbah 
telah menyebutkannya secara panjang lebar dengan redaksi, J 
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pada bulan Syawal menuju Ji ’ranah dan disana terdapat para 
tawanan [yakni tawanan Hawazin], Laiu datang kepadanya utusan 
Hawazin dalam keadaan menyerah. Di antara mereka terdapat 
sembilan orang dari para pemuka mereka, mereka masuk islam dan 
melakukan baiat. Kemudian mereka berbicara dengan beliau dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara mereka yang 
engkau tawan itu terdapat ibu-ibu, saudara-saudara perempuan, bibi- 
bibi dari pihak bapak, bibi-bibi dari pihak ibu, dan mereka bisa 
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membuat mälu kaum kami ’. Beliau bersabda, ‘Aku akan memintanya 
untuk kamu, dan pembagian telah terjadi, manakah di antara dua 
perkara yang lebih kamu sukai, apakah tawanan ataukah harta?’ 
Mereka berkata, ‘Engkau memberi pilihan kepada kami wahai 
Rasulullah, antara ai hasab (keturunan) dan harta. Keturunan lebih 
kami sukai dan kami tidak akan berbicara tentang kambing dan unta ’. 
Beliau bersabda, 'Adapun yang menjadi bagian bani Hasyim maka ia 
untuk kamu, dan aku akan berbicara untuk kamu dengan kaum 
muslimin. Berbicaralah dengan mereka dan tampakkan keislaman 
kamu ’. Ketika Rasulullah SA W shalat di tengah hari, mereka berdiri 
dan berbicaralah para ahli pidato mereka dengan sangat menyentuh 
seraya memotivasi kaum muslimin agar mengembalikan tawanan 
mereka. Kemudian Rasulullah SA W berdiri ketika mereka selesai dan 
memberi syafaat kepada mereka serta memotivasi kaum muslimin 
untuk mengerjakan hai itu. Beliau bersabda, ‘Aku telah 
mengembalikan yang menjadi milik bani Hasyim kepada mereka j. 

Dari kisah ini dapat diambil faidah tentang jumlah utusan dan 
hal-hal lain yang dapat diketahui secara jelas. Muhammad bin Sa’ad 
telah lalai ketika menyebutkan kisah utusan Hawazin itu. Padahal 
tidak ada seorang pun yang sempat mengumpulkan nama-nama para 
utusan tersebut melebihi apa yang beliau kumpulkan. Diantara nama- 
nama utusan Hawazin yang disebutkan adalah; Zuhair bin Shurad 
(seperti akan disebutkan). Abu Marwan -biasa disebut Abu Tsarwan- 
dia adalah paman Nabi SAW sepersusuan, demikian disebutkan Ibnu 
Sa’ad. Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Amr bin Syu’aib menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari kakeknya, terdapat penjelasan tentang 
orang yang berkhutbah untuk mereka pada saat itu, “Beliau ditemui 
utusan Hawazin di Ji’ranah, dan mereka telah masuk Islam. Mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memiliki keluarga 
dan kerabat. Sementara kami telah ditimpa bencana. Bermurah hatilah 
untuk kami semoga Allah memberi karunia kepadamu.” Laiu juru 
pidato mereka Zuhair bin Shurad berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW sesungguhnya mereka yang berada dalam kamar- 
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kamar tawanan adalah bibi-bibi kamu dari pihak lbu, bibi-bibi karmi 
dari pihak bapak, para pengasuhmu yang telah memelihara dan 
membesarkanmu, dan engkaulah sebaik-baik orang yang dipelihara. 

Selanjutnya Ibnu Sa’ad mengutip kisah seperti redaksi riwayat 
Musa bin Uqbah. 


Ath-Thabarani menyebutkan sya’ir Zuhair bin Shurad dari 
haditsnya dan dia menambahkan apa yang disebutkan Ibnu Ishaq 
sebanyak 15 bait. Kami telah menemukannya dengan sanad yang 
sangat ringkas dalam kitab Al Mujam Ash-Shaghir yang dikenal 
dengan sanad Al Usyari. Tetapi antara Ath-Thabarani dan Zuhair 
terdapat periwayat yang tidak diketahui (identitasnya). Hanya saja 
haditsnya menjadi kuat dengan adanya riwayat pendukung tersebut 
yang hasan. Saya telah memaparkan perkataan tentangnya pada Al 
Arba ’in Al Mutabayinah, Al Amali, Ash-Shahabah, dan Al Asyrah Al 
Usyariyah, dan aku menjelaskan kekeliruan mereka yang mengklaim 
bahwa sanad ini munqathi ’ (terputus). 


j*—Sy c4h=- 


% o* o ' 

»' c.—1T jij (Dan aku telah mengulur waktu karena 

X * 

kamu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, xl ( Untuk kamu). 


Makna ‘mengulur waktu’, yakni memberi tangguh. Maksudnya, aku 
telah mengakhirkan pembagian tawanan untuk menunggu 
kehadiranmu. Namun, kamu terlambat datang. Beliau menginggalkan 
para tawanan tanpa dibagi dan bergerak menuju Tha'if, laiu 
mengepungnya seperti yang akan disebutkan. Kemudian beliau 
kembali dari Tha'if ke Ji’ranah dan membagi rampasan di sana. 
Kemudian datang kepadanya utusan Hawazin sesudah itu. Maka 
beliau menjelaskan kepada mereka bahwa beliau sengaja 
mengakhirkan pembagian untuk menunggu kedatangan mereka. 
Namun, mereka terlalu lamban. 


Kalimat ‘selama belasan malam merupakan penjelasan tentang 
lama waktu penundaan tersebut. Al Waqidi menyebutkan bahwa 
utusan Hawazin beijumlah 24 orang, diantara mereka Abu Barqan As- 
Sa’di. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di dalam kamar- 
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kamar ini tidak lain hanyalah ibu-ibumu, bibi-bibimu dari pihak ibu, 
para pengasuhmu, wanita-wanita yang menyusuimu, maka berbuat 
baiklah kepada kami, semoga Allah memberi karunia kepadamu.” 
Beliau bersabda, “Aku telah memperlambat dengan sebab kamu 
hingga aku mengira bahwa kamu tidak akan datang, dan aku telah 
membagi tawan." 

dJ_li Oi LU-' j<j (Barangsiapa ingin mengerjakan hai itu 

secara suka rela). Yakni barangsiapa ingin memberikannya secara 
suka rela tanpa menuntut ganti atau imbalan. 


* x 

(Atas bagiannya). Yakni mengembalikan tawanan 

dengan syarat diberi gantinya. Dalam riwayat Musa bin Uqbah 
disebutkan, ^— 1*3 Joiu ot j*j c o j£> Jom oi ^a v-^i j** 

Jtjti —i (Barangsiapa diantara kamu yang memberi tanpa terpaksa 


maka hendaklah ia melakukannya, dan barangsiapa yang tidak suka 
memberikannya, maka menjadi tanggunganku mengganti untuk 
mere ka). 


dJ_li I_di :jollil J lii (Orang-rang berkata: Kami telah ridha 

akan hai itu). Musa bin Uqbah meriwayatkannya, U ^Uli Jätte 

s.0_õii i jJ\_lo jollil j* yQi *511 ( Orang-orang memberikan apa yang ada 


pada mereka, kecuali sedikit dari orang-orang yang meminta 
tebusan). Dalam riwayat Amr bin Syu’aib disebutkan, :Ojyri_glil J li 
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j*jbjUo°ij ^aaIIj ^Ull Jt iji^i tiU-fli (Kaum Muhajirin berkata, ‘Apa yang 


ada menjadi milik kami, maka ia untuk Rasulullah SAW, sementara 
kaum Anshar mengatakan seperti itu. Namun Al Aqra ’ berkata, 
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‘Adapun aku dan bani Tamim tidak demikian Uyainah berkata, 
'Adapun aku dan bani Fazarah tidak demikian'. Al Abbas bin Mirdas 
berkata, Adapun aku dan bani Sulaim tidak demikian Tetapi bani 
Sulaim berkata, ‘Bahkan apa yang ada pada kami maka dia untuk 
Rasulullah SA W. Rasulullah SA W bersabda, ‘Barangsiapa diantara 
kalian berpegang dengan haknya maka sedap satu orang tawanan 
diganti dengan enam bagian dari harta yang pertama kali kami 
dapatkan [sesudah ini] Akhirnya, mereka mengembalikan wanita- 
wanita dan anak-anak mereka). 

ISu—» OM \—* (SjJj S \j\ : JlÜ (Beliau bersabda, “Sesungguhnya 

kami tidak tahu siapa yang merelakan diantara kalian...”). Hai ini 
akan disebutkan pada bab “Orang-orang yang Arif ’ pada pembahasan 

tentang hukum. 

✓ / » - 

ö j\'jk °Je- ^t jJUl iJLa (Inilah yang sampai kepadaku tentang 

tawanan Hawazin). Imam Bukhari menjelaskan pada pembahasan 
tentang hibah bahwa yang mengucapkan perkataan ini adalah Az- 
Zuhri. Dia berkata, “Dia mengatakan yang demikian setelah mengutip 
hadits di atas dari Yahya bin Bukair, dari Al-Laits melalui sanad- 
nya.” 
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4320. Dari NafT, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Ketika kami 
kembali dari Hunain, Ümar bertanya kepada Nabi SAW tentang 
nadzar yang dia ucapkan pada masa jahiliyah, yaitu i’tikaf. Maka Nabi 
SAW memerintahkannya untuk menunaikan nadzamya itu.” 

Sebagian mereka berkata: Hammad meriwayatkan dari Ayyub, 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. 

Diriwayatkan juga oleh Jarir bin Hazim dan Hammad bin 
Salamah, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW. 
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4321. Dari Yahya bin Sa’id, dari Ümar bin Katsir bin Aflah, dari 
Abu Muhammad (mantan budak Abu Qatadah), dari Abu Qatadah, dia 
berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW pada perang Hunain. 
Ketika kami bertemu, maka kaum muslimin mendapat tekanan. Aku 
melihat seorang laki-laki dari kaum musyrikin telah menguasai 
seorang laki-laki dari kaum muslimin. Aku pun memukulnya dengan 
pedang dari belakangnya pada urat pundaknya dan berhasil 
memutuskan baju besi. Dia menghadap kepadaku dan merangkulku 
dengan rangkulan yang aku dapatkan darinya aroma kematian. 
Kemudian dia meninggal dan melepaskanku. Aku bertemu Ümar dan 
berkata, ‘Apa urusan orang-orang?’ Dia berkata, ‘Urusan Allah azza 
wajalla ’. Setelah itu mereka kembali. Nabi SAW pun duduk dan 
bersabda, ‘ Barangsiapa membunuh seseorang dan dia memiliki bukti 
atasnya maka baginya rampasan yang dilucuti dari orang itu’. Aku 
berkata, ‘Siapa yang bersaksi untukku?’ Kemudian aku duduk. Laiu 
Nabi SAW mengucapkan sabda yang sepertinya.” Dia berkata, 
“Kemudian Nabi SAW mengucapkan sabda yang sepertinya. Aku 
berdiri dan berkata, ‘Siapa yang bersaksi untukku?’ Laiu aku duduk.” 
Beliau berkata, “Kemudian Nabi SAW mengucapkan sabda yang 
sepertinya. Aku berdiri, maka beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu 
wahai Abu Qatadah?' Aku mengabarkan kepadanya. Maka seorang 
laki-laki berkata, ‘Dia benar, dan rampasan tersebut ada padaku, 
berilah dia yang membuatnya senang karenaku’. Abu Bakar berkata, 
‘Tidak, sungguh demi Allah, jika demikian beliau telah sengaja 
(menzhalimi) salah satu singa Allah yang berperang untuk Allah dan 
Rasul-Nya dengan memberikan rampasannya kepadamu’. Nabi SAW 
bersabda, ‘ Dia benar, maka berikan kepadanya'. Laki-laki tersebut 
memberikannya kepadaku. Laiu aku gunakan untuk membeli kebun di 
bani Salimah. Sesungguhnya ia adalah harta pertama yang aku 
dapatkan dan miliki dalam Islam. 
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Keterangan Hadits : 


Keempat, hadits Ibnu Ümar RA tentang nadzar Ümar pada masa 
jahiliyah, dan perintah Nabi SAW untuk menunaikannya. 

(Dari Nafi bahwa Ümar berkata, “Wahai Rasulullah”). 
Demikian dia menyebutkannya secara mursal dan ringkas. Kemudian 
beliau meyebutkan riwayat Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu 
Ümar dengan sanad yang maushul dan redaksi lengkap. Namun, 
penyatuan kedua jalur ini mendapat kritikan dari Al Ismaili. Sebab 
kalimat “Ketika kami kembali dari Hunain”, tidak tercantum dalam 
riwayat Hammad bin Zaid, yakni riwayat pertama yang mursal. 

Sebagai jawabannya; Imam Bukhari hanya melihat substansi 
dasar hadits bukan kepada pengurangan maupun penambahan dalam 
redaksi para periwayat. Hanya saja dia mengutip jalur Hammad bin 
Zaid yang mursal sebagai isyarat bahwa riwayatnya marjult (diungguli 
riwayat lain), karena sekelompok sahabat syaikhnya (yakni Ayyub) 
menyelisihinya dalam hai itu, dimana mereka menukil dengan sanad 
yang maushul. Bahkan sebagian sahabat Hammad bin Zaid menukil 
pula darinya dengan sanad yang maushul seperti disinyalir Imam 
Bukhari di tempat ini. Terlebih lagi riwayat Hammad bin Sa’id meski 
tidak menyebutkan kalimat “Kembali dari Hunain” secara tegas, tetapi 
secara implisit telah ditemukan didalamnya, sebagaimana akan saya 
jelaskan. Dalam riwayat sebagian mereka tercantum keterangan yang 
tidak terdapat pada riwayat Ma'mar, padahal keterangan itu masuk 
pada kandungan bab ini, seperti yang akan saya jelaskan. 


Adapun kelanjutan riwayat pertama telah disebutkan pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang, Jtä bi 


t4j ^ 0' Vj>\i t { js- Otif il] <iai J °y*} 
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berkata kepada Rasulullah SAW: sungguh aku menanggung 
kewajiban [nadzar] itikaf satu malam, pada masa jahiliyah. Maka 
beliau memerintahkannya untuk menunaikannya. Dia berkata, “Ümar 


122 — FATHUL BAARI 



mendapatkan dua wanita dari tawanan Hunain, maka dia 
menempatkan keduanya pada sebagian rumah-rumah Makkah."). 


Senada dengannya dikutip Al Ismaili melalui jalur Sulaiman bin 
Harb, Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani, dan Khalaf bin Hisyam, semuanya 
dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Nafi’, <Qp OVT oi 
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v_i —(Sesungguhnya Ümar pernah memiliki kewajiban (nadzar) 


Vtikaf satu malam, di masa jahiliyah. Ketika Nabi SAW singgah di 
Ji’ranah, beliau bertanya kepadanya tentang hai itu, maka beliau 
memerintahkannya untuk Vtikaf). Ini adalah redaksi Abu Ar-Rabi’. 
Aku berkata, “Adapun singgahnya Nabi SAW di Ji’ranah adalah 
sesudah kembalinya beliau dari Tha'if, menurut kesepakatan. 
Demikian juga tawanan Hunain dibagi sesudah kembali dari Tha'if. 
Dengan demikian, teijadi kesatuan antara riwayat Hammad bin Zaid 
dan Ma’mar dari segi makna. Tampak juga bantahan atas kritikan yang 
dilontarkan Al Ismaili. 


Mengenai riwayat mereka yang menukilnya dari Hammad bin 
Zaid dengan sanad yang maushul, maka telah disitir Imam Bukhari 
dengan perkataannya, “Sebagian mereka mengatakan dari 
Hammad....” Yang dimaksud dengan Hammad adalah Ibnu Zaid, 
karena dia menyebutkan sesudahnya riwayat Hammad bin Salamah 
dengan redaksi yang berbeda. Sedangkan maksud “sebagian” adalah 
Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi. Demikian juga diriwayatkan Al 
Ismaili dari jalumya, dia berkata: Al Qasim -yakni Ibnu Zakariya- 
mengabarkan kepadaku. Ahmad bin Abdah menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia berkata, Vt — IbsiAJ' ^ sili Ül££i jõi ’yW diliT 

4—i 0 ' e'y\i <Qp iil J Li (Ümar bernadzar i ’tikaf satu 


malam pada masa Jahiliyah, laiu dia bertanya kepada Nabi SAW, 
maka beliau memerintahkannya untuk menunaikannya ). Demikian 
juga diriwayatkan Imam Muslim dan Ibnu Khuzaimah dari Ahmad bin 
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Abdah. Laiu keduanya menyebutkan pengingkaran Ibnu Ümar atas 
Umrah Ji’ranah. Namun, Imam Bukhari tidak menukil redaksinya. 
Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskannya pada bab “Kebiasaan Nabi 
SAW Memberi Mereka yang Dilunakkan Hatinya” pada pembahasan 
tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 


Adapun riwayat mereka yang mengutip dari Ayyub dengan 
sanad yang maushul telah disitir oleh Imam Bukhari dengan 
perkataannya, “Dan diriwayatkan Jarir bin Hazim dan Hammad bin 
Salamah, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar.” Riwayat Jarir bin 
Hazim dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam Muslim dan 
selainnya dari Ibnu Wahab, dari Jarir bin Hazim, bahwa Ayyub 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya Nafi’ menceritkan 

& ž 

kepadanya, bahwa Abdullah bin Ümar menceritakan kepadanya, 0' 
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tgilL Jiü ÄjjliLl Liii (Ümar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullah 


SAW dan dia berada di JVranah setelah kembali dari Tha'if, dia 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar pada masa 
jahiliyah untuk i 'tikaf satu hari di Masjidil Haram, maka 
bagaimanakah pendapatmu?’ Beliau bersabda, ‘Pergilah dan i’tikaf 
satu hari di sana Sementara itu, Rasulullah SA W telah memberikan 
kepadanya seorang wanita tawanan dari bagian yang seperlima. 
Ketika Rasulullah SA W memerdekkan tawanan-tawanan yang dimiliki 
orang-orang. Ümar berkata, ‘Wahai Abdullah, pergilah kepada 
wanita itu dan bebaskan jalannya [merdekakan].'). Redaksi hadits ini 
mengandung beberapa faidah tambahan. Dari sini diketahui pula 
kolerasi penyebutan hadits ini pada bab “Perang Hunain.” 


Riwayat Hammad bin Salamah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Muslim dari jalur Hajjaj bin Minhal, “Hammad 
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bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ayyub...” Laiu dia 
mengiringinya dengan riwayat Muhammad bin Ishaq. Keduanya 
menukil dari Nafi’ dari Ibnu Ümar. Dia pun mengutip kisah nadzar 
tanpa menyertakan wanita tawanan maupun para tawanan secara 
umum. 


Saya telah menyebutkan perkataan Ad-Daruquthni terhadap 
hadits ini pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan 
perang, dimana dia berkata, “Ibnu Uyainah meriwayatkannya dari 
Ayyub. Laiu teijadi perbedaan para periwayat darinya. Sebagian 
mereka ada yang menukil dengan sanad yang mursal, dan sebagian 
lagi menukil dengan sanad yang maushul. Diantara mereka yang 
meriwayatkan dengan sanad yang maushul adalah; Muhammad bin 
Abi Khalaf (salah seorang guru Imam Muslim), Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalumya dan di dalamnya terdapat penyebutan 
nadzar, wanita tawanan, serta tawanan pada umumnya. Sama seperti 
riwayat Jarir bin Hazim. 


Dalam kitab Al Maghazi karya Ibnu Ishaq tentang kisah wanita 

tawanan terdapat faidah lain, CM oli oJjl ayi-j y) : Jti 
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berkata: Abu Wajzah Yazid bin Ubaid As-Sa ’di menceritakan 
kepadaku, Rasulullah SA W memberikan tawanan Hawazin kepada Ali 
bin Abu Thalib berupa seorang wanita yang biasa dipanggil Raithah 
binti Hibban bin Umair. Beliau memberi Utsman seorang wanita yang 
bernama Zainab binti Khunas. Beliau memberi Ümar wanita bernama 
Qilabah laiu dihibahkannya kepada anaknya. Ibnu Ishaq berkata, 
Nafi’ menceritakan kepadaku,, dari Ibnu Ümar, dia berkata, "Aku 
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mengirim wanita budak milikku kepada bibi-bibiku dari pihak ibu di 
bani Jamh, agar mereka mendandaninya untukku, sebelum aku thawaf 
di Ka'bah. Kemudian aku heridak pergi kepada mereka. Ketika aku 
keluar dari masjid ternyata orang-orang sedang berlari-lari. Aku 
berkata, ‘Apa urusan kalian?’ Mereka berkata, ‘Rasulullah SAW 
mengembalikan kepada kami wanita-wanita dan anak-anak kärni'. 
Aku berkata, 'Ambillah wanita sahabat kamu itu, dia berada di bani 
Jamh ’. Mereka pun berangkat laiu mengambilnya." Hai ini tidak 
menafikan perkataannya pada riwayat Hammad bin Zaid bahwa beliau 
menghibahkan kepada Ümar dua wanita tawanan. Untuk itu, keduanya 
dikompromikan bahwa Ümar memberikan salah satu dari kedua 
wanita itu kepada anaknya, Abdullah. 

Al Waqidi menyebutkan bahwa beliau SAW memberikan juga 
wanita-wanita tawanan kepada Abdurrahman bin Auf dan dua orang 
bersamanya. Adapun wanita yang menjadi bagian Sa’ad bin Abi 
Waqqash lebih memilih tinggal bersamanya hingga melahirkan anak 
untuknya. 

Keterangan yang berkaitan dengan masalah i’tikaf telah 
dijelaskan pada tempatnya. Sedangkan permasalahan yang berkaitan 
dengan nadzar akan dibahas pada tempatnya. 
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4322. Dari Ümar bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammad 
(mantan budak Abu Qatadah), bahwa Abu Qatadah berkata, “Ketika 
perang Hunain, aku melihat seorang laki-laki dari kaum muslimin 
melawan seorang laki-laki dari kaum musyrikin, sementara seorang 
laki-laki dari kaum musyrikin datang dari arah belakangnya untuk 
membunuhnya. Aku segera menghampiri dari belakangnya, dia 
mengangkat tangannya untuk memukulku, namun aku menebas 
tangannya hingga memutuskannya. Kemudian dia memegangku dan 
merangkulku dengan kuat hingga aku merasa takut. Kemudian dia 
berlutut dan melepaskan rangkulan. Aku mendorongnya dan 
membunuhnya. Setelah itu kaum muslimin lari bercerai berai dan aku 
lari bersama mereka. Temyata aku mendapati Ümar bin Khaththab 
berada diantara orang-orang. Aku berkata, ‘Ada apa dengan orang- 
orang?’ Dia berkata, ‘Urusan (ketetapan) Allah’. Laiu orang-orang 
kembali kepada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa memberikan bukti atas orang yang dibunuhnya, maka 
baginya harta rampasannya’. Aku berdiri untuk mendapatkan bukti 
atas orang yang aku bunuh, tetapi aku tidak melihat seorang pun yang 
bersaksi untukku. Aku pun duduk. Kemudian tampak bagiku untuk 
menyebutkan urusannya kepada Rasulullah SAW. Maka seorang laki- 
laki yang duduk bersamanya berkata, ‘Senjata orang terbunuh yang 
dia sebutkan itu ada padaku, maka ridhailah darinya’. Abu Bakar 
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berkata, ‘Sekali-kali tidak, beliau tidak memberikan Ushaibigh dari 
kalangan Quraisy, dan meninggalkan singa Allah yang berperang 
membela Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah SAW berdiri dan 
memberikannya kepadaku. Aku membeli kebun dengannya, maka ia 
adalah harta pertama yang aku miliki dalam Islam.” 


Keterangan Hadits : 

Kelima, hadits Abu Qatadah tentang perang Hunain dan 
perbuatannya membunuh seorang prajurit kaum musyrikin. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Yusuf, 
dari Malik, dari Yahya bin Sa’id, dari Ümar bin Katsir bin Aflah, dari 
Abu Muhammad. Laiu pada jalur kedua dikutip dari Al-Laits, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Ümar bin Katsir bin Aflah, dari Abu 
Muhammad. 

Yahya bin Sa’id yang dimaksud adalah Al Anshari, Ümar bin 
Katsir bin Aflah adalah Madani (mantan budak Abu Ayyub Al 
Anshari), dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh An-Nasa’i dan 
selainnya. Dia adalah seorang tabi’in. Akan tetapi Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam deretan atbaut tabiin (generasi sesudah 
tabi’in) riwayatnya tidak ditemukan dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini dengan sanad di atas. Hanya saja Imam Bukhari 
mengutipnya di beberapa tempat, yaitu pada pembahasan tentang jual- 
beli secara ringkas, begitu pula pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang secara lengkap. Laiu akan disebutkan lagi 
pada pembahasan tentang hukum. 

Pada pembahasan tentang jual-beli, saya telah jelaskan bahwa 
Yahya bin Yahya Al Andalusi melakukan perubahan. Dia berkata, 
“Dari Amr bin Katsir.” Padahal yang benar adalah Ümar bin Katsir. 

Abu Muhammad adalah Nafi' bin Abbas yang terkenal dengan 
nama dan panggilannya sekaligus. 
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i —\yr jyJlwJJ cilT UlisJt Uii (Ketika kami bertemu, meika kaum 


muslimin mendapatkan tekanan). Yakni suatu gerakan yang tidak 
beraturan dan terkesan kaeau. Dalam riwayat Al-Laits berikut 
disebutkan dengan tegas bahwa mereka bereerai berai. Akan tetapi 
kejadiannya berlangsung setelah kisah yang disebutkan Abu Qatadah. 
Kemudian pada hadits Al Bara' dikemukakan bahwa yang lari 
bereerai berai bukan semuanya. 


j* btp Lii jjT 'ja cJfjš (Aku melihat seorang 


laki-laki dari kaum musyrikin telah menguasai seorang laki-laki dari 
kaum muslimin). Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
keduanya. Adapun kata ‘alaa artinya ‘mengatasi atau mengungguli’. 
Dalam riwayat Al-Laits berikutnya disebutkan, “Aku melihat seorang 
laki-laki dari kaum muslimin melawan seorang laki-laki dari kaum 
musyrikin, laiu seorang laki-laki lain dari kaum musyrikin 
mengintainya.” Yakni ingin membunuhnya seeara diam-diam. Dari 
riwayat ini diketahui bahwa kata ganti pada lafazh “Aku menebasnya 
dari belakangnya”, maksudnya adalah laki-laki musyrik kedua yang 
mengintai laki-laki muslim tersebut. 


*2s\* ,_p- ji- (Di atas urat bahunya). Kata ‘habl atiq’ maksudnya 

adalah urat bahu. Adapun 'atiq adalah tempat pakaian di bahu. Dari 
sini diketahu bahwa yang dimaksud riwayat kedua, “Aku menebas 
tangannya dan berhasil memutuskannya”, adalah lengan, pangkal 
lengan, dan juga bahu. Kalimat “aku memutuskan baju besi” yakni 
baju yang sedang dipakainya, dan tebasan itu terus menghunjam 
hingga tangannya dan memutuskannya. 

Igl* ooirj (Aku mendapati aroma kematian darinya). 

Yakni karena kerasnya tebasan itu. Hai ini juga menunjukkan bahwa 
orang musyrik ini memiliki kekuatan yang sangat hebat. 

ji ^ • '' 

j—c —(Aku bertemu Ümar). Dalam kalimat ini terdapat 

bagian yang dihapus dan dijelaskan oleh riwayat kedua, dimana 
dikatakan, “Dia melemah laiu aku mendorongnya kemudian 
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membunuhnya, setelah itu kaum muslimin lari bercerai berai dan aku 
pun lari bersama mereka, tiba-tiba aku bertemu Ümar bin Khaththab.” 

«ui ’j- J>t (Urusan Allah). Yakni hukum Allah dan apa yang Dia 

tetapkan. 

ij-Jürj (Kemudian mereka kembali). Dalam riwayat kedua 

disebutkan, 'i—jU {Kemudian mereka kembali satu persatu), telah 

disebutkan pada hadits pertama tentang cara mereka kembali dan 
kekalahan kaum musyrikin, sehingga tak perlu diulang kembali. 

IX* iii iX aIIp <d Jü (Barangsiapa membunuh seseorang 

dan dia memiliki bukti atasnya maka baginya rampasannya). Masalah 
ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ketetapan seperlima 
rampasan perang. 

oJ ' 

(Aku berkata: Siapa yang bersaksi untukku). 

Pada riwayat berikutnya dikatakan, “Aku tidak melihat seorang pun 
yang hendak bersaksi untukku”. Al Waqidi menyebutkan bahwa 
Abdullah bin Unais memberi kesaksian untuknya. Jika riwayat ini 
akurat maka kemungkinan hai itu teijadi pada kali kedua. Sebab pada 
riwayat kedua disebutkan, “Aku duduk kemudian tampak bagiku 
untuk menyebutkan urusannya.” 

J_Jrj jL-ii (Seorang laki-laki berkata). Dalam riwayat kedua 
disebutkan, «üCJJr j* (Diantara mereka yang duduk bersama beliaü). 

Al Waqidi menyebutkan bahwa namanya adalah Aswad bin Khuza’i. 
Namun, pemyataan ini perlu dieliti, karena pada riwayat yang shahih 
disebutakn bahwa yang mengambil rampasan tersebut adalah seorang 
Quraisy. 

a _L. 4 _ klXj 'd)Xp (Dia benar, dan rampasannya ada 

padaku, maka ridhailah darinya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, ^ (Maka ridhailah darikü). 
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jika demikian beliau telah sengaja [menzhalimij singa Allah yang 
berperang untuk Allah dan Rasul-Nya dengan memberikan 
rampasannya kepadamu). Demikian yang kami temukan dalam 
catatan-catatan sumber Shahihain maupun selainnya yang menjadi 
pegangan, yaitu dengan kalimat ‘laaha allahu idzan\ Adapun kata 
‘laaha ’ menurut Al Jauhari, “Huruf ha' berfungsi sebagai peringatan 
untuk menarik perhatian pendengar. Terkadang juga kata ini dijadikan 
sebagai sumpah seperti pada perkataan, "Laa haallaahu maa fa ’altu 
kadza ” (tidak, demi Allah aku tidak mengeijakan hai ini). Dia berkata, 
“Kata ‘ Laahaa ’ tidak dipakai kecuali digandeng dengan kata “Allah”, 
yakni tidak didengar ucapan “ laaha arrahmaan ” (Tidak, demi Ar- 
Rahman), seperti pemah didengar, “ laa warrahmaan ” (Tidak, demi 
Ar-Rahman). Dia berkata: Dalam melafalkannya terdapat empat cara; 
Pertama, hallaah. Kedua, haa'allah. Ketiga, haa Allah. Keempat, 
ha'allah. Demikian pemyataannya, tetapi yang masyhur adalah yang 
ketiga, laiu yang pertama. 


Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Orang-orang Arab biasa 
mengatakan ‘ laa ha'allaahu' > tetapi menurut qiyas (analogi) adalah 
tidak menyebutkan huruf hamzah (sehingga menjadi ‘ laa haallaah’’). 
Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa diriwayatkan 
dengan tanda ‘ dhammah ’ pada kata ‘Allah’.” Dia berkata, “Adapun 
maknanya adalah Allah tidak mau.” Ulama selainnya berkata, “Jika 
riwayat dengan tanda dhammah terbukti akurat, maka kata haa ’ 
berfungsi sebagai tanbih. Sedangkan kata ‘Allah’ sebagia mubtada 
(subjek) dan ‘ laa ya 'madu' sebagai khabar (predikat).” Namun, 
nampaknya pandangan ini dipaksakan. Para Imam menukil 
kesepakatan bahwa kata ‘Allah’ di tempat itu diberi baris ‘kasrah' 
{Allahi). Oleh karena itu, tidak boleh mengindahkan versi lainnya. 

Adapun kata Adzan tercantum dalam semua riwayat yang 
menjadi pegangan dan catatan-catatan sumber Shahihain yang telah 
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ditahqiq, maupun selain keduanya. AJ Khaththabi berkata, “Demikian 
yang mereka riwayatkan. Akan tetapi yang terdapat dalam percakapan 
mereka —yakni orang-orang Arab— adalah Laa haallaahu dza. Kata 
haa dalam kalimat ini sama seperti kedudukan huruf waw (yang 
berfungsi sebagai sumpah). Maka malcnanya, “Demi Allah, tidak 
teijadi yang demikian.” 

Iyadh menukil dalam kitab Al Masyariq dari Ismail Al Qadhi 
bahwa Al Mazini berkata: Perkataan para periwayat, “ laahaa allahu 
idzan", adalah tidak benar. Adapim yang benar adalah “ laahaa 
allaahu dza ”, artinya inilah sumpahku. Abu Zaid berkata, “Tidak ada 
dalam percakapan mereka ungkapan ‘ laahaa allahu idzan', bahkan 
yang ada adalah, ‘ laahaa allahu dza\ Kata 'dza ' berfungsi sebagai 
kata ‘sambung’ dalam pembicaraan. Maknanya, “Tidak, demi Allah, 
inilah yang aku bersumpah dengannya.” Dari sini Al Jauhari menarik 
kesimpulan dan berkata, “Perkataan mereka, ‘ laahaa allaahu dza', 
maknanya, ‘tidak, demi Allah ini...’ Mereka membedakan antara kata 
yang berfungsi sebagai tanbih (menarik perhatian pendengar) dan 
yang berfungsi sebagai sumpah. Maka makna selengkapnya adalah, 
“Tidak, demi Allah, aku tidak mengerjakan ini.” 

Kebanyakan mereka yang membahas hadits ini menyebutkan 
bahwa kata ‘idzan' yang tercauntum dalam riwayat adalah tidak benar, 
dan yang benar adalah ‘dza'. Adapun mereka yang mengklaim bahwa 
kata ‘dza' tercantum juga pada sebagian riwayat adalah tidak benar. 
Bahkan yang de mikian hanyalah usaha perbaikan sebagian mereka 
yang mengikuti para pakar bahasa Arab dalam hai itu. Kemudian 
teijadi perbedaan tentang penulisan kata ‘idzan'. Apakah huruf 
akhimya menggunakan ‘alif dan 1 tanwin' (tanda dobel) ataukah 
diakhiri dengan huruf ‘nun'. Dasar perbeadan ini adalah apakah ia 
kata benda atau huruf. 

Mereka yang menganggapnya kata benda berkata; Asalnya kata 
ini ditujukan kepada mereka yang dikatakan kepadanya, “Aku akan 
datang kepadamu.” Maka dia menjawab, “Jika demikian aku 
memuliakanmu.” Yakni jika engkau datang kepadaku, maka aku akan 
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memuliakanmu. Kemudian kata ‘engkau datang kepadaku’ dihapus 
dan digantikan dengan ‘ tanwin’ laiu kata ‘ an ’ disamarkan. Atas dasar 
ini maka yang ditulis di akhimya adalah nun. 

Sementara mereka yang menganggap ia adalah huruf —dan 
mereka adalah jumhur— berbeda pendapat. Diantara mereka ada yang 
mengatakan ia basithah (satu kata sejak asalnya, Peneij) dan inilah 
yang benar, dan diantara mereka ada yang berkata ia murakkabah 
(tersusun dari dua kata atau lebih) dari kata ‘idza’ dan ‘min’. 
Berdasarkan pendapat pertama, maka yang ditulis pada bagian 
akhimya adalah alif dan itulah yang benar. Demikian juga yang 
tercantum dalam penulisan Mushhaf. Sementara menurut pendapat 
kedua, huruf akhimya adalah huruf ‘nun'. 

Kemudian terjadi perbedaan tentang maknanya. As-Sibawaih 
berkata, “Maknanya sebagai jawaban dan balasan.” Pendapatnya 
diikuti sekelompok ulama. Mereka berkata, “Ia adalah huruf jawaban 
dan berindikasi ta 'lil (pemberian alasan).” Menurut Abu Ali Al Farisi 
bahwa kemungkinan kata ini mumi digunakan sebagai jawaban (yakni 
pelengkap kalimat). Kebanyakan digunakan sebagai jawaban bagi kata 
‘wau’ baik secara jelas maupun tidak. Atas dasar ini, sekiranya 
riwayat dengan kata ‘ idzan ’ terbukti akurat, maka teijadi ketimpangan 
dalam redaksi kalimat, karena maknanya adalah, “Tidak, demi Allah, 
jika demikian beliau tidak sengaja (menzhalimi) singa Allah...”. 
Padahal kalimat itu seharusnya adalah, “Jika demikian, beliau sengaja 
(menzhalimi) singa Allah...” Yakni sekiranya beliau menurutimu 
kepada apa yang engkau inginkan berarti beliau telah sengaja 
(menzhalimi) singa....” Sementara riwayat dengan lafazh ‘laa 
yamadu ’ (tidak sengaja [menzhalimi]) telah terbukti akurat. Atas 
dasar ini, sebagian mengklaim kalimat ini telah mengalami perubahan. 

Akan tetapi Ibnu Malik berkata, “Kata yang tercantum dalam 
riwayat adalah ‘idzan', yakni ditulis dengan huruf alif dan tanwin, dan 
ini tidak menyalahi kaidah bahasa.” Menurut Abu Al Baqa', kata itu 
telah menyalahi kaidah bahasa. Akan tetapi mungkin dijelaskan 
bahwa makna seharusnya adalah, “Tidak demi Allah, jika demikian 
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tidak diberi.” Yakni kalimat ‘ laa ya’madu' dan seterusnya adalah 
penguat penafian tersebut dan menjelaskan sebab. 

Ath-Thaibi berkata, “Adapun yang tercantum dalam riwayat 
adalah ‘ laa haallaah idzan'. Maka sebagian pakar bahasa memahami 
ia adalah perubahan yang dilakukan sebagian periwayat. Karena 
orang-orang Arab tidak menggünakan kata ‘ laahaa allaahu tanpa 
disertai kata ‘dza'. Jika pun ada penggunaannya tanpa kata ‘dza' maka 
ini bukan tempat bagi ‘idzan'. Karena ia adalah kata yang berpungsi 
sebagai ‘balasan’ (yakni digunakan menjawab perkataan orang lain), 
sementara di tempat ini kebalikannya. Karena konsekuensi daripada 
‘balasan’ adalah tidak disebutkan kata ‘laa' dalam kata ‘ laa ya 'madu' 
(tidak sengaja). Bahkan hendaknya dikatakan ‘idzan ya 'madu Haa 
asadin' (jika demikian, beliau sengaja [menzhalimi] singa...). Agar 
bisa dijadikan jawaban bagi permintaan rampasan.” 

Ath-Thaibi berkata, “Pada dasamya hadits tersebut shahih dan 
maknanya juga shahih. Ia sama seperti perkataanmu kepada seorang 
yang berkata kepadamu, “Keijakan hai ini.” Maka engkau berkata 
kepadanya, “Demi Allah, jika demikian aku tidak keijakan.” Maka 
makna hadits itu adalah, “Jika demikian, demi Allah, tidaklah beliau 
sengaja (menzhalimi) singa Allah dan seterusnya.” Dia berkata, 
“Kemungkinan kata ‘ idzan ’ hanya sebagai tambahan seperti perkataan 
Abu Al Baqa'. Menurutnya, ia adalah tambahan sebagaimana pada 
perkataan Al Himasi, “ idzan laqaama binashri ma ’syara khasyn ” (jika 
demikian, akan bangkit membela kelompok Khasyn), Sebagai 
jawaban peraktaan, ‘lau künta min mazin lam tastabih abla' 
(sekiranya aku dari Mazin niscaya tidak akan dihalalkan abla). 

Dia berkata pula, “Cukup mengherankan mereka yang memberi 
perhatian dalam mensyarah hadits namun mengedepankan nukilan 
para ahli sastra daripada Imam hadits. Menisbatkan kekeliruan kepada 
mereka dan menuduh melakukan perubahan. Saya tidak mengatakan 
bahwa para pakar hadits lebih meyakinkan dalam hai nukilan, karena 
dalam hai ini setidaknya mereka memiliki kesamaan. Namun saya 
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katakan, ‘Tidak boleh berpaling dari mereka dalam hai nukilan kepada 
selain mereka’.” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Dalam pemyataan ini dia telah 
didahului Al Imam Abu Al Abbas Al Qurthubi dalam kitabnya Al 
Mufliim. Dalam kitab ini, dia menukil keterangan terdahulu dari para 
pakar bahasa Arab kemudian berkata, “Dalam riwayat Al Udzari dan 
Al Hauzani disebutkan ‘ laahaa allah dza', tanpa ada huruf alif 
maupun tanwin. Lnilah yang ditegaskan kebenarannya oleh mereka 
yang telah kami sebutkan,” Dia juga berkata, “Adapun yang tampak 
bagiku bahwa riwayat yang masyhur adalah benar dan tidak keliru. 
Karena perkataan ini teijadi sebagai jawaban kepada salah satu dari 
dua kalimat terhadap yang lainnya. Kata ‘ haa ’ dijadikan pengganti 
‘vraw’ yang berfungsi sebagai sumpah. Kebiasaan orang Arab 
mengatakan untuk menjawab sumpah ‘ aallahu la'afalanna' (sungguh 
demi Allah, aku akan mengerjakan). Terkadang mereka 
memanjangkan huruf ‘ hamzah' pada kata ‘Allah’, dan bisa juga 
memendekkannya. Seakan-akan mereka telah menjadikan ‘ haa' 
sebagai pengganti bagi ‘ hamzah ’ sehingga mereka berkata ‘ haa 
allah', sebab makhraj (tempat keluar bunyi) bagi keduanya sangat 
berdekatan. Demikian juga yang mereka katakan tentang membacanya 
dengan panjang dan pendek. Penjelasannya, sesungguhnya yang 
membaca ‘ haa ’ dengan dipanjangkan seakan-akan telah menyebut dua 
‘ hamzah' , laiu salah satu dari dua ‘hamzah’ itu diganti dengan ‘alif 
karena sangat kaku diucapkan jika keduanya berdampingan. Sama 
halnya mereka mengatakan ‘ aallaahu' yang asalnya adalah 
"a'allaahu'. Adapun mereka yang membaca pendek seakan-akan ia 
hanya mengucapakn satu hamzah seperti halnya ucapan ‘Allah’. 
Mengenai kata l idzan’, ia adalah huruf yang berfungsi sebagai 
jawaban dan talil (pemberian alasan). Kedudukannya sama seperti 
yang terdapat dalam sabda beliau ketika ditanya tentang jual-beli 
kurma basah dan kurma kering. Beliau bersaba, ‘Apakah ruthab 
(kurma mentah) berkurang apabila dikeringkan?’ Mereka menjawab, 
‘Ya!’ Beliau bersabda, ‘ Falaa idzan' (janganlah jika demikian). 
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Sekiranya beliau mengucapkan ‘ Falaa wallaahi idzan (Janganlah 
demi Allah jika demikian) niscaya akan sama seperti yang terdapat di 
tempat ini, yaitu lafazh “laa haa allahu idzan', dari segala segi. Akan 
tetapi di tempat itu tidak membutuhkan sumpah sehingga beliau 
meninggalkannya.” 

Dia melanjutkan, “Pengükuhan perkataan, kesesuaian, dan 
kelurusannya telah mempeijelas makna dasar kata tanpa butuh kepada 
penakwilan yang dipaksakan dan keluar dari lingkup balaghah. 
Terutama mereka yang menempuh cara lebih j auh dan lebih rusak, 
yaitu menjadikan ‘ haa' sebagai ‘ tanbih’ (menarik perhatian 
pendengar) dan ‘dza’ sebagai isyarat serta memisahkan antara 
keduanya dengan perkara yang dijadikan sebagai sumpah.” 

Dia berkata, “Hai ini bukanlah qiyas sehingga harus berlaku 
dalam segala keadaan. Tidak pula sesuatu yang fashih (baku) sehingga 
dapat dijadikan landasan untuk memahami perkataan Nabi SAW, serta 
tidak pula dinukil melalui riwayat yang akurat.” Dia berkata, “Apa 
yang tercantum dalam riwayat Al Udzari dan selainnya hanyalah 
usaha perbaikan dari mereka yang terpedaya oleh nukilan dari para 
pakar bahasa Arab. Akan tetapi kebenaran lebih patut untuk diikuti.” 

Salah seorang yang kami jumpai —yaitu Abu Ja’far Al 
Ghamathi, pemah menetap di Halab— berkata di Hasyiyah (foot note) 
catatannya terhadap Shahih Bukhari; Sekelompok ulama dahulu 
memperpanjang kemusykilan ini hingga akhimya mereka menjadikan 
jalan keluar darinya dengan menuduh para periwayat tsiqah 
melakukan perubahan lafazh. Mereka berkata, “Adapun yang benar 
adalah ‘laa haa allaahu dza', yakni menggunakan isim isyarah (kata 
penunjuk).” Dia berkata; Alangkah mengherankan sikap kaum yang 
menerima keraguan terhadap riwayat-riwayat akurat dan mencarikan 
takwil baginya. Jawaban bagi mereka bahwa ‘ haa allah' tidak 
mengharuskan adanya ‘isim isyarah' sebagaimana perkataan Ibnu 
Malik. Adapun menjadikan kalimat ‘ laa ya’madu' (tidak sengaja) 
sebagai jawaban kata ‘fa ardhihi' (ridhailah ia) merupakan penyebab 
kesalahan. Akan tetapi ia adalah jawaban (pelengkap) bagi kata 
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bersyarat yang tidak disebutkan secara tekstual namun diindikasikan 
oleh lafazh ‘ shadaqa fa ardhihi ’ (dia benar maka ridhailah ia). 
Seakan-akan Abu Bakar berkata, “Apabila benar bahwa dia pemilik 
rampasan, beliau tidak akan sengaja (menzhalimi) singa Allah dengan 
mengambil rampasan laiu memberikan haknya kepadamu.” Balasan 
dalam hai ini adalah tepat karena kebenaran pemyataannya menjadi 
sebab untuk tidak dilakukan hai itu kepadanya. Dia menandaskan “Hai 
ini cukup jelas tidak ada kesan pemaksaan.” Pemyataan beliau 
merupakan penyesuaian yang cukup bagus. Sedangkan yang 
sebelumnya lebih rumit. 

Memperkuat apa yang dia kukuhkan tentang berpegang kepada 
lafazh yang tercantum dalam riwayat shahih adalah banyaknya 
penggunaan kalimat ini disejumlah hadits. Diantara hadits-hadits 
tersebut adalah: 

Pertama, hadits Aisyah tentang kisah Barirah ketika dia 
menyebutkan bahwa keluarganya mempersyaratkan wala maka dia 
berkata, “Aku menghardiknya dan berkata ‘laa haa allahu idzan' 
(tidak, demi Allah, jika demikian aku tidak membebaskanmu). 

Kedua, hadits Julaibib, “Nabi SAW meminang seorang wanita 
dari kaum Anshar kepada bapaknya, maka dia berkata, ‘Tunggulah 
hingga aku meminta pendapat ibunya’. Beliau berkata, ‘Baiklah jika 
demikian’.” Dia berkata, “Orang itu pergi kepada istimya dan 
menyebutkan kepadanya, maka wanita itu berkata, ‘laa haa allahu 
idzan (tidak, demi Allah, bila demikian), sementara kita telah 
mencegah darinya si fulan’. Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dari hadits Anas. 

Ketiga, hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad pada 
pembahasan tentang zuhud. Dia berkata: Malik bin Dinar berkata 
kepada Al Hasan, “Wahai Abu Sa’id, sekiranya engkau memakai 
seperti mantelku ini.” Maka dia berkata, “ laa haa allahu idzan (Tidak, 
demi Allah, jika demikian) aku memakai seperti mantelmu ini.” 
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Keempat, dalam kitab Tahdzib Al Kamal sehubngan dengan 
biografi Ibnu Abi Atiq, bahwasanya beliau masuk kepada Aisyah saat 
dia sakit dan berkata, “Bagaimana keadaanmu, semoga Allah 
menjadikanku sebagai tebusan bagimu.” Aisyah berkata, “Keadaanku 
sedang tidak baik”. Maka beliau bersabda, “falaa idzan (Tidaklah, jika 
demikian)." Tampaknya beliau bercanda. 

Pada sejumlah hadits yang dikutip para periwayat tsiqah 
ditemukan lafazh ini dalam konteks itsbat (penetapan) disertai sumpah 
dan juga tidak disertai sumpah. Diantara hadits-hadits yang dimaksud 
adalah: 

Pertama, kisah Julaibib yang disebutkan diatas. 

Kedua, hadits Aisyah tentang kisah Shafiyah ketika beliau SAW 
bersabda, “ Apakah dia menghalangi kita." Laiu dikatakan, 
“Sesungguhnya dia telah thawaf setelah ifadhah.” Maka beliau 
bersabda, “faltanfir idzan ” (berangkatlah jika demikian). Dalam 
riwayat lain, “ falaa idzan ’ (tidaklah jika demikian). 

Ketiga, hadits Amr bin Al Ash dan selainnya sehubungan 
dengan pertanyaannya tentang manusia paling dicintai beliau SAW. 
Maka beliau menjawab, “Aisyah.” Beliau berkata, “Maksudku bukan 
wanita.” Beliau bersabda, “fa abuuha idzan ” (bapaknya, jika 
demikian). 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang kisah Arab badui yang 
ditimpa demam. Dia berkata, “Bahkan demam yang tinggi terhadap 
syaikh yang telah tua dan dihampiri oleh kubur.” Beliau berkata, 
“fana ’am idzan (benarlah jika demikian).” 

Kelima, riwayat Al Fakihi dari jalur Sufyan, dia berkata, “Aku 
bertemu lithah bin Al Farzadaq dan berkata, ‘Apakah engkau 
mendengar hadits ini dari bapakmu?’ Dia menjawab, ‘Ayyi haa allahu 
idzan ’ (sungguh demi Allah, jika demikian) aku mendengar bapakku 
mengatakannya’.” Laiu disebutkan kisah selengkapnya. 

Keenam, riwayat Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Atha’, ‘Bagaimana pendapatmu apabila aku 
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selesai dari shalatku dan aku tidak ridha akan kesempumaannya, 
apakah aku tidak mengulangi untuknya?’ Beliau menjawab, ‘balaa 
haa allahu idzan (Benar demi Allah, jika demikian). Adapun yang 
tampak tentang makna perkataan ini setelah mantap bahwa ‘ idzan ’ 
adalah huruf ‘jawaban’ dan ‘balasan’, bahwa seakan dia berkata, 
‘idzan wallahi aquulu laka na ’am' (jika demikian, demi Allah, aku 
katakan kepadamu, ‘Ya’). Demikian pula pada konteks penafian, 
seakan-akan seorang memberi jawaban dengan perkataannya, “idzan 
wallahi laa nuthiika ” (jika demikian, demi Allah, kami tidak 
memberimu), “Idzan wallahi laa asytarith" (Jika demikian, Demi 
Allah, aku tidak membuat persyaratan), dan “idzan wallahi laa albas ” 
(Jika demikian, demi Allah, aku tidak akan memakai). Huruf yang 
berfungsi sebagai jawaban diakhirkan pada semua contoh itu. 


Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 53, ži Ojfjj Sl 'iü tlUuJ' ^ (Ataukah ada bagi 


mereka bagian dari kerajaan [kekuasaan]? Kendatipun ada, mereka 
tidak akan memberikan sedikitpun [kebajikan] kepada manusia ), 
yakni “falaa yutuuna annaas idzan ” (mereka tidak akan memberi 
manusia, jika demikian). Beliau mejadikan ‘ idzan ’ sebagai jawaban 
tentang tidak adanya bagian darinya. Padahal kata keija dalam bentuk 
yang akan datang. 


Abu Musa Al Madini menyebutkan di kitab Al Mughits tentan 

firman Allah dalam surah Al Israa' [17] ayat 76, Sl! dübU öjäs Sl ü!j 
* 

%—15 (Dan jika demikian, mereka tidak tinggal dibelakangmu 

melainkan sedikit). Dia berkata, “Dikatakan bahwa idzan adalah isim 
yang semakna dengan huruf-huruf nashab, dan dikatakan asalnya 
adalah ‘idza’ yang termasuk kata keterangan waktu, hanya saja diberi 
tanwin untuk membedakan. Dengan demikian, maknanya adalah; jika 
mereka mengeluarkanmu dari Makkah maka saat itu mereka tidak 
akan tinggal di belakangmu melainkan sebentar. 


Apabila semua ini telah mantap, maka mungkin memahami 
hadits-hadits ini atas dasar itu. Sehingga makna seharusnya adalah, 
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“Laa wallahi hiina idzin ” (Tidak, demi Allah, pada saat demikian). 
Kemudian beliau bermaksud menjelaskan sebab bagi pemyataannya 
seraya berkata, “Beliau tidak akan sengaja (menzhalimi)... hingga 
akhimya.” 

Hanya saja saya memperpanjang pembahasan ini, karena sejak 
saya menuntut ilmu hadits, säya telah menemukan perkataan Al 
Khaththabi, “Saya tidak berani bersikap lancang mempersalahkan 
riwayat-riwayat akurat, khususnya apa yang terdapat dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim. ” Maka saya terus menerus mencari jalan 
keluar darinya hingga akhimya saya menemukan apa yang telah 
disebutkan. Oleh karena itu, saya ingin menukil semuanya di tempat 
ini. 

Sl (Tidak sengaja...). Yakni Rasulullah SAW tidak akan 

melakukan (kezhaliman) terhadap seorang yang sekan-akan dia adalah 
singa dalam hai keberaniannya, berperang membela agama Allah dan 
Rasul-Nya, laiu beliau mengambil haknya dan memberikannya 
kepadamu tanpa keridhaan darinya. Demikian disebutkan oleh 
kebanyakan periwayat, yakni dengan lafazh “memberikan kepadamu.” 
Namun, An-Nawwi menyebutkannya “Kami memberikan kepadamu.” 

JuL (Memberikan rampasannya kepadamu). Maksudnya, 

harta yang dirampas dari orang yang dia bunuh, hanya saja 
dinisbatkan kepadanya karena itu adalah miliknya. 


Catatan 


Tercantum dalam hadits Anas bahwa yang mengatakan hai itu 
kepada Nabi SAW adalah Ümar. Riwayat ini dinukil Imam Ahmad 
dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ishaq bin Abi Thalhah, dari Nabi 

X X * 

SAW, j° \ j—ž o*.Ur OjijA 01 (Sesungguhnya Hawazin datang pada 

* ' \ 

perang Hunain ). Laiu disebutkan kisah dan dia berkata, üll 


1J 4 '(■ Üll AUp Üll pfji 

' x W * * ' ' 
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jiäj ji-ij ^ji »jj ääJJs jj! jižs ciiii <ili iyvsr j ^ ^ :ii»jj 

" ' ' * " 

:JUi Jjtj ^Uü iiUP cJäpU i-Uj JjIaJi Ji?- “^rj C~>.P 9 (/! jj! 

ji sl kii *j|l li—1 JllJ Sl plj Qš> «il' ^J2p iil Jj-^j ölS^j <lp« 4i9jii 

^Jäl J Ui j silil p iil pp iil piis Sl i)'j :p^ JUi iCiCl 

« / ^ s 

pi- 3ÜJ :j»Hj <l!p iil ^yüs (Allah menjadikan kaum musyrikin kalah, 


mereka tidak ditebas dengan pedang dan tidak pula ditusuk dengan 
tombak.” Pada saat itu, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
membunuh orang kafir maka baginya rampasan yang dilucuti 
darinya. ” Abu Thalhah pada hari itu membunuh 20 orang pasukan 
pejalan käki dan mengambil perlengkapan mereka. Abu Qatadah 
berkata, “Sesungguhnya aku telah menebas seorang laki-laki di atas 
urat bahunya dan dia memakai baju besi namun aku telah 
menewaskannya. ” Seorang laki-laki berdiri dan berkata “Aku telah 
mengambilnya maka ridhailah ia ”. Sementara Rasulullah SA W tidak 
dimintai sesuatu melainkan diberikannya atau diam. Maka beliau pun 
diam. Ümar berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah memberikan fai' 
kepada singa daripada singa-singa Allah laiu beliau memberikannya 
kepadamu. ” Nabi SAW bersabda, “Ümar benar”.). Sanad riwayat ini 
dinukil Imam Muslim dan beliau meriwayatkan sebagian redaksinya. 
Demikian juga halnya Abu Daud. Akan tetapi yang lebih kuat bahwa 
yang mengatakannya adalah Abu Bakar seperti diriwayatkan Abu 
Qatadah dan dialah pelaku kisah. Ia lebih akurat dalam menukil apa 
yang teijadi padanya dibandingkan selainnya. Namun, kemungkinan 
juga dikompromikan bahwa Ümar juga telah mengucapkan perkataan 
itu untuk menguatkan perkataan Abu Bakar. 


3i —~p (Dia benar). Yakni orang yang mengucapkan perkataan 
itu. 


•»—iaPti (Berikan kepadanya). Perintah ini ditujukan kepada orang 
yang mengaku bahwa rampasan berada padanya. 
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4 —> c—LJ li membeli dengannya). Al Waqidi menyebutkan 

bahwa pemilik kebun yang dibeli Abu Qatadah adalah Hathib bin 
Baita’ah. Adapun harganya adalah 7 Uqiyah. 

'— (Kebun). Dinamakan makhraf (tempat memetik), karena 

dipetik darinya buah-buahan. Adapun bila dibaca ‘ mikhraf artinya 
alat yang digunakan untuk memetik. Pada riwayat sesudahnya 
disebutkan ‘ khiraf , artinya kurma yang dipetik. Pemakaian kata ini 
untuk kebun termasuk majaz. Seakan-akan dikatakan; Kebun kurma 
yang dipetik. Al Waqidi menyebutkan bahwa kebun tersebut bemama 
Al Wadyain. 

(Pada hani Salimah). Mereka adalah marga kaum 
Anshar dan kaum Abu Qatadah. 

4 —sbh (Aku dapatkan/miliki). Atslatu kulli syafin artinya asal 

segala sesuatu. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, LJai£i Ji—i Jji 

(Harta pertama yang aku jadikan uqdah [pengikat]). Asalnya dari 
kata akad, karena seseorang yang memiliki sesuatu niscaya akan 
mengadakan akad (ikatan) atau transaksi. 

(Al-Laits berkata, “Yahya bin Sa’id menceritakan padaku”). 
Dia adalah Al Anshari (guru Imam Malik dalam riwayat ini). 
Riwayatnya ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang hukum dari Qutaibah dengan 
ringkas, laiu dia menyebutkan, “Dari Yahya” dan tidak mengatakan 
“Yahya menceritakan kepadaku.” Kemudian kalimat terakhir yang 
disebutkan adalah, “Abdullah berkata kepadaku: Al-Laits 
menceritakan kepada kami”, yakni melalui sanad yang disebutkan 
sebelumnya. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Shalih (juru tülis 
Al-Laits). Kebanyakan riwayat mu'allaq yang dinukil Imam Bukhari 
dari Al-Laits adalah yang dia terima dari Abdullah bin Shalih ini. Saya 
telah memperluas pembahasan masalah ini pada Muqaddimah Fathul 
Bari. Al Ismaili menukil hadits ini dengan sanad yang maushul dari 
jalur Hajjaj bin Muhammad dari Al-Laits, dia berkata, “Yahya bin 
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Sa’id menceritakan kepadaku” dan dia menyebutkannya secara 
lengkap. 


ü (Aku merasa takut). Objek kalimat ini tidak disebutkan, 
seharusnya adalah “aku khawatir binasa”. 

21 'j—i —j (Kemudian dia berlutut). Demikian yang dinukil 
kebanyakan periwayat. Sementara sebagian mereka menukil dengan 
kata, ^- Š'} ( Dia meninggalkanku). Dalam riwayat Al Ismaili 

disebutkan, 23j—' ( Menjadi lemas ) dan hai ini diperkuat kata 

s & ** 

sesudahnya, (Dia menjadi sempoyongan). 


S* _tõi (Senjata orang terbunuh yang dia 

sebutkan ada padaku). Dalam riwayat Al Kasymihani, ( Yang 

telah dia sebutkan). Berdasarkan riwayat ini menjadi jelas bahwa 
rampasan itu adalah senjata. 

/ s 

(Ushaibigh). Al Qabisi menukil dengan lafazh Ushaibagh. 

Sedangkan Abu Dzar menukil dengan lafazh Udhaiba'. Ibnu At-Tin 
berkata, “Beliau menyifatinya dengan kelemahan dan kerendahan. Al 
Ushabagh adalah salah satu jenis burung. Atau diserupakan dengan 
tumbuhan kerdil yang diberi nama Ash-Shabgha\ Apabila muncul 
dari bumi, maka yang pertama menghadap ke matahari akan berwama 
pucat. Hai ini disebutkan Al Khaththabi. Atas dasar ini pula dipahami 
riwayat Al Qabisi. Sementara menurut riwayat kedua maka ia adalah 
bentuk tasghir dari kata adh-dhab’ yang tidak sesuai qiyas. Seakan- 
akan ketika dia mengagungkan Abu Qadatah bahwa dia adalah singa 
(sang pemberani) maka lawannya menjadi begitu kecil dan 
diserupakan dengan dhab’, karena lemahnya dalam mencari mangsa 
dengan segala predikat lemah yang disandangnya. Ibnu malik berkata, 
udhaba ’ merupakan bentuk tasghir dari kata adhba ’ yang merupakan 
kiasan bagi yang lemah. 
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56. Perang Authas 
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4323. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW selesai dari perang Hunain, beliau mengutus Abu 
Amir memimpin pasukan ke Authas. Dia bertemu Duraid bin Ash- 
Shimmah. Duraid terbunuh dan Allah menjadikan para sahabatnya 
menderita kekalahan.” Abu Musa berkata, “Aku diutus bersama Abu 
Amir. Maka Abu Amir dipanah pada lututnya. Dia dipanah oleh 
Jusyami tepat pada lututnya. Aku menghampirinya dan berkata, 
‘Wahai paman, siapakah yang memanahmu?’ Dia mengisyaratkan 
untuk Abu Musa dan berkata, ‘Itulah orang yang membunuhku dan 
memanahku’. Aku mendatanginya dan menyusulnya. Ketika dia 
melihatku, maka dia bebalik lari dan aku mengikutinya seraya berkata 
kepadanya, ‘Apakah engkau tidak mälu? Tidakkah engkau mau 
bertahan’. Dia menghentikan larinya. Kami pun bertanding dalam dua 
pukulan dan akhimya aku berhasil membunuhnya. Kemudian aku 
berkata kepada Abu Amir, ‘Allah telah membunuh sahabatmu’. Dia 
berkata, ‘Cabutlah anak panah ini’. Aku mencabutnya dan temyata 
keluar air darinya. Dia berkata, ‘Wahai anak saudaraku, sampaikan 
salamku kepada Nabi SAW dan katakan kepada beliau, 'Mintakan 
ampunan untukku’. Laiu Abu Amir menunjukku untuk memimpin 
orang-orang. Dia tinggal beberapa saat, laiu meninggal. Aku pulang 
dan masuk menemui Nabi SAW di rumahnya. Saat itu beliau berada 
di tempat tidur yang terbuat dari anyaman pelepah pohon kurma. 
Disana terdapat kasur dan anyaman kasur itu telah membekas pada 
punggungnya dan kedua sisi badannya. Aku menyampaikan 
kepadanya tentang kabar kami dan kabar Abu Amir serta ucapannya, 
“Katakan kepadanya, 'Mintalah ampunan untukku’." Beliau SAW 
minta dibawakan air, laiu wudhu, kemudian mengangkat kedua 
tangannya dan mengueapkan, ‘Ya Allah, berilah ampunan kepada 
Ubaid Abu Amir’. Aku melihat putih kedua ketiaknya. Kemudian 
beliau mengueapkan, ‘Ya Allah jadikanlah dia di hari kiamat berada 
di atas kebanyakan manusia ciptaan-Mu' . Aku berkata, ‘Mintalah 
ampunan untukku’. Beliau mengueapkan, ‘ Ya Allah, ampunilah dosa 
Abdullah bin Qais. Masukkanlah dia pada hari kaimat ke tempat 
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masukyang mulia' . ” Abu Burdah berkata, “Salah satunya untuk Abu 
Amir dan yang satunya untuk Abu Musa.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Perang Authas). Iyadh berkata, “Authas adalah lembah di 
pemukiman Hawazin, dan tempat berlangsungnya perang Hunain.” 
Apa yang dikatakannnya ini telah dijadikan pegangan oleh sebagian 
penulis sejarah Nabi SAW. Namun, yang benar, lembah Authas bukan 
lembah Hunain. Untuk mempeijelas hai ini mari kita simak 
pemyataan Ibnu Ishaq bahwa perang Hawazin terjadi di lembah 
Hunain. Ketika Hawazin mengalami kekalahan maka sebagian mereka 
bergerak ke Thaif, sebagian bergerak ke Bujailah, dan sebagian lagi 
menuju Authas. Nabi SAW mengirim ekspedisi yang dipimpin Abu 
Amir Al Asy’ari dengan sasaran mereka yang pergi ke Authas 
sebagaimana yang ditunjukkan hadits di atas. Sementara Nabi SAW 
bergerak bersama pasukannya menuju Tha if. Abu Ubaidah Al Bakri 
berkata, “Authas adalah lembah di negeri Hawazin. Disana mereka 
berkemah bersama bani Tsaqif, kemudian bertemu di Hunain. 

y.L_p ui CJu (Mengirim Abu Amir). Dia adalah Ubaid bin Sulaim 
* + 

bin Hadhar Al Asy’ari, paman Abu Musa. Tapi menurut Ibnu Ishaq, 
dia adalah anak paman Abu Musa. Namun, pendapat pertama lebih 
masyhur. 

J-aH õ—\ (Dia bertemu Duraid bin Ash- 

Shimmah laiu Duraid terbunuh). Adapun Ash-Shimmah adalah Ibnu 
Bakr bin Alqamah —dikatakan juga Ibnu Al Harits bin Bakr bin 
Alqamah— Al Jusyami, dari bani Jusym bin Muawiyah bin Bakr bin 
Hawazin. Ash-Shimmah adalah gelar untuk bapaknya yang bemama 
Al Harits. 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang membunuh 
Duraid. Menurut Muhammad bin Ishaq, pembunuhnya adalah Rabi’ah 
bin Rufai’ bin Wahban bin TsaTabah bin Rabi’ah As-Sulami. Dia 
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biasa disebut Ibnu Adz-Dza’inah dan biasa pula disebut Ibnu Ad- 
Daghinah. Ad-Daghinah adalah nama ibunya. Ibnu Hisyam berkata, 
“Dikatakan, namanya adalah Abdullah bin Qubai’ bin Uhban.” Laiu 
dia menuturkan nasabnya secara lengkap. Ada juga vang mengatakan 
bahwa dia adalah Ibnu Ad-Daghinah. Namun, bukan Ibnu Ad- 
Daghinah yang disebutkan pada kisah Abu Bakar ketika hijrah. 


Al Bazzar meriwayatkan dalam Musnad Anas dengan sanad 
yang hasart, keterangan yang mengindikasikan bahwa yang 
membunuh Duraid bin Ash-Shimmah adalah Az-Zubair bin Al 


Awwam, 'j'Ä ZŠ\ Jip ä,*uL. Jutalt 'J> jup j6*ji il! 

* * * + > ^ ' y 

Jiw cÄtCaS o-ia : Jläj jiõki jis- : Jläš tkLjš' 

ifrljjL 'jJUi :Jüj ollj lljli jlj li ellil oJLa :Juj 

j-j jlt c-islli : Jli.lÄA j» j*ll jj ^jyll aJia : Jläš 

j — t 4j'ui*Aj j*^l* Ijllä iplü- iiij ^palä s-Slj* ^Ap :JlÄ3 
4 —iA jÜ “ulail jj ojja (Ketika kaum musyrikin mengalami 


kekalahan maka Duraid bin Ash-Shimmah bergerak bersama 600 
personil pasukan ke atas bukit kecil. Laiu mereka melihat sekelompok 
pasukan. Dia berkata, ‘Biarkanlah mereka untukku’. Mereka pun 
membiarkan pasukan itu untuknya. Dia berkata, ‘Ini adalah suku 
Qudha ’ah dan tidak mengapa atas kalian ’. Kemudian mereka melihat 
pasukan seperti itu dan dia berkata; Ini adalah Sulaim. Setelah itu 
mereka melihat seorang penunggang kuda sendirian. Dia berkata, 
‘Biarkan dia untukkuMereka berkata, Dia memakai sorban 
berwarna hitam Dia berkata, 'Ini adalah Az-Zubair bin Al Awwam, 
dialah pembunuh kalian dan yang mengeluarkan kalian dari tempat 
kalian ini’. Az-Zubair menoleh dan melihat mereka, laiu berkata, 
‘Untuk apa mereka di tempat ini?’ Maka dia pun menghampiri 
mereka dan diikuti sekelompok sahabatnya. Laiu Az-Zubair dan 
sahabat-sahabatnya membunuh 300 orang dari mereka. Kemudian 
dia memenggal kepala Duraid dan meletakkan dihadapannyä). 
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Mungkin Ibnu Ad-Daghinah berada diantara kelompok Az- 
Zubair, laiu dia yang membunuh Duraid, tetapi pembunuhan ini 
dinisbatkan kepada Az-Zubair dalam konteks majaz. Adapun Duraid 
termasuk para penyair tersohor pada masa jahiliyah. Dikatakan, ketika 
terbunuh dia berusia 120 tahun, dan menurut versi lain 160 tahun. 

y\ e- ^ il £—J> y j y> Jlš (Abu Musa berkata: Beliau 

mengutusku bersama Abu Amir). Maksudnya, Nabi SAW mengutusku 
dalam pasukan Abu Amir menuju mereka yang berlindung di Authas. 
Ibnu Ishaq berkata, “Nabi SAW mengirim Abu Amir Al Asy’ari 
mengikuti mereka yang begerak ke Authas. Laiu mereka berhasil 
menyusul sisa-sisa pasukan tersebut dan teijadilah peperangan.” 

aUj ^ yfe y\ (Abu Amir dipanah pada lututnya. 

Dia dipanah oleh Jusyami). Maksudnya, seorang laki-laki dari bani 
Jusyam. Kemudian teijadi perbedaan tentang nama laki-laki dari 
Jusyam ini. Ibnu Ishaq berkata, “Mereka mengklaim bahwa Salim bin 
Duraid bin Ash-Shimmah adalah orang yang memanah Abu Amir dan 
mengenai lututnya hingga membawa kematiannya. Setelah itu 
bendera diambil alih oleh Abu Musa Al Asy’ari, dan dia memerangi 
mereka hingga Allah memberikan kemenangan.” 

Ibnu Hisyam berkata: Orang yang aku percaya menceritkan 
kepadaku bahwa yang memanah Abu Amir adalah dua saudara dari 
bani Jusyam, dan keduanya adalah Aufa dan Al Alla' (keduanya 
adalah putra Al Harits). Dalam salah satu naskah disebutkan Wafi 
sebagai ganti Aufa. Salah seorang dari keduanya memanah tepat di 
lutut Abu Amir. Laiu keduanya dibunuh oleh Abu Musa Al Asy’ari. 


Dalam riwayat Ibnu A'idz dan Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Ausath disebutkan melalui jalur lain dari Abu Musa Al Asy’ari dengan 

sanad yang hasan , fj* iii Ui 

- - * ' ' 

4 Ui cJjü tUi aJji ^i Jsüi Uij \s k' c-iiaii ^$■ 

* * * • y f j? '' 

«.lj Ui o jj-i j (Ketika Allah mengalahkan kaum musyrikin pada 


perang Hunain, Rasulullah SAW mengirim pasukan berkuda yang 
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dipimpin Abu Amir Al Asy’ari untuk mengejar sisa-sisa pasukan 
musuh. Saat itu aku ikut bersamanya. Maka Ibnu Duraid membunuh 
Abu Amir. Aku pun menghampirinya dan membunuhnya, laiu 
mengambil bendera). Hai ini memperkuat apa yang disebutkan Ibnu 
Ishaq. 

Ibnu Ishaq menyebutkan juga dalam kitab Al Maghazi bahwa 
Abu Amir bertemu pada peristiwa Authas dengan sepuluh bersaudara 
dari kaum musyrikin. Dia pun membunuh mereka satu persatu hingga 
tertinggal orang kesepuluh. Abu Amir menyerangnya sambil 
mengajaknya kepada Islam dan berkata, “Ya Allah saksikanlah 
atasnya.” Laki-laki itu berkata, “Ya Allah jangan saksikan atasku.” 
Abu Amir menahan serangannya karena mengira orang itu telah 
masuk Islam. Maka orang kesepuluh inilah yang membunuhnya. 
Kemudian dia masuk Islam dan memperbaiki keislamarmya. Maka 
Nabi SAW menamainya syahid Abu Amir. 


Keterangan ini menyelisihi apa yang terdapat dalam kitab Ash- 
Shahih bahwa Abu Musa telah membunuh pembunuh Abu Amir. Apa 
yang terdapt dalam kitab Ash-Shahih lebih patut diterima. Barangkali 
apa yang disebutkan Ibnu Ishaq dalah orang yang turut serta dalam 
pembunuhan Abu Amir. 

aIo (Keluar air darinya). Maksudnya, keluar dari tempat 
anak panah itu. 

^ j}' U :<jü (Dia berkata, “Wahai putra saudaraku"). Hai ini 

menolak perkataan Ibnu Ishaq bahwa Abu Amir adalah anak paman 
Abu Musa. Ada kemungkinan —jika pemyataannya akurat— Abu 
Amir berkata demikian karena usianya yang lebih muda dibanding 
Abu Musa. 


—lij <l1p ii' ^2' Jip cJdrjä (Aku pulang dan masuk 

kepada Nabi SAW). Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, ^—hj CJš 
y>\ —p j— f\ J^š iJJyt lj! U : Jlš frljil' iLij a lip ii' il! (Ketika 
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Rasulullah SA W melihat bendera berada padaku, maka beliau 
bersabda, ‘Wahai Abu Musa, apakah Abu Amir terbunuh?'” 

J—V Ar—" (Di atas tempat tiduryang terbuat dari pelepah 

* * ' 

pohon kurma). Yakni tali pengikat yang biasa digunakan mengikat 
tawanan. 

j —3 «düj (Dan padanya terdapat kasur). Ibnu At-Tin berkata, 

“Syaikh Abu Al Hasan mengingkari dan berkata: Kalimat yang benar 

adalah 'tidak ada padanya kasur’.’ Menurutnya, kata ‘tidak ada’ 

terhapus dari kalimat. Namun, ini adalah pengingkaran yang sangat 

mengherankan. Tidak ada keharusan ketika beliau SAW berbaring 

tanpa menggunakan kasur -seperti pada hadits Ümar- berarti selalu 

tidak ada kasur di tempat tidumya.” 

• * & ^ * * 

'—«.Uu lilli (Beliau minta dibawakan air laiu 

/ * ' 

berwudhu dan kemudian mengangkat kedua tangannya). Hai ini 
menunjukkan disukainya bersuci ketika akan berdoa dan mengangkat 
tangan saat berdoa, berbeda dengan yang mengkhususkan perbuatan 
ini saat mohon hujan. Penjelasan tentang riwayat-riwayat yang 
bekenaan dengan masalah ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang doa-doa. 

ja jliT ji (Diatas kebanyakan ciptaan-Mu). Maksudnya, 
dalam hai martabat. Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, j 
f ji (Diatas sebagian besar manusia pada hari kiamat). 

03 j—! j—!* J'—ä (Abu Burdah berkata). Bagian ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui jalur diawal hadits. 


57. Perang Tha'if di Bulan Syawal Tahun ke-8 H 


* • - * 

A-JiP jj JA AJ 13 
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Hai ini dikatakan Musa bin Uqbah. 


^ >s <£* Äi ^ oi Llj ^ 
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. Jljj eJdUaM 


4324. Dari Zainab binti Abu Salamah, dari ibunya Ummu 
Salamah RA, “Nabi SAW masuk menemuiku dan disampingku ada 
seorang waria. Aku mendengamya berkata kepada Abdullah bin 
Umayyah, ‘Wahai Abdullah, bagaimana pendapatmu jika Allah 
membebaskan Thaif besok untukmu, hendaklah engkau mendapatkan 
putri Ghailan, sesungguhnya dia menghadap dengan empat dan 
membelakang dengan delapan 1 .” Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
mereka itu masuk kepada kalian ”. 


Ibnu Uyainah berkata: Ibnu Juraij berkata, “Orang waria itu 
adalah Hit). 


Mahmud menceritakan kepada kaini, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam, dengan redaksi seperti diatas disertai 
tambahan, “Dan saat itu beliau sedang mengepung Thaif.” 


1 Maksudnya, lipatan perutnya ada 4, karena gemuknya. Setiap lipatan memiliki 2 
sisi, jika dilihat dari belakang sisi lipatan tersebut menjadi 8 -ed 


FATHUL BAARI — 151 




(Bab perang Tha'ij). Thaif adalah negeri besar yang masyhur 
dan memiliki banyak anggur dan kurma. Letaknya sekitar 3 atau 2 
marhalah dari Makkah ke arah timur. Dikatakan; Asalnya bahwa 
Jibril AS mencabut taman yang menjadi milik kaum Ash-Sharim, laiu 
Jibril membawanya ke Makkah' dan berkeliling (thawaf) di Ka'bah, 
setelah itu Jibril menurunkannya di suatu tempat, laiu tempat itu 
dinamakan Tha’if (yang dibawa berkeliling). Awalnya adalah wilayah 
pinggiran ShanV yang bemama Wajj. Ia diberi nama dengan nama 
seorang laki-laki, yaitu Ibnu Abdul Jin. Dia adalah orang pertama 
yang menetap di sana. Nabi SAW bergerak menuju Tha'if setelah 
kembali dari Hunain dan menahan harta rampasan di Ji’ranah. 


Adapun Malik bin Auf An-Nadhari adalah pemimpin suku 
Hawazin. Ketika mengalami kekalahan di Hunain, dia masuk ke 
Tha'if, dan di sana dia memiliki benteng di Liyah, satu tempat yang 
terletak sekitar beberapa mil dari Tha'if. Nabi SAW melewatinya saat 
menuju Tha'if, laiu beliau memerintahkan untuk menghancurkannya. 


(Pada bulan Syawal tahun ke-8 H. Hai ini dikatakan oleh Musa 
bin Uqbah). Aku berkata, demikian yang dia sebutkan. Ia adalah 
perkataan mayoritas penulis sejarah peperangan Nabi SAW. Pendapat 
lain mengatakan bahwa Nabi SAW sampai kepadanya pada awal 
bulan Dzulqa’dah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits: 


Pertama , hadits Ummu Salamah dan Hisyam (Ibnu Urwah). 
Dalam sanad ini terdapat perkara yang cukup menarik, dimana 
seorang laki-laki menukil dari bapaknya (dan keduanya termasuk 
tabi’in), serta seorang perempuan menukil dari ibunya (dan keduanya 
tergolong sahabat wanita). 


Liii—lalt Üll ül cJljl (Bagaimana pendapatmu jika Allah 


membebaskan Tha'if untukmu). Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang nikah. Maksud pencantumannya di tempat ini 
adalah penyebutan tentang pengepungan Tha'if. Oleh karena itu, dia 
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menyebutkan jalur lain sesudahnya, dia berkata kepadanya, j* j 

tn 

tijüai! (Saat itu beliau sedang mengepung Thaif). 

Abdullah bin Abi Umayyah adalah saudara laki-laki Ummu 
Salamah (periwayat hadits ini). Masuk Islamnya bersamaan dengan 
Abu Sufyan bin Al Harits yang telah disebutkan pada pembebasan 
kota Makkah. Abdullah meninggal dalam keadaan syahid ketika 
berada di Tha'if karena terkena anak panah dan membawa 
kematiannya. 

Redaksi pada riwayat pertama, “Ibnu Uyainah berkata, ‘Ibnu 
Juraij berkata’,” dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur 
yang pertama. 

Nama orang waria itu adalah Hit. Sebagian membacanya Hait. 
Adapun Ibnu Dastuwaih membacanya ‘Hanb’, dan dia mengklaim 
bahwa versi pertama tidak benar. Dia berkata, “Al Hanb adalah yang 
dungu.” Perbedaan pendapat tentang masalah apakah waria tersebut 
hanya satu orang atau kelompok, akan dibahas pada pembahasan 
tentang nikah. Demikian juga tentang pendapat mengenai nama 
wanita itu. Namun, pendapat paling masyhur mengatakan namanya 
adalah Badiyah. 


LjU : Jli J 

1-li :Jl-9 Iili Ji cJdljaJl Aili <üäl J 

^ ^ O / 0 Jl ^ y ^ j ^ ^ j ✓ ^ ✓ 

® j — A J'—t<ÄI jj ü jiili 
0_^Uli lil :JlÜ c^-l j>r jv^jIvsü ;lj*X*i cjliül IjJLpI :JUš tjiij 

^ / * s s 

J' 9 J ^ LS^ 5 Cj^Ätpli i<üll plii (1)1 lAP 

.«2" >Jl õli. l25i Jli : Jli ,jJL3 õli 
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4325. Dari Abu Al Abbas (sang penya’ir yang buta), dari 
Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW mengepung 
Tha'if, maka beliau tidak mendapatkan sesuatu dari mereka. Beliau 
bersabda, ‘Sungguh kita akan pulang, insya Allah'. Hai itu terasa berat 
bagi mereka dan mereka berkata, ‘Kita pergi dan tidak 
menaklukannya?' Beliau mengatakan, ‘Kita kembali’. Beliau 
bersabda, ‘ Berangkatlah besok untuk berperang ’. Paginya mereka 
berangkat dan menderita luka-luka. Beliau bersabda, 4 Sungguh kita 
akan pulang besok, insya Allah'. Maka hai itu menyenangkan mereka. 
Nabi SAW pun tertawa.” Suatu kali Sufyan mengatakan “Beliau SAW 
tersenyum.” 

Dia berkata, Al Humaidi berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dengan lafazh ‘mengabarkan’ seluruhnya.” 


Keterangan Hadits : 

Kedua, hadits Abdullah bin Ümar tentang pengepungan Tha'if. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, dari 
Sufyan, dari Amr, dari Abu Al Abbas (sang penya’ir buta). Sufyan 
yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. Sedangkan Amr adalah Ibnu 
Dinar. Adapun nama Abu Al Abbas (sang penya’ir buta) telah 
disebutkan pada pembahasan tentang qiyamul-lail (shalat malam). 

Dalarn riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Abdullah bin Amr.” 
Demikian dinukil dalarn riwayat An-Nasafi dan Al Ashili. Ketika 
dibacakan kepada Ibnu Zaid Al Marwazi dengan lafazh “Amr” maka 
dia menolaknya dan meralatnya menjadi “Ümar”. Ad-Daruquthni 
menyebutkan perselisihan mengenai hai ini seraya berkata, “Adapun 
yang benar adalah Abdullah bin Ümar bin Khaththab. Versi pertama 
adalah yang benar dalarn riwayat Ali bin Al Madini. Begitu juga Al 
Humaidi dan selain kcduanya diantara para pakar hadits murid-murid 
Ibnu Uyainah. Demikian dinukil Ath-Thabarani dari riwayat Ibrahim 
bin Yasar sebagai murid Ibnu Uyainah yang paling dekat. Adapun 
mereka yang menukil hadits dari Ibnu Uyainah “Abdullah bin Ümar”, 
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merekalah yang lebih akhir mendengar riwayat dari Ibnu Uyainah, 
seperti disinyalir oleh Al Hakim. 

Al Humaidi menjelaskan permasalahan ini secara detil. Dia 
berkata dalam Musnach lya ketika mengutip hadits ini dari Sufyan, 
“Abdullah bin Ümar bin Khaththab”. Al Baihaqi meriwayatkan dalam 
kitab Ad-Dala 'il dari jalur Utsman Ad-Darimi, dari Ali bin Al Madini, 
dia berkata, “Sufyan menceritakannya berulang kali dan mengatakan 
‘Abdullah bin Ümar bin Khaththab’. Dia tidak mengatakan ‘Abdullah 
bin Amr bin Ash’.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dengan 
lafazh “Abdullah bin Umaf”. Demikian juga dinukil darinya oleh 
Imam Muslim. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur lain disertai 
tambahan, “Abu Bakar berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah 
dikesempatan lain menceritakan dari Ibnu Ümar.” Al Mufadhdhal Al 
Alla i berkata: Diriwayatkan dari Yahya bin Ma’in, “Abu Al Abbas, 
dari Abdullah bin Amr dan Abdullah bin Ümar tentang Tha if, tetapi 
yang benar adalah Ibnu Ümar.” 


' (*£* J3 (U* Uilklt jJLj 4)1 Jb» j)l JIjlij 


Rasulullah SAW mengepung Tha'if dan tidak mendapatkan sesualu 
dari mereka). Dalam riwayat mursal Ibnu Az-Zubair yang dikutip 


Ibnu Abi Syaibah, dia berkata, JtŽ L&JtLji %i Jh> Cl 

(*—fUl : Jl—ös <. p «Jp 4)1 JÜ \3jrl 4)1 U 


(Ketika Nabi SAW mengepung Tha'if, para shahabatnya berkata, 
Wahai Rasulullah, anak panah bani Tsaqif telah membakar kita, 
maka mohonlah kepada Allah kecelakaan bagi mereka Maka beliau 
SA W berdoa, ‘Ya Allah berilah petunjuk kepada bani Tsaqif'). 


Para pengamat peperangan Nabi SAW mengatakan; Ketika Nabi 
SAW mendapat kesulitan menaklukkan benteng, yang para 
penghuninya telah menyiapkan kebutuhan untuk setahun, laiu mereka 
melempari kaum muslimin dengan besi-besi panas, dan mereka juga 
menghujani dengan anak panah sehingga menimbulkan banyak 
korban, maka Nabi SAW meminta pendapat Naufal bin Muawiyah 
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Ad-Dili. Dia berkata, “Mereka adalah musang dalam lobang. Jika 
engkau berdiri di atasnya maka ia menggigitmu, tetapi bila engkau 
meninggalkannya niscaya tidak mendatangkan mudharat bagimu. 
Maka Nabi SAW meninggalkan mereka.” 


Anas menyebutkan dalam haditsnya yang dikutip Imam Muslim 
bahwa lama pengepungan adaläh 40 hari. Namun, para pengamat 
peperangan Nabi SAW berbeda pendapat. Sebagian mengatakan 20 
hari, belasan hari, 18 hari, dan 15 hari. 

oyid dj (Sungguh kita akan pulang). Yakni kembali ke Madinah. 


_lp J_ iii (Maka terasa berat bagi mereka). Penyebabnya 

dijelaskan oleh kalimat, Slj 1 (Kita pergi dan tidak 


menaklukannyaV Ringkasnya, ketika Nabi SAW mengabarkan 
kepada mereka rencana untuk pulang sebelum menaklukkan benteng 
itu, maka mereka tidak menyukainya. Melihat kondisi ini, Nabi SAW 
memerintahkan mereka agar berperang, tetapi benteng tidak dapat 
ditaklukkan, bahkan mereka menderita luka-luka. Sebab mereka 
dihujani anak panah dari atas tembok benteng, sementara anak panah 
mereka tidak sampai ke atas tembok. Akhimya, mereka menganggap 
bahwa menarik diri merupakan langkah yang tepat. Maka ketika Nabi 
SAW mengulangi tawarannya mereka pun menyetujuinya. Oleh 
karena itu dikatakan, “Beliau SAW tertawa”. Adapun kalimat “Pada 
kesempatan lain Sufyan berkata, ‘Beliau SAW tersenyum”’, hanyalah 
kebimbangan dari sebagian periwayat. 


i _Ir oUil liai- imalaid l J li (Al Humaidi berkata, “Sufyan 


menceritakan kepada kami dengan redaksi mengabarkan 
seluruhnya. ”). Maksudnya, Al Humaidi meriwayatkan hadits ini tanpa 
menyertakan kata ‘dari’, bahkan dia menyebutkan ‘mengabarkan pada 
kami’ pada semua tahapan sanad- nya. Hai serupa tercantum juga 
dalam riwayat Al Kasymihani. Sementara Abu Nu’aim menukil dalam 
kitab Al Mustakraj dan Ad-Dala'il dari jalur Bisyr bin Musa, dari Al 
Humaidi, “Sufyan menceritakan pada kami, Amr menceritakan pada 
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kami, Aku mendengar Abu Al Abbas Al A’ma berkata: Aku 
mendngar Abdulah bin Ümar berkata...” laiu dia menyebutkan 
redaksi hadits. 


9 * f ' * ' * o s ^ o ✓ ^ ^ ^ °jt s* * o ✓ x o s 

j — 4 Jj' y*j~ >4*— c.~»o^ :JU jl»^p LI k„n - * ^ .• M . Jli j^olc- ^ 

^ ^ O ^ ✓ r y O / ^ 

t 8 5—* Xul— <y^*~ J ÕJs .j Lij —Aili ^ o 

L*-*—» :*yii3 tjJL-j -Xp X jX ^Xl J s.Ltci ^Lf 

„ ^ J 1 . O /• ✓ x ✓ ✓ II « 

I / <" o I > _ |. , J .1/ / J / * O I /• ^ 9 /. I ^ ^ ^ Q ^ 

•f’j—^ AX jAj oi ^1 p ^1 ^yol j,* :J^Äj Xj «X 

jl—X p ^—J jt Xliii ^i °^p ^tp ^p ^1X LJX-iJ >iX* Ju j 

"* " " -* * * ' 

Ju .jXj Xp -uil J&, ^Jli jp LlJ IjX clX : Ju Xl$l)t 
1—J cj— >A : Ju .ll^j JXX- oJUrj J*up x jlJ :cJu :jX*lp 
4,5—f^* tjl <-5>* J J “&* Jsr^ X ^ jl JjU LXXX 
.«jdUJl ^ jjj~*&j äJ*>L õJL (J1*j Xp -uil (_JX 


4326-4327. Dari Ashim, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Utsman berkata: Aku mendengar Sa’ad —Dia orang pertama melempar 
anak panah di jalan Allah— dan Abu Bakrah menaiki tembok benteng 
Tha'if bersama beberapa orang, laiu datang kepada Nabi SAW, 
keduanya berkata, “Kami mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Barangsiapa menisbatkan diri kepada selain bapaknya dan dia 
mengetahuinya maka surga haram baginya ’. ’’ 


Hisyam berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim, dari Abu Al Aliyah -atau Abu Utsman An-Nahdi- berkata, 
“Aku mendengar Sa’ad dan Abu Bakrah meriwayatkan dari Nabi 
SAW.” Ashim berkata, “Aku berkata, ‘Sunggah telah bersaksi 
disisimu dua laki-laki dan cukuplah bagimu keduanya’.” Dia berkata, 
“Tentu, salah satunya adalah orang pertama yang memanah di jalan 
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Allah, dan satunya lagi turun kepada Nabi SAW sebagai orang kedua 
puluh tiga dari dua puluh tiga orang yang turun kepada Nabi SAW 
dari Tha'if.” 


Keterangan Hadits : 

Ketiga, hadits Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abu Bakrah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Ghundar, dari Syu’bah, dari Ashim, dari Abu Utsman. Ashim yang 
dimaksud adalah Ibnu Sulaiman, sedangkan Abu Utsman adalah An- 
Nahdi. Penjelasan matan hadits ini akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang warisan. 

Maksud pencantumannya di tempat ini terdapat pada penyebutan 
Abu Bakrah yang bemama Nafi’ bin Al Harits dan menjadi mantan 
budak bagi Kaldah Ats-Tsaqafi. Dia turun dari benteng Tha'if dipagi 
hari ( bukrah ) sehingga diberi nama panggilan Abu Bakrah. 
Keterangan ini dinukil Ath-Thabarani dengan sanad yang bisa 
diterima dari hadits Abu Bakrah. Diantara mereka yang turun bersama 
Abu Bakrah dari benteng Tha'if dan tergolong budak —seperti dinukil 
para penulis kitab Al Maghazi — adalah; Al Munba’its (budak milik 
Utsman bin Amir bin Mu’attib), Mazruq, Azraq (suami Sumayyah 
yang merupakan ibunya Ziyad bin Ubaid yang kemudian dikenal 
dengan sebutan Ziyad Ibnu Abihi, yakni Ziyad putra bapaknya), Al 
Azraq Abu Uqbah (budak milik Kaldah Ats-Tsaqafi, kemudian ia 
bersekutu dengan bani Umayyah, karena Nabi SAW menyerahkannya 
kepada Khalid bin Sa’id bin Al Ash untuk diajari tentang Islam), 
Wardan (budak milik Abdullah bin Rabi’ah), Yahnas An-Nabbal 
(budak milik Ibnu Malik Ats-Tsaqafi), Ibrahim bin Jabir (budak milik 
Kharsyah Ats-Tsaqafi), Basysyar (budak milik Utsman bin Abdullah), 
Nafi’ (mantan budak Al Harits bin Kaldah), NafT (mantan budak 
Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi). Dikatakan juga bahwa Ziyad Ibnu 
Sumayyah ikut bersama mereka, tetapi yang benar dia tidak keluar 
karena usianya yang masih sangat kecil. Adapun nama-nama yang 
lainnya belum saya ketahui. 
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jj— Li (Menaiki). Yakni naik keatasnya. Pemyataan ini tidak 

menyelisihi kata ‘tadalla (turun). Karena awalnya dia naik dari 
bawah ke atas, kemudian turun. 

J1—Jj (Hisyam berkata). Dia adalah Ibnu Yusuf Ash- 

Shan’ani. Saya tidak menemukan riwayat dengan sanad yang maushul 
yang sampai kepadanya. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, 
tetapi hanya dari jalur Abu Utsman, dari Abu Bakrah, tanpa ada unsur 
keraguan. 


Maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits ini adalah 
menjelaskan jumlah yang masih samar pada riwayat pertama. Karena 
dalam riwayat itu hanya disebutkan, j*\ —j' ^ uÜtiaJl ^ jjU (Dia 

menaiki tembok benteng Tha 'if bersama beberapa orang). Sementara 
dalam riwayat ini disebutkan, 5—iJü UL>j Qš- Ässi 

4 ' ' ^ 

0 

t-ÜÜah ja jj jzs* j (Sebagai orang kedua puluh tiga dari dua puluh tiga 



orang yang turun kepada Nabi SA W dari Tha 'if). 


Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa 
Abu Bakrah tidak turun dari tembok benteng Tha'if. Penyataan 
demikian dikemukkan Musa bin Uqbah dalam kitab Al Maghazi 
karyanya, dan diikuti Al Hakim. Laiu sebagian ulama menggabungkan 
kedua pendapat tädi bahwa pada awalnya Abu Bakrah turun sendirian, 
kemudian disusul oleh yang lainnya. Cara penggabungan ini memang 
cukup bagus. Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas, dia berkata, ja JT fy ^L>j 4»t Jj-jj 

j3j *?! (Rasulullah SA W memerdekakan pada perang 


Tha 'if semua budak-budak kaum musyrikin yang keluar menemuinya ). 
Riwayat ini dikutip Ibnu Sa’ad dengan sanad yang mursal melalui 
jalur lain. 
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4328. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, “Aku 
berada disisi Nabi SAW —beliau turun di Ji’ranah antara Makkah 
dan Madinah— bersama Bilal. Laiu seorang Arab badui datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Tidakkah engkau menunaikan 
untukku apa yang engkau janjikan kepadaku?’ Beliau bersabda 
kepadanya, ‘Bergembiralah ’. Laki-laki itu berkata, ‘Engkau telah 
sangat banyak mengatakan kepadaku ‘bergembiralah’. Beliau 
menghadap kepada Abu Musa dan Bilal seperti orang marah dan 
bersabda, ‘ Dia menolak berita gembira, maka terimalah oleh kalian 
berdua ’. Keduanya berkata, ‘Kami telah menerimanya’. Kemudian 
beliau minta dibawakan bejana berisi air, laiu mencuci kedua käki dan 
wajahnya pada bejana itu, kemudian menyemprotkan air dari 
mulutnya ke dalam bejana, kemudian bersabda, ‘ Minumlah darinya 
dan sapukan ke wajah serta leher kalian berdua dan bergembiralah ’. 
Keduanya mengambil bejana dan melakukan halnya. Ummu Salamah 
berseru dari balik tirai, ‘Hendaklah kalian menyisakan untuk ibu 
kalian berdua’. Maka keduanya menyisakan sebagian air tersebut.” 
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Keterangan Hadits : 


Keempat, hadits Abu Musa tentang pembagian rampasan perang 
Hunain di Ji’ranah. 

Ji’ranah terkadang dibaca Ji’irranah. Tempat ini terletak antara 
Tha if dan Makkah, tetapi lebih dekat ke Makkah. Demikian menurut 
Iyadh. Menurut Al Fakihi, “Jarak antara Ji’ranah dan Makkah hanya 
satu harid.” Sementara Al Baji berkata, “Sejauh 18 mil.” Ad-Dawudi 
mengingkari perkataan pensyarah bahwa Ji’ranah terletak antara 
Makkah dan Madinah. Menurutnya, ia terletak antara Makkah dan 
Tha'if. Demikian ditegaskan An-Nawawi bahwa Ji’ranah terletak 
antara Tha'if dan Makkah. 

'i „ o ž 

(Arab badui). Aku belum menemukan keterangan tentang 

namanya. 

^ tj (Tidakkah engkau menunaikan untukku apa 

yang engkau janjikan kepadaku). Mungkin janji yang dimaksud 
khusus baginya, dan mungkin juga bersifat umum. Adapun 
permintaannya adalah segera memberikan harta rampasan perang 
yang menjadi bagiannya. Sebab Nabi SAW memerintahkan 
mengumpulkan harta rampasan perang Hunain di JFranah, laiu beliau 
berangkat bersama para sahabatnya menuju Tha'if. Ketika kembali, 
beliau membagikan rampasan perang di JFranah. Oleh karena itu, 
sebagian mereka yang baru masuk Islam merasa kurang senang 
dengan diakhirkannya pembagian ini, dan mereka menuntut segera 
dibagikan. 

j ■ ** *' ! ' (Bergembiralah). Mungkin karena dekatnya masa 

pembagian harta rampasan, atau karena pahala besar dengan sebab 
bersabar. 

/ /• ^ J / 

Ä*1 —h —j (Ummu Salamah berseru). Dia adalah istri Nabi 

SAW, salah seorang ummul mukminin. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, “Untuk ibu kalian.” 
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4—ÜÜj a —w 1—$J bLaili (Keduanya menyisakan sebagian darinya). 

Dalam hadits ini terdapat keutamaan bagi Abu Amir, Abu Musa, 
Bilal, dan Ummu Salamah. 
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4229. Dari Atha', Shafwan bin Ya’la bin Umayyah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ya’la berkata, “Alangkah 
(bahagianya) sekiranya aku sempat melihat Rasulullah SAW 
menerima wahyu.” Dia berkata, “Ketika Nabi SAW berada di Ji’ranah 
—dan beliau mengenakan kain yang telah ditutupkan padanya, dan 
disana terdapat beberapa orang sahabatnya— tiba-tiba datang seorang 
Arab badui memakai jubah yang diolesi minyak wangi. Dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki 
yang ihram untuk umrah sedang dia memakai jubah yang telah diolesi 
minyak wangi?’ Ümar mengisyaratkan dengan tangannya kepada 
Ya’la agar datang. Ya’la datang dan memasukkan kepalanya. Temyata 
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Nabi SAW wajahnya menjadi merah dan mendengkur seperti itu 
beberapa saat. Kemudian disingkapkan darinya dan beliau bertanya, 
‘Dimana orang yang bertanya tantang umrah kepadaku tädi? Laiu 
orang tersebut dicari dan didatangkan kepada beliau, laiu beliau. 
bersabda, “Adapun minyak wangi, maka cucilah sebanyak tiga kali, 
sedangkan jubah maka lepaskanlah, kemudian kerjakan pada 
umrahmu sebagaimana engkau kerjakan pada hajimu ’’ 


Keterangan : 

Kelima , hadits Ya’la tentang keinginannya melihat Nabi SAW 
saat menerima wahyu. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Ya’qub bin Ibrahim, dari Ismail, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari 
Shafwan bin Ya’la. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim yang 
dikenal dengan sebutan Ibnu Ulayyah. Ya’la adalah Ibnu Umayyah 
At-Tamimi. Hadits ini telah disebutkan pada bab-bab tentang umrah. 


ÄI JL-J J—dj Äi s-lif di : J li J> Jbj Ji ÄI -dp 

✓ ✓ ^ * * * 

■yjh\ ai 'jvjs uijfdi j j Ä-i 

1 —j : JUi li* ^ 1 j-dr-j ilLž 

jv^sjjJli Jca j 4 ^ ÄI j*Jl jCajUl 

.J_<1 Äi :ljJli iii J15 U5” Äi aJIpj ÄI 

' - 15" : Jli aäp ajs! ^iv? ^1 <J1 il "sjü 

.li._Sj liT llsd- y : Jli .^l»l iJjdjj ÄI :1 jJ 15 bD. Jtf 

A__JLp <0)1 Jd® i_^>ijj 4 jjjJij oLiJU ^Adl 4—~*ij <1)1 õjv?jjl 

aL_j yj ,jCA i ^ f>i k&J 4^1 J ^Lj 
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p » 'N *- . > o ,r N°f • - ^ ° °\" ° •'ii ■* «^ti" 
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“ ^ / x * * 


4330. Dari Abdullah bin Žaid bin Ashim, dia berkata, “Ketika 
Allah memberikan harta fai' kepada Rasul-Nya pada perang Hunain, 
beliau membagikan kepada mereka yang dilunakkan hatinya, dan 
tidak memberi sedikitpun kepada kaum Anshar. Seakan-akan mereka 
merasa kurang senang karena tidak mendapatkan apa yang didapatkan 
orang-orang, maka beliau berkhutbah dihadapan mereka seraya 
bersabda, ‘ Wahai kaum Anshar, tidakkah aku dapati kamu dalam 
keadaan sesat laiu Allah menunjukkanmu dengan sebah aku, kamu 
berpecah belah laiu Allah menyatukan hati kamu dengan sebab aku, 
dan kamu dalam keadaan miskin laiu Allah mencukupimu dengan 
sebab aku?’ Setiap kali beliau mengucapkan sesuatu maka mereka 
menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih banyak pemberiannya’. Beliau 
bersabda, ‘Jika kamu menghendaki maka kamu dapat mengatakan; 
Engkau datang kepada kami begini dan begitu. Tidakkah kalian ridha 
orang-orang pergi membawa kambing dan unta, dan kalian pergi 
bersama Nabi ke tempat tinggal kalian? Kalau bukan karena hijrah, 
maka aku termasuk seorang dari kalangan Anshar. Sekiranya orang- 
orang melalui lembah atau jalan, niscaya aku akan melalui lembah 
kaum Anshar dan jalan mereka. Anshar adalah syi’ar, manusia 
adalah ditsar. Sungguh kalian akan mendapati sesudahku sikap 
monopoli. Hendaklah kalian bersabar hingga mendapatiku di haudh 
(telaga) ’. ” 


Keterangan Hadits : 

Keenam, hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim tentang 
pembagian harta rampasan perang Hunain di Ji’ranah. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Ismail, dari Wuhaib, dari Amr 
bin Yahya, dari Abbad bin Tamim. Wuhaib yang dimaksud adalah 
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Ibnu Khalid. Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Amr bin Yahya”. 
Sementara dalam riwayat AfFan dari Wuhaib disebutkan, “Amr bin 
Yahya menceritakan kepada kami”. Dia adalah Al Mazini Al Anshari 
Al Madani. Dalam riwayat Ismail bin Ja’far yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, “Dari Amr bin Yahya bin Umarah.” 


- A ' 'Z 


f j —i («J—4»' (JUp djlj a\ «.üi £j (Ketika Allah 


memberikan harta fai' kepada Rasul-Nya pada perang Hunain). 
Yakni memberikan kepadanya harta rampasan mereka yang 
memeranginya pada perang Hunain. Asal dari kata fai' adalah 
kembali. Atas dasar ini, bayangan sesudah matahari tergelincir disebut 
fai karena ia kembali dari satu sisi ke sisi lainnya. Seakan-akan harta 
kaum kafir dinamakan fai' karena pada dasamya milik orang-orang 
mukmin. Sebab keimanan adalah fitrah dasar dan kekufuran hanyalah 
sesuatu yang kemudian. Jika orang-orang kafir menguasai harta 
dengan cara yang zhalim, laiu kaum muslimin mendapatkan harta dari 
mereka, maka seakan-akan harta itu kembali kepada yang berhak 
memilikinya. 


Pada pembahasan terdahulu kami jelaskan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan menahan harta rampasan di JPranah. Ketika kembali 
dari Tha'if, beliau sampai di Ji’ranah pada hari ke-5 bulan Dzulqa’dah. 
Waktu pembagian sengaja diulur karena faktor yang disebutkan dalam 
hadits Al Miswar, yakni harapan agar mereka mau masuk Islam. 
Mereka berjumlah 6.000 orang yang terdiri dari kaum wanita dan 
anak-anak, ditambah lagi dengan 24.000 ekor unta dan 40.000 ekor 
kambing. 

—ü! ^ (*—J (Beliau membagikan kepada manusia). Objek dari 
kalimat ini dihapus dan maksudnya adalah harta rampasan. Dalam 

r v 8 4 ^ ^ 

riwayat Az-Zuhri dari Anas di bab ini dikatakan, j —» 4_JUb V\kj 
J—>)!' (Beliau memberi beberapa laki-laki, masing-masing 100 ekor 
unta). 
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(Pada mereka yang dilunakkan hatinya). Maksud 

‘mereka yang dilunakkan hatinya’ adalah orang-orang Quraisy yang 
masuk Islam sesudah Fathu Makkah, dan keislaman mereka masih 
lemah. Dikatakan bahwa diantara mereka terdapat orang-orang yang 
belum masuk Islam, seperti halnya Shafwan bin Umayyah. 

Kemudian teijadi perbedaan tentang ‘orang-orang yang 
dilunakkan hatinya’ yang masuk dalam salah satu golongan yang 
berhak menerima zakat. Dikatakan; mereka adalah orang-orang kafir 
yang diberi zakat untuk membujuk mereka agar masuk Islam. 
Pendapat lain mengatakan; Mereka adalah kaum muslimin yang 
memiliki pengikut dari kaum kafir, sehingga diberi zakat untuk 
melunakkan hati mereka. Ada pula yang berpendapat mereka adalah 
orang-orang yang baru saja memeluk Islam, maka diberi bagian zakat 
agar hati mereka menjadi lebih kuat dalam Islam. 

Adapun maksud ‘mereka yang dilunakkan hatinya’ pada hadits 
di atas adalah pengertian ketiga. Pandangan ini didasarkan kepada 
lafazh dalam riwayat Az-Zuhri dalam bab ini, “ Sesungguhnya aku 
memberi laki-laki yang baru saja masuk Islam untuk melunakkan hati 
mereka." Dalam riwayat Anas di bab “Membagikan Rampasan 
Kepada Quraisy” disebutkan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berada di Makkah saat Fathu Makkah. Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, «.t—žiloJt JatLJ (Beliau memberi Thulaqa' dan 

kaum Muhajirin). Thulaqa' adalah bentuk jamak dari kata thaliiq. 
Mereka adalah orang-orang yang mendapat pengampunan dari Nabi 
SAW pada pembebasan kota Makkah, baik kaum Quraisy maupun 
para pengikut mereka. Sedangkan Muhajirin adalah mereka yang 
masuk Islam sebelum Fathu Makkah dan berhijrah ke Madinah. 

Abu Fadhl bin Thahir menyebutkan nama-nama mereka dalam 
kitabnya Al Mubhamat, yaitu: 

Abu Sufyan bin Harb (s), Suhail bin Amr, Huwaithib bin Abdil 
Uzza, Hakim bin Hizam (s). Abu As-Sanabil bin Ba’kak, Shafwan bin 
Umayyah, dan Abdurrahman bin Yarbu’ (semuanya dari kaum 
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Quraisy). Uyainah bin Hushain Al Fazari, Al Aqra’ bin Häbis At- 
Tamimi, Amr bin Al Aiham At-Tamimi, Al Abbas bin Mirdas As- 
Sulami (s), Malik bin Auf An-Nadhari (s), dan Al Alla' bin Haritsah 
Ats-Tsaqafi (namun penyebutan kedua nama terakhir perlu ditinjau 
kembali. Dikatakan; keduanya datang secara suka rela dari Tha'if ke 
Ji’ranah). 

Sementara Al Waqidi menyebutkan diantara deretan mereka 
yang dilunakkan hatinya; Muawiyah (s) dan Yazid (keduanya putra 
Abu Sufyan), Usaid bin Haritsah, Makhramah bin Naufal, Sarid bin 
Yarbu’ (s), Qais bin Adi (s), Amr bin Wahab (s), dan Hisyam bin Amr 
(s). 


Laiu Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama yang diberi tanda (s) 
di atas dan menambahkan; An-Nadhr bin Al Harits, Al Harits bin 
Hisyam, Jubair bin Muthrim. Diantara mereka yang beliau sebutkan 
juga adalah Abu Ümar Sufyan bin Abdul Äsad, As-Sarib bin Abu As- 
Sarib, Muthi’ bin Al Aswad, Abu Jahm bin Hudzaifah. Kemudian 
Ibnu Al Jauzi menambahkan di antara mereka; Zaid Al Khail, 
Alqamah bin Alatsah, Hakim bin Thalq bin Sufyan bin Umayyah, 
Khalid bin Qais As-Sahmi, dan Umair bin Mirdas. 


Ulama yang lain menyebutkan juga; Qais bin Makhramah, 
Uhaihah bin Umayyah bin Khalaf, Ibnu Abi Syariq, Harmalah bin 
Haudzah, Khalid bin Haudzah, Ikrimah bin Amir Al Abdari, Syaibah 
bin Umarah, Amr bin Waraqah, Läbid bin Rabi’ah, Al Mughirah bin 
Al Harits, dan Hisyam bin Al Walid Al Makhzumi. Jumlah seluruhnya 
lebih dari 40 orang. 


O ^ f*- o * o ' 

u : j'—JaL J*Jj (Dan tidak memberi sesuatu kepada kaam 

Anshar). Secara zhahir, pemberian tersebut berasal dari seluruh harta 
rampasan. Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Jika 
disesuaikan dengan dasar-dasar syariat, maka pemberian itu berasal 
dari seperlima harta rampasan perang. Dari sinilah kebanyakan 
pemberian beliau. Pada kesempatan ini, beliau bersabda kepada orang 
Arab badui tersebut, — s y/ij* ^ij üu f .isi £j> t* 
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(Tidak ada bagiku dari harta fai' yang diberikan Allah selain 
seperlima, dan seperlima itu juga dikembalikan kepada kamu). Hadits 
ini dinukil Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abdullah bin Amr. 
Berdasarkan pandangan pertama bahwa yang demikian khusus bagi 
kejadian tersebut. Faktor penyebabnya telah disebutkan dalam riwayat 
Qatadah dari Anas sehubungan dengan bab ini, dimana beliau 
bersabda, 14^'—^0 ^j' ,v!j 0) 

* ' v * ^ 4 *■ * " ' * ' ' 


(Sungguh Quraisy masih dekat pada masa jahiliyah dan baru saja 
mengalami musibah. Maka aku ingin memberi mereka perlindungan 
dan menentramkan/melunakkan hati mereka). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat pertama adalah yang lebih 
kuat (yakni pemberian berasal dari keseluruhan harta rampasan). Pada 
pembahasan mendatang akan disebutkan keterangan yang 
menguatkannya. Adapun pandangan yang dianggap kuat Al Qurthubi 
telah ditegaskan oleh Al Waqidi. Namun, dia tidak dapat dijadikan 
hujjah jika menyendiri. Laiu bagaimana jika keterangannya 
menyelisihi yang lain? 

Dikatakan, beliau SAW mengambil alih pembagian, karena 
kaum Anshar telah bercerai berai dan tidak kembali hingga kaum kafir 
mengalami kekalahan, maka Allah menyerahkan urusan rampasan 
kepada kebijakan nabi-Nya. Inilah makna pemyataan terdahulu, 
“Yang demikian khusus bagi kejadian tersebut.” Sementara Abu 
Ubaid cenderung mengatakan ia berasal dari seperlima harta 
rampasan. 

Ibnu Qayyim berkata, “Hikmah Allah dalam pembebasan kota 
Makkah adalah bahwa peristiwa tersebut menjadi sebab masuknya 
kabilah-kabilah Arab ke dalam Islam. Awalnya mereka berkata, 
‘Biarkanlah dia dan kaumnya. Jika dia berhasil mengalahkan mereka, 
maka kita masuk ke dalam agamanya, dan jika kaumnya 
mengalahkannya maka kita tidak perlu repot dengan urusannya’. 
Ketika Allah membebaskan kota Makkah, sebagian kabilah Arab 
masih tetap dalam kesesatan, laiu mereka mengumpulkan kekuatan 
dan melakukan persiapan perang. Termasuk hikmah pristiwa itu 
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adalah untuk menampakkan bahwa Allah memenangkan Rasul-Nya 
bukan karena banyaknya kabilah yang masuk Islam, juga bukan 
karena kaumnya yang tidak lagi memeranginya. Ketika Allah 
menakdirkan untuk mengalahkan mereka, maka ditetapkan kekalahan 
bagi kaum muslimin meski jumlah mereka sangatlah banyak dan lebih 
kuat, agar jelas bagi mereka bahwa kemenangan sesungguhnya 
berasal dari Allah bukan karena kekuatan mereka. Sekiranya Allah 
menakdirkan kaum kafir tidak menang diawal peperangan, tentu 
orang-orang yang baru masuk Islam itu akan kembali dengan kepala 
tegak dan pongah. Maka ditetapkan kekalahan mereka dan diikuti 
dengan kemenangan agar mereka masuk Makkah sebagaimana Nabi 
SAW memasukinya pada hari pembebasan kota Makkah, yaitu dalam 
keadaan tawadhu’ dah khusyu’. 

Hikmah Allah menuntut pembagian harta rampasan yang 
diperoleh dari kaum kafir untuk dibagikan kepada mereka yang belum 
mantap keimanannya. Hai itu karena masih adanya kecintaan terhadap 
harta benda sebagaimana tabiat manusia. Untuk itu dibagikannya harta 
tersebut agar hati mereka tenang dan mencintai keimanan, sebab hati 
diciptakan untuk menyukai siapa yang berbuat baik kepadanya. Para 
mujahid, pembesar Muhajirin, dan pemuka Anshar tidak diberi bagian 
dari harta rampasan tersebut, meski mereka patut mendapatkannya, 
karena bila harta itu dibagikan kepada mereka niscaya hanya terbatas 
pada mereka saja, berbeda bila dibagikan kepada orang-orang yang 
sedang dibujuk hatinya, ia dapat menarik hati para pengikut mereka 
yang senantiasa ridha dengan apa yang diridhai para pemimpin 
mereka. Ketika pemberian itu menjadi sebab mereka memeluk Islam 
dan menguatkan hati mereka yang telah masuk sebelumnya, maka 
langkah mereka pun diikuti oleh orang-orang dibawah mereka. 
Sungguh pada yang demikian itu terdapat maslahat yang sangat besar. 
Oleh karena itu, Nabi SAW tidak membagikan harta penduduk 
Makkah saat membebaskannya, padahal pasukan sangat 
membutuhkannya untuk memenuhi keperluan mereka. Laiu Allah 
menggerakkan hati orang-orang musyrik untuk memerangi kaum 
muslimin. Mayoritas mereka berpandangan untuk keluar dengan 
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membawa harta benda, kaum wanita, dan anak-anak. Akhimya 
semuanya menjadi rampasan bagi kaum muslimin. Sekiranya Allah 
tidak menanamkan dalam hati pemimpin mereka bahwa membawa 
semua itu adalah benar, tentu pandangan yang lebih tepat adalah 
usulan Duraid yang diselisihi oleh pemimpinnya. Akhimya, kebijakan 
pemimpin itu menjadi sebab mereka jatuh ke tangan kaum muslimin. 
Selanjutnya, hikmah Allah tersebut mengharuskan agar rampasan 
dibagikan kepada mereka yang dibujuk/dilunakkan hatinya, 
sedangkan mereka yang kuat imanannya urusannya diserahkan kepada 
keimanan mereka. Termasuk kesempumaan ‘bujukan’ itu adalah 
mengembalikan para tawanan kepada mereka. Akhimya, terbukalah 
hati mereka kepada Islam dan mereka pun masuk Islam dengan suka 
rela dan penuh kecintaan. Laiu hati penduduk Makkah ditentramkan 
dengan kemenangan dan rampasan dibanding kegalauan dan 
ketakutan yang melanda mereka. Maka mereka dihindarkan dari 
keburukan suku-suku Arab yang berdampingan dengan mereka, yaitu 
Hawazin dan Tsaqif yang telah mengalami perpecahan, laiu mereka 
ditetapkan untuk memeluk Islam. Kalau bukan karena itu, tentu 
penduduk Makkah tidak akan mampu melawan kabilah-kabilah 
tersebut, mengingat kekuatan dan jumlah mereka yang sangat besar. 

Adapun kisah dan perkataan sebagian kaum Anshar, para 
pemimpin mereka telah meminta maaf, karena itu hanya perbuatan 
sebagian pengikut mereka. Ketika Nabi SAW menjelaskan hikmah 
yang tidak tampak, maka mereka pun kembali tunduk dan melihat 
bahwa rampasan terbesar adalah kembali ke negeri mereka bersama 
Rasulullah. Apalah artinya kambing dan unta serta tawanan wanita 
dan anak-anak, dibandingkan kemenangan dan berdampingan dengan 
Nabi SAW, baik saat masih hidup maupun sesudah mati. Inilah Allah 
Yang Maha Bijaksana, memberi semua orang apa yang sesuai.” 
Demikian penukilan ringkas dari perkataan Ibnu Qayyim. 

— Z\ La—> 1 LJ» * t ij (Seakan-akan mereka 

merasa kurang senang [merah] karena tidak mendapatkan apa yang 
didapatkan orang-orang). Demikian dinukil mayoritas periwayat. 
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Sementara dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, j » jj i] 

oupi u ^ $; . <?! j*I ii ij^j j^Stsr jt t^ilii l.» o>t u, yakni ada keraguan 


antara kata wujdun (yang merupakan bentuk jamak dari kata waajid) 
dengan kata wajaduu (bentuk lampau dari kata wajdan). Kemudian Al 
Kasymihani menukil dari Abu Dzar sama seperti itu, tetapi sama-sama 
menggunakan kata wajaduu di kedua tempat, sehingga tampak seperti 
pengulangan yang tidak memberi faidah. Demikian juga yang saya 
lihat dalam catatan sumber An-Nasafi. Dalam riwayat Imam Muslim 
juga disebutkan yang serupa. Iyadh berkata, “Dalam salah satu naskah 
disebutkan, Li ( bahwa mereka tidak mendapatkan ).” Dia 

berkata, “Atas dasar ini, maka tampak faidah pengulangan.” 


Menurut Al Karmani, kata wajaduu yang pertama bermakna 
‘marah’ sedangkan yang kedua bermakna ‘sedih’. Maksudnya, mereka 
marah. Kata maujidah artinya marah. Dikatakan, ‘ wajada fi nafsihV, 
artinya dia marah. Kata wajada juga bermakna sedih, lawan dari kata 
hilang (mendapatkan), dan mendapatkan harta. Perbedaannya hanya 
dapat diketahui melalui kata dasamya. Kata dasar yang bermakna 
marah adalah maujidah, sedih adalah wajdaan, lawan kata hilang 
adalah wijdaanan, dan penemuan harta adalah wujdan. Namun, pada 
sebagian kata dasar ini terdapat persekutuan makna satu sama lain. 


Dalam kitab Maghazi karya Sulaiman At-Taimi dikatakan; 
Faktor kesedihan mereka adalah rasa khawatir jika Rasulullah SAW 
ingin tinggal di Makkah. Namun, yang lebih benar adalah keterangan 
dalam kitab Shahih, “Karena mereka tidak mendapatkan apa yang 
didapatkan orang-orang.” Meskipun tidak ada halangan bila keduanya 
digabungkan, bahkan hai ini lebih utama. Dalam riwayat Az-Zuhri 
dari Anas dalam bab ini disebutkan, “ Mereka berkata, ‘Semoga Allah 
memberi ampunan kepada Rasul-Nya, Dia memberi Quraisy dan 
meninggalkan kita, sementara pedang-pedang kita meneteskan darah- 
darah mereka’.” Dalam riwayat Hisyam bin Zaid dari Anas diakhir 
bab disebutkan, I—f,!* i —LL*Ji ^ b«jj ijzj —» õXXii oitT lil (Jika 

keadaan sulit maka kita dipanggil, laiu beliau memberikan harta 


FATHUL BAARI — 171 



rampasan kepada selain kita). Hai ini sangat jelas bahwa pemberian 
berasal dari rampasan itu secara keseluruhan, berbeda dengan 
pandangan yang dikuatkan Al Qurthubi, yakni pemberian berasal dari 
seperlima harta rampasan. 

—kAi (Beliau berkhutbah kepada mereka). Imam Muslim 
menambahkan dari jalur Ismail bin Ja’far, dari Amr bin Yahya, J—<kxi 
aIIp Jä lj A\ (Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya). 


Akan disebutkan pada bab ini dalam riwayat Az-Zuhri, 
“Diceritakan kepada Rasulullah SAW tentang pembicaraan mereka. 
Maka beliau mengirim utusan kepada kaum Anshar laiu 
mengumpulkan mereka dalam satu kemah yang terbuat dari kulit. 
Beliau tidak membiarkan seorang pun dalam kemah itu selain mereka. 
Ketika mereka telah berkumpul, beliau berdiri dan bersabda, ‘Apakah 
cerita yang sampai kepadaku dari kalian?’ Para ahli fikih Anshar 
berkata, ‘Adapun para pemimpin kami tidak mengucapkan sesuatu, 
tetapi orang-orang diantara kalian yang masih muda belia, mereka 
mengatakan...’.” 


Dalam riwayat Hisyam bin Zaid disebutkan, j* .J U* 4 ** 
—kd —JLU dJj— =>- \—i \j : Jlii (Beliau mengumpulkan 


mereka dalam satu kemah yang terbuat dari kulit. Beliau bersabda, 
‘Wahai kaum Anshar, apakah cerita yang sampai kepadaku ini?’ 
Mereka pun diam). Mungkin dipahami bahwa sebagian mereka diam 
dan sebagian lagi menjawab. 


Kemudian dalam riwayat Abu At-Tayyah dari Anas yang dikutip 
Al Ismaili disebutkan, sdJUL' (/kii djJli i/dJf ti : Jlži ^4**^ 

Sl ' jftiTj (Beliau mengumpulkan mereka dan bersabda, ‘Apakah 


yang sampai kepadaku dari kamu?’ Mereka berkata, ‘Seperti yang 
telah sampai kepadamu Adapun mereka tidak berdusta). 
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* * * 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsabit, dari Anas, { J~e ^JDi oi 

‘irž’ f Ji ls* 3 j** Ji t ^ J 3 *' <0* ■*“' 

j^»Ju Oy-a-U ^aj ^ ^hži Uijlli : jUäjSIS cJüž (Sesungguhnya Nabi 


SAW memberi Abu Sufyan, Uyainah, Al Aqra’, dan Suhail bin Amr, 
diantara mereka yang terakhir, pada perang Hunain. Kaum Anshar 
berkata, ‘Pedang-pedang kita meneteskan darah-darah mereka 
sementara mereka pergi membawa harta rampasan'). Dia 
menyebutkan hadits yang didalamnya disebutkan, liT j^isi: Jiä ^ 

f x 

JUj MjJti (Beliau berkata, “Apakah kalian mengatakan begini..begini..? 


Mereka menjawab, “Ya."). Sanad riwayat ini sesuai dengan kiitena 
riwayat Imam Muslim. Demikian juga yang disebutkan Ibnu Ishaq 
dari Abu Sarid Al Khudri bahwa orang yang diberitahu Nabi tentnag 
perkataan mereka adalah Sa’ad bin Ubadah. Adapun redaksinya 

adalah, ^ Ulhül illi ‘ja Jai-\ ti JLj di- 411 l Jif> äi J jlj CS 

* * * / « 

sr-| ui jUlSii j ‘j& m j*j) c^jiii jtii j>j 

:SJ Jüi cCilli tf jSTii Sili 4 p j>oi Äi ^ o>T ^ JÄf 
.slüjä :Jl* j* 'a : ühi *y» cd' 


(Ketika Rasulullah SAW memberikan pemberian kepada kaum 
Quraisy dan kabilah-kabilah Arab, dan tidak memberikan sedikitpun 
kepada kaum Anshar, moka hai ini tampaknya kurang disenangi kaum 
Anshar sehingga banyak perbincangan diantara mereka. Sa’ad bin 
Ubadah masuk menemui Rasulullah SAW dan menyebutkan hai itu 
kepada beliau. Maka Nabi bertanya kepadanya, ‘Apa sikapmu 
terhadap hai itu wahai Sa ’ad? ’ Dia menjawab, ‘Aku tak lain hanyalah 
bagian dari kaumku’. Beliau bersabda, ‘Kumpulkan kaummu 
untukku’. Dia keluar dan mengumpulkan mereka’.). Imam Bukhari 
meriwayatkan dari jalur ini. 


Keterangan ini menyanggah riwayat yang menyebutkan, l— a\ 
O >jJ °jk> j»ü djC»jj {Adapun para pemimpin kami tidak mengucapkan 
sesuatu), karena Sa’ad bin Ubadah termasuk pemimpin kaum Anshar, 
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kecuali jika dipahami bahwa yang dimaksud adalah kebanyakan 
mereka. Kemudian yang mengatakan hai itu kepada beliau adalah 
Sa’ad bin Ubadah. Maka dipahami bahwa dia tidak memasukkan 
dirinya dalam penafian tersebut, atau tidak mengucapkan apapun 
meskipun meridhai perkataan yang berkembang. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, “Aku tidak lain. hanya bagian dari kaumku.” Cara 
penggabungan ini lebih tepat. 


TA— r' °!% — 1 ' (Bukankah aku dapati kamu dalam keadaan 

sesat). Maksudnya, kesesatan syirik, sedangkan maksud hidayah 
adalah keimanan. Nabi SAW telah menyebutkan secara berurutan 
nikma-nikmat yang dianugerahkan Allah kepada mereka melalui 
dirinya. Beliau memulai dengan nikmat keimanan yang tidak disetarai 
oleh apapun dari dunia ini, diikuti dengan nikmat penyatuan yang 
lebih agung daripada nikmat harta, karena harta terkadang dikeluarkan 
untuk meraih nikmat tersebut, tetapi terkadang tidak juga 
mendapatkannya. Sebelum hijrah, kaum Anshar berada dalam 
perpecahan dan permusuhan akibat perang Bu’ats dan peristiwa 
lainnya seperti yang disebutkan diawal pembahasan tentang hijrah. 
Semua itu hilang dengan sebab Islam, seperti firman Allah dalam 
surah Al Anfaal [8] ayat 63, 'J* c-ii U ^ ^ C-ÄäJ' 

^5 Lili il (Walaupun kamu membelanjakan semua [kekayaan] 

yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati 
mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka). 


Ällp 


j (Dalam keadaan miskin). 


Yakni tidak memiliki harta. Kata 


ai 'iilah artinya kefakiran. 

J»l a! j-ojj ;ljltš Uli <jvi UIT (Setiap kali beliau mengucapkan 


sesuatu, maka mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih banyak 
pemberiannya Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, '^-1—v '-'jltäi 


i °- r i\ 

lj p 


\j i-ü1 kj in 


U (Mereka berkata, ‘Apa yang kami 


berikan sebagai jawaban kepdamu wahai Rasulullah, sementara bagi 
Allah serta Rasul-Nya pemberian dan karunia ’.). 
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ü-Tj 'J—ST .^ii ^ jj :Jd (Beliau bersabda, “Jika mau, 

kalian dapat mengatakan, 'Engkau datang pada kami begini dan 
begitu "). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far disebutkan, »jJ ji» Oi °pks> )J 

iii' y>^i j* olSTj liSTj liT Isi*- (Sekiranya mau kalian mengatakan, 


‘Engkau datang kepada kami begini dan begitu sementara perkara 
begini dan begitu"). Maksudnya, Nabi SAW menyebutkan beberapa 
perkara yang diakui oleh Amr bin Abi Yahya Al Mazini (periwayat 
hadits ini) luput dari ingatannya. Pemyataan ini sekaligus sebagai 
bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa periwayat sengaja 
tidak menyebutkannya sebagai sikap sopan santun. Sebagian lagi 
memprediksi dengan mengatakan; Barangkali maksudnya, “Engkau 
datang di saat kami dalam keadaan tersesat, laiu kami diberi petunjuk 
dengan sebab engkau”, atau kalimat semacam itu. Namun, tentu 
dugaan ini tidak berdasar. 


Kalimat yang dimaksud telah disebutkan dalam hadits Abu 
Sa’id, cüuIj— ta! pxj pä ^ y uf 

^—y j'* ,J — lJ°j (Ketahuilah demi Allah, 


seandainya mau kalian dapat mengatakan; kamu telah membenarkan 
dan membenarkan... Engkau datang kepada kami dalam keadaan 
didustakan dan kami membenarkanmu, dan dalam keadaan lemah 
[tidak diberi pertolongan] dan kami menolongmu, dan dalam keadaan 
terusir dan kami melindungimu, serta dalam keadaan tidak punya 
apa-apa dan kami membantumü). Senada dengannya dalam kitab 
Maghazi Abu Al Aswad disebutkan dari Urwah secara mursal, dan 
Ibnu A'idz dari hadits Ibnu Abbas secara maushul. 


Dalam kitab Maghazi karya Sulaiman At-Taimi disebutkan 
bahwa mereka menjawab semua itu dengan perkataan, <*»' j _p £_ 

(Kami telah ridha terhadap Allah dan Rasul-Nya). Demikian 

juga disebutkan Musa bin Uqbah dalam kitabnya Al Maghazi tanpa 
sanad. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abi Adi, dari Humaid, 
dari Anas, *j| ilujt) Uji£**■ ojljii Süf 
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O X s * i, so' s t ° O * ' ' 

<ü> l —1~Lp j— «Jl J — > :lj3Uä (Mengapa kalian tidak mengatakan, 

‘Engkau datang kepada kanti dalam keadaan takut laiu kami memberi 
keamanan kepadamu, dan dalam keadaan lemah [tidak diberi 
pertolongan] dan kami menolongmu, dan dalam keadaan terusir dan 
kami melindungimu?’ Mereka berkata, ‘Bahkan karunia yang kami 
dapatkan adalah untuk Allah dan Rasul-Nya ’). Sanad-nya shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Sa’id, 
dia berkata, cUUsLi Oi ’cJ£ oi! jCa&i ja J irj J li 

jJL_-3 äi cs L_u> yii dui jli aiip 1I3 4 * Ov 


(,Seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata kepada para 
sahabatnya, ‘Sungguh aku telah mengatakan kepada kalian, sekiranya 
keadaan telah stabil niscaya dia akan mengesampingkan kalian’. 
Maka mereka menolak perkataan orang ini dengan sangat keras. Laiu 
kejadian itu sampai pada Nabi SA IV.). 


Hanya saja Nabi SAW mengucapkan sabdanya diatas sebagai 
pengamalan sikap tawadhu’ dan sikap objektif. Karena sesungguhnya 
hujjah dan karunia dalam semua itu ada pada diri beliau atas kaum 
Anshar. Kalau bukan karena hijrah dan menetapnya beliau diantara 
mereka, tentu keadaan mereka tidak akan berbeda dengan suku-suku 
Arab yang lain. Beliau mengingatkan hai ini dengan sabdanya, 
“Tidakkah kalian ridha.... ” Beliau mengingatkan keistimewaan yang 
telah mereka lalaikan dibanding perhiasan dunia yang mereka 
dapatkan. 

—S'j «'—ÄJU (Dengan membawa kambing dan unta). Keduanya 

adalah kata yang menunjukkan jenis. Kata syaat (kambing) bisa 
digunakan untuk jantan maupun betina. Demikian juga halnya dengan 
kata ba ’ir (unta). Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, —J' L-a-u Oi 

—1 (Manusia pergi membawa harta benda). Sementara dalam 

riwayat Abu At-Tayyah yang disebutkan sesudahnya -dan juga dalam 
riwayat Abu Qatadah-, Uldu ( Membawa dunia). 
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ffSä-S-J yjl (Ketempat tinggal kalian). Yakni rumah-rumah 
kalian. Ini adalah riwayat Qatadah. Sementara dalam riwayat Az- 



Allah, sungguh apa yang kamu bawa pulang lebih baik dari apa yang 
mereka bawa pulang). Ditambahkan pula, £— 'e) J—š iil 'i rljJlä 

(Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh kami telah ridha’.). 

* * * 

Dalam riwayat Qatadah disebutkan, u — L - 'i 5 ' — 1 {Mereka berkata, 

'BenarV). Al Waqidi menyebutkan saat itu Nabi SAW memanggil 
mereka untuk ditetapkan bagi mereka harta dari Bahrain, ia diberikan 
secara khusus kepada mereka, sementara Bahrain adalah negeri 
terbaik yang ditaklukan di masa itu, namun mereka menolak dan 
berkata, “Kami tidak butuh kepada dunia.” 

J * > , > o * s 

j'— j —• 'j—it cix] Mj) (Kalau bukan karena hijrah, 

niscaya aku seorang dari kaum Anshar). Al Khaththabi berkata, 
“Maksud Nabi mengucapkan perkataan ini adalah untuk membujuk 
kaum Anshar, menentramkan jiwa mereka, dan memuji komitmen 
agama mereka, hingga beliau ridha untuk menjadi salah seorang 
diantara mereka sekiranya tidak terhalang hijrah. Penisbatan seseorang 
disebabkan oleh beberapa hai, diantaranya; keturunan, tanah air, 
keyakinan, dan perilaku. Tidak diragukan lagi, beliau tidak bermaksud 
mengganti penisbatan kepada bapak-bapaknya, karena perbuatan ini 
terlarang. Adapun Madinah adalah negeri kaum Anshar dan hijrah 
kepadanya adalah wajib. Maka makna sabda beliau SAW, "Kalau 
bukan karena hijrah yang tak boleh bagiku meninggalkannya, tentu 
aku akan menisbatkan diri ke negeri kamu\” Dia juga berkata, 
“Mungkin juga karena paman-pamannya dari pihak ibu berasal dari 
kaum Anshar -sebab ibu Abdul Muththalib berasal dari mereka- maka 
beliau ingin menisbatkan diri kepada Anshar atas dasar garis 
keturunan tersebut, sekiranya tidak terhalang oleh hijrah.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Nabi SAW tidak bermaksud merubah 
nasabnya atau menghapus predikat hijrahnya. Bahkan maksudnya, 
kalau bukan perbuatannya terdahulu yang telah melakukan hijrah. 
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sungguh beliau akan menisbatkan diri kepada Madinah dan Anshar 
(penolong agama). Maka makna sabdanya adalah; sekiranya 
penisbatan diri terhadap hijrah bukan penisbatan agamis yang tak 
boleh ditinggalkan, sungguh aku akan menisbatkan diri kepada negeri 
kalian.” 

Al Qurthubi berkata, “Sungguh aku akan menisbatkan diri 
kepada kalian dan memakai nama sebagaimana nama-nama kalian, 
sebagaimana mereka menisbatkan diri dengan sebab persekutuan. 
Namun, karakteristik hijrah dan tarbiyahnya telah ada lebih awal maka 
aku terhalang melakukan hai itu. Ia lebih tinggi dan mulia sehingga 
tak boleh diganti dengan selainnya.” 

Pendapat lain mengatakan, “Maknanya; aku termasuk Anshar 
dari segi hukum dan jumlah.” Ada juga yang berpendapat, 
“Maknanya; kalau bukan karena pahala hijrah lebih agung tentu aku 
akan memilih pahalaku seperti pahala kaum Anshar. Sungguh beliau 
tidak memaksudkan makna nasab secara zhahir.” Ada pula yang 
berkata, “Maknanya, kalau bukan karena komitmenku terhadap 
syarat-svarat hijrah, diantaranya tidak boleh menetap di Makkah lebih 
dari tiga hari, tentu aku memilih menjadi kaum Anshar sehingga hai 
itu diperbolehkan bagiku.” 

ž ° 

j\ — ls *'j (Lembah kaum Anshar). Waadi artinya dataran 

rendah. Sebagian mengatakan ia adalah tempat yang ada aimya. 
Namun, yang dimaksud di tempat ini adalah negeri kaum Anshar. 
Adapun kalimat l syi’bul Anshar maknanya adalah ruang diantara 
dua bukit. Ada pula yang mengatakan ia adalah jalan setapak di bukit. 

Maksud Nabi SAW dengan sabdanya ini dan yang sesudahnya 
adalah mengingatkan pahala besar yang mereka dapatkan karena 
memberi pertolongan dan merasa cukup dengan Allah dan Rasul-Nya 
daripada dunia dan isinya. Orang seperti ini patut dicontoh dan 
diikuti. 

Al Khaththabi berkata, “Pada umumnya seseorang bepergian 
dan singgah bersama kaumnya, sementara negeri Hijaz memiliki 
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banyak lembah dan jalan-jalan di perbukitan, maka jika setiap 
rombongan berpencar dan masing-masing menempuh jalan tersendiri, 
maka Nabi SAW berkeinginan melalui jalan bersama kaum Anshar.” 
Dia juga berkata, “Mungkin juga yang dimaksud waadi (lembah) di 
sini adalah madzhab.” 


j'— <j>\ —3»j cjCaJS' (Kaum Anshar adalah syi ’ar sementara 

manusia adalah ditsar). Syi’ar adalah kain yang menempel lansung ke 
kulit (baju dalam). Sementara ditsar adalah pakaian yang berada 
diatasnya (baju luar). Ini adalah perumpamaan yang menggambarkan 
kedekatan kaum Anshar dengan beliau SAW. Maksudnya, mereka 
adalah orang-orang terdekat dan khusus baginya dibanding orang lain. 


Dalam hadits Abu Sa’id terdapat tambahan, ^glii 

djllžj ji-alk! I ijLasf-1 : Jiä .jCo&i *.£1 t\Z\j jCaftl 

* * t> ' ' ' 

'—“ii 1 ' ( Ya Allah, rahmatilah kaum Anshar, anak-anak kaum 


Anshar, dan anak-anak daripada anak-anak kaum Anshar. " Abu Sa ’id 
berkata, Mereka pun menangis hingga membasahi janggut mereka, 
laiu mereka berkata, ‘Kami ridha terhadap Rasulullah baik dalam hai 
pembagian maupun bagian 
*, *1 * * 

õj— 51 J " õ» iiol (Sesungguhnya kalian akan mendapati 

sesudahku sikap monopoli). Kata utsrah bermakna menguasai sesuatu 
yang dimiliki bersama tanpa memberi bagian kepada yang lain. Dalam 

* *9* 

riwayat Az-Zuhn disebutkan, äiu ai šj\ ( monopoli yang sangat hebat). 

Maknanya, orang-orang akan menguasai dan mementingkan diri 
sendiri tanpa menyertakan kaum Anshar, padahal mereka juga 
memiliki hak dalam hai itu. Abu Ubaid berkata, “Maknanya, orang- 
orang akan mengutamakan diri mereka atas kalian dalam harta 
rampasan ” Ada juga yang mengatakan makna ‘ utsrah ’ di tempat ini 
adalah sikap keras. Namun, pendapat ini ditolak oleh konteks redaksi 
hadits dan sebabnya. 
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^^ —äJi ^^ \j’j. — le>\3 (Bersabarlah hingga kalian 

menemuiku/mendapatiku di Haudh). Maksudnya, para hari kiamat. 
Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, ^ ^ <&' J~?- 

(Hingga kalian bertemu Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya aku ada 
di haudh [telaga]). Maksudnya, hendaklah kalian bersabar hingga 
meninggal, sesungguhnya kalian akan mendapatiku di tepi haudh, laiu 
kalian akan diberi keadilan dari mereka yang berbuat zhalim serta 
diberi pahala yang besar atas kesabaran kalian. 


Pelajaran vang dapat diambil : 

1. Mengemukakan hujjah kepada lawan dan menundukkannya 
dengan kebenaran jika dibutuhkan. 

2. Etika dan sopan santun kaum Anshar, karena mereka 
meninggalkan perdebatan dan pertengkaran. Begitu juga tentang 
sifat mälu mereka yang sangat tinggi. 

3. Penjelasan bahwa yang dikutip dari perkataan mereka hanya 
berasal dari para pemuda bukan dari orang-orang tua di kalangan 
mereka. 

4. Keutamaan kaum Anshar, karena Nabi SAW telah memuji 
mereka. 

5. Yang tua mengingatkan yang muda jika mereka lalai, dan 
menjelaskan perkara yang syubhat agar cepat kembali kepada 
kebenaran. 

6. Mengecam dan berlaku lembut terhadap orang yang melakukan 
kesalahan disertai penjelasan kesalahannya. 

7. Memohon maaf dan mengakui kesalahan. 

8. Salah satu tanda kenabian berdasarkan sabdanya, “Kalian akan 
menemui sikap monopoli sesudahku ", maka teijadi seperti yang 
beliau sabdakan. Az-Zuhri berkata dalam riwayatnya dari Anas 
di akhir hadits, “Anas berkata, ‘Kalian tidak sabar’.” 
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9 . Imam (pemimpin) boleh mengutamakan sebagian cmmg alas 
sebagian yang lain dalam hai pembagian harta rampasan perang. 

10 . Imam boleh memberikan sebagian besar harta rampasan perang 
kepada orang yang kaya untuk suatu kemaslahatan. 

11. Barangsiapa menuntut haknya dalam urusan dunia, maka hai itu 
tidaklah tercela. 

12. Disyariatkannya berkhutbah saat terjadi sesuatu haik bersifat 
khusus maupun umum. 

13. Boleh mengkhususkan pembicaraan kepada sebagian pendengar 
saat berkhutbah. 

14. Menghibur mereka yang tidak mendapatkan sebagian dari 
kehidupan dunia dengan menyebutkan urusan akhirat yang 
didapatkannya. 

15. Anjuran untuk mencari hidayah, persatuan, dan rasa 
cukup/kekayaan. 

16. Pemberian itu dari Allah dan Rasul-Nya secara muti >k. 

17. Mementingkan akhirat daripada dunia dan bersabar atas urusan 
dunia yang tidak didapatkan agar disimpan di akhirat. 

18. Akhirat lebih baik dan lebih kekal. 


> :JU & ÄI viUlS y ’J\ ^>1 :JU jp 


/ 0 


Jl y>\ ^jA «.Lšl \y j aJlP aUI ^ y*j f-UI 

J— ( j__» ÄJUJl ij } 3 *! OjljA 

/ /x ✓ / / " / y / / / 

Lüu jš j <uip aü! Aül J* — 

" ✓ y y y y y 

4 -JlP ÄI 'JjLp Äi JJl5 'jA ]ašõ lls 

y y y y y y 

/*ij c^Sl {j* ÄJ jCaj^n JÄjU piÄj 
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* i a 


1 _4 : Jt_Äi jJIIjj aJLp aü! ^Jit fli tUJ3 .^.ä jš* p-o** 

jJLi AlSt J J«MJ \j tijll*Jj L*l (^*4 C-J-X^- 

v a j ✓✓ /• »* ✓ . -✓ * > i 

* , * A -» * i. A ,® x . . e A A xo f ^ .* * t< i*i" t *'• » I 

<0)1 J j j) Äüt jÄiu :l jJlÄS *_gj u*»t Ai JL>- L> L*lj tu~i t ^J^aj 

✓ / -« / / ^ 

jui ^Co ^ ^ä; iii^ üj> ^ jJL} 4^ 2b» jk 


" * 

A * 


a__JlP- *ilt ^JL__stf> ^jJIj 0j-A-Ü j Jtj-^b <_/*bJt Vw-A-Äj jt jj-j?jj l>t 

t J :t^3li .Aj jjJjLj ll> j;>- Aj jjJj h ) lU AJit^i j ^Jt 

õyt jjJbsJL. :j*Uj aIIp Ätt! ^ilt J4J Jt^i .lLj>j Ji 4i)l Jjlj 

- * ' * •'■*' *, »' > „ * A »'**$* >•'*** 
^jli Cj*Jl^<J aJLC- Aili ^1 yJ *^t IjÄjL lO.Aj.Aji 

.tj^-yaj j*ii :,j~jt JlS 


4331. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Anas bin Malik RA 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Sekelompok kaum Anshar — 
ketika Allah memberikan fai ' dari harta benda Hawazin kepada Rasul- 
Nya, maka Nabi SAW mulai memberikan 100 ekor unta kepada 
beberapa orang— berkata, ‘Semoga Allah memberi ampunan kepada 
Rasulullah SAW, beliau memberi kepada kaum Quraisy dan 
meninggalkan kita, sementara pedang-pedang kita meneteskan darah- 
darah mereka’.” Anas berkata, “Maka diceritakan kepada Rasulullah 
SAW tentang perkataan mereka, laiu beliau mengirim utusan kepada 
kaum Anshar dan mengumpulkan mereka dalam satu kemah, dan 
beliau tidak memanggil selain mereka. Ketika telah berkumpul. Nabi 
SAW berdiri dan bersabda, ‘ Apakah pembicaraan yang sampai 
kepadaku dari kalian ? ’ Para ahli fikih Anshar berkata, ‘Adapun para 
pemuka kami wahai Rasulullah, mereka tidak mengatakan sesuatu, 
sedangkan sebagian kami yang masih muda mengatakan: Semoga 
Allah memberi ampunan kepada Rasulullah SAW. Dia memberi 
kepada kaum Quraisy dan meninggalkan kita, sementara pedang- 
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pedang kita meneteskan darah mereka’. Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya aku memberi kepada beberapa orang yang belum 
lama meninggalkan kekufuran, untuk membujukJmelanakkan hüti 
mereka. Tidakkah kalian ridha bahwa orang-orang pergi membawa 
harta benda sementara kalian pergi membawa Nabi SA JV ke tempat 
tinggal kalian? Demi Allah, apa yang kalian bawa pulang lebih haik 
daripuda apa yang mereka bawa pulang’. Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kami telah ridha’. Nabi SAW bersabda kepada mereka, 
‘Kalian akan mendapatkan sikap monopoli yang sangat hebat. 
Bersabarlah hingga kalian bertemu Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya aku berada di Haudh ’." Anas berkata, “Mereka tidak 
sabar.” 


J y*j ^ jlS" LJ :Jl3 !j~j\ ^LJl 

- 0 Jü .jCiiS/' O-lsäi* t 'Js>. IUj aIIp Jil 

" * * ^ ^ 
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4332. Dari Abu At-Tayyah, dari Anas, dia berkata, “Ketika hari 
pembebasan kota Makkah, Rasulullah SAW membagikan rampasan 
perang diantara kaum Quraisy, laiu kaum Anshar marah. Maka Nabi 
SAW bersabda, ‘Tidakkah kamu ridha bahwa orang-orang pergi 
membawa dunia dan kamu pergi membawa Rasulullah?’ Mereka 
menjawab, ‘Benar (kami ridha)’. Beliau bersabda, ‘Sekiranya orang- 
orang menempuh suatu lembah atau jalan di bukit, maka aku akan 
menempuh lembah kaum Anshar dan jalan yang mereka lalui ’. ” 
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4333. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika perang Hunain, suku 
Hawazin bertemu (kaum muslimin) dan Nabi SAW bersama 10.000 
personil dan thulaqa' (orang-orang yang masuk Islam ketika 
pembebasan kota Makkah). Mereka pun lari mundur. Beliau berseru, 
‘Wahai kaum Anshar’. Mereka berkata, ‘Kami mendengar dan 
menyambut seruanmu wahai Rasulullah, kami menyambutmu dan 
berada dihadapanmu’. Nabi SAW turun dan bersabda, "Aku adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya ’. Kaum musyrikin mengalami 
kekalahan, maka beliau memberi kepada thulaqa' dan kaum Muhajirin 
dan tidak memberi sesuatu kepada kaum Anshar. Mereka pun 
mengatakan (sesuatu). Beliau memanggil mereka dan memasukkan 
mereka ke dalam kemah. Beliau SAW bersabda, ‘ Apakah kalian tidak 
ridha bahwa orang-orang pergi membawa kambing dan unta, 
sementara kalian pergi membawa Rasulullah?’ Nabi SAW bersabda, 
‘Sekiranya orang-orang menempuh lembah dan kaum Anshar 
menempuh jalan lain, maka aku akan memilih jalan kaum Anshar ” 
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4334. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengumpulkan orang-orang Anshar dan bersabda, ‘Sesungguhnya 
kauni Quraisy masih dekat dengan masa jahiliyah dan musibah. 
Sungguh aku ingin membuat mereka ridha dan melunakkan hati 
mereka. Tidakkah kalian ridha bahwa orang-orang kembali membawa 
dunia dan kalian kembali membawa Rasulullah SAW ke rumah 
kalian?' Mereka berkata, ‘Benar!’ Beliau bersabda, ‘Sekiranya orang- 
orang menempuh lembah dan kaum Anshar menempuh jalan lain, 
maka aku akan menempuh lembah kaum Anshar atau jalan kaum 
Anshar ’’ 
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4337. 1 Dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik, dari Anas bin 
Malik RA, dia berkata, “Ketika perang Hunain, suku Hawazin dan 
Ghathafan serta lainnya datang membawa unta, wanita, dan anak-anak 
mereka. Saat itu Nabi SAW bersama 10.000 orang-orang yang masuk 
Islam ketika pembebasan kota Makkah. Mereka lari meninggalkannya 
hingga beliau tinggal sendirian. Beliau menyeru saat itu dengan dua 
seruan yang tidak diselingi (seruan lain) diantara keduanya. Beliau 
berpaling ke arah kanannya dan bersabda, 'Wahai kaum Anshar’. 
Mereka berkata, ‘Kami menyambut seruanmu wahai Rasulullah, 
bergembiralah, kami bersamamu’. Kemudian beliau menoleh ke 
kirinya dan berseru, ‘ Wahai kaum Anshar’. Mereka berkata, ‘Kami 
menyambut seruanmu wahai Rasulullah, bergembiralah, kami 
bersamamu’. Sementara beliau berada di atas bighal wama putih. 
Beliau turun dan bersabda, 'Aku hamba Allah dan Rasul-Nya’. 
Kemudian kaum musyrikin mengalami kekalahan. Hari itu, beliau 
mendapatkan banyak harta rampasan. Laiu beliau membagikannya 
diantara kaum Muhajirin dan thulaqa' serta tidak memberikan apapun 


1 Demikian yang tercantum dalam naskah Fathul Baari yang menjadi pedoman 
peneijemahan. Adapun nomor hadits 4335 dan 4336 akan disebutkan sesudah hadits 
ini-peneij. 
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kepada kaum Anshar. Kaum Anshar berkata, ‘Apabila keadaan 
genting, maka kita dipanggil, sedangkan harta rampasan diberikan 
kepada selain kita’. Hai ini sampai kepada beliau. Maka beliau 
mengumpulkan mereka dalam kemah dan bersabda, ‘ Wahai kaum 
Anshar, apakah cerita yang sampai kepadaku dari kamu?’ Mereka 
pun berdiam. Beliau bersabda, '‘Wahai kaum Anshar, apakah kalian 
tidak ridha bahwa orang-orang pergi membawa dunia dan kalian 
pergi membawa Rasulullah ke rumah-rumah kalian? ’ Mereka berkata, 
‘Benar!’ Nabi bersabda, '‘Sekiranya orang-orang menempuh lembah 
dan kaum Anshar menempuh jalan lain, maka aku akan mengambil 
jalan kaum Anshar’." Hisyam berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Abu 
Hamzah, apakah engkau menyaksikan hai itu?’ Dia berkata, ‘Dimana 
aku tidak hadir bersama beliau?’” 


Keterangan Hadits : 


Ketujuh , hadits Anas RA tentang keutamaan kaum Anshar. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri, Abu At- 
Tayyah, Hisyam bin Zaid, dan Qatadah, dari Anas. Dalam sebagian 
riwayat mereka terdapat keterangan yang tidak ditemukan pada yang 
lainnya. 


Hisyam yang disebutkan dalam sanad riwayat Az-Zuhri adalah 
Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. Nama Abu At-Tayyah adalah Yazid bin 
Humaid. Semua periwayat dalam sanad hadits ini berasal dari 
Bashrah. Demikian juga halnya dengan jalur riwayat Qatadah. Adapun 
Hisyam bin Zaid dalah Ibnu Anas bin Malik. Imam Bukhari 
meriwayatkan haditsnya melalui dua jalur; Pertama, dari Azhar (yakni 
Ibnu Sa’ad As-Samman). Kedua, dari Mu’adz bin Mu’adz (Al 
Anbari). Keduanya dari Ibnu Aun (yakni Abdullah), dan mereka 
berasal dari Bashrah. 


i 3 j \i\-ji’ <l!p Äht <Sst Jjlij OtS' ui 


(Ketika hari pembebasan kota Makkah, Rasulullah SA W membagikan 
harta rampasan kepada kaum Quraisy). Demikian disebutkan Abu 
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Dzar dari Syaikhnya. Sementara dalam riwayatnya dalam kutipan Al 
Kasymihani disebutkan, Jš—i ( Diantara kaum Quraisy), dan ini 

0 

adalah riwayat Al Ashili. Sementara sebagian mereka menukil dengan 

* X 

lafazh, Ji-ij—ä j—J (*''—* ( Rampasan perang kepada kaum Quraisy). 
Sebagian lagi menukil dengan lafazh, jšj j* (Rampasan perang 

0 ' ' 

dari kaum Quraisy ). Namun, versi terakhir tidak benar, karena 
menimbulkan asumsi bahwa Makkah ditaklukkan dan harta rampasan 
kaum Quraisy dibagi-bagi. Padahal tidak demikian. Bahkan maksud 
“hari pembebasan kota Makkah”, yakni masa pembebasan kota 
Makkah, dan ini mencakup satu tahun penuh. Oleh karena perang 
Hunain berawal dari pembebasan kota Makkah, maka ia dinisbatkan 
kepadanya. 


Masalah ini dipertegas oleh Al Ismaili. Dia berkata, “Kalimat, 


& 


* • 

J äxi c^*sši (Ketika Makkah dibebaskan maka rampasan 


dibagi-bagi), maksudnya harta rampasan Hawazin. Karena saat 
pembebasan kota Makkah tidak ada harta rampasan. Akan tetapi Nabi 
SAW memerangi suku Hawazin sesudah pembebasan kota Makkah 
pada hari-hari tersebut. Cikal bakal perang Hawazin adalah 
pembebasan kota Makkah. Sebab peijalanan untuk memerangi mereka 
menjadi mulus dengan dibebaskannya kota Makkah.” 


Al Qabisi mengkritik riwayat tersebut dan berkata, “Adapun 

J 

yang benar adalah lafazh, ^ (Pada kaum Quraisy).” Abu Nu’aim 

meriwayatkan hadits ini dari Abu Muslim Al Kuji, dari Sulaiman bin 
Harb (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), c—Jö fji ^ & 

0 0 

«.Co ja 'Jäik iL-svJ' '•& 0) (Ketika peristiwa 


Hunain, kaum Anshar berkata, ‘Demi Allah, sungguh ini adalah 
perkara yang mengherankan, pedang-pedang kita masih meneteskan 
darah-darah kaum Quraisy’). Maka riwayat ini tidak menimbulkan 
kemusykilan. 
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> gfr kiJj—»* CiJjl 0] (Sesungguhnya kaum Quraisy masih ückat 

masanya). Demikian disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim, yaitu menggunakan bentuk tunggal. Adapun yang terkenal 
» > 

adalah, 4* Ad-Dimyathi menuliskan dengan lafazh J—$£> 

* ' * ' 

tetapi perlu diteliti lebih lanjut. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 

JL.gc. v_—1y t õ' (Seseungguhnya Kaum Quraisy masih dekat 

* * 

dengan...). 

£r' ot (Aku membuat mereka ridha). Dalam riwayat As- 
Sarakhsi dan Al Mustamli menggunakan kata, j4j-4r' 04 äw memberi 
mereka hadiah), diambil dari kata jaa'izah (hadiah). 

//i f y ^ J 

s-iäikl i ^ (Sepuluh ribu dari mereka yang masuk Islam 

* * * 

ketika pembebasan kota Makkah). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, —ÜkJij 'r.t (Sepuluh ribu dan urang-orang yang 

* 

masuk Islam ketika pembebasan kota Makkah). Versi mi lebih tepat, 
karena jumlah mereka yang masuk Islam pada pembebasan kota 
Makkah ( thulaqa ') tidak mencapai jumlah tersebut, dan tidak juga 
sepersepuluhnya. Sebagian mengatakan kata ‘dan’ sebenamya ada 
dalam semua riwayat, tetapi sengaja tidak disebutkan secara tekstual. 
Pandangan ini didasarkan pada pendapat yang memperbolelikan 
menghapus kata sambung dari teks kalimat. 

(Hisyam berkata, "Aku berkata, ‘Wahai Abu Hamzah”’). Bagian 
ini disebutkan dengan sanad yang maushul melalui jalur di awal 
hadits. Abu Hamzah adalah Anas bin Malik. Kalimat, dJ—li ol g i 

(Engkau menyaksikan hai itu), dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 1 a li (Menjadi saksi hai itu). 

Kalimat, —1* £-*■=£' ji'j (Dimana aku tidak hadir bersamanya), 

adalah pertanyaan dalam konteks pengingkaran yang bertujuan 
mengukuhkan bahwa Hisyam tidak patut menduga Anas tidak turut 
dalam peristiwa tersebut. 
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Adapun kalimat, i! * —<Õ* <») JLe ii' Sy*f. ö 
■j (Kalian pergi membawa Rasulullah SAW ke rumah-rumah 


kaliati) sebagaimana yang dinukil kebanyakan periwayat, dalam 
riwayat Al Karmani disebutkan, *—(Kalian melindunginya), laiu 


dia menafsirkan dengan perkataannya, “Yakni kalian 
menyelamatkannya.” Namun, semua ini adalah kesalahan dalam 
penukilan maupun penafsiran. Imam Muslim dan Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalur ini dengan redaksi, i-Sjjyd J—lkl) —=i 


{Kalian pergi membawa Muhammad dan menguasainya), sama seperti 
yang terdapat dalam riwayat yang kuat. 
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4335. Dari Abu Wa il, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika Nabi 
SAW melakukan pembagian (rampasan) Hunain. Seorang laki-laki 
dari kaum Anshar berkata, ‘Beliau tidak menginginkan ridha Allah 
dengan itu’. Aku datang kepada Nabi SAW dan mengabarkan 
kepadanya. Maka raut wajahnya berubah dan bersabda, l Rahmat Allah 
atas Musa, sungguh dia telah disakiti lebih banyak daripada ini, 
tetapi dia bersabar’." 
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4336. Dari Abu Wail, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
perang Hunain, Nabi SAW mengutamakan beberapa orang. Beliau 
memberi 100 ekor unta kepada Al Aqra', beliau juga memberi 
Uyainah sama seperti itu, dan memberi beberapa orang yang lain. 
Seorang laki-laki berkata, ‘Pembagian ini tidak dimaksudkan mcncari 
ridha Allah’. Aku berkata, ‘Sungguh aku akan memberitahukan Nabi 
SAW’. Beliau bersabda, ‘ Semoga Allah merahmati Musa. Dia telah 
disakiti lebih banyak daripada ini, tetapi dia bersabar’.” 


Keterangan Hadits : 

Kedelapan, hadits Ibnu Mas’ud tentang tanggapan seorang laki- 
laki atas pembagian yang dilakukan Rasulullah SAW. Imam Bukhari 
menukil hadits ini melalui dua jalur. Abdullah yang disebutkan 
sebagai periwayat hadits ini adalah Ibnu Mas’ud. 

UlU j\ (Beliau mengutamakan beberapa orang. 

Beliau memberi Al Aqra). Maksudnya, Al Aqra’ bin Häbis bin 
Utsman bin Muhammad bin Sufyan bin Mujasyi’ At-Taimi Al 
Mujasyi’. Dikatakan bahwa namanya adalah Firas, sedangkan Al 
Aqra’ adalah julukannya. 

(Beliau memberi Uyainah). Yakni Ibnu Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr Al Fazari. 

UIU (Dan beliau memberi beberapa orang). Nama-nama 

mereka baru saja disebutkan pada pembahasan orang-orang yang 
dilunakkan hatinya. Sehubungan dengan pemberian ini, Al Abbas bin 
Mirdas As-Sulami berkata: Sebagaimana diriwayatkan Ahmad, 
Muslim, dan Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala'il, dari Abayah bin 
Rifa’ah bin Rafi’ bin Khadij, dari kakeknya Rafi’ bin Khadij, 
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW memberi para tawanan Hunain yang 
dilunakkan hatinya sebanyak 100 ekor unta. Beliau memberi Abu 
Sufyan bin Harb 100 ekor, Shafwan bin Umayyah 100 ekor, Uyainah 
bin Hishn 100 ekor, Malik bin Auf 100 ekor, Al Aqra’ bin Häbis 100 
ekor, dan memberi Al Abbas bin Mirdas jumlah yang dibawah itu. 
Menanggapi kebijakan ini, Al Abbas bin Mirdas melantunkan sya’ir: 

Apakah Engkau jadikan bagianku dan bagian budak, 

diantara Uyainah dan Al Aqra ’. 

Tidaklah Hishn dan juga Häbis, 

mengungguli Mirdas dalam jumlah pengikut. 

Aku bukan orangyang lebih rendah dari keduanya, 

siapa yang engkau rendahkan hari ini maha tak akan mulia. 

Periwayat berkata, “Maka Nabi SAW mencukupkan bagiannya 
100 ekor.” Ibnu Ishaq dan Musa bin Uqbah mengutip juga syair diatas 
dengan jumlah bait yang lebih banyak. 

J—rj Jlii (Seorang laki-laki berkata). Dalam riwayat Al A’masy 

disebutkan, j'—j—• Jr j Jüi ( Seorang laki-laki dari kaum Anshar 

* * 

berkata). Sementara dalam riwayat Al Waqidi dikatakan bahwa dia 
adalah Mu’tib bin Qusyair dari bani Amr bin Auf yang termasuk 
kelompok munafik. Keterangan ini menjadi sanggahan bagi 
Mughlathai ketika dia berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang 
mengatakan bahwa orang itu berasal dari kaum Anshar kecuali apa 
yang tercantum di tempat ini.” Kemudian dia menegaskan bahwa 
orang yang dimaksud adalah Harqaush bin Zuhair As-Sa’di. 
Pendapatnya ini temyata diikuti Ibnu Mulaqqin, dan temyata mereka 
mengalami kesalahan dalam hai ini. Sebab kisah Harqaush adalah 
kisah yang lain, seperti akan dijelaskan dalam hadits Abu Sa’id Al 
Khudri. 
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\—su i'j' \—i (Tidaklah beliau memaksudkan dengannya). Dalam 
riwayat Manshur disebutkan, J —lj' •* (Tidaklah dimaksudkan 

dengannya), yakni dalam bentuk pasif. 


jJL-,) 4* äi JL* :cüi (Aku berkata, “Sungguh aku 

akan mengabarkan kepada Nabi SAW). Dalam riwayat Al A’masy 
disebutkan, cjü (/l^n datang kepada Nabi 

SA W dan mengabarkan kepada beliau). 


j (Wajahnya berubah). Dalam riwayat Al Waqidi 
disebutkan, üii U ( Hingga aku menyesali apa yang telah 

aku sampaikari). 

j* (Rahmat Allah atas Musa). Isyarat mengenai 

hai ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang kisah para nabi. 


Pelaiaran vang danat diambil : 

1. Boleh melebihkan sebagian orang dalam hai pembagian. 

2. Tidak menghiraukan orang-orang yang bodoh. 

3. Bersabar atas gangguan yang menimpa. 

4. Meneladani orang-orang yang telah dahulu. 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar, hadits Ibnu Mas’ud disebutkan lebih 
dahulu daripada jalur Mu’adz dari Ibnu Aun dari Hisyam dari Anas. 
Namun, yang benar adalah diakhirkan agar jalur hadits Anas bisa 
tersusun secara berurutan. Saya kira kejadian ini hanya perubahan dari 
sebagian periwayat, dari Al Farabri. Karena jalur hadits Anas terakhir 
tidak disebutkan dalam riwayat An-Nasafi. Seakan-akan Imam 
Bukhari mencantumkannya belakangan hingga beliau menulisnya 
bukan pada tempat yang semestinya. 
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58. Sariyyah (Ekspedisi) Ke Arah Najed 
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4338. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW mengirim 
ekspedisi ke arah Najed dan aku berada padanya. Maka bagian kami 
mencapai 12 ekor unta. Laiu kami diberi tambahan masing-masing 
seekor unta. Maka kami pulang membawa 13 ekor unta.” 


Keterancan Hadits : 

(Bab Sariyyah [ekspedisi] ke arah Nejed). Demikianlah, Imam 
Bukhari menyebutkan peristiwa ini sesudah perang Tha if. Adapun 
yang disebutkan para penulis kitab Al Maghazi bahwa ekspedisi ini 
terjadi sebelum Nabi SAW berangkat dalam rangka pembebasan kota 
Makkah. Ibnu Sa’ad berkata, “Peristiwa ini teijadi pada bulan Sya’ban 
tahun ke-8 H.” Ulama selainnya mengatakan bahwa peristiwa ini 
teijadi sebelum perang Mu'tah. Sementara perang Mu'tah teijadi pada 
bulan Jumadil seperti telah disebutkan. Ada juga yang mengatakan 
pada bulan Ramadhan. 

Mereka berkata, “Ekspedisi ini dipimpin Abu Qatadah, dengan 
jumlah 25 personil, dan berhasil merampas 200 unta dan 2000 
kambing dari suku Ghathafan.” As-Sariyyah artinya yang keluar 
dimalam hari. Sedangkan ‘As-Saariyah’ adalah yang keluar disiang 
hari. Sebagaian pendapat mengatakan, dinamakan demikian karena 
kepergiannya secara sembunyi-sembunyi. Pemyataan ini 
berkonsekuensi bahwa ia diambil dari kata as-sirr (rahasia). Namun, 
ini tidak benar, karena antara kata ‘ as-sariyyah' dan ‘ as-sirr ’ terdapat 
perbedaan huruf yang membentuknya. Ia adalah bagian pasukan yang 
keluar dari pasukan besar untuk misi tertentu dan kemudian kembali 
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ke induk pasukan. Pada umumnya jumlahnya antara 100 hingga 500 
personil. Jika lebih 500 personil, maka dinamakan minsar. Jika lebih 
800 personil maka disebut jaisy. Sedangkan jumlah antara keduanya 
disebut hibthah. Kalau lebih dari 4000 personil maka disebut juhfal. 
Apabila lebih maka disebut Jaisy Jirar. Adapun Al Khamis adalah 
pasukan yang sangat besar. Apa yang berpisah dari sariyyah, maka 
disebut Ba ‘ts. Jika jumlahnya 10 personil atau lebih maka disebut 
Hafirah. Kalau beijumlah 40 personil disebut Ushbah. Kalau sampai 
300 maka disebut Muqnab, dan yang lebih dari itu disebut Jamrah. 
Adapun Al Katiibah artinya pasukan yang tidak berpencar. 

Hadits Ibnu Ümar yang disebutkan pada bab ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 
Penyebutannya sesudah hadits Abu Qatadah mengisyaratkan bahwa 
keduanya adalah sama. 


59. Nabi SAW Mengutus Khalid bin Ai Walid ke Eani Jadzimah 


Jjii yli ii; :ju *tyjc. 
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4339. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SAW mengirim Khalid bin AI Walid kepada bani Jadzimah, dia 
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menyeru mereka kepada agama Islam, tetapi mereka tidak bisa 
mengucapkan ‘ aslamnaa ’ (kami telah masuk Islam) dengan baik. 
Mereka hanya mengatakan ‘ shaba 'na... shaba 'na...’ (kami keluar dari 
satu agama dan masuk kedalam agama yang lain). Maka Khalid 
membunuh sebagian mereka dan menahan sebagiannya, laiu 
menyerahkan tawanannya kepada setiap orang dari kami. Hingga 
suatu hari Khalid memerintahkan setiap orang diantara kami agar 
membunuh tawanannya. Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan 
membunuh tawananku dan tidak seorang pun sahabat-sahabatku yang 
membunuh tawanannya’. Hingga kami datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan pada beliau. Nabi SAW mengangkat kedua tangannya 
dan mengucapkan, i Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri 
kepadamu dari apa yang dilakukan Khalid ’. (dua kali).” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab Nabi SAW mengutus Khalid bin Al Walid kepada bani 
Jadzimah). Yakni Ibnu Amir bin Abdu Manat bin Kinanah. Al 
Karmani mengalami kesalahan, dia menduga bahwa ia adalah bani 
Jadzimah bin Auf bin Bakar bin Auf, salah satu kabilah Abdul Qais. 
Pengutusan ini teijadi setelah pembebasan kota Makkah di bulan 
Syawal sebelum keluar menuju Hunain, menurut semua pengamat 
peperangan Nabi SAW. Kaum itu bertempat tinggal di bagian bawah 
Makkah dari arah Yalamlam. Ibnu Sa’ad berkata, “Nabi SAW 
mengirim Khalid bin Al Walid kepada mereka dengan membawa 350 
personil pasukan dari kaum Muhajirin dan Anshar untuk mengajak 
mereka memeluk agama Islam dan bukan untuk berperang.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Mahmud, 
dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dan dari Nu’aim, dari Abdullah, dari 
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya. Mahmud yang 
dimaksud adalah Ibnu Ghailan. Nu’aim adalah Ibnu Hammad. 
Sedangkan Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Dalam riwayat Al Ismaili 
terdapat keterangan yang mengindikasikan bahwa redaksi di tempat 
ini menurut versi riwayat Ibnu Mubarak. 
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«&' J —ii (Nabi SAWmengirim). Ibnu Ishaq 


berkata, “Hakim bin Abbad menceritkan kepadaku, dari Abu Ja’far - 
yakni Al Baqir- dia berkata, JÜjh 'J> ÕJ&- 4& äi t JLp äi Sy*) iJu 

išii lij LPli Ä-aJJJr ^J\ äki «säl jl?- (Rasulullah SA W mengirim 


Khalid bin Al Walid ketikci beliau membebaskan Makkah kepada bani 
Jadzimah untuk menyeru kepada Islam dan beliau tidak mengutusnya 
untuk berperang). 


,X 


9 ^ ^ y # y # y * *,* i 9 ta". 

i\jC^ Ijli*3 uUÜ-i Oi ijLõu jUi (Mereka tidak 


dapat mengucapkan ‘aslamna’ dengan baik, namun mereka hanya 
mengatakan, ‘shaba'na... shaba'na). Hai ini menunjukkan bahwa 
Ibnu Ümar (periwayat hadits itu) memahami yang mereka maksudkan 
adalah Islam yang sebenamya. Pemahaman ini didukung bahwa kaum 
Quraisy biasa menggunakan kata shaba'a bagi setiap yang masuk 
Islam, hingga kata ini masyhur di antara mereka, dan umumnya 
digunakan dalam konteks celaan. Oleh karena itu, ketika Tsumamah 
bin Utsal masuk Islam dan datang ke Makkah untuk umrah, maka 
mereka berkata kepadanya, “Shaba 'ta (apakah engkau telah 
meninggalkan agama kita?)" . Dia menjawab, C . U J— j *s! (Tidak, 


bahkan aku masuk Islam). Xetika kata ini masyhur diantara mereka 
untuk menggantikan makna kata aslamtu (aku masuk Islam) maka 
mereka menggunakannya. Adapun Khalid memahami kata ini dalam 
arti yang sebenamya. Karena makna dasar kata shaba'na adalah kami 
keluar dari agama dan masuk kedalam agama lain. Khalid tidak 
merasa cukup dengan hai ini hingga mereka menyatakan dengan tegas 
masuk Islam. 


Al Khaththabi berkata: Kemungkinan Khalid menghukum 
mereka, karena tidak mau mengucapkan degan tegas kata ‘Islam’. 
Dalam hai ini Khalid memahami bahwa mereka berbuat demikian 
karena terpaksa dan tidak mau tunduk sepenuhnya kepada agama. 
Oleh karena itu, dia membunuh mereka atas dasar penakwilan 
terhadap perkataan mereka. 
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J—säi jJls*- Ji*i (Moka Khalid membunuh sebagian 


mereka dan menahan sebagian yang lain). Dalam perkataan Ibnu 
Sa’ad disebutkan, “Dia memerintahkan agar mereka ditahan, dan 
pasukannya pun menahan mereka. Laiu mereka diatur dalam barisan 
dan kemudian dibagi-bagikan kepada anggota pasukannya." Maka 
mungkin dikompromikan bahwa mereka menyerah setelah melakukan 
perlawanan. 


9* • 

o 


—JŠ” J] fDifl menyerahkan kepada sedap laki- 

laki diantara kami tawanannya). Yakni diantara sahabat-sahabatnya 
yang bersamanya dalam ekspedisi itu. Dalam riwayat Al Baqir 
disebutkan, jJ Dii t yde : jJ\> Jiõi 

j*Ü (Khalid berkata kepada mereka, 

‘Letakkan senjata, sesungguhnya manusia telah masuk Islam 
Mereka pun meletakkan senjata. Laiu dia memerintahkan mereka 
agar berjalan pelan-pelan, laiu ditebas dengan pedang). 

} j— 1 01—'^! (Hingga ketika suatu hari). Dalam riwayat Abu 

Sa’ad, i—ii» Ijj-LaÜ >Ut blT liii (Ketika 

* * * 

menjelang fajar Khalid menyerukan bagi siapa yang bersamanya 
tawanan agar memenggal lehemya). 

» i 9 * ^ * * 9* + 9 * 

o^l J*"j J*” J** Oi (Hendaklah sedap laki-laki diantara kami 
membunuh tawanannya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

i 9 

dengan lafazh, OCJt JT (Sedap orang ). 

9 < 

—-»i b* ^^ (Aku berkata, 

* " <* / / / y 

“Demi Allah, aku tidak akan membunuh tawananku dan ddak seorang 
pun diantara sahabatku yang membunuh tawanannya). Dalam riwayat 
Ibnu Sa’ad disebutkan, OjyrL_$iJi 1*') J Olf OlL jli 6(i 

^ 9 " ' ' 9 

jCaJSl'j (Adapun bani Sulaim mereka membunuh siapa 


yang ada dalam tahanan mereka. Sementara kaum Muhajirin dan 
Anshar hanya melepaskan tahanan mereka ). Di sini terdapat 
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keterangan yang membolehkan bersumpah untuk menafikan perbuatan 
orang lain jika ada keyakinan mereka akan menaatinya. 


J 4 U 1 (Ya Allah, sungguh aku berlepas diri 


kepadamu dari apa yang dilakukan Khalid). Al Khaththabi berkata, 
“Nabi SAW mengingkari sikap Khalid yang tergesa-gesa dan tidak 
meneliti persoalan mereka dengan baik, sebelum mengetahui maksud 
perkataan mereka ‘ shabana ’ 


jj j —* (Dua kali). Ibnu Asakir menambahkan dari Abdurrazzaq 
yang dinukil oleh Al Ismaili, '—j' (Atau tiga kali). Dalam riwayat 


selainnya disebutkan, ( tiga kali). Al Baqir menambahkan 

* 

dalam riwayatnya, ^—li : J lii ÕZ jJLj dXZ 411 Äut Sy-*j jU 

j—rf (*^ Jl* j»**'?’ (j» - tÜliai ilUW' Jišrij f»jžb tSlji 

aiij *il A*-i (Kemudian Rasulullah SA Wmemanggil Ali dan berkata. 


‘Keluarlah kepada kaum itu dan jadikan urusan jahiliyah berada di 
bawah kakimu’. Dia keluar hingga datang kepada mereka sambil 
membawa harta, moka tidak tertinggal bagi mereka seorang pun 
melainkan dibayarkan diyatnya). 


Ibnu Hisyam menyebutkan dalam kitabnya Ziyadat As-Sirah 
bahwa seorang laki-laki diantara mereka meloloskan diri dan 
mendatangi Nabi SAW untuk menyampaikan berita. Dia bersabda, 
‘Apakah ada seseorang yang mengingkarinya?’ Maka orang itu 
menyebutkan kepada beliau sifat-sifat Ibnu Ümar dan Salim, mantan 
budak Abu Hudzaifah.” Ibnu Ishaq menyebutkan dari hadits Ibnu Abi 
Hadrah Al Aslami, dia berkata, “Aku berada pada pasukan berkuda 
Khalid, maka seorang pemuda dari bani Jadzimah berkata kepadaku, 
dan saat itu aku telah mengumpulkan kedua tangannya di lehemya 
dengan tali, ‘Wahai pemuda, apakah engkau mau mengambil tali ini 
dan menuntunku kepada wanita-wanita itu?’ Aku berkata, ‘Ya’. Aku 
menuntunnya dengan tali itu. Si pemuda berkata, ‘Masuk Islamlah 
wahai Hubaisy sebelum kehidupan berakhir. 
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Seorang wanita diantara mereka berkata, ‘Engkau telah selamat 
sepuluh, sembilan dan ganjil, delapan berturut-turut’.” Dia berkata, 
“Kemudian aku memenggal leher pemuda itu. Wanita tädi 
menelungkupinya dan terus menciuminya hingga dia meninggal 
dunia.” 


An-Nasa'i dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il 
dengan sauad yang shahih dari hadits Ibnu Abbas seperti kisah ini dan 


dia berkata kepadanya, cÄi»» ^i) tj ’J£a cJU : Jüi 
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(Pemuda itu berkata, ‘Aku tidak termasuk mereka, sungguh aku 

mencintai seorang wanita diantara mereka, biarkanlah aku 
melihatnya sekali saja’... kemudian dikatakan... mereka pun menebas 
lehernya. Wanita tersebut datang dan menjatuhkan diri padanya laiu 
berteriak satu atau dua kali kemudian meninggal. Mereka 
menyebutkan hai itu kepada Nabi SA W maka beliau bersabda, 'Tidak 
adakah di antara kamu seseorang yang memiliki belas kasihan?j. 
Diriwayatkan Al Baihaqi dari jalur Ibnu Ashim dari bapaknya seperti 
kisah ini dan dia berkata dibagian akhir, l$tfõji ja Oj 

y y y y 

o— Na Jä- aILp (Wanita itu turun dari tandunya mendatangi sipemuda 
dan mengiba hingga akhimya meninggal ). 


60. Ekspedisi Abdulah bin Hudzafah As-Sahmi dan Alqanuah bin 
Mujazziz Al Mudlaji. Dikatakan, la adalah Ekspedisi Anshar 
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4340. Dari Abu Abdurrahman, dari Ali RA, dia berkata, “Nabi 
SAW mengirim suatu ekspedisi. Beliau mengangkat seorang laki-laki 
Anshar dan memerintahkan mereka untuk menaatinya. Laki-laki 
tersebut marah dan berkata, ‘Bukankah Nabi SAW telah 
memerintahkan kalian untuk menaatiku?’ Mereka berkata, ‘Benar’. 
Dia berkata, ‘Kumpulkan untukku kayu bakar’. Mereka pun 
mengumpulkannya. Dia berkata, ‘Nyalakan api’. Mereka pun 
menyalakannya. Dia berkata, ‘Masuklah kalian ke dalamnya’. 
Sebagian mereka memegang sebagian yang lain dan berkata, ‘Kita lari 
kepada Nabi SAW dari api’. Mereka tetap dalam keadaan demikian 
hingga api itu padam dan kemarahan laki-laki itu pun reda. Hai itu 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘ Sekiranya mereka 
memasukinya niscaya tidak akan keluar darinya hingga hari kiamat. 
Ketaatan adalah pada yang ma ’ruf (baik)\” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ekspedisi Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi dan Alqamah 
bin Mujazziz Mudlaji. Dikatakan ia adalah ekspedisi Anshar). Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, demikian j udul bab yang disebutkan Imam 
Bukhari. Dia mengisyaratkan kepada riwayat Ahmad, Ibnu Majah 
—serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah— Ibnu Hibban, dan 
Al Hakim dari jalur Ümar bin Al Hakam dari Abu Sa’id Al Khudri, 
dia berkata, yyd jj üÜp Ju) di- ibi jio *bi Jjlj Cd 

ali y>\j jdfi ' ja ***& üM jjjkll üf j' üjlji’ J\ £$sJl J&- 
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ä_JipS <uš c-iiTj tJ jb ‘ja ü&j ss 4^' ü< (Rasulullah SA W 


mengutus Alqamah bin Mujazziz pada suatu ekspedisi dan aku 
diantara mereka. Ketika kanti sampai ke puncak peperangatt kami 
atau kami berada disebagian jalan dia memberi izin kepada 
sekelompok pasukan, dan mengangkat Abdullah bin Hudzafah As- 
Sahmi sebagai pemimpin merelia, dan dia termasuk peserta perang 
Badar. Maka disana terjadi senda gurau). 


Ibnu Sa’ad menyebutkan kisah ini seperti redaksi diatas. 
Menurutnya, penyebab peristiwa ini adalah sekelompok orang 
Habasyah terlihat oleh penduduk Jeddah. Maka Nabi SAW mengirim 
Alqamah bin Mujazziz pada bulan Rabi’ul Akhir tahun ke-9 H dengan 
membawa 300 personil kepada mereka. Ketika sampai ke Jazirah di 
tepi laut dan hendak mengarungi laut untuk mendekat, orang-orang itu 
pun melarikan diri. Saat kembali, sebagian orang terburu-buru pulang 
untuk menemui keluarganya. Maka Abdullah bin Hudzafah diangkat 
untuk memimpin mereka yang terburu-buru. 

Ibnu Ishaq menyebutkan versi lain, menurutnya penyebab kisah 
ini, yaitu pembunuhan Waqqash bin Mujazziz pada perang Dzu 
Qarad. Maka Alqamah bin Mujazziz hendak menuntut balas atas 
kematian saudaranya. Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengutusnya 
pada ekspedisi ini. Aku berkata: Hai ini menyelisihi apa yang 
disebutkan Ibnu Sa’ad, kecuali bila dilakukan penggabungan bahwa 
Nabi SAW memerintahkan dua hai itu sekaligus. Menurut Ibnu Sa’ad, 
kejadian ini berlansung pada bulan Rabu’ul Akkhir tahun ke-9 H. 

Adapun kalimat, “Dikatakan bahwa ia adalah ekspedisi kaum 
Anshar”, merupakan isyarat dari Imam Bukhari bahwa peristiwa itu 
terjadi lebih dari satu kali. Demikian menurut saya, karena perbedaan 
redaksi keduanya dan nama pemimpinnya. Adapun penyebab 
sehingga sang pemimpin memerintahkan untuk masuk api, ada 
kemungkinan dilakukan penggabungan dengan sedikit penakwilan. 
Namun, kemungkinan ini diperkecil oleh penyebutan Abdullah bin 
Hudzafah As-Sahmi Al Qurasyi sebagai seorang Anshar. Nasab 
Abdullah bin Hudzafah sendiri telah disebutkan pada pembahasan 
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tentang ilmu. Kemungkinan makna ‘Anshar’ disini dipahami dalam 
konteks yang lebih umum, yaitu bahwa dia menolong Rasulullah 
SAW secara garis besar. 

Ibnu Qayyim cenderung mengatakan bahwa kejadian ini teijadi 
lebih dari satu kali. Adapun Ibnu Al Jauzi berkata, “Kalimat ‘dari 
kaum Anshar’ adalah kesalahan sebagian periwayat, bahkan yang 
benar adalah ‘As-Sahmi’.” Saya berkata: Perkataan ini diperkuat 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Ahmad bahwa firman Allah 



j (Hai orang-orattg yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu) turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adi yang 
diutus Rasulullah SAW dalam suatu ekspedisi. Riwayat di atas akan 
disebutkan pada tafsir surah An-Nisaa'. 

Syu’bah meriwayatkan dari Zubaid Al Yami dari Sa’ad bin 
Ubaidah, ( Seorang laki-laki), tanpa menyebutkan dari Anshar dan 

tidak pula menyebutkan namanya. Imam Bukhari menyebutkannya 
pada pembahasan tentang Khabar Al Wahid (berita yang disampaikan 
satu orang). Adapun Alqamah bin Mujazziz menurut pendapat 
sebagian adalah Al Mujazzaz, tetapi versi pertama lebih benar. Iyadh 
berkata, “Kebanyakan periwayat menukil dengan kata “Mujarrir". 
Sementara dari Al Qabisi menukilnya “Mujazziz" dan inilah yang 
tepat.” Saya katakan, Al Karmani mengemukakan pendapat yang 
cukup ganjil. Dia meriwayatkannya “Muharrir” atau “Muharrar”. 
Tentu saja ini adalah kesalahan. Dia adalah anak seorang ahli jejak 
dan tapak käki (qa'if) yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah ketika membahas hadits Aisyah sehubungan dengan 

* “i 

perkataannya terhadap Zaid bin Haritsah dan anaknya Usamah, 'Jom Oi 

J a k j jiiaiS' «i* (Sesungguhnya sebagian dari pada kaki-kaki ini 

* ' " 

adalah dari sebagiannya ). Alqamah adalah seorang sahabat dan anak 
seorang sahabat. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Musaddad, 
dari Abdul Wahid, dari Al A’masy, dari Sa’ad bin Ubaid, dari Abu 
Abdurahman, dari Aü RA. Abdul Wahid adalah Ibnu Ziyad, 
sedangkan Abu Abdurrahman adalah As-Sulami. 


L —iää (Dia marah). Dalam riwayat Hafsh bin Ghiyats dari Al 
A’masy pada pembahasan tentang hukum-hukum disebutkan, i .—aü 
^— l* (Dia marah kepada merekä). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, ^ (Mereka membuatnya marah dalam suatu 

hai). 


'jUJ tja-jy : JUJö (Beliau berkata, “Nyalakanlah api”). Dalam 
riwayat Hafsh disebutkan, JU 'j'* Õ 22 ’ ui jJCÜp cij* : J UI 

(Dia berkata, ‘Aku mengharuskan kalian hendaklah kalian 


mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api kemudian masuk ke 
dalamnya). Hai ini menyelihi hadits Abu Sa’id. Karena di dalamnya 
dikatakan bahwa kaum itu menyalakan api untuk suatu keperluan 
mereka atau untuk menghangatkan badan, maka pemimpin mereka 
berkata, “Bukankah wajib bagi kalian untuk mendengar dan taat?” 
Mereka berkata, “Benar!” Dia berkata, “Aku mengharuskan kalian 
atas dasar hakku dan ketaatan kepadaku untuk melompat ke dalam api 
ini.” 


Jai{ eJUlt ^ j* *» Jürj .' (Mereka pun ingin melakukannya 


dan sebagian mereka memegang sebagian yang lain). Dalam riwayat 

Hafshah disebutkan, Ja—Ü i _ s —3l lg . J a*» 'j-Jeu Cü 

* / - - - 

(Ketika mereka hendak masuk di dalamnya mereka pun berdiri dan 
saling memandang satu sama lain). Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur 
Abu Muawiyah, dari Al A’masy, oli Jtži 


(Seorang pemuda di antara mereka berkata, ‘Janganlah kalian 
terburu-buru memasukinya’.). Dalam riwayat Zaid dari Sa’ad bin 
Ubaidah pada pembahasan tentang Khabar Al Wahid disebutkan, 
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'—fL> \ —T>y l—iii :õjj—J'—»j tiisli-j —l Ot (Mereka hendak 


memasukinya. Namun sebagian berkata, ‘Hanya saja kita lari 
darinya 

j'—3' c/xdr Js~ ijSij ui (Mereka senantiasa demikian hingga api 
i/M padam). Dalam riwayat Hafsh disebutkan, OJ—i> il iiliT lülli 

(Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba api padam). 



j£-i (Laiu kemardhannya reda). Hai ini juga meyelisihi 


hadits Abu Sa’id. Dikatakan bahwa dia hanya bercanda. Dikatakan 
juga bahwa mereka telah bersiap-siap hingga sang pemimpin mengira 
mereka akan melompat ke dalam api, maka dia berkata, ‘Tahanlah diri 
kalian, sesungguhnya aku hanya bercanda dengan kalianV’ 


(J—<*■ & äi JL* ^Jli ^Xj (Sampai kepada Nabi SAW). Dalam 
riwayat Hafsh disebutkan, lj—L_iii jjbj <dip äi Jb> iili jfü 
jJL—.j 4—lic- äi illi ij^Sfi (//a/ itu diceritakan kepada Nabi 


SAW, ketika mereka kembali maka mereka menceritakannya kepada 
Nabi SAW). 


+ + * 9 * * + 9 9 

*—f j —j j! I yrjr li (Mereka tidak keluar darinya hingga 
hari Kiamat). Dalam riwayat Hafsh disebutkan, *u—jt l—^l* *—* 

{Mereka tidak keluar darinya selamanya). Dalam riwayat Zubaid 

• x 9 

disebutkan, i—iCält fj» ^1 tyl (Mereka senantiasa di dalamnya 

hingga hari Kiamat). Maksudnya, mereka memasukinya dalam rangka 
maksiat, sementara orang yang berbuat maksiat patut mendapatkan 
neraka. Mungkin juga yang dimaksud, “Sekiranya mereka 
memasukinya disertai keyakinan menghalalkannya niscaya mereka 
tidak akan keluar darinya selamanya.” Karena kata ganti ‘nya’ pada 
lafazh, “Sekiranya mereka memasukinya”, untuk api yang mereka 
nyalakan, sedangkan kata ganti ‘nya’ pada lafazh “mereka tidak keluar 
darinya selamanya”, untuk neraka di akhirat. Sebab mereka telah 
melakukan perbuatan terlarang, yaitu membunuh diri mereka. 
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Mungkin juga -dan ini lebih kuat- bahwa kata ganti tersebut semuanya 
kembali kepada api yang mereka nyalakan. Maksudnya, mereka 
mengira jika memasukinya dengan sebab ketaatan terhadap pemimpin 
mereka, niscaya tidak akan membahayakan mereka. Maka Nabi SAW 
mengabarkan bahwa sekiranya mereka memasukinya niscaya akan 
terbakat dan mati, maka mereka tidak keluar dirinya. 

} (Ketaatan pada perkara yang ma ’ruj). Dalam 
riwayat Hafsh disbutkan, j Ud ( Sesungguhnya ketaatan 

itu pada perkara yang ma ’ruf). Dalam riwayat Zubaid disebutkan, 


j (Beliau bersabda kepada yang lainnya, 'Tidak 

•• * * 

ada ketaatan pada perkara maksiat’.). Dalam riwayat Imam Muslim 
melalui jalur ini disebutkan, tL —.* s?' - 

(Beliau mengatakan kepada yang lainnya —yang tidak mau menurut 
perintah tersebut — perkataan yang baik). Dalam hadits Abu Sa’id 
disebutkan, ilk? X. — j* ( Barangsiapa di antara 


mereka memerintahkan kalian perbuatan maksiat, maka janganlah 
kalian menaatinya). 


Peiaiaran vang Papat Diambil : 

1. Hukum yang dikeluarkan dalam keadaan marah tetap 
diberlakukan selama tidak menyalahi syariat. 

2. Kemarahan dapat mempengaruhi mereka yang berpikiran bijak. 

3 ... Iman kepada Allah menyelamatkan dari neraka, berdasarkan 
perkataan mereka, “Hanya saja kita lari kepada Nabi SAW dari 
'; neraka.” Maksud lari kepada Nabi SAW adalah lari kepada 
i 4 Allah, dan lari kepada Allah biasa digunakan untuk menyebut 
<• keimanan. Allah berfirman dalam surah Adz-Dzaariyaat [51] 
äyät 50 , Cfci Jtü & Ji (Maka segeralah kembali 

* kepada (menaati) Allah. Sesunggidinya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu). 
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4. Perintah mutlak tidak mencakup seluruh keadaan. Karena Nabi 
SAW memerintahkan mereka untuk menaati pemimpin, maka 
mereka memahaminya berlaku umum bagi setiap keadaan, 
hingga pada saat pemimpin marah dan memerintahkan untuk 
maksiat. Laiu Nabi SAW menjelaskan kepada mereka bahwa 
perintah untuk menaati pemimpin terbatas pada apa yang tidak 
dalam kemaksiatan. 

5. Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah menyimpulkan bahwa 
sekelompok ummat ini tidak akan bersepakat dalam kesalahan, 
karena ekspedisi tersebut terbagi dalam dua bagian; Kelompok 
yang siap memasuki api karena mengira sebagai suatu ketataan, 
dan sebagian memahami hakikat perintah yang hanya terbatas 
pada perkara yang bukan maksiat. Maka perbedaan mereka 
menjadi sebab turunnya rahmat bagi semuanya. 

6. Barangsiapa yang niatnya tulus maka akan mendapatkan 
kebaikan. Seandainya dihadapkan dengan keburukan, maka 
Allah memalingkan darinya. Oleh karena itu, sebagian ahli 
ma’rifah berkata, “Barangsiapa yang jujur bersama Allah 
niscaya Allah akan melindunginya. Barangsiapa tawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupinya.” 


61. Pengutusan Abu Musa dan Mu’adz ke Yaman sebelum Haji 

Wada’ 


:Jl —» j JT :Jli 4^^131 JI*- 

* " * * ' ' ' * 

JT (jliajli .1 jää 'blj J-ijj 3\’Jü j*J Jlj 

* * ^ ^ ^ 9 * ^ * ' * * * } 9 * 

oi r jj jc* iii \ n. jb>-i j jr oir j ^ g ■ ■« 

/ / / * / ^ / /x >> ^ ^ ^ 

/ ^ / /#/ > / / 

V -J^3 <Wsjl ^3 jL»J . 4JLP ,*jL»3 IJL^P 4j <U>-L/J Lj J> 
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'j-i *!j A J#' jw .j (Ss*J jj-* 

.« r, >/ ' o - > e '. r, * *.» - .T." * .i, • (."""•■• -' >* II" 

c4jiip yl al-U cU*^->- JJ o-U£ jä-j blj i^u)' aJi *y>-l Jjj ^^JUr 

l_Jc ^Jr Jij lii : Jli ?lli ^Ji y i»' t: :ki tf JlÜ 
: Jli .Jjjli ^»jl '*Jü .JiAt Jjjl *-/ • Jli .4y^L«l 

✓ " " y ^ * y y y y y / 

' j—&J a—-ST" 4jl u-i lj :Jlii Jy tjiüi <u yli Jzäj ^>~ Jyl li 

y x y y y> 

Jj' fUf :Jli ?iUi C JJi f> ; LÄ :Jli .iS^i ^ 

A " / sy y . , . y - ^yy 

i j . y y >y y *y „< , 0 £ . y 0 A A Jy — 9 „y ^ , i®tfi 

• i^-J «#' s —£ 1 —* 1/—* õ* 4 fy 1 » ‘J^ 5 ' 


y O B A y# ^. / ^y* y 0 y A sQ * . 

c^y s— 


4341-4342. Dari Abu Burdah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengirim Abu Musa dan Mu’adz bin Jabal ke Yaman.” Dia berkata, 
“Beliau mengirim setiap salah satu dari keduanya kepada mikhlaf." 
Dia berkata, “Yaman terdiri dari dua mikhlaf." Kemudian beliau 
bersabda, “ Permudahlah dan jangan mempersulit. Berilah berita 
gembira dan jangan membuat lari." Setiap salah seorang dari 
keduanya berangkat ke tempat tugasnya. Setiap salah satu dari 
keduanya apabila beijalan di wilayahnya dan dekat dengan 
sahabatnya, maka dia memperbarui peijumpaan dan memberi salam 
kepada sahabatnya. Suatu ketika Mu’adz beijalan di wilayah yang 
dekat dengan sahabatnya, Abu Musa. Dia datang beijalan di atas 
highal miliknya hingga sampai kepadanya. Tampak dia sedang berdiri 
dan orang-orang telah berkumpul disekelilingnya. Temyata seorang 
laki-laki berada di sisinya dan kedua tangannya telah dikumpulkan ke 
iehemya. Mu’adz berkata kepadanya, ‘Wahai Abdullah bin Qais, ada 
apa dengan orang ini?’ Dia menjawab, ‘Ini adalah laki-laki yang kafir 
setelah dia memeluk Islam’. Dia berkata, ‘Aku tidak akan turun 
hingga dia dibunuh’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya dia didatangkan 
untuk itu, maka turunlah’. Dia berkata, ‘Aku tidak turun hingga dia 
dibunuh’. Maka beliau memerintahkan agar orang itu dibunuh. 
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Kemudian beliau turun dan berkata, ‘Wahai Abdullah, bagaimana 
engkau membaca Al Quran?’ Dia menjawab, ‘Aku membacanya 
berkesinambungan siang dan malam’. Dia berkata, ‘Bagaimana 
engkau membacanya wahai Mu’adz?’ Dia berkata, ‘Aku tidur diawal 
malam, kemudian aku berdiri (shalat) dan telah menyelesaikan bagian 
tidurku, laiu aku membaca apa yang dituliskan Allah atasku. Aku 
mengharapkan pahala dari tidurku sebagaimana aku mengharapkan 
pahala dari shalatku’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab pengutusan Abu Musa dan Mu ’adz ke Yaman sebelum haji 

Wada). Seakan-akan penyebutan, “Sebelum haji wada”’ merupakan 

isyarat kepada apa yang tercantum pada sebagian hadits, bahwa dia 

kembali dari Yaman dan bertemu Nabi SAW di Makkah pada haji 

Wada’. Namun, kata ‘sebelum’ adalah relatif. Saya telah 

mengemukakan pada pembahasan tentang zakat tentang hadits 

Mu’adz, yakni kapan dia diutus ke Yaman. Ahmad meriwayatkan dari 

jalur Ashim bin Humaid, dari Mu’adz, J\ -Op äi Ju> &\ ii; Ci 

* « ' ' ' 

S—«j 4 fy. (Ketika Nabi SA W mengutusnya ke Yaman, 


beliau keluar berwasiat/berpesan kepadanya sementara Mu ’adz 
berada di atas hewan tunggangannya ). Dari jalur Yazid bin Quthaib 


dari Mu’adz disebutkan, j—J : Jö J\ lL»j <dp Äi Jlä Ci 

j — » dl— J\ diiii (Ketika Nabi SA JV 

' ' * X 0 X 


mengutusku ke Yaman beliau bersabda, ‘Aku telah mengutusmu 
kepada kaum yang memiliki hati-hati lembut, perangilah bersama 
orang yang menaatimu, siapa yang menentangmu. ’). Para penulis 
kitab Al Maghazi menyatakan peristiwa ini teijadi pada bulan Rabi’ul 
Akhir tahun ke-9 H. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musa, dari Abu 
Awanah, dari Abdul Malik, dari Abu Burdah. Abdul Malik yang 
dimaksud adalah Ibnu Umair. 
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J*y 4 jjtj <44 4»1 Jt iii J y>j j* Burdah 


berkata, “Rasulullah SAWmengutus Abu Musa”). Rwayat ini mursal. 
Akan tetapi Imam Bukhari mengiringinya dengan jalur Sa’id bin Abi 
Burdah dari bapaknya, dari Abu Musa dengan sanad yang muttashil 
(bersambung). Meski yang berkaitan dengan pertanyaan adalah 
tentang minuman, tetapi maksudnya adalah menetapkan kisah 
pengutusan Abu Musa ke Yaman dan inilah yang menjadi inti bab di 
atas. Kemudian dia mengukuhkannya dengan jalur Thariq bin Syihab, 
dia berkata. Abu Musa menceritakan kepadaku, dia berkata, jr* 


* * * 0 * \ & y 

^‘j—š je>’J jj Jj illi- 4>t JLfi ( Rasulullah SA W mengutusku ke 


negeri kaumkü). Meskipun berkenaan dengan masalah talbiyah saat 
haji, tetapi menetapkan asal kisah pengutusan yang dimaksudkan di 
tempat ini. Selanjutnya, dia menguatkan kisah Mu’adz dengan hadits 
Ibnu Abbas tentang wasiat Nabi SAW kepadanya saat diutus ke 
Yaman. Juga riwayat Amr bin Maimun dari Mu’adz dan yang 
dimaksudkan dengannya adalah penetapan asal kisah pengutusan 
Mu’adz ke Yaman meski redaksi hadits berbicara tentang hai lain. 
Bab diatas mencakup sejumlah hadits, yaitu: 


Pertama, hadits tentang pengutusan ke Yaman. Penjelasannya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang perintah bertaubat bagi 
orang-orang murtad dari jalur Humaid bin Hilal dari Abu Burdah dari 
Abu Musa tentang sebab pengutusannya ke Yaman, etsi y) Jlš 


— äUtülJ ov— Jt ja y*J <Üll Jj 

^ »■ x ^ /■ * * ' ' 

4*ji 1} ^1 (Jij a Ui U ojf j' "ja Uüp Jp J^is —j ji : JUŠ 


J_ 'Jr jj (Dia [Abu Musa] berkata, 'Aku datang dan bersamaku 

* 

dua laki-laki dari kaum Asy’ari,0 keduanya meminta -yakni untuk 
diberi tugas- maka beliau bersabda; Kami tidak akan mempekerjakan 
orang yang menginginkan pekerjaan itu. Akan tetapi pergilah engkau 
wahai Abu Musa ke Yaman ” Kemudian beliau mengirim Mu ’adz bin 
Jabal sesudah itu). 
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0)— j * ' , l lj : Jt_S Vn ^—lp U4L> JS" (Beliau 


mengutus setiap salah seorang dari keduanya ke mikhlaf. Beliau 
berkata Yamati terdiri dari dua mikhlaf). Mikhlaf adalah bahasa 
Yaman yang berarti daerah, distrik, dan wilayah. Mu’adz dikirim ke 
distrik bagian atas (Aden) dan masuk pula di dalamnya wilayah Al 
Janad, yang terdapat masjid masyhur hingga hari ini. Adapun Abu 
Musa diutus ke bagian bawah. 



(Permudahlah dan jangan 


mempersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat lari). Ath- 
Thaibi berkata, “Kalimat pertama merupakan makna kalimat yang 
kedua Masuk dalam kategori muqabalah maknawiyah (penyebutan 
kata yang berlawanan dari segi makna). Karena hakikat perkataan itu 
adalah, “Berilah kabar gembira dan jangan memberi peringatan, 
berlaku lembutlah dan jangan membuat lari.” Maka sengaja yang 
disebutkan hanyalah “berilah kabar gembira” dan “jangan membuat 
lari”, agar tercakup di dalamnya tentang berita gembira, peringatan, 
perlakuan lembut, dan sikap yang membuat orang lari. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bagiku bahwa rahasia 
penggunaan lafazh “berilah kabar gembira” dan “jangan membuat 
orang lari”, bahwa “memberi kabar gembira” adalah asalnya dan 
“membuat orang lari” adalah konsekuensi dari perbuatan lain. 
Tujuannya untuk mengisyaratkan bahwa peringatan tidak dinafikan 
secara mutlak, berbeda dengan sikap yang membuat orang lari. Maka 
cukup menyebut yang menjadi konsekuensi dari peringatan itu, yakni 
sikap yang membuat omg lari. Seakan-akan dikatakan; Apabila kalian 
memberi peringatan hendaklah tidak membuat orang lari, seperti 
firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 44, L-ž Sl j# SJ SljÖ (Maka 


berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut). 


ja Cj ÖIST J jCi t jj (Apabila berjalan di 


wilayahnya yang dekat dengan sahabatnya, maka dia memperbarui 
perjanjian). Demikian tercantum di tempat ini. Adapun mayoritas 
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mengutip dengan redaksi, <*—• -iJir L^i— Cji OUfj 4j»ji jü iii 

**—j5 J—4*5' (Apabila berjalan di wilayahnya yang dekat dengan 


sahabatnya maka dia memperbaharui perjanjian untuk 
mengunjunginyä). Dalam riwayat Sa’id bin Abi Burdah berikut di bab 


ini dikatakan, ^—Äji LJ! iUi j \jä tOijjijži (Keduanya pun saling 


mengunjungi. Suatu ketika Mu’adz mengnnjungi Abu Musa ). Dia 

menambahkan dalam riwayat Humaid bin Hilal, 5—1 SJt f-d &Ü 

0 / # 

Jj_Jt Jl_i äiL—ij {Ketika datang kepadanya dia meletakkan bantal 


untuknya dan berkata, ‘Turunlah! ’). 

J i ** i / 

oJ—J —rj 'ijj (Temyata disisinya terdapat seorang laki-laki). 


Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Akan tetapi 
dalam riwayat Sa’id bin Abu Burdah dikatakan bahwa dia adalah 
seorang Yahudi. Akan disebutkan seperti itu dalam riwayat Humaid 
bin Hilal pada pembahasan tentang perintah taubat bagi orang-orang 
murtad disertai penjelasan kisah ini dan perbedaan tentang tempo 
taubat yang diberikan bagi orang yang murtad. 


4 —äjAii : Jd ?õTyilt \'Ja 'JlŠ äi 'xs- \j : Jüi Jjl JU (Kemudian 


beliu turun dan berkata: Wahai Abdullah bagaimana engkau 
membaca Al Qur'an? Dia menjawab: Aku membacanya 
herkesinambungan). Abdullah adalah nama Abu Musa. Maksud Abu 
Musa dengan perkataannya ini adalah; Aku senantiasa membaca Al 
Qur an siang dan malam sedikit demi sedikit dari waktu ke waktu. 
Kalimat tersebut diambil dari 'fawaaq an-naaqah ’ yang berarti unta 
diperah kemudian dibiarkan beberapa saat hingga kantong susunya 
berisi dan kemudian diperah lagi, dan demikian seterusnya. 


0*" J—Jj (Aku telah menyelesaikan bagianku). Ad- 

Dimyathi berkata, “Barangkali yang dimaksud adalah ‘ arbiy ’ 
(kebutuhanku), dan inilah yang lebih sesuai dengan konteks kalimat.” 
Saya katakan, apa yang dikatakannya adalah benar sekiranya ada 
riwayat yang seperti itu. Akan tetapi yang terdapat dalam riwayat 
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shahih adalah kata juz'iy’ (bagianku). Maksudnya, dia membagi 
malam menjadi beberapa bagian; satu bagian untuk tidur, dan satu 
bagian untuk membaca Al Qur'an dan shalat. Dalam hai ini hendaklah 
tidak menghiraukan kritik terhadap riwayat shahih hanya dengan 
berpatokan pada khayalan. 




(Aku mengharapkan pahala dari 


tidurku sebagaimana aku mengharapkan pahala dari shalatku). 
Demikian yang dinukil oleh mereka, yakni menggunakan kata keija 
bentuk lampau. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
C ——(Aku akan mengharapkan), yakni menggunakan kata keija 


yang akan datang. Maknanya, aku menuntut pahala saat istirahat 
sebagaimana aku mencarinya dalam kelelahan, karena istirahat yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan kekuatan beribadah nicaya akan 
menadapatkan pahala. 


Catatan : 

Abu Musa diutus ke Yaman sesudah kembali dari perang Tabuk, 
karena dia ikut perang Tabuk bersama Nabi SAW, seperti yang akan 
dijelaskan. Hadits ini dijadikan dalil bahwa Abu Musa adalah seorang 
yang berilmu, cerdik dan jenius. Kalau bukan karena itu, tentu Nabi 
SAW tidak akan memberinya jabatan. Sekiranya hukum diserahkan 
kepada selainnya tentu tidak akan butuh kepada wasiat beliau yang 
diwasiatkan kepadanya. Oleh karena itu. Ümar, Utsman, dan Ali juga 
bersandar kepadanya. Adapun kelompok Khawarij dan Rafidhah telah 
mencelanya dan mencapnya sebagai seorang yang lalai dan tidak 
cerdas, karena kebijakan yang dia ambil ketika melakukan 
perundingan di Shiffin. Ibnu Al Arabi dan selainnya berkata, “Adapun 
yang benar, tidak ada kebijakan Abu Musa yang berkonsekuensi 
dirinya disifati seperti itu. Maksimal yang teijadi bahwa ijtihadnya 
menyatakan urusan itu diserahkan kepada hasil musyawarah para 
sahabat senior peserta perang Badar dan yang lainnya yang masih 
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hidup, 2 karena dia menyaksikan perbedaan antara dua kelompok di 
Shiffm. Namun, persoalan itu pun berakhir seperti yang telah terjadi. 


Jt 4JS- <0Sl j ij^y jd' AjI ji iei' Jrf Ar*-" 

t_4, aL-U jü.> t > ifcJ ^Jt ji ij 4^ J4 yj» 
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4343. Dari Sa’id bin Abu Burdah, dari bapaknya, dari Abu Musa 
Al Asy’ari RA, bahwa Nabi SAW mengutusnya ke Yaman. Maka 
beliau bertanya kepadanya tentang minuman yang dibuat disana. 
Beliau bertanya, “Apakah ial ” Dia berkata, ‘VI/ Bitu dan Al Mizr .” 
Aku berkata kepada Abu Burdah, “Apakah Al Bit m?” Dia berkata, “la 
adalah nabidz madu dan Al Mizr adalah nabidz sya’ir (gandum).” 
Beliau bersabda, “Sedap yang memabukkan adalah haram." Jarir dan 
Abdul Wahid meriwayatkan dari Asy-Syaibani, dari Abu Burdah. 
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2 Inilah hasil yang disepakati kedua orang yang mengambil kebijakan tersebut. la 
sangat berbeda dengan apa yang digemborkan dan dikaburkan kaum Syi’ah dalam 
kitab-kitab sejarah. Laiu kekeliruan itu pun menempati posisinya dalam benak orang 
banyak, karena para penulis kitab sejarah bergantian dalam mengutipnya disertai 
pengakuan meski tidak demikian faktanya. Lihatlah penjelasannya dalam kitab Al 
Awashim Min Al Qawashim karya Al Qadhi Abu Bakr bin Al Arabi dan komentar- 
komentar Muhibuddin Al Khathib Al Baghdadi. 
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4344-4345. Dari Sa’id bin Abu Burdah, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW mengutus kakeknya, yaitu Abu Musa dan 
Mu’adz ke Yaman. Beliau bersabda, ‘Hendaklah kalian berdua 
mempermudah dan jangan mempersulit, berilah berita gembira dan 
jangan membuat lari, dan hendaklah kalian berdua saling menuruti 
satu sama lain\ Abu Musa berkata, ‘Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
dalam negeri kami terdapat minuman yang terbuat dari gandum (Al 
Mizr), dan minuman dari madu (Al Bit ’u). Beliau bersabda, ** Semua 
yang memabukkan adalah haram .” Keduanya pun berangkat. Mu’adz 
berkata kepada Abu Musa, ‘Bagaiamana engkau membaca Al 
Qur an?’ Dia menjawab, ‘Aku membacanya saat berdiri, saat duduk, 
dan saat berada diatas hewan tungganganku, aku membacanya 
berkesinambungan’. Dia berkata, ‘Adapun aku tidur dan berdiri 
(shalat). Aku mengharapkan pahala dari tidurku sebagaimana aku 
mengharapkannya dari shalatku’. Laiu didirikan kemah dan keduanya 
saling mengunjungi. Suatu ketika Mu’adz mengunjungi Abu Musa 
dan temyata disisinya terdapat seorang laki-laki yang terikat. Dia 
bertanya, ‘Apakah ini?’ Abu Musa berkata, ‘Seorang Yahudi yang 
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masuk Islam kemudian murtad’. Mu’adz berkata, ‘Sungguh aku akan 
memenggal lehemya’. 

Diriwayatkan juga oleh AI Uqadi dan Wahab dari Syu’bah. 
Waki’, An-Nadhr, dan Abu Daud berkata, “Diriwayatkan dari 
Syu’bah, dari Sa’id, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi SAW.” 
Jarir bin Abdul Hamid meriwayätkannya dari Asy-Syaibani, dari Abu 
Burdah. 


Keterangan Hadits : 

Kedua, hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang pengutusannya ke 
Yaman dan pertanyaannya tentang minuman yang biasa dibuat di 
negeri tersebut. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq, 
dari Kalid, dari Asy-Syaibani, dari Sa’id bin Abi Burdah, dari 
bapaknya. Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Manshur, Khalid adalah 
Ibnu Abdullah Ath-Thahhan, dan Asy-Syaibani adalah Sulaiman bin 
Fairuz. 


ü' (Al Bit u). Penafsirannya telah disebutkan dari Abu Burdah 

(periwayat hadits tersebut) dan ia adalah nabidz madu. Nabidz adalah 
minuman yang dibiarkan beberapa waktu dalam bejana hingga 
rasanya berubah. Adapun penjelasan matan hadits akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang minuman. 


jP xs-j "jt jr (Diriwayatkan juga oleh 

Jarir dan Abdul Wahid, dari Asy-Syaibani, dari Abu Burdah). 
Maksudnya, keduanya meriwayatkannya dari Asy-Syaibani, dari Abu 
Burdah tanpa menyebutkan Sa’id bin Abi Burdah. Adapun riwayat 
Jarir, yakni Ibnu Abdul Hamid telah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Ismaili dari jalur Utsman bin Abi Syaibah dan dari 
jalur Yusuf bin Musa, keduanya dari Jarir dari Asy-Syaibani, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa. Sedangkan riwayat Abdul Wahid, yaitu Ibnu 
Ziyad dinukil dengan sanad yang maushul oleh... 


3 Terdapat ruang yang kosong pada naskah asli. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits dari Muslim, 
yakni Ibnu Ibrahim, dari Syu’bah, dia berkata, “Sa’id bin Abi Burdah 
menceritakan kepada kami dari bapaknya.” Dia menyebutkannya 
melalui jalur marsal dengan redaksi yang panjang yang di dalamnya 
disebutkan kisah pengutusan keduanya. Disebutkan juga tentang 
minuman dan kisah laki-laki Yahudi serta pertanyaan Mu’adz tentang 
bacaan Al Quran seperti telah kami sitir. Laiu dia berkata 
sesudahnya, “Diriwayatkan juga oleh Al Aqadi dan Wahab bin Jarir 
dari Syu’bah. Waki’, An-Nadhr, dan Abu Daud berkata, 
‘Diriwayatkan dari Syu’bah dari Sa’id”\ yakni bahwa Muslim bin 
Ibrahim dan Al Aqadi serta Wahab bin Jarir telah menukilnya dengan 
sanad yang mursal dari Syu’bah. Waki’ dan An-Nadhr (yakni Ibnu 
Syumail) serta Abu Daud (yakni Ath-Thayalisi) telah meriwayatkan 
dari Syu’bah dengan jalur maushul. Adapun riwayat Al Aqadi, yaitu 
Abu Amir Abdul Malik bin Amr telah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang hukum. 
Sedangkan riwayat Wahab bin Jarir telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad- nya. Adapun 
riwayat Waki’ disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang jihad secara ringkas. Ia terdapt juga 
dalam Musnad Abu Bakar bin Abi Syaibah seperti itu. Kemudian 
riwayat An-Nadhr bin Syumail dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang adab. Laiu riwayat Abu 
Daud Ath-Thayalisi dinukil juga dengan sanad yang maushul, seperti 
itu dalam Musnad Al Marwazi dari jalur Yunus bin Hubaib. Akan 
tetapi dia memisahkannya menjadi dua hadits. Oleh karena itu, dinukil 
dengan sanad yang masuhul oleh Imam An-Nasa'i dari jalur Abu 
Daud. 
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4346. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke negeri kaumku, aku datang dan Rasulullah SAW 
beristirahat di Abthah. Beliau bertanya, ‘ Apakah engkau mengerjakan 
haji wahai Abdullah bin Qais?' Aku berkata, ‘Benar wahai 
Rasulullah’. Beliau bertanya, ‘ Bagaimana engkau katakan?’ Dia 
berkata, ‘Aku mengatakan; Labbaik ihlalan ka ihlaalika (Aku 
menyambut panggilan-Mu dengan bertalbiyah/bemiat seperti 
talbiyahmu)’. Beliau bersabda, ‘ Apakah engkau membawa hewan 
kurban?' Aku menjawab, ‘Aku tidak membawanya’. Beliau bersabda, 
‘Thawaflah di Kaebab dan lakukan sa’i diantara Shafa dan Marwah, 
kemudian tahallul' . Aku mengeijakannya hingga seorang wanita dari 
bani Qais menyisirku. Kami pun tinggal dalam keadaan seperti itu 
hingga Ümar diangkat menjadi khalifah. 


Keterangan Hadits : 

Ketiga , hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang pengutusannya ke 
Yaman dan kedatangannya saat Nabi SAW berada di Abthah dalam 
rangka menunaikan haji Wada’. Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari Abbas bin Al Walid -yaitu An-Narsi-, dari Abdul Wahid, dari 
Avyub, dari A'idz, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab. 

Abbas bin Al Walid adalah An-Narsi. Abu Ali Al Jiyani berkata, 
“Ibnu As-Sakan dan kebanyakan periwayat menukil seperti ini. 
Sementara dalam riwayat Ahmad -yakni Al Juijani- disebutkan, 
‘Abbas menceritakan kepada kami’, tanpa menyebutkan nasabnya.” 
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Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi juga seperti itu, kecuali dia 
membacanya Ayyas. Bahkan yang benar adalah Abbas, dan dia adalah 
An-Narsi. Dia tidak memiliki riwayat dalan Shahih Bukhari selain 
hadits ini dan satu hadits lagi pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Hai itu ditegaskan oleh penulis kitab Al Masyariq dan Al 
Mathali'. Adapun Ad-Dimyathi menukilnya dengan lafazh “Abbasy” 
dan katanya dia adalah “Ar-Ruqam.” Namun, pemyataannya ini 
dikritik dan yang benar dia adalah An-Narsi. 

Abdul Wahid yang dimaksud adalah Ibnu Ziyad, dan Ayyub bin 
A'idz adalah Mudlaji Bashri. Dia dinyatakan tsiqah oleh Yahya bin 
Ma’in dan selainnya, tetapi dituduh beraliran Muiji’ah. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Imam 
Bukhari menukilnya pada pembahasan tentang haji melalui jalur 
Syu’bah dan Sufyan dari Qais bin Muslim (guru Ayyub bin A'idz 
dalam riwayat ini). 
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4347. Dari Abu Ma’bad, mantan budak Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Abbas RA, “Rasulullah SAW bersabda kepada Mu’adz bin Jabal 
ketika diutus ke Yaman, ‘Sesungguhnya engkau akatt mendatangi 
suatu kaum Ahli Kitab. Apabila engkau datang kepada mereka maka 
ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali 
Allah dan Mühammad adalah ■ utusan Allah. Apabila mereka taat 
kepadamu untuk hai itu, maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah 
telah menetapkan atas mereka lima shalat dalam sehari semalam. 
Apabila mereka menaatimu dalam hai itu, maka kabarkan kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka sedekah (zakat) 
yang diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan diserahkan 
kepada orang-orang miskin diantara mereka. Jika mereka menaatimu 
akan hai itu, maka hati-hatilah engkau terhadap harta benda mereka 
yang bagus. Takutlah terhadap doa orang-orang yang teraniaya. 
Sesungguhnya tidak ada penghalang antara ia dengan Allah 

Abu Abdillah berkata, kata thawwaat, thaa'at, dan athaa’at 
adalah satu makna. Thi ’tu dan thu ’tu serta atha ’tu. 


Keterangan Hadits : 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang pengutusan Mu’adz ke 
Yaman. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Hibban, dari 
Abdullah, dari Zakariya bin Ishaq, dari Yahya bin Abdullah bin 
Shaifi, dari Abu Ma’bad (mantan budak Ibnu Abbas). Hibban yang 
dimaksud adalah Ibnu Musa, dan Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. 

<eäu (Ketika beliau mengutusnya ke Yaman). Telah 

dijelaskan waktu pengutusan tersebut dan perbedaan dalam hai itu 
dibagian akhir pembahasan tentang zakat. 

c —t\Mj c .i. c — J— ‘jt- $ JtS (Abu Abdillah berkata: 

Thawwa'at, thaa’at, dan athaa p at). Hai ini dan yang sesudahnya 
tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Maksud 
Imam Bukhari dengan perkataannya itu adalah menafsirkan firman 


220 ~ FATHUL BAARI 



Allah dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 30, * —J—=i auJj Ü 

{Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya ) sebagaimana kebiasaannya yang menafsirkan 
kata yang sulit dalam Al Qur'an bila kata tersebut tercantum dalam 
hadits. Adapun yang tercantum dalam hadits Mu’adz adalah j*—* ol_i 

\°yt-\—yl {Maka jika mereka taat), sedangkan dalam kutipan sebagian 

periwayatnya sebagaimana disebutkan Ibnu At-Tin tercantum, ^—a ots 

*tanpa huruf alif diawalnya. Al Hasan Al Bashri dan sekelompok 

ulama membacanya, a—LJj a —! jlLi. Ibnu At-Tin berkata, “Apabila 

seseorang komitmen dengan perintah orang lain, maka artinya dia 
menaatinya ( athaa'ahu ). Apabila dia menyetujuinya maka disebut 
thaawa’ahu.” Al Azhari berkata, “Kata ath-thau’ adalah lawan dari 
kata kurb (paksaan), sedangkan kata ‘thaa ’a lahuu ’ artinya 
‘menurutinya’. Apabila dia mengeijakannya, maka disebut athaa’ahu 
(menaatinya).” Sementara Ya’qub bin As-Sikkit berkata, “Kata thaa ’a 
dan athaa ’a adalah satu makna.” Al Azhari berkata pula, “Diantara 
mereka ada yang mengatakan bahwa kata thaa ’a lahuu yuthawwi ’u 
thau’an fahuwa thaa'i’ bermakna athaa’a.” Kesimpulannya, kata 
thaa’a dan athaa’a masing masing digunakan baik dalam bentuk 
lazim (tidak butuh objek) maupun muta ’addi (membutuhkan objek). 
Mungkin dengan satu makna seperti bada'a allahu ai khalqa” dan 
abda'ahu. Atau dimasuki ‘ hamzah ’ pada kata ‘mutaaddi’ untuk 
l ta’diyah’ (mempengaruhi objek) dan pada kata lazim untuk 
menyatakan shairurah (kejadian). Atau kata muta’addi dengan sebab 
huruf hamzah mencakup makna kata keija lain yang lazim, karena 
kebanyakan pakar bahasa Arab menafsirkan kata athaa ’a dengan arti 
tunduk dan patuh. Makna ini pula yang sesuai dengan hadits Mu’adz 
di atas. Meksipun umumnya pada kata Rubai muta’addi (kata keija 
yang terdiri dari empat huruf dan membutuhkan objek) dan pada 
tsulatsi lazim (kata keija yang terdiri dari tiga haruf dan tidak butuh 
objek). Hai ini lebih tepat daripada klaim bahwa kata fa ’ala dan afala 
adalah satu makna hanya karena jumlahnya yang sedikit. Hai itu juga 
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lebih baik daripada klaim bahwa huruf lam pada lafazh ‘fa in hum 
atha 'uu laka ’ adalah tambahan. Sebagian penjelasan hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 
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4348. Dari Sa’id bin Jubair, dari Amr bin Maimun bahwa 
Mu’adz RA ketika datang ke Yaman, dia shalat Subuh mengimaxni 
mereka. Dia membaca ayat “ Wattakhadzallaahu Ibraahiima 
khaliilan" (Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya), 
maka seorang laki-laki dari kaum itu berkata, “Simgguh telah sejuk 
mata (senang hati) ibu Ibrahim.” 


Mu’adz menambahkan dari Syu’bah, dari Hubaib, dari Sa’id dari 
Amr, “Sesungguhnya Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman, laiu 
Mu’adz membaca surah An-Nisaa\ Ketika mengucapkan, 
4 Wattakhadzallaahu Ibraahiim Khaliilan' pada shalat Subuh, maka 
seorang laki-laki dibelakangnya berkata, ‘Sungguh telah sejuk mata 
(senang hati) ibu Ibrahim’.” 


Keterangan Hadits : 

Kelima, Hadits Amr bin Maimun tentang pengutusan Mu’adz ke 
Yaman. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin 
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Harb, dari Syu’bah, dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari Sa’id bin Jubair. 
Amr bin Maimun adalah Al Audi. 


ji-—1' —J l—Ü p <öii lilii 0? (Sesungguhnya Mu ’adz ketika 

datang ke Yamati). Hai ini dinukil dengan sanad yang maushul, 
karena Amr bin Maimun berada di Yaman saat Mu’adz datang 
kepadanya. 

f* {j* :f jil' j* J*-j Jüi (Seorang laki-laki diantara 

kaum itu berkata, “Sungguh telah senang hati ibu Ibrahim”). 
Maksudnya, dia mendapatkan kegembiraan. Kegembiraan tersebut 
dianalogikan dengan mata yang sejuk (yakni air matanya menjadi 
dingin), karena air mata gembira adalah dingin, sedangakan air mata 
sedih adalah panas. Oleh karena itu, dikatakan kepada siapa yang 


didoakan celaka, “Semoga Allah membuat matanya panas.” Timbul 
kemusykilan atas sikap Mu’adz yang menyetujui perbuatan ini dalam 
shalat dan tidak memerintahkan laki-laki itu mengulangi shalatnya. 
Namun, kemusykilan ini mungkin dijawab bahwa orang yang bodoh 
tentang suatu hukum dapat ditolelir, atau mungkin juga Mu’adz 
memerintahkannya untuk mengulangi shalat, tetapi hai itu tidak 
dinukil. Atau orang yang berkata seperti itu ada dibelakang mereka 
dan belum masuk shalat bersama mereka. 


Mj —* iL_ii aij (Mu ’adz menambahkan dari Syu ’bah). Dia 

menyebutkan maksud tambahan, “Sesungguhnya Nabi SAW 
mengutus Mu’adz ke Yaman” dan tidak ada pertentangan antara 
kedua riwayat itu, karena Mu’adz datang ke Yaman ketika diutus Nabi 
SAW secara khusus, maka kisah ini adalah satu. Hadits ini 
menunjukkan bahwa dia adalah pemimpin untuk shalat. Sementara 
hadits Ibnu Abbas menunjukan bahwa dia juga pemimpin atas harta. 
Pada pembahasan tentang zakat telah disebutkan keterangan hai itu. 
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62. Pengutusan Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Al Waiid ke 
Yaman sebelum Haji Wada’ 
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4349. Dari Abu Ishaq, aku mendengar Al Bara' RA berkata, 
“Rasulullah SAW mengutus kami bersama Khalid bin Al Waiid ke 
Yaman.” Dia berkata, “Kemudian beliau mengutus Ali sesudah itu 
untuk menggantikannya. Beliau bersabda, ‘Perintahkan sahabat- 
sahabat Khalid siapa diantara mereka yang ingin kembali 
bersamamu, maka hendaklah ia kembali. Barangsiapa mau pulang 
maka ia boleh pulang ’. Aku pun termasuk orang yang kembali 
bersamanya.” Dia berkata, “Aku mendapatkan uqiyah dalam jumlah 
tertentu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab pengutusan Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Al Waiid ke 
Yaman sebelum haji Wada ’). Pada akhir bab disebutkan hadits Jabir, 
3jij-Ji Ä_£j ) 1 '.Tj cIp äi ^45' ijtä (jA-li 'ja ^»ai illp oi 

(Sesungguhnya Ali datang dari Yaman dan bertemu Nabi SAW di 
Makkah pada haji Wada’) dan telah disebutkan pada pembahasan 
ientang haji. Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
jalur lain, dari Ali, dia berkata, :cJÜ jJh )Ju) aIIp äi Jd* ^i jjju 

ijj : Jli is-Läili j' Sl j~Y cJ.u Ui j ,1a jJ\ ^p l5~*4 äi J)1>j U 

üUJaäIi äJOl 'Jj* li) ^Ip U :Jlšj Jdš .ui) iiCJ ci : J li) ^jlu> J* 


j —* £«—°~d U4Jj ^ (Nabi SAWmengutusku ke Yaman, 
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maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau mengutusku ke suatu 
kaum yang lebih tua dariku dan aku masih belia tidak bagus Jalam 
memutuskan perkara’.” Dia berkata, “Nabi SAW meletakkan 
tangannya di dadaku dan mengucapkan, ‘Ya AUah teguhkan lisannya 
dan tunjuki hatinya’. Beliau bersabda, ‘Wahai Ali, apabila duduk 
kepadamu dua orang yang berperkara, maka janganlah engkau 
memutuskan diantara keduanya hingga mendengar dari yang 
satunya ’.). Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Pertama, hadits Al Bara’ tentang diutusnya Khalid bin Al Walid 
ke Yaman, laiu digantikan oleh Ali. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Ahmad bin Utsman, dari Syuraih bin Maslamah, dari 
Ibrhaim bin Yusuf bin Ishaq bin Abi Ishaq, dari Abu Ishaq. 


J\ AJjJ' õ? (Rasulullah 


SAW mengutus kami bersama Khalid bin Al Walid ke Yaman). Ini 
teijadi sekembalinya mereka dari Tha'if setelah pembagian harta 
rampasan perang di Ji’ranah. 


*>. (Untuk kembali bersamamu). Maksudnya, kembali 


ke Yaman. At-Ta’qiib maksudnya, sebagian pasukan kembali ke 
tempat tugas semula setelah masanya berakhir, agar dapat ikut dalam 
peperangan berikutnya. Demikian dikatakan Al Khaththabi. Ibnu Faris 
berkata, “Maknanya adalah perang sesudah perang.” Adapun yang 
tampak bahwa ia lebih uraum daripada itu dan asalnya bahwa 
pemimpin mengirim pasukan ke wilayah tertentu untuk beberapa 
waktu. Apabila waktu yang ditetapkan telah selesai, mereka pulang 
dan pemimpin mengirim pasukan lain. Barangsiapa diantara anggota 
pasukan pertama yang ingin bergabung dengan pasukan kedua, maka 
kembalinya ke daerah tersebut dinamakan ta ’qib. 

(Aku mendapatkan uqiyah dalam jumlah 

tertentu). Saya belum menemukan keterangan tentang jumlahnya 
secarapasti. 
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Catatan: 


Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Al Ismaili 
telah menyebutkannya dari jalur Abu Ubaidah bin Abi As-Safr; Aku 
mendengar Ibrahim bin Yusuf. Inilah yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dari jalumya disertai tambahan, ti —jm L~žp ^ 1 » cJŽj J li 

—i' jši jU dup üuej f-lp üj JCoŠ tUlll AjÜil jj UVä Cli 

kf-sSCi 0I.UA cCiCÜ <liCj <Qp 4ttl (jUtf <Õ11 Ul^ Iyj3 

oij (*^ ols^Ji f'jš uli IJUjj <ül p <Ütt Äiii ,Jl 

/ ^ <■ j j* / / / 

01J—Ci (jip : Jlij (^/ i?ara' berkata, ‘Aku bersama mereka yang 


kembali bersamanya. Ketika kanti mendekati kaum itu, mereka keluar 
menyambut kami, maka Ali shalat mengimami kami dan menjadikan 
kami satu shaf. Kemudian dia maju dihadapan mereka dan 
membacakan surat Rasulullah SAW. Maka semua kaum Hamadan 
masuk Islam. Ali mengirim surat kepada Rasulullah SAW 
mengabarkan tentang keislaman mereka. Ketika membaca surat itu 
beliau sujud. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan 
mengucapkan, "Semoga keselamatan terlimpahkan kepada orang- 
orang Hamadan."). Dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Al Ahwash 
bin Khawwat dari Abu Ishaq tentang hadits Al Bara' disebutkan kisah 
budak wanita. Saya akan menyebutkan hai itu pada hadits sesudahnya. 


äü' tj -—*5 :Jli i !p ÄS oi iX'J aasI jlp 

:xJj l_!ü ‘je -4 ’cAr-j s^üji yAg .dii j\ iii 1L3 4i 

\ & ' ' ' ' * ' ' ' ' 

4il ^— yö ^lil LjJi liii ?ICa J *yi ioJl^d c-iää cJJCipI 

—*j !C — 1ä? ?LIp 30j j) U iJlÄi ca] dJÜi o^So 4 -JLp- 

.CfJJi j-* 'Jš\ ^^ÜJl Js ii Oli ticailj ^ :JU 

4350. Dari Abdulah bin Buraidah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SAW mengutus Ali kepada Khalid untuk mengambil bagian 
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seperlima (rampasan perang). Aku pun membenci Ali dan dia telah 
mändi. Aku berkata kepada Khalid, ‘Tidakkah engkau melihat orang 
ini?’ Ketika kami datang kepada Nabi SAW aku menyebutkan hai itu 
kepadanya. Beliau bertanya, ‘ Wahai Buraidah, apakah engkau 
membenci AliV Aku berkata, ‘Benar!’ Beliau bersabda, l Jangan 
engkau membencinya, karena sesungguhnya haknya pada seperlima 
rampasan perang lebih banyak daripada itu'." 


Keterangan Hadits: 


Kedua, hadits Buraidah tentang Nabi SAW mengutus Khalid bin 
Al Walid untuk mengambil seperlima harta rampasan perang. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Rauh bin Ubadah, dari Ali bin Suwaid bin Manjuf, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari bapaknya. Dalam riwayat Al Qabisi disebutkan, “Dari 
Ali bin Suwaid, dari Manjuh”, tapi ini adalah kesalahan dalam 
penyalinan naskah. Ali bin Suwaid bin Manjuh adalah Sadusi Bashri, 
seorang periwayat yang tsiqah. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini. 

tji *>e (Dari Abdullah bin Buraidah). Dalam riwayat 

/ / / 

Al Ismaili disebutkan, “Abdulah bin Buraidah menceritakan 
kepadaku.” 



j\ Op iLj 4p äi ju 


(Nabi SAW 


mengutus Ali kepada Khalid untuk mengambil bagian seperlima). 
Khalid yang dimaksud adalah Ibnu Al Walid. Adapun harta yang akan 
diambil adalah seperlima dari rampasan perang. Dalam riwayat Al 
Ismaili yang akan saya ceritakan disebutkan, j» ( Untuk 


membagi bagian yang seperlima). 


? esj Sl' clži tjüpi jjj llip ja*j\ cJS"j (Aku membenci Ali 


dan dia telah mändi, maka aku berkata kepada Khalid, “Apakah 
engkau tidak melihat? ’’). Demikian tercantum padanya secara ringkas. 
Al Ismaili menyebutkannya melalui beberapa jalur hingga Rauh bin 
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Ubadah yang diriwayatkan Al Bukhari melalui jalumya yang 
disebutkan dalam redaksinya, J—1*1' ^—~~ä3 JÜji' jt a!£- Up d-* 

(zVaöz mengutus Ali kepada Khalid untuk membagi bagian seperlima). 
Dalam riwayatnya yang lain disebutkan, 1—i* ^—Lp 

0 

«1—-» 4-jil (Untuk membagi fai \ laiu Ali mengkhususkan bagi dirinya 
seorang wanita tawanan). Dalam riwayat yang lain disebutkan, i— 

J . / / / / / / / / / a . O . i O / . J ^ 

O/J I , » ., • / / // . / / / . «* ./ •/ Jl O I, »< J J f/ / # »/ / /0 * P , „ / , / / 0 

:aJ_;jj Jl_ä U j ^|l :aJjjJ -Ui* JU* jla* «j <uu 

^o*Jt cJTj (Dza mengambil darinya seorang wanita dan di pagi 


harinya rambutnya meneteskan air. Khalid berkata kepada Buraidah, 
‘Apakah engkau tidak melihat apa yang dilakukan orang ini?’ 
Buraidah berkata, ‘Aku pun membenci Ali ’.). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdul Jälil dari Abdullah 
bin Buraidah dari bapaknya, j* dio-f iiaöif jj Ca* £lp cCa*i 

J jL,j J\ £ji : J\i d!ip ajüJ J* '«il v-( jj 

/ / / /// / / / 

d!ip dl : ja dl dJJl :jjLj dp Jit Jb» 

U jlod) ui U :cdii i^Jai üdjj ijjlij : Jli Jlaii 

j »—t i ,i , JT OjO» o jCo l^l* ^1 ijy lii :Jüi 

d—in J*' i#-* Ojt —\p (Aku sangat membenci Ali dengan 


kebencian yang tak pemah aku lakukan terhadap seorang pun. Aku 
mencintai seseorang dari kaum Quraisy dimana aku tidak 
mencintainya melainkan karena kebenciannya terhadap Ali. ” Dia 
berkata, “Kami mendapatkan wanita-wanita tawanan, maka 
seseorang menulis kepada Nabi SAW, ‘Utuslah kepada kami 
seseorang untuk membagikannya’.” Dia berkata, “Nabi SAW 
mengutus Ali kepada kami. Sementara diantara tawanan itu terdapat 
seorang gadis yang merupakan tawanan yang paling baik. ” Dia 
berkata, “Dia pun membagi lima laiu membagi-bagikannya. 
Kemudian dia keluar dan rambutnya meneteskan air. Aku berkata, 
‘Wahai Abu Al Hasan apakah ini? ’ Dia berkata, ‘Tidakkah engkau 
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melihat kepada gadis tersebut. Sesungguhnya dia berada dalam 
bagian yang seperlima. Kemudian dia menjadi milik keluarga 
Muhammad. Setelah itu menjadi milik keluarga Ali, maka aku pun 
menggaulinya 


■■■*} UU äi ^ üiai Uit (Ketika kami datang kepada 


Nabi SAW). Dalam riwayat Abdul Jälil disebutkan bahwa seorang 
laki-laki menulis kepada Nabi SAW menceritakan kisah ini. Aku 
bekata: Utuslah Aku, maka beliau mengutusku. Dia pun membacakan 
surat dan mengatakan bahwa dia benar. 


U 1 Sl :Jlä i'p*j :ciii ?l!U Jatlfi \j : JlÄ (Beliau bersabda, 


“Wahai Buraidah, apakah engkau membenci Ali. ’’ Aku berkata, 
“Benar. ” Beliau bersabda, “Jangan membencinya ”). Dalam riwayat 
Abdul Jälil diberi tambahan, L_!?- LJ iijl—i cif (Jika engkau 


mencintainya maka tambahkan kecintaan untuknyd). 


CtLJl 'j-k\ ii ii $ (Sesungguhnya haknya pada 

seperlima adalah lebih banyak daripada itu). Dalam riwayat Abdul 

Jälil disebutkan, j—a Jjatf ^Uiil .J *JU JT LIäJ oju 

* 

4flj—/ >j (Demi yangjiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh bagian 


keluarga Ali pada seperlima rampasan lebih utama daripada seorang 
gadis cantik). Laiu ditambahkan, [Js- ja *J\ Li-f J» 3U-f OlT Ui : Jli 

(Beliau berkata, ‘Tidak ada seorang pun di antara manusia yang 
lebih aku cintai daripada Ali 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dari jalur Ajlah Al Kindi 
dari Abdullah bin Buraidah, disertai tambahan dibagian akhir, ,i *£1 Sl 

—ii (Ä—lj y—tfly ^ JJ\i ^U (Janganlah engkau mencela Ali, 


sesungguhnya dia bagian dariku dan aku bagian darinya dan dia wali 
kalian sesudahku). Diriwayatkan juga Imam Ahmad dan An-Naša'i 
melalui jalur Sa’id bin Ubaidah dari Abdullah bin Buraidah secara 
ringkas dan pada bagian akhimya disebutkan, j*Ly UU äi ^JJi 
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4_jj 'yiiä üj cJS" ji : ijšrj ui ( Ternyata Nabi SAW wajahnya 


menjadi merah dan bersabda, ‘Barangsiapa aku sebagai walinya 
maka Ali juga sebagai walinya\). Al Hakim meriwayatkannya 
melalui jalur ini secara panjang lebar dan di dalamnya disebutkan 
kisah wanita tawanan serupa dengan riwayat Abdul Jälil. Jalur-jalur 
ini menguatkan satu sama lain. Abu Dzar Al Harawi berkata: 
Sesungguhnya sahabat itu membenci Ali, karena dia melihatnya 
mengambil bagian dari rampasan perang. Maka dia mengira Ali 
mencuri rampasan. Ketika Nabi SAW memberitahukan kepadanya 
bahwa apa yang diambil Ali masih sangat kecil dibandingkan haknya, 
maka dia pun kembali mencintainya. Ini adalah penakwilan yang 
cukup bagus, tetapi sangat jauh bila dikaitkan dengan bagian awal 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad. Mungkin kebencian itu 
karena faktor lain, dan ia menjadi hilang dengan adanya larangan dari 
Nabi SAW untuk membencinya. 


Timbul kemusykilan bagaimana Ali melakukan hubungan intim 
dengan wanita tawanan itu tanpa melakukan istibra' (memastikan 
kosongnya rahim dari janin). Demikian juga pembagiannya untuk 
dirinya sendiri. Adapun masalah pertama dipahami bahwa wanita itu 
masih gadis dan belum baligh dan Ali berpandangan wanita sepertinya 
tidak perlu dilakukan istibra' sebagaimaan pandangan sahabat-sahabat 
lainnya. Mungkin juga wanita tädi langsung haid setelah menjadi 
bagiannya kemudian ia suci setelah satu atau dua hari. Maka Ali pun 
menggaulinya. Tidak ada dalam hadits itu yang menolak 
kemungkinan ini. Mengenai pembagian adalah diperbolehkan dalam 
hai seperti itu bagi siapa yang bersekutu pada harta yang dia bagi. 
Seperti apabila Imam (pemimpin) membagi diantara rakyatnya dan dia 
termasuk salah seorang diantara mereka. Demikian juga orang yang 
ditunjuk Imam untuk mewakilinya. Al Khaththabi memberikan 
jawaban untuk yang kedua dan menjawab kemusykilan pertama 
dengan mengemukakan kemungkinan bahwa wanita itu masih 
perawan atau belum baligh atau ijtihadnya menghasilkan kesimpulan 
wanita sepertinya tidak perlu dilakukan istibra'. Dari hadits ini 
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disimpulkan bolehnya memiliki istri selir bagi laki-laki yang 
memperistri putri Rasulullah SAW, berbeda dengan nikah resmi 
berdasarkan keterangan dalam hadits Al Miswar pada pembahasan 
tentang nikah. 
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4351. Dari Abdurraman bin Abi Nu’m, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sarid Al Khudri berkata, “Ali bin Abu Thalib RA 
mengirim kepada Rasulullah SAW dari Yaman beberapa keping emas 
dalam kulit yang telah disamak dan belum dibersihkan dari tanahnya.” 
Dia berkata, “Nabi SAW membaginya diantara empat orang; Uyainah 
bin Badr, Aqra’ bin Häbis, Zaid bin Al Khail, dan yang keempat 
mungkin Alqamah dan mungkin Amir bin Ath-Thufail. Seorang läki¬ 
läki diantara sahabatnya berkata, ‘Kami lebih berhak terhadap ini 
daripada mereka itu’. Perkataan ini sampai kepada Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, ‘ Apakah kalian tidak mempercayaiku sementara aku 
kepercayaan siapa yang di langit, berita langit datang kepadaku pagi 
dan sõre’ Dia berkata, “Maka berdirilah seorang laki-laki dengan 
mata cekung, tulang pipi dan dahi menonjol, jenggot lebat, rambut 
dicukur, dan kain disingsingkan, laiu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bertakwalah kepada Allah’. Beliau bersabda, ‘ Celakalah engkau, 
bukankah aku adalah penduduk bumi yang lebih patut untuk bertakwa 
kepada Allah?"' Dia berkata, “Kemudian laki-laki itu pergi. Khalid 
bin Al Walid berkata, ‘Wahai Rasulullah, bolehkah aku memenggal 
lehemya?’ Beliau SAW bersabda, * Tidak, mudah-mudahan dia 
melakukan shalat'. Khalid berkata, ‘Berapa banyak orang shalat 
mengucapkan dengan lisannya apa yang tidak ada dalam hatinya’. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya aku tidak diperintah untuk 
memeriksa hati manusia dan tidak pula membelah perut mereka' 
Dia berkata, “Kemudian beliau melihat kepada laki-laki itu saat 
berjalan pergi, laiu bersabda, ‘ Sesungguhnya akan keluar dari 
keturunan orang ini suatu kaum yang membaca Kitab Allah dan tidak 
melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama 
sebagaimana anak panah menembus dan keluar dari sasarannya’. 
Aku kira beliau mengatakan, ‘ Sekiranya aku mendapati mereka 
niscaya aku akan membunuh mereka seperti pembunuhan kaum 
Tsamud' 
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Keterangan Hadits : 


Ketiga , hadits Abu Sa’id Al Khudri tentang pengiriman beberapa 
keping emas dari Yaman oleh Ali bin Abi Thalib. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Qutaibah, dari Abdul Wahid, dari 
Umarah bin Al Qa’qa bin Syubrumah, dari Abdurrahman bin Abi 
Nu’m. Umarah bin Al Qa’qa adalah Ibnu Syubrumah. Abdurrahman 
adalah Ibnu Ziyad. 

(Beberapa keping emas). Dzuhaibah adalah bentuk tasghir 

* * 

dari kata dzahab (emas). Seakan-akan disebutkan dalam bentuk 
muannats (kata jenis perempuan) berdasarkan makna sekelompok 
atau sejumlah. Menurut Al Khaththabi, hai itu berdasarkan makna 
qhith ’ah (potongan/sebagian). Akan tetapi pemyataan ini perlu 
ditinjau kembali, karena emas adalah batangan. Kata ‘ dzahab' 
terkadang dianggap mu ’ annats pada sebagian dialek. Dalam mayoritas 
naskah Imam Muslim disebutkan * Bidzahabah ’ tidak dalam bentuk 
tashghir. 

(Pada kulit yang maqmzh). Maksudnya, kulit yang 

disamak dengan qarzh (salah satu jenis kayu yang biasa digunakan 
menyamak kulit). 

'— &XJ J—» J JU (Belum dibersihkan dari tanahnya). Yakni, 

belum dibersihkan tanahnya dari tambang. Seakan-akan emas itu 
masih dalam bentuk batangan dan untuk membersihkannya adalah 
dengan cara melebumya, laiu dituangkan dalam cetakan. 

jj —1 j—i Ja (Diantara Uyainah bin Badr). Demikian dia 

* «■ 

dinisbatkan kepada kakeknya yang tertinggi, karena dia adalah 
Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr Al Fazari. 

—'*■ j—j. £ j—»'j (Dan Aqra ’ bin Häbis). Ibnu Malik berkata, 

“Disini terdapat bukti bahwa nama yang memiliki huruf alif dan lam 
(di awalnya) bisa saja dihilangkan pada selain posisi nida' 
(panggilan), idhafah (disandarkan), dan bukan pula saat dharurah 
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(terpaksa). Sibawaeh menukil dari orang-orang Arab, “Hadza yaum 
itsnain mubarak” (ini adalah hari senin yang berkah). Miskin Ad- 
Darimi dan Nabighah Al Ja’di 4 berkata pada Al Jadiyah bahwa 
penyebutan Uyainah dan Al Aqra' telah dikutip pada pembahasan 
perang Hunain. Begitu pula pada pembahasan tentang cerita-cerita 
para nabi dan akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid 
melalui jalur Sa’id bin Masruq dari Ibnu Abi Nu’aim, “Al Aqra' bin 
Häbis Al Hanzhali kemudian Al Mujasyi’i.” 


pÄ\ 4 jj (Dan Zaid Al Khail). Yakni Ibnu Muhalhal Ath-Tha i. 

Dalam riwayat Sa’id bin Masruq disebutkan, “Dan diantara Zaid Al 
Khail Ath-Tha'i, kemudian salah seorang bani Nabhan.” Dia disebut 
“Zaid Al Khail” (Zaid si kuda) karena keistimewaan kuda yang 
dimilikinya. Laiu Nabi SAW menamainya Zaid Al Khair (Zaid yang 
penuh kebaikan). Nabi SAW pun memujinya, maka dia masuk Islam. 
Dia meninggal pada masa Nabi SAW masih hidup. 

* X * $ * S 

ii —«Üp U] J')(Yang keempat mungkin Alqamah) Ibnu Ulatsah 

Al Amiri. J—j_J ’y& lijj (dan mungkin Amir bin Ath-Thufail) Al 

Amiri. Dalam riwayat Sa’id bin Masruq ditegaskan bahwa dia adalah 
Alqamah bin Ulatsah Al Amiri, kemudian salah seorang bani Kilab 
dan dia adalah pembesar bani Amir. Dia dan Amir bin Ath-Thufail 
saling bersaing dalam hai kepempiminan. Alqamah masuk Islam dan 
memperbaiki keislamannya, laiu diangkat oleh Ümar untuk memimpin 
Hauran dan meninggal disana pada masa khilafahnya. Penyebutan 
Amir bin Ath-Thufail adalah kesalahan dari Abdul Wahid, karena dia 
meninggal sebelum peristiwa itu. 


j—* J— irj JL_ŽJ (Seorang laki-laki diantara sahabatnya 

berkata). Aku belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Dalam riwayat Sa’id bin Masruq disebutkan, jZ} c-Jaü 

1 jälL-f t Uil :JUi Jii Jom ( Orang-orang Quraisy dan 


4 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, ”Dan diikuti Al Ja’di.” 
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Anshar marah dan berkata, 'Beliau memberi para pemuka penduduk 
Najed dan meninggalkan kita Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku 
hanya ingin melunakkan hati mereka’.). 


»L-Jj b-l—> 




J '•'.v 


(Beliau bersabda: Apakah kalian tidak mempercayaiku sementara aku 
kepercayaan yang dilangit. Berita langil datang kepadaku pagi dan 
sõre). Dalam riwayat Sa’id bin Masruq bahwa beliau SAW 
mengucapkan sabdanya sesudah perkataan seorang Khawarij yang 
akan disebutkan setelah ini, dan inilah yang lebih akurat. 


Catatan : 

Kisah ini bukan kisah yang telah disebutkan pada perang 
Hunain, maka mereka yang mencampuradukkan antara keduanya 
adalah tidak benar. Ada perbedaan tentang kepingan-kepingan emas 
tersebut. Dikatakan, ia adalah seperlima dari seperlima bagian 
rampasan perang. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali. 
Sebagian lagi mengatakan, ia berasal dari seperlima rampasan dan itu 
adalah termasuk kekhususan beliau untuk memberikannya pada 
golongan tertentu demi kemaslahatan. Dikatakan juga bahwa ia 
berasal dari rampasan perang secara utuh. Namun, pemyataan ini sulit 
diterima. Adapim mengenai kalimat “Siapa yang di langit” akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 

füii (Maka berdirilah seorang laki-laki bermata 

cekung). Maksudnya, kedua matanya masuk ke dalam hingga seakan- 
akan menempel dengan dasar mata. Ia adalah lawan dari jahuzh (mata 
menonjol). 

Ci JiS (Meninggi). Maksudnya, menonjol. Wajnataan artinya dua 
tulang yang tampak pada kedua pipi. 
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(Membenjol). Dalam riwayat Sa’id bin Masruq dikatakan, 
J .—,s>dl (Dahinya menonjol ke depan). Maksudnya, ia lebih tinggi 

dari tempat disekitamya. 

j (Dicukur). Pada bagian akhir pembahasan tentang tauhid 


akan disebutkan melalui jalur lain bahwa tanda-tanda kaum Khawarij 
adalah dicukur rambutnya. Adapun kaum salaf biasa memanjangkan 
rambut mereka dan tidak mencukumya. Sementara gaya kaum 
khawarij adalah mencukur semua rambut mereka. 

?älJi rJsl Of Jit cJUjt (Bukankah aku adalah penduduk 

bumi yang lebih patut bertakwa kepada Allah?). Dalam riwayat Sa’id 
bin Masruq disebutkan, i Z—W e- iil il £_Jaj j*j : Jüi ( Beliau bersabda, 

'Siapa yang menaati Allah jika aku berbuat maksiat kepada-Nya’.). 
Laki-laki yang dimaksud adalah Dzul Khuwaishirah At-Tamimi, 
seperti yang telah disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian melalui jalur lain dari Abu Sa’id Al Khudri. Dalam riwayat 
Abu Daud dikatakan namanya adalah Nafi’ sebagaimana yang 
ditegaskan As-Suhaili. Dikatakan juga, namanya adalah Harqush bin 
Zuhair As-Sa’di. See ara rinci akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang perintah bertaubat kepada orang-orang yang murtad. 


juJjJi j-J JlŽ (Khalid bin Al Walid berkata). Dalam riwayat 

Abu Salamah dari Abu Asid pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian disebutkan, “Ümar berkata.” Namun, hai ini tidak meanfikan 
riwayat diatas, karena ada kemungkinan setiap salah seorang dari 
keduanya telah meminta untuk menghukum orang itu. 


( ^Juoj Oi ilil iSl : Jli oSli (Bolehkah aku memenggal 


lehernya? Beliau menjawab, "Tidak, mudah-mudahan dia melakukan 
shalat”). Disini terdapat penggunaan kata la'alla (barangkali) dengan 
arti 'asaa (mudah-mudahan). Hai ini disitir oleh Ibnu Malik. Adapun 
kalimat ‘mengeijakan shalat’ dikatakan bahwa di sini terdapat dalil 
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secara implisit bahwa orang yang meninggalkan shalat harus dibunuh. 
Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali. 

* 0 * 

LJj\ o\ (Untuk memeriksa). Maksudnya, aku diperintahkan untuk 

berpedoman kepada hal-hal yang zhahir dalam urusan mereka. Al 
Qurthubi berkata, “Nabi SAW melarang membunuhnya meski dia 
telah wajib dibunuh, agar orang-orang tidak memperbincangkan 
bahwa beliau SAW telah membunuh sahabatnya, termasuk orang yang 
shalat. Seperti telah disebutkan yang serupa dengannya sehubungan 
dengan kisah Abdullah bin Ubay.” Menurut Al Maziri, “Kemungkinan 
Nabi SAW tidak memahami bahwa orang itu melecehkan kenabian, 
hanya saja dia menuduhnya tidak adil dalam melakukan pembagian, 
dan itu bukan termasuk dosa besar, sementara para nabi teijaga dari 
dosa-dosa besar, menurut ijma’ ulama. Laiu mereka berbeda tentang 
teijadinya dosa-dosa kecil pada diri mereka. Atau barangkali beliau 
tidak menghukum orang ini, karena hai itu tidak jelas baginya bahkan 
hanya disampaikan oleh seseorang. Sementara berita dari satu orang 
tidak dapat dijadikan dasar untuk menumpahkan darah.” Namun, hai 

o 

ini dinyatakan batil oleh Iyadh berdasarkan lafazh pada hadits, li Japi 

J —(Berbuat adillah wahai Muhammad). Laki-laki tersebut telah 

berbicara langsung kepada Nabi SAW didepan orang-orang hingga 
mereka minta izin kepada beliau untuk membunuhnya. 

Ig-te-p j—> (Keluar dari keturunan). Demikian dinukil 

kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan. 
Maksud kata dhVdhVi adalah keturunan dan penerus. Menurut 

Ibnu Atsir bahwa kata shi'shi'i semakna dengan itu. Ibnu Atsir 
menukil pula riwayat yang telah menyebutkan shfshiil, sama dengan 
pola kata qindiil. Dalam riwayat Sa’id bin Masruq peda pembahasan 
tentang cerita para nabi disebutkan, 'L—i c-ü j* )' 'ai {Dari 

keturunan orang ini atau generasi penerus orang ini). 
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\ * ^ 0 

\ —Je>j iii L»l—=T öj-JŠj (Mereka melantunkan kitab Allah). Dalam 
riwayat Sa’id bin Masruq disebutkan, Ol^žJi (Mereka membaca 


Al Qur'art). 

—i?- jjl —vh *i (Tidak melampaui tenggorokan mereka). 

Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. 


jj.aii j* 0 (Mereka keluar dari agama). Dalam riwayat Sa’id 
bin Masruq disebutkan, fiL- l»^i j—• (Dari Islam). Di sini terdapat 

bantahan bagi yang menakwilkan kata ‘ ad-din ’ di sini dengan arti 
ketaatan. Mereka berkata, “Maksudnya, mereka keluar dari ketaatan 
terhadap imam, seperti keluamya anak panah dari sasarannya. Ini 
adalah sifat kaum Khawarij yang tidak mau menaati para khalifah.” 
Akan tetapi yang lebih kuat bahwa maksud dari ' ad-diin ’ di sini 
adalah Islam, seperti ditafsirkan oleh riwayat lain. Perkataan ini 
diungkapkan dalam konteks himbauan dan peringatan dan bahwa 
mereka dengan perbuatan itu keluar dari Islam yang sempuma. Sa’ad 
bin Masruq menambahkan dalam riwayatnya, tykj 

* * 

/ / • / , 

ö\ —ijSl' J—i' (Mereka membunuh pemeluk Islam dan membiarkan 

penyembah berhala). Hai ini termasuk perkara gaib yang dikabarkan 
Nabi SAW dan terjadi sebagaimana yang beliau katakan. 


Jii 


J +j J_3 jd ’■ (Aku kira beliau bersabda. 


“Sekiranya aku mendapati mereka niscaya aku akan membunuh 
mereka sebagaimana pembunuhan kaum Tsamud”). Dalam riwayat 


Sa’id bin Masruq disebutkan, J3 j üj (Sekiranya aku 


mendapati mereka niscaya aku akan membunuh mereka sebagaimana 
pembunuhan kaum ’Ad), yakni tanpa ada unsur keraguan, dan inilah 
yang lebih kuat. Timbul kemusykilan tentang sabdanya, js-J 

(Sekiranya aku mendapati mereka niscaya aku akan membunuh 


mereka) padahal beliau telah melarang Khalid membunuh nenek 
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moyang mereka. Jawabannya, bahwa yang dimaksud adalah 
mendapati masa mereka muncul dan menentang kaum muslimin 
dengan menggunakan pedang. Hai seperti ini belum mimcul pada 
zaman Nabi SAW. Namun, pertama kali mimcul pada masa khilafah 
Ali menurut pendapat yang masyhur. Isyarat ke arah itu telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Hadits 
ini dijadikan dalil bahwa kaum Khawarij adalah kafir. Masalah ini 
masyhur dalam bidang ushul. Lebih lanjut akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang perintah bertaubat kepada orang-orang yang 
murtad. 


U ^ fiAi 01 L& j*11»j 4 -Ip aMI j-Sl I*ÜbP Jü 

-.jiir JVi jü V* jj 'J Slj .ol>| 

" j" ' f // t 

4 — 1 P AUl J Jü coUL-j 4j£ aUI J t_JlL ^JLp 

.(J -J <0^ Aili Aj Jif lL : Jli li oiiif :jJLj 

^ : Jli .cJf llT dl> UZ\'j jXÜ : Jli 


4352. Atha' berkata: Jabir berkata, “Nabi SAW memerintahkan 
Ali untuk tetap berada dalam ihramnya.” Muhammad bin Bakr 
menambahkan dari Ibnu Juraij, Atha' berkata: Jabir berkata, “Ali bin 
Abi Thalib RA datang dengan membawa hasil pungutannya. Maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Dengan apa engkau bertalbiyah 
(berniat) wahai AliV Dia menjawab, ‘Sebagaimana talbiyah (niat) 
Nabi SAW’. Beliau bersabda, ‘Berkurbanlah dan tetaplah berihram 
sebagaimana keadaanmu’. Dia berkata, ‘Ali memberikan hadiah 
kepadanya’.” 
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4_> 1 \ JL_*> ^Jl 4, Jif li, cilit :JU teJüM lü õvž ccJüM 
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.IjjJk lUL* O^i tiL-yli :Jli .j*üj 


4353-4354. Dari Humaid Ath-Thawil, Bakr menceritakan 
kepada kami, disebutkan kepada Ibnu Ümar, Anas menceritakan 
kepada mereka bahwa Nabi SAW berihram untuk umrah dan haji. 
Maka dia berkata, “Nabi SAW melakukan ihram untuk haji dan kami 
melakukan ihram imtuk itu bersamanya. Ketika kami sampai di 
Makkah beliau bersabda, ‘ Barangsiapa yang tidak membawa hewan 
kurban, hendaklah menjadikannya sebagai umrah’. Adapun Nabi 
SAW membawa hewan kurban. Ali bin Abu Thalib datang kepada 
kami dari Yaman dalam rangka menunaikan haji. Nabi SAW 
bersabda, ‘ Untuk apa engkau ihram, sesungguhnya keluargamu 
bersama kami’. Dia berkata, ‘Kami melakukan ihram sebagaimana 
ihram yang dilakukan Nabi SAW’. Beliau bersabda, ‘ Tahanlah 
dirimu, karena sesungguhnya kita membawa hewan kurban* ** 


Keterangan : 

Keempat, hadits Jabir tentang kedatangan Ali RA dari Yaman 
untuk menunaikan haji pada saat pelaksanaan haji Wada\ Hadits ini 
telah dikutip melalui dua sanad yang disebutkan pada pembahasan 
tentang haji. Penjelasannya telah dikemukakan pula di tempat itu. 
Adapun perkataannya di tempat ini, “Ali datang dengan 
pungutannya”, yakni kepemimpinannya atas Yaman, bukan pungutan 
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dari hasil sedekah (zakat). An-Nawawi berkata mengikuti ulama 
lainnya, “Karena hai itu haram bagi Ali, seperti tercantum dalam 
Shahih Muslim tentang kisah permintaan Al Fadhl bin Al Abbas untuk 
menjadi petugas penarik zakat. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
d*’ jf ( Sesungguhnya ia adalah kotoran manusia ).” 


63. Perang Dzu Al Khalashah 


4__Ukii J Lj jii J ä!uuJi j lj oir : jii ^ d õ* 

-:Jjj jj%\ jj fJi j jui .iilu iäij iui iäY, 

* x * ✓ * / / / 

lližj olTlSo ll"lj yJJJj 4jL* 1 lyili ?üikjl y 

X / 0 ✓ / xx */• x 

, ''tl'''' • /* f, ' K / 01 <■" il. , X £ * O^f . J/- O O ✓ 

l - —J LPJL__J c4j ^»>-li 4-lP ÄI j^LyS 0~Jli . oJliP UJl?rj 

■% 


4355. Dari Qais, dari Jarir, dia berkata, “Pada masa jahiliyah ada 
rumah yang dinamakan Dzu Al Khalashah dan Ka ’bah Al Yamaniyah 
dan Ka'bah Asy-Syamiyah. Nabi SAW bersabda kepadaku, ‘Tidakkah 
engkau mengistirahatkanku dari Dzu Al Khalashah?’’ Aku berangkat 
bersama 150 orang penunggang, laiu kami menghancurkannya dan 
membunuh siapa yang kami dapati. Setelah itu, aku datang kepada 
Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya, maka beliau berdoa untuk 
kami dan untuk Ahmas. 


ÄI J fjl J JU Ä Al >3 J JU :Jü o-S ^ 

Ä-jsSnJI j 1 l)15""j- XjJJ (ji y» J "VI Ip-lj 


0 ✓✓ / / 


Iwjl^wsöl \y\ij J y» yj lj 4 jL»j y ^^>- ^ dil li —11111 
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4356. Dari Qais, dia berkata: Jarir RA berkata kepadaku, “Nabi 
SAW bersabda kepadaku, ‘ Tidakkah engkau mengistirahatkanku dari 
Dzu Al KhalashahV —dan ia adalah rumah di Khats’am yang 
dinamakan Ka’bah Al Yamaniyah—. Aku berangkat bersama 150 
penunggang kuda dari Ahmas dan mereka adalah orang-orang yang 
mahir menunggang kuda sementara aku tidak dapat bertahan diatas 
kuda. Maka beliau memukul dadaku hingga aku melihat bekas jari-jari 
tangannya di dadaku seraya mengucapkan, l Ya Allah tetapkanlah dia 
dan jadikanlah pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk’. Dia 
berangkat dan menghancurkannya serta membakamya. Kemudian Dia 
mengirim utusan kepada Rasulullah SAW. Utusan Jarir berkata, 
‘Demi yang mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak datang 
kepadamu hingga meninggalkannya seakan-akan unta berpenyakit 
belang’.” Dia berkata, “Nabi S,AW memohon keberkahan untuk kuda 
Ahmas dan kaum laki-lakinya sebanyak 5 kali.” 


Nt :JL 


* ✓ 


a / A ^ N ^ / i ^ / o / o y 

j 4_1 p Äi JLp «0)1 J Jl£ *. j>.j* ü* lP P 


^jli Vl>j JLJJp ^ ojiaiü c Jj :oiii 
_i cJlkJi Jlp Sl p- 


y 1 j£>- jXf J* J P J* 3 
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4357. Dari Qais, dari Jarir, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, ‘ Tidakkah engkau mengistirahatkanku daripada 
Dzu Al Khalashah' . Aku berkata, ‘Tentu’. Aku berangkat bersama 150 
orang penunggang kuda dari Ahmas. Mereka adalah orang-orang yang 
mahir menunggang kuda. Sementara aku tidak dapat bertahan di atas 
kuda. Aku menceritakan hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
memukulkan tangannya ke dadaku hingga aku melihat bekas 
tangannya di dadaku, seraya mengucapkan, ‘ Ya Allah, teguhkanlah 
dia dan jadikanlah pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk' .” Dia 
berkata, “Aku tidak pemah jatuh dari kuda sesudah itu.” Dia berkata, 
“Adapun Dzu Al Khalashah adalah rumah di Yaman milik suku 
Khats’am dan Bujailah. Di dalamnya terdapat patung-patung yang 
disembah. Ia biasa disebut Ka’bah.” Dia berkata, “Dia mendatangi dan 
membakar serta menghancurkannya.” Dia berkata, “Ketika Jarir 
datang ke Yaman disana terdapat seorang laki-laki yang mengundi 
dengan anak panah. Dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya utusan 
Rasulullah SAW berada di tempat ini. Jika dia mendapatkanmu 
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niscaya dia akan memenggal lehermu’.” Dia berkata, “Ketika orang 
itu sedang mengundi dengan anak panah tiba-tiba Jarir sampai ke 
tempatnya dan berkata, ‘Sungguh engkau merusaknya dan bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah atau aku akan memenggal 
lehermu’.” Ketika datang kepada Nabi SAW, dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, demi yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak 
datang kepadamu hingga meninggalkannya seakan-akan ia unta 
berpenyakit belang’.” Dia berkata, “Nabi SAW memohon keberkahan 
pada kuda Ahmas dan kaum laki-lakinya sebanyak 5 kali. 


Keterangan Hadits : 

(Perang Dzu Al Khalashah). Demikian dinukil sebagian 
periwayat. Sementara Ibnu Duraid menukil “Dzu Al Khalshah” dan 
Ibnu Hisyam menukil “Dzw Al Khulashah.” Sebagian lagi mengatakan 
“Dzw Al Khalushah". Namun, yang pertama lebih masyhur. Al 
Khalashah adalah tumbuhan yang memiliki bijian merah seperti 
untaian batu akik. Adapun Dzu Al Khalashah adalah rumah yang ada 
patungnya. Dikatakan bahwa nama rumah itu adalah Al Khalashah 
sedangkan nama patung di dalamnya adalah Dzu Al Khalashah. Al 
Mubarrid meriwayatkan bahwa tempat Dzu Al Khalashah telah 
menjadi masjid jami’ di negeri yang disebut Al Abalat di negeri 
Khats’am. Sungguh telah keliru mereka yang mengatakan bahwa ia 
berada di Persia. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini melalui tiga jalur. Jalur 
pertama dinukil melalui Musaddad, dari Khalid, dari Bayan, dari Qais, 
dari Jarir. Khalid yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah Ath-Thahhan. 
Sedangkan Bayan adalah Ibnu Bisyr, dan Qais adalah Ibnu Hazim. 


3_ji 4_S JLSulami ^ OtT (Pasa masa jahiliyah ada 


mmah yang disebut Dzu Al Khalashah). Dalam riwayat yang 
sesudahnya dikatakan bahwa ia berada di Khats’am, satu kabilah 
masyhur yang dinisbatkan kepada Khats’am bin Anmar bin Irasy bin 
Anza bin Wa'il. Nasab mereka berakhir hingga Rabi’ah bin Nizar 
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(saudara-saudara laki-laki Mudhar bin Nizar yang merupakan kakek 
kaum Quraisy). Penyebutan Dzu Al Khalashah ditemukan juga pada 
hadits Abu Hurairah yang dikutip Bukhari dan Muslim pada 

pembahasan tentang bencana dan cobaan dari Nabi SAW, äpCJi fyä 'i 

/ # / // , 

4 —LiiAJl iji Jj—?- «.l—Lj oüi LjJ»- (Hari kiamat tidak akan 

' " 4 * , , 

terjadi hingga pantat para wanita Daus saling bersinggungan 
disekitar Dzu Al Khalashah). Ia adalah patung yang disembah oleh 
suku Daus pada masa Jahiliyah. Adapun yang tampak bagiku bahwa 
ia bukan yang dimaksudkan oleh hadits di atas meski As-Suhaili 
mengisyaratkan keduanya adalah sama. Sebab Daus adalah kabilah 
Abu Hurairah dan mereka dinisbatkan kepada Daus bin Udtsan bin 
Abdulah bin Zahran. Nasab mereka berakhir hingga Azd. Antara 
mereka dengan Khats’am terdapat perbedaan baik dari segi nasab 
maupun tempat tinggal. Ibnu Dihyah menyebutkan bahwa Dzu Al 
Khalashah yang dimaksudkan pada hadits Abu Hurairah adalah 
patung yang ditempatkan oleh Amr bin Luhai di bagian bawah 
Makkah. Mereka biasa memakaikan kalung-kalung dan menempatkan 
padanya telur burung unta serta menyembelih hewan di sisinya. 
Adapun Dzu Al Khalashah milik Khats’am adalah rumah yang 
mereka bangun untuk menandingi Ka’bah. Dari sini tampak 
perbedaan keduanya. 


V'—LiSJlj (Dan Ka'bah Yamaniyah dan Ka'bah 


Syamiyah). Demikian yang disebutkan di tempat ini. Ada pendapat 
yang mengatakan ini salah dan yang benar adalah Yamaniyah saja. 
Mereka menamainya demikian untuk menandingi Ka'bah. Adapun 
Kahah (Baitullah Al Haram) bagi mereka yang berada di arah Yaman 
adalah Syamiyah (di arah Syam) maka mereka menamakan yang 
berada di Makkah sebagai Syamiyah sedangkan yang berada pada 
mereka bemama yamaniyah untuk membedakan keduanya. Adapun 
menurut saya, riwayat diatas benar. Ia dikatakan Yamaniyah karena 
keberadaannya di Yaman dan dinamakan Syamiyah karena pintunya 
dibuat menghadap ke arah Syam. Iyadh meriwayatkan bahwa pada 
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sebagian riwayat disebutkan, 


&. lJü! 2—&\ buil h&lj (Da« Ka'bah 


Yamaniyah Ka’bah Syamiyah ), yakni tanpa menggunakan kata ‘dan . 
Dia berkata, “Di sini terdapat kesalahan.” Dia juga berkata, 
“Maksudnya, terkadang dinamakan KaTjah Yamaniyah dan terkadang 
dinamakan Ka’bah Syamiyah.” Hai ini memperkuat apa yang telah 
saya katakan, karena makna demikian dengan adanya kata ‘dan’ akan 


lebih kuat. 


Ulama selainnya berkata, “Kalimat TCa^ah Syamiyah’ adalah 
mubtada (subjek) dan predikatnya telah dihapus, dimana seharusnya 
adalah; la adalah yang berada di Makkah. Dikatakan pula bahwa 
Ka'bah adalah subjek dan Syamiyah adalah predikatnya, dan kalimat 
itu berada pada posisi haal (keadaan). Adapun maknanya; Ka'bah 
adalah Syamiyah bukan yang lainnya. 

As-Suhaili meriwayatkan dari sebagian ahli nahwu (gramatikal 
bahasa Arab) bahwa kata lahu (baginya) adalah tambahan dan yang 
benar adalah diberi nama Ka*bah Syamiyah, yakni bagi rumah yang 
baru ini, dan Ka’bah Yamaniyah bagi rumah ai atiq (Baitullah), atau 
sebaliknya. As-Suhaili berkata: Tidak ada tambahan bahkan huruf lam 
pada kata lahu bermakna untuk, yakni biasa dinamakan untuk itu 
Ka’bah Syamiyah dan Ka’bah Yamaniyah, yakni salah satu dari dua 
sifat itu untuk rumah ai atiq dan satunya lagi untuk rumah yang baru. 

&J Nt (Tidakkah erigkau mengistirahatkanku). Ini adalah 

" * * 

kalimat permintaan yang mengandung perintah. Dikhususkannya Jarir 
untuk tugas itu, karena dia berada di negeri kaumnya dan termasuk 
pembesar mereka. Adapun yang dimaksud istirahat di sini adalah 
menyenangkan hati. Tak ada sesuatu yang lebih melelahkan hati Nabi 
SAW daripada tersisanya sesuatu yang dipersekutukan dengan Allah. 
Al Hakim meriwayatkan di kitab Al Iklil dari hadits Al Bara bin Azib, 
dia berkata, “Telah datang kepada Nabi SAW sebanyak 100 dari bani 
Bujailah dan bani Qusyair Jarir bin Abdullah. Beliau SAW bertanya 
kepadanya tentang bani Khats’am. Maka dia mengabarkan kepadanya 
bahwa mereka tidak mau menyambut Islam. Nabi SAW 
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mengangkatnya menjadi pemimpin, laiu bergabunglah sekitar 300 
orang dari kaum Anshar dan beliau memerintahkannya untuk beijalan 
ke Khats’am untuk mengajak mereka masuk Islam selama 3 hari. Jika 
mereka menyambut Islam maka diterima dari mereka dan dihancurkan 
patung mereka Dzu Al Khalashah. Jika tidak maka mereka harus 
diperangi. 

(Aku keluar). Yakni keluar dengan segera. 


j Ü'-* J (Pada 150 penunggang). Dalam riwayat yang 

sesudahnya disebutkan. J—( Dan mereka adalah para 

* 

penunggang kuda). Yakni mereka mampu menungganginya dengan 
baik. Hai ini dipahami dari kalimat sesudahnya, “Aku tidak dapat 
bertahan di atas kuda.” Disebutkan dalam riwayat lemah yang dikutip 
Ath-Thabarani bahwa mereka beijumlah 700 orang. Barangkali -jika 
keterangan ini akurat- bahwa selebihnya hanya beijalan käki dan 
sebagai pengikut. Kemudian aku dapati dalam kitab Ash-Shahabah 
karya Ibnu As-Sakan, bahwa jumlah mereka lebih banyak daripada 
itu. Dia menyebutkan dari Qais bin Gharbah Al Ahmasi bahwa dia 
datang bersama utusan yang beijumlah 500 orang. Dia berkata, “Jarir 
datang bersama kaumnya dan datang pula Al Hajjaj bin Dzu Al A’yun 
bersama 200 orang.” Dia berkata, “Laiu digabungkan kepada kami 
300 orang dari kaum Anshar dan selain mereka, maka kami 
menyerang bani Khats’am.” Seakan-akan jumlah 150 orang adalah 
kaum Jarir dan menjadi 200 orang ditambah pengikut mereka. Seakan- 
akan riwayat yang menyebutkan angka 700 termasuk mereka yang 
berasal dari kaum Jarir dan Qais bin Gharbah, karena 50 orang 
tersebut berasal dari satu kabilah. 


täj—LŠ* J (Kami pun merusaknya). Yakni merusak rumah yang 


dimaksud. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya. 

jJL) & Si' \£\ cJ* (Aku datang kepada Nabi SAW 


dan mengabarkan kepadanya). Demikian tercantum di tempat ini. 
Sementara dalam riwayat terakhir bahwa yang mengabarkan kepada 
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Nabi SAW adalah utusan Jarir. Seakan-akan dinisbatkan kepada Jarir 
hanya dalam konteks majaz. 


j LJJ \pjl. J (Beliau mendoakan untuk kami dan Ahmas). 

Mereka adalah saudara-saudara Bajilah, marga Jarir, yang dinisbatkan 
kepada Ahmas bin Al Ghauts bin Anmar. Bajilah adalah seorang 
wanita yang dinisbatkan kepadanya satu kabilah masyhur. Akhir 
nasab mereka juga sampai kepada Anmar. Dalam bangsa Arab 
terdapat satu kabilah lain yang disebut Ahmas. Namun, kabilah 
terakhir ini bukan yang dimaksud pada hadits di atas. Kabilah ini 

dinisbatkan kepada Ahmas bin Dhubai’ah bin Rabi’ah bin Nizar. 

* 

Dalam riwayat sesudahnya disebutkan, ^ 

a (Beliau mendoakan keberkahan untuk kuda Ahmas dan 

* 

kaum laki-lakinya sebanyak 5 kali), yakni beliau mendoakan 
keberkahan bagi mereka. Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Syihab 
dari Ismail bin Abi Khalid, ä—S f jib IpJ—» ( Beliau mendoakan 


keberkahan untuk Ahmas). 


/ * / / / / ^ ' / 


(aku tidak dapat bertahan di atas kuda. Maka beliau memukul dadaku 
hingga aku melihat bekas jari-jari tangannya di dadaku). Dalam 
hadits Al Bara' yang dikutip Al Hakim disebutkan, J 


alu ii* tlü Oa' : Jläi (U-O *''' 

aj-fi J* j ^ JU J* *frj J* 

JjV' <s_Jji ji* J jäi jij c-jsJ' (Jar/r mengadu kepada Rasulullah 


SAW bahwa dia sering terjatuh [dari hewan tunggangan]. Maka 
beliau bersabda, ‘Mendekatlah kepadaku Beliau mendekat 
kepadanya laiu Nabi meletakkan tangannya di atas kepala Jarir dan 
menurunkannya ke wajah dan dadanya hingga sampai ke bagian 
kemaluannya. Kemudian beliau kembali meletakkan tangannya di atas 
kepala Jarir laiu menurunkan ke punggungnya hingga sampai ke 
pantatnya dan beliau mengucapkan seperti perkataannya yang 
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pertama ). Maka yang demikian untuk mendapatkan berkah dari 
tangan beliau yang penuh berkah. 


Catatan : 

Kata ai qala ’ menurut Abu Ubaid Al Harawi artinya orang yang 
tidak dapat bertahan duduk di atas pelana. Al Jauhari berkata: 
Dikatakan rajulun qali ’ul qadam, artinya laki-laki yang kakinya tidak 
dapat kokoh dalam peperangan. Fulan qala ’ah , artinya si fulan tidak 
dapat bertahan duduk di atas pelana hewan tunggangannya. 

Ditanya tentang hikmah mengapa Nabi SAW mendoakan hingga 
5 kali. Jawabannya, sebagai penekanan dan berdoa dengan jumlah 
yang ganjil, karena ini yang diperlukan. Kemudian saya melihat 
kemungkinan bahwa beliau mendoakan kuda dan para penunggangnya 
atau keduanya sekaligus. Kemudian beliau hendak mempertegas 
dengan mengucapkan doa sebanyak tiga kali. Maka beliau kembali 
mendoakan untuk para penunggangnya dua kali dan untuk kuda dua 
kali. Maka masing-masing dari keduanya telah didoakan sebanyak 
tiga kali dan jumlah seluruhnya adalah lima kali. 

—f* L-Jati i —i«rtj i—šS ^ (Ya Allah, teguhkanlah dia dan 

jadikanlah dia pemberi petunjukyang mendapat petunjuk). Dikatakan, 
bahwa dalam kalimat ini teijadi pengakhiran kata yang seharusnya 
didahulukan, karena seseorang tidak dapat memberi petunjuk hingga 
dia mendapat petunjuk. Sebagian lagi mengatakan maknanya adalah 
sempuma dan menyempumakan. 

Dalam hadits Al Bara' disebutkan bahwa beliau mengucapkan 

hai itu ketika melewatkan tangannya di badan Jarir sebanyak dua kali. 

^ * 

Laiu ditambahkan, <>—aji ^—3} a —li ŽJjLJj ( Beliau mohon keberkahan 

* / * /■ ✓ / 

untuknya dan keturunannya). 
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Catatan: 


Perkataan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf berkonsekuensi bahwa 
kalimat, “Jadikanlah dia pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk”, 
hanyalah kalimat yang dinukil Imam Muslim sendiri. Padahal tidak 
demikian, karena disebutkan di tempat ini melalui dua jalur. 

1 _'V (Beliau merusaknya dan membakarnya). 

Maksudnya, menghancurkan bangunannya, laiu melemparkan api 
pada bagian-bagiannya yang berupa kayu. 

jir ü f-j—S t—ii) (Ketika Jarir datang ke Yaman...). 

Mengindikasikan bahwa kisahnya pada perang Dzu Al Khalashah 
dengan kisah kepergiannya ke Yaman adalah sama. Seakan-akan 
ketika urusan dengan Dzu Al Khalshah selesai, dia mengirim 
utusannya untuk memberi kabar gembira, laiu dia sendiri teras 
berjalan ke Yaman karena suatu hai yang akan disebutkan setelah satu 
bab. 

Adapun kata ‘ yastaqsim ’ (membagi) artinya memberitahukan 
perkara-perkara gaib tentang kebaikan atau keburukan yang hendak 
dilakukannya. Allah telah mengharamkan hai itu dalam firman-Nya 
surah Al Maa'idah [5] ayat 3, otj (Dan [diharamkan 

juga] mengundi nasib dengan anak panah). Abu Al Faraj Al 
Ashbahani meriwayatkan bahwa mereka biasa melakukan undian di 
samping Dzu Al Khalashah dan bahwa Umra’ul Qais ketika hendak 
keluar menuntut balas akan kematian bapaknya, maka dia mengundi 
di sisinya laiu keluar apa yang tidak dia sukai. Maka dia mencaci maki 
patung itu dan melemparinya dengan batu. Dia berkata, “Maka tak ada 
lagi seorang pun yang mengundi di sisinya setelah itu hingga Islam 
datang.” 

Saya katakan, “Hadits di bab ini menunjukkan bahwa mereka 
tetap saja mengundi disana hingga Islam melarang. Seakan-akan 
mereka yang mengundi di sisinya sesudah itu belum sampai 
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kepadanya tentang pengharaman itu atau dia belum masuk Islam 
sehingga Jarir mencegahnya.” 


õli?ji b'i iJ&j j* j <.yr c-*i |*j 


(Kemudian Jarir mengutus 


seorang laki-laki dari Ahmas yang dipanggil Abu Arthah). Nama Abu 
Arthah adalah Hushain bin Rabi’ah. Namanya disebutkan langsung 
dalam Shahih Muslim. Sebagian periwayatnya menyebutkan dengan 
kata Husain, tetapi ini adalah perubahan saat penyalinan naskah. 
Diantara mereka juga ada yang menyebutnya Hishn. Laiu sebagian 
periwayat membaliknya menjadi Rabi’ah bin Hushain. Sebagian 
menamainya Arthah. Adapun yang benar adalah Abu Arthah Hushain 
bin Rabi’ah. Dia adalah Ibnu Amir bin Al Azwar, seorang sahabat 
terkemuka. Saya tidak melihat namanya kecuali dalam hadits ini. 


(Seakan-akan ia adalah unta berpenyakit 


belang). Ini adalah kiasan akan hilangnya hiasannya dan lenyapnya 
kemegahannya. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya ia telah menjadi 
seperti unta yang dicat dengan ter karena penyakit belang. Hai ini 
sebagai isyarat bahwa ia telah menjadi hitam karena pembakaran. 
Tercantum pada sebagian periwayat —dan dikatakan ia adalah 
riwayat Musaddad— dengan kata ajwaf sebagai ganti ajrab, artinya ia 
telah menjadi suatu bentuk yang tidak memiliki makna. Al Ajwaf 
adalah yang kosong meski tampak besar. Dalam riwayat Ibnu Baththal 
disebutkan “Makna kata ‘ ajrab ’ adalah hitam. Sedangkan makna kata 
‘ajwaf adalah putih.” Hai ini diriwayatkan dari Tsabit As-Sarqisthi. 
Dia diingkari oleh Iyadh, dia berkata, “Ini adalah perubahan dan 
perusakan makna.” Demikian yang dia katakan. Jika maksudnya 
mengingkari penafsiran ajwaf dengan arti putih, maka dapat diterima, 
karena ia berlawanan dengan makna hitam. Sementara telah dinukil 
bahwa dia membakamya, dan sesuatu yang dibakar akan menjadi 
hitam, laiu bagaimana sehingga dikatakan putih. Adapun jika yang 
dimaksud adalah pengingkaran kata ajwaf maka tidak ada masalah 
karena maknanya ia telah menjadi kosong, seperti yang telah saya 
jelaskan. 
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Pelajaran vang dapat diambil 

1. Disyariatkannya menghilangkan sesuatu yang dapat 
menimbulkan fitnah bagi manusia baik berupa bangunan atau 
selainnya, apakah ia manusia, hewan, atau benda mati. 

2. Mengambil hati suatu komunitas dengan mengangkat pemimpin 
dari kalangan mereka sendiri. 

3. Mengambil hati seseorang dengan doa, pujian, dan kabar 
gembira berupa kemenangan. 

4. Keutamaan menunggang kuda dalam peperangan. 

5. Menerima khabar ahad. 

6. Keras dalam menghancurkan musuh. 

7. Keutamaan bagi Jarir dan kaumnya. 

8. Keberkahan tangan Nabi SAW dan doanya. 

9. Nabi SAW biasa berdoa dalam jumlah ganjil dan terkadang lebih 
dari tiga kali. 

10. Pengkhususan keumuman perkataan Anas, “Apabila berdoa, 
maka beliau berdoa tiga kali”. Hai ini dipahami dalam konteks 
yang umum. Seakan-akan tambahan dari yan biasanya adalah 
karena sesuatu yang mengharuskannya. Hai ini sangat j elas 
terdapat pada suku Ahmas, dimana mereka telah beijasa dalam 
menghancurkan kekufuran dan menolong Islam terutama 
bersama kaum mereka sendiri. 


64. Perang Dzatu Salasil, yaitu Perang Suku Lakhm dan Judzam 




✓ o 


.^1 ijjs-j Jt 
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Hai ini dikatakan Ismail bin Abi Khalid. Ibnu Ishaq berkata dari 
Yazid dari Urwah; la adalah negeri Baliy, Udzrah, serta bani Al Qain. 


y O SOS ' y y y ^ y y q' y ^ v ^ y y ^ Z ' / 0 } i 0 y 

Jl yj Jj-*-** <JLp aü ! Aül J yy j üLJlp y£- 

y y y " ✓ 

] LU ^ifli y i$ti :Jii .j^aLji Ob ^ 




.j—o :Jli jw :c~U :Jli y* ;cJüš .«Lüli- ;Jli 

✓ 0 y y y t y y & , y 

0 — . y 0 y & y y St ✓ / / & x 

.j*_Ä j>-\ oJLääO ji Äibr^* ciwJ C ibrj JjtS 


4358. Dari Abu Utsman, sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengutus Amr bin Al Ash mempimpin pasukan Dzatu Salasil. Dia 
berkata, “Aku datang kepadanya dan berkata, ‘Siapakah manusia yang 
paling engkau cintai?’ Beliau menjawab, ‘Aisyah’. Aku berkata, ‘Dari 
kaum laki-laki’. Beliau berkata, ‘ Bapaknya Aku berkata, ‘Kemudian 
siapa?’ Beliau menjawab, ‘ Ümar Laiu beliau menyebutkan beberapa 
orang. Aku pun diam karena khawatir beliau akan menjadikanku yang 
terakhir diantara mereka.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab perang Dzatu Salasil). Bacaan dan penjelasan tentang 
perbedaanya telah dikemukakan pada akhir bab “Keutamaan Abu 
Bakar.” Ada yang berpendapat bahwa perang tersebut dinamakan 
perang Dzatu Salasil (yang memiliki rantaian) karena kaum musyrikin 
telah mengikat satu sama lain karena khawatir akan melarikan diri. 
Versi lain mengatakan karena di sana terdapat mata air yang bemama 
Salsal. Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa ia terletak di belakang lembah 
Al Qura yang berjarak 10 hari peijalanan dari Madinah. Dia berkata, 
“Peristiwa ini berlangsung pada bulan Jumadil Akhir tahun ke-8 H. 
Ada juga yang mengatakan tahun ke-7 H, dan inilah yang ditegaskan 
Ibnu Abi Khalid dalam kitab Shahih At-Tarikh. Ibnu Asakir menukil 
kesepakatan bahwa perang ini teijadi setelah perang Mu'tah, kecuali 
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Ibnu Ishaq yang mengatakan bahwa ia terjadi sebelumnya. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa persoalan ini tidak dinukil dari Ibnu Sa’ad dan 
Ibnu Abi Khalid. 


(Ia adalah perang Lakhm dan Judzam. Hai ini dikatakan Ismail 
bin Abi Khalid). Dalam riwayat Ibnu Ishaq bahwa Salasil adalah air 
untuk bani Judzam dan Lakhm. Lakhm adalah kabilah/suku besar dan 
masyhur yang dinisbatkan kepada Lakhm. Namanya adalah Malik bin 
Adi bin Al Harits bin Murrah bin Udad. Sedangkan Judzam adalah 
kabilah besar dan masyhur yang dinisbatkan kepada Amr bin Adi 
yang merupakan saudara Lakhm. Dikatakan mereka berasal dari 
keturunan Äsad bin Khuzaimah. 


äh (j® J* 'J* (Ibnu 

y * / * -- / ■ / / / 


Ishaq berkata: Ia adalah. negeri Baliy, Udzrah, dan bani Al Qain). 
Yazid adalah Ibnu Ruman. Dia berasal dari Madinah. Sedangkan 
Urwah adalah Ibnu Az-Zubair bin Al Awwam. Adapun kabilah- 
kabilah yang dia sebutkan, ketiganya adalah marga suku Qudha’ah. 


Udzrah adalah kabilah besar yang dinisbatkan kepada Udzrah 
bin Sa’ad Hudzaim bin Zaid bin Laits bin Suwaid bin Uslam bin Ilhaf 
bin Qudha’ah. 

Bani Al Qain adalah kabilah besar yang dinisbatkan kepada Al 
Qain bin Jisr. Dikatakan bahwa dia memiliki budak yang dinamai Al 
Qain, laiu dia mengasuhnya sehingga dinisbatkan kepadanya. Adapun 
namanya adalah An-Nu’man bin Jisr bin Syi’illah bin Äsad bin 
Wabrah bin Tsa’lab bin Hilwan bin Imran bin Ilhaf bin Qudha’ah. 


Ibnu At-Tin melakukan kesalahan, dimana dia berkata, “Bani Al 
Qain adalah kabilah dari bani Tamim.” Ibnu Sa’ad menyebutkan 
bahwa sekelompok suku Qudha’ah berkumpul hendak mendekati 
pinggiran Madinah. Maka Nabi SAW memanggil Amr bin Al Ash dan 
memberikan bendera putih kepadanya laiu mengutusnya memimpin 
300 personil pasukan dari pemuka Muhajirin dan Anshar. Kemudian 
Nabi memberi bala bantuan yang dipimpin Abu Ubaidah Al Jarrah 
dengan kekuatan 200 personil. Nabi SAW memerintahkannya agar 
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bergabung dengan Amr, dan hendaknya keduanya tidak berselisih. 
Abu Ubaidah hendak mengimami mereka, tetapi dilarang oleh Amr 
dan dia berkata: Sesungguhnya engkau datang kepadaku sebagai bala 
bantuan dan aku adalah pemimpin. Maka Abu Ubaidah menaatinya 
dan Amr shalat mengimami mereka. 

Pada pembahasan tentang tayammum disebutkan, 2JÜ / iii 

j*—fri — e'j jJ-~s*i jUi {Sesungguhnya dia mimpi pada malam 

yang dingin, maka dia tidak mändi, tetapi hanya bertayammum, laiu 
shalat mengimami mereka). Amr terus beijalan hingga menguasai 
negeri Baliy dan Udzrah. Demikian juga disebutkan Musa bin Uqbah 
seperti kisah ini. 


Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa ibunya Amr bin Ash berasal dari 
Baliy. Oleh karena itu, Nabi mengutus Amr untuk mengajak orang- 
orang masuk Islam dan berusaha melunakkan hati mereka dengan hai 
itu. Ishaq bin Rahawaih dan Al Hakim meriwayatkan dari Buraidah 
bahwa Amr bin Al Ash memerintahkan pada peperangan itu agar tidak 
menyalakan api. Perbuatannya ini diingkari Ümar, maka Abu Bakar 
berkata kepadanya, “Biarkanlah dia, Rasulullah SAW tidak 
mengangkatnya menjadi pemimpin kita melainkan karena 
pengetahuannya tentang peperangan.” Mendengar hai itu Ümar pun 
diam. Faktor ini lebih shahih dari apa yang disebutkan Ibnu Ishaq. 
Namun, tidak ada halangan bila keduanya dipadukan. 


Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur Qais bin Abu Hashim dari 
Amr bin Al Ash, ÜLS t( /}CJt oti / isi» p ibi JL? a»i J/j oi 

: Jüš dlii ,J /» \Jt \yS&& (,»jiia< Ijtf tj-lŠjl Oi illiwji 
t//h uiä jja/u 0' t/ljU jitiJl Ijäli :Jt3 isŠJii *j|t ijll 

»>' Õi J# ošT of oa/ :Jüi iiU j*Lj 4* & ^ dJJi tj/i 

^ .aiu /J o/ii //Jl Oi oa/j ‘(*4^* /jitp 

«/3t {Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutusnya 

pada perang Dzatu Salasil, maka para sahabatnya meminta izin 
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kepadanya untuk menyalakan api, tetapi namun dia melarang mereka. 
Mereka pun berbicara kepada Abu Bakar dan Abu Bakar berbicara 
dengannya mengenai hai itu, maka dia berkata, “Tidak seorang pun 
diantara kamu yang menyalakan api melainkan aku akan 
memasukkannya ke dalamnya. ” periwayat berkata, “Mereka bertemu 
musuh dan mengalahkannya, maka mereka ingin mengejar musuh 
tersebut namun Amr melarangnya. ” Setelah kembali, mereka 
menyebutkan hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau SAW bertanya 
kepadanya. Dia menjawab, “Aku tidak mengizinkan mereka 
menyalakan api agar musuh tidak melihat jumlah kami yang sangat 
sedikit. Aku juga tidak suka mereka mengejar musuh karena khawatir 
ada bala bantuan. ” Nabi memuji kebijakannya. Amr berkata, “Wahai 
Rasulullah, siapakah manusiayangpaling engkau cintai..”). 


Redaksi hadits ini mengandung beberapa faidah tambahan dan 
dipadukan dengan hadits Buraidah bahwa Abu Bakar meminta izin 
kepadanya untuk menyalakan api, tetapi dia tidak mengizinkannya, 
maka Abu Bakar pun menyerahkan urusan kepadanya. Laiu anggota 
pasukan meminta dengan sunguh-sungguh kepada Abu Bakar agar 
menyampaikan keinginan mereka, maka Abu Bakar kembali meminta 
hai itu kepadanya, tetapi dia tetap tidak mengizinkannya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Ishaq, dari 
Khalid bin Ubaidillah, dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Utsman. 
Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Syahin, Khalid adalah Ibnu Abdulah 
Ath-Thahhan. Sedangkan gurunya (Khalid) adalah Ibnu Mihran Al 
Hadzdza', dan Abu Utsman adalah An-Nahdi. 


oli jdjr <y, /J»* d-ii J j-* j d? 

J_oCJl (Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus Amr bin Al Ash 


memimpin pasukan dzatu Salasil). Secara zhahir hadits ini mursal. 
Bahkan Al Ismaili menegaskan hadits tersebut mursal. Namun, 
sebenamya hadits ini maushul berdasarkan kalimat sesudahnya, yaitu; 
Dia berkata, “Aku mendatanginya”, karena yang berkata disini adalah 
Amr bin Al Ash, dan Abu Ustman mendengar Amr bin Al Ash. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari Yahya bin Yahya dan Al 
Ismaili dari riwayat Wahab bin Baqiyah dan Mu’alla bin Manshur, 
semuanya dari Khalid bin Abdullah melalui sanad yang dikutip Imam 
Bukhari. Dia berkata dalam riwayatnya; “Dari Abu Utsman, dari Amr, 
bahwa Nabi SAW mengutusnya memimpin pasukan Dzatu Salasil, 
maka aku mendatanginya.” Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Dalam pembahasan keutamaan Abu Bakar disebutkan melalui 
jalur lain dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Utsman, dia berkata, 
“Amr bin Al Ash memerintahkan kepada kami.” Laiu dia 
menyebutkan seperti di atas. 


Asiü (Aku mendatanginya). Dalam riwayat Mu’alla bin Manshur 

disebutkan, 4* 4 J4 *^\ oli j* ciji (Aku 

datang dari pasukan Dzatu Salasil laiu mendatangi Nabi SAW). Al 
Baihaqi mengutip dari jalur Ali bin Ashim dari Khalid Al Hadzdza' 
sehubungan dengan kisah ini, fji J* Jii 

J* & J>-J CM J *i\ » P. y} U3 

ClDj ^Ül qJ-i berkata, ‘Aku mengatakan pada diriku bahwa 


Nabi SAW tidak mengangkatku memimpin suatu kaum yang di 
dalamnya ada Abu Bakar dan Ümar, kecuali karena kedudukanku 
disisinya. Maka aku datang kepada beliau hingga duduk 
dihadapannya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapakah manusia 
yang paling engkau cintai 

* , * st 

y\*rj J*i (Maka beliau menyebutkan beberapa laki-laki). Dalam 

riwayat Ashim, dia berkata, “Aku berkata dalam diriku, ‘Aku tidak 
akan mengulangi yang sepertinya, yakni bertanya tentang hai ini’.” 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
mengangkat orang yang keutamaannya lebih rendah menjadi 
pemimpin orang yang lebih utama, jika orang yang lebih rendah 
keutamaannya memiliki sifat-sifat istimewa yang berhubungan dengan 
urusan itu. Faidah lainnya adalah kelebihan Abu Bakar atas kaum 
laki-laki dan kelebihan putrinya Aisyah atas kaum wanita. Isyarat 
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akan hai ini telah disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan. 
Disamping itu, terdapat juga penjelasan tentang keutamaan Amr bin 
Al Ash, karena diangkat sebagai pemimpin pasukan yang didalamnya 
terdapat Abu Bakar dan Ümar, meskipun hai itu tidak berkonsekuensi 
keutamaannya atas mereka secara mutlak, tetapi hanya menunjukkan 
bahwa dia memiliki keutamaan secara garis besar. Kami telah 
meriwayatkan dalam kitab Fawa'id Abu Bakar bin Abi Al Haitsam, 


dari hadits Rafi' At-Tha'i, dia berkata. 


jJLj üs- äi ^J!i 




Js y) cf. Jj** (Nabi SA 1 W mengirim pasukan 

, / / / / " 

dan mengangkat Amr bin Al Ash sebagai pemimpin mereka, padahal 
diantara pasukan itu terdapat Abu Bakar). Dia berkata, “la adalah 
perang yang dibanggakan oleh penduduk Syam.” 


Imam Ahmad dan Bukhari meriwayatkan pada pembahasan 
tentang adab —dan dinilai shahih oleh Abu Awanah dan Ibnu Hibban 
serta Al Hakim— dari jalur Ali bin Rabah, dari Amr bin Al Ash, dia 


berkata, li : Jtäš ^ ül jJlO 4^ 4l ^Jl ^ 

tš-j Illil li :C«i i idJuIlJj ÄI 'duäJ jdSr Äh*jl oi J\ <■ }’y>* 

^JCail «jjlii jdllail J liii : JlŠ .JUh (Nabi SAW mengirim utusan 


kepadaku untuk memerintahkan agar aku mengambil pakaianku dan 
senjataku. Laiu beliau bersabda, 'Hai Amr, sesungguhnya aku ingin 
mengutusmu memimpin suatu pasukan, semoga Allah memberikan 
rampasan perang dan menyelamatkanmu Aku berkata, ‘Aku masuk 
Islam bukan karena menginginkan harta’. Beliau bersabda, ‘Benar! 
Sebaik-baik harta adalah milik laki-laki yang shalih Disini terdapat 
indikasi bahwa Nabi SAW mengutusnya tidak lama setelah masuk 
Islam, sementara dia masuk Islam pada tahun ke-7 H. 
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65. Kepergian Jarir ke Yaman 


Ji! [>• J&J :JU _*> J. s 

" " " / ' ' ' * ' * 

• (Ji-J 4ip Aül ^jLp J ‘Jf. \ Liii*li -j/p bj 

^Ip y. jjäi dl~*-Cs / /'Jj (_£JÜI jlT /) :j/p ji aJ Juš 

" ' ' ' S f 

* 0 S S * > * 0 ^ / / ✓ ^ ; / 

S-^"J U j Jfj/J' (jj**) (/ bT lil ( _5^ > - ^Lilj ,0% j-J> <1 ä-I 

' ' ' * ^ ^ ^ s* // 

S S q'S ^ ^ \ •* ) S s * * ' ' * l ' 0 

aILp aü! /-yä> (J^ 9 itjJLÜ tj^lÜlLi C<bjjbJl ( JIs ( v r A 

Ji UI \i\y~\Lp j~*-\ ;^/L2i 0j>tJC<3 ^-llilj c /\j 

" t ' ' ' * ' 

!>■( $ b! t^j^J! /j ^aüI c-Ui l)! syc^u llixJj 

/ / x 7 ^ ^ ✓ / 

bJ-; b| j. jpr ^ -Jj^ ji lJ Jb> 4 aj <JlT Uis c-ää- *>!i! ; J li 

C. l^ljj / ^\ :l^j>- U^s^. ^>\j <X*\'£ /p 

ir/i tyir ^Jb Liir \'4 c >t / >f liu di jll' 

^ ^ ' 9 ^ 0 „ *ji° ' ' t 0 

. LjJuJl lUj Õ J^jiJ iJJjUJl Lm/3P Õ 


4359. Dari Qais, dari Jarir, dia berkata, “Aku berada di Yaman, 
laiu aku bertemu dua laki-laki dari penduduk Yaman (Dzu Kala’ dan 
Dzu Amr). Aku pun menceritakan kepada mereka tentang Rasulullah 
SAW.” Dzu Amr berkata kepadanya, “Apa yang engkau ceritakan 
tentang urusan sahabatmu, maka sesungguhnya ajal telah 
menjemputnya sejak tiga hari.” Maka keduanya datang bersamaku 
hingga ketika kami berada di sebagian jalan, tampak bagi kami 
rombongan dari arah Madinah. Kami bertanya kepada mereka, dan 
mereka berkata, “Rasulullah SAW telah wafat dan Abu Bakar 
diangkat menggantikannya dan orang-orang dalam keadaan baik-baik 
saja.” Keduanya berkata, “Beritahukan sahabatmu bahwa kami telah 
datang, dan barangkali kami akan kembali, Insya Allah.” Keduanya 
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kembali ke Yaman dan aku menceritakan kepada Abu Bakar tentang 
mereka. Dia berkata, “Mengapa engkau tidak membawa mereka 
kemari?” Beberapa waktu kemudian Dzu Amr berkata kepadaku, 
“Wahai Jarir, aku berutang budi kepadamu, maka aku akan 
memberitahukan kepadamu satu berita, sesungguhnya kalian kaum 
Arab senantiasa dalam kebaikan sebagaimana keadaan kamu 
(sekarang) manakala. pemimpin kalian meninggal maka kalian 
mengangkat pemimpin yang lain. Adapun bila dengan pedang, maka 
mereka menjadi raja-raja yang marah karena kemurkaan raja-raja dan 
ridha dengan keridhaan para raja.” 


Keterangan Hadits . 


(Bab Kepergian Jarir ke Yaman). Jarir adalah Ibnu Abdillah Al 
Bajali. Ath-Thabari menyebutkan dari jalur Ibrahim bin Jarir, dari 
bapaknya, dia berkata, J\ 'ph>j <d p üi\ 

<&' *jlj ai] ijJ "jäi 0' (Nabi SAWmengutusku ke Yaman untuk memerangi 


mereka dan mengajak kepada mereka agar mengucapkan Laa Ilaaha 
Illallaah). Tampaknya, pengutusannya kali ini adalah selain 
pengutusannya untuk menghancurkan Dzu Al Khalashah. Ada juga 
kemungkinan dia diutus ke Yaman dengan dua tujuan secara 
berurutan. Asumsi ini dikuatkan oleh apa yang disebutkan Ibnu 


Hibban dalam hadits Jarir, jj iJi "j.yr U : ai J\i aIIp JLo oi 


t cJ) *j[i slLfctsjJi j* Jj (Sesungguhnya Nabi SAW 


bersabda kepadanya, “Wahai Jarir, sesungguhnya tidak ada lagi 
yang tersisa dari thaghut jahiliah kecuali rumah Dzu Al Khalashah."). 
Pemyataan ini mengisyaratkan bahwa kisah ini teijadi lebih akhir. 
Pada pembahasan haji Wada’ akan disebutkan bahwa Jarir turut serta 
dalam pelaksanaannya. Seakan-akan pengutusannya ke Yaman teijadi 
sesudah haji Wada’. Laiu Jarir menghancurkan Dzu Al Khalashah dan 
melanjutkan peijalananya ke Yaman. Oleh karena itu, ketika dia 
kembali sampai kepadanya berita tentang kematian Nabi SAW. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Abdullah 
bin Syaibah Al Abshi, dari Ibnu Idris, dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Qais, dari Jarir. Abdullah bin Abi Syaibah adalah Abu Bakar. Nama 
bapaknya adalah Muhammad bin Abi Syaibah. Sedangkan Abu 
Syaibah bemama Ibrahim bin Utsman Al Abshi. Adapun Ibnu Idris 
adalah Abdullah, dan Qais adalah Ibnu Abi Hazim. Para periwayat 
sanad hadits ini semuanya berasal dari Kufah. 

c-IT (Aku berada di Yaman). Dalam riwayat Abu Ishaq dari 

Jarir yang dikutip Ibnu Asakir disebutkan, “Nabi SAW mengutusnya 
kepada Dzu Amr dan Dzu Kala’ untuk mengajak keduanya masuk 
Islam, dan keduanya masuk Islam. Dia berkata; Ji-ii ji J Jtž 

y j $ i / 

?< ^ (Dzu Kala’ berkata kepadaku, “Masuklah kepada 
ibunya Syurahbil), yang dimaksud adalah istrinya. 

Dalam riwayat Al Waqidi dalam kitab Ar-Riddah disebutkan 
dengan sanad-sanad yang beragam seperti ini. 

0 o * o ' % " 

J*' 0* (Aku bertemu dua orang penduduk 

Yaman). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, ciitä k cds" 

JJ»* J*J ji (Aku berada di Yaman, laiu aku datang dan 

bersamaku Dzu Kala ’ dan Dzu Amr). Riwayat ini tampaknya lebih 
jelas, karena Jarir menyelesaikan kepentingannya di Yaman laiu 
datang kembali menuju Madinah, maka dia ditemami raja-raja 
Yaman; Dzu Kala’ dan Dzu Amr.” 

Nama Dzu Kala’ adalah Ismaifa’. Dikatakan juga namanya 
adalah Aifa bin Bakura. Menurut versi lain, Ibnu Hausyab bin Amr. 
Sedangkan Dzu Amr adalah salah seorang raja Yaman yang berasal 
dari Himyar. Saya belum menemukan keterangan tentang namanya 
dan tidak juga melihat berita-beritanya melebihi yang disebutkan 
dalam bab ini. Keduanya bertekad berangkat ke Madinah, tetapi ketika 
sampai kepada keduanya berita tentang kematian Nabi SAW, mereka 
kembali ke Yaman. Setelah itu, keduanya berhijrah pada zaman 
pemerintahan Ümar. 
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®*o j' B * / / # / 

ja\ OlS" [yü (Sekiranya apa yang engkau 

sebiitkcin tentang urusan sahabatmü). Maksudnya, sekiranya apa yang 
engkau sebutkan tentang sahabatmü itu adalah benar. Dalam riwayat 
Al Ismaili dinukil, /ü UT OlT jd ( Sekiranya [keadaannya] 

sebagaimana yang engkau sebutkan). 

Adapun kalimat, “telah berlalu ajalnya”, merupakan pelengkap 
bagi kata bersyarat yang tidak disebutkan secara tekstual, yakni jika 
engkau mengabarkan kepadaku tentang ini maka aku mengabarkan 
kepadamu begini. Hai ini diucapkan oleh Dzu Amr berdasarkan 
penelaahannya terhadap kitab-kitab terdahulu. Yaman telah disinggahi 
oleh beberapa kelompok Yahudi sehingga sebagian besar penduduk 
Yaman masuk dalam agama mereka dan belajar kepada mereka. Hai 
itu sangat j elas dalam sabda beliau SAW ketika mengutus Mu'adz ke 
Yaman, “ Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahli 
Kitab." 

Al Kannani berkata, “Kemungkinan Dzu Amr mendengar dari 
orang-orang yang datang dari Madinah secara rahasia, atau pada masa 
Jahiliyah dia sebagai tukang tenung, atau setelah masuk Islam dia 
menjadi seorang muhaddats." Adapun tafsiran kata muhaddats telah 
disebutkan terdahulu, yakni bahwa ia adalah seorang yang senantiasa 
mendapat ilham. Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi hadits 
mendukung apa yang telah saya sebutkan, karena dia mengaitkan 
kematian Nabi SAW yang dikatakannya dengan apa yang dikabarkan 
Jarir kepadanya tentang hai ihwal beliau. Sekiranya pengetahuannya 
itu diambil dari selain apa yang saya sebutkan tentu kesimpulannya 
tidak perlu dia sandarkan kepada apa yang dikatakan oleh Jarir. 
Karena dua hai yang pertama adalah pemberitahuan secara mumi dan 
yang ketiga adalah teijadinya sesuatu dalam jiwa tanpa ada 
kesengajaan untuk mendapatkannya. Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari Ziyad bin Alaqah dari Jarir tentang kisah ini, dia berkata, 
“Seorang ahli ilmu Yahudi di Yaman berkata kepadaku.” Riwayat ini 
juga mendukung apa yang saya sebutkan. 
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mengabarkan kepada 


Abu bakar tentang cerita mereka moka dia berkata, “Mengapa engkau 
tidak datang membawa mereka? ”). Sepertinya digunakannya bentuk 
jamak dalam kalimat ini, karena dikaitkan dengan para pengikut yang 
datang bersama keduanya. 


OtT Uii (Beberapa waktu kemudian...). Barangkali yang 


demikian teijadi ketika Dzu Amr hijrah pada masa khilafah Ümar. 
Ya'qub bin Syabah menukil dengan sanad- nya bahwa Dzu Kala’ 
datang bersama 11.000 keluarga dari budak-budaknya, maka Ümar 
meminta membeli mereka untuk diperbantukan dalam peperangan 
melawan kaum musyrikin. Dzu Kala’ berkata, “Mereka telah 
merdeka.” Beliau memerdekakan mereka sekaligus dalam satu saat. 


Zaid meriwayatkan di dalam kitab Al Futuh, bahwa Abu Bakar 
mengutus Anas bin Malik untuk mengajak penduduk Yaman beijihad, 
maka Dzu Kala’ berangkat bersama orang-orang yang mematuhinya. 
Ibnu Al Kalbi menyebutkan dalam kitab An-Nasab bahwa Dzu Kala’ 
seorang yang tampan. Konon jika dia masuk Makkah niscaya 
memakai sorban. Dia turut dalam perang Shiffin bersama Muawiyah 
dan terbunuh disana. 


(Kallan 


mengangkat). Yakni kalian bermusyawarah untuk 


mengangkat pemimpin dari kalangan kalian sendiri dengan keridhaan 
berdasarkan penunjukan pemimpin sebelumnya. 

\y\Š cJlT üjj (Apabila dengan pedang maka mereka 

' » * 


adalah raja-raja). Yakni jika pemerintahan itu diambil dengan jalan 
kekerasan dan kekuatan, maka para khalifah itu pun menjadi raja-raja. 
Hai ini menjadi dalil tentang apa yang telah saya sebutkan bahwa Dzu 
Amr memiliki pengetahuan tentang berita dalam kitab-kitab terdahulu. 
Pemyataannya ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dan para penulis kitab Sunan —dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan lainnya— dari hadits Safinah, bahwa Nabi SAW 


* 9 ) * ^ x J o * 6 * * * ' ■*'’ x " * 

bersabda, U> y-iap J-& J ÄÜ- Oj Sbtf ( Khilafah sesudahku 
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30 tahun, kemudian menjadi raja yang diktator). Ibnu At-Tin berkata, 
“Apa yang dikatakan Dzu Amr dan Dzu Kala’ tidak mungkin kecuali 
berasal dari kitab atau perdukunan. Sedangkan dari apa yang 
dikatakan Dzu Amr tidak lain kecuali berasal dari kitab.” Saya 
katakan, saya tidak tahu mengapa dia membedakan kedua hai itu, 
padahal kemungkinan yang dikatakannya sama-sama terdapat dalam 
keduanya, bahkan ucapan yang terakhir kemungkinan hanya 
percobaan. 


66. Perang ke Daerah Pesisir. 


4JLP Äül öAj-P y) jt-A j-y J jAj 'UyaJS j 

Mereka hendak mencegat rombongan dagang Quraisy, dan 
pemimpin mereka adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah. 


't/- i' * i ' * i ° i' ■" ° •' * " 

Cju Iijli 4 j 1 ^yj y 

“ ^ / / / / / / / 


^ ui j? iSj 4a s»i jt* iüi 

' / / ✓ X / / 

y\ yli Ciljjl (Jj^J ajl c4jLJ1>*>Ij ^1 y*J\ 

" ✓ / / ✓ / j * ' 

^y JS' '(di yu Ct^Sjj/» Ol^vi (jibJl il jj( abp 
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C* ta yj a yj b^sÄj jSC) jji J;!* Jb 

ty»xJi J bu^xJl tC—J-i (jy>- LaAÄS UJä-j wUi :JUi ?a <S<£- 
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y\ y\ täid Õ yS- l4~* lilš 
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4360. Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata “Rasulullah SAW mengirim utusan ke arah pesisir dan 
mengangkat Abu Ubaidah bin Al Jarrah sebagai pemimpin mereka. 
Mereka berjumlah 300 orang. Kami keluar dan ketika berada pada 
sebagian jalan temyata perbekalan häbis. Abu Ubaidah 
memerintahkan agar bekal-bekal pasukan dikumpulkan dan temyata 
yang terkumpul sebanyak dua wadah kurma. Maka setiap hari dia 
memberi makan kami sedikit demi sedikit hingga perbekalan itu häbis. 
Tidak ada yang kami dapatkan kecuali satu kurma satu kurma.” Aku 
berkata, “Apa manfaat satu kurma bagi kalian?” Dia berkata, 
“Sungguh kami mendapatkan pengaruhnya ketika ia häbis. Kemudian 
kami sampai ke tepi laut dan temyata disana ada huut (ikan paus) 
seperti bukit kecil. Orang-orang pun memakannya selama 18 malam. 
Kemudian Abu Ubaidah memerintahkan untuk menegakkan kedua 
tulang msuk ikan itu dan menyuruh seorang penunggang unta untuk 
beijalan di bawahnya, maka dia lewat di bawahnya tanpa menyentuh 
kedua tulang tersebut.” 


jj\s>r : Jli jllp yj JjäP y* y& 

' ■" * * y s * / / 

j aJLp aüI Jd aüI Jliiiu :jlp 

+ ' ' ' / X / ^ 

' . ® . I li i " > * 9 £ ' Ji > « U .'*0 f 

*/3> U-*3\3 X*py oX^S* U j*a\ 

j£>r dUi 'JXs CUiTl J>- JbJLi ^C Jfi, 

°' ■ ° . *• ■*» 'u ~ ? 

c o UIS li LgJ JUL 4 jo Jl uj 
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/ / XX 
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: Ju cJu 


4361 Dari Sufyan, dia berkata: Kami menghafal dari Amr bin 
Dinar, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
“Rasulullah SAW mengirim kami dalam pasukan yang beijumlah 300 
penunggang. Pemimpin kami adalah Abu Ubaidah bin Jarrah. Kami 
mengintai rombongan dagang Quraisy. Kami pun tinggal di pantai 
selama setengah bulan, laiu kami mengalami kelaparan hingga kami 
memakan khabat. Oleh karena itu, pasukan tersebut disebut pasukan 
khabat. Kemudian laut menghempaskan satu hewan yang biasa 
disebut anbar untuk kami. Maka kami memakannya selama setengah 
bulan dan meminyaki rambut kami dengan minyaknya hingga kami 
pun gemuk karenanya. Abu Ubaidah mengambil salah satu tulang 
rusuknya dan menegakkanya laiu menyuruh laki-laki yang paling 
tinggi diantara anggota pasukan yang bersamanya.” Suatu kali Sufyan 
berkata, “Tulang rusuk dari tulang-tulang rusuknya dan 
menegakkannya.” Laiu Abu Ubaidah mengambil seorang laki-laki dan 
unta untuk lewat dibawahnya.' Jabir berkata, “Seorang laki-laki dari 
kaum itu menyembelih tiga unta, kemudian menyembelih tiga unta, 
kemudian menyembelih tiga unta, kemudian Abu Ubaidah 
melarangnya.” Amr berkata: Abu Shalih mengabarkan kepada kami, 
sesungguhnya Qais bin Sa’ad berkata kepada bapaknya; Aku berada 
dalam satu pasukan, laiu mereka kelaparan. Dia berkata, 
“Sembelihlah.” Dia berkata, “Aku telah menyembelih.” Dia berkata; 
Kemudian mereka kelaparan. Dia berkata, “Sembelihlah.” Dia 
berkata, “Aku telah menyembelih.” Dia berkata; Kemudian mereka 
kelaparan. Dia berkata, “Sembelihlah.” Dia berkata, “Aku telah 
menyembelih.” Kemudian mereka kelaparan. Dia berkata, 
“Sembelihlah.” Dia berkata, “Aku telah dilarang.” 
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4362. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Jabir RA berkata: Kami 
berperang pada pasukan khabat dan Abu Ubaidah diangkat menjadi 
pemimpin kami, laiu kami mengalamai kelaparan, kemudian laut 
menghempaskan huut yang telah mati kepada kami, dan kami tidak 
melihat yang sepertinya, ia biasa disebut anbar. Kami makan darinya 
setengah bulan, laiu Abu Ubaidah mengambil tulangnya kemudian 
seorang penunggang hewan lewat dibawahnya. Abu Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir berkata, 
“Makanlah". Ketika kami datang ke Madinah kami menceritakannya 
kepada Nabi SAW, maka beliau berkata, 'Makanlah rezeki yang 
dikeluarkan Allah, berilah kami makan darinya jika ada bersama 
kalian'. Laiu sebagian mereka membawakan sebagian ikan itu 
kepadanya dan beliau pun memakannya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab perang ke daerah pesisir ). Maksudnya, daerah pantai. 

* ' 8/ 

jsjs ojas (Dan mereka hendak mencegat rombongan 

4 * " 

dagang kaum Quraisy). Hai ini sangat tegas disebutkan dalam riwayat 

J 

kedua bab ini, ^ Xp°J (Kami mengintai rombongan dagang 
* - 
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kaum Quraisy ). Ibnu Sa’ad dan selainnya menyebutkan bahwa Nabi 
SAW mengirim mereka kepada satu kelompok suku Juhainah di 
Qabiliyah yang dekat dengan daerah pesisir. Jaraknya dengan 
Madinah sekitar 5 malam peijalanan. Mereka pun kembali dengan 
tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. Pristiwa itu teijadi di 
bulan Rajab tahun ke-8 H. Hai ini tidak berbeda dengan makna zhahir 
riwayat dalam kitab Shahih, karena ada kemungkinan untuk 
digabungkan bahwa mereka hendak mencegat rombongan dagang 
Quraisy dan juga menginginkan satu komunitas suku Juhainah. 
Asumsi ini diperkuat oleh keterangan dalam riwayat Imam Muslim, 
dari jalur Ubaidilah bin Miqsam, dari Jabir, dia berkata, iii 


✓ ^ / # » / ^ * 

(Rasulullah SA W mengirim utusan 


ke negeri Juhainah..). 


Akan tetapi tujuan mencegat rombongan dagang Quraisy tidak 
dapat dibayangkan teijadi pada waktu yang disebutkan Ibnu Sa’ad, 
yaitu pada bulan Rajab tahun ke-8, karena pada saat itu mereka berada 
pada masa peijanjian damai (gencatan senjata). Bahkan apa yang 
terdapat dalam kitab Shahih menunjukkan bahwa ekspedisi ini teijadi 
pada tahun ke-6 H atau sebelumnya, yakni sebelum peijanjian 
Hudaibiyah. Besar kemungkinan misi mereka bukan untuk memerangi 
rombongan dagang yang dimaksud, bahkan untuk memelihara mereka 
dari gangguan suku Juhainah. -Oleh sebab itu, tidak disebutkan pada 
satu pun jalur hadits yang menyatakan bahwa mereka memerangi 
seseorang, bahkan yang disebutkan mereka tingggal setengah bulan 
atau lebih ditempat yang sama. 

...jS*r 'eKJS J>. 'u* (Dari Wahab bin Kaisan dari 

Jabir) . 5 

(Kearah pesisir ). Dalam riwayat Ubaidah bin Al Wahid bin 
Ubadah disebutkan, ‘siiful bahr * (tepi laut). Saya akan menyebutkan 
siapa yang menukil kata ini. 


5 Terdapat tempat kosong pada naskah asli. 
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ÕJLlp Ui (Beliau mengangkat Abu Ubaidah 

sebagai pemimpin merekä). Dalam riwayat Abu Hamzah Al Khaulani 
dari Jabir bin Abi Ashim pada pembahasan tentang makanan 
disebutkan, Q* «i 1 ij~e> ^ 

(Qais bin Sa ’ad bin Ubadah diangkat sebagai pemimpin kami 


pada masa Rasulullah SAW). Namun, yang akurat adalah apa yang 
disepakati oleh riwayat-riwayat shahihain bahwa pemimpin saat itu 
adalah Abu Ubaidah. Seakan-akan salah seorang periwayatnya ketika 
melihat sikap Qais bin Sa’ad pada perang tersebut yang menyembelih 
unta yang dibelinya, maka dia mengira dia adalah pemimpin pasukan, 
padahal yang benar tidak demikian. 

djõj OlSo (Maka beliau memberi makan kepada kami). Yakni 


memberi makanan pokok kepada kami. 


Vyd Vyä jji Jyr J-li Jii fy JS" (Setiap hari 


sedikit demi sedikit hingga häbis, maka tidak ada yang kami dapatkan 
kecuali satu kurma satu kurma). Secara zhahir, mereka memiliki bekal 
bersama dan juga bekal pribadi. Ketika bekal milik bersama häbis, 
maka Abu Ubaidah mengambil kebijakan mengumpulkan bekal 
masing-masing agar dapat dibagikan secara merata. Namun, yang 
terkumpul satu wadah. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Zubair dan Jabir 
disebutkan, AcCxds’ Ui U °J& y>'j 44 ■&' 

4 ** ' ' 

tyd l'yä Ulkju õJlfi y\ 01 Tj dsQš- UI Üäj jj yä j* Uyr Uijjj (Rasulullah 


SA W mengirim kami dan mengangkat Abu Ubaidah sebagai pemimpin 
kami. Kami hendak menyongsong rombongan kaum Quraisy 
sementara beliau membekali kami kurma satu wadah kulit dan beliau 
tidak medapatkan selainnya untuk kami. Maka Abu Ubaidah 
memberikan kepada kami satu kurma satu kurma). Secara zhahir, ia 
menyelisihi riwayat pada bab diatas. Akan tetapi mungkin 
digabungkan bahwa bekal yang dimiliki bersama hanya satu wadah. 
Setelah bekal itu häbis dan Abu Ubaidah mengumpulkan bekal 
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masing-masing temyata juga hanya satu wadah. Dengan demikian, 
setiap salah satu dari kedua riwayat itu menyebutkan apa yang tidak 
disebutkan yang lainnya. Adapun yang dibagikan satu kurma satu 
kurma adalah berasal dari bekal yang dikumpulkan dari bekal masing- 
masing. 


Pada pembahasan tentang jihad dari jalur Hisyam bin Urwah 
dari Wahab bin Kaisan —sehubungan dengan hadits ini—disebutkan, 

4 

kjd fy. {Kami keluar dan kami berjumlah 300 orang. Kami membawa 


bekal di atas pundak-pundak kami. Laiu bekal kami häbis sehingga 
salah seorang diantara kami makan satu kurma setiap hari). 


Mengenai perkataan Iyadh, “Kemungkinan tidak ada kurma 
dalam bekal mereka selain kurma dalam satu wadah itu”, tidak dapat 
diterima, karena hadits pada bab ini sangat tegas menyatakan bahwa 
yang terkumpul dari bekal mereka adalah satu wadah kurma. 
Sementara riwayat Abu Az-Zubair sangat tegas pula menyatakan 
bahwa Nabi SAW membekali mereka satu wadah kurma. Maka j elas 
mereka memiliki kurma selain yang berada dalam satu wadah 
tersebut. Adapun perkataan ulama selainnya, “Kemungkinan Abu 
Ubaidah membagikan kepada mereka satu kurma satu kurma dari 
wadah yang diberikan Nabi SAW dengan maksud mendapatkan 
berkahnya. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Abu Ubaidah 
membagikan lebih banyak daripada itu kepada mereka dari bekal yang 
dikumpulkan, sungguh merupakan pendapat yang jauh dari makna 
zhahir konteks hadits. Bahkan dalam riwayat Hisyam bin Urwah yang 


dikutip Ibnu Abdil Barr disebutkan, OlT U J*- tfji y) cJUš 


i'yä *j!' tl» ( Bekal-bekal kami menipis hingga seorang laki-laki diantara 


kami tidak mendapatkan kecuali satu kurma). 


U :ciiš (Aku berkata, “Apa manfaat satu kurma 


bagi kalian?"). Hai ini sangat tegas menunjukkan bahwa yang 
bertanya adalah Wahab bin Kaisan. Untuk itu, dapat dijadikan 
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penafsiran bagi pemyataan yang masih samar dalam riwayat Hisyam 
bin Urwah pada pembahasan tentang jihad, -M- $ 'k 


^ c-UT jj! -^l^r ^3" (Seorang laki-laki berkata, 


‘Wahai Abu Abdillah -ini adalah nam panggüan Jabir- apalah 
artinya satu kurtna bagi seorang laki-laki? ’). 


Imam Muslim menukil dalam riwayat Abu Zubair bahwa dia 
juga ditanya tentang itu, maka dia berkata, c-i IajÜ UÜbrj ai) 


(Sungguh kami telah mendapati pengaruhnya ketika häbis). Dalam 
riwayat Abu Zubair disebutkan, : Jti Liis" :ciÄi 

jdll Jt UZjj Uläksš ijjij JU tralli ^taJt UT (/htw berkata, 


‘Bagaimana yang kalian lakukan terhadap kurma itu? ’ dia berkata, 
'Kami mengisapnya seperti anak kecil mengisap puting susu, 
kemudian kami meminum air sesudahnya, maka hai tersebut 
mencukupi kami hari itu hingga malam 


/ 0 «x / // 

Jo^Jt ori J* UtOO (Kami pun mengalami kelaparan 


yang sangat hingga kami makan khabat [daun yang jatuh]). Khabat 
adalah daun pohon salam (yaitu jenis pohon yang bisa dipakai untuk 
menyamak kulit). Dalam riwayat Abu Az-Zubair disebutkan, 


<üTlJ «.UJu dui JalkJl U-äju o Jiai (Kami pun memukul daun dengan 


tongkat-tongkat kami kemudian membasahinya dengan air, laiu 
memakannya). Hai ini menunjukkan bahwa daun tersebut kering, 
berbeda dengan apa yang ditegaskan Ad-Dawudi bahwa daun itu hijau 
dan segar. Dalam riwayat Al Khaulani disebutkan, lauCoij 


(Kami ditimpa kelaparan yang sangat). 

• / ^ ^ 

JJ Q3' j*} (Kemudian kami sampai ke laut). Maksudnya, 
sampai ke tepi laut. Hai ini sangat tegas dalam riwayat kedua. 

• X • X X X 

Sementara dalam riwayat Abu Zubair disebutkan, J"'-* 1 J* tlÄlioJv» 
(Kami berangkat ke pesisir pantai). 
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CJy- 'iü (Ternyata ada seekor huut seperti bukit kecil). 

Huut adalah nama semua jenis ikan yang besar. Adapun azh-zharib 
dalam sebagian naskah disebutkan dengan ath-tharf, demikian dinukil 
Ibnu At-Tin, namun versi pertama lebih benar. Jika dibaca azh-zharib 
maka artinya adalah gunung kecil. Al Qazzaz berkata, “Jika dibaca 
azh-zharb maka artinya adalah semua yang datar dan tidak tinggi.” 


Dalam riwayat Abu Az-Zubair disebutkan, Jlž- li 

jQ'' y* (Maka kami mendapatkan 

di tepi laut seperti tumpukan pasir yang besar. Kami mendatanginya 
ternyata ia adalah hewan yang biasa disebut anbar). Dalam riwayat 
kedua disebutkan, Jti ( Laut menghempaskan 


kepada kami seekor hewan yang disebut anbar). Al Khaulani menukil 
dengan redaksi, OjJ- (►kiu 'iU J-?-'—j Lk-^a ( Kami sampai ke 

tepi laut ternyata kami mendapatkan ikan yang sangal besar). 


Para ahli bahasa berkata, “Al Anbar adalah ikan laut yang besar, 
kulitnya bisa dibuat perisai.” Dikatakan anbar (salah satu jenis 
minyak wangi) yang sangat wangi merupakan kotoran dari hewan ini. 
Menurut Ibnu Sina, jenis anbar yang wangi hidup di laut hanya saja 
diambil dari perut-perut ikan yang menelannya. Al Mawardi menukil 
dari Asy-Syafi’i, dia berkata, “Saya mendengar orang yang 
mengatakan dia melihat anbar tumbuh di laut meliuk-liuk seperti 
leher kambing. Laiu di dalam laut ada binatang yang biasa 
memakannya, dan ia adalah racun baginya laiu membunuhnya dan 
mencampakkannya kedarat, kemudian anbar keluar dari perutnya.” Al 
Azhari berkata, “Al Anbar adalah ikan besar yang ada di laut, 
panjangnya bisa mencapai 50 hasta, biasa juga dinamai baalah, 
namun bukan berasal dari bahasa Arab.” 


Dalam riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dibagian akhir 


bab disebutkan, O tfjp- ^*3' U3 Jüö 


{Laut melemparkan untuk kami 


ikan yang telah mati). Hai ini dijadikan dalil tentang bolehnya 
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memakan bangkai ikan. Pembahasan mengenai hai ini akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang makanan. 

iO ^jäil ifU Ji"li ( Orang-orang pun memakan darinya 

selama delapan belas malam). Dalam riwayat Ibnu Dinar disebutkan, 

J&> LaIas £L« ül^ii (Kami memakannya selama setengah bulan). Abu 

* ' ' 

Az-Zubair menukil, \'J&> l$ll a Uiiti {Kami pun tinggal padanya satu 

bulan). Perbedaan ini dapat digabungkan bahwa yang mengatakan 
delapan belas malam telah menukil apa yang tidak diiingat selainnya. 
Sedangkan yang mengatakan setengah bulan berarti menghilangkan 
yang lebih, yaitu tiga hari. Adapun yang mengatakan satu bulan 
berarti menggenapkannya dan mengumpulkan kepadanya malam- 
malam sebelum mendapati ikan tersebut. 


An-Nawawi lebih menguatkan riwayat Az-Zubair, karena 
didalamnya terdapat tambahan. Ibnu At-Tin berkata, “Salah satu dari 
kadua riwayat itu tidak benar.” Dalam riwayat Al Hakim disebutkan 
12 hari, tetapi riwayat ini syadz. Lebih dari itu adalah riwayat Al 
Khaulani yang menyebutkan, übU Uiii (Kami tinggal sebelumnya 


tiga hari). Barangkali cara penggabungan yang saya sebutkan lebih 
tepat. 

c-to J-* (Hingga kembali). Maksudnya hingga badan kami 

kembali seperti sediakala. Di sini terdapat isyarat bahwa mereka 
menjadi kurus akibat kelaparan yang menimpanya. 


"ja (Kami pun meminyaki rambut dengan lemaknya). 

Dalam riwayat Abu Az-Zubair disebutkan, <ü£ j* tiJÜ lüli 

// / * / 

jjihT jlÜt & JbUJU (Sungguh aku telah melihat diri-diri 


kami mengambil [minyak] dari lubang matanya menggunakan wadah 
minyak, laiu kami memotong fadr darinya seperti lembü). Al fadr 
adalah bentuk jamak dari fadr ah, artinya sekerat daging atau 

< 9 9 s 

selainnya. Dalam riwayat Al Khaulani disebutkan, -üti ja Uü» U LUki 
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4-ilSl' .J ^>y/j (Kami membawa dendeng dan minyak yang kami 

' ' ' - */ > ' 

kehendaki di tempat-tempat air minum dan geriba-geriba kami). 


CaIš 'ja j*Lcu. žIup jjI 'ja\ JU (Kemudian Abu Ubaidah 


memerintahkan dua tulang rusuknya untuk ditegakkan). Demikian 
tercantum di tempat ini. Namun,. teijadi kemusykilan karena kata adh- 
dhiVu adalah bentuk muannats (kata jenis perempuan). Hanya saja 
mungkin dijawab bahwa penyebutannya dalam bentuk muannats di 
sini bukan yang sebenamya, maka boleh digunakan dalam bentuk 
mudzakkar (kata jenis laki-laki). 


J*iä Oy JU 4 ci^ä ik-ty j >' JU (Kemudian 

X /• * ' ' 


memerintahkan seorang penunggang untuk bergerak dan lewat di 
bawahnya, namun dia tidak menyentuh keduanya). Pada riwayat 
kedua di atas disebutkan, aKa jJrj ^1 JUii (Dia menuju 


laki-laki yang paling tinggi bersamanya, laiu dia lewat di bawahnya). 
Dalam hadits Ubadah bin Shamit yang dikutip Ibnu Ishaq disebutkan, 




/ j'' 0 £ ° i , * | •* ^ * s o ( '{''Vt"' b ' /of / / * S f 

•» Uj Uq&u ja tjM u* Jww j-** 


(Kemudian diperintahkan unta yang paling besar bersama kami dan 
membawa di atasnya laki-laki paling besar diantara kami, laiu dia 
berjalan dibawahnya dan tidak menyentuh kepalanya). Saya tidak 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. 
Namun, saya kira dia adalah Sa’id bin Qais bin Ubadah, karena dia 
juga ikut dalam peperangan ini. Sementara dia dikenal sebagai orang 
yang bertubuh tinggi. Kisahnya dalam hai itu teijadi bersama 
Muawiyah ketika raja Romawi mengirimkan celana-celana yang 
terkenal. Al Mu’afi menyebutkannya dalam kitab Al Jalis serta Abu 
Al Faraj Al Ashbahani dan selain keduanya. Ringkasnya, Qais bin 
Sa’ad melepaskan celananya untuk dipakai oleh seorang laki-laki 
paling tinggi dari Romawi. Temyata panjang celana Qais sama seperti 
tinggi laki-laki Romawi itu. Dimana ujung celana berada di hidungnya 
dan ujungnya yang satu lagi berada ditanah. Kemudian Qais dikecam 
atas sikapnya melepaskan celananya di majelis. 
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Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Abu Az- 


Zubair, “uIp Jj *A?rj jli>P äfttö jj! i>-t3 (Abu Ubaidah 


mengambil tiga belas laki-laki laiu memerintahkan mereka duduk di 
lubang mata ikan itü). Waqb artinya lubang mata di tulang wajah. 
Asal artinya adalah lubang pada batu tempat berkumpulnya air. 
Adapun bentuk jamak kata waqab adalah wiqaab. Pada akhir Shahih 
Muslim dari jalur Ubadah bin Walid dikatakan; Ubadah bin Ash- 


Shamit berkata, -«tükb- yfjj- ^LJt Lik' cJr-y- 

CjÜ J\ iiJi :Jui 41 p illi Ju<5 4 L 1 J J\ ^t!)i 

llÜftj lljjiilj jUh ^p iLjjti Äjli Jifj uLw 

' ^ **x 

uijl U 44^ w* ap Jw- öyij bl cJUai JJ .ULi J* 

j*J «lllijÄ3 4P}Ce>' j* l*U> hJL^Ü J&- 
l,\j \j&i u ür^ji ^ jjr j*iap'j sir> ^ j^r 

" ' * ' \ , “ X * J. 


keluar bersama bapakku menuntut ilmu -laiu disebutkan hadits 
panjang kemudian pada akhirnya disebutkan- orang-orang mengeluh 
kepada Rasulullah SAW akan rasa lapar, maka beliau bersabda. 


‘Mudah-mudahan Allah memberi makan kallan Kami pun datang ke 
tepi laut dan saat itu air laut sedang pasang. Laiu laut 
menghempaskan seekor hewan dan diperlihatkan kepada kami 
sebelah sisinya. Maka kami memasaknya dan memanggangnya laiu 
kami makan hingga kenyang. ” Jabir berkata, “Aku masuk dan fulan 
serta fulan -hingga dia menyebutkan 5 orang- di tulang matanya dan 
tidak ada seorang pun yang melihat kami. Setelah itu kami keluar dan 
mengambil tulang rusuknya laiu menegakkannya seperti busur. 
Kemudian kami memanggil seorang laki-laki yang sangat besar 
menunggang hewan yang terbesar laiu dia masuk dibawahnya tanpa 
harus menundukkan kepalanya ). 


Secara zhahir dari redaksi hadits ini dipahami bahwa 
kejadiannya berlangsung ketika mereka bersama Nabi SAW dalam 
suatu peperangan. Akan tetapi mungkin dipahami bahwa kalimat 
“kami datang ke tepi laut ” berkaitan dengan sesuatu yang tidak 
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disebutkan secara redaksional, dimana seharusnya adalah; Nabi SAW 
mengutus kami dalam suatu perjalanan, laiu kami datang ke tepi laut. 
Dengan demikian, mungkin untuk digabungkan dengan kisah dalam 
hadits bab di atas. 


' ja žlup jjj J (Abu Ubaidah mengambil salah satu 

diantara tulang rusuknya). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 
Sementara dalam riwayat Al Mustandi menggunakan kalimat, ja 

(Dari anggota badannya). Namun, versi yang pertama lebih 

benar, karena di dalam redaksi riwayat lain disebutkan, õy> oüili Jlž 

AiCail ja p (Suatu ketika Sufyan mengatakan, ‘Tulang rusuk dari 

anggota badannya Maka hai ini menunjukkan bahwa riwayat yang 
pertama, “Dari tulang rusuknya", lebih tepat. 


y\yr [fd 'ja Jsrj õvfj (Seorang laki-laki dari kaum itu 


menyembelih tiga unta). Yakni disaat mereka merasakan kelaparan. 
Dalam riwayat Al Khaulani disebutkan, ( Tujuh unta). 


JJ** OlS'} (Adapun Amr). 


Dia adalah Ibnu Dinar. Abu Shalih 


adalah Dzakwan As-Samman. 


t:Jts cäT Jli •du<» jt jdj õt 


(Sesungguhnya Qais bin Sa’ad berkata kepada bapaknya, "Aku 
berada dalam satu pasukan, laiu mereka mengalami kelaparan. ’’ Dia 
berkata, "Sembelilah"). Riwayat ini mursal, karena Amr bin Dinar 
tidak ada saat Qais menceritakan kisah ini kepada bapaknya. Akan 
tetapi dalam Musnad Al Humaidi dinukil dengan sanad yang maushul 
sebagaimana diriwayatkan Abu Nua’im dalam kitab Al Mustakhraj 
dari jalumya, “Dari Abu Shalih, dari Qais bin Sa’ad bin Ubaidah, dia 
berkata, “Aku berkata kepada bapakku, ‘Aku berada di dalam pasukan 
yang dikenal dengan pasukan khabat. Orang-orang pun ditimpa 
kelaparan. Dia berkata kepadaku, ‘Sembelilah.’ Aku berkata, ‘Aku 
telah menyembelih’.” Dia menyebutkan hadits itu dan dibagian 
akhimya disebutkan, “Aku berkata, ‘Aku telah dilarang’.” 
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Al Waqidi menyebutkan dengan sanad -nya bahwa ketika Qais 
bin Sa’ad melihat apa yang menimpa orang-orang, maka dia berkata, 
‘Siapa yang menukar unta di tempat ini dengan kurma di Madinah?’ 
Seorang laki-laki dari Juhainah berkata, ‘Siapa engkau?’ Dia 
menyebutkan nasabnya. Laki-laki itu berkata, ‘Aku mengenal 
nasabmu’. Maka dia membeli lima ekor unta dengan bayaran lima 
wasaq kurma darinya. Laiu hai itu dipersaksikan kepada sekelompok 
sahabat. Namun, Ümar tidak mau karena Qais tidak mempunyai harta. 
Ketika berita itu sampai kepada Sa’ad, maka dia marah dan 
menghibahkan empat kebun kepada Qais. Kebun yang paling kecil 
bisa menghasilkan 50 wasaq. 


Ibnu Khuzaimah menambahkan dari jalur Amr bin Al Harits dari 

Amr bin Dinar. Dia berkata dalam haditsnya, Oti \ i ’/i ijltä tl! 

* * 

cldi li* J*i illi ja sjp. Jl 0 | <&' J täi ( Ketika mereka 


datang, mereka pun menyebutkan perihal Qais. Maka Nabi SA W 
bersabda, ‘Sesungguhnya kedermawaan termasuk ciri-ciri keluarga 
ini '.” Dalam Hadits Al Waqidi dikatakan bahwa penduduk Madinah 
mendapat berita tentang kesulitan yang telah menimpa pasukan 
tersebut. Maka Sa’ad bin Ubadah berkata, “Sekiranya Qais 
sebagaimana yang aku ketahui niscaya dia akan menyembelih untuk 
kaum tersebut.” 


«•C* yJ y'j (Dan Abu Ubaidah diangkat sebagai pemimpin). 

Dalam riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
y) (Dan pemimpin kami adalah Abu Ubaidah ). 


y) {Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku). Orang 

yang mengucapkannya adalah Ibnu Juraij. Bagian ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul seperti sebelumnya. 


0lf 01 tijl^kf (Berilah kami makanjika 


ada bersama kalian sebagian dari ikan itu. Maka sebagian dari 
mereka memberikan kepadanya, laiu beliau pun memakannya). Dalam 
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riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, iisÜ il» jjaii 14-aJJ süli ( Sebagian 


mereka memberikan sekerat daging itu, laiu beliau [Nabi] 
memakannya). Iyadh berkata, “Inilah yang lebih tepat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ahmad dari jalur Ibnu 

r* // 1* / / 

Juraij yang dikutrip Imam Bukhari disebutkan, il» olTj 

*!» JTli ^jäii (jök) <d!i dj (Bersama kami sesuatu [sebagain] dari ikan itu. 


Maka sebagian mereka mengirimkannya kepada Nabi dan beliau pun 
memakannya). Abu Hamzah meriwayatkan dari Jabir yang dikutip 
Ibnu Abi Ashim pada pembahasan tentang makanan, 'jjSo ijiaš dii 


daip olT jj \^H Jj iTjoi ui ^ jj : Jtži 4* äi iii JjLjl 


Ü» (Ketika mereka datang, mereka menceritakannya kepada 


Rasulullah SAW, maka beliau SAW bersabda, “Sekiranya kami 
mengetahui bahwa kami akan mendapatkannya sebelum berubah 
rasanya niscaya kami akan menyukainya kalau ada pada kami 
sesuatu darinya). Hai ini tidak menyelisihi riwayat Az-Zubair karena 
dipahami bahwa beliau berkata demikian sebagai ungkapan 
menginginkan tambahan setelah diberikan kepadanya apa yang telah 
disebutkan. Atau beliau mengatakannya sebelum diberikan 
kepadanya. Adapun yang mereka berikan kepadanya belum berubah 
rasanya, laiu beliau SAW memakannya. 


Dalam hadits ini terdapat faidah tentang disyariatkannya saling 
menyantuni diantara pasukan jika teijadi kelaparan. Begitu pula 
berkumpul pada suatu makanan bisa mendatangkan keberkahan. 
Kemudian teijadi perbedaan tentang sebab Abu Ubaidah melarang 
Qais untuk terus menerus memberi makan kepada pasukan. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa dia khawatir bila hewan yang 
mereka bawa akan häbis. Namun, jawaban ini kurang tepat, karena 
dalam kisah disebutkan dia membeli unta selain yang ada bersama 
pasukan. Ada pula yang mengatakan, karena Qais hanya mengutang 
sementara dia tidak memiliki harta, maka Abu Ubaidah merasa 
kasihan terhadapnya. Inilah pendapat yang lebih kuat. 
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67. Abu Bakar Melaksanakan Haji bersama Orang-orang pada 

Tahun Ke-9 H. 


Ä f U - Ä ' I, . /// ;•/ V / //?!!. * f o - 

O^r 4 ' (_5^ ^ 4-^- ÄÜI ^jV5j JjjJwaj) ^>o Li il)l öjJ 

/ / ^ ^ #* “ / 

j ^ ^dS^Jl 4 äJ>- Jlž l$llp (JL^J <ulp 4)1 

. jljjp c^JL tij^l*Jl Jläj ^j>xj ^ i ^ju\l\\ Ji Oijj 


4363. Dari Abu Hurairah, “Abu Bakar Ash-Shiddiq RA 
mengutusnya dalam haji yang Nabi mengangkat Abu Bakar untuk 
memimpinnya, yaitu sebelum haji Wada’ pada hari qurban dalam 
suatu kelompok untuk mengumumkan kepada orang-orang, ‘Tidak 
boleh menunaikan haji setelah tahun ini orang musyrik, dan orang 
yang telanjang tidak boleh thawaf di Ka’bah7’ 


ä jj~- j >-\j cõs.1^ <L»15" cJ^j Ojy* J li fjf 4)1 t^Pj 

4)1 JJ tiljjSÄL»4) 4 äjL>- l--1 ji 


4364. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Surah terakhir turun 
secara sempuma adalah surah Al Bara'ah dan surah yang terakhir 
turun adalah penutup surah An-Nisaa', “ Mereka minta fatwa 
kepadamu tentang kalalah.” Katakanlah, “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah." 


Keterangan Hadits : 

(Abu Bakar Melaksanakan haji bersama orang-orang pada 
tahun ke-9). Demikian yang tegaskan ditempat ini. Al Muhib Ath- 
Thabari menukil dari Shahih Ibnu Hibban bahwa di dalamnya dikutip 
dari Abu Hurairah, 'ja 'f£-\ ’ja 'pb,j 41 ! fü CJ 

° £ ifi £ 

^ y* $ jA} (Ketika Nabi SAW kembali dari Hunain, beliau 
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melaksanakan umrah dari Ji 'ranah dan memerintahkan Abu Bcikar 
untuk memimpin dalam haji itu). Al-Muhib berkata, “Abu bakar 
menunaikan haji pada tahun ke-9 H. Sedangkan umrah Ji’ranah terjadi 
pada tahun ke-8 H.” Dia berkata, “Sesungguhnya yang menunaikan 
haji pada tahun itu adalah Itab bin Usaid.” Demikian yang dia 
katakan. Seakan-akan dia mengikuti Al Mawardi, karena dia juga 
berkata, “Nabi SAW memerintahkan Itab untuk menunaikan haji 
bersama orang-orang pada tahun pembebasan kota Makkah.” Namun, 
yang ditegaskan oleh Al Azruqi dalam kitab Akhbar Makkah 
menyelisihnya. Dia berkata, “Tidak ada berita yang sampai kepada 
kami bahwa pada tahun itu beliau SAW mengangkat seorang 
pemimpin untuk menunaikan haji. Hanya saja beliau menunjuk Itab 
untuk menjadi pemimpin di Makkah. Maka kaum muslim dan kaum 
musyrikin menunaikan haji bersama-sama dan kaum muslimin 
bersama Itab, karena dia pemimpin di tempat itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya tidak ada perbedaan 
mengenai hai itu, tetapi yang menjadi perbedaan adalah pada bulan 
apa Abu Bakar menunaikan haji. Ibnu Sa’ad dan selainnya 
menyebutkan dengan sanad yang shahih dari Mujahid bahwa Abu 
Bakar menunaikan haji pada bulan Dzulqa'dah. Pemyataan ini 
disepakati Ikrimah bin Khalid sebagaimana diriwayatkan Al Hakim di 
kitab Al Ildil. Adapun selain keduanya ada yang menegaskan bahwa 
Abu Bakar melaksanakan haji pada bulan Dzulhijjah sebagaimana Ad- 
Dawudi dan juga ditegaskan para ahli tafsir seperti; Ar-Rumani, 
Tsa’labi, dan Al Mawardi, serta diikuti oleh sekelompok yang lain, 
dan ada juga yang tidak berkomentar apapun. Namun, yang kuat 
adalah pemyataan Mujahid dan itulah yang ditegaskan oleh Al Azruqi. 
Hai ini diperkuat bahwa Ibnu Ishaq menegaskan bahwa Nabi SAW 
tinggal (di Madinah) sesudah kembali dari Tabuk pada bulan 
Ramadhan, Syawal, dan Dzulqa'dah. Kemudian beliau mengutus Abu 
Bakar sebagai pemimpin haji. Hai ini sangat jelas bahwa pengutusan 
Abu Bakar setelah berakhimya bulan Dzulqa'dah. Atas dasar ini maka 
hajinya berlangsung pada bulan Dzulhijjah. 
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Hadits ini dijadikan dalil bahwa kewajiban haji turun sebelum 
haji Wada’. Hadits-hadits mengenai hai itu sangat banyak dan 
masyhur. Sekelompok berpendapat bahwa haji Abu Bakar ini tidak 
menggugurkan kewajiban bahkan hanya bersifat tathawwu' (sunah) 
sebelum ada ketetapan kewajiban haji. Namun, pemyataan ini sangat 
lemah. Untuk menjelaskan masalah ini secara rinci bukanlah di tempat 
ini. 

Ibnu Al Qayyim berkata di kitab Al Huda, “Diambil juga dari 
perkataan Abu Hurairah pada hadits diatas, ‘Sebelum haji Wada’, 
bahwa haji itu berlangsung sebelum tahun ke-9 H, karena haji Wada’ 
teijadi pada tahun ke-10 H menurut kesepakatan ulama.” Ibnu Ishaq 
menyebutkan bahwa Abu Bakar keluar pada bulan Dzulqa'dah. 
Menurut Al Waqidi, mereka yang mengeijakan haji bersama Abu 
Bakar sebanyak 300 sahabat. Rasulullah mengirim 20 ekor unta 
bersamanya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua hadits. 
Salah satunya hadits Abu Hurairah, “ Abu Bakar mengutusnya pada 
kelompok mereka yang mengumumkan kepada orang-orang, ‘Orang 
musyrik tidak boleh melaksanakan haji sesudah tahun ini’." Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Akan disebutkan dalam 
tafsir Surah Bara'ah secara lengkap dengan redaksi yang sempuma. 

Hadits kedua adalah hadits Al Bara', “ Surah terakhir turun 
secara lengkap adalah Al Bara ’ah Penjelasannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang tafsir disertai keterangan tentang 
kemusykilan kata, ‘ kaamilah ’ (secara sempuma). Adapun maksud 
penyebutannya di tempat ini adalah sebagai isyarat bahwa turunnya 
firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 28, ög Ujj 

iJa Jm Ijtjäi (Sesungguhnya orang-orang yang 

musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini) teijadi dalam kisah hadits. Hai ini disinyalir oleh 
Al Ismaili dan membahasnya dengan teliti. 
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Ibnu Ishaq menyebutkan dengan sanad yang mursal, dia berkata, 

^ l cJ-.tj j) ^j* 

jXaj r^-l :Jläi Qp Ipi *j t,«4« J*' J* *^! ^ J*** s^' 

^ ^ w X ' ' ' ' * ' 

l^uišrl lil JLoj jklSl iji ^Ül oilj täs-l 'j> (Surah Bara’ah turun dan 

s * * * ' * / 


Nabi SA W telah mengutus Ali untuk memimpin haji. Moka dikatakan, 
‘Sekiranya engkau mengirimkan hai ini kepada Abu Bakar untuk 
disampaikannya ’. Beliau bersabda, ‘Tidak ada yang dapat 
menunaikan dariku kecuali laki-laki dari ahli baitku . Kemudian 
beliau memanggil Ali dan berkata, “Keluarlah membawa awal surah 
bara’ah, laiu umumkan kepada orang-orang pada hari qurban di 
Mina saat mereka telah berkumpul). Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya 


Ahmad meriwayatkan dari Mihraz bin Abu Hurairah, dari 
bapaknya, dia berkata, Jdr cptii cJ£s tcJü? jj ^ c-iS* 


(Aku bersama Ali bin Abi Thalib, maka aku menyerukan hingga 


suaraku menjadi paraü). Dari jalur Zaid bin Yasyya’, dia berkata, 

'jj *J\ ü^li Sl : : Jli ^ \A& ciiL 

4si Il> iii JjLij 'J£j ZZj OiT ‘J*'j pS ^uJi a*j Slj tOViy- c~Pu Cijkj 

/ / ^ / 

<ti!u ^1 oa^iš a^p <Q* (,4 /cw bertanya kepada Ali, ‘Apakah yang 


diutus bersamamu pada haji itu? ’ Dia berkata, ‘Empat perkara, yaitu 
tidak masuk surga kecuali jiwa yang beriman, orang yang telanjang 
tidak boleh thawaf di ka ’bah, orang musyrik tidak boleh 
melaksanakan haji sesudah tahun, dan barangsiapa ada perjanjian 
dengan Rasulullah maka perjanjiannya sampai waktu yang telah 
disepakati ). At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur ini dan 


menganggapanya shahih. 


Di tempat ini disebutkan bahwa Abu Bakar melaksanakan haji 
sebelum datangnya para utusan. Padahal utusan tersebut datang 
setelah Nabi kembali dari Ji’ranah pada akhir tahun ke-8 H dan 
sesudahnya. Bahkan Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa utusan tersebut 
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datang setelah perang tabuk. Memang mereka sepakat bahwa semua 
itu terjadi pada tahun ke-9 H. 

Ibnu Hisyam berkata. Abu Ubaidah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Adapun tahun ke-9 H dinamakan tahun para utusan.” Telah 
disebutkan pada pembahasan tentang pembebasan kota Makkah dari 
hadits Amr bin Salamah, ocjuf {Orang-orang 

Arab menunda keislaman mereka hingga terjadi pembebasan kota 
Makkah). Ketika kota Makkah dibebaskan maka masing-masing 
segera menyatakan masuk Islam. Barangkali yang demikian 
merupakan tindakan sebagian periwayat sebagimana yang telah saya 
jelaskan. Muhammad bin Sa’ad menyebutkan dalam kitab Ath- 
Thabaqat tentang para utusan. Ad-Dimyathi mengikutinya 
sebagaimana disebutkan dalam kitab As-Sirah yang ditulisnya. Laiu 
diikuti pula oleh Ibnu Sayyidinnas serta Al Mughlathai. Begitu juga 
Syaikh kami dalam Nuzhum As-Sirah. Seluruh yang mereka sebutkan 
lebih dari 60 utusan. 


68. Utusan Bani Tamim 


" 'u ° - / * * -t 4 . \i- t' * •' < i - . " •' * • .• / 

(^9 j* aUi j y~j> jl y>s- 

' * ' ' ' ^ * * , 

J yjjj b :lyli \j (jJ š Jl l:JUi jJH -j aIIp «oh 

:JUä jlJt JA jAJ f.\S*S i lilli 'Jy .lii2^1* .1JJ 44Ml 

x X ^ /• * X X / 

.4ül J \j llLs Ji MjJli yj LgJbaj II (_£ jdd ]I lillil 


4365. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Sekelompok 
bani Tamim datang kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
‘Terimalah berita gembira wahai Bani Tamim’. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, engkau telah memberi berita gembira kepada 
kami, maka realisasikan kepada kami’. Maka hai itu terlihat di wajah 
beliau SAW. Laiu datang sekelompok dari Yaman dan beliau 


FATHUL BAARI — 283 



bersabda, ‘Terimalah berita gembira yang tidak diterima oleh Bani 
Tärnini'. Mereka berkata, ‘Kami telah menerimanya wahai 
Rasulullah’.” 


Keterangan Hadits : 

(Utnsan Bani Tamim). Yakni Ibnu Murr bin Udd bin Thabikhah 
bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa para 
pemuka bumi Tamim datang kepada Nabi SAW. Diantara mereka 
Utharid bin Hajib Ad-Darimi, Al Aqra' bin Häbis Ad-Darimi, Az- 
Zabarqan bin Badr As-Sa’di, Amr bin Al Ahtam Al Munqari, Habbab 
bin Yazid Al Mujasyi’i, NiTaim bin Yazid bin Qais bin Al Harits, dan 
Qais bin Ashim Al Munqari. 

Ibnu Ishaq berkata, “Bersama mereka Uyainah bin Hishn. 
Adapun Aqra’ dan Uyainah turut dalam perang Al Fath (pembebasan 
kota Makkah). Kemudian keduanya bersama bani Tamim. Ketika 
mereka masuk ke masjid mereka memanggil Rasulullah dari balik 
kamamya,“ laiu disebutkan kisah selengkapnya. Penjelasannya akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Hujuraat. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Imran bin 
Hushain tentang sabda beliau SAW, “ Terimalah berita gembira wahai 
bani Tamim" yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 


69. Ibnu Ishaq berkata, “Perang Uyainah bin Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr bani Al Anbar dari Bani Tamim. Nabi SAW 
Mengutusnya kepada Mereka maka Dia Menyerang dan 
Membunuh dan Menahan beberapa Orang." 


^ Lo-I Jljl 2 :JL 5 <up 41I <j aj.j» jp <Pjj jp 

9 * 9 . i^i * 9 1 ^ i ^ , i * * 9 * ^ . ji / # / 

j»-* j*- 1 — J Up aü) aU> Jj-»j (j-* 41*^^ Jju 

x ^ " ' ' ' ' * 
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4366. Dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Aku senantiasa menyukai bani Tamim setelah tiga hai yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW tentang mereka; Mereka adalah umatku 
yang paling keras terhadap Dajjal, dan diantara mereka ada seorang 
wanita tawanan yang menjadi milik Aisyah, maka beliau bersabda, 
‘Merdekakanlah dia, sesungguhnya dia dari keturunan Ismail’, Laiu 
sedekah mereka datang, maka beliau bersabda, l Ini adalah sedekah 
kaum atau kaumku ’.” 


0 * ^ A 0 J S f osi ». ^ 0 . S 0s % 'L/'o'<A f 0 ✓ 

c/* j \ ^ ^ j^y cy ^ ^ oo** i ^ 
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4367. Dari Ibnu Abi Mulaikah, Abdullah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepada mereka, bahwasannya rombongan dari bani 
Tamim datang kepada Nabi SAW, maka Abu Bakar berkata, 
“Angkatlah Qa'qa’ bin Ma’bad bin Zurarah sebagai pemimpin.” Ümar 
berkata, “Bahkan angkatlah Aqra’ bin Häbis sebagai pemimpin.” Abu 
Bakar berkata, “Engkau tidak menginginkan kecuali menyelisihiku.” 
Ümar berkata, “Aku tidak ingin menyelisihmu.” Keduanya pun saling 
berdebat hingga suara keduanya keras. Maka turunlah mengenai hai 
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itu, “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya... ” sampai selesai. 


Keterangan Hadits : 


{Bab Ibnu Ishaq berkata, “Peratig Uyainah bin Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr Bani Al Anbar dari bani Tamim. Nabi SAW 
mengutusnya kepada mereka moka dia menyerang dan membunuh 
serta menahan beberpa orang”). Hudzaifah bin Badr adalah Al 
Fazari. Al Waqidi menyebutkan bahwa sebab diutusnya Uyainah 
adalah karena bani Tamim menyerang beberapa orang dari suku 
Khuza’ah, maka Nabi SAW mengirim kepada mereka Uyainah bin 
Hishn bersama 50 personil pasukan. Tidak ada di antara mereka 
seorang Anshar maupun Muhajirin. Mereka berhasil menahan 11 
orang laki-laki dan 11 wanita serta 30 anak kecil. Akhimya para 
pemuka mereka datang untuk urusan itu. Ibnu Sa’ad berkata, 
“Kejadian itu berlangsung pada bulan Muharram tahun ke-9 H.” 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, “Aku 
senantiasa menyukai bani Tamim.” 

^4-3 cJ\£"j (Dan diantara mereka). Dalam riwayat Kasymihani 
disebutkan ''minhum' (Dari mereka). 

(Seorang tawanan wanita). Yakni wanita yang ditahan saat 

peperangan. Pembahasan tentang namanya dan nama sebagian yang 
ditahan bersamanya telah dikemukakan ketika membahas kisah ini 
dalam pembahasan tentang pembebasan budak. 


V fj* sõa :Jlii Ofrtsrj ( Sedekah-sedekah 


mereka datang, maka beliau bersabda, “Ini adalah sedekah kaum 
atau kaumku”.). Demikian tercantum di tempat ini disertai keraguan. 
Sementara dalam riwayat Abu YaTa dari Zuhair bin Harb (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, Otšlws (Sedekah 


kaumku), tanpa ada keraguan. 
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Dalam redaksi hadits Abdullah bin Zubair yang lain disebutkan, 
“Rombongan dari bani Tamim datang. Maka Abu Bakar berkata, 
“Angkatlah Al Qa’qa’ sebagai pemimpin.” Penjelasannya akan 
disebutkan pada awal pembahasan tentang tafsir Surah Al Hujurat. 


70. Utusan Abdul Qais 


i • \ ' "t* ' I 'il'**' + t ^ / o v . J f o s 

Ajt' '~r~i 4 j* 7 ^ Oj l *- fr lP 4Ül j ^UP jjJ J CUJ ^jP 

* ■* * * “ / ^ / / * /■ 

^1 'cJLtl cliüJ il, o>1 01 C>- ^ 1^ i£iti 

/* / " / 

^ ^ ^ ^ 8 o ^ 0 , / // 8 ^ ^ 
aüI Aili (^pj^l A«P -lij ^JÜ : Jläi -pT^i (j| i- ...h.-*. 

Jj -*j J 'ifj ^jJlb b>-p* ;Jläi j aOp 

^ vi aäi Si b ? ij ^ d£!j u-s 0| iin 

* ^ o o OOx* O O 

® > 0 ~ ^ 14 I ''l . "'l X *1 9 J I, / ( ✓ J ✓. £ y- J Jl . 

(j- 4 jP^jj A^tOI uUo <u uL>p- 01 y>y\ bJ~b- .*^>01 

// / / /- ✓ / S f S / 

Ojj-J ^b ObJ^l $£pt ^p ^bgjlj ^jb j*_T:Jli .bfljj 
tõlS^jJl s-lblj cäoCaJl —«ÄI 'yi aJI S/ oi öSb^Ii ?A\ib OlbJ^I b* 

b" ’^-|jl (j^ jV^Qjlj t^^kpül jtJlÜJl OI J tObdx^j f J-^ 3 J 

J 0 ^ sOs 0 S oi i& ' M 

.cuipJlj Jlj t^Juil j if.bjJl .Lill 


4368. Dari Abu Jamrah; Aku berkata kepada Ibnu Abas RA, 
“Sesungguhnya aku memiliki bejana yang menghasilkan nabidz (air 
rendaman kurma) untukku. Laiu aku meminumnya disaat masih manis 
dalam bejana itu. Jika aku banyak meminumnya laiu duduk bersama 
orang-orang dalam waktu yang cukup lama maka aku khawatir akan 
terbongkar.” Dia berkata, “Utusan Abdul Qais datang kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, ‘ Selamat datang wahai 
kaum, tidak ada kehinaan dan tidak ada penyesalari'. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya antara kami dan engkau terdapat 
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kaum musyrik mudhar dan kami tidak sampai kepadamu kecuali pada 
bulan-bulan haram, ceritakan kepada kami tentang perkara yang jika 
kami melakukannya niscaya kami masuk surga, dan kami mengajak 
kepadanya orang-orang yang ada di belakang kami’. Beliau bersabda, 
‘Aku perintahkan kepada kalian empat perkara dan aku melarang 
dari empat perkara; yaitu Iman kepada Allah —apakah kalian tahu 
apa Iman kepada Allah? Yaitu kesaksian sesungguhnya tidak ada 
sesembahan kecuali Allah —, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 
puasa pada bulan Ramadhan, dan memberikan seperlima harta 
rampasan. Dan aku melarang kalian dari empat perkara; yaitu apa 
yang direndam dalam dubbanaqir, hantam, dan muzaffat 
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4369. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Aku mendengar Abbas 
berkata, “Utusan Abdul Qais datang kepada Nabi SAW. Mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami ini komunitas dari 
Rabi’ah. Sementara antara kami dan engkau telah dihalangi orang- 
orang kafir Mudhar’. Beliau bersabda, ‘Aku memerintahkan kalian 
empat perkara dan melarang kalian dari empat perkara; Iman kepada 
Allah (yaitu) kesaksian bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah — 
laiu beliau melipat tangannya satu kali — mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, dan menunaikan untuk Allah seperlima dari apa 
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yang kalian dapatkan dari rampasan perang. Aku melarang kalian 
dari dubbanaqir, hantam, dan muzaffat ’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab utusan Abdul Qais ). Yaitu kabilah besar di Bahrain, yang 
dinisbatkan kepada Abdul Qais bin Afsha bin Du’mi bin Jadilah bin 
Äsad bin Rabi’ah bin Nizar. Menurut kami, Abdul Qais mengirim 
utusan dua kali. Salah satunya sebelum pembebasan kota Makkah. 
Oleh karena itu, mereka berkata kepada Nabi SAW, “Antara kami dan 
engkau terdapat orang-rang kafir Mudhar” Hai ini terjadi lebih 
dahulu mungkin pada tahun ke-5 H atau sebelumnya. Adapun negeri 
mereka di Bahrain merupakan kampung pertama tempat 
dilaksanakannya shalat Jum’at setelah di Madinah, sebagaimana yang 
disebutkan di akhir hadits bab ini. Jumlah utusan pertama sebanyak 13 
orang laki-laki. Mereka bertanya tentang iman dan minuman. 
Sementara Al Asyaj (Asyaj bin Abdul Qais-ed) termasuk diantara 
rombongan mereka, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, ÜJLš ö\ 

äüSllj <dll (Sesungguhnya padamu terdapat dua 

perkara yang disukai Allah; yaitu akal yang cerdas dan tidak terburu- 
buru). Hai ini diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Abu Sa’id. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ummu Aban binti Al Wazi’ 
bin Az-Zari’, dari kakeknya (Zari’) yang saat itu termasuk diantara 
utusan Abdul Qais, dia berkata, iukuii i jiai CS ^Ju ja 

<Op A\ l^2\ '4 Jää {Kami berebutan turun dari hewan 


tunggangan kami, yakni ketika mereka datang ke Madinah, laiu kami 
mencium tangan Nabi SA W). Sementara Al Asyaj hanya menunggu - 
dan namanya adalah Al Mundzir- hingga memakai pakaian laiu 
datang kepada Nabi SAW. Maka beliau SAW bersabda kepadanya, 
“Dalam dirimu terdapat dua perkara...”. 


Dalam hadits Hud bin Abdullah bin Sa’ad Al Ashri, dia 
mendengar kakeknya, Mazidah Al Ashri berkata: Ketika Nabi SAW 
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sedang bercerita kepada para sahabatnya, tiba-tiba beliau bersabda 
kepada mereka, “Akan muncul satu rombongan dari arah ini 
dihadapan kalian. Mereka sebaik-baik penduduk Timur.” Ümar berdiri 
laiu betjalan menuju mereka dan bertemu 13 penunggang kendaraan. 
Dia memberi kabar gembira kepada mereka dengan sabda Nabi SAW. 
Kemudian dia beijalan bersama mereka hingga datang kepada Nabi 
SAW. Mereka pun berloncatan dari atas hewan tunggangan, laiu 
mencium tangan beliau SAW. Sementara Al Asyaj datang lebih akhir 
di dalam rombongan hingga mengistirahatkan untanya dan 
mengumpulkan barang-barangnya, kemudian dia datang beijalan. 
Maka Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya padamu terdapat dua 
perkara... ”. Hadits ini dinukil Imam Al Baihaqi. 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
secara panjang lebar melalui jalur lain dari seorang laki-laki utusan 
Abdul Qais yang tidak disebutkan namanya. Keduanya teijadi pada 
tahun kedatangan para utusan. Adapun jumlah mereka saat itu adalah 
40 orang sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Haiwah Ash- 
Shunahi yang dinukil Ibnu Mandah. Diantara mereka terdapat Al 
Jarud Al Abdi yang kisahnya telah disebutkan Ibnu Ishaq. Dia seorang 
Nasrani, laiu masuk Islam. Hai yang memperkuat bahwa utusan Abdul 
Qais lebih dari satu kali adalah riwayat Ibnu Hibban dari jalur lain, 
Nabi SAW bersabda kepada mereka, U (Mengapa 

aku melihat warna-wama kalian telah berubah ). Disini terdapat 
indikasi bahwa beliau telah melihat mereka sebelum teijadi perubahan 
itu. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas tentang utusan Abdul Qais dan 
perintah serta larangan Nabi SAW terhadap mereka. 



kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya aku memiliki bejana yang 
menghasilkan nabidz [air rendaman kurmaj untukku). Perbuatan ini 
disandarkan kepada bejana dalam konteks majaz. Adapun lafazh, 
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“Pada bejana” berkaitan dengan lafazh “Bejana” sebelumnya. Makna 
selengkapnya adalah, “Aku memiliki bejana sebagaimana bejana- 
bejana yang lam.” Sedangkan lafazh, Jä^i Oi (Aku khawatir 

akan terbongkar), yakni aku menjadi seperti orang yang mabuk. Hai 
itu akan disebutkan pada pembahsan tentang minuman ketika 
menjelaskan bab “Nabi SAW Memberi Keringanan pada Bejana- 
bejana.” Hadits di bab ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang iman. 
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4370. Dari Bukair, bahwa Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas) 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Ibnu Abbas dan 
Abdurrahman bin Azhar serta Al Miswar bin Makhramah 
mengutusnya kepada Aisyah RA. Mereka berkata, ‘Ucapkan salani 
kepadanya dari kami, laiu tanyakan kepadanya tentang dua rakaat 
sesudah Ashar. Sesungguhnya diberitakan kepada kami bahwa engkau 
mengeijakan keduanya. Padahal berita yang sampai kepada kami 
bahwa Nabi SAW telah melarang keduanya’. Ibnu Abbas berkata, 
‘Aku dan Ümar memukuli orang-orang karena mengeijakan 
keduanya’.” Kuraib berkata, “Aku masuk kepadanya dan 
menyampaikan apa yang mereka utus aku karenanya. Dia berkata, 
‘Tanyakan kepada Ummu Salamah’. Aku pun mengabarkan kepada 
mereka, laiu mereka mengutusku kembali kepada Ummu Salamah 
seperti mereka mengutus aku kepada Aisyah. Ummu Salamah berkata, 
‘Aku mendengar Nabi SAW melarang keduanya, namun beliau 
pemah shalat Ashar kemudian masuk kepadaku dan disisiku ada 
beberapa wanita bani Haram dari kaum Anshar, laiu beliau 
mengeijakan keduanya. Aku mengirim pembantu kepadanya dan aku 
berkata; berdirilah disisinya dan katakan; Ummu Salamah berkata; 
Wahai Rasulullah, bukankah aku telah mendengar bahwa engkau telah 
melarang kedua rakaat ini, tapi sekarang aku melihatmu mengeijakan 
keduanya. Jika beliau mengisyaratkan dengan tangannya maka 
hendaklah engkau menyingkir darinya. Wanita itu melakukannya dan 
Nabi mengisyaratkan dengan tangannya, maka dia pun menyingkir 
darinya. Setelah selesai beliau bersabda, ‘ Wahai putri Abu Umayyah, 
engkau bertanya tentang dua rakaat sesudah Ashar, sesungguhnya 
telah datang orang-orang dari bani Abdul Qais dari kaum mereka 
untuk masuk Islam, mereka pun menyibukkanku dari dua rakaat 
sesudah Zhuhur maka keduanya adalah yang aku kerjakan ini'.” 
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4371. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Shalat Jum’at pertama 
yang dilakukan sesudah shalat Jum’at yang dilakukan di masjid 
Rasulullah SAW adalah di masjid Abdul Qais di Juwatsa, yakni 
kampung di Bahrain.” 


Keterangan : 

Kedua, hadits Ummu Salamah tentang shalat dua rakaat sesudah 
Ashar. 

(Bakar bin Mudhar berkata...). Ath-Thahawi menukil dengan 
sanad yang maushul dari jalur Abdullah bin Shalih, dari Bakr bin 
Mudhar dengan sanad- nya, dan dia mengutipnya ditempat ini sesuai 
redaksi Bakar bin Mudhar. Telah disebutkan pula dalam sujud sahwi 
pada pembahasan tentang shalat melalui dua jalur, dan dia menukilnya 
sesuai redaksi Abdullah bin Wahab. Adapun penjelasannya telah 
disebutkan di tempat itu. Maksud penyebutannya di tempat ini karena 
adanya keterangan tentang utusan Abdul Qais. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas tentang tempat shalat Jum’at pertama 
setelah shalat Jum'at yang dilaksanakan di masjid Rasulullah SAW. 
Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Abdulah bin Muhammad Al 
Ju’fi, dari Abu Amir Abdul Malik, dari Ibrahim (Ibnu Thahman), dari 
Abu Jamrah. Abu Amr Abdul Malik adalah Ibnu Amr Al Aqadi. 

(Di Juwatsa). Hai ini telah dijelasakan pada pembahasan 
tentang j um’at. 
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71. Utusan Bani Hanifah dan Hadits Tsumamah bin Utsal 
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4372. Dari Sa’id bin Abu Sa’id, dia mendengar Abu Hurairah 
berkata: Nabi SAW mengutus pasukan berkuda ke Najed. Laiu 
mereka datang membawa seorang laki-laki dari bani Hanifah, yaitu 
Tsumamah bin Utsal. Mereka mengikatnya pada salah satu tiang 
masjid. Nabi SAW keluar kepadanya dan berkata, “Apa yang ada 
padamu wahai Tsumamah ?” Dia berkata, “Padaku kebaikan wahai 
Muhammad. Jika engkau membunuhku maka engkau membunuh 
orang yang terpelihara darahnya, dan jika engkau memberi nikmat 
maka engkau memberi nikmat pada orang yang bersyukur, dan jika 
engkau menginginkan harta maka mintalah darinya apa yang engkau 
sukai.” Nabi SAW meninggalkannya sampai esok hari, kemudian 
beliau bertanya kepadanya, "‘'Apa yang ada padamu wahai 
Tsumamah.’’'’ Dia menjawab, “Apa yang telah aku katakan kepadamu; 
Jika engkau memberi nikmat, maka engkau memberi nikmat kepada 
orang yang bersyukur.” Nabi SAW meninggalkannya sampai esok 
hari, kemudian beliau bertanya kepadanya, “ Apa yang ada padamu 
wahai Tsumamah.''’ Dia menjawab, “Padaku apa yang telah aku 
katakan kepadamu.” Beliau bersabda, “ Bebaskanlah Tsumamah." Dia 
pergi ke kebun yang dekat masjid dan mändi, kemudian dia masuk 
masjid, laiu berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
kecuali Allah dan bahwasannya Muhammad adalah Rasulullah. Wahai 
Muhammad, demi Allah tidak ada di atas bumi ini satu wajah yang 
lebih aku benci daripada wajahmu, dan sekarang wajahmu menjadi 
yang paling aku cintai. Demi Allah, tidak ada agama yang lebih aku 
benci daripada agamamu dan sekarang agamamu menjadi yang paling 
aku cintai. Demi Allah, tidak ada negeri yang paling aku benci 
daripada negerimu dan sekarang negerimu menjadi yang paling aku 
cintai. Sungguh pasukan berkuda yang engkau utus telah 
mengambilku sementara aku hendak mengeijakan umrah, maka 
apakah pendapatmu?” Rasulullah SAW memberi kabar gembira 
kepadanya dan memerintahkannya untuk melaksanakan umrah. Ketika 
dia datang ke Makkah, maka seseorang berkata kepadanya, “Engkau 
telah menukar agama.” Dia berkata, “Tidak, tetapi aku masuk Islam 
bersama Muhammad SAW. Demi Allah, tidak akan datang satu biji 
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kurma atau syair dari Yamamah kepada kalian hingga Nabi SAW 
mengizinkan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab utusan bani Hanifah dan hadits Tsumamah bin UtsaJ). 
Hanifah adalah Ibnu Lajim bin Sha’b bin Ali bin Bakr bin Wa'il, yaitu 
kabilah besar dan masyhur. Mereka menetap di Yamamah, daerah 
yang terletak antara Makkah dan Yaman. Utusan Hanifah seperti 
disebutkan Ibnu Ishaq dan selainnya adalah pada tahun ke-9 H. Al 
Waqidi menyebutkan mereka berjumlah 17 orang, diantaranya 
Musailamah. 

Adapun bapaknya Tsumamah bin Utsal adalah Ibnu An-Nu'man 
bin Maslamah Al Hanafi, salah seorang yang terhormat dikalangan 
sahabat. Kisahnya teijadi j auh sebelum kedatangan utusan bani 
Hanifah. Karena dalam kisah tersebut ditegaskan bahwa hai itu teijadi 
sebelum pembebasan kota Makkah. Seakan-akan Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini untuk memperluas pembahasan. 

Kemudian Imam Bukhari empat hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah tentang kisah Tsumamah. 
Didalamnya ditegaskan bahwa Sa’id Al Maqburi mendengar langsung 
hadits ini dari Abu Hurairah. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Sa’id, dia 
berkata, “Dari Bapaknya, dari Abu Hurairah.” Namun, ini merupakan 
tambahan dalam sanad yang muttashil. Sebab Al-Laits adalah orang 
paling akurat dalam menukil hadits Sarid Al Maqburi. Kemungkinan 
juga Sarid mendengamya dari Abu Hurairah, dan bapaknya telah 
menceritakannya juga sebelum itu. Atau dia mempeijelas hadits itu 
kepada bapaknya, maka bapaknya menceritakan kepadanya dengan 
dua versi. 



pasukan berkuda ke Najed). Maksudnya, mengirim pasukan berkuda 
ke arah Najed. Saif mengklaim di dalam kitab Az-Zuhud karyanya 
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bahwa yang mengambil Tsumamah dan menahannya adalah Al Abbas 
bin Abdul Muththalib. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena Al Abbas datang kepada Rasulullah pada masa pembebasan 
kota Makkah, sementara kisah Tsumamah mengindikasikan teijadi 
sebelum itu, dimana Tsumamah melaksanakan umrah kemudian 
kembali ke negerinya dan melarang mereka untuk memberi pasokan 
kurma kepada penduduk Makkah, laiu penduduk Makkah mengadu 
kepada Rasulullah SAW akan hai itu, maka beliau SAW mengirim 
utusan kepada Tsumamah untuk memberi pertolongan kepada mereka. 

? 'iU (Apa yang ada padamu?). Maksudnya, apa sesuatu 

yang ada padamu? Kemungkinan kata “maa” adalah pertanyaan dan 
“dza” adalah isim maushul (kata penghubung), sedangkan “ indaka ” 
(padamu) adalah kata yang dihubungkan. Maka maknanya adalah; 
Apakah yang ada dalam benakmu untuk aku lakukan terhadapmu? 
Maka Tsumamah menjawab bahwa yang ada dalam benaknya adalah 
kebaikan. Dia berkata, “Padaku wahai Muhammad adalah kebaikan.” 
Yakni karena engkau bukan orang yang melakukan kezhaliman 
bahkan termasuk mereka yang suka memberi maaf dan berbuat haik. 

'i ,-dsžJ ji (Jika engkau membunuhku maka engkau 

membunuh orang yang terpelihara darahnya). Demikian disebutkan 
oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, An-Nawawi berkata, “Makna riwayat mayoritas 

adalah; Jika engkau membunuhku maka engkau membunuh orang 
yang terpelihara darahnya, yakni orang yang akan ada penuntut atas 
darahnya yang ditumpahkan, mengingat dirinya sebagai pemimpin 
dan orang yang disegani kaumnya. Kemungkinan juga maknanya, 
‘Dia memiliki utang atas darah orang lain dan dia dituntut untuk 
melunasinya, maka tidak ada celaan atasmu dalam membunuhnya’. 
Adapun makna versi kedua adalah orang yang berada dalam 
perlindungan. Hai ini disebutkan secara akurat dalam riwayat Abu 
Daud, namun dinyatakan lemah oleh Iyadh karena dapat membalikkan 
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makna, sebab bila dia berada dalam perlindungan tentu tidak 
diperbolehkan untuk dibunuh.” 


An-Nawawi berkata, “Versi kedua ini mungkin dibenarkan 
dengan memahaminya sesuai versi pertama, dan yang dimaksud 
‘dzimmah ’ disini adalah kehormatannya diantara kaumnya. Namun, 
yang lebih tepat adalah yang kedua, karena sesuai dengan kalimat 
sesudahnya, ‘Jika engkau memberi nikmat, maka engkau memberi 
nikmat kepada orang yang bersyukur’. Semua itu merupakan 
penjelasan kalimat, “ Padaku kebaikan". 

dil cd3 U Jü3 (Dia berkata, “Padaku apa yang telah aku 


katakan kepadamu ”). Maksudnya, jika engkau memberi nikmat, maka 
engkau memberi nikmat kepada orang yang bersyukur. Demikianlah, 
pada hari kedua Tsumamah hanya mengucapkan salah satu pemyataan 
di hari pertama. Kemudian pada hari ketiga, dia tidak menyebutkan 
keduanya. Di sini merupakan bukti bahwa Tsumamah sengaja tidak 
mengucapkannya. Sesungguhnya pada hari pertama dia telah 
mengemukakan perkara paling berat baginya dan sangat memuaskan 
bagi lawannya, yaitu pembunuhan. Ketika tidak teijadi, maka pada 
hari kedua dia hanya menyebutkan permohonan ampunan. Seakan- 
akan pada hari pertama dia melihat tanda-tanda kemarahan, maka dia 
pun menyebutkan tentang pembunuhan. Ketika Nabi tidak 
membunuhnya, maka timbul keinginannya agar diberi pengampunan 
dan hanya menyebutkan hai ini. Ketika Nabi tidak melakukan sesuatu 
dari apa yang diucapkannya, maka pada hari ketiga dia cukup 
mengatakan secara garis besar dan menyerahkan kepada sikap baik 
Nabi SAW. Perkataan Tsumamah sama dengan perkataan Isa AS 


dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 118, ^ Sits- ’^\i OJ 

pjlj*i I cJi ÜjÜ ( Jika Engkau menyiksa mereka maka 


sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau 
memberi maaf kepada mereka maka sesungguhnya Engkau Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) karena situasinya sangat sesuai 
dengan hai itu. 
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'' ' > * a t ' '' 

ÜUJ :Jlä3 (Lepaskan Tsumamah!). Dalam riwayat Ibnu 

Ishaq disebutkan bahwa beliau bersabda, dlsiupij üUj U' ÜIp o^p äi 


(/lA:w telah memaafkanmu wahai Tsumamah dan membebaskanmu). 
Ibnu Ishaq menambahkan dalam riwayatnya, “Ketika Tsumamah 
dalam tawanan mereka mengumpulkan makanan dan susu yang ada 
pada keluarga Nabi, tetapi tidak mengenyangkan Tsumamah. Ketika 
masuk Islam, mereka memberikan makanan kepadanya, tetapi dia 
hanya memakannya sedikit. Mereka pun menjadi takjub, maka Nabi 
SAW bersabda, a*-Ij J** ^ JShi j/jih ^!j ^ 0) 


(Sesungguhnya orang kafir makan dalam tujuh usus, dan orang 
mukmin makan dalam satu usus). 


6 /• 

(Beliau memberi kobar gembira). Maksudnya, tentang 


kebaikan dunia dan akhirat. Atau diberi kabar gembira tentang surga 
maupun penghapusan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahannya yang 
laiu. 

UÜ (Ketika dia datang ke Makkah). Ibnu Hisyam 

menambahkan, dia berkata; Sampai kepadaku bahwa dia pergi untuk 
umrah, hingga ketika berada di lembah Makkah dia mengucapkan 
talbiyah, maka dia termasuk orang pertama masuk Makkah sambil 
mengucapkan talbiyah. Orang-orang Quraisy mencegatnya dan 
mereka berkata, “Sungguh engkau telah berbuat lancang kepada 
kami”, dan mereka bermaksud membunuhnya. Namun, seseorang 
diantara mereka berkata, “Biarkanlah dia, sesungguhnya kamu 
membutuhkan makanan dari Yamamah.” Maka mereka pun 
membiarkannya. 

k* C-Ulai tSf (Dia berkata, "Tidak, tetapi aku 

masuk Islam bersama Muhammad"). Seakan-akan dia berkata, “Aku 
tidak keluar agama, sebab penyembahan berhala bukanlah agama, jika 
aku meniggalkannya tidak berarti aku telah keluar dari agama, bahkan 
kini aku telah memeluk agama Islam.” 
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Adapun kalimat “ bersama Muhammad ”, yakni aku 
menyetujuinya terhadap agamanya, maka kami pun sama-sama berada 
dalam Islam. Aku memulai keislamanku dan beliau melanjutkan 
keislamannya. Dalam riwayat Ibnu Hisyam disebutkan, cAi 

■wJi jji jjjJl {Akan tetapi aku mengikuti sebaik-baik agama, yaitu 

* y ' 

agama Muhammad). 


<&'j {Dan tidak demi Allah), 


Didalam kalimat ini ada redaksi 


yang tidak disebutkan, yang seharusnya adalah, “Demi Allah, aku 
tidak kembali kepada agama kalian dan tidak akan berlaku lembut 
terhadap kalian serta akan menahan makanan yang biasa datang dari 
Yamamah kepada kalian.” 

dLj 4* ^ fJii oil; b- aitji > ÄI; ? 

(Ttidak datang kepada kalian dari Yamamah sebiji gandum hingga 
Nabi SA Wmengizinkan). Ibnu Hisyam menambahkan, äiUJi pi 

Hat j 4 p -ii Ju. J\ \°j& ah. & Jj i 

& J4* J&i õf fctt Ji Lio {Kemudian dia keluar 


ke Yamamah dan melarang mereka membawa sesuatu ke Makkah. 
Maka penduduk Makkah menulis kepada Nabi SA W untuk 
mengatakan; Sungguh engkau memerintahkan menghubungkan tali 
silaturrahim. Maka Nabi menulis kepada Tsumamah agar 
membiarkan dengan orang-orang yang membawa bahan makanan 
dari Yamamah kepada penduduk Makkah). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh mengikat orang kafir di masjid. 

2. Memberi ampunan kepada tawanan kafir, dan keagungan 
memberi maaf kepada orang yang menyakiti, karena Tsumamah 
bersumpah bahwa kebencianya telah berbalik menjadi kecintaan 
ketika Nabi SAW memberi maaf tanpa mengharapkan imbalan. 
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3. Disyariatkan mändi ketika masuk Islam. 

4. Kebaikan dapat menghilangkan kebencian serta mendatangkan 
kecintaan. 

5. Orang kafir jika ingin melakukan kebaikan dan kemudian masuk 
Islam maka disyariatkan untuk teras melakukan kebaikan itu. 

6. Bersikap lembut terhadap tawanan yang diharapkan keislamanya 
jika terdapat kemaslahatan bagi Islam, teratama jika dia menjadi 
panutan dan diikuti sejumlah besar kaumnya. 

7. Mengirim ekspedisi ke negeri-negeri kafir. 

8. Menahan siapa saja yang berada di tempat tersebut. Kemudian 
sesudah itu boleh memilih antara membunuh atau membiarkan 
hidup. 


Jp (^IÕ5nJI j»Ji ;Jli j»lfp J jp 

' *" * y * 

jh\ Üuk>. J Jü 01 :J yj Jiki jJLj dp ÄI Jt» -Ä' J 

L$ b> ÄI Jj~« J dl Jlti <Aji j* jž ,j .Oti oJüJ °y> 

ÄI d ^j- JJ JJ C~jÜ 4*^ j a-H-j dp ÄI 

* * ' ' + * / x ' ^ 

I. • f . '' 1°' * &' s ** 

:jLaa <Ub»w»t ^ -Jj j>~ Ä*)ai JL-j <UP aüI 

£■> Or^J Cl —^ j Jj LgSdiaPl C* ÄjJaÄ!l oJLä J 

dJpÄJ C-jÜ Ijij COjIj AÄ OJjl (^jJl iilj*^ jjlj .Aili tdl)jitJ 

/ ^ ✓ / / ** X / 

* *• * s J, Ö ; !?✓ 

.A 1 P ^yäJ) .^JLP 


4373. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Musailimah Al 
Kadzdzab datang pada masa Rasulullah SAW. Dia berkata, ‘Jika 
Muhammad menjadikan persoalan sesudahnya untukku niscaya aku 
mengikutinya’. Dia datang ke Madinah bersama sejumlah orang 
kaumnya. Rasulullah SAW datang kepadanya bersamanya Tsabit bin 
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Qais bin Tsumamah dan di tangan Rasulullah terdapat sepotong 
pelepah kurma, hingga beliau berdiri dihadapan Musailimah bersama 
para sahabatnya. Beliau bersabda, ‘Sekiranya engkau meminta 
kepadaku sepotong kayu ini, niscaya aku tidak akan memberikannya 
kepadamu. Engkau tidak akan dapat melampaui urusan Allah. Jika 
engkau berbalik, niscaya Allah .akan menyembelihmu. Sungguh aku 
kira engkau adalah yang aku lihat dalam mimpiku, dan ini Tsabit 
akan menjawabmu atas namaku Kemudian beliau 
meninggalkannya.” 


Jjul a-ü' Jj —>j Jy {j* 'Lp ^jj! Jü 

\ f- \ t * A i' • * ( itt ' f 

Aül JL,a Aü! J J—<J Ji’ ^ jl U* AJ C-J jl L$ J > 

aiLfcU y l£A! J bl l~rf *Jli 

“ / ^ / / / S S / 

Ojliaa L»^3 xjLs 0' ^liuJ! ^ lig-ili 

^-'yij CLajJ-I :^-Uj oli 


4374. Ibnu Abbas berkata, “Aku bertanya tentang sabda Nabi 
SAW ‘Sungguh engkau yang diperlihatkan kepadaku dalam 
mimpiku Maka Abu Hurairah mengabarkan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, l Ketika aku sedang tidur, aku melihat dua 
gelang emas ditanganku. Keduanya membuatku risau. Maka 
diwahyukan kepadaku dalam tidur itu hendaklah engkau meniup 
keduanya. Aku pun meniup keduanya, maka keduanya terbang. Aku 
menawilkan keduanya adalah pendusta yang akan keluar sesudahku; 
Salah satunya adalah Al Ansi, dan yang lain adalah Musailimah' 


f- 1< . t * ' *•- ** t ,A - ' ,ä - • - 

aJj! J yMj J li : J yu «up aü! j oyy u' fu»«* ^ 

s s ^ ^ jl ^ o « x x Jl !*f i ^ ^ ✓ x *1**" ^ i 

oijl ^ ji y\y>-> c-jl ui Uo <Op aüi 
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iCiii jl ÄI Lp l^wCi ti_Jo 


4375. Dari Hammam, Dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “ Ketika aku sedang tidur, didatangkan 
kepadaku perbendaharan bumi, laiu diletakkan di telapak tanganku 
dua gelang emas, maka hai itu terasa sangat berat bagiku, laiu 
diwahyukan kepadaku agar meniup keduanya. Aku meniup keduanya 
dan keduanya pergi. Aku menakwilkan bahwa keduanya adalah dua 
pendusta yang aku berada di antara keduanya; yaitu Pemimpin 
Shan ’a' (Al Ansi) dan pemimpin Yamamah (Musailimah ).” 


Keteranean Hadits : 


Kedua, hadits Ibnu Abbas RA tentang kedatangan Musailimah 
Al Khadzdzab (sang pendusta). Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Al Yaman, dari Syu’aib, dari Abdullah bin Abi Husain, 
dari Nafi’ bin Jubair. Abdullah bin Abi Husain Adalah Abdullah bin 


Abdurrahman bin Abi Husain bin Al Harits An-Naufali, seorang 
tabi’in yang masyhur. Ditempat ini dia dinasabkan kepada kakeknya. 


j*L.j ii iii jJip üiisOi iju~J > 

* * * * / / 


(Muvnilimnb 


Al Kadzdzab datang pada masa Rasulullah SA W). Yakni ke Madinah. 
Musailimah adalah Ibnu Tsumamah bin Kabir bin Habib bin Al 
Harits, dari bani Hanifah. Ibnu Ishaq berkata, “Dia mengklaim sebagai 
Nabi pada tahun ke-10 H.” Sementara Al Watsimah mengatakan 
dalam kitab Ar-Riddah bahwa Musailimah merupakan gelar, 
sedangkan namanya adalah Tsumamah. Namun, pemyataan ini perlu 
ditinjau kembali, karena nama panggilannya adalah Abu Tsumamah. 
Sekiranya pemyataannya benar berarti dia termasuk orang yang 
namanya sama dengan panggilannya. 


Redaksi kisah ini menyelisihi apa yang disebutkan Ibnu Ishaq, 
bahwa dia datang bersama utusan kaumnya, laiu mereka 
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meninggalkannya ditempat persinggahan untuk menjaga barang- 
barang mereka. Mereka pun menyebutkanya kepada Rasulullah laiu 
mengambil hadiah untuk Musailimah. Dikatakan bahwa beliau SAW 
bersabda kepada mereka, “Dia bukanlah yang paling buruk diantara 
kamu.” Disebutkan, ketika Musailimah mengklaim memiliki 
persekutuan dalam kenabian bersama Rasulullah SAW, maka dia 
berhujjah dengan sabda Nabi SAW ini. Keterangan ini disamping 
syadz (menyalahi yang umum), juga sanad -nya lemah dan munqathi' 
(terputus). 

Kedudukan Musailamah diantara kaumnya j auh lebih besar 
daripada itu. Sungguh dia biasa disebut Rahman Al Yamamah. 
Bagaimana riwayat yang lemah ini sesuai dengan keterangan dalam 
riwayat shahih bahwa Nabi SAW berkumpul dan berbicara dengannya 
serta menegaskan kepadanya dihadapan kaumnya; Sekiranya dia 
meminta kayu yang ada ditangannya, niscaya tidak akan diberikan 
kepadanya. Hanya saja ada kemungkinan Musailimah datang dua kali. 
Pada kali pertama hanya mengikuti dan pemimpin bani Hanifah saat 
itu bukan dia. Oleh karena itu, dia pun tetap berada ditempat 
persinggahan mereka. Kemudian pada kali yang lain, dia menjadi 
pemimpin dan pada saat itulah dia berbicara dengan Nabi SAW. Atau 
kisah ini hanya satu dan keberadaanya ditempat perkemahan mereka 
atas pilihanya sendiri, karena kesombongannya untuk hadir di majelis 
Nabi SAW. Namun, Nabi SAW memperlakukanya dengan perlakuan 
yang mulia sebagaimana kebiasaanya untuk melunakkan hati orang 
lain. Beliau berkata kepada kaum Tsumamah, “Sesungguhnya dia 
bukan yang terburuk diantara kalian, karena dia telah menjaga 
peralatan kalian." Nabi ingin melunakkan hatinya baik dengan sikap 
maupun perkataan. Ketika Musailimah tidak datang kepadanya, maka 
Nabi SAW pergi langsung kepada mereka untuk mengingatkan 
mereka. Dari kisah ini disimpulkan bahwa imam (pemimpin) boleh 
datang sendiri kepada kaum kafir yang ingin bertemu dengannya, jika 
hai itu menjadi keharusan untuk mendapatkan kemaslahatan bagi 
kaum muslimin. 
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ö-Uj p IlLpiZ P Ji*- £>j (Jika Muhammad menjadikan 

/ - -» / 

persoalan sesudahnya untukku). Maksudnya khilafah. Kata 
“persoalan” ditempat ini tidak tercantum dalam riwayat mayoritas 
periwayat, tetapi hai ini harus disisipkan dalam kalimat, dan kata 
tersebut tercantum dalam riwayat As-Sakan serta tercantum juga 
dalam riwayat yang disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. 

"jP" pi (.Dia datang bersama sejumlah orang). Al 

Waqidi telah menyebutkan bahwa jumlah kaumnya yang datang 
bersama Musailimah adalah 17 orang. Maka kemungkinan bahwa 
kedatangannya texjadi lebih dari satu kali. 

ii\ p\ jaÜ jij (Dan engkau tidak akan melampaui urusan Allah). 

Demikian yang dikutip oleh kebanyakan periwayat. Dalam riwayat 
yang lain disebutkan, uii ji, dan ini adalah salah satu dialek. Maksud 

urusan Allah disini adalah hukum Allah. Sedangkan maksud kalimat, 
“Sekiranya engkau berbalik‘\ adalah sekiranya engkau menyelisihi 
kebenaran. Adapun kalimat, “ niscaya Allah akan menyembelihmu , \ 
yakni membinasakanmu. 

i/ viisat liij (Dan ini Tsabit bin Qais menjawabmu atas 

* ✓ ^ 

namakü). Yakni karena dia adalah juru bicara kaum Anshar. Nabi 
SAW diberi jawami ’ ai kalim (kata-kata ringkas namun sarat makna). 
Maka beliau mencukupkan apa yang telah dikatakannya kepada 
Musailimah. Laiu beliau memberitahukan kepadanya jika ingin 
penjelasan lebih lanjut maka juru bicara ini menggantikan posisinya 
dalam hai itu. Kejadian ini juga menunjukkan bolehnya imam 
memperbantukan orang-orang yang fasih dalam menjawab mereka 
yang membangkang atau yang sepertinya. 

cjj' (Diperlihatkan kepadaku). Yakni diperlihatkan dalam 

mimpi. Mimpi ini ditafsirkan Ibnu Abbas dari Abu Hurairah -yaitu 
hadits ketiga di tempat ini- dan yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. 
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S~äõ ja (Dari emas ). Kata ‘min’ di sini berfungsi untuk 

* ' 

menjelaskan jenis, berdasarkan firman Allah dalam surah Al Insaan 
[76] ayat 21, 2jai ja jjUI (Dan dipakaikan kepada mereka 

gelang dari perak). Sungguh keliru mereka yang mengatakan bahwa 
gelang tidak terbuat, kecuali dari emas, dan jika terbuat dari perak, 
maka dinamakan ai qalb. 

(Urusan keduanya membuatku risau). Dalam 

riwayat Hammam yang sesudahnya disebutkan, '^3 ( Keduanya 

terasa berat bagiku). 

Uiai-i (Salah satunya adalah Al Ansi ). Yaitu Al Aswad Al 

Ansi. Dia adalah pemimpin San’a', seperti disebutkan dalam riwayat 
kedua. Dari kisah ini diperoleh keterangan tentang keutamaan Abu 
Bakar Ash-Shiddiq RA, karena Nabi SAW sendiri yang meniup kedua 
gelang itu hingga terbang. Sementara Al Aswad terbunuh pada zaman 
Ash-Shiddiq, sedangkan Musailimah tetap dalam pembangkangannya 
hingga dibunuh oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq. Artinya Abu Bakar 
menggantikan posisi Nabi SAW dalam hai itu. Disimpulkan pula 
bahwa gelang dan semua peralatan yang layak bagi wanita jika 
dikaitkan dengan kaum laki-laki maka konotasinya adalah negatif dan 
bukan sesuatu yang menggembirakan. Hai ini akan dijelaskan lebih 
lanjut pada pembahasan tentang takwil mimpi. 
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4376. Dari Abu Raja’ Al Utharidi, dia berkata, “Kami biasa 
menyembah batu, jika kami mendapatkan batu yang lebih baik 
daripada sebelumnya, maka kami melemparkanya dan mengambil 
yang kami dapatkan. Jika kami tidak mendapatkan batu, niscaya kami 
mengumpulkan kerikil dari tanah dan kami pun membawa kambing 
dan memerah diatasnya, laiu kami thawaf disekitamya. Apabila telah 
masuk bulan Rajab, kami berkata, ‘Munashshilul asinnaK (pelucutan 
senjata). Kami tidak membiarkan tombak yang memiliki mata dan 
tidak membiarkan panah yang memiliki mata, melainkan kami 
melepaskannya dan melemparkannya di bulan Rajab.” 


Äi jx> iJii }y. LŽ : Jji t&j bl 

/ ” / ' * 

^1 ;jllil ^J\ \jJj3 J Lal# I^Lä! 



4377. Aku mendengar Abu Raja’ berkata, “Pada saat Nabi SAW 
diutus, aku adalah anak kecil yang menggembala unta milik 
keluargaku. Ketika kami mendengar tentang keluamya beliau kami 
pun lari menuju neraka, kepada Musailamah Al Kadzadzab.” 


Keterangan Hadits : 

Keempat, Hadits Abu Raja’ Al Utharidi. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ash-shalt bin Muhammad, dari Mahdi 
bin Maimun, dari Abu Raja’ Al Utharidi. Ash-Shalt bin Muhammad 
adalah Ibnu Abdurrahman bin Al Khariki, yang dipanggil Abu 
Hammam. Dia berasal dari Basrah. Dia seorang yang terpercaya. 
Imam Bukhari banyak menukil riwayat darinya. 

Üa \ (la lebih baik darinya). Dalam riwayat Al Kasymihani 

tertulis, (Lebih bagus) sebagai ganti (lebih baik). Maksud 
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‘kebaikan’ di sini adalah maknawi, mungkin karena keadaannya yang 
lebih putih, atau lebih halus, atau yang seperti sifat-sifat batu yang 
dapat ditangkap indra. 

v' 1 J j* (Tumpukan tanah). Yakni keping-keping tanah yang 

0 " 

dikumpulkan dan menjadi suatu gundukan. 

<0* äüdb uisr JU (Kemudian kami datang membawa 

kambing, laiu memerah diatasnya). Maksudnya, supaya ia menjadi 
seperti batu. Dalam hai ini tidak benar mereka yang mengatakan 
bahwa maksud mereka menarik kambing diatas tanah tersebut hanya 
majaz, artinya mereka mendekatkan diri kepadanya dengan 
bersedekah dalam bentuk air susu tersebut. 

J-aL* (Pelucutan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 

Jyang ditafsirkan dengan melepaskan besi dari senjata, karena 

menghormati bulan Rajab. Hai ini sebagai isyarat bahwa mereka 
menghentikan peperangan. Oleh karena itu, mereka melepaskan mata 
senjata pada bulan-bulan haram. Dikatakan, “ nashaltu ar-rumh”, 
artinya aku memberi mata pada tombak. Sedangkan jika dikatakan, 
“ashhaltu ar-rumh ”, artinya aku mencabut mata tombak. 

(Dan kami melemparkanya bulan Rajab). 

0 

Maksudnya, pada bulan Rajab. Sebagian mereka menukil, 

0 ' ' 

(Untuk [menghormati] bulan Rajab). Ümar bin Syabah meriwayatkan 
hadits ini dalam kitab Akhbar Al Bashrah —ketika menceritakan 
tentang perang Jamal— dari jalur Abdullah bin Amr, dari Raja’, 
bahwa dia menyebut tentang darah dan mengagungkannya. Dia 
berkata, “Biasanya masyarakat jahiliyah jika masuk bulan Haram, 
mereka melepaskan mata tombak dan menaruhnya di ‘uluum an- 
nisa’ 6 Mereka mengatakan: Telah datang munashshilul asinnah. 
Demi Allah, aku telah melihat tandu Aisyah pada perang Jamal seperti 


6 Pada cetakan Bulaq disebutkan, “Demikian yang tercantum pada naskah syarah 
yang ada pada kami.” 
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landak.” Maka dikatakan kepadanya, “Apakah engkau berperang pada 
hari itu?” Dia berkata, “Sungguh aku telah melepaskan beberapa anak 
panah.” Dia berkata kepadanya, “Bagaimana bisa demikian, sementara 
engkau mengatakan apa yang engkau katakan?” Dia berkata, 
“Sungguh ketika kami melihat Ummul Mukminin maka kami pun 
tidak dapat menahan diri.” 


Jjõj t-brj tji c-iwj (Dan aku mendengar Abu Raja’ berkata) . 
Ini adalah hadits lain yang sanad- nya sama seperti pada awal hadits. 


/» / 




Oi J* jon J.-) to* 4 p ai jk ^ # Lit 

y a ^ y 

J\ ‘j"' tijj terjjtu (Pada hari Nabi SAWdiutus aku 


adalah anak kecil yang menggembalakan unta milik keluargaku. 
Ketika kami mendengar tentang keluarnya lcamipun lari ke neraka; 
kepada Musailamah Al Kadzdzab). Tampak dari kalimat ini bahwa 
maksud “diutus” adalah urusannya menjadi mashyur di antara mereka. 
Sedangkan yang dimaksud “keluarnya” adalah kemenangannya atas 
kaumnya (Quraisy) dengan adanya pembebasan kota Makkah. Bukan 
berarti permulaan beliau diangkat sebagai Nabi dan bukan pula 
keluarnya beliau dari Makkah ke Mandinah, karena jauhnya jarak 
peristiwa itu dengan pemberontakan Musailimah. 


Kisah ini menunjukkan bahwa Abu Raja’ termasuk orang yang 
membaiat Musailimah, yaitu bani Utharid bin Auf bin Ka’ab, marga 
dari Bani Tamim. Adapun sebabnya bahwa Sujah, wanita dari bani 
Tamim mengklaim sebagai nabi, maka dia diikuti oleh sejumlah orang 
dari kaumnya. Kemudian berita itu sampai kepada Musailimah, maka 
dia pun memperdayanya dan menikahinya. Maka kaumnya dan kaum 
Musailamah berkumpul untuk menaati Musailimah. 
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72. Kisah Al Aswad Al Ansi 
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4378. Dari Shalih, dari Ibnu Ubidah bin Nasyith -di tempat 
lain namanya Abdullah- bahwa Ubaidillah bin Abdulllah bin Utbah 
berkata, “Musailimah Al Kadzdzab datang ke Madinah laiu singgah di 
pemukiman putri Al Harits. Saat itu dia (Musailimah memperistrikan 
putri Al Harits bin Quraiz), dan dia adalah ibu Abdullah bin Amir. 
Rasulullah SAW datang kepadanya bersama Tsabit bin Qais bin 
Syammas —dialah yang dikenal sebagai juru pidato Rasulullah 
SAW— Saat itu di tangan Rasululllah SAW terdapat ranting kayu. 
Beliau SAW berhenti dihadapan Musailimah dan berbicara denganya. 
Musailimah berkata kepadanya, ‘Jika engkau mau kami pun 
membiarkanmu mengurus persoalan ini, kemudian engkau 
menjadikanya untuk kami sesudahmu’. Nabi SAW bersabda, 
‘Sekiranya engkau meminta ranting kayu ini niscaya aku tidak akan 
memberikannya kepadamu, dan sesungguhnya aku melihat engkau 
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adalah orangyang diperlihatkan kepadaku dalam mimpiku. Ini Tsabit 
bin Qais yang akan menjawabmu atas namaku’. Laiu Nabi SAW 
kembali.” 
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4378. Abu Ubaidillah bin Abdullah berkata: Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Abbas tentang mimpi Rasulullah SAW yang 
telah diceritakan, maka Ibnu Abbas berkata, “Diceritakan kepadaku 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Ketika aku sedang tidur 
diperlihatkan bahwa dua gelang emas diletakkan pada kedua 
tanganku, aku pun menjadi panik karena keduanya dan aku tidak 
menyukainya, maka diizinkan kepadaku sehingga aku meniup 
keduanya dan keduanya pun terbang. Aku menakwilkan keduanya 
adalah pendusta yang akan keluar’.” Ubaidullah berkata, “Salah 
satunya adalah Al Ansi yang dibunuh oleh Fairus di Yaman, dan 
satunya lagi adalah Musailimah Al Kadzdzab.” 


Keterangan Hadits : 

(Kisah Al Aswad Al Ansi). Ibnu At-Tin meriwayatkan bahwa 
boleh dibaca Al Anasi. Namun, saya tidak melihat orang yang 
berpendapat demikian sebelumnya. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Sa’id bin Muhammad Al Jarmi, dari Ya’qub bin 
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Ibrahimn, dari bapaknya, dari Shalih, dari Ibnu Ubaidah bin Nasyith. 
Sa’id bin Muhammad Al Jarmi berasal dari Kufah dan tergolong 
tsiqah serta banyak meriwayatkan hadits. Ya’qub bin Ibrahim adalah 
Ibnu Sa’ad Az-Zuhri. Sedangkan Shalih adalah Ibnu Kaisan. 

-Äi ju> ^ J>) J- (Dari Ibnu 

Ubaidah bin Nasyith —dan di tempat lain namanya adalah 
Abdullah—). Maksudnya, untuk mengingatkan bahwa yang 
dimaksudkan di sini adalah Abdullah bin Ubaidah, bukan saudaranya 
yang bemama Musa. Sebab Musa adalah seorang periwayat yang 
lemah, sedangkan saudaranya (Abdullah) adalah periwayat yang 
tsiqah (terpercaya). Abdullah lebih tua 6 tahun daripada Musa. Dalam 
sanad ini terdapat tiga orang Tabi’in dalam satu deretan, yaitu Shalih 
bin Kaisan, Abdullah bin Ubaidah, dan Ubaidillah bin Abdullah, yaitu 
ibnu Uthbah bin Mas’ud. Imam Bukhari meriwayatakan hadits ini 
secara mursal. Dia menyebutkanya pada bab sebelumnya dengan 
sanad yang maushul, tetapi dari riwayat Nati’ bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas. 


jJijs j_J (iijlsJi oJj iskj OlTj c-if ^ (Di pemukiman 

7 , , , , - - ' 


putri Al Harits dan dia berisitrikan putri Al Harits bin Kuraiz). Dia 
adalah ibu Abdullah bin Amir bin Kuraiz bin Rabi’ah bin Habib bin 
Abdu Asy-Syams. Adapun yang tercantum di sini bahwa dia adalah 
ibu Abdullah bin Amir. Dikatakan, yang benar adalah ibu daripada 
anak-anak Abdullah bin Amir, karena dia adalah istrinya bukan 
ibunya. Sebab ibu Ibnu Amir adalah Laila binti Abu Hatsmah Al 
Adawiyah. Sungguh ini adalah sanggahan yang cukup beralasan. 
Barangkali yang tertulis adalah “Ibu Abdullah bin Abdullah bin 
Amir“, karena Abdullah bin Amir memiliki seorang anak yang 
namanya sama seperti nama bapaknya. Dia adalah anaknya Abdullah 
dari anak perempuan Al Harits yang bemama Kayyisah, dan dia 
adalah anak perempuan Abdullah bin Amir bin Kuraiz. Dia juga 


memiliki anak dari perempuan itu yang diberi nama Abdurrahman dan 


Abdul Malik. Adapun Kayyisah sebelum menjadi istri Abdullah bin 
Amir bin Kuraiz diperistrikan oleh Musailimah Al Kadzdzab (sang 
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pendusta). Maka jelaslah alasan mengapa Musailimah dan kaumnya 
singgah di tempatnya. Sebab dia adalah istrinya Musailamah. 

Adapun keterangan dalam riwayat Ibnu Ishaq bahwa mereka 
singgah di pemukiman putri Al Harits. Menurut keterangan ulama lain 
bahwa namanya adalah Ramlah binti Al Harits bin Tsa’labah bin Al 
Harits bin Zaid, yang berasal dari kaum Anshar, kemudian dari bani 
An-Najjar. Dia tergolong sahabat dan biasa dipanggil Ummu Tsabit, 
istri Mu’adz bin Afra', salah seorang sahabat yang masyhur, maka 
perkataan Ibnu Sa’ad menunjukkan bahwa pemukimannya disiapkan 
untuk ditempati para utusan yang datang. Karena ketika Ibnu Sa’ad 
menyebutkan utusan bani Muharib, bani ICilab, bani Taghlib dan 
selain mereka, maka dikatakan bahwa mereka singgah di tempat 
pemukiman putri Al Harits. Ibnu Ishaq menyebutkan juga bahwa bani 
Quraizhah ketika ditahan, mereka ditempatkan di pemukiman putri Al 
Harits ini. As-Suhaili menyanggah keterangan yang dikutip Ibnu Ishaq 
bahwa Musailamah singgah di pemukiman putri Al Harits yang 
bemama Ramlah. Menurutnya, yang benar Musailimah singgah di 
pemukiman putri Al Harits yang bemama Kayyisah. Ini adalah 
sanggahan yang benar, tetapi ada kemungkinan untuk digabungkan 
bahwa utusan bani Hanifah singgah di pemukiman putri Al Harits 
(yakni Ramlah) sebagaimana utusan-utusan lain. Adapun Musailimah 
singgah di tempat istrinya (putri Al Harits yang bemama Kayyisah). 

Menurut saya, yang benar adalah keterangan dalam riwayat Ibnu 
Ishaq. Musailamah dan utusan yang bersamanya singgah di 
pemukiman putri Al Harits yang bemama Ramlah, karena 
pemukimannya disiapkan untuk para utusan, dan dia juga disebut putri 
Al Harits. Demikian ditegaskan oleh Muhammad bin Sa’ad di kitab 
Thabaqat An-Nisa Dia berkata, “Ramlah binti Al Harits dan disebut 
putri Al Harits bin Tsa’labah Al Anshariyah." Kemudian dia 
menyebutkan nasabnya. 

Adapun istri Musailimah adalah Kayyisah binti Al Harits. Saat 
itu dia tidak berada di Madinah, bahkan berada bersama Musailamah 
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di Yamamah. Ketika Musailamah terbunuh, dia dinikahi putra 
pamannya, yaitu Abdullah bin Amir. 

23a_ ju I_3 (Kemudian engkau menjadikannya untuk kami 

sesudahmu). Hai ini menyelisihi apa yang disebutkan Ibnu Ishaq 
bahwa dia mengaku sebagai nabi, kecuali bila dipahami bahwa dia 
mengaku seperti itu setelah pulang ke Yamamah. 

J ’J>\ Jtfi (Ibnu abbas berkata diceritakan kepadaku). 

Demikian disebutkan dengan kata dzukira (diceritakan), yakni dalam 
bentuk pasif. Sementara pada hadits sebelumnya dijelaskan bahwa 
yang menyebutkan hai itu adalah Abu Hurairah. 

oijj_ (Dua gelang). Ini adalah salah satu dialek dalam 

mengucapkan kata siwaar (gelang). As-Siwaar dan as-suwar serta ai 
aswar adalah sifat untuk kuda yang besar. Ia dapat diberi baris 
dhammah dan kasrah sekaligus, berbeda dengan iswar yang bermakna 
‘hiasan’, yang hanya dibaca kasrah saja. 

-4^ (Aku panik dan tidak suka keduanya). 

* ' 

Dikatakan, “Suatu urusan dikatakan fazhi'ai apabila melebihi kadar 
yang seharusnya.” Ibnu Al Atsir berkata, “Kata ai fazhi' artinya urusan 
yang besar. Namun, di tempat ini disebutkan dalam bentuk kata keija 
mutaaddi (membutuhkan objek). Sementara yang dikenal dalam 
percakapan ditambahkan kata bi atau min, seperti, “fazhi ’tu bihi ” (aku 
panik karenanya) atau “ fazhitu minhu ” (aku panik darinya). Maka 
kemungkinan keberadaannya sebagai kata mutaaddi pada hadits di 
atas adalah berdasarkan makna khiftuhuma (Aku takut keduanya). 
Mungkin juga, fazhi ’tuhuma, artinya keduanya terasa menyulitkanku. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat kedua ini didukung kalimat yang 
disebutkan dalam riwayat, (Keduanya terasa besar bagiku ). 



(Ubaidullah berkata, “Salah satunya adalah Al Ansi yang dibunuh 
oleh Fairuz di Yaman, dan satunya lagi adalah Musailimah Al 
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Kadzdzab). Berita tentang Musailimah sudah saya sebutkan. Adapun 
kisah Al Ansi dan Fairuz adalah; Al Ansi -yakni Al Aswad- bemama 
Abhalah bin Ka’ab. dia biasa disebut dzu khimar (pemilik kain 
penutup) karena biasa menutupi wajahnya. Ada yang mengatakan 
bahwa itu adalah nama syetannya. Al Aswad muncul di Shan’a’ dan 
mengaku sebagai nabi. Dia pun berhasil mengalahkan pemimpin di 
ShanV, yaitu Al Muhajir bin Abi Umayyah. Dikatakan, Al Ansi 
melewati pemimpin tersebut dan ketika berpapasan tiba-tiba himar 
(keledai) yang dinaiki pemimpin itu tersandung, maka Al Ansi 
mengklaim himar itu sujud kepadanya, dan konon himar itu tidak 
berdiri hingga dia mengatakan sesuatu kepadanya, laiu himar itu pun 
berdiri. 

Ya’qub bin Sufyan dan Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala'il 
meriwayatkan dari hadits An-Nu’man bin Buzruj, dia berkata, “Al 
Aswad Al Kadzdzab keluar dan dia berasal dari bani Ansi. Konon dia 
bersama dua syetan yang menyertainya. Salah satunya bemama 
Suhaiq dan satunya lagi bemama Syuqaiq. Keduanya mengabarkan 
kepadanya semua perihal yang teijadi. Adapun Badzan —petugas 
yang diangkat Nabi SAW di Shan’a'— meninggal dunia, maka syetan 
Al Aswad datang dan mengabarkan kepadanya. Dia keluar bersama 
kaumnya hingga menguasai Shan’a* dan menikahi Al Mirzabanah 
(istri Badzan). Laiu disebutkan kisah tentang muslihat Al Mirzabanah 
bersama Dadawaih dan Fairuz serta selain keduanya hingga mereka 
masuk ke dalam kamar Al Aswad di malam hari. Sebelumnya Al 
Mirzabanah telah mencekokinya dengan minuman keras hingga 
mabuk berat. Didepan pintunya dijaga 1000 prajurit. Namun, Fairuz 
dan orang-orang yang bersamanya melubangi dinding hingga mereka 
masuk, laiu membunuhnya dan Fairuz memenggal kepalanya. Setelah 
itu mereka mengeluarkan wanita tersebut dan apa saja yang mereka 
sukai dari dalam rumah. Kemudian mereka mengirim berita ke 
Madinah dan bertepatan dengan wafatnya Nabi SAW.” 

Abu Al Aswad berkata, Diriwayatkan dari Urwah, “Al Aswad 
terbunuh satu hari satu malam sebelum Nabi SAW wafat, wahyu 
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datang kepadanya dan beliau pun mengabarkan kepada sahabat- 
sahabatnya. Kemudian datang berita kepada Abu Bakar RA.” 
Dikatakan, berita itu datang pada pagi hari setelah Nabi SAW 
dimakamkan. 


73. Kisah Penduduk Najran 
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4380. Dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah, dia berkata, “Al 
Aqib dan As-Sayyid, dua pemimpin Najran, datang kepada Rasulullah 
SAW berkeinginan melaknat/mengutuk beliau.” Dia berkata, “Salah 
seorang dari mereka berkata kepada sahabatnya, ‘Jangan lakukan, 
Demi Allah, jika dia seorang Nabi dan kita melaknatnya, sungguh kita 
tidak akan beruntung, dan juga keturunan sesudah kita’. Keduanya 
berkata, ‘Kami akan memberikan kepadamu apa yang engkau minta 
kepada kami, dan utuslah bersama kami seorang laki-laki yang dapat 
dipercaya, dan jangan utus bersama kami kecuali yang dapat 
dipercaya'. Beliau SAW bersabda, ‘Sungguh aku akan mengutus 
bersama kamu seorang laki-laki yang dapat dipercaya dan benar- 
benar orang yang dapat dipercaya Maka para sahabat Rasulullah 
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SAW memajukan diri untuk itu. Beliau bersabda, ‘ Berdirilah wahai 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah’. Ketika dia berdiri Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ini adalah orangyang dapat dipercaya umat ini ’. ” 


ij^l j J-®' ^j Jp Jj J äLa> Jp 

—lj lt c-*jI j aJLp «oal 

J 5Ä rf ^4 J-& . JUl lU 


4381. Dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah RA, dia berkata, 
“Penduduk Najran datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Utuslah 
kepada kami seorang laki-laki yang dapat dipercaya’. Beliau SAW 
bersabda, ‘ Sungguh aku akan mengutus kepada kallan seorang laki- 
laki yang benar-benar dapat dipercaya’. Kemudian orang-orang 
mengamatinya, maka beliau mengutus Abu Ubaidah bin Al Jarrah.” 


oä— '» oylj *jj\ C\ JSÜ : J15 Jt} <üsI Jt» Jt' J* J* 
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4382. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bagi setiap 
umat ada orang yang dapat dipercaya, dan orang yang dapat 
dipercaya umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah." 


Keterangan Hadits : 

(Kisah penduduk Najran). Najran adalah salah satu negeri besar 
yang terletak sekitar 7 marhalah dari Makkah ke arah Yaman. Negeri 
tersebut terdiri dari 73 desa, dan bisa ditempuh selama satu hari 
peijalanan bagi penunggang yang cekatan. Demikian disebutkan 
Yunus bin Bukair melalui sanad- nya dalam tambahannya terhadap 
kitab Al Maghazi. 
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Menurut Ibnu Ishaq, mereka datang kepada Rasulullah SAW di 
Makkah, dan jumlah mereka saat itu 20 orang. Namun, penyebutan 
mereka diulang kembali ketika berbicara tentang para utusan yang 
datang di Madinah, Oleh karena itu, seakan-akan mereka datang dua 
kali. Ibnu Sa’ad berkata, “Nabi SAW mengirim surat kepada mereka, 
maka utusan mereka datang menemui beliau sebanyak 14 orang 
pemuka mereka.” Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Kurz bin Alqamah 
dikatakan bahwa mereka beijumlah 24 orang. Laiu dia menyebutkan 
nama-nama mereka satu persatu. 

Hadits pertama dalam bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Abbas bin Al Husain, dari Yahya bin Adam, dari Israil, dari Abu 
Ishaq, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah. Abbas bin Al Husain 
adalah Al Baghdadi dan termasuk periwayat yang tsiqah (terpercaya). 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan 
satu hadits lain telah disebutkan pada pembahasan tentang tahajjud. 

Dalam riwayat Al Hakim di kitab Al Mustadrak dari Al Ashamm 
dari Al Hasan bin Ali bin Affan dari Yahya bin Adam, seperti sanad 
di atas, tetapi disebutkan Ibnu Mas’ud sebagai ganti Hudzaifah. 
Demikian juga dinukil Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, 
melalui jalur-jalur lain dari Isra'il. Ad-Daruquthni mengukuhkan 
sanad ini dalam kitabnya Al Ilal. Namun, pandangannya ini perlu 
ditinjau lebih lanjut, sebab Syu’bah telah menukil asal hadits dari Abu 
Ishaq seraya menyebutkan “Dari Hudzaifah” seperti bab di atas. 
Sepertinya Imam Bukhari memahami persoalan itu sehingga 
menguatkannya dengan riwayat Syu’bah. Adapun yang tampak bagiku 
bahwa kedua jalur tersebut shahih. Ibnu Abi Syaibah dan Al Ismaili 
mengutipnya juga dari Zakariya bin Abi Za'idah, dari Abu Ishaq, dari 
Shilah, dari Hudzaifah. 

CM j —°tij _ ic L -Stiil j xLJUl «-L-Jr (As-Sayyid dan Al Aqib, dua 

pemimpin Najran datang...). Adapun nama As-Sayyid adalah Al 
Aiham, terkadang juga dinamakan Syurahbil. Dia adalah pemimpin 
mereka dalam peijalanan dan perkumpulan. Sedangkan Al Aqib 
bemama Abdul Masih. Dia biasa dijadikan tempat kembali dalam 
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memecahkan persoalan mereka. Turut menyertai mereka saat itu 
adalah Abu Al Harits bin Alqamah yang merupakan uskup serta 
pendeta dan sekaligus guru mereka. Ibnu Sa’ad berkata, “Nabi SAW 
mengajak mereka kepada Islam dan membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Al Qur'an, namun mereka menolak ajakan beliau. Maka 
beliau bersabda, ‘Jika kalian mengingkari apa yang aku katakan 
kepada kalian, maka marilah aku melakukan mubahalah (mengajak 
berdoa kepada Allah agar menurunkan laknat bagi yang berdusta-ed) 
dengan kalian Maka mereka pun kembali karena itu.” 

oi—0) OU— ij, (Keduanya ingin melaknatnya). Yakni mereka 


ingin melakukan mubahalah dengan Nabi SAW. Ibnu Ishaq 
menyebutkan melalui sanad mursal bahwa 80 ayat dari awal surah 
Aali Imraan turun berkenaan dengan hai tersebut. Dia hendak 
mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Aali Imraa [3] ayat 
61, ^ tt—■•-»!J ^^ Jj IjUij Jii ( Maka katakanlah 


(kepadanya): “Marilah kata memanggil anak-anak kami dan anak- 
anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamü). 


UaJ^-i J Ui (Salah seorang dari keduanya berkata kepada 

temannya). Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitab Ash-Shahabah 
melalui sanad- nya, bahwa yang mengucapkan perkataan itu adalah 
As-Sayyid. Namun, selainnya mengatakan dia adalah Al Aqib, karena 
dia orang yang bijak diantara mereka. Sementara dalam tambahan 
Yunus bin Bukair dalam kitab Al Maghazi melalui sanad- nya 
disebutkan, “Orang yang mengucapkan perkataan tersebut adalah 
Syurahbil Abu Maryam.” 


H > O* rj & Jäi' ^ (Kita tidak akan beruntung dan juga 
keturunan sesudah kita). Dalam riwayat Ibnu Mas’ud terdapat 
tambahan, ü—>' (selamanya). Ibnu Abi Syaibah mengutip riwayat 

mursal dari Asy-Sya’bi, bahwa Nabi SAW bersabda, 'J. —ii) .JLjf lUJ 

^ * / 

jr***" “Q do»! n jj p )JP U)j .ÄiPWdt I yä jl 01 fjü JÄ) išXft 
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5—Iž-*>U1S <uil> (Telah datangpada kami pembawa berita gembira 

tentang kebinasaan penduduk Najran sekiranya mereka melaksanakan 
mula’anah (saling melaknat). Ketika Nabi SAW berangkat 
mendatangi mereka, beliau memegang tangan Hasart dan Husain. 
Sementara Fathimah berjalan di belakangnya untuk mula’anah). 


Us3'—1- l —a Cii—JaJu iJl (Sesungguhnya kami memberimu apa yang 


engkau minta kepada kami). Dalam riwayat Yunus bin Bukair 
dikatakan bahwa Nabi SAW menerima tawaran damai mereka dengan 
syarat membayar 2000 pakaian; 1000 pada bulan Rajab dan 1000 lagi 
pada bulan Shafar. Setiap satu pakaian itu ditambah satu uqiyah. 
Kemudian Yunus mengutip isi peijanjian damai yang dibuat Nabi 
SAW untuk mereka secara panjang lebar. Ibnu Ishaq menyebutkan 
bahwa As-Sayyid dan Al Aqib kembali sesudah itu laiu masuk Islam. 


Dalam riwayat Ibnu Mas’ud dikatakan, dilla » idiipStf Sl :Slliä «Cjü 


cJ't 


U (Keduanya mendatangi beliau SA W dan berkata, ‘Kami tidak 


melaknatmu, tetapi kami akan memberimu apa yang engkau minta. ). 


Pelaiaran yang dapat diambii : 

1. Pengakuan orang kafir tentang kenabian beliau SAW tidak serta- 
merta menjadikannya masuk dalam golongan Islam hingga dia 
menjalankan hukum-hukum Islam. 

2. Boleh berdebat dengan Ahli Kitab, bahkan mungkin bisa wajib 
jika j elas kemaslahatannya. 

3. Disyariatkan melakukan mubahalah dengan orang yang 
menyelisihi dan bersikukuh dengan penyelisihannya setelah 
tampak jelas dalil-dalil baginya. Ibnu Abbas pemah mengajak 
kepada hai itu, dan juga Al Auza’i. Hai serupa dilakukan juga 
oleh sejumlah ulama. Berdasarkan pengalaman, barangsiapa 
melakukan mubahalah dan dia berada dalam kebatilan, maka 
tidak akan hidup lebih dari satu tahun sejak dilakukannya 
mubahalah. Saya pemah melakukan mubahalah dengan seorang 
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yang sangat fanatik dengan madzhab atheis, maka dia hanya 
hidup dua bulan sesudah peristiwa itu. 

4. Menerima tawaran damai dari ahli dzimmah dengan mengambil 
bayaran dari jenis harta apa saja yang dianggap baik oleh Imam 
(pemimpin). Hai ini sama hukumnya dengan membayar jizyah 
(upeti) atas mereka. Sebab keduanya sama-sama benipa harta 
yang diambil dari orang-orang kafir pada setiap tahun dengan 
tujuan merendahkan mereka. 

5. Imam boleh mengutus seseorang yang berilmu dan dapat 
dipercaya kepada mereka yang terikat peijanjian damai, demi 
kemaslahatan Islam. 

6. Keutamaan Abu Ubaidah bin Al Jarrah RA. 


Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi SAW mengutus Ali 
kepada penduduk Najran untuk mengambil sedekah (zakat) dan jizyah 
(upeti) mereka. Kisah ini adalah kejadian yang lain dan tidak ada 
hubungan dengan kisah pengutusan Abu Ubaidah. Sebab Nabi SAW 
mengutus Abu Ubaidah untuk mengambil harta yang disyaratkan 
dalam peijanjian, laiu dia pun kembali. Sementara Ali diutus Nabi 
SAW sesudah itu untuk mengambil jizyah (upeti) dari mereka yang 
belum masuk Islam, dan sekaligus memungut zakat dari mereka yang 
telah masuk Islam. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas bahwa 
orang yang dapat dipercaya umat ini adalah Abu Ubaidah. Hai ini 
sebagai isyarat bahwa penyebabnya adalah hadits sebelumnya. Hadits 
yang dimaksud telah disebutkan ketika membahas keutamaan Abu 
Ubaidah. 
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74. Kisah Negeri Oman dan Bahrain 
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4383. Dari Sufyan, bahwa Ibnu Al Munkadir mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
‘Kalau harta Bahrain telah datang, aku akan memberimu begini dan 
beginV (tiga kali). Harta tersebut belum datang hingga Rasulullah 
SAW wafat. Ketika harta telah datang kepada Abu Bakar, dia 
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memerintahkan seseorang berseru, ‘Barangsiapa yang memiliki 
piutang pada Nabi SAW atau pemah dijanjikan, maka hendaklah dia 
datang kepada kärni’. Jabir berkata, ‘Aku datang kepada Abu Bakar 
dan mengabarkan bahwa Nabi SAW berkata, “Jika harta Bahrain 
datang maka akan aku berikan kepadamu demikian-demikian (tiga 
kali).” Dia berkata, “Maka dia memberiku.” Jabir berkata, “Kemudian 
setelah itu aku bertemu dengan Abu Bakar, laiu aku meminta 
kepadanya dan dia tidak memberiku. Kemudian aku datang kepadanya 
dan dia tetap tidak memberiku. Setelah itu aku kembali datang 
kepadanya dan dia belum memberiku. Entah engkau memberiku atau 
engkau bakhil terhadapku. Dia (Abu Bakar) berkata, 'Kamu 
mengatakan; engkau bakhil/kikir terhadapku? Penyakit manakah yang 
lebih berbahaya daripada bakhil/kikir? Dia mengucapkannya tiga kali. 
Tidaklah aku mencegahmu satu kali pun melainkan aku ingin 
memberimu'.” 

Dari Amr, dari Muhammad bin Ali, aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Aku datang kepadanya dan Abu Bakar berkata 
kepadaku, ‘Hitunglah ia\ Aku menghitungnya dan temyata jumlahnya 
500. Dia berkata kepadaku, ‘Ambillah sepertinya dua kali’.” 


Keterangan Hadits : 

(Kisah negeri Oman dan Bahrain). Bahrain adalah negeri Abdul 
Qais. Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahsan tentang 
shalat Jum’at. Adapun Oman menurut Iyadh adalah bagian negeri 
Yaman. Ar-Rusyathi berkata, “Oman berada di Yaman. Ia diambil 
dari nama seorang laki-laki, yaitu Oman bin Saba’. Kepadanya 
dinisbatkan Al Julandi (pemimpin negeri Oman). 

Menurut Watsimah, Amr bin Al Ash datang kepada Al Julandi 
sebagai utusan Nabi SAW, dan dia membenarkannya. Namun, ulama 
selainnya mengatakan bahwa yang masuk Islam melalui perantaraan 
Amr bin Al Ash adalah dua putra Al Julandi, yakni Ayyadz dan Jaifar. 
Peristiwanya berlangsung sesudah perang Khaibar. 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Al Miswar bin Al 
Makhramah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim utusaimya 
kepada raja-raja...” dia menyebutkan hadits di atas. Laiu di dalamnya 
dikatakan, “Beliau SAW mengutus Amr bin Al Ash kepada Jaifar dan 
Ayyadz. Keduanya adalah putra Al Julandi (raja Oman).” Dalam 
riwayat ini disebutkan juga, “Para utusan itu kembali sebelum Nabi 
SAW wafat, kecuali Amr bin Al Ash. Nabi SAW wafat sementara 
Amr masih berada di Bahrain.” Riwayat ini mengindikasikan akan 
dekatnya wilayah Oman dari Bahrain. Begitu juga pengiriman utusan 
kepada para raja berlangsung di masa-masa akhir hidup beliau SAW. 
Oleh karena itu, mungkin redaksi yang benar adalah ‘sesudah perang 
Hunain’, namun kemudian teijadi perubahan dalam penyalinan naskah 
sehingga menjadi ‘sesudah perang Khaibar’. Mungkin Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan judul bab ini kepada hadits tersebut 
berdasarkan redaksi hadits, “ Harta Bahrain belum datang hingga 
Rasulullah SA W wafat.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Läbid, dia berkata, —'*■ 

tüUp Jil ‘j* : Jv 5 ?cJl jlL* : Jüii 'Jt Ü Jv* & J*-) 
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(Seorang laki-laki dari kanti yang bernama Bairah bin 

Äsad bepergian. Laiu dia dilihat oleh Ümar. Ümar berkata, 'Dari 
manakah anda?’ Dia menjawab, ‘Berasal dari penduduk Oman’. 
Ümar membawanya masuk menemui Abu Bakar dan berkata, ‘Orang 
ini berasal dari negeri yang aku dengar Rasulullah SAW bersabda 
tentangnya; Sungguh aku mengetahui negeri yang disebut Oman. 
Terletak di wilayah pesisir. Sekiranya utusanku datang kepada 
mereka niscaya mereka tidak akan melemparnya dengan anak panah 
maupun batu ). Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Barzah, 

dia berkata, «-4«i i*ys&j f j* tPj i" äi $y*i 

* * ' ' 
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(Rasulullah SAW mengirim seorang laki-laki kepada suatu kaum, 
maka mereka mencaci dan memukulinya. Dia datang kepada 
Rasulullah SAW dan beliau bersabda, 'Sekiranya penduduk oman 
yang engkau datangi niscaya mereka tidak akan mencaci dan 
memukulimu '. ” 


Catatan : 

Di daerah pinggiran Syam (Sina) terdapat satu negeri yang 
penulisaimya sama seperti Oman, namun dibaca Amman. 

Hanya saja teijadi perbedaan di antara para periwayat tentang 
negeri Oman yang disebutkan dalam hadits Haudh Nabi SAW, seperti 
akan dikutip pada tempatnya, dimana pada sebagian jalumya terdapat 
penyebutan Oman. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir yang 
diriwayatkan dari Qutaibah bin Sa’id, dari Sufyan, dari Ibnu Al 
Munkadir. Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. 

(Dan dari Amr). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalur di awal hadits. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 
Muhammad bin Ali adalah yang dikenal dengan sebutan Al Baqir. 
Bapaknya adalah Zainul Abidin bin Al Husain bin Ali. Sungguh keliru 
mereka yang mengatakan bahwa Muhammad bin Ali adalah Ibnu Al 
Hanafiyah. Sementara dalam riwayat Al Humaidi dikatakan, “Sufyan 
menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali mengabarkan kepadaku.” Laiu disebutkan hadits 
seperti di atas. 


FATHÜL BAARI — 325 



75. Kedatangan Kaum Asy’ari dan Penduduk Yaman 


bl_> ^ j aJŠ- Aili ^I l jC' ^y> jjl JU 


Abu Musa berkata dari Nabi SAW, “ Mereka bagian dariku dan 
aku bagian dari mereka.” 
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4384. Dari Al Aswad bin Yazid, dari Abu Musa RA, dia 
berkata, “Aku datang bersama saudaraku dari Yaman. Kami tinggal 
beberapa waktu dan tidak menganggap melainkan Ibnu Mas’ud dan 
ibunya adalah termasuk ahli bait, karena seringnya mereka masuk dan 
menyertai beliau SAW.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab kedatangan kaum Asy’ari dan penduduk Yaman). Dalam 
kalimat ini disebutkan kata yang umum sesudah yang khusus, karena 
kaum Asy’ari termasuk penduduk Yaman. Disamping itu, pada 
kalimat ‘penduduk Yaman’ terdapat kekhususan yang lain, 
sebagaimana yang akan saya sebutkan pada kisah Nafi’ bin Zaid Al 
Himyari yang datang sebagai utusan bersama sekelompok kaum 
Himyar. 


• (►p* ^ j*-* *#' tj-0 J* (Abu Musa 


berkata, dari Nabi SAW, “Mereka bagian dariku dan aku bagian dari 
mereka”). Ini adalah penggalan hadits yang bagian awalnya. Oi 
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(Sesungguhnya kaum Asy’ari jika kehabisan perbekalan dalam 
peperangan, maka mereka mengumpulkan [perbekalan mereka] laiu 
saling membagi diantara mereka. Mereka bagian dariku dan aku 
bagian dari mereka). Imam Bukhari menukil hadits ini dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang syarikah (perserikatan). 
Maksud lafazh ‘mereka bagian dariku’ adalah penekanan hubungan 
cara keduanya dan kesesuaian keduanya dalam ketaatan. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 7 hadits, yaitu: 


Pertama , hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang kedatangaimya 
di Madinah dan anggapannya bahwa Ibnu Mas’ud termasuk ahli bait 
Nabi SAW. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdulah bin 
Muhammad dan Ishaq bin Nashr, dari Yahya bin Adam, dari Ibnu 
Abi Za'idah, dari bapaknya, dari Abu Ishaq, dari Al Aswad. Ibnu Abi 
Za'idah adalah Yahya bin Zakariya bin Abi Za'idah. Sanad hadits ini 
semuanya berasal dari Kufah selain dua syaikh (guru) Imam Bukhari. 

Pada sanad diatas disebutkan, “Dari Al Aswad”, sementara 
dalam pembahasan tentang keutamaan disebutkan dari jalur Yusuf bin 
Abi Ishaq, “Al Aswad menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu 
Musa...” 

j **—!» Cj—* ls —<*\) W c-iui (Aku datang bersama saudaraku dari 

/ ^ * / < 

Yaman). Nama saudaranya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
perang Khaibar. 

üfj i U (Kami tidak menganggap Ibnu Mas ’ud dan 
* 

ibunya). Nama ibunya Ibnu Mas’ud adalah Ummu Abdi binti Abdi 
Wudd bin Sawa', yang tergolong sahabat. 

Jä' j* ^1 (Termasuk ahli bait). Yakni ahli bait Nabi SAW. 

Pada pembahasan tentang keutamaan telah disebutkan, ‘ j * 

■>— U » äi (jLo (Termasuk ahli bait Nabi SA W). Hadits ini telah 

disebutkan pula pada pembahasan tentang keutamaan Ibnu Mas’ud. 
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Catatan: 


Pertama, kedua guru Imam Bukhari pada sanad ini tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Maka awal sanad 
pada riwayatnya adalah; Yahya bin Adam menceritakan kepadaku. 
Akan tetapi kedua guru Imam Bukhari tersebut tercantum pada 
riwayat selainnya dan inilah yang benar. Imam Bukhari tidak bertemu 
Yahya bin Adam, karena dia meninggal pada bulan Rabi’ul Awal 
tahun 203 H di Kufah. Sementara Imam Bukhari saat itu belum 
meninggalkan Bukhara dan usianya sekitar 7 tahun. Imam Bukhari 
meninggalkan Bukhara jauh sesudah itu, seperti saya kemukakan 
dalam biografinya di Muqaddimah Fathul Baari. 

Kedua, kedatangan Abu Musa Al Asy’ari kepada Nabi SAW 
adalah ketika penaklukan Khaibar bersamaan dengan tibanya Ja’far 
bin Abu Thalib. Sebagian sumber mengatakan Abu Musa Al Asy’ari 
pemah datang kepada Nabi SAW di Makkah sebelum hijrah. 
Kemudian dia turut serta dalam hijrah pertama ke Habasyah. Laiu dia 
datang kedua kalinya bersama Ja’far. Namun yang benar, dia 
berangkat dari Yaman menuju Madinah dengan naik perahu, tetapi 
perahu yang mereka naiki dihempaskan angin hingga terdampar di 
negeri Habasyah. Di sana mereka berkumpul bersama Ja’far dan 
kemudian datang bersamanya. Atas dasar ini, Imam Bukhari sengaja 
menyebutkannya di tempat ini demi memenuhi alur penulisannya 
yang menyatukan pembahasan tentang pengiriman utusan, ekspedisi- 
ekspedisi, dan kedatangan utusan kabilah-kabilah, meskipun jarak 
waktu antara peristiwa-peristiwa itu cukup jauh. Oleh karena itu pula, 
dalam kitab ini Imam Bukhari menyebutkan perang pesisir pantai 
bersama Abu Ubaidah bin Al Jarrah, padahal itu teijadi jauh sebelum 
pembebasan kota Makkah. 

Awalnya saya mengira bahwa penyebutan ‘dan penduduk 
Yaman’ sesudah ‘kaum Asy’ari' adalah penyebutan kata umum 
sesudah kata khusus. Kemudian tampak bahwa kata umum ini juga 
memiliki makna khusus, dan yang dimaksud adalah sebagian 
penduduk Yaman, yaitu utusan Himyar. Saya menemukan dalam 
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kitab Ash-Shahabah karya Ibnu Syahin, dari jalur Iyas bin Umair Al 
Himyari, Mjlüi °y* yij' ,i UOj Aili- ins ^e> &\ Sjr*j J* &*0 & 

J>A —!' ^ <üi2 2 JUji (Sesungguhnya dia datang sebagai utusan kepada 


Rasulullah bersama sekelompok kaum Himyar. Mereka berkata, 
“Kami datang kepadamu untuk memperdalam pengetahuan tentang 
agama”.). 


Kesimpulannya, j udul bab di atas mengandung dua persoalan 
(yaitu kedatangan kaum Asy’ari dan sebagian penduduk Yaman, 
yakni suku Himyar). Akan tetapi maksudnya bukan menyatakan 
keduanya datang pada satu waktu. Sebab kedatangan kaum Asy’ari 
bersama Abu Musa pada tahun ke-7 H ketika pembebasan Khaibar. 
Adapun kedatangan suku Himyar pada tahun ke-9 H, yaitu tahun 
kedatangan para utusan dari berbagai kabilah. Karena itu pula mereka 
sempat berkumpul bersama bani Tamim. 


Muhammad bin Sa’ad menyebutkan satu bab khusus tentang 
para utusan dalam biografi Nabi SAW, dan dia mencantumkan suku 
Mudhar, Rabi’ah, dan suku-suku Yaman. Hampir-hampir dia 
merangkum semuanya dalam penuturan singkat dan termasuk yang 
paling lengkap dalam masalah yang dimaksud. Meski demikian, 
ketika menyebut utusan Himyar, dia tidak menyinggung kisah Nafi’ 
bin Zaid yang saya singgung diatas. 
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4385. Dari Zahdam, dia berkata: Ketika Abu Musa datang, dia 
memuliakan komunitas dari Jarm ini. Kami duduk di sisinya 
sementara dia sarapan pagi sambil menyantap ayam. Diantara kaum 
itu terdapat seorang laki-laki yang sedang duduk. Dia memanggilnya 
untuk sarapan, tetapi dia berkata, “Sesungguhnya aku melihatnya 
makan sesuatu dan aku merasa jijik”. Dia berkata kepadanya, 
“Kemarilah, sungguh aku melihat Nabi SAW memakannya.” Dia 
berkata, “Sungguh aku telah bersumpah untuk tidak memakannya.” 
Dia berkata, “Kemarilah, aku kabarkan kepadamu tentang sumpahmu. 
Kami datang kepada Nabi SAW dalam satu rombongan dari kaum 
Asy’ari. Kami minta agar membawa kami, tetapi beliau tidak mau 
membawa kami. Laiu kami memohon sekali lagi agar membawa 
kami, tetapi beliau bersumpah untuk tidak membawa kami. Kemudian 
tidak berapa lama Nabi SAW berdiam hingga didatangkan rampasan 
berupa unta. Beliau SAW pun memerintahkan agar diberikan lima 
ekor unta kepada kami. Ketika kami menerimanya maka kami 
berkata, “Kita telah membuat Nabi SAW lalai atas sumpahnya, kita 
tidak akan beruntung sesudah ini selamanya.” Aku datang kepadanya 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh engkau telah bersumpah 
untuk tidak membawa kami, namun temyata engkau membawa 
kami.” Beliau bersabda, “ Benar, akan tetapi aku tidak bersumpah 
atas sesuatu, kemudian aku melihat selainnya lebih baik melainkan 
aku melakukan yang lebih baik itu” 
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Keterangan Hadits : 


Kedua, hadits Abu Musa tentang permintaan mereka untuk 
dibawa berperang oleh Rasulullah SAW. Imam Bukhari mengutip 
hadits ini dari Abu Nu’aim, dari Abdussalam, dari Ayyub, dari Abu 
Qilabah, dari Zahdam. Abdussalam adalah Ibnu Harb. Zahdam adalah 
Ibnu Mudharrib. 

—b y> j —? y —ä lil (Ketika Abu Musa datang). Yakni ke Kufah 

untuk menjadi pemimpin pada masa khilafah Utsman. Adapun 
mereka yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Yaman, maka 
itu tidak benar, sebab Zahdam tidak termasuk penduduk Yaman. 

fjr j* 'di (Dia memuliakan komunitas ini dari Jarm). 

J arm adalah kabilah yang masyhur, dinisbatkan kepada Jarm bin 
Rabban bin Tsa’labah bin Hulwan bin Imran bin Ilhaf bin Qudha’ah. 

4_i (Aku merasa jijik kepadanya). Hai ini akan disebutkan 

pada pembahasan tentang makanan. Adapun kandungan yang lain 
akan dibahas pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 
Permintaan kaum Asy’ari kepada Nabi SAW agar diberi hewan 
tunggangan adalah ketika hendak berangkat menuju perang Tabuk. 


A-i p aüI awI j jt- y> os-Iä- :Jl5 ^ ül y>s- ye- 
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4386. Dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Bani Tamim 
datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
‘Bergembiralah wahai bani Tamim’. Mereka berkata, ‘Adapun jika 
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engkau menyampaikan kegembiraan kepada kami maka berikanlah 
kepada kami’. Wajah Rasulullah SAW berubah. Laiu orang-orang 
dari penduduk Yaman datang. Nabi SAW bersabda, ‘Terimalah 
berita gembira yang tidak diterima bani Tamim’. Mereka berkata, 
‘Kami telah menerimanya wahai Rasulullah’.” 


Keterangan : 

Ketiga, hadits Im ran bin Hushain tentang sikap bani Tamim 
yang menolak berita gembira dari Nabi SAW. Imam Bukhari 
mengutip hadits ini secara ringkas. Adapun redaksinya secara lengkap 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Adapun maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, 
“Laiu datang orang-orang dari penduduk Yaman. Maka beliau SAW 
bersabda, ‘Terimalah berita gembira’.” 

Timbul kemusykilan karena kedatangan bani Tamim pada tahun 
ke-9 H, dan kedatangan kaum Asy’ari sebelum itu, yakni sesudah 
penaklukan Khaibar tahun ke-7 H. Kemusykilan ini dijawab bahwa 
ada kemungkinan sekelompok kaum Asy’ari datang sesudah itu. 






i Olijal :<Jis -Äi ^3 Dl zyL^A ‘J* 
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4387. Dari Ibnu Mas’ud, Nabi SAW bersabda, “Iman itu di 
arah ini —beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke Yaman— dan 
kurang adab serta kekerasan hati pada Al Faddadin (orang-orang 
yang gaduh) dipangkal ekor-ekor sapi, dari arah munculnya dua 
tanduk syetan; Rabi ’ah dan Mudhar. ” 
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4388. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “.Akan datang 
penduduk Yaman kepada kalian. Mereka sangat halus perasaan dan 
lembut hati. Iman adalah Yaman dan hikmah adalah Yaman. 
Kesombongan dan keangkuhan pada pemilik unta. Ketenangan dan 
kedamaian pada pemilik kambing .” 

Ghundar berkata, dari Syu’bah, dari Sulaiman, aku mendengar 
Dzakwan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


«üQ õCJyi : JU j£.j & JU jt* *JS\ of ljj> J ^ 

.OUxJÜi 0 j> ^iiaj li* li cli* li 


4389. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Iman 
adalah Yaman, Jitnah dari arah ini, dari arah ini muncul tanduk 
syetan.” 


‘fkd : Jli 'fLj 4i Al Jt. yI ^Zi-M iJŠ J\ y. 
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4390. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Akan datang penduduk Yaman kepada kalian, mereka sangat lemah 
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hati dan lembut jiwa. Fikih adalah Yaman dan hikmah adalah 
Yaman. ” 


Keterangan Hadits : 

Keempat , hadits Ibnu Mas’ud RA, “Iman dari sini dan beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Yaman.” Hai ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah penduduk negeri, bukan 
mereka yang menisbatkan diri kepada Yaman tapi bukan 
penduduknya. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang keadaan penduduk 
Yaman yang berhati lembut dan beijiwa halus. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Basysyar, dari Ibnu Abi 
Adi, dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari Dzakwan. Sulaiman yang 
dimaksud adalah Al A’masy. Sedangkan Dzakwan adalah Ibnu 
Shalih. 

4*— j—* Jtäj (Ghundar berkata, dari Syu’bah...). Imam 

Bukhari menyebutkannya, karena di dalamnya terdapat penegasan 
bahwa Al A’masy mendengar langsung dari Dzakwan. Imam Ahmad 
telah meriwayatkannya dari Muhammad bin Ja’far Ghundar seperti 
sanad di atas. 

Jalur kedua hadits Abu Hurairah ini dikutip Imam Bukhari 
melalui Ismail, dari saudaranya, dari Sulaiman, dari Tsaur bin Zaid, 
dari Abu Al Ghaits. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, 
saudara laki-lakinya adalah Abu Bakr Abdul Hamid, Sulaiman adalah 
Ibnu Bilal, dan Tsaur bin Zaid adalah Al Madani. Adapun Tsaur Asy- 
Syami, bapaknya adalah Yazid. Sedangkan Abu Al Ghaits bemama 
Salim. 

* 

0\— (Iman adalah Yaman). Dalam riwayat Al A’raj 

* * 

j» • 

sesudahnya dikatakan, 01— '/d itö\ (Fikih adalah Yaman). Masih dalam 

* * 

... * * * * 
nwayat mi dan juga riwyat Dzakwan ditambahkan, 5 —jUJ ä _ 
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* i * i 

(Hikmah adalah Yaman). Pada bagian awalnya disebutkan, J—*' 

(Afcan datang penduduk Yaman kepada kalian). Pembicaraan ini 


ditujukan kepada para sahabat yang berada di Madinah. Dalam hadits 
Ibnu Mas’ud disebutkan, .. ^ Mpj (Sifat kurang 

adab dan kekerasan hati pada faddadin.. Dalam riwayat Dzakwan 
dari Abu Hurairah disebutkan, J l)|t (_->U ,j_J t.%—j —ÄÜI 

✓ x/ r * / 

(Kesombongan dan keangkuhan pada pemilik unta). Laiu 

a / / « i 

ditambahkan, Jii ^ jüjltj ( Ketentraman dan ketenangan 

ada dalam pemilik kambing). Dalam riwayat Abu Al Ghaits 
ditambahkan, d ü a l— J Ü1 ö‘J jlki Ua ilšilij ( Fitnah dari sini tempat 


munculnya tanduk syetan). Tambahan ini pula yang menjadi hadits 
keenam di bab ini. Adapun penjelasannya akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang ujian dan cobaan. 


Semua hadits itu telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan dan di awal pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Saya mengisyaratkan di tempat itu bahwa riwayat yang menyebutkan, 
“Akan datang penduduk Yaman kepada kalian ” menolak pandangan 
mereka yang mengatakan bahwa maksud kalimat, “iman adalah 
Yaman”, adalah kaum Anshar, dan juga menolak pendapat lainnya. 


Ibnu Shalah mengutip perkataan Abu Ubaid dan selainnya 
bahwa maksud kalimat “Iman adalah Yaman” adalah iman bermula 
dari Makkah, dan Makk ah bagian Tihamah, sedangkan Tihamah 
berada di arah Yaman. Pendapat lain mengatakan bahwa yang 
dimaksud ‘Yaman’ pada hadits itu adalah Makkah dan Madinah. 
Sebab hadits ini diucapkan Nabi SAW saat berada di Tabuk, maka 
Madinah berada di arah Yaman. Pendapat Ketiga -dipilih Abu Ubaid- 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kaum Anshar, karena 
mereka berasal dari Yaman, maka mereka pun dinisbatkan kepada 
Yaman. Dikatakan bahwa keimanan pada mereka, karena mereka 
adalah para penolong beliau SAW. 
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Ibnu Shalah berkata, “Sekiranya mereka mencermati redaksi 
hadits, niscaya mereka tidak membutuhkan takwil di atas. Karena 
sabdanya, ‘Akan datang penduduk Yaman kepada kalian ’, adalah 
pembicaraan yang ditujukan kepada manusia di hadapan beliau SAW, 
termasuk di antaranya kaum Anshar. Maka j elas yang datang kepada 
mereka adalah selain mereka.”. Dia berkata, “Makna hadits adalah 
menyifati mereka yang datang sebagai orang-orang yang memiliki 
kekuatan iman dan kesempumaannya, tanpa ada makna implisit 
didalamnya.” Dia juga berkata, “Maksudnya, mereka yang ada pada 
saat itu, bukan semua penduduk Yaman di setiap zaman.” 

Menurut saya (Ibnu Hajar), tidak ada halangan bila makna yang 
dimaksud oleh sabdanya, “Iman adalah Yaman ” lebih luas daripada 
yang disebutkan Abu Ubaid dan juga Ibnu Shalah. Ringkasnya, kata 
“Yaman” mencakup mereka yang menisbatkan diri ke Yaman, baik 
karena tinggal disana atau karena hubungan kabilah. Akan tetapi, 
lebih tepat jika yang dimaksud adalah mereka yang menisbatkan diri 
karena tinggal di sana. Bahkan inilah yang disaksikan di setiap masa 
tentang kondisi penduduk di arah Yaman dan di arah utara. 
Kebanyakan mereka yang mukim di arah Yaman memiliki 
kelembutan hati maupun fisik. Begitu pula mereka yang mukim di 
arah utara pada umumnya hati maupun fisik mereka kasar. 

Dalam hadits Ibnu Mas’ud dibagi kepada tiga arah; Yaman, 
Syam, dan Masyriq. Sementara Maghrib tidak disinggung. Namun, 
hai itu disebutkan pada hadits lain. Barangkali Nabi SAW 
mengatakannya, tetapi periwayat tidak menyebutkannya, baik karena 
lupa atau faktor lainnya. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits ini berkenaan dengan 
pembahasan tentang kaum Asy’ari, karena mereka berasal dari 
penduduk Yaman. Seakan-akan dia hendak menyitir hadits Ibnu 


Abbas yang dinukil Al Bazzar, it *4? 
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Madinah tiba-tiba beliau mengucapkan ‘Allahu Akbar, apabila 
datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan penduduk Yaman 
datang dengan hati yang bersih dan ketataan yang baik. Iman adalah 
Yaman, fikih adalah Yaman, dan hikmah adalah Yaman’.” 


Dari Jubair bin Muth’im, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
jif > ji j4\ jif j&k (Akan muncul penduduk 


Yaman dihadapan kalian, mereka seperti awan, dan mereka adalah 
sebaik-baik penduduk bumi). Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Abu 
YaTa, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani. 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Amr bin Abasah 
disebutkan, : Jli d -.£*>■ J iZZi Jli jjLj .dp iil ^3i õi 

J 0 O J y • , , y x ^ j 

0U< oUj)/' 4^*3' J*' J* Jj cJäT : Jli Jii j (Sesungguhnya Nabi 


SAW berkata kepada Uyainah bin Hishan, ‘Kaum lelaki manakah 
yang paling baik?’ Dia berkata, ‘Kaum lelaki penduduk Najed’. 
Beliau berkata, ‘Engkau berdusta (keliru), bahkan mereka adalah 
penduduk Yaman. Iman adalah Yaman'.” Dia meriwayatkan juga dari 
hadits Mu’adz bin Jabal, dia berkata, LJJli JlJlj Soil jj» (Mereka 


berhati lunak dan lembut) sebab hati yang lunak, perkataan akan 
sampai kepadanya dengan mudah dan cepat melekat, demikian 
sebaliknya. 
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4391. Dari Alqamah, dia berkata, “Kami duduk-duduk bersama 
Ibnu Ma’sud, laiu Khabbab datang dan berkata, ‘Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah para pemuda itu mampu membaca 
sebagaimana engkau membaca?’ Dia berkata, ‘Jika engkau mau, aku 
bisa memerintahkan sebagian mereka membacakan kepadamu’. Dia 
berkata, ‘Tentu’. Dia berkata, ‘Bacalah engkau wahai Alqamah’. Zaid 
bin Hudair -saudara Ziyad bin Hudair- berkata, ‘Engkau 
memerintahkan Alqamah untuk membaca sementara dia bukan yang 
terbaik bacaannya diantara kami?’ Dia berkata, ‘Ketahuilah, jika 
engkau mau aku akan kabarkan kepadamu apa yang disabdakan Nabi 
SAW tentang kaumnya dan kaummu’. Aku pun membaca 50 ayat 
surah Maryam. Abdullah berkata, ‘Bagaimana pendapatmu?’ Dia 
berkata, ‘Bagus’. Abdullah berkata, ‘Aku tidak membaca sesuatu 
melainkan dia membacanya’. Kemudian dia berpaling kepada 
Khabbab yang sedang memakai cincin emas. Dia berkata, ‘Belum 
tibakah masanya bagi cincin ini untuk dilemparkan?’ Dia berkata, 
‘Ketahuilah, sungguh engkau tidak akan melihatnya padaku sesudah 
hari ini’, laiu dia melemparkannya.” 

Diriwayatkan juga oleh Ghundar dari Syu’bah. 


Keterangan Hadits : 

Ketu juh, Hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dari Abdan, dari Abu Hamzah, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah. 
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h- 1 '—s-Uti (Khabbab datang). Dia adalah Ibnu Al Arat, seorang 
sahabat yang masyhur. 

aIp lii U (Wahai Abu Abdurrahman). Ini adalah panggilan 
Ibnu Mas’ud. 


—** 'j —h j *-$—memerintahkan sebagian mereka 


membacakan untukmü). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
faqara 'a (dia membaca), yakni dalam bentuk kata kerja lampau. 


yA—’>■ jj Jüi (Zaid bin Hudair berkata). Dia adalah saudara 

* 

laki-laki Ziyad bin Hudair. Ziyad termasuk pembesar tabi’in. Dia 
bertemu Ümar dan memiliki riwayat dalam Sunan Abu Daud. Dia 
pemah tinggal di Kufah dan menjadi pemimpin di sana. Dia adalah 
Asadi dari bani Äsad bin Khuz aim ah bin Mudrikah bin Hyas bin 
Mudhar. Adapun saudaranya, yaitu Zaid tidak saya ketahui 
riwayatnya. 


<«* f^j Jli U* c^s> Oi dJtfi Ui 


(Ketahuilah, jika engkau mau aku akan mengabarkan kepadamu apa 
yang disabdakan Nabi SA W tentang kaummu dan kaumnya). Seakan- 
akan Ibnu Mas’ud hendak mengisyaratkan kepada pujian Nabi SAW 
terhadap An-Nakha’ —karena Alqamah berasal dari suku An- 
Nakha’— dan kepada celaan beliau terhadap bani Äsad dan Ziyad bin 
Hudair Al Asadi. 


Pujian beliau terhadap suku An-Nakha’ diriwayatkan Tmam 
Ahmad dan Al Bazzar dengan sanad yang hasan dari Ibnu Mas’ud, 
dia berkata, ji £—*3l j* ^Ji iJ^J jpIü jJLj aIIp *ši jdp iil Sy*j 


• i > ' t, 


ft >. •*'' 


(Aku menyaksikan Rasulullah saw 


mendoakan komunitas ini dari suku An-Nakha’ —atau memuji 
mereka— hingga aku berharap menjadi salah seorang di antara 
mereka). Sedangkan celaan beliau terhadap bani Äsad telah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan dari hadits Abu 
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Hurairah dan selainnya, 01 —iiafij 


X * » £ 

1—a^_£-j oi 


(Sesungguhnya Juhainah dan selainnya lebih baik daripada bani 
Äsad dan Ghathafan). 


An-Nakha’i dinisbatkan kepada An-Nakha’, salah satu kabilah 
masyhur dari Yaman. Nama An-Nakha’ adalah Hubaib bin Amr bin 
Ulah bin Jald bin Malik bin Udad bin Zaid. Dia disebut An-Nakha’ 
karena menjauh (nakha’a) dari kaumnya. Dalam riwayat Syu’bah dari 
Ai A’masy yang dikutip Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj 
disebutkan, 01* ji ^ Jli LO L&jj-h jf (Hendaklah engkau 

diam atau aku akan menceritakan kepadamu apa yang dikatakan 
tentang kaummu dan kaumnya). 

“JJ- 4 j* ob*> (Aku membaca 50 ayat dari surah 


Maryam). Dalam riwayat Syu’bah disebutkan, ^i Bioš Jij :äi jlp J Ui 




lj (Abdullah berkata, ‘Bacalah, bapak dan ibuku sebagai 


tebusanmu 

Li —IT :4#i a—I p Jl—öi (Abdullah berkata, "Bagaimana 

pendapatmu?”). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalur diawai hadits. Perkataan Abdullah ini dia tujukan 
kepada Khabbab. Karena dialah yang meminta hai itu dan dia juga 
yang mengatakan, “Bagus.” Demikian juga tercantum dalam riwayat 
Ahmad dari Ali dari Al A’masy. Di dalamnya disebutkan, J li 

c. ; 0V f (Khabbab berkata, ‘Sungguh engkau telah membaca dengan 


bagus). 


o^-L; >3 ^i b yi U (Aku tidak membaca sesuatu melainkan 


dia membacanya). Yakni Alqamah. Ini adalah kedudukan yang agung 
bagi Alqamah, dimana telah diberi kesaksian oleh Ibnu Mas’ud 
bahwa dia sama dengan dirinya dalam hai bacaan Al Qurian. 


of ffcJi ii*J ofc jjf 




(Kemudian beliau berpaling kepada Khabbab yang sedang memakai 
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cincin emas laiu berkata, “Belum tibakah saatnya hagi cincin ini 
untuk dilemparkan ”), Maksudnya, dibuang. 

Jt jjli- äljj (Diriwayatkan Ghundar dari Syu’bah). Yakni 

dari Al A’masy dengan sanad seperti di atas. Laiu dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 
dari jalur Ahmad bin Hambal, “Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami.” Muhammad bin Ja’far adalah Ghundar. Seakan-akan 
dia terdapat dalam kitab Az-Zuhd karya Ahmad, karena saya tidak 
melihatnya dalam Musnad Ahmad, kecuali dari jalur Ya’la bin Ubaid 
dari Al A’masy. Sebagian ulama yang kami jumpai telah keliru ketika 
mengatakan riwayat mu’allaq ini terulang dalam sebagian naskah, 
dan tempatnya adalah sesudah hadits Abu Hurairah. Kemudian 
tampak bagiku tidak ada pengulangan dan ia tercantum dalam semua 
naskah. Adapun yang tercantum pada kedua tempat itu dari riwayat 
Ghundar dari Syu’bah adalah benar. Maka maksud tempat kedua 
adalah Syu’bah meriwayatkannya dari Al A’masy dengan sanad yang 
dia kutip secara maushul dari jalur Abu Hamzah dari Al A’masy. Al 
Ismaili mencantumkan dalam kitabnya Al Mustakhraj riwayat 
Ghundar dari Syu’bah. Dia berkata sesudah meriwayatkannya dari 
jalur Ibnu Syihab dari Al A’masy dengan sanad yang dikutip secara 
maushul, “Diriwayatkan sejumlah periwayat dari Al A’masy, dan 
diriwayatkan Ghundar dari Syu’bah.” 


Pelaiaran vang dapat diambil : 

1. Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang keutamaan Ibnu 
Mas’ud dan caranya yang sangat baik dalam memberi nasihat 
dan pelajaran. 

2. Sebagian sahabat terkadang tidak mengetahui sebagian hukum, 
tetapi apabila disampaikan kepadanya niscaya dia kembali 
kepada kebenaran. Barangkali Khabbab meyakini larangan 
memakai cincin emas bagi laki-laki hanya bersifat tanzih 
(anjuran untuk meninggalkan yang tidak baik), maka Ibnu 
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Mas’ud menekankan tentang keharamannya, dan dia pun segera 
kembali kepada kebenaran. 


76. Kisab Suku Daus dan Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi 


jäi Ä : ju & äi ^ Js > & 

o—S 3 i* J— 9 LvjS OI :JlÜ 4^ C/- 

o .* * ' O.Ö/ f.' O of- "i" , * * • A' 0 ' ' 

oi J C-Ji JU*I ; U^ ^ 


4392. Dari Abdurrahman Al A’raj, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Ath-Thufail bin Amr datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
‘Sesungguhnya suku Daus telah binasa, durhaka dan engggan, doakan 
kepada Allah kecelakaan atas mereka’. Beliau berdoa, ‘ Ya Allah 
berilah petunjuk kepada suku Daus dan datangkanlah mereka '.” 




jjL-j ÄI j^JÜI Jfs- c~*Ji lii :Jl5 OjjJ* ^1 Jf- J* 

: <5i jW* (/ J* 


OäL y»i>3l õjlS 4il ( 1 ^* ^3 lj 

✓ y / / ' ' ' 

jJLi-3 4* S»i J4 4* ££ • 4 

OLp ÄI jjLtf ^Jll 4 JlÜ il t>xs- Li Ioj -u*jL3 

/ J®/o ^ ^ o ■" I ^ / / 1 ... I -*. j . 1 • ^ I ''f I ^ 

. Oaüplj .ÄI Aä-jJ& :oJLa 3 .O-OtP !»)-* tfljJy* ui b 


4393. Dari Qais, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika aku 
datang kepada Nabi SAW, aku berkata di peijalanan: 

Wahai malam alangkah panjang dan melelahkan, 

Sungguh dari negeri kafir aku diselamatkan.. 
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Seorang budak milikku melarikan diri saat dalam peijalanan itu. 
Ketika aku sampai kepada Nabi SAW aku pun membaiatnya. Ketika 
kami sedang berada disisi beliau tiba-tiba budak tersebut muncul. 
Nabi SAW bersabda kepadaku, ‘ Wahai Abu Hurairah, ini adalah 
budakmu'. Aku berkata, ‘Dia untuk Allah’, aku pun 
memerdekakannya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Kisah suku Daus dan Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi). Nasab 
mereka telah disebutkan pada perang Dzul Khalashah. Ath-Thufail 
bin Amr maksudnya adalah Ibnu Tharif bin Al Ash bin Tsa’labah bin 
Sulaim bin Fahm bin Ghanm bin Daus. Dia biasa disebut Dzu An- 
Nur. Karena ketika datang kepada Nabi SAW dan masuk Islam, dia 
diperintahkan kembali kepada kaumnya. Dia berkata, “Jadikan 
untukku tanda (bukti).” Beliau bersabda, ‘Ta Allah berilah cahaya 
untuknya.” Maka muncul cahaya diantara kedua matanya. Dia 
berkata, “Ya Tuhanku, aku khawatir mereka mengatakan ia adalah 
penyakit.” Maka cahaya itu berpindah keujung cambuknya. Ia 
menerangi di malam yang gelap gulita. Hisyam bin Al Kalbi 
menuturkan kisah dengan sangat panjang. Di dalamnya disebutkan, 
“Dia menyeru kaumnya kepada Islam. Maka bapaknya memeluk 
Islam, tetapi ibunya menolak. Laiu seruannya disambut oleh Abu 
Hurairah seorang diri. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini menunjukkan bahwa dia 
masuk Islam lebih awal. Ibnu Abi Hatim menegaskan bahwa dia 
datang bersama Abu Hurairah di Khaibar, dan sepertinya itu adalah 
kedatangannya yang kedua. 

f^ «&' (Ya Allah, berilah pelunjuk kepada suku 

Daus dan datangkan mereka). Doa Nabi SAW ini telah menjadi 
kenyataan. Ibnu Al Kalbi menyebutkan bahwa Hubaib bin Amr bin 
Hatsmah Ad-Dausi adalah pemimpin suku Daus. Demikian juga 
bapaknya, sebelumnya. Dia diberi umur selama 300 tahun. Hubaib 
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berkata, “Aku mengetahui bahwa makhluk ini memiliki pencipta, 
tetapi aku tidak tahu siapa dia.” Ketika dia mendengar tentang Nabi 
SAW, dia keluar menemuinya dan bersamanya 75 laki-laki dari 
kaumnya. Dia masuk Islam dan mereka juga masuk Islam. 

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi SAW mengirim Ath- 
Thufail bin Amr untuk membakar patung Amr bin Hatsmah yang 
biasa disebut Dzul Kafin, maka dia pun membakamya. Musa bin 
Uqbah menyebutkan dari Ibnu Syihab bahwa Ath-Thufail bin Amr 
meninggal dalam keadaan syahid di Ajnadin di masa khilafah Abu 
Bakar. Demikian juga dikatakan Abu Al Aswad dari Urwah. Ibnu 
Sa’ad menegaskan bahwa dia meninggal dalam keadaan syahid di 
Yamamah. Ada juga yang mengatakan di Yarmuk. 

S o « 6 f 

c-»JJ UJ (Ketika aku datang). Yakni ingin datang. 

^ cdi (Aku berkata di perjalanan). Penjelasannya telah 

disebukan secara detil pada pembahasan tentang pembebasan budak. 
Adapun lafazh pada riwayat ini, “Budakku melarikan diri", tidak 
menyelisihi perkataannya pada pembahasan tentang pembebasan 
budak, v-l—U aJ —(Salah satu dari keduanya menyesatkan 

sahabatnya ), karena riwayat dengan lafazh “melarikan dirf ’ 
menafsirkan makna ‘penyesatan’ yang dimaksud. Diketahui pula 
bahwa yang disesatkan adalah Abu Hurairah. Berbeda dengan 
budaknnya dimana dia melarikan diri... Abu Hurairah tempatnya 
karena melarikan diri. 1 Oleh karena itu dikatakan, “Dia 
disesatkannya.” Maka tidak perlu menanggapi perkataan Ibnu At-Tin 
yang mengingkari jika budak tersebut melarikan diri. Adapun 
kenyataan dia kembali dan hadir di sisi Nabi SAW tidak 
menafikannya pula. Sebab mungkin dia mengulurkan keinginan 
melarikan diri dan kembali kepada majikannya berkat Islam. 
Kemungkinan juga kata ‘ abaqa ’ (melarikan diri) di sini dipahami 


i 


Kalimat ini tampak rancu, atau ada bagiannya yang hilang. 
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dengan arti ‘menyesatkan jalan’, maka tidak ada pertentangan antara 
kedua riwayat tersebut. 


77. Kisah Utusan Thayyi' dan Cerita Adi bin Hatim 


^ . y y * tl- 0 “ y O y Ost 0 9 y 9 s 

JjCrcJ (.AiJ J** U-Jl :Jli »Jl>- J) t£A& jy J) JP 

* ' \ y y y * y y 

r , - 0 ^ti /# f / • * £ * ? l,r • 2 y Jy J ' r I * * * 9 y 

• (J v3 W j*-* , C 

<Z~i'j£-j djjJP ii O—ijj dj^pl ii C-Ji-stj djyiS"" il C-_»JL><I 

y y y 

. iil ^ijf :^JLP J Ui cl i[ 


4394. Dari Amr bin Huraits, dari Adi bin Hatim, dia berkata, 
“Kami datang kepada Ümar dalam suatu utusan (delegasi), maka dia 
memanggil seorang demi seorang seraya menyebut nama-nama 
mereka. Aku berkata, ‘Apakah engkau tidak mengenaliku, wahai 
Amirul mukminin?’ Dia berkata, ‘Bahkan aku mengenalmu, engkau 
telah masuk Islam disaat mereka kafir, engkau datang disaat mereka 
mundur, engkau memenuhi janji disaat mereka khianat, engkau 
mengetahui disaat mereka ingkar’. Adi berkata, ‘Jika demikian, aku 
tidak peduli’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Utusan Thayyi' dan cerita Adi bin Hatim). Yakni Ibnu 
Abdullah bin Sa’ad bin Al Hasyraj bin Umru Al Qais bin Adi Ath- 
Thai. Namanya dinisbatkan kepada Thai' bin Udad bin Zaid bin 
Yasyjab bin Arib bin Zaid bin Kahlan bin Saba'. Dikatakan bahwa 
namanya adalah Jalhamah. Dinamakan Thai', karena dia orang 
pertama yang menggali sumur. Versi lain mengatakan bahwa dia 
orang pertama yang menggali tempat minuni. 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur lain dari Adi bin Hatim, 
dia berkata, *—ait Jj? di: JUü ojf 
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c-ssr ct,^> UJufi 4jb»«pl tyrjj 


(Aku 


datang pada Ümar dan dia berkata, ‘Sesungguhnya sedekah pertama 
yang membuat cerah wajah Rasulullah SA W dan wajah para 
sahabatnya adalah sedekah Thayyi'. Engkau datang membawanya 
kepada Nabi SAW’.). Imam Ahmad menambahkan pada bagian 
awalnya, ytfi :ciii iji* 'je ju JiAi i^>°j ja J 'y* C-Jf 


(Aku datang kepada Ümar bersama beberapa orang dari kaumku, 
namun beliau berpaling dariku, maka aku berdiri di hadapannya dan 
berkata, ‘Apakah engkau tidak mengenaliku?’). Laiu disebutkan sama 
seperti riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim sekaligus. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits pada bab ini dari Musa bin 
Ismail, dari Abu Awanah, dari Abdul Malik, dari Amr bin Huraits, 
dari Adi bin Hatim. Abdul Malik yang dimaksud adalah Ibnu Umair. 
Amr bin Huraits adalah Al Makhzumi seorang sahabat junior. Dalam 
sanad ini terdapat tiga sahabat dalam satu deretan. 

j" +* C— jt ? (Aku datang kepada Ümar). Yakni pada masa 
pemerintahannya. 

-l j y—*rj y^r'j Jiafi (Dia memanggil seorang demi 

seorang dan menyebut nama-nama mereka). Yakni sebelum 
memanggilnya. 

(Bahkan engkau telah masuk Islam disaat 

mereka kafir...). Dia mengisyaratkan dengan ucapannya akan 
kesetiaan Adi terhadap Islam dan sedekahnya sesudah Nabi SAW 
wafat. Dia juga melarang para pengikut setianya untuk murtad. 

'il j ')—{' —* ils-kf’ J'äi (Adi berkata, “Jika demikian aku tidak 

peduli”). Yakni jika engkau tahu kedudukanku, maka aku tidak 
peduli bila engkau lebih mengutamakan selainku. Dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad karya Imam Bukhari disebutkan, Jö 'Js- 0J 
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(Ümar berkata kepada Adi, 


menghidupkanmu dengan pengetahuan.'). 


‘Semoga Allah 


Imam Ahmad meriwayatkan tentang sebab islamnya Adi. 
Dikatakan bahwa dia berkata, / jJL-j c* Ci 

OL_S* OÜ tisjf j) :cli4 cJbjT li* 

llo ^ Oi :ciiä :Jtži 4sJl4 t ^ip Li*u jj llilT (Ketika Nabi SAW 


diutus, aku tidak menyukainya. Aku pergi ke negeri terjauh mendekati 
wilayah Romawi. Namun ternyata aku tidak cocok dengan tempat itu. 
Aku berkata, 'Sekiranya aku mendatanginya, jika dia dusta maka 
tentu tidak akan tersembunyi bagiku Aku datang kepadanya dan 
beliau berkata, ‘Masuklah Islam niscaya engkau selamat’. Aku 
berkata, ‘Sesungguhnya aku memiliki agama’.). Dia adalah seorang 
Nasrani, laiu disebutkan proses dia masuk Islam. 


Kisah ini disebutkan Ibnu Ishaq secara panjang lebar. 
Disebutkan bahwa pasukan berkuda Nabi SAW menangkap saudara 
perempuan Adi dan Nabi SAW memberi pengampunan kepadanya 
ketika dia minta belas kasih setelah Ali menyarankan hai itu 
kepadanya. Dia berkata kepada beliau SAW, “Bapak telah meninggal 
dan utusan telah diutus, berilah pengampunan kepadaku semoga 
Allah memberi karunia kepadamu.” Beliau bertanya, “Siapa 
utusanmu?” Dia berkata, “Adi bin Hatim.” Beliau bersabda, “Orang 
yang lari dari Allah dan Rasul-Nya ?” Ketika anak perempuan Hatim 
datang kepada Adi, dia menyarankan kepadanya agar datang kepada 
Rasulullah SAW, maka Adi datang dan menyatakan diri masuk Islam. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain dari Adi bin Hatim, 
dia berkata, j! tf-ke- : JlŽJ jlsv-Ji <Q* cjf 

*4 J S'Jü JÜh of l\ yr‘}i j\ : J>; £1)3 J3 4 * Äi OlTj 

(Aku datang kepada Nabi SAW di masjid dan berkata, ‘Ini Adi bin 
Hatim’. Sebelumnya Nabi SAW biasa berkata, ‘Sesungguhnya aku 
berharap kepada Allah untuk menjadikan tangannya di tanganku ’.). 
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78. Haji Wada’ 


J > - - - ^ \ . " , ' ° Il 0 0 •* • " 
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4395. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada haji Wada’, kami niat 
dan mengucapkan talbiyah untuk umrah, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Barangsiapa bersamanya hewan kurban hendaklah ia niat 
dan mengucapkan talbiyah untuk haji bersama umrah, kemudian 
tidak tahallul (keluar dari ihram) hingga tahallul dari umrah 
semuanya’. Aku datang bersamanya ke Makkah dalam keadaan haid. 
Aku tidak thawaf di Ka’bah dan tidak pula (sa’i) antara Shafa dan 
Marwah. Aku mengadu kepada Rasulullah, maka beliau bersabda, 
‘ Urailah rambutmu, sisirlah, laiu niat dan ucapkan talbiyah untuk 
haji dan tinggalkan umrah’. Aku pun mengeijakannya. Ketika kami 
menyelesaikan haji, Rasulullah mengutusku bersama Abdurrahman 
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bin Abu Bakar Ash-Shiddiq ke At-Tan’im, laiu aku melaksanakan 
umrah. Beliau bersabda, l Itii adalah tempat umrahmü’.” Dia berkata, 
“Orang-orang yang niat untuk umrah melakukan thawaf di Ka’bah 
serta (sa'i) di antara Shafa dan Marwah, kemudian mereka tahallul. 
Setelah itu mereka thawaf yang lain setelah kembali dari Mina. 
Adapun mereka yang mengumpulkan antara haji dan umrah 
sesungguhnya mereka hanya thawaf satu kali.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab haji Wada j. Jabir menyebutkan dalam haditsnya tentang 
sifat haji Wada’ -sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dan 
selainnya- bahwa Nabi SAW tinggal sembilan tahun -yakni sejak 
datang ke Madinah- dan tidak mengeijakan haji. Kemudian beliau 
mengumumkan kepada para sahabatnya pada tahun kesepuluh bahwa 
beliau akan menunaikan haji. Maka datanglah ke Madinah orang 
dalam jumlah yang sangat banyak, semuanya ingin mengikuti praktik 
Rasulullah SAW. 

Dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri tercantum keterangan yang 
memberi asumsi bahwa Nabi SAW menunaikan haji sebelum hijrah, 
selain haji Wada’ dan lafazhnya... 1 At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Jabir bahwa beliau SAW menunaikan haji tiga kali sebelum 
hijrah. Riwayat senada dikutip juga dari Ibnu Abbas seperti 
diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini didasarkan pada 
jumlah kedatangan utusan Anshar ke Aqabah di Mina sesudah haji. 
Pada awalnya mereka datang dan membuat peijanjian. Kemudian 
mereka datang kedua kalinya dan melakukan baiat pertama. Setelah 
itu mereka datang kali ketiga dan melakukan baiat kedua seperti telah 
dijelaskan di awal pembahasan tentang hijrah. Hai ini tidak 
menafikan haji sebelum itu. Al Hakim meriwayatkan dengan sanad 


1 Terdapat mäng kosong pada naskah asli. 
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yang shahih hingga Ats-Tsauri bahwa Nabi SAW menunaikan haji 
beberapa kali sebelum hijrah. Ibnu Al Jauzi berkata, “Beliau SAW 
menunaikan haji (sebelum hijrah) dan tidak diketahui jumlahnya.” 


Ibnu Al Atsir berkata didalam kitab An-Nihayah, “Beliau biasa 
menunaikan haji setiap tahun sebelum hijrah. Dalam hadits Ibnu 
Abbas dikatakan beliau SAW keluar dari Madinah pada lima hari 
yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah. Hai ini diriwayatkan Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang haji. Dia dan Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari hadits Aisyah seperti itu. Ibnu Hazm 


menegaskan bahwa Nabi SAW keluar pada hari Kärnis. Pemyataan 
ini perlu ditinjau kembali, karena awal bulan Dzulhijjah secara pasti 
adalah hari Kärnis, berdasarkan keterangan yang mutawatir bahwa 
beliau SAW wukuf pada hari Jum’at. Maka jelas bahwa awal bulan 
adalah hari Kärnis dan tidak benar bila Nabi SAW keluar hari Kärnis. 
Bahkan zhahir hadits menyatakan hari Jum’at. Akan tetapi disebutkan 
dalam Shahihain dari Anas, -Op Ät uX«> 



iülisnJl (JJo Uuji 


(Kami 


shalat Zhuhur bersama Nabi SAW 


di Madinah sebanyak empat rakaat, dan di Dzulhulaifah sebanyak 
dua rakaat). Hai ini menunjukkan bahwa mereka keluar bukan pada 
hari Jum’at. Maka tidak ada kemungkinan lain kecuali mereka keluar 
pada hari Sabtu. Perkataan mereka yang mengatakan, ‘Pada lima hari 
yang tersisa’, dipahami jika bilangan satu bulan itu tiga puluh hari. 
Akan tetapi temyata bulan tersebut hanya beijumlah 29 hari, maka 
hari Kärnis merupakan awal bulan Dzulhijjah setelah berlalu 4 
malam, bukan 5 malam. Dengan demikian, teijadi keselarasan antara 
hadits-hadits yang ada.” Demikian juga penggabungan yang 
dikemukakan Al Hafizh Imaduddin bin Katsir terhadap riwayat- 


riwayat tersebut. 


Penggabungan ini diperkuat oleh perkataan Jabir, 
“Sesungguhnya beliau SAW keluar pada lima hari yang tersisa dari 
bulan Dzulqa’dah atau empat hari.” Beliau SAW masuk Makkah pagi 
keempat bulan Dzulhijjah sebagaimana tercantum dalam hadits 
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Aisyah, dan itu adalah hari Ahad. Hai ini memperkuat pandangan 
bahwa beliau keluar dan Madinah pada hari Sabtu seperti terdahulu. 
Maka beliau berada dipeijalanan selama 8 malam. Ini adalah 
peijalanan yang sedang. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 17 hadits. Kebanyakan 
diantaranya telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji, dan saya 
akan menjelaskannya. 

Pertama , hadits Aisyah RA yang telah dijelaskan dalam “Bab 
Tamattu'” pada pembahasan tentang haji. 


j —ii ^ Oi' J* ^ : J15 pj* y 

(•—j) ^ Sji y ^-y^ <jj' J ii jv' y* :cJlü i l> 

jl <üb>wd j>*j (J^S*]! C~jl ^1 

^ / / ✓ / / / / / 

^^ -J^ <—jIu ÜJi üir lljt :£iJüi ^ 




4396. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Atha' menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, “Apabila seseorang telah thawaf di 
Ka’bah, maka dia telah tahallul (keluar dari ihram).” Aku berkata, 
“Dari mana Ibnu Abbas mengatakan ini?” Dia berkata, “Dari firman 
Allah, Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke baitul atiq (Baitullah)' (Qs. Al Hajj [22]: 33). 
Juga perintah Nabi SAW kepada para sahabatnya untuk tahallul pada 
haji Wada’.” Aku berkata, “Hanya saja yang demikian itu setelah 
wukuf di Arafah.” Dia berkata, “Adapun Ibnu Abbas menganggapnya 
sebelum dan sesudahnya.” 


Kedua, hadits Ibnu Abbas “Apabila seseorang telah thawaf di 
Ka’bah maka ia telah tahallul (keluar dari ihram).” 
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(Dari Ibnu Abbas apabila seseorang telah thawaf di Ka ’bah maka 
dia telah tahallul. Aku berkata: Dari mana Ibnu Abbas mengatakan 
ini). Yang berkata adalah Ibnu Juraij yang ditujukan kepada Atha'. 
Hai ini cukup tegas dalam riwayat Muslim. Ini cukup j elas bahwa 
yang dimaksud adalah orang’ yang melaksanakan umrah secara 
mutlak, baik qiran atau tamattu. Ini adalah madzhab Ibnu Abbas. 
Masalah ini telah dijelaskan pada bab-bab tentang thawaf, yaitu bab 
"Orang Thawaf di Ka’bah apabila Datang” pada pembahasan tentang 
haji. 
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4397. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Aku datang 
kepada Nabi SAW di Bathha'. Beliau bertanya, ‘ Apakah engkau 
mengerjakan haji?'’ Aku berkata, ‘Ya’. Beliau bertanya, ‘ Bagaimana 
engkau niat dan mengucapkan talbiyahV Aku berkata, ‘Labbaika bi 
ihlal ka ihlal Rasulillah SAWV (Aku menyambut panggilan-Mu 
dengan niat dan mengucapkan talbiyah seperti Rasulullah SAW). 
Beliau bersabda, '‘Thawafläh di Ka’bah serta (sa'i) antara Shafa dan 
Marwah, kemudian hendaklah engkau tahallul (keluar dari ihram)’. 
Aku thawaf di Ka’bah serta di antara Shafa dan Marwah, kemudian 
aku datang kepada seorang wanita dari Qais dan dia mengurai 
rambutku.” 
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4398. Dari Nari’, bahwa Ibnu Ümar mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya Hafshah RA (istri Nabi SAW) mengabarkan 
kepadanya, Nabi SAW memerintahkan istri-istrinya untuk tahallul 
pada tahun haji Wada’. Hafshah berkata, ‘Apakah yang 
menghalangimu?’ Beliau bersabda, ‘Aku telah memilin rambutku dan 
membawa hewan kurbanku, maka aku tidak tahallul hingga 
menyembelih hewan kurbanku 


Ketiga, hadits Abu Musa tentang perbuatannya saat haji. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Bayan, dari An-Nadhr, dari 
Syu’bah, dari Qais, dari Thariq. Bayan yang dimaksud adalah Ibnu 
Amr Al Bukhari. An-Nadhr adalah Ibnu Syumail. Qais adalah Ibnu 
Muslim, dan Thariq adalah Ibnu Syihab. Penjelasan matan hadits ini 
telah dikemukkan pada bab "Orang yang Niat Ihram pada Masa Nabi 
SAW Sama seperti Niat Ihramnya Nabi SAW.” 

Keempat, Hadits Hafshah yang telah dijelaskan pada bab "Haji 
Tamattu’ dan Qiran.” 
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4399. Dari Ibnu Abbas RA, “Seorang wanita dari Khats’am 
minta fatwa kepada Rasulullah pada haji Wada’ -dan Al Fadhl bin 
Abbas mengiringi di belakang Rasulullah SAW- dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sungguh haji adalah .fardhu Allah atas hamba-hamba-Nya, 
bapakku sangat tua dan tidak mampu untuk duduk di atas hewan 
tunggangan. Apakah mencukupi (sah) bila aku menghajikanya?’ 
Beliau bersabda, ‘ YaV ”. 


Keterangan: 

Kelima, hadits Ibnu Abbas, “Seorang wanita dari Khats’am 
minta fatwa kepada Rasulullah SAW pada haji Wada’.” Fatwa yang 
ditanyakan adalah tentang menghajikan bapaknya. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. Didalamnya terdapat 
penjelasan tentang namanya dan nama bapaknya. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini karena penegasan periwayat bahwa 
yang demikian itu teijadi pada haji Wada’. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dari gurunya dengan 
perkataannya “Dan Muhammad bin Yusuf berkata”, yakni Al Farabri. 
Dia adalah guru Imam Bukhari. Pemyataan ini memberi asumsi 
bahwa dia tidak mendengar hadits ini langsung dari gurunya. Namun, 
Abu Nu’aim mengutipnya dengan sanad yang maushul dalam kitab 
Al Mustakhraj melalui jalur yang sama. Imam Bukhari menyebutkan 
di tempat ini menurut redaksi riwayat Al Auza’i. Adapun redaksi 
riwayt Syu’aib akan disebutkan pada pembahasan tentang minta izin, 
yang redaksinya lebih lengkap daripada riwayat Al Auza’i. 
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4400. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW datang 
pada tahun pembebasan kota Makkah dan dia membonceng Usamah 
di atas Al Qashwa' —dan bersamanya Bilal dan Utsman bin Abu 
Thalhah— hingga beliau mengistirahatkan (untanya) disisi Ka’bah. 
Kemudian beliau berkata kepada Utsman, ‘Berikan kunci Ka’bah 
kepada kaini’. Dia datang kepadanya membawa kunci dan 
membukakan pintu. Nabi SAW masuk bersama Usamah, Bilal, dan 
Utsman. Kemudian mereka menutup pintu dari dalam. Beliau tinggal 
di dalam cukup lama. Kemudian beliau keluar. Orang-orang pun 
berebutan untuk masuk. Aku mendahului mereka. Aku mendapati 
Bilal berdiri di belakang pintu. Aku berkata kepadanya, ‘Dimana 
Rasulullah SAW shalat?’ Dia berkata, ‘Beliau shalat di antara kedua 
tiang yang depan’. Adapun Ka’bah memiliki enam tiang dalam dua 
baris. Beliau shalat di antara dua tiang dari baris terdepan. Laiu 
menjadikan pintu di belakang punggungnya. Beliau menghadapkan 
dengan wajahnya kebagian yang berada di dihadapanmu ketika 
engkau masuk Ka’bah, di antara dia dengan tembok.” Dia berkata. 
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“Aku lupa untuk bertanya kepadanya berapa (rakaat) beliau SAW 
shalat. Dan di tempat beliau shalat terdapat manner merah.” 


Keterangan: 

Keenam, hadits Ibnu Ümar tentang Nabi SAW masuk ke dalam 
Ka’bah. Penjelasannya telah dikemukakan pada bab “Menutup 
Ka’bah”, dalam bab-bab tentang thawaf pada pembahasan haji. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad, dari 
Suraij bin An-Nu’man, dari Fulaih, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA. 
Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Rafi' seperti telah disebutkan 
pada pembahasan tentang haji, juga tentang perbedaannya. 

Kata “ syathrain '’ (dua baris) dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan “ syazhrain ”, dan ini tidak benar menurut Iyadh. Kalimat 
“ditempat beliau shalat terdapat marmer ”, yaitu adalah jenis batu 
keras, mahal, serta terkenal. Yang demikian itu pada masa Nabi 
SAW. Kemudian bangunan Ka’bah dirubah pada masa Ibnu Az- 
Zubair, seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. 

Ada kemusykilan tentang pencantuman hadits ini pada bab 
"Haji Wada’", karena di dalamnya terdapat penegasan bahwa kisah 
ini teijadi ketika Fathu Makkah (pembebasan Makkah). Sementara 
Fathu Makkah teijadi pada tahun ke-8 H, sedangkan haji Wada’ 
adalah pada tahun ke-10 H. Dalam hadits-hadits di bab ini semuanya 
terdapat penegasan tentang haji Wada’ dan haji Nabi SAW yang juga 
haji Wada’ itu sendiri. 
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4401. Dari Urwah bin Az-Zubair dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Aisyah (istri Nabi SAW) mengabarkan kepada 
keduanya, sesungguhnya Shafiyah binti Huyay (istri Nabi SAW) 
mengalami haid pada haji Wada’. Nabi SAW bersabda, Apakah dia 
menghalangi kital ” Aku berkata, “Dia telah thawaf ifadhah —wahai 
Rasulullah— dan thawaf di Ka’bah.” Nabi SAW bersabda, 
“Hendaklah dia Berangkat .” 


Ketujuh, hadits Aisyah tentang kisah Shafiyah. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada bab "Apabila Mengalami Haid Sesudah 
Thawaf Ifadhah”, pada pembahasan tentang haji. 
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4402. Dari Ümar bin Muhammad, bapaknya menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Kami membicarakan 
haji Wada’ dan Nabi SAW diantara kami. Kami tidak tahu apa haji 
Wada’. Maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian 
menyebutkan Al Masih Ad-Dajjal dan menjelaskannya panjang lebar. 
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Laiu beliau bersabda, ‘ Tidaklah Allah mengutus seorang nabi pun 
melainkan telah mengingatkan umatnya. Nuh telah mengingatkan hai 
itu dan para nabi sesudahnya. Sesungguhnya dia akan keluar di 
antara kamu. Tidak tersembunyi bagi kamu daripada urusannya. 
Sungguh tidak tersembuyi bagi kamu bahwa Tuhan kamu tidak 
seperti yang tersembunyi bagi kamu (tiga kali). Sesungguhnya Tuhan 
kamu tidak buta sebelah, dan sesungguhnya dia (Dajjal) buta mata 
kanannya, seperti angguryang menonjoT .” 
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4403. “Ketahuilah sesungguhnya Allah mengharamkan atas 
kalian darah dan harta-harta kamu, seperti kehormatan hari kalian 
ini, di negeri kalian ini, di bulan kalian ini. Ketahuilah, apakah aku 
telah menyampaikan?" Mereka berkata “Benar!” Beliau bersabda, 
“Ya Allah saksikanlah (tiga kali). Celakalah kamu —atau kasihan 
kamu — perhatikanlah dan jangan kalian kembali sesudahku menjadi 
kafir, sebagian kalian membunuh sebagian yang lain.” 


Keterangan Hadits: 


Kedelapan, hadits Ibnu Ümar tentang Dajjal. Imam Bukhari 
meriwayatkaimya dari Yahya bin Sulaiman, dari Ibnu Wahab, dari 
Ümar bin Muhammad, yakni Ibnu Zaid bin Abdullah bin Ümar. 


LJj j- -J j 4 »' P llT (Kami 


memperbincangkan haji wada dan Nabi SAWberada diantara kami). 
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Dalam riwayat Abu Ashim dari Ümar bin Muhammad yang dikutp Al 
Ismaili, « (Kami mendengar tentang haji Wada'). 

—!' i —sv- U ijjjS ) (Dan kami tidak tahu apa haji Wada j. 

Seakan-akan ia adalah sesuatu yang disebutkan Nabi SAW, laiu 
mereka memperbincangkannya dan tidak memahami bahwa yang 
dimaksud dengan Wada’ (perpisahan) adalah perpisahan dengan Nabi 
SAW, hingga akhimya beliau meninggal beberapa waktu kemudian, 
maka mereka pun mengetahui maksudnya. Mereka mengetahui 
bahwa beliau telah mengucapkan perpisahan dengan manusia melalui 
wasiat yang disampaikannya agar tidak kembali menjadi kafir. Beliau 
mengukuhkan perpisahan itu dengan mempersaksikan Allah atas 
mereka bahwa mereka bersaksi beliau telah menyampaikan misinya 
kepada mereka. Saat itulah mereka mengetahui maksud haji Wada’ 
(perpisahan). 

Pada pembahasan tentang haji dalam bab “Khutbah di Mina” 
disebutkan dari Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari bapaknya, dari 
Ibnu Ümar sehubungan dengan hadits ini, —3' (Beliau pun 


mengucapkan perpisahan kepada manusia). Disebutkan juga di 
tempat ini keterangan yang tercantum dalam riwaayat Al Baihaqi 
bahwa ayat “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan ” turun pada pertengahan hari-hari tasyriq, maka Nabi 
SAW mengetahui bahwa itu adalah perpisahan. Setelah itu, beliau 
menunggang kendaraan dan mengumpulkan manusia, laiu 
menyampaikan khutbah seperti yang telah disebutkan. 


jj* J&) Äi lusti (Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya). 
Dalam riwayat Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj disebutkan, i*sti 
4 lip —üfj alu-j ii' jj jij <0* ii' ii' (Rasulullah saw memuji 

Allah semata dan menyanjung-Nya). Didalamnya disebutkan kisah 
Dajjal, —I * ii' Oi *i' (Ketahuilah, sesungguhnya Allah 

mengharamkan kepada kalian darah-darah kalian). Hai ini 
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menunjukan bahwa Khutbah ini semuanya disampaikan saat haji 
Wada’. 

Khutbah pada haji Wada’ telah disebutkan oleh sejumlah 
sahabat. Namun, tak seorang pun di antara mereka yang menyebutkan 
kisah Dajjal, kecuali Ibnu Ümar. Bahkan semuanya hanya 
menyebutkan hadits, jÄl* {Sesungguhnya harta benda 

kamu haram atas kamu). Di tempat ini, Imam Bukhari menyebutkan 
diantaranya hadits Jarir, Abu Bakrah, dan hadits Ibnu Abbas dari 
bapaknya dari Ibnu Ümar tentang haji yang telah disebutkan pada 
pembahasan haji dari riwayat Ashim bin Muhammad bin Zaid, 
saudaranya Ümar bin Muhammad bin Zaid dari bapaknya, dari Ibnu 
Ümar. Tambahan Ümar bin Muhammad adalah shahih, karena dia 
periwayat yang tsiqah (terpercaya). Seakan-akan dia telah menghafal 
apa yang tidak dihafal oleh selainnya. Akan disebutkan penjelasan 
apa yang tercantum dalam tambahan ini pada pembahasan tentang 
ujian dan cobaan. 
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4404. Dari Zaid bin Arqam, “Nabi SAW berperang sebanyak 10 
peperangan, beliau mengeijakan haji sekali setelah hijrah, dan beliau 
tidak melaksanakan haji sesudahnya, yakni haji Wada’.” Abu Ishaq 
berkata, “Di Makkah haji yang lain.” 


Keteranean Hadits: 

Kesembilan , hadits Zaid bin Arqam yang telah dijelaskan pada 
awal pembahasan tentang hijrah. Kalimat “Beliau menunaikan haji 
sekali setelah hijrah dan melaksanakan haji sesudahnya, yakni haji 
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Wada’.” Maksudnya, tidak juga mengeijakan haji sebelumnya, 
kecuali jika yang dimaksud menafikan haji kecil (yakni umrah) maka 
tidak dapat diterima, karena dipastikan beliau telah mengeijakannya 
sebelum itu. 

y\ Jtf (Abu Ishaq berkata, “Dan di Makkah 

haji yang lain. ”). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalur yang disebutkan pada bagian awal hadits. Maksud Abu 
Ishaq bahwa lafazh “setelah hijrah” memiliki makna implisit, yaitu 
beliau telah mengeijakan haji sebelum itu, hanya saja beliau cukup 
mengatakan ‘yang lain’, telah menimbulkan persepsi bahwa beliau 
tidak mengeijakan haji sebelum hijrah, kecuali satu kali, padahal 
tidak demikian. Bahkan beliau telah mengeijakan haji beberapa kali 
sebelum hijrah. Justru perkara yang tidak saya ragukan lagi bahwa 
beliau tidak pemah meninggalkan haji saat masih berada di Makkah. 
Karena kaum Quraisy pada masa jahiliyah tidak pemah meninggalkan 
haji. Mereka yang tidak mengeijakan haji hanyalah orang-orang yang 
tidak berada di Makkah atau karena ada halangan. Jika saja mereka 
yang tidak berada dalam agama yang benar demikian antusias 
mengeijakan haji dan menganggapnya sebagai kebanggaan yang 
membedakan dengan selainnya, maka bagaimana timbul anggapan 
bahwa Nabi SAW meninggalkannya? Dalam hadits Jubair bin 
Muth’im disebutkan bahwa dia melihat beliau di masa jahiliyah 
sedang wuquf di Arafah. Dinukil juga ajakan beliau terhadap kabilah- 
kabilah Arab untuk memeluk Islam di Mina selama tiga tahun 
berturut-turut seperti yang telah saya jelaskan pada pembahasan 
hijrah ke Madinah. 
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4405. Dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir, dari Jarir, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada Jarir pada haji Wada’, 
“Perintahkan orang-orang untuk diam .” Beliau bersabda, “ Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sesudahku, sebagian kalian menebas 
leher (membunuh) sebagian yang lain .” 


Keterangan Hadits: 

Kesepuluh, hadits Jarir tentang perintah Nabi SAW kepadanya 
untuk menyuruh orang-orang diam. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Hafsh bin Ümar, dari Syu’bah, dari Ali bin Mudrik, 
dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir. Ali bin Mudrik adalah Nakha’i, 
dia berasal dari Kufah, dan seorang yang tsiqah (terpercaya). Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam deretan periwayat yang tsiqah di 
kalangan tabi’in. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain hadits ini. Namun, Imam Bukhari menukilnya di beberapa 
tempat. 

[jA _Üll (Suruh orang-orang agar diam). Disini terdapat 

bukti kesalahan mereka yang mengatakan bahwa Jarir masuk Islam 
40 hari sebelum Nabi SAW wafat. Karena haji Wada’ teijadi lebih 
dari 80 hari sebelum beliau wafat. Sementara Jarir telah menyebutkan 
bahwa dia mengeijakan haji bersama Nabi SAW pada haji Wada’. 
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4406. Dari Ibnu Abu Bakrah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Zaman telah berputar seperti pada hari diciptakan langit dan bumi; 
satu tahun sebanyak 12 bulan, diantaranya empat bulan haram, tiga 
berturut-turut, —yaitu Dzulqa’dah, Dzulhijjah, serta Muharram — 
dan Rajab Mudhar yang berada di antara Jumadil dan Sya ’ban. 
Bulan apakah ini?" Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau diam hingga kärni mengira beliau akan 
menamainya selain namanya. Beliau bersabda, “ Bukankah bulan 
Dzulhijjah ?” Kami berkata, “Benar!” Beliau bersabda, “ Negeri 
apakah ini?" Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Beliau diam hingga kami mengira beliau akan menamainya selain 
namanya. Beliau bersabda, “ Bukankah negeri (yang kamu kenal)?" 
Kami berkata, “Benar!” Beliau bertanya, “ Hari apakah ini?" Kami 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam 
hingga kami mengira beliau akan menamainya selain namanya. 
Beliau berkata, “ Bukankah hari Nahr (kurban)?" Kami berkata, 
“Benar!” Beliau bersabda, “ Sesungguhnya darah-darah kalian, harta 
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benda kalian —Muhammad berkata, “Aku kira beliau mengatakan, 
‘kehormatan kalian’.”— haram atas kalian seperti kehormatan hari 
kalian ini, di negeri kalian ini, pada bulan kalian ini. Kalian akan 
bertemu Tuhan kalian dan Dia akan bertanya tentang amal-amal 
kalian. Ketahuilah, janganlah kalian kembali menjadi sesat 
sesudahku, sebagian kalian - membunuh sebagian yang lain. 
Ketahuilah, hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, barangkali sebagian yang disampaikan kepadanya lebih 
paham daripada sebagian yang mendengarnya (langsung). ” —Maka 
Muhammad apabila menyebutkannya berkata, “Sungguh benar 
Rasulullah SAW”— Kemudian beliau bersabda, “Apakah aku telah 
menyampaikan?'" (dua kali). 


Keterangan: 

Kesebelas, hadits Abu Bakrah tentang khutbah Nabi SAW pada 
haji Wada’. Imam Bukhari meriwayatkannya dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Abdul Wahhab, dari Ayyub, dari Muhammad, dari 
Tbnu Abi Bakrah. Abdul Wahhab yang dimaksud adalah bin Abdul 
Majid Ats-Tsaqafi, Muhammad adalah Ibnu Sirin, Ibnu Abi Bakrah 
adalah Abdurrahman. Penjelasan hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu dan haji. 

Kalimat, “Diantaranya empat bulan haram”. Dikatakan bahwa 
hikmah penetapan Muharram sebagai awal bulan dalam satu tahun 
adalah agar permulaan bulan diawali dengan bulan haram dan 
diakhiri dengan bulan haram. Disamping itu pada pertengahan tahun 
juga bulan haram, yaitu Rajab. Hanya saja teijadi dua kali berturut- 
turut bulan haram di akhir tahun untuk mengutamakan bagian akhir, 
karena amal-amal dinilai berdasarkan akhimya. 
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4407. Dari Thariq bin Syihab, “Beberapa orang Yahudi berkata, 
‘Sekiranya ayat ini turun pada kami, niscaya kami akan menjadikan 
hari itu sebagai Id (hari raya)’. Ümar berkata, ‘Ayat yang mana?’ 
Mereka berkata, ‘ Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kamu 
agama kamu, Aku cukupkan aias kamu nikmat-Ku, dan Aku ridha 
Islam sebagai agama kamu\ Ümar berkata, ‘Sesungguhnya aku 
mengetahui di tempat mana ayat itu turun. Ia diturunkan dan 
Rasulullah SAW sedang wukuf di Arafah’.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua Belas, hadits Thariq bin Syihab tentang pengakuan 
orang-orang Yahudi akan keagungan ayat “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan agamamu.. 

5 J —^ j — 4 '—Oi (Beberapa orang dari kaum Yahudi). 

* ****** 
Disebutkan pada pembahasan tentang iman, y 'kr) Ot ( Seorang 

laki-laki dari kaum Yahudi). Laiu dijelaskan bahwa yang dimaksud 
adalah Ka’ab Al Ahbar. Namun, hai ini musykil karena sesungguhnya 
dia telah masuk Islam. Hanya saja mungkin pertanyaan itu dia ajukan 
sebelum masuk Islam. Akan tetapi dikatakan bahwa dia masuk Islam 
saat berada di Yaman pada masa Nabi SAW masih hidup melalui 
perantara Ali. Jika keterangan ini akurat maka mungkin yang 
bertanya adalah sekelompok Yahudi yang berkumpul bersama Ka’ab, 
dan Ka’ab menjadi juru bicara mereka menanyakan hai itu. Dengan 
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demikian, semua riwayat dapat dipadukan. Hai itu telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang iman dengan keterangan yang lebih j elas. 
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4408. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW. Diantara kami ada yang niat dan 
mengueapkan talbiyah untuk umrah dan di antara kami ada yang niat 
dan mengueapkan talbiyah untuk haji, dan di antara kami ada yang 
niat dan mengueapkan talbiyah untuk haji dan umrah. Rasulullah 
SAW niat dan mengueapkan talbiyah untuk haji. Adapun mereka 
yang niat dan mengueapkan talbiyah untuk haji atau mengumpulkan 
haji dan umrah, maka mereka tidak tahallul (keluar dari ihram) 
hingga hari kurban ( nahr ).” Abdullah bin Yusuf meneeritakan kepada 
kami, Malik mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Bersama 
Rasulullah SAW pada haji Wada’.” Ismail meneeritakan kepada 
kami, Malik meneeritakan kepada kami seperti itu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, dia 
berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW, diantara kami ada 
yang niat dan mengueapkan talbiyah untuk umrah...". Dia 
menyebutkannya melalui beberapa jalur dari Malik dengan sanad -nya 
pada kedua jalur itu. Diantaranya tentang haji Wada’ dan inilah yang 
menjadi maksud penyebutannya pada bab di atas. Laiu dinukil 
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melalui jalur lain diawal bab dari guru lain oleh Imam Malik dengan 
redaksi yang lebih lengkap. 


J—^ :Jü °Jr J. Jr ^4^ jl* J* 

IC-J-Ü* (OjUl Js- <U* O-i-il j t j> Ää«j>- ^ j*JJJ>j 4-JlP 

äjj! Mi ^jj Mj jj ijij tL$y ^ £>-jJl Cr* ^ J* ^ J^ 

?o^la—4 «j Jj— vajiji lO-li cM I(JlS JJ-yaJiii iõJb>-lj 

il_il i)ijj jiJ ai aJL ? l c^jr ajjlj :Jti ?aiSlI :Ü5 cM :Jii 

I <JjLJ C—Jj öjÄä&J äJLp |*-*jJj oi ^ 

i j leul* ,OJjly*l ^jš Lgür*J äIjLÜI lJj C->y>!-l Ml 4&I 4 ä-j 

J*^ tiJiil :JlS < ? t ^L3-c_^?l Jju oJOMI «uil Jj^j 

dJ ; £-Ä~> <—aÜ«J ii-U*3j t*J»i jj Ää-jJ 4j OOJjl Ml Aili 4ä-J 4j 

.x 0 ^ vt'' • ^ ^ • | ■'' • f ♦ • f ^ ^ iii . * " \ "* / A* i* . ** * f 

p-*fy p-f*jH"* ^ p»yl 

4-jip Aili Aili Jj-*j *0 J JjJJ* ,_pJl3l ^jSsJ C/*-gjlÄP'l 

*■* ^ ^ ✓ ' / / 

.4^4 ^jj ai (*-^"j 


4409. Dari Ibnu Syihab, dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW menjengukku pada haji Wada’ karena sakit yang 
aku hampir saja meninggal karenanya. Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah SAW, aku telah menderita sakit seperti yang engkau lihat, 
dan aku memiliki harta, tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang 
anak perempuanku, apakah aku bersedekah dengan dua pertiga 
hartaku?’ Belaiu bersabda, ‘ TidakV Aku berkata, ‘Apakah aku 
bersedekah dengan separohnya? Beliau bersabda, ‘TidakV Aku 
berkata, ‘Apakah sepertiga’. Beliau bersabda, ‘Sepertiga itu banyak. 
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
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berkecukupan itu lebih baik daripada meninggalkan mereka miskin 
dan meminta-minta kepada manusia. Tidaklah engkau menafkahkan 
suatu nafkah yang engkau mengharapkan ridha Allah melainkan 
engkau diberi pahala karenanya, hingga suapan yang engkau berikan 
di mulut istrimu'. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah aku 
ditangguhkan sesudah sahabat-sahabatku?’ Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya engkau tidak ditangguhkan, laiu engkau mengerjakan 
suatu amalan untuk menghadap ridha Allah melainkan engkau akan 
bertambah derajat dan mulia. Barangkali engkau masih diberi 
tangguh hingga mengambil mamfaat darimu beberapa kaum dan 
mendapatkan mudharat karenamu kaum yang lain. Ya Allah, 
teruskanlah bagi sahabat-sahabatku hijrah mereka, jangan 
kembalikan mereka kebelakang (kepada kekufuran), tetapi yang 
kecewa adalah Sa’ad bin Khaulah. Rasulullah SAW menyampaikan 
rasa duka atasnya karena dia meninggal di Makkah' 
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4410. Dari Nafi’, sesungguhnya Ibnu Ümar mengabarkan 
kepada mereka, “Rasulullah SAW mencukur rambutnya pada haji 
Wada’.” 
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4411. Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Abbas RA mengabarkan kepadanya, “Dia 
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datang menaiki keledai dan Rasulullah SAW berdiri shalat 
mengimami orang-orang di Mina pada haji Wadak Keledai itu 
berjalan dihadapan sebagian shaf. Kemudian dia turun dan masuk ke 
dalam shaf bersama orang-orang.” 
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4413. Dari Hisyam dia berkata, bapakku menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Usamah ditanya —dan aku hadir saat itu— 
tentang cara jalan Nabi SAW pada hajinya. Maka dia berkata, ‘Pelan- 
pelan, apabila beliau mendapati celah (tempat yang kosong) maka 
beliau mempercepat jalannya’.” 
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4414. Dari Addi bin Tsabit, dari Abdullah bin Yazid Al 
Khathmi, sesungguhnya Abu Ayyub mengabarkan kepadanya, bahwa 
dia menjamak shalat Maghrib dan Isya' bersama Rasulullah SAW 
pada haji Wadak 


Keterangan: 

Ketiga Belas, hadits Sa’ad bin Abi Waqqash tentang berwasiat 
dengan sepertiga harta, yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang wasiat. Pengukuhan bahwa ia teijadi pada haji Wada’ dan 
alasan mereka yang mengatakan ia teijadi saat Fathu Makkah telah 
disebutkan di tempat tersebut. Selain itu dijelaskan pula cara 
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mengompromikan antara keduanya sehingga tidak perlu diulangi 
kembali. 

Keempat Belas, hadits Ibnu Ümar tentang mencukur rambut 
pada haji Wada’. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 

Kelima Belas , hadits Ibnu Abbas tentang shalat di Mina. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada bab-bab tentang pembatas 
dalam shalat. 

Keenam Belas , hadits Usamah bin Zaid, “Beliau berjalan dalam 
hajinya secara perlahan.” Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang haji. 

Ketujuh Belas , hadits Ayyub tentang menjamak 
(mengumpulkan) shalat Maghrib dan Isya' saat haji Wada’. Hai ini 
juga dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


79. Perang Tabuk, yaitu Perang 'Usrah (Masa Sulit) 
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4415. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Sahabat-sahabatku mengirimku kepada Rasulullah SAW agar aku 
meminta kepada beliau hewan tunggangan untuk mereka, ketika 
mereka (hendak ikut) bersama beliau pada perang 'usrah, yaitu 
perang Tabuk. Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, sahabat-sahabatku 
mengirimku kepadamu agar engkau membawa mereka’. Beliau 
berkata, ‘Demi Allah, aku tidak memberi kalian sesuatu untuk 
membawa kalian'. Aku datang bertepatan beliau sedang marah dan 
aku tidak menyadarinya. Aku kembali dengan perasaan sedih atas 
penolakan Nabi SAW dan takut Nabi SAW marah kepadaku. Aku 
kembali kepada sahabat-sahabatku dan mengabarkan kepada mereka 
tentang apa yang dikatakan Nabi SAW. Tak lama kemudian, tiba-tiba 
aku mendengar Bilal berseru, ‘Wahai Abdullah bin Qais’. Aku 
menjawabnya. Dia berkata, ‘Sambutlah, Rasulullah SAW 
memanggilmu’. Ketika aku datang kepadanya maka beliau bersabda, 
‘Ambillah dua pasangan ini —untuk enam unta yang aku beli saat itu 
dari Sa’ad — berangkatlah dengan membawanya kepada sahabat- 
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sahabatmu dan katakan, sesungguhnya Allah -atau beliau berkata 
sesungguhnya Rasulullah SAW — membawa komu di atas hewan- 
hewan itu, naikilah hewan-hewan tersebuf. Aku berangkat menuju 
mereka dengan membawanya. Aku berkata, ‘Nabi SAW membawa 
kalian di atas hewan-hewan itu, tetapi demi Allah, aku tidak 
membiarkan kalian hingga sebagian kalian berangkat bersamaku 
kepada siapa yang mendengar perkataan Rasulullah SAW, jangan 
sampai kalian mengira aku menceritakan kepada kalian sesuatu yang 
tidak diucapkan Rasulullah SAW’. Mereka berkata, ‘Engkau bagi 
kami adalah orang yang jujur. Kami akan melakukan apa yang 
engkau inginkan’. Abu Musa berangkat bersama sekelompok mereka 
hingga mereka mendatangi orang-orang yang mendengar sabda Nabi 
SAW, pencegahannya atas mereka dan kemudian pemberiannya 
sesudah itu. Orang-orang itu menceritakan kepada mereka seperti apa 
yang diceritakan Abu Musa kepada mereka.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perang Tabuk). Demikian Imam Bukhari menyebutkan 
j udul bab ini sesudah haji Wada’. Tentu saja hai ini tidak benar, tetapi 
saya kira ia hanya bersumber dari sebagian penyalin naskah. Sebab 
perang Tabuk teijadi pada bulan Rajab tahun ke-9 H sebelum haji 
Wada’. Dalam riwayat Ibnu A'idz dari hadits Ibnu Abbas 
bahwasanya ia teijadi 6 bulan sesudah perang Tha'if. Ia tidak 
menyelisihi perkataan mereka yang menyatakan pada bulan Rajab 
jika kita tidak menghitung bulan selebihnya. Nabi SAW masuk ke 
Madinah dari Tha'if pada bulan Dzulhijjah. Tabuk adalah tempat 
terkenal yang terletak di pertengahan jalan antara Madinah dan 
Damaskus. Sebagian mengatakan jaraknya dengan Madinah adalah 
14 marhalah. Dia menyebutkannya dalam kitab Al Mühkam bahwa 
Tabuk tergolong Isulatsi ash-shahih (kata yang terdiri dari tiga huruf 
dan huruf akhimya tidak diakhiri oleh salah satu dari tiga huruf 
mu ‘tal, yaitu alif, waw, dan ya peneij). Sementara Ibnu Qutaibah 
menyatakan ia termasuk mu ‘tal. Hai ini dapat terlihat dari 
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perkataannya, “Nabi SAW datang kepadanya dan mereka menggali 
( yabkauna ) tempat aimya dengan bejana. Maka beliau bersabda, 
“Kalian senantiasa menggalinya ( tabkaunaha )”, maka sejak itulah 
dinamai Tabuk. 


(yaitu perang 'Usrah). Di awal hadits bab dikutip perkataan 
Abu Musa, “Pada pasukan 'usrah (masa sulit),” yang diambil dari 
firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 117, äpC> ^ ay£\ ^IJÜi 

d i (Orang-orangyang mengikutinya pada masa sulit [usrah'). Ia 

adalah perang Tabuk. Dalam hadits Ibnu Abbas, Oli °Js- lia?- fj >.J Jj 


Ji. Lp lil—aJa—i Jäud ^ 23 Ja lišr^s*- : Jli ižJLAJl iili (Dikatakan 


kepada Ümar, ‘Ceritakan pada kami tentang urusan masa sulit’. Dia 
berkata, 'Kami keluar ke Tabuk pada musim panas dan kami pun 
ditimpa kehausan ’.). Hadits ini dinukil oleh Ibnu Khuzaimah. 


Disebutkan dalam tafsir Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Ibnu 
Aqil, dia berkata, OjyxJj J&- aJai ‘f- j i J* äij ijsry- 

c ^_ü 3 i ^i *uli > ajL* õ& t ,uii 'jm'/ j t 

õ>_Ldi o (Mereka keluar dengan sedikit hewan tunggangan 


di musim yang sangat panas, hingga mereka menyembelih unta dan 
minum air yang ada dalam kantongnya. Maka yang demikian itu 
kesulitan air, hewan tunggangan, dan nafkah. Oleh karena itu, 
dinamakan perang usrah [masa sulit]). 


Menurut pendapat yang masyhur, kata ‘tabuk’ termasuk kata 
ghairu munsharif (tidak dapat diberi baris kasrah dana tanwin di 
akhimya- penetj), sebab kata tersebut memiliki dua sifat, yaitu 
muannats (kata jenis perempuan) dan alamiyah (nama benda). 
Adapun mereka yang menggolongkannya sebagai kata munsharif, 
maka yang dia maksud adalah sebuah tempat. Pemberian nama 
"tabuk" tercantum dalam hadits-hadits shahih. Diantaranya hadits 


Muslim, 23J, 


lai Ojflsi j^Il (Sesungguhnya kamu akan datang 


besok ke mata air Tabuk). Demikian juga diriwayatkan Ahmad dan 


FATHUL BAARI — 373 


Bazzar dari hadits Hudzaifah. Dikatakan, dinamakan demikian karena 
sabda beliau SAW kepada dua orang yang mendahuluinya ke mata air 
di tempat itu, fj — 2\ il» Uaij U ( Kalian berdua senantiasa akan 

menggalinya sejak hari ini). Ibnu Qutaibah berkata, “Karena sebab 
inilah sehingga ia dinamakan ‘mata air Tabuk’. Arti kata ai bauk 
sama dengan hafr (lubang).” 


Hadits tersebut dinukil Imam Malik dan Muslim tanpa lafazh 
ini. Keduanya meriwayatkannya dari hadits Mu’adz bin labal, j*— 

aih frli Oj Iup 1) J kl : Jyj jJLij &£■ iil Jil<9 ^4il £» fs- ^ fyrj* 

ObL_Jr j V ~$.<b U ž ll ) Uj uli J 4 

(Sesungguhnya mereka keluar pada 


tahun [perang] Tabuk bersama Nabi SAW dan beliau bersabda, 
'Kalian besok akan mendatangi mata air Tabuk dengan izin Allah. 
Barangsiapa datang kepadanya maka jangan menyentuh airnya'. 
Kami datang kesana dan ternyata kami didahului oleh dua laki-laki 
dan mata air seperti tali sandal yang menyemburkan sedikit air)." 
Laiu disebutkan hadits tentang perbuatan Nabi SAW membersihkan 
wajah dan kedua tangannya dari air itu, laiu mengembalikannya ke 
mata air itu lagi sehingga mengeluarkan air yang sangat banyak dan 
orang-orang pun minum dari air itu. Jarak Tabuk dengan Madinah 
dari arah Syam adalah 14 marhalah. Antara Tabuk dengan Damaskus 
adalah 11 marhalah .' 


Adapun penyebab perang Tabuk adalah apa yang disebutkan 
Ibnu Sa’ad dan syaikhnya serta selainnya. Mereka berkata, “Suatu 
ketika, kaum Al Anbath (para petani) yang biasa datang membawa 
minyak dari Syam ke Madinah, mengabarkan kepada kaum muslimin 
bahwa Romawi telah mengumpulkan pasukan. Mereka berkoalisi 
dengan suku Lakhm dan Judzam serta para pemuka Arab yang lain. 
Pasukan depan mereka telah sampai ke Balqa'. Maka Nabi SAW 


1 1 marhalah = 44.352 M, Mu’jam lughat ai fiiqaha, Muhammad Rawwas Qalaji, 
Dar An-Nafais. -ed. 
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menyerukan kepada orang-orang untuk keluar.” Beliau SAW 
membeitahukan kepada mereka arah perang yang akan mereka 
hadapi, seperti akan disebutkan pada hadits Ka’ab bin Malik. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, dia 
berkata, <^JÜt J^)t tJLa di :jj> J\ cJST cJtS" 

j) —J <t_J Jli jj > St*-j ciC l ^ dj£- üla äj^Sl 

ddi Uit ^Tjf J#i j^rj 


L_^<\äb j-Zju l—il» ei__a <Õst Jjlj U : JlÜ ^&Jt \'Js- 'yp? Id dUiP dlS*j 
Lalt__*j J- ofr t* OUiP Sl : J j&t Jli tOjl tsJUj ( Kaum 


Nasrani Arab menulis surat kepada Heraklius: Sesungguhnya läki¬ 
läki yang keluar dan mengaku sebagai nabi telah binasa dan mereka 
ditimpa kemarau sehingga harta benda mereka häbis. Maka 
Heraklius mengirim seorang pembesarnya yang bernama Qubadz 
dan menyiapkan 40.000 personil pasukan. Berita itu sampai kepada 
Nabi SAW sementara orang-orang [kaum muslimin] tidak memiliki 
kekuatan. Adapun Utsman telah menyiapkan rombongan dagang ke 
Syam. Maka dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, ini 200 ekor unta 
dengan segala perlengkapannya, dan 200 uqiyah ’. ’’ Dia berkata, 
"Aku mendengar beliau bersabda, ‘Tidak akan berbahaya bagi 
Utsman apa yang dikerjakannya sesudah hari ini'.). At-Tirmidzi dan 
Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Hibban seperti 
itu. 


Abu Sa’id menyebutkan dalam kitab Syaraf Al Mushthafa dan 
Al Baihaqi di kitab Ad-Dala'il dari jalur Syahr bin Hausyab dari 
Abdurrahman bin Ghanm bahwa orang-orang Yahudi berkata, l_1 U 


Sl Dj—f> lj** <ji»jtj Jp jt tiiCo dj j»-jUil 

ijSisr 05) jL-t>i ^ ij-jL, 'jj. jtä At j>’f 21j3 jL; Cd tf &j t fjt XJ 

('— 4r* JA jSli j—» üTjjisLJ (Wahai Abu Qasim, jika engkau 


benar, bergeraklah ke Syam karena ia adalah negeri tempat manusia 
dibangkitkan dan negeri para nabi. ’’ Beliau pun melakukan serangan 
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ke Tabuk dan tidak menginginkan kecuali Syam. Ketika sampai di 
Tabuk, Allah menurunkan ayat dari surah Bani Israil, “Dan hampir- 
hampir mereka membuatmu gelisah di negeri itu untuk mengusirmu 
darinyaSanad-nyz. hasart, tetapi mursal. 

ZtJ (Aku meminta hewan tunggangan kepadanya 

untuk mereka). Yakni sesuatu yang dapat mereka naiki dan membawa 
perbekalan mereka. 


> > o j ^ xx 

U Jj?\ (Aku tidak mendapati apa yang aku bisa 


membawa kalian diatasnya). Dalam riwayat Musa bin Uqbah dari 
Ibnu Syihab disebutkan, c£& LÜAsSi iSysy. Sl yj 

* — '4.y — ‘->j jLolSl' ja yi frSly* jaj : tisr' Sl (Sekelompok orang 


datang yang semuanya dalam kondisi sulit, mereka minta agar 
mereka dibawa oleh beliau dan tidak ingin tertinggal. Beliau 
bersabda, ‘Aku tidak dapatkan [hewan yang dapat membawa 
kalian] ” Dia berkata, “Diantara mereka orang-orang dari kaum 
Anshar dan bani Muzainah. ”). 


Dalam kitab Al Maghazi Ibnu Ishaq disebutkan bahwa orang- 
orang yang menangis tersebut terdiri dari tujuh orang; 1 Salim bin 
Umair, Abu Laila bin Ka’ab, Axnr bin Al Hammam, Abdullah bin 
Mughaffal —sebagian mengatakan Ibnu Ghunmah—, Ulayyah bin 
Zaid, Härmi bin Abdullah, Irbadh bin Sariyah, dan Salamah bin 
Shakhr. Dia berkata, “Sampai kepadaku bahwa Abu Yasir Al Yahudi 
(si yahudi) —dikatakan Ibnu Yamin— menyiapkan perbekalan Abu 
Laila dan Ibnu Mughaffal.” Menurut sumber lain bahwa mereka yang 
menangis adalah 7 orang bani Muqarrin, yaitu Ma’qil dan saudara- 
saudaranya. 

ykj —äi' ylÄ* (Ambillah pasangan ini). Yakni dua unta yang 

dipasangkan, salah satunya digandeng dengan yang lainnya. Sebagian 
berkata, “Maknanya adalah dua unta yang sepadan dan sama.” Dalam 


1 Nama yang disebutkan ada 8 orang. 
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riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli disebutkan, JJlj _ all Jj\ _ a 

{Sepasang unta betina ini). Dalam pembahasan tentang kedatangan 
kaum Asy’ari disebutkan bahwa beliau SAW memerintahkan agar 
diberikan lima ekor kepada mereka, laiu bersabda, “Ini adalah enam 
ekor unta Mungkin kejadiannya berlangsung lebih dari satu kali, 
atau beliau menambahkan kepada mereka satu lagi setelah 
sebelumnya diberi 5 ekor. Adapun kalimat, JJJ\jä>\ Jj\aj Jgljü\ Jj & 

{Sepasang ini dan sepasang ini) mungkin peringkasan dari periwayat 
atau yang pertama dua dan yang kedua empat karena lafazh ‘ai 
qariin' mungkin digunakan untuk satu dan yang banyak. Adapun 
riwayat yang menyebutkan, JJ j-J JJ —a, yakni disebutkan dalam 

bentuk mudzakkar dan kemudian dalam bentuk muannats. Pada 
bagian pertama yang dimaksud adalah kata ba'iir (unta) karena 
tergolong mudzakkar, sedangkan yang kedua berfungsi sebagai 
pengkhususan bukan sifat. 

(Hewan-hewan ini dibeli). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, Demikian juga dengan kalimat J—& j—üu\ dalam 

riwayatnya disebutkan ^ $ ; j—üdi, tapi ini adalah kesalahan dalam 

penyalinan naskah. Adapun yang benar adalah yang terdapat pada 
riwayat mayoritas, karena ia adalah bentuk jamak kata yang tidak 
berakal. 

Ja (Saat itu dari Sa ’ad). Hingga sekarang, saya belum 

menemukan secara jelas siapa yang dimaksud Sa’ad di tempat ini 
Hanya saja terbetik dalam benak saya bahwa dia adalah Sa’ad bin 
Ubadah. Dalam hadits ini terdapat anjuran bagi yang bersumpah agar 
membayar sumpahnya bila melihat apa yang lebih baik darinya, 
seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar. Sumpah tetap dianggap sah meski diucapkan saat marah. 
Kami akan menyebutkan di tempat itu faidah-faidah lain dari hadits 
Abu Musa. 
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*b/i !(Jlš !Jlü iLip 

ost s s oi ti* * -• * o ' > . ^ .[ »•• ** . i'; °. f '. ° C 

-<£•**>. (_r^ 4jl *1 dr* öySj 0> ^pj 

«LjcJj Ujjb- ijli jA Jlij 


S > i 0 


4416. Dari Mush’ab bin Sa’ad, dari bapaknya, “Rasulullah 
SAW keluar ke Tabuk dan menunjuk Ali untuk menggantikannya. 
Dia berkata, ‘Engkau meninggalkanku pada anak-anak dan kaum 
wanita?’ Beliau bersabda, ‘ Apakah engkau tidak ridha disisiku 
menjadi seperti Harun dengan Musa. Sesungguhnya tidak ada nabi 
sesudahku'. Abu Daud berkata, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Al Hakam, aku mendengar Mush’ab. 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari 
Yahya, dari Syu’bah, dari Al Hakam, dari Mush’ab bin Sa’ad. Yahya 
yang dimaksud adalah Sa’id bin Al Qaththan. Al Hakam adalah Ibnu 
Utaibah. 




Ojji—» 5-Jjiw (Posisi Harun dengan Musa). Dalam 


riwayat Atha' bin Abi Rabah yang dinukil dengan sanad yang mursal 
seperti dikutip Al Hakim di kitab Al Mil, beliau bersabda. 


: JlÜ tPi |U iJaPj j£-j Li^0 yl*' y* yäüSM (Wahai 


Ali, gantikan aku pada keluargaku, pukullah, ambil, dan berilah 
nasihat. ” Kemudian beliau memanggil istri-istrinya dan bersabda, 
“.Dengarkanlah Ali dan taatilah”). 



UiJ— j- j—1 Jl—äj (Abu Daud berkata: Syu ’bah 


menceritakan kepada kami...). Maksudnya hendak menegaskan 
bahwa Al Hakam mendengar langsung dari Mush’ab. Jalur Abu Daud 
-yakni Ath-Thayalisi- ini diriwayatkan dengan sanad yang maushul 
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oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj, dan Al Baihaqi dalam 
kitab Ad-Dala 'il dari jalumya. 


X A, ä Ui X M X X X X X f X X O 

O.X “ +• X X f O X . . f 0 X _ ^ I ° " 0 . .X O X 

AJJ> ^Jj& :Jl3 Oi ^ V' if. fji 0\yup l J& 

x " / xx X x 

jj i sy>ii aL- ij^i jjj oir :jii sjLiii 

^—*i UllAl Jjlü j-ä-I ^ õlSo Jli lüljAyf Jl£i \<jos- Jli 

1 l'*-$J Qt^Ä-y g JLais if-lisLP- (Jli - Aj L»-aJL>-I 

( S bA... 1 ^ * | ^ j 3 ^ * yB* ObAj J " 1 ^ ■ * . . 1 1 . (J 1-3 4abb*^b3 

aaaj :IiU jii .£f yaü S»i jd yii di ,<gi 

X / x 0 x X B*x x J x^t ^ fl X ^ / / /■ / 

l^-»—J iaj (dJ-jä ^i oJj ^.xlil IjJLmj ^-bIp 4 SJI ^»ill Jli ijli AJl 

Jki ^ ^ 4ilT 


4417. Dari Shafwan bin Ya’la bin Umayyah, dari bapaknya, dia 
berkata: Aku berperang bersama Nabi SAW pada perang Usrah. Dia 
berkata, “Ya’la berkata, ‘Perang itu adalah amalan paling aku 
harapkan bagiku’.” Atha' berkata, Shafwan berkata: Ya’la berkata, 
“Aku memiliki orang sewaan dan dia bertengkar dengan seseorang, 
laiu salah satunya menggigit tangan yang lainnya —Atha' berkata: 
Shafwan mengabarkan kepadaku, siapa diantara mereka yang 
menggigit yang lainnya namun aku lupa— Orang yang digigit 
menarik tangannya dari mulut orang yang menggigit hingga 
mencabut salah satu gigi serinya. Keduanya datang kepada Nabi 
SAW dan beliau tidak memberi ganti rugi apapun atas gigi serinya.” 
Atha' berkata: Aku mengira dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Apakah dia meletakkan tangannya di mulutmu dan engkau 
menggigitnya seakan-akan di mulut kuda jantan yang 
menggigitnya?" 
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Keterangan Hadits : 


• ^ * * * 9 6 s , > o s' 

'pL>j üs. <üil { J1<> Ojjp (Aku berperang bersama 


Rasulullah SA Wpada perang Usrah). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat. Dalam riwayat As-Sarakhsi dinukil dengan kata Usairah, 
yakni dalam bentuk tashghir. 


iS&s- jijf õjjäI» iili : J ja> olST (Ya 'la berkata, "Perang 


itu merupakan amalan paling aku harapkan bagiku”). Pada 
pembahasan tentang sewa menyewa telah dinukil dengan redaksi 
yang global. Namun, kata a 'maali (amalanku) lebih shahih. 


«.t_kp Jli (Atha ' berkata). Pemyataan ini dinukil dengan sanad 


yang maushul melalui jalur yang disebutkan pada awal hadits. 


J Jjli Jd— Jj UjsuM Jaki Jitäš õlSo 






* 


) (Aku memiliki orang sewaan. Dia 


bertengkar dengan seseorang dan salah seorang dari mereka 
menggigit tangan yang lainnya. Atha' berkata: Shafwan 
mengabarkan kepadaku siapa diantara mereka yang menggingit 
tangan yang lainnya namun aku lupa). Penjelasan hai ini akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang diyat. 


80. Cerita Ka’ab bin Malik 


(' yk Ää» J* j) : } j* äi Sjšj 


Dan firman Allah Azza Wajalla, “Bagi tiga orang yang 
ditangguhkan.'* (Qs. At-Taubah : 118). 
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alp 0' oJJll fy. ^ ä! alp dri' OrP 

* ' ' ' ' ' , , * ' s ' \ 

:J\_5 — ^^oP ÕP" ^ d/* •'t~*^ dl5"j— OH “r*^ OH 

t_ÄS": JlS liCa5 j^P <Jii^j 0rP daalxj Ollil oh s-*^ c -*-^ 

_j n/I IpI^p “jjp cs* j*il*j aIIp -asi jjlo 4»* J^*j ^ 

|J ^-1 ^_JUj J j c jJj o j^P ^ cJS ^1 c õjJP 

jZ'j ^!p JbJ ^J 4llp ÄI ^Jl^ Ät Jjl-j <4^ ^-*^ J 

, , , „ / '/ 0 # J ^ ^ •« • •» ^ \ , ' ' ' 4' 

1_1 oJLg—a aiiJ .:>W* ^p Js- Or^J (HS^i *»’ £•*■ ls^ 

llj t^*>C-NI laäjly üp- 4p*i' pll-j *“* 

01S" .t-fl* ^-ll)' ^ j5":>l j«M <aJl5l 01 j cjöl a^X* I^j ^ 01 

0J_L> ^ 4_lp caii^j jp- j—ol Slj c^i*! (*-i b£^P tl/* 

✓ ✓ ^ ^ 
^fJULj \lgf.ll- Jal OVlL-0 4& c£-A1p ia-ilürl il ÄIj .«Ijiil 

CSjJ *^i “jj- * “**> J ^ ^ U^* ^ «j^J if^- pJ tö jj*^' 

lj_1* j <Qp ÄI tS iv3 ÄI J j— j LäIjp õjjUl 0>ij cOl5" ^5^»- 

i z / * y 

ll »i tljw-5" IjO—Pj iljlilj lOpj Iji*- Jls^xlj tOjOO- J>~ ^ 

^ / /■ ^ ^ 

^ •» • f, o^o.»^.*>fr» ° '• -* \ i *. l"\ m \.'°\ '* t° * Il 

tj_i j (_^J_51 <^pr|*- ä^ rP - !^ Iji-äjJP' 40*' 'j^'*r j*-*_/*' (jj-^-U.^JJ 


cjb:— 5 " jUÄj <u 1 p Äi ÄI £* O^X-Jlj 

^l r_ . % Z of Oj ; j J Jlrj lii :t. J«5" J15 -Ol^aJl jüJ- Jüll- 
iii jl® äi j jL'j i>j .äi v jj? P ^ ‘<1 cAa 01 ‘J* 
äi j^j-s 3^jj c jlÄij jdi i a> Or vj» ÄJ fi-i 4i 

/ # j ^ tfi 

>* y.'* ^lol jOpI Q.i äjai t4*l j^.o-L^^llj ji-iÄj «-lp 4i)l 
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lS Stl£j dji J t4^ J^Ü J J®'-® <_/**! jJj jli 

✓ f x- /• of-' \ . ”*» / s s so ^ & », . ^r, i ^o . &" 

jj_j 4_J-P 4Ü) \^P <Üil J J^J tJ äJI ^UJu l5 ^>“ 

o £ o ✓ O/ ^ . ^®^. . I ^ x 0 . -f ® ^ x- . -* I ® •* f.^ 

jl ^j-j 0wbrj IcJLä3 .lL^P (_5jl^J?5- (j*"' (Jj Ü 

SS ✓ s s s ^ 

Oss ,,» . / % s O s / . ^ 0/ - J 

* o .✓ J o y y . s £ s ✓* . . , ✓ .. t * s o s / oss, 0 > ~s t* ^ i, oxo^ 
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4418. Dari Ibnu syihab, dari Abdurrah man bin Abdulah bin 
Ka’ab bin Malik, bahwa Abdullah bin Ka’ab bin Malik —dia adalah 
penuntun Ka’ab diantara anak-anaknya ketika Ka’ab buta— dia 
berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik menceritakan ketika dia 
tertinggal dari kisah Tabuk. Ka’ab berkata, “Aku tidak pemah 
ketinggalan Rasulullah SAW dalam suatu peperangan yang 
dilakukannya, kecuali perang Tabuk. Selain itu aku juga tidak ikut 
perang Badar. Namun, beliau tidak mencela orang yang tidak ikut 
perang badar. Sesungguhnya Rasulullah SAW keluar menginginkan 
rombongan dagang Quraisy hingga Allah mengumpulkan/ 
mempertemukan mereka dengan musuh mereka tanpa peijanjian 
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sebelumnya. Sungguh aku telah menyaksikan bersama Rasulullah 
SAW malam Aqabah ketika kami beijanji setia kepada Islam. Aku 
tidak suka bila ia ditukar dengan perang Badar, meskipun perang 
Badar lebih dikenal diantara manusia daripada peristiwa itu. Adapun 
ceritaku bahwa aku belum pemah lebih kuat dan lapang (dibanding) 
ketika tidak ikut beliau pada perang itu. Demi Allah, aku tidak pemah 
mengumpulkan sebelum itu dua tunggangan hingga aku 
mengumpulkan keduanya pada perang tersebut. Rasulullah SAW 
tidak pemah menginginkan perang kecuali memalingkan kepada yang 
lainnya. Hingga ketika datang perang tersebut Rasulullah 
melakukannya disaat cuaca sangat panas dan menghadapi peijalanan 
sangat j auh serta padang tandus, ditambah musuh dalam jumlah yang 
besar. Beliau mengemukakan umsannya secara terang-terangan 
kepada kaum muslimin agar mereka bersiap-siap dengan baik dalam 
peperangan mereka. Beliau mengabarkan kepada mereka arah yang 
menjadi sasaran. Kaum muslimin yang menyertai Rasulullah SAW 
sangat banyak. Nama-nama mereka tidak dapat dikumpulkan oleh 
satu kitab.” Ka’ab berkata, “Tidaklah seseorang yang ingin 
menghilang dari pasukan itu melainkan mengira tidak akan diketahui 
selama tidak diturunkan wahyu tentang dirinya. Rasulullah 
melakukan perang itu ketika buah-buahan telah ranum dan pepohonan 
mulai rimbun. Rasulullah bersiap-siap dan kaum muslimin 
bersamanya. Aku pun berangkat pagi-pagi agar bersiap bersama 
mereka. Aku kembali dan belum melakukan sesuatu. Aku berkata 
kepada diriku, ‘Aku mampu melakukan persiapan itu’. Aku tetap 
dalam kondisi demikian hingga orang-orang telah bersungguh- 
sungguh. Pagi harinya Rasulullah dan kaum muslimin bersamanya 
dan aku belum menyelesaikan persiapanku. Aku berkata, ‘Aku akan 
bersiap sesudahnya satu atau dua hari’. Kemudian aku menyusul 
mereka. Aku pergi dipagi hari setelah mereka berangkat untuk 
bersiap-siap. Namun, aku kembali dan tidak mengerjakan sesuatu. 
Kemudian aku berangkat lagi keesokan harinya dan kembali tanpa 
melakukan apapun. Aku tetap demikian hingga mereka telah j auh dan 
menghampiri tempat peperangan. Aku berkeinginan berangkat dan 
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menyusul mereka dan alangkah baiknya sekiranya aku mengetjakan 
itu. Namun, hai itu tidak ditakdirkan bagiku. Maka jika aku keluar 
diantara manusia —setelah keluamya Rasulullah SAW— aku 
berkeliling diantara mereka sungguh menyedihkan bahwa aku tidak 
melihat kecuali laki-laki yang bergelimang kemunafikan atau orang- 
orang yang lemah diantara mereka yang diberi Allah maaf7ampunan 
[untuk tidak ikut perang]. Rasulullah SAW tidak menyebutku hingga 
sampai ke Tabuk. Ketika beliau sedang duduk diantara kaum 
muslimin di Tabuk, beliau berkata, ‘Apa yang dilakukan Ka’abV 
Seorang laki-laki dari bani Salimah berkata, ‘Wahai Rasulullah, dia 
di tahan oleh pakaiannya dan rasa takjub terhadap dirinya serta 
pakaiannya’. Mu’adz bin Jabal berkata, ‘Sangat buruk apa yang 
engkau katakan. Demi Allah wahai Rasulullah, kami tidak 
mengetahuinya kecuali kebaikan’. Rasulullah diam.” Ka’ab bin Malik 
berkata, “Ketika sampai kepadaku bahwa beliau telah bergerak 
pulang, maka timbul kegelisahan pada diriku. Aku mulai mengingat- 
ingat kedustaan. Aku berkata, ‘Alasan apa yang membuatku keluar 
dari kemarahan beliau besok?’ Aku meminta bantuan atas hai itu dari 
semua orang bijak diantara keluargaku. Ketika dikatakan; 
Sesungguhnya Rasulullah hampir sampai, maka hilanglah kebatilan 
dariku. Aku mengetahui bahwa aku tidak akan keluar darinya 
selamanya dengan suatu kedustaan. Aku bertekad untuk j ujur 
kepadanya. Pagi harinya Rasulullah tiba. Biasanya apabila datang dari 
perjalanan, beliau memulai datang ke masjid laiu shalat kemudian 
duduk untuk [berbicang-bincang dengan] orang-orang. Ketika beliau 
melakukan hai itu, maka orang-orang yang tidak ikut berangakat 
perang mulai berdatangan. Mereka pun mengajukan berbagai alasan 
kepadanya dan bersumpah —jumlah mereka lebih dari 80 laki-laki— 
Rasulullah SAW menerima dari mereka apa yang tampak pada 
mereka, membaiat mereka, serta memohon ampunan untuk mereka, 
dan menyerahkan perkara batin mereka kepada Allah. Aku pun 
datang kepada beliau. Ketika aku memberi salam beliau SAW 
tersenyum dengan senyuman orang marah kemudian bersabda, 
‘Kemarilah’. Aku datang berjalan hingga duduk dihadapannya. 
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Beliau berkata kepadaku, ‘Apa yang menyebabkanmu tidak ikut? 
Bukankah engkau telah membeli hewan tungganganmuT Aku 
berkata, ‘Benar, sesungguhnya demi Allah, sekiranya aku duduk pada 
selainmu diantara penduduk dunia, niscaya engkau akan melihat 
bahwa aku akan keluar dari kemarahanmu dengan suatu alasan. Aku 
diberi kemampuan bersilat lidah. Akan tetapi demi Allah, sungguh 
aku telah mengetahui jika aku menceritakan kepadamu hari ini cerita 
dusta dan engkau ridha dengannya, maka hampir-hampir Allah 
menjadikanmu murka kepadaku. Sekiranya aku menceritakan secara 
jujur engkau akan marah kepadaku. Namun jika aku mengatakan 
yang benar kepadamu, maka engkau akan marah kepadaku dan 
sesungguhnya aku mengharapkan ampunan Allah. Tidak, demi Allah 
aku tidak memiliki alasan apapun. Demi Allah, aku tidak pemah lebih 
kuat dan lebih lapang dibanding ketika aku tidak ikut bersamamu 
dalam peperangan itu. Rasulullah SAW bersabda, ‘Adapun yang ini 
telah berkata jujur. Berdirilah hingga Allah memberi keputusan 
kepadamu ’. Aku berdiri. Laiu datanglah orang-orang dari bani 
Salimah mengikutiku dan berkata kepadaku, ‘Demi Allah, kami tidak 
mengetahuimu melakukan suatu dosa sebelum ini, dan sungguh 
engkau mampu untuk memberi alasan kepada Rasulullah SAW 
sebagaimana alasan mereka yang tidak turut dalam peperangan itu. 
Sungguh telah cukup bagi dosamu permohonan ampunan Rasulullah 
SAW untukmu’. Demi Allah, mereka teras meneras mengecam 
sikapku hingga aku ingin kembali dan mendustai diriku. Kemudian 
aku bertanya kepada mereka, ‘Apakah ada seseorang yang mendapati 
hai ini bersamaku?’ Mereka berkata, ‘Benar. Dua laki-laki 
mengatakan seperti yang engkau katakan dan dikatakan kepada 
keduanya seperti yang dikatakan kepadamu’. Aku berkata, ‘Siapa 
keduanya?’ Mereka berkata, ‘Murarah bin Ar-Rabi’ Al Amiri dan 
Hilal bin Umayyah Al Waqifi’. Mereka menyebutkan kepadaku dua 
laki-laki yang telah ikut dalam perang Badar. Pada diri keduanya 
terdapat suri tauladan yang baik. Aku tetap pada pendirianku ketika 
mereka menyebutkan keduanya kepadaku. Rasulullah SAW melarang 
kaum muslimin untuk berbicara dengan kami bertiga di antara 
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mereka yang tidak ikut dalam peperangan. Kami pun dijauhi orang- 
orang dan mereka berubah sikap atas kami hingga negeri pun 
mengingkari dalam diriku seakan-akan bukan negeri yang aku kenal. 
Kami tinggal dalam keadaan demikian selama 50 malam. Adapun 
kedua sahabatku, mereka tinggal dan menetap di rumah keduanya dan 
menangis. Sedangkan aku yang paling muda diantara mereka dan 
paling kuat. Aku keluar dan turut shalat bersama kaum muslimin. 
Aku berkeliling di pasar-pasar dan tidak seorang pun yang berbicara 
denganku. Aku datang kepada Rasulullah SAW dan memberi salam 
kepadanya dan beliau berada di majlisnya sesudah shalat. Aku 
berkata kepada diriku, ‘Apakah beliau menggerakkan kedua bibimya 
membalas salamku atau tidak?’ Kemudian aku shalat dekat dengan 
beliau dan mencuri pandangannya. Apabila aku menghadap kepada 
shalatku maka beliau menghadap kepadaku dan bila aku telah selesai 
maka beliau berpaling dariku. Hingga berlalu waktu yang cukup lama 
dalam kondisi seperti itu dan hubungan dengan orang-orang juga 
menjadi renggang, maka aku berjalan dan menaiki tembok kebun Abu 
Qatadah. Dia adalah anak pamanku dan orang yang paling aku sukai. 
Aku memberi salam kepadanya, tetapi demi Allah dia tidak membalas 
salamku. Aku berkata, ‘Wahai Abu Qatadah, aku bersumpah 
kepadamu atas nama Allah, apakah engkau megetahui bahwa aku 
mencintai Allah dan Rasul-Nya?’ Dia diam. Aku mengulangi dan 
memintanya untuk menjawab, tetapi dia tetap diam. Aku mengulangi 
hai itu dan memintanya dengan sungguh-sungguh. Maka dia berkata, 
‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Kedua mataku meneteskan 
air mata dan aku kembaü hingga menaiki tembok.” Dia berkata, 
“Ketika aku sedang beijalan di pasar Madinah, tiba-tiba seorang 
nabthi dari penduduk Syam, diantara mereka yang biasa datang 
membawa makanan untuk menjualnya di Madinah, dia berkata, 
‘Siapa yang menunjukkan kepadaku Ka’ab bin Malik?’ Orang-orang 
pun mengisyaratkan kepadaku. Hingga ketika dia datang kepadaku, 
dia menyerahkan surat dari raja Ghassan dan temyata isinya, ‘Ämma 
ba’du, sungguh telah sampai kepadaku bahwa sahabatmu telah 
memperlakukanmu dengan tidak baik, Allah tidak menjadikanmu di 
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suatu tempat dalam keadaan terhina dan tersia-siakan. Berangkatlah 
dan bergabung bersama kami niscaya kami akan menyantunimu’. 
Aku berkata ketika membaca surat itu, ‘Ini juga termasuk musibah’. 
Aku pergi ke tempat perapian dan membakamya. Hingga ketika telah 
berlalu 40 malam dari 50 malam, temyata utusan Rasulullah SAW 
datang kepadaku dan berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menyuruhmu untuk menghindari istrimu’. Aku berkata, ‘Apakah aku 
menceraikannya atau apa yang aku lakukan?’ Dia berkata, ‘Tidak, 
bahkan engkau menghindarinya dan tidak mendekatinya’. Beliau 
mengirim utusan pula kepada kedua sahabatku sama seperti itu. Aku 
berkata kepada istriku, ‘Pergilah kepada keluargamu dan tinggal 
bersama mereka hingga Allah memberi keputusan pada urusan ini’.” 
Ka’ab berkata, “Istri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Hilal bin 
Umayyah adalah orang yang tua dan sendirian, dia tidak memiliki 
pembantu, apakah engkau tidak suka bila aku melayaninya?’ Beliau 
berkata, 'Tidak, tetapi janganlah dia mendekatimu'. Dia berkata, 
‘Sesungguhnya dia demi Allah tidak bergerak untuk melakukan 
sesuatu, demi Allah dia masih saja terus menangis sejak teijadi 
urusannya ini hingga hari ini’. Sebagian keluargaku berkata 
kepadaku, ‘Sekiranya engkau minta izin kepadanya tentang istrimu 
sebagaimana dia memberi izin kepada istri Hilal bin Umayyah untuk 
melayaninya’. Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak minta izin kepada 
Rasulullah SAW tentangnya. Aku tidak tahu apa yang dikatakan 
Rasulullah SAW apabila aku minta izin kepadanya tentang istriku. 
Sementara aku adalah laki-laki yang masih muda. Aku tinggal 
sesudah itu selama 10 malam hingga cukup 50 malam ketika 
Rasulullah SAW melarang berbicara dengan kami. Ketika aku shalat 
fajar pada subuh ke-50 aku pun mengambil tempat di atas rumahku. 
Ketika aku sedang duduk dalam kondisi mengingat Allah dan jiwaku 
terasa sempit serta bumi yang luas pun terasa sempit, tiba-tiba aku 
mendengar seruan dari puncak gunung Sala’, suara itu terdengar 
sangat keras, ‘Wahai Ka’ab bin Malik, bergembiralah’. Dia berkata, 
“Aku bersungkur sujud. Orang-orang pun pergi memberi kabar 
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gembira kepadanya. Mereka pergi juga kepada kedua sahabatku 
menyampaikan berita gembira. Seorang laki-laki memacu kudanya 
kepadaku dan seseorang dari suku Aslam beijalan, laiu naik ke atas 
bukit, dan suara lebih cepat daripada kuda. Ketika orang yang 
suaranya aku dengar memberi khabar gembira itu sampai 
dihadapanku, maka aka melepaskan pakaianku untuknya. Aku 
memakaikan kedua pakaian kepadanya karena berita gembira yang 
disampaikannya. Demi Allah, aku tidak memiliki selain keduanya 
pada saat itu. Laiu aku meminjam dua pakaian dan memakainya. Aku 
berangkat kepada Rasulullah SAW dan orang-orang pun 
menyambutku berbondong-bondong. Mereka mengucapkan selamat 
atas diterimanya taubatku. Mereka berkata, ‘Selamat bagimu atas 
diterimanya taubatmu kepada Allah’.” Ka’ab berkata, “Hingga aku 
masuk masjid dan temyata Rasulullah SAW duduk dikelilingi orang- 
orang. Thalhah berdiri kepadaku dengan segera dan menjabat 
tanganku serta mengucapkan selamat atasku. Demi Allah tidak 
seorang pun kaum Muhajirin yang berdiri selain dia. Dan aku tidak 
melupakan hai itu bagi Thalhah.” Ka’ab berkata, “Ketika aku 
memberi salam kepada Rasulullah SAW, maka wajah Rasulullah 
memancarkan cahaya bagaikan sepotong bulan. Kami mengetahui hai 
itu darinya. Ketika aku telah duduk dihadapnnya aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya diantara taubatku bahwa aku akan berlepas 
diri dari hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya’. 
Beliau bersabda, ‘ Tahanlah untukmu sebagian hartamu, hai itu lebih 
baik bagimu \ Aku berkata, ‘Sesungguhnya aku menahan bagianku 
yang ada di Khaibar’.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah hanya menyelamatkanku dengan sebab 
kejujuran, dan sesunggunya diantara taubatku, aku tidak akan 
berbicara, kecuali kebenaran selama aku masih hidup’. Demi Allah, 
aku tidak mengetahui seorang pun kaum muslimin yang diuji Allah 
pada kebenaran perkataan -sejak aku menyebutkan hai itu kepada 
Rasulullah SAW- lebih bagus daripada ujian yang ditimpakan 
kepadaku. Sejak menyebutkan hai itu kepada Rasulullah, aku tidak 
pemah sengaja melakukan kedustakan hingga hari ini. Sungguh aku 
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berharap Allah akan memeliharaku pada sisa usiaku. Allah 
menurunkan kepada Rasulullah SAW, ‘ Sungguh Allah telah 
menerima taubat Nabi dan kaum Muhajirin —hingga firman-Nya— 
jadilah bersama orang-orang yang benar\ Demi Allah, Allah tidak 
pemah memberikan nikmat kepadaku —sejak aku diberi hidayah 
kepada Islam— yang lebih agung daripada kejururan terhadap 
Rasulullah SAW, bahwa aku tidak berdusta kepadanya sehingga aku 
(tidak) binasa sebagaimana orang-orang yang berdusta binasa. 
Sesungguhnya Allah berfirman tentang mereka yang berdusta ketika 
turun wahyu dengan seburuk-buruk sebutan yang ditujukan kepada 
seseorang. Allah berfirman, ‘'Sungguh mereka akan bersumpah atas 
nama Allah pada kamu jika telah kembali -hingga firman-Nya- 
s esungguhnya Allah tidak ridha terhadap orang-orang yang fasik’.” 
Ka’ab berkata, “Kami yang tiga orang ditangguhkan dari urusan 
mereka yang diterima alasannya oleh Rasulullah SAW tersebut, 
ketika mereka bersumpah kepadanya. Laiu beliau SAW membaiat 
mereka serta memohon ampunan bagi mereka. Rasulullah 
mengembalikan urusan kami hingga Allah memberi keputusan. Maka 
itulah firman Allah, ‘ Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan ’. Apa 
yang disebutkan Allah (yakni kata khullifuu ) bukan berarti 
ditangguhkan atau terhalang dari peperangan. Bahkan yang dimaksud 
adalah urusan kami ditangguhkan dan dikembalikan kepada Allah. 
Berbeda dengan mereka yang bersumpah kepadanya dan mengajukan 
alasan, dimana alasan itu langsung diterima dari mereka. 


Keterangan Hadits : 


(Cerita Ka ’ab bin Malik dan firman Allah, “Bagi tiga orang 
yang ditangguhkan”). Penjelasan tentang ‘ ditangguhkan ’ akan 
disebutkan pada akhir hadits. 

4»1 jlp ui dilu j) t-JtT xs- j» J\ J-p jp (Dari 


Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik bahwa Abdullah bin Ka’ab). 
Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Az-Zuhri 
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pada sebagian hadits ini disebutkan, “Dari Abdurrahman bin Ka’ab 
bin Malik”, yakni paman Abdurrahman bin Abdullah (periwayat 
hadits ini darinya). Dalam riwayat lain disebutkan dari Abdullah bin 
Ka’ab sendiri. Ahmad bin Shalih berkata —sebagaimana dikutip Ibnu 
Mardawaih—, “Adapun Az-Zuhri mendengar bagian ini dari 
Abdullah bin Ka’ab sendiri. Laiu dia mendengar hadits ini secara 
panjang lebar dari anaknya Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab. 
Laiu dinukil pula darinya dengan redaksi, “Dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Ka’ab, dari pamannya Ubaidillah”. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Ibnu Jarir dari jalur Yunus dari Az-Zuhri 
diawal hadits tanpa sanad. 


Az-Zuhri berkata, “Rasulullah SAW melakukan perang Tabuk 
dan menginginkan kaum Nasrani Arab dan Romawi di Syam. Hingga 
ketika sampai di Tabuk, beliau tinggal belasan malam. Di sana, beliau 


SAW ditemui utusan Adzrah dan utusan Ailah. Rasulullah SAW 
membuat perjanjain damai dengan mereka dengan syarat membayar 
upeti. Kemudian beliau kembali dari Tabuk dan tidak melewatinya. 
Ailah menurunkan finnan-Nya dalam surah At-Taubah [9] ayat 117, 
* 0 _j—M Oi-i-J' jCa&lj iil 

' ' ' * * / / * y 


(Sesungguhnya Ailah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan). Tiga orang yang ditangguhkan berasal dari kaum 
Anshar bersama 80 lebih laki-laki lain. Saat kembali, ketiga orang itu 
berkata jujur dan mengakui dosa mereka. Adapun selain mereka 
berdusta dan bersumpah bahwa mereka tidak ikut berperang karena 
halangan/udzur. Nabi SAW menerima alasan mereka. Laiu beliau 
melarang berbicara dengan ketiga orang tädi.” Az-Zuhri berkata, 
“Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab menceritakan kepadaku. Dia 
menuturkan hadits secara panjang lebar.” 


Vt j* OUfj (Dia adalah penuntun Ka ’ab diantara anak- 

anaknya). Dalam riwayat Al Qabisi di tempat ini -begitu pula dikutip 
Ibnu As-Sakan pada pembahasan tentang jihad- disebutkan, 4—4* j __ 
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(dari rumahnyd). Tapi kata ‘baniihi’ (anak-anaknya) lebih tepat. 
Dalam riwayat Ma’qil dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, jU*' OlS*j ^ OlS*j 

j*L-j «d* <*»' Ju* <>»' (Dm adalah penuntun Ka ’ab ketika 


matanya buta dan dia orang yang paling mengetahui diantara 
kaumnya dan paling perhatian terhadap hadits-hadits para sahabat 
Rasulullah SA W). 


uL-l*i (Ketika dia tidak ikut). Maksudnya, pada waktu dia 

tidak ikut. 


21 j_ j sjj—£ ^ (Kecuali pada perang Tabuk). Imam Ahmad 

menambahkan dari riwayat Ma'mar, '—*'j* «jj—«• ^*j (/a adalah 

* ' ' 

perang terakhir yang dilakukan beliaü). Tambahan ini diriwayatkan 
Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab tanpa sanad. Serupa dengannya 
dalam Ziyadat Al Maghazi karya Yunus bin Bukair dari riwayat 
mursal Al Hasan. 


Kalimat, LjU* jjj ( beliau tidak mengecam seorang pun), 

dinukil pada pembahasan perang Badar melalui sanad ini dengan 
redaksi, *»' v 11 "* (ri//a/j mengecam seorang pun). 


1_ (Kami saling mengikat janji). Yakni sebagian kami 

mengikat perjanjian dengan sebagian yang lain ketika kami membaiat 
untuk Islam dan jihad. 


-U)i 


J\T Oij (Meskipun Badar lebih dikenal 


orang). Maksudnya, lebih banyak disebut-sebut dan dikenang. Dalam 
riwayat Yunus dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam Muslim 


disebutkan, L_gL> —i \'/s cdlT Oij (Meski Badar lebih 


banyak disebut/dikenang diantara manusia daripada peristiwa itü). 

* 

Ahmad meriwayatkan dari jalur Ma’mar dari Ibnu Syihab, 01 tS^JUlj 
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jj—J aILz 4ü\ Jifi <üil Sjr»'j ■ AA ^ i -* ( Sungguh peristiwa paling 

muliayang dialami Rasulullah SAWadalahperang Badar). 

✓ / ' s ° i 

j—~*d' c£j— (Lebih kuat dan tidakpula lebih lapang). Imam 

Muslim menambahkan, ( Dibandingkan diriku). 


<Jjj *i! äjjfr ±tj> Qs- 4>l ^JLp ik\ Jjlj pj (Tidaklah 


Rasulullah SAW menginginkan peperangart melainkan dipalingkan 
dengan yang lainnya). Yakni beliau SAW menyembunyikan sasaran 
sebenamya dan menampakkan yang lainnya. Kata warra ( tauriyah ) 
artinya menyebutkan suatu kata yang mengandung dua makna, salah 
satu maknanya lebih menonjol daripada yang lainnya, maka 
pendengar menduga yang dimaksud adalah makna yang lebih 
menonjol tersebut, padahal yang dimaksud pembicara adalah makna 
yang lainnya. 


Abu Daud menambahkan dari jalur Muhammad bin Tsaur dari 
Ma’mar dari Az-Zuhri, *-Jj—kh : cJlTj ( Beliau bersabda. 


‘Perang adalah muslihat 


Catatan 


Bagian hadits ini telah dinukil secara tersendiri sebagaimana 
telah disebutkan pada pembahasan tentang j ihad melalui sanad yang 
sama seperti di atas. Laiu ditambahkan dari jalur Yunus, dari Az- 

® ^ ^ y 0^ 

Zuhn, >‘y, jžu> 'j' r/u 0l5f Uiäj ( Sedikit sekali beliau 

/ / / ^ */ ^ ^ 


keluar dalam perjalanan melainkan pada hari Kamis). An-Nasa’i 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab dari Yunus, «j— j- Slj 

(Pada perjalanan untuk jihad dan selainnyd). Dia menukil juga dari 

o y 

jalur lain, \ öjjp ^ (Beliau keluar pada perang 


Tabukpada hari Kamis). 
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Ijlc-j (Dan musuh yang banyak). Dalam salah satu riwayat 
disebutkan, jLT jOp jjpj (Z)a« memerangi musuh dalam jumlah yang 

0 ' 

besar). 

* ' 

(Menampakkan). Yakni mempeijelas tujuan. 


‘pAjj _ p 3_lii (Persiapan perang mereka). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, — p 2—lit {Persiapan untuk menghadapi 

musuh mereka ). Kata uhbah ’ artinya sesuatu yang dibutuhkan pada 
saat bepergian dan perang. 


\i\ _Oi_2” (Mereka tidak dapat dikumpulkan oi eh 

buku catatan). Dalam riwayat Muslim disebutkan, JäšL_i- ül=f (Kitab 

0 ' ' 

untuk mencatat). Dalam riwayat Ma’qil ditambahkan, õ^p ^Ip Ojlu 

Jäii_ ö iiš-o *jj (Jumlah mereka lebih dari 10.000 personil, 

' ' ^ * 

dan tidak dapat dikumpulkan [dalam] buku catatan). Al Hakim 


meriwayatkan dalam kitab Al Iklil dari hadits Mu’adz, Sy*'j 
L_üji 'JLdtä ^-Jp äiL-jj 2>jJ öjjp J] jJL>) *5" ■äi* (Kami keluar 


bersama Rasulullah SAW ke perang Tabuk lebih dari 30.000 
personil). Jumlah inilah yang ditegaskan Ibnu Ishaq dan disebutkan 
Al Waqidi melalui jalur lain yang maushul, dia menambahkan, OiST iH 


_i õj_lip 4—ü (Bahwasanya bersamanya 10.000 pasukan 

0 ' 

berkuda). Maka riwayat Ma’qil dipahami dalam konteks jumlah 
pasukan berkuda. 


Ibnu Mardawaih menyebutkan, 


I * / , ./ • • i > / • / . »^ 


(Mereka 


tidak dapat dikumpulkan dalam buku catatan). Maksudnya, Ka’ab 
berkata, "Nama-nama mereka tidak dapat dirangkum dalam daftar 
yang tertulis.” Hai ini menguatkan riwayat versi Imam Bukhari. 
Dinukil dari Abu Zur’ah Ar-Razi bahwa mereka yang berada dalam 
perang Tabuk sebanyak 40.000 personil. Hai ini tidak menyelisihi 
riwayat dalam kitab Al Iklil yang mengatakan lebih dari 30.000 
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personil. Karena mungkin mereka yang mengatakan 40.000 telah 
menggenapkannya. 


Adapun kalimat "Maksudnya, adalah buku catatan” adalah 
perkataan az-Zuhri. Tujuannya adalah mengeluarkan dari apa yang 
tercantum dalam hadits Hudzaifah, : JlS j*Lj «di ii Jd> ^J3i õi 

X X 0 X 

■k^ii °Cr* J (Nabi SAWbersabda, ‘tulislah untukku siapayang 


telah mengucapkan Islam’). Menurut keterangan yang ada bahwa 
orang pertama kali melakukan pencatatan adalah Ümar RA. 


S-iT Jli (Ka ’ab berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad yang 


maushul melalui jalur diawal hadits. 

^ . X # X X 

Jr j Ui (Tidaklah seseorang). Dalam riwayat knam Muslim, jii 
Jr j (Sedikit sekali seseorang ). 


—* 4 —*' J—b vi (Melainkan mengira bahwa dia akan 
tersembunyi). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ■- õf 

{Akan tersembunyi). Dalam riwayat Muslim disebutkan, ,y£w< ÜJ j Oi 

X 

J, " 

4-J {Bahwa yang demikian itu akan tersembunyi [tidak diketahui] 


olehnya). 


j'— Jp- (Ketika buah-buahan telah ranum dan 


pepohonan telah rimbun). Dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Ibnu 
Syihab disebutkan, Jt 0 \j uuJtd i Jp Jt j CXi> j 


{Pada cuaca sangat panas di malam-malam musim panas dan 
manusia berlindung di bawah pohon-pohon kurrna milik mereka). 
Dalam riwyat Ahmad dari jalur Ma’mar disebutkan, t-'Ji> yli bfj 


0 J^ds> ^"l jiip i Üli J \j\j lilixil Utt-J j^Jl Js- {Aku sangat 


mampu bersiap dan ringan keadaan, namun aku saat itu lebih 
cenderung kepada rimbunnya pepohonan dan buah). 
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i_*Jt ’y\ _3l Oa >-» Jšr- (Hingga orang-orang benar-benar telah 

bersungguh-sungguh). Ibnu As-Sakan menukil, J—y»'—3b 

(Kesungguhan manusia semakin meningkat). Ini juga yang terdapat 
dalam riwayat Ahmad dan Muslim serta selain keduanya. Sementara 
dalam riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan, J——3' y— '£> LS — 

(Hingga manusia menyingsingkan lengan bersungguh-sungguh ). 

S / 0 0 / ^ \ ^ / / y0 ^ 

gr [y* jiaäi j*Jj *** (*■!—< j «Jj- - J 

(Pagi harinya Rasulullah SAW dan kaum muslimin bersamanya 
sementara aku belum menyelesaikan persiapanku). Dalam riwayat 
Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Jarir dari jalur lain dari Ka’ab disebutkan, 
j)_ p :cJii j C<4&m /?wn mw/öi 

persiapanku, namun hingga sõre hari aku belum menyelesaikan, 
maka aku berkata: Aku akan siapkan besok ). 

tjpjy— L\ ^—ü?- (Hingga mereka segera). Dalam riwayat Al 
Kasymihani dinukil, i cS — (Hingga mereka memulai). Tapi 
kalimat ini merupakan kesalahan dalam penulisan naskah. 

cJUi (Alangkah baiknya sekiranya aku melakukan). Dalam 

0 0 X X 

riwayat Ibnu Mardawaih diberi tambahan, J—«*' (Namun ternyata 

aku belum melakukan). 

Vjdäj (Dan semakin luput). Maksudnya, semakin kecil harapan 
untuk dapat ikut. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, 
ji 9 - ijAült cJujfž C..ä äl ai j**' 

^ * y x / /■ -< •* 

(Hingga orang-orang pun telah menyiapkan semuanya dan 

bersegera. Aku pun berangkat pagi untuk bersiap-siap namun 
disibukkan oleh beberapa laki-laki, aku pun duduk-duduk dengan 
mereka hingga orang-orang telah meninggalkanku). Dalam riwayat 
Ahmad dari jalur Ümar bin Katsir dari Ka’ab, t jC» :c~U» 
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c-lstš tlfrü {Aku berkata: Ah, orang-orang telah berjalan selama tiga 
hari, maka aku pun tetap tinggal di tempat). 

'— eyX» (Bergelimang). Yakni tertuduh dalam agamanya dan 

dicurigai sebagai munafik. Dikatakan maknanya adalah yang rendah 
dan hina. Dikatakan, “ghamashtu fulanan ”, artinya aku merendahkan 
dan menghinakannya. 

—J ^ (Hingga aku sampai ke Tabuk). Kebanyakan 

periwyat menggolongkannya sebagai kata ghairu munsharif, tetapi 
dalam riwyat lain dikatkan, Ify maksudnya adalah tempat. 


j —• J —irj J Ui (Seorang laki-laki dari bani Salimah 

berkata). Dalam riwayat Ma'mar, “Dari kaumku”. Dalam riwayat Al 
Waqidi disebutkan bahwa dia adalah Abdullah bin Unais, dan juga 
bukan Al Juhani, sahabat yang masyhur. Al Waqidi menyebutkan 
diantara mereka yang meninggal dalam keadaan syahid di Yamamah 
adalah Abdulah bin Unais As-Salami. Dialah yang dimaksud di 
tempat ini. Adapun yang membantahnya adalah Mu’adz bin Jabal 
menurut kesepakatan, kecuali apa yang diriwayatkan dari Al Waqidi, 
karena dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa dia adalah Abu 
Qatadah. Dia berkata, “Namun yang pertama lebih kuat.” 

«lap ^ oJõjj t oi yj (Dia ditahan oleh pakaiannya dan rasa 


takjub terhadap dirinya serta pakaiannya). Ini adalah kalimat kiasan 
tentang keindahan dan ketampanan. 


äi J 


(Rasulullah SAW diam). Ketika 


dalam keadaan demikian, tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki 
yang terkadang terhalang fatamorgana. Rasulullah bersabda, “Jadilah 
Abu Khaitsamah ”. Temyata dia adalah Abu Khaitsamah Al Anshari. 
Saya (Ibnu Hajar) kakatakn, nama Abu Khaitsamah ini adalah Sa’ad 
bin Khaitsamah. Demikian diriwayatkan Ath-Thabarani dari 
haditsnya, cJ \'J Üai£- ös- äi Jb> äi j* cJ&w 
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1 « jj 4 -Ap äi äi Jjlj tcjCaJb il* li :c.Lž ä tj&rjj c«jljj ttUJu ^>j lii 

" / " «• > - 

uis iC?J?«3 Ol j+3j jj £uj?ll ^jJl cJ*jj® C*l*3lj JtJl ,J il'J jj^dlj AjwJ' (J 

y " y # x <■ > ^ " / x / * /• 

tC^iä tiÄl?- Ui :j*Jllj <*lip äi J li ^olii' ^sT^s j£Uül ^s- cJdi? 

ST- 3 ^ (Aku tidak turut bersama Rasulullah SA W, laiu aku masuk ke 


kebun dan melihat tempat duduk telah disirami air. Aku juga melihat 
istriku. Aku berkata, ‘Sungguh ini bukan perbuatan yang adil. 
Rasulullah SAW berada dalam kesulitan dan kepanasan sementara 
aku berada dalam naungan dan kenikmatan. Aku berdiri mendekati 
unta milikku dan membawa beberapa hurma laiu keluar. Ketika aku 
telah melihat pasukan maka aku dilihat orang-orang. Nabi SA W 
bersabda, ‘Jadilah Abu Khaitsamah Aku datang dan beliau berdoa 
untukku ). 


Ibnu Ishaq menyebutkannya dari Abdullah bin Abu Bakar bin 
Hazm see ara mursal. Al Waqidi menyebutkan bahwa namanya adalah 
Abdullah bin Khaitsamah. Ibnu Syihab berkata, “Namanya adalah 
Malik bin Qais.” 

•rtitš iil tfU* UÄ (Ketika sampai padaku bahwa beliau telah 
bergerakpulang). Dalam riwayat Muslim disebutkan. Oi l—Ji 

11—lj «Oi- Äi äi J j->j (Ketika sampai padaku bahwa Rasulullah 

’ x /■ 

SAW pulang). Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa kedatangan Rasulullah 
SAW ke Madinah adalah pada bulan Ramadhan. 


(Aku dihinggapi kegalauan). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, •«' t n (Aku menjadi galau ). Dalam riwyat 

•0 

Muslim disebutkan, ^ (Menjadi risaü). Sementara Ibnu Abi Syaibah 
menukil, ^>A_j£3i —aij lil *»i Jj—l/jJ c i iki (Aku mulai 

* x y /• X x X 

menyiapkan alasan untuk Rasulullah SA W apabila beliau datang dan 
aku menyusun kalimat). 
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ii’j —p c.— Juipü (Aku mengumpulkan kebenarannya). Yakni aku 

menegaskan hai itu dan mengukuhkan tekadku kepadanya. Dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, 3 J— *2) il* ^ 

(Aku mengetahui bahwasanya tidak akan menyelamatkanku darinya 
kecuali kejujuran). 

j. lr 1_1 4_j '«4 ji-* Jy* 'ii OlTj 

/ / ^ X / ^ /■ / / ^ -• 1 ' ' 

(Biasanya apabial datang dari safar, beliau memulai di masjid laiu 
ruku' [shalat] dua rakaat kemudian duduk untuk manusia). Bagian 
hadits ini telah dikutip secara tersendiri pada pembahasan tentang 
jihad. Ahmad meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu 
Syihab, J—*ä<j j* K) tüQ ^sJai' fij ^ j* fiõ* Sl 

(Beliau tidak datang dari perjalanan kcuali saat dhuha, laiu beliau 
lebih dahulu masjid dan shalat dua rakaat laiu duduk). Dalam riwyat 
Ibnu Abi Syaibah disebutkan, *—Ia' ^-1* —i U (Kemudian masuk 

menemui keluarganya). Pada hadits Abu Tsa’labah yang dikutip... 
dan Ath-Thabarani, ^ JU cS ^ai iii ^ ^oš tjt ulT 

2uJe>lä< (Apabila datang dari perjalanan, beliau memulai di 

masjid dan shalat dua rakaat, kemudian menengok Fathimah laiu 
datang kepada istri-istrinya). Dalam redaksi lain disebutkan, 'J—»JU 

4JI_l«j ojj JU «ukti c-lrf (Kemudian beliau memulai dengan rumah 

Fathimah, laiu datang ke rumah-rumah istrinya). 

jrJUjj i it j a t IjAsTj— <ü OjäJbwj <üt Ijääki tOjakwJl 


(Orang-orang yang tidak ikut [berangkat perangj datang kepadanya 
laiu mulai mengemukakan alasan dan bersumpah kepadanya. Mereka 
berjumlah 80 lebih laki-laki). Al Waqidi menyebutkan bahwa ini 
adalah jumlah kaum munafik Anshar. Adapun orang-orang yang 
mengajukan alasan dari suku-suku Arab lainnya beijumlah 82 orang 
dari bani Ghifar dan selain mereka. Sementara Abdullah bin Ubay 
dan yang menaatinya diantara kaumnya diluar angka tersebut dan 
jumlah mereka sangat banyak. 
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-JaiLJl 1. 


j „ 


Lj <uip cL.lL Lii (Ketika aku memberi salam 

atasnya beliau tersenyum dengan senyuman orang marah). Dalam 
riwayat Ibnu A'idz disebutkan, ‘jp/ž jj Li U : Jläi 

?C) I—<j : Jl i tcij < S?j c-jjt Slj cLiü U iiiji {Beliau berpaling 


darinya. ” Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, mengapa engkau 
berpaling dariku? Demi Allah, aku tidak munafik, tidak rägu, dan 
tidak mengganti (agamaku). ” Beliau bertanya, “Apa yang 
menyebabkanmu tidak ikut. ”). 


c—«kpl LäJ Llj (Demi Allah, aku telah diberi kemampuan 

bersilat lidah). Maksudnya, kefasihan dan kekuatan dalam berbicara 
sehingga aku bisa keluar dari tuduhan yang ditujukan kepadaku 
dengan alasan yang bisa diterima dan tak mungkin ditolak. 

CJLi Li '^aaj J*- (Hingga Allah memberi keputusan kepadamu). 

An-Nasa'i menambahkan dari jalur Yunus dari Az-Zuhri, c-LiLj (Aku 


pun berangkat). 


!i ÜJlT (Mencukupimu dari dosa-dosamu). Dalam riwayat 
Ibnu A'idz disebutkan, *#' JjLj j* LiS* U :LiT Jli 

. -i t ^'i Li: Jüi tL slJlTt :1 jJüš tjJLj <Qp Li 

(ATa ’ab berkata, ‘Aku tidak pernah mengumpulkan dua perkara; tidak 
turut bersama Rasulullah SAW dan berdusta kepadanya’. Mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya engkau adalah penyair yang berani Dia 
berkata, ‘Adapun untuk berdusta, maka tidak’.). Ibnu Abi Syaibah 
menambahkan dalam riwayatnya, La jj —*■ L^* tM* ^ LUi LL» 

j^J yÜcLlj (Sebagaimana hai itu dilakukan terhadap selainmu, beliau 


menerima alasan mereka dan memohon ampunan untuk mereka). 

Cl_S J—J U Jju lLj jLi (Dikatakan kepada mereka seperti yang 

dikatakan kepadamu). Dalam riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan, 
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kiJ—1 J — s* '—* ji* ^ J 13 j {Dan beliau mengatakan kepada keduanya 
seperti yang dikatakan kepadamu ). 

(Mengecamku). Kata tersebut berasal dari kata ta 'niib, 
artinya kecaman pedas. 

b o ° 3 ^ ^ 

<4j—(Murarah Al Amri). Dinisbatkan kepada bani Amr 

bin Auf bin Malik Al Aus. Sebagian mereka menukil dengan kata “Al 
Amiri”, tetapi ini adalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 


(Ibnu Ar-Rabi). Dia sangat masyhur. Dalam riwayat 

Imam Muslim disebutkan, “Ibnu Rabi’ah.” Dalam hadits Majma’ bin 
Jariyah yang dikutip Ibnu Mardawaih disebutkan, “Murarah bin 
Rib’i”, tapi ia salah. Demikian juga yang tercantum dalam riwayat 
Ibnu Abi Hatim dari riwayat mursal Al Hasan berupa penamaannya, 
“Rabi’ bin Murarah”. Pada riwayat mursal ini disebutkan alasan yang 
menyebabkannya tidak ikut, yaitu dia memiliki kebun yang sedang 
mendekati masa panen. Dia berkata kepada dirinya, “Aku telah 
berperang sebelumnya, sekiranya aku tetap di tempat pada tahun ini 
(tidak ikut pergi berperang).” Ketika mengingat dosanya, maka dia 
berkata, “Ya Allah aku mempersaksikan-Mu bahwa aku telah 
mensedekahkannya di jalan-Mu.” Dalam riwayat ini disebutkan juga 
bahwa yang satunya —yaitu Hilal— memiliki keluarga yang terpisah- 
pisah, dan kebetulan mereka berkumpul, maka dia berkata, 
‘Sekiranya engkau tinggal tahun ini bersama mereka’. Ketika teringat 
perbuatannya dia berkata, “Ya Allah, janjiku kepada-Mu imtuk tidak 
kembali kepada keluarga dan harta ’’ 

3-i' J>. <J*ta (Hilal bin Umayyah Al Waqifi). Dinisbatkan 
kepada bani Waqif bin Umru’ Al Qais bin Malik bin Al Aus. 


'y— \ i—3 jSJl— > jlirj ^ (Mereka menyebutkan 


kepadaku dua laki-laki shalih yang telah ikut dalam perang Badar). 
Demikian tercantum di tempat irii. Secara zhahir, ia berasal dari 
perkataan Ka’ab bin Malik. Inilah konsekuensi sikap Imam Bukhari. 
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Aku telah mengukuhkan hai itu secara j elas pada pembahasan perang 
Badar. Diantara mereka yang menegaskan bahwa keduanya ikut 
dalam perang Badar adalah Abu Bakar Al Atsram. Pemyataan ini 
disanggah Ibnu Al Jauzi dan dianggapnya salah. Sebagian ulama 
mutaakhirin yang berpendapat bahwa keduanya tidak ikut dalam 
perang Badar, mereka beralasan dengan kisah Hathib, dimana Nabi 
SAW tidak memutuskan hubungan dengannya dan tidak pula 
mencelanya, padahal dia telah membocorkan informasi. Bahkan 
beliau bersabda kepada Ümar ketika ingin membunuhnya, CiC/j—j Uj 


CJ°yš- lõi U t: Jlõi jJj Jit Jis- Jü “Tahukah kamu, 


barangkali Allah telah melihat kepada pengikut perang Badar dan 
berfirman, ‘Kerjakanlah apa yang kamu mau sungguh Aku telah 
mengampuni kalian\” Mereka berkata, “Apalah artinya dosa tidak 
turut berperang dibanding dosa membocorkan rahasia?” 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, dalil yang mereka kemukakan tidak 
j elas, karena konsekuensinya pengikut perang Badar bila melakukan 
tindak kejahatan, maka tidak boleh diberi sanksi, padahal tidak 
demikian. Lihatlah Ümar meski ia termasuk pelaku dalam kisah 
Hathib, tetapi dia tetap menegakkan hukum cambuk terhadap 
Qudamah bin Mazh’un ketika dia minum khamer, padahal dia juga 
pengikut perang Badar, seperti yang telah dijelaskan. Hanya saja Nabi 
SAW tidak menghukum Hathib dan tidak memutuskan hubungan 
dengannya, karena beliau menerima alasan bahwa dirinya menyurati 
kaum Quraisy karena khawatir terhadap keluarga serta anaknya. Dia 
bermaksud mengambil hati mereka agar melindungi keluarganya. 
Maka Nabi SAW pun memberi maaf kepadanya atas dasar itu. 
Berbeda dengan perbuatan Ka’ab dan kedua sahabatnya yang tidak 
ikut perang Tabuk, karena mereka tidak memiliki alasan. 


(Bagiku pada keduanya terdapat tauladan). Ibnu 

At-Tin berkata, “Meneladani yang sepadan bermamfaat dalam 
kehidupan dunia, berbeda dengan perkara akhirat. Allah berfirman 
dalam surah Az-Zukhruf [43] ayat 39, jU —+& f j—2' j—)'j 
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([Harapanmu itu] sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu 
di hari itu karena kamu telah menganiaya [dirimu sendirij ). 


J Ua jjTi c4a<J (Aku meneruskan [tekadku] ketika mereka 


menyebutkan keduanya kepadaku). Dalam riwayat Ma’mar 
disebutkan, '•»— <} li* j <u5t Sl iislj i (Aku berkata, demi Allah, 


aku tidak akan kembali kepadanya dalam hai ini selamanyd). 

Limiit L43 L_iS*r Jtfj 


(Rasulullah SAW melarang kaum muslimin untuk berbicara dengan 
kami bertiga). Kata ayyuha disini bermakna pengkhususan, yakni 
beliau melarang berbicara khusus bagi kami bertiga dan tidak kepada 
yang lainnya. 


Jj- (Hingga negeri pun 


mrngingkari dalam diriku, seolah-olah ia bukan negeri yang aku 
kenal). Dalam riwayat Ma’mar ditambahkan, U Jj- OlkI?di li 


J_jl\ li jj- J\ä\ UI 'j&j itj ju jS I OlkI?Jb Jt, ( Kebun-kebun 


pun mengingkari kami hingga seakan-akan ia bukan kebun-kebun 
yang kami kenal. Orang-orang pun mengingkari kami hingga seakan- 
akan mereka bukan orang-orang yang kami kenal). Hai semacam ini 
biasa didapati oleh orang yang sedih dan galau pada segala sesuatu 
hingga terkadang dalam dirinya. 


Imam Bukhari menambahkan pada pembahasan tentang tafsir 
dari jalur Ishaq bin Rasyid, dari Az-Zuhri, c»ji' Oi J ‘J\ lil 

/ * ^ 0 " * 

äjjÜJl iilis* ,yUJl j* OjTÜ Ojaj jt ij*Jl»j Üll Jjp üll Jjlij ‘Jj’ J~a j Sli 
aj Sl j ^— 4 —^"i j Vi (Tidak ada sesuatu yang lebih 


menggelisahkanku selain bahwa aku meninggal laiu tidak dishalati 
Rasulullah SAW, atau beliau meninggal dan aku diantara manusia 
seperti keadaan itu dimana tak seorang pun yang berbicara 
denganku dan tidak pula menshalatiku ). Dalam riwayat Ibnu A'idz 


disebutkan, 0'— 'j?j\ J—i* Ijjl—ij Jrj -&t IjWj Jj- (Hingga mereka 
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merasakan ketakutan yang sangat dan jadilan mereka seperti ruhban 
[ahli ibadah dari kalangan ahli kitabj). 

ijt Ja (Apakah dia menggerakkan kedua 

bibirnya untuk menjawab salam kepadaku). Ka’ab tidak menegaskan 
apakah Nabi SAW menggerakkan kedua bibirnya menjawab salam 
atau tidak. Barangkali karena dia tidak mau memandangi Nabi SAW 
terus menerus, karena mälu dan minder. 

j* _ *' 

43 —IüU (Aku mencuri pandang). Yakni aku melihat kepadanya 
secara sembunyi-sembunyi. 






(Akan sikap tak acuh manusia). Yakni sikap 


mereka yang berpaling. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, 
—1- \—illp Yj jJ-t UUÜnj Sl tatilt ^ tä&j ( Kami pun mulai 


berjalan diantara orang-orang dan tidak seorang pun yang berbicara 
dan tidak pula menjawab salam kepada kami). 



(Hingga aku menaiki). Yakni aku melewati tembok 


kebun itu dari atas. 


‘Jt ^-Üt Lj-lj jjt cõilä (jl JaiG- j\j*r (Tsmbok kebun Abu 

w / ✓ * * / x / / 

Qatadah dan ia adalah orang yang paling aku cintai). Ka’ab 
menyebutkan bahwa Abu Qatadah adalah anak pamannya, karena 
keduanya sama-sama dari bani Salimah. Bukan berarti dia adalah 
anak pamannya dalam arti anak saudara bapaknya. Perkataan Abu 
Qatadah, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”, bukan berbicara 
kepada Ka’ab, karena dia tidak bemiat demikian sebagaimana yang 
akan dijelaskan. 


ojjU J»- c41 /j (Aku berbalik hingga menaiki tembok). 
Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, c —***3» JU <cÄ Ot illit 
L-sr jVäs- Jailklt (Aku tidak dapat menahan diriku hingga aku menangis. 


Kemudian aku melewati tembok untuk keluar). 
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j»'—OÜl J—Äi j—-* 'il (Tiba-tiba salah seorang Nabthi 

penduduk Syam). Nabthi dinisbatkan kepada perbuatan mengeluarkan 
air dari dalam tanah. Mereka pada waktu itu adalah para petani. 
Nabthi dari syam ini beragama Nasrani sebagaimana tercantum dalam 
riwayat Ma'mar, iili ii »Uk> Nr lil ( Tiba-tiba seorang Nasrani 

datang membawa makanan miliknya untuk menjualnya). Aku tidak 
sempat menemukan nama laki-laki Nasrani ini. Dikatakan, dia adalah 
An-Nabth dinisbatkan kepada Nabth bin Hanib bin Umaim bin 
Lawudz bin Sam bin Nuh. 


Oi—dl—U j* (Dari raja Ghassan). Dia adalah Jabalah bin Al 


Aiham. Hai itu ditegaskan Ibnu A'idz. Dalam riwayat Al Waqidi bin 
Al Harits bin Abi Syamr disebutkan, “Jabalah bin Al Aiham.” Ia 
adalah riwayat Ibnu Mardawaih, j-4 y>~ j—* .J IjI3" ^1 (Dia 

menulis surat kepadaku pada sepotong kain sutera). 


An. ,'.i3A Sl J OI j—A jld) <Ü>I 0JLhJ>U 


(Allah tidak menjadikanmu di 


tempat hina dan sia-sia). Yakni dimana hak-hakmu disia-siakan. 
Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, *il j— *«=* dJU 0£ (Sesungguhnya 


bagimu tempat untuk pindah). 


• / 

l y Uj jidli (Bergabunglah dengan komi niscaya kami akan 


menyantunimu). Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah diberi tambahan, ^ 
j a£h J—Äi Oi \Ji -.ciü tUlijii (Pada Aar/a benda kami. Aku 


berkata: Sesungguhnya kita milik Allah, orang-orang kafir telah 
menaruh perhatian kepadaku). Senada dengannya dinukil juga oleh 
Ibnu Mardawaih. 


(Aku menghampiri). Yakni sengaja mendatangi. Adapun 

kata ‘ at-tannur’ artinya tungku tempat memanggang roti. Dalam 
riwayat Ibnu Mardawaih, I—$ ijy^U jyj oluii (Aku sengaja 

membawanya menghampiri perapian, laiu membakamya). 
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Perbuatan Ka’ab ini menunjukkan kekuatan imannya dan 
kecintaannya terhadap AHah dan Rasul-Nya. Jika tidak demikian, 
barangsiapa telah diboikot dan tidak diacuhkan, maka akan lemah 
menanggungnya, dan keinginan pada kedudukan dan harta akan 
menyebabkannya meninggalkan orang-orang yang memboikotnya, 
terutama orang yang memberi jaminan keamanan baginya dan 
memanggilnya untuk datang kepadanya adalah seorang raja yang 
tidak ingin memaksanya untuk meninggalkan agamanya. Akan tetapi 
setelah ada kemungkinan pada dirinya bahwa dia tidak bisa lepas dari 
fitnah, maka diputuskan jalan ke arah itu, laiu dia membakar surat 
dan tidak mau membalasnya. Padahal dia termasuk salah seorang 
penyair yang senantiasa menginginkan kehidupan baik, terutama bila 
telah dibukakan jalan dan diberi dorongan untuk sampai kepada 
maksudnya, yaitu kedudukan dan harta. Apalagi orang yang 
memanggilnya adalah kerabat dan nasabnya. Meski demikian, 
temyata agamanya lebih mendominasinya dan keyakinannya lebih 
kuat. Dia lebih memilih kondisinya dalam menj alani sanksi daripada 
menyambut aj akan kepada kenikmatan, demi cinta Allah dan Rasul- 
Nya. seperti sabda Nabi SAW, “Hendaklah Allah dan Rasul-Nya 
lebih dia cintai daripada selain keduanya. ” Dalam riwayat Ibnu 
A'idz dikatakan dia mengadukan keadaannya kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, “Sikapmu yang berpaling dariku telah membuat 
orang-orang musyrik mengincar diriku.” 


H 1 -»j <ül p J j-jj Jlij 


(Tiba-tiba utusan Rasulullah 


SAW). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Kemudian aku dapati dalam riwayat Al Waqidi bahwa dia adalah 
Khuzaimah bin Tsabit. Dia berkata, “Dia juga yang menjadi utusan 
kepada Hilal dan Murarah membawa berita tersebut.” 


Ü —J j—Ot (Hendaklah engkau menjauhkan diri dari 

istrimu). Istri Ka’ab adalah Umairah binti Jubair bin Shakhr bin 
Umayyah Al Anshariyah. Dia adalah ibu dari ketiga anak Ka’ab; 
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Abdullah, Ubaidillah, dan Ma’bad. Menurut versi lain, nama istrinya 
saat itu adalah Khairah. 


Attt 


ii- 'pk'j _lp ^j- & dl,, lal ^—žiJi (Pergilah kepada 


keluargamu dan tinggallah bersama mereka hingga Allah memberi 
keputusan). An-Nasa'i menambahkan dari jalur Ma’qil bin Ubaidillah 

J o 

dari Az-Zuhri, (Aku bergabung bersama mereka). 


J*/—» —il Ofrliü (Istrinya Hilal datang). Dia adalah Khaulah 

binti Ashim. 


^—lii ja—iu Jl —ii (Sebagian keluargaku berkata). Aku belum 

menemukan nama orang yang dimaksud. Laiu timbul kemusykilan 
mengapa salah seorang keluarganya berbicara kepadanya sementara 
Rasulullah SAW telah melarang untuk berbicara dengan ketiga orang 
itu. Kemusykilan ini dijawab bahwa mungkin yang berkata adalah 
sebagian anaknya atau kaum wanita, sementara larangan itu tidak 
berlaku bagi kaum wanita yang berada di rumah ketiganya. Atau 
orang yang membicarakan perkara itu adalah orang munafik. Atau dia 
termasuk orang yang biasa melayaninya dan ia tidak masuk dalam 
cakupan larangan. 



(Melihat dari atas gunung Sala'). Dalam 


• ^ 

riwayat Ma’mar disebutkan, g JLJ- õjji j—»(Dari puncak Sala ’). Ibnu 
Mardawaih menambahkan, c^j 


(Aku telah membangun kemah di atas bukit Sala’. Maka aku biasa 
berada padanya). Senada dengannya dinukil Ibnu A’idz dan 
ditambahkan, 'j# (Aku berada di sana pada siang hari). 


j iil viJ—SU LiS' U (Wahai Ka ’ab bin Malik, bergembiralah). 

» * 

Dalam riwayat Ümar bin Katsir dari Ka’ab yang dikutip Imam 
Ahmad disebutkan, J*- : Jj* ild' Js- oid- >\ 

LJiS" l: Jl —ii (Tiba-tiba aku mendengar seorang laki-laki dari 
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purtcak Tsaniyah berkata: Ka’ab... Ka’ab... hingga dia mendekat 
kepadaku dan berkata: Sampaikanlah berita gembira kepada Ka ’ab ). 


jr Ä Ot ci^j (Aku tersungkur sujud dan aku 


telah mengetahui bahwa jalan keluar dari kesulitan telah datang). 
Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, 2 —l—Sw 

{Beliau tersungkur sujud menangis karena gembira telah diterima 
taubatnya). 


oiTj (Dan mengumumkan). Maksudnya, memberitahukan. 


Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Oilj {Dan dia memberi 


izin). Sementara dalam riwayat Ishaq bin Rasyid dan Ma’mar 
disebutkan, i»« Jj—Ljj ijlllt ja jlMli [Jj jj- Js- ijjj 2ui Jjlü 

/ X ^ ^ y y ^ 


: JU0 <uJU ^ Cjü j i<wJU JLP ^Lo j <Qp ^w? 

lil : J li 4 II 1 J--jl *Ail : Jli tc-iS” Lj ÜJL. »( \J 

*»x y y y * y ' 

L_4* Mj*t õiT JLj (il ^ J±i #Il Irjijj (y4//aÄ 

•r * y y y y ' * 


menurunkan taubat kami kepada nabi-Nya ketika tersisa sepertiga 
malam yang terakhir, dan Rasulullah SAW disisi Ummu Salamah, 
adapun Ummu Salamah sangat baik dalam urusanku dan perhatian 
dengan masalahku. Beliau bersabda, ‘Wahai Ummu Salamah, taubat 
Ka ’ab telah diterima ’. Dia berkata, Bolehkah aku mengirim utusan 
kepadanya untuk menyampaikan berita gembira? ’ Beliau bersabda, 
‘Jika demiHan orang-orang akan mengerumuni kamu dan mencegah 
kamu untuk tidur sepanjang malam’. Hingga ketika selesai shalat 
fajar, beliau mengumumkan bahwa Allah menerima taubat kami.’j. 


‘J\ jjiaTjj (Seorang laki-laki memacu kuda kepadaku). 


Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Ada 
kemungkinan dia adalah Hamzah bin Amr Al Aslami. 


jU—j—» J*-*) (Seorang dari [suku] Aslam berjalan). Dia 

adalah Hamzah bin Amr sebagaimana diriwayatkan Al Waqidi. 
Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan bahwa kedua orang yang 
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berjalan itu adalah Abu Bakar dan Ümar. Namun, dia memulai 
pemyataannya dengan perkataan, “mereka mengatakan”. Al Waqidi 
meriwayatkan, üll Lj LJ oi jjjLaJi JL Ui ^JuJl Jif. ^jjt oiT} 

<d c-Pjiš OVSTj ; ^ j-jjb (_s^ csLllj 

' ^ t "" - j» 

4 *kj t>! -LLj Lil JbU j-ij tjäll OlS^j : JlS JjaP ^ ö 

5—Li} isli Ui :jL»L Jii .oiL-i aj^L» <Jäi} ^ J\ cLr}*-} : Jii 

^ (Adapun orangyang naik ke puncak bukit Sala ’ adalah Abu 


Bakar Ash-Shiddiq. Dia berteriak, ‘Allah telah menerima taubat 
Ka ’ab ’. ” Sedangkan yang keluar sambil menunggang kudanya 
adalah Az-Zubair bin Al Awwam. ” Dia berkata, “Sementara orang 
yang menyampaikan berita gembira kepadaku dan aku memberikan 
kepadanya kedua pakaianku adalah Hamzah bin Amr Al Aslami. ” 
Dia berkata, “Orang yang menyampaikan kabar gembira kepada 
Hilal bin Umayyah tentang penerimaan taubatnya adalah Sa ’id bin 
Zaid. ” Dia berkata, “Aku keluar menemui bani Waqif dan 
menyampaikan berita gembira kepadanya, maka dia pun bersujud. ” 
Sa’id berkata, “Aku kira dia tidak mengangkat kepalanya hingga 
kelelahan”). Yakni karena kondisinya yang sangat lemah, sebab 
konon dia tidak makan dan berpuasa secara bersambung hingga 
berhari-hari, dan tidak berhenti menangis. Kemudian orang yang 
menyampaikan berita gembira kepada Murarah tentang penerimaan 
taubatnya adalah Salakan bin Salamah atau Salamah bin Salamah bin 
Waqsy. 

j—Ujj UäjIc- dlUf li ült j (Demi Allah, aku tidak memiliki selain 

* ' * * 

keduanya pada saat itu). Maksudnya, dari jenis pakaian, bukan harta 
lainnya, sebab telah disebutkan bahwa dia memiliki dua hewan 
tunggangan. Akan disebutkan bahwa Ka’ab meminta izin untuk 
mengeluarkan hartanya sebagai sedekah. Kemudian saya temukan 
dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah penegasan tentang hai itu. 
Didalamnya disebutkan, '—L»}1 p J£j—i JL»jj LUil li üll}} (Demi Allah, 

saat itu aku tidak memiliki dua pakaian selain keduanya). Ibnu A'idz 
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menambahkan dari jalur lain dari Az-Zuhri, —Uü (Beliau memakai 

keduanyä). 

j (Aku meminjam dua pakaian). Dalam riwayat Al 

Waqidi disebutkan, äilä ^1 ‘ja (Dari Abu Qatadah ). 

j»l 4—*»' Ä» Jj-ij ,^1 c-iUallj berangkat kepada 

s * * * 

Rasulullah SA W). Dalam riwayat Muslim disebutkan, ^LUi c—ÄLklli 
aIIp 4 >t Äi J j-» j (y4£u berangkat menuju Rasulullah SAW). 

V-*-j»'- *rji (Berbondong-bondong). Yakni berkelompok- 

kelompok. 

4—?dkl lal—Ul *ij (Aku tidak melupakannya untuk Thalhah). 

Mereka berkata, “Penyebabnya bahwa Rasulullah SAW telah 
mempersaudarakan dirinya dengan Thalhah ketika beliau 
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Namun, para 
penulis kitab Al Maghazi menyatakan bahwa dia adalah saudara Az- 
Zubair dikalangan kaum Muhajrin. Dengan demikian Ka’ab adalah 
saudara bagi saudara Thalhah. 

Cil a\ Ui j Yj JLJi v!JQp y fy (Bergembiralah dengan 

* ' ' ' 

sebaik-baik hari yang datang dalam kehidupanmu sejak engkau 
dilahirkan ibumu). Pemyataan ini dianggap musykil bila dikaitkan 
dengan hari keislamannya. Karena sesungguhnya hari itu telah datang 
dalam kehidupannya sejak dia dilahirkan ibunya, dan ia adalah 
sebaik-baik hari dalam hidupnya. Permasalahan ini mungkin dijawab 
bahwa hari keislamannya dikecualikan dari pemyataan di atas meski 
tidak diucapkan langsung dalam kalimat, karena sudah sangat j elas. 
Namun, lebih bagus lagi bila dikatakan bahwa hari penerimaan 
taubatnya menyempumakan hari keislamannya, dimana hari dia 
masuk Islam mempakan awal kebahagiaannya. Sedangkan hari 
penerimaan taubat menyempumakan hai itu, sehingga dianggap hari 
terbaik dalam hidupnya. Kalaupun hari dia masuk Islam adalah 
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sebaik-baik hari dalam hidupnya, maka hari penerimaan taubatnya 
yang digabungkan kepada hari keislamannya lebih baik daripada hari 
keislaman itu sendiri. 


\ • x r ^ 

J J* J? : (Beliau bersabda, “Tidak, bahkan dari sisi 
Allah ”). Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah ditambahkan, 

• * r 

p&id-ai (Sesungguhnya kalian telah berlaku jujur kepada Allah, maka 


Allah membenarkan kalian). 



(Hingga seakan-akan ia adalah 


sebagian/sepotong bulan). Dalam riwayat Ishaq bin Rasyid pada 
pembahasan tentang tafsir disebutkan, j— UJi 'j* äiki ilvs' ( Hingga 

seakan-akan ia sebagian/sepotong dari bulan). Timbul pertanyaan 
tentang rahasia sehingga dikaitkan dengan kata ‘sepotong/sebagian’ 
padahal sangat banyak dalam perkataan pakar bahasa yang 
menyamakan wajah dengan bulan tanpa dikaikan dengan apapun. 
Sudah disebutkan juga pada sifat Nabi SAW, dimana mereka 
menyerupakan beliau dengan matahari terbit dan selain itu. Adapun 
Ka’ab bin Malik -orang yang mengucapkan perkataan di atas- adalah 
seorang penyair di kalangan sahabat. Maka perkataannya itu tentu 
memiliki rahasia tersendiri. Pandangan yang mengatakan bahwa dia 
berusaha untuk menghindari kesamaan dengan bintik-bintik hitam 
yang ada pada bulan tidaklah cukup berdasar, karena maksudnya 
adalah menyerupakannya dengan kecerahan dan cahaya. Keadaannya 
pada saat sempuma tidak lebih kurang dari keadaannya saat 
sebagian/sepotong saja. Pada pembahasan sifat Nabi SAW saya telah 
kutip beberapa penjelasan tentang ini. Diantaranya bahwa ia sebagai 
isyarat kepada tempat yang bercahaya, yaitu dahi, yang menjadi 
tempat tampaknya kegembiraan sebagaimana dikatakan Aisyah, “Jika 
beliau bergembira niscaya garis-garis wajahnya mengkilap.” Seakan- 
akan penyerupaan teijadi pada sebagian wajah, sehingga sangat 
sesuai jika diserupakan dengan sebagian bulan. 
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4 L. dl_b 3yj (Kami mengetahui hai itu darinya). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4_j (padanya ). Disini terdapat 

penjelasan tentang kesempumaan kasih sayang dan kelembutan Nabi 
SAW kepada umatnya, dan kegembiraan dengan apa yang membuat 
mereka gembira. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari 
Ka’ab bin Malik disebutkan, j J L -O j 4»i cJy ui 

4 —ij —l cJuli (Ketika turun berita tentang penerimaan taubatku, 
aku datang kepada Nabi SAW dan mencium tangan serta lututnya). 

* o * * 

Oi ^>.y °j* 0] (Sesungguhnya termasuk taubatku 

bahwa aku akan berlepas diri dari hartaku). Maksudnya, aku keluar 
dari kepemilikan terhadap seluruh hartaku. 

aLj aop (Tahanlah sebagian hartamu 

karena itu lebih baik bagimu). Dalam riwayat Abu Daud dari Ka’ab 
bahwa dia berkata, .HXp <d jLj *»i Jj aK JU ja r^-i J s?y J. oi 

/ / x ^ * •/ “ ^ ^ ^ 

•{►*» :Jl* :cJä :Jl3 :C-15 ,*Sl :J\4 {Sesungguhnya termasuk 

taubatku bahwa aku mengeluarkan dari hartaku semuanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya sebagai sedekah. ” Beliau bersabda, “ Tidak. ” 
Aku berkata, “Separohnya. ” Beliau berkata, "Tidak. ” Aku berkata, 
"Sepertiganya. ” Beliau berkata, ‘Ta.”). Dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih dari jalur Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri disebutkan, Jl— ii 

—liii dl— b ja dlip 4lip a»I JJ ^3l {Nabi SAW bersabda, 

‘Cukup bagimu sepertiga dari harta itu'.). Senada dengannya dikutip 
Imam Ahmad dalam kisah Abu Lubabah ketika berkata. Oi j£y °ja Oj 

d l : P iSj^i 4Jp 4Äl JJ ^,3' Jl** 4JÜ 43-U» 4lS" JU ‘ja JäjI 

9 9 4 

CJiJl (Sesungguhnya termasuk taubatku bahwa aku berlepas diri dari 


semua hartaku sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya. Nabi 
SAW bersabda, ‘Sepertiga telah mencukupi bagimu'.). 
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ÄI aV_>i ,jm 



jUf-l U &\'jp(Demi Allah, aku tidak 


mengetahui seorang pun diantara kaum muslimin yang diuji Allah). 
Maksud ujian di sini adalah diberi nikmat. 


Adapun kalimat “pada kejujuran perkataan sejak aku 
menyebutkan hai itu kepada Rasulullah SAW lebih bagus dari ujian 
yang ditimpakan kepadaku”, demikian juga perkataannya sesudah itu, 
“Demi Allah, Allah tidak memberikan kepadaku nikmat yang lebih 
agung daripada kejujuranku terhadap Rasulullah SAW setelah Dia 
memberiku petunjuk kepada Islam. Pada lafazh “Lebih bagus” dan 
“lebih agung” menunjukkan bahwa pemyataan di atas diungkapkan 
untuk menafikan keutamaan bukan persamaan. Karena Ka’ab telah 
bersekutu pada nikmat itu dengan dua sahabatnya yang lain dan dia 
tidak menafikan bahwa salah satu dari kedua sahabatnya itu 
mendapatkan yang lebih bagus dari apa yang didapatkannya. 
Demikianlah kenyataannya dan dia tidak menafikan adanya 
kesamaan. 


^ * * * < + • j 

•uiT Ojfi Oi (Bahwa aku tidak berdusta kepada beliau). Kata 


‘tidak’ pada kalimat ini hanyalah sebagai tambahan, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Iyadh. 

i-Jrjij (Mengakhirkan). Ringkasnya, Ka’ab menafsirkan fiiman 


Allah, “Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan ”, yakni diakhirkan 
penerimaan taubatnya, bukan berarti diakhirkan dalam arti terhalang 
(tidak turut) dalam peperangan. Dalam tafsir Abdurrazzaq dari 
Ma’mar dari orang yang mendengar dari Ikrimah tentang firman 
Allah, “Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan ” dia berkata, “Yakni 
diakhirkan penerimaan taubat.” Ibnu Jarir menukil dari jalur Qatadah 
seperti itu. Maknanya, sungguh Allah telah menerima taubat mereka 
yang diakhirkan taubatnya. 
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Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh meminta harta benda orang kafir yang memerangi kaum 
muslimin. 

2. Boleh berperang pada bulan haram. 

3. Memberitahukan negeri yang akan diperangi secara terang- 
terangan selama tidak ada maslahat untuk 
menyembunyikannya. 

4. Apabila Imam (pemimpin) memerintahkan berperang maka 

perintah itu berlaku bagi setiap individu, dan siapa yang tidak 
ikut patut mendapatkan kecaman dan sanksi. Menurut As- 
Suhaili, kemarahan Rasulullah sangat keras kepada mereka 
yang tidak turut dalam perang itu meski jihad adalah fardhu 
kifayah, karena pada dasamya jihad bagi kaum Anshar adalah 
fardhu ‘ain, sebab mereka membaiat Nabi SAW atas dasar itu. 
Buktinya adalah perkataan mereka ketika menggali pärit; 
Kamilah yang membaiat Muhammad untuk berjihad selama 
kami masih hidup. Demikian dikatakan As-Suhaili. Dia 
berkata: Aku tidak mengenal alasan lain selain yang 
dikatakannya. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya telah 
menyebutkan alasan selain yang dikatakannya, barangkali itu 
lebih tepat. Hai itu diperkuat firman Allah dalam surah At- 
Taubah [9] ayat 120, Oi ^ 

'j (Tidaklah sepatutnya bagi penduduk 

Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah [pergi berperang]). 
Dalam madzhab Syafi’i disebutkan bahwa jihad adalah fardhu 
‘ain di masa Nabi SAW. Atas dasar ini maka kecaman dapat 
ditujukan kepada siapa saja yang tidak ikut dalam suatu 
peperangan. 
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5. Orang yang tidak mampu untuk keluar berperang karena 
kelemahan dirinya atau tidak memiliki harta, maka tidak ada 
celaan baginya. 

6. Imam (pemimpin) menunjuk orang yang menggantikannya 
dalam melindungi dan mengurusi keperluan keluarganya serta 
orang-orang yang lemah. 

7. Tidak memerangi orang-orang munafik. Disimpulkan pula 
darinya tidak memerangi orang-orang zindiq jika 
menampakkan taubat. Adapun orang-orang yang 
memperbolehkan membunuhnya menjawab bahwa 
meninggalkan hai itu di masa Nabi SAW demi kemaslahatan, 
yaitu melunakkan hati mereka untuk memeluk Islam. 

8. Besamya perbuatan maksiat. Al Hasan Al Bashri telah menyitir 
hai itu sebagimana dikutip Ibnu Abi Hatim, “Maha suci Allah, 
ketiga orang itu tidak makan harta haram, tidak menumpahkan 
darah, tidak pula membuat kerusakan di muka bumi, tetapi 
mereka telah ditimpa apa yang kalian dengar, hingga bumi 
yang luas terasa sempit bagi mereka. Laiu bagaimana dengan 
mereka yang masuk dalam perbuatan keji dan dosa besar? 

9. Orang yang kuat mengamalkan agama diberi sanksi yang lebih 
berat dibandingkan mereka yang lemah. 

10. Seseorang boleh menceritakan kelalaian dari sebab dan akibat 
yang didapatkannya sebagai peringatan dan nasihat bagi orang 
lain. 

11. Boleh memuji seseorang dengan kebaikan yang ada padanya 
selama aman dari fitnah. 

12. Menghibur diri karena tidak mendapatkan sesuatu dengan apa 
yang menimpa orang sepertinya. 

13. Keutamaan peserta perang Badar dan keutamaan mereka yang 
turut dalam baiatAqabah. 
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14. Bersumpah untuk mengukuhkan perkataan meski tidak diminta 
untuk bersumpah. 


15. 

16. 

17. 

18. 


Menggunakan tauriyah untuk menyatakan tujuan. 
Menolak perkataan ghibah. 


Boleh tidak menggauli ista beberapa waktu. 


Jika seseorang mendapatkan kesempatan untuk melakukan 
ketaatan, maka seharusnya segera melakukan dan tidak 
menunda-nunda. Seperti firman Allah dalam surah Al Anfaal 
[8] ayat 24, <di' Ot Ijiiptj UI 'ij Jj ~>jüj <dJ 1 

ij jj Jjäj (Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 


apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah membatasi antara manusia dan hatinyd). Begitu pula 
firman Allah dalam surah Al Ariaam [5] ayat 110, 

Jjt 4—j lj—L «jj ^—1 UT (Dan [begitu pula] Kami 


memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya [Al Qur’an] pada 
permulaannya). Kita mohon kepada Allah untuk memberikan 
sikap segera taat kepada-Nya dan tidak mencabut nikmat-Nya. 


19. Boleh menginginkan kebaikan yang telah luput/terlewatkan. 

20. Imam tidak boleh mengabaikan orang yang tidak 
mengikutinya, bahkan hendaknya mengingatkannya agar 
bertaubat. 


21. Boleh menolak orang yang mencela bila memiliki anggapan 
kuat akan kesalahan orang yang mencela. 

22. Disukai bagi orang yang datang dari bepergian dalam keadaan 
memiliki wudhu, laiu datang ke masjid sebelum ke rumah, dan 
shalat kemudian duduk untuk mereka yang hendak 
mengucapkan salam kepadanya. 
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23. Disyariatkan memberi salam kepada yang datang dan 
menyaxnbutnya. 

24. Menetapkan keputusan berdasarkan perkara yang zhahir. 

25. Menerima udzur (alasan) yang dikemukakan orang-orang yang 
melakukan kesalahan. 

26. Disukai menangis bagi yang berbuat maksiat karena menyesali 
kebaikan yang terlewatkan. 

27. Memberlakukan hukum-hukum menurut zhahimya dan 
menyerahkan perkara batin kepada Allah. 

28. Boleh tidak mengucapkan salam kepada orang yang berdosa. 

29. Boleh memboikot orang yang berdosa lebih dari tiga hari. 
Adapun larangan memboikot lebih dari tiga hari dipahami 
apabila pemboikotan itu bukan karena alasan syar’i. 

30. Senyum terkadang disebabkan kemarahan sebagaimana 
senyum juga disebabkan rasa takjub, dan tidak khusus karena 
kegembiraan. 

31. Manfaat kejujuran dan sialnya dusta. 

32. Beramal dengan makna implisit dari suatu gelar bila ditunjang 
oleh faktor-faktor pendukung berdasarkan sabda Nabi SAW 
kepada Ka’ab, “Adapun yang ini telah berkata benar”, karena 
hai ini mengindikasikan bahwa selainnya adalah dusta. Akan 
tetapi tidak berlaku uraum pada semua orang selainnya, karena 
Murarah dan Hilal juga telah berkata jujur. Maka kedustaan 
khusus bagi mereka yang bersumpah dan mengajukan alasan 
(tidak benar), bukan bagi mereka yang mengakui kesalahan 
terus terang. Oleh karena itu, beliau memberi sanksi kepada 
siapa yang berkata jujur, dimana faidah sanksi ini tampak tidak 
lama sesudah itu dan diakhirkan siksaan yang lama bagi yang 
dusta. Dalam hadits shahih disebutkan, “ Apabila Allah 
menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya maka disegerakan 
baginya siksaannya di dunia, dan apabila menghendaki 
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baginya keburuan maka ditahan darinya siksaannya dan 
ditimpakan kepadanya di hari kiamat dengan sebab dosa- 
dosanya .” Dikatakan, bahwa hanya saja diperkeras pada hak 
ketiga orang itu karena mereka meninggalkan perkara wajib 
tanpa alasan yang benar. Hai ini ditunjukkan firman Allah, 
“Tidaklah patut bagi penduduk Madinah dan suku-suku Arab 
di sekitamya untuk tidak turut (berperang) bersama Rasulullah 
SA W" dan juga perkataan kaum Anshar; '■‘■Kami orang-orang 
yang membaiat Muammad untuk berjihad selama komi masih 
hidup." 

33. Mendinginkan panasnya musibah dengan mengikuti orang- 
orang yang mendapat musibah serupa. 

34. Keagungan jujur dalam perkataan dan perbuatan. 

35. Menggantungkan kebahagiaan dunia dan akhirat serta 
keselamatan dari keburukan pada keduanya pada kejujuran 
tersebut. 

36. Orang yang diberi sanksi berupa boikot diperkenankan untuk 
tidak shalat beijamaah, karena Murarah dan Hilal tidak keluar 
dari rumah mereka selama masa pemboikotan tersebut. 

37. Gugumya kewajiban menjawab salam orang yang diboikot. 
Sekiranya wajib tentu Ka’ab tidak akan mengatakan apakah 
beliau menggerakkan kedua bibimya menjawab walam. 

38. Boleh masuk ke pemukiman tetangga dan sahabat tanpa 
izinnya dan tanpa melewati pintu jika diketahui keridhaan 
pemiliknya. 

39. Perkataan seseorang, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”, 
bukan perkataan yang ditujukan kepada orang yang alim dan 
tidak juga dianggap sebagai perkataan, karenanya tidak 
berdosa orang yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan 
orang lain jika ia tidak bemiat berbicara dengannya. Hanya 
saja Abu Qatadah mengatakan hai itu kepada Ka’ab katika 
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Ka’ab benar-benar memohon jawaban darinya. Jika tidak, 
maka telah teijadi bahwa ketika utusan raja Ghassan datang 
dan menanyakan Ka’ab maka orang-orang menunjuk 
kepadanya dan tidak mengucapkan perkataan; Misalnya, “Ini 
Ka’ab” hai itu dilakukan untuk mubalaghah (penekanan) 
dalam melakukan pemboikotan. 

40. Mencuri pandangan dalam shalat tidak membatalkannya. 

41. Lebih mengutamakan ketaatan kepada Rasul daripada kasih 
sayang dengan kerabat. 

42. Wanita melayani suaminya. 

43. Berhati-hati dengan menjauhi apa yang dikhawatirkan akan 
tajerumus kedalamnya. 

44. Boleh membakar apa yang terdapat nama Allah demi maslahat. 

45. Disyariatkan sujud syukur. 

46. Disyariatkan berlomba untuk menyampaikan berita kebaikan. 

47. Disyariatkan memberi sesuatu yang paling berharga kepada 
orang yang membawa berita baik. 

48. Mengucapkan selamat kepada orang yang mendapatkan 
nikmat. 

49. Berdiri menyambut orang yang mendapatkan nikmat jika dia 
datang. 

50. Manusia berkumpul disisi imam (pemimpin) saat ada perkara- 
pcrkara penting. 

51. Imam bergembira dengan apa yang menggembirakan 
pengjkutnya. 

52. Disyariatkannya meminjam. 

53. Menjabat tangan orang yang datang dan berdiri untuknya. 

54. Senantiasa komitmen dalam kebaikan yang bermamfaat. 

5 5. Disukai bersedekah saat taubat. 
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56. Orang yang bemadzar menyedekahkan semua hartanya, tidak 
harus mengeluarkan semuanya. Hai ini akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

57. Ibnu At-Tin berkata: Dalam hadits ini disebutkan bahwa Ka’ab 
bin Malik termasuk orang-orang yang pertama hijrah dan 
shalat menghadap dua kiblat. Padahal Ka’ab bukan termasuk 
kaum Muhajrin bahkan dia adalah dari kalangan Anshar. 


81. Nabi SAW singgah di AI Hijr 


v & • 3^ && & ^ j* U^ 

1 y Jd? ^ jjl ^ IjJl® Ajip 

ä i " • *«■. - | / c f f,, • *' f * s' * f • * ' 

U \y J1 yl Cp_gjLs<3l L» nX. vJ . 1 ui j»g.~. fl >l 

jvif ^ ;£ji ^>13 


4419. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Ümar RA, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW lewat di Al Hijr, beliau bersabda, 
‘Janganlah kalian masuk ke tempat mereka yang telah menzhalimi 
diri mereka agar tidak menimpa kalian apa yang menimpa mereka, 
kecuali jika kalian dalam keadaan menangis'. Kemudian beliau 
menutupi kepalanya dan mempercepat jalannya hingga melewati 
lembah itu.” 


Aili J y*j (Jli I(Jl3 aüI yi 4»1 XS- y& 

s “ ✓ / /■ ^ ✓ /■ ✓ 

^iilil j* i J** y : 1 ji,} 4^1 jb> 

/ / ✓ ✓ / ✓ 
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4420. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada para pemukim Al Hijr, 
‘Janganlah masuk kepada mereka yang diadzab, kecuali jika kalian 
masuk dalam keadaan menangis, agar tidak menimpa kalian apa 
yang menimpa mereka'." 


Keterangan Hadits : 


(Bab Nabi SAW singgah di Al Hijr). Al Hijr adalah tempat 
tinggal kaum Tsamud. Sebagian mengklaim Nabi SAW lewat dan 
tidak singgah. Akan tetapi pemyataan ini ditolak dalam penegasan 
hadits Ibnu Ümar bahwa ketika singgah di Al Hijr, beliau 
memerintahkan mereka agar tidak minum aimya. Hadits Ibnu Ümar 
yang dimaksud telah disebutkan ketika membahas sumur Tsamud, 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

-f*- & (Akan menimpa kalian), yakni tidak disukai akan 
menimpa kalian. 


tjklu Sl j*Lj 4* J li (Nabi SAW 


bersabda kepada penduduk Al Hijr: Janganlah kalian masuk). Al 
Karmani berkata, “Maksudnya, beliau bersabda kepada sahabat- 
sahabatnya yang bersamanya di tempat itu. Mereka dinisbatkan 
kepada Al Hijr, karena lewat diatasnya. Dia pim membahas hai itu, 
tetapi terkesan dipaksakan. Padahal sebenamya tidak seperti yang 
dikatakannya. Bahkan huruf lam pada lafazh “li Ashhabil Hijr" 
bermakna “ an ” (tentang). Laiu sasaran pembicaraan sengaja tidak 
disebutkan agar mencakup setiap orang yang mendengar. Adapun 
seharusnya; beliau bersabda kepada umatnya tentang para penghuni 
Al Hijr dan mereka adalah kaum Tsamud, ‘Janganlah kalian masuk 
kepada mereka', yakni kaum Tsamud. 
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4421. Dari Urwah bin Al Mughirah, dari bapaknya Al 
Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Nabi SAW pergi untuk 
menunaikan hajatnya, maka aku berdiri menuangkan air kepadanya 
—aku tidak mengetahuinya melainkan mengatakan pada perang 
Tabuk— beliau mencuci wajahnya dan hendak mencuci kedua 
tangannya tetapi lengan jubahnya terlalu sempit, maka beliau 
mengeluarkan tangannya dari bawah jubahnya, kemudian mencuci 
keduanya, laiu mengusap kedua sepatunya. 


i* . | ^ ? Ä». ✓ ✓ tl- #/ ** f ® ^ ® ® |® ^ ® 

aJJ ' («H* "u^ (ci' õ *- 4*~* ^ J*-- ^ u" • 0^ 

cäjU? oJlft : Jü äIjuJI jJLp liigil lil JZ>- tii y? öjjp lil*j <4^ 

✓ / ✓ ✓ / / / 

J ^ f' I ^ 

llO-o Lpr- Jü>-I U* j 


•/ ^ f • / 


4422. Dari Abbas bin Sahal bin Sa’ad, dari Abu Humaid, dia 
berkata, “Kami datang bersama Nabi SAW dari perang Tabuk, hingga 
ketika kami telah meühat Madinah dari kejauhan, beliau bersabda, 
‘/ni adalah Thabah, dan ini adalah Uhud, bukit yang mencintai kami 
dan kami mencintainya 
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J*» UIyl OjJaJb ül OJLaJl yA l)Jli 2i jmJ a jjf- yA 
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4423. Dari Anas bin Malik RA, “Rasulullah SAW kembali dari 
perang Tabuk, laiu dekat dengan Madinah, dan beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya di Madinah terdapat beberapa kaum yang kalian 
tidak menempuh suatu jalan atau tidak melewati suatu lembah 
melainkan mereka bersama kalian'. Mereka berkata, ‘Ya Rasulullah, 
mereka di Madinah?’ Beliau bersabda, ‘Dan mereka di Madinah, 
mereka terhalang oleh udzur'.” 


Ketrangan Hadits : 


(Bab). Demikian tercantum di tempat ini tanpa judul bab. 
Fungsinya untuk memisahkan antar bab. Karena hadits-haditsnya 
masih berkaitan dengan pembahasan lanjutan tentang kisah perang 
Tabuk. 


Sl— frUil Qs- cJkäi iü rU jaiü j»JU»j <Qp At LJki 

-ŽJjj äjjp ^ *j|l (Nabi SAWpergi untuk menunaikan hajatnya, 


maka aku menuangkan air kepadanya, aku tidak mengetahuinya 
kecuali pada perang Tabuk). Demikian tercantum ditempat ini. 
Sementara disebutkan pada pembahsan tentang mengusap dua sepatu 
penjelasan mereka yang meriwayatkannya. Saya telah menyebutkan 
juga di tempat itu secara detil. Imam Muslim meriwayatkannya dari 
Abbad bin Ziyad, dari Urwah bin Al Mughirah, bahwa Al Mughirah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya dia berperang bersama 
Rasulullah SAW ke Tabuk —laiu dia menyebutkan tentang mengusap 
sepatu sebagaimana terdahulu disertai tambahan—, J&- iU cJJü 
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^»ui dJJi £_jid (y4&u datang bersamanya hingga kanti mendapati 


manusia telah mempersilahkan Abdurrahman bin Auf shalat 
mengimami mereka. Nabi SAW mendapati rakaat terakhir, ketika 
Abdurrahman mengucapkan salam moka Rasulullah SA W 
menyempurnakan shalatnya, maka hai itu membuat orang-orang 
terkejut). Dalam riwayat lain, Al Mughirah berkata, alt 'Jjrb cjVJI 


4PJ aIIp 4)1 jJjl J lii jll (,4 &m ingin memerintahkan 


Abdurrahman untuk mundur, namun Nabi SA W bersabda, 
‘Biarkanlah dia 


Hadits kedua pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Khalid 
bin Makhlad, dari Sulaiman, dari Amr bin Yahya, dari Abbas bin 
Sahal bin Sa’ad, dari Abu Humaid. Sulaiman yang dimaksud adalah 
Ibnu Bilal, sedangkan Amr bin Yahya adalah Al Mazini. Kandungan 
hadits Abu Humaid ini sudah dijelaskan pada bagian akhir 
pembahasan tentang zakat dan jihad bab “Barangsiapa Membawa 
Anak Kecil dalam Peperangan untuk Memberi Pelayanan.” 

Adapun hadits ketika dinukil dari Ahmad bin Muhammad, dari 
Abdullah, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA. 
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Pembahasan hadits ini baik dari 
segi sanad atau matan sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
jihad pada bab “Orang yang Teihalang Berperang karena Udzur.” 


83. Surat Nabi SAW kepada Kisra dan Kaisar 


f f ,ä/ f 1 , t • 1> , f ' \t1 . », - 
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4424. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Ubaidillah bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya, 
“Rasulullah SAW mengirimkan suratnya kepada Kaisar bersama 
Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi. Beliau memerintahkannya untuk 
menyerahkan surat itu kepada pembesar Bahrain, laiu pembesar 
Bahrain menyerahkannya kepada Kisra. Ketika dia membacanya 
maka dia menyobeknya.” Aku mengira Ibnu Al Musayyab berkata, 
“Rasulullah SAW memohon kecelakaan untuk mereka agar 
dihancurkan sehancur-hancumya.” 


Aili ^JL.0 4»1 J 'JA luifxj 4ill JLži :Jlä 8A ( j& 

( JütJl <J^Jl 01 OJUT U Jju ^JüJl ;»bl aJLp 

z / Z / Z / ' z 

4» Jif of jJL} aIp ÄI JU* ÄI :Jl5 .jL4~* 
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4425. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Allah telah memberi 
manfaat kepadaku dengan sebab satu kalimat yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW pada hari-hari [perang] Jamal setelah aku hampir- 
hampir bergabung dengan mereka yang turut dalam perang Jamal, 
dan berperang bersama mereka.” Dia berkata, “Ketika sampai berita 
kepada Rasulullah SAW bahwa penduduk Persia telah mengangkat 
putri Kisra sebagai pemimpin [raja] mereka, maka beliau bersabda, 
‘Tidak akan beruntung suatu kaum yang mempercayakan/ 
menguasakan urusan mereka kepada seorang wanita 
(mengangkatnya menjadipemimpin mereka)’” 
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4426. Dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Aku masih ingat 
bahwa aku keluar bersama anak-anak ke Tsama Al Wada’ untuk 
menyambut Rasulullah SAW.” Suatu kali Sufyan berkata, “Bersama 
anak-anak kecil.” 


l 5 äJLj oC^ail j>- ^ :«_JllJl jt- 

o^ aaSÄ* ajj anI 


4427. Dari Az-Zuhri, dari As-Sa ib, aku mengingat bahwasanya 
aku keluar ke Tsaniatul Wada ’ bersama anak-anak untuk menyambut 
kedatangan Rasulullah SAW dari perang Tabuk. 


Keterangan hadits : 

(Bab Surat Nabi SAWkepada Kisra dan Kaisar). Kisra adalah 
Ibnu Urais bin Hurmuz bin Anusyirwan. Dia adalah Kisra senior yang 
masyhur. Dikatakan bahwa yang dikirimi surat oleh Nabi SAW 
adalah Anusyirwan. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali 
berdasarkan keterangan berikut, dimana Nabi SAW mengabarkan 
bahwa putranya (Zarban) telah membunuhnya. Sementara Kisra yang 
dibunuh oleh putranya sendiri adalah Kisra bin Barwaiz bin Hurmuz. 
Kisra adalah gelar raja Persia. Kisra artinya ‘yang agung’ 
sebagaimana dijelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Sedangkan Kaisar yang dikirimi surat adalah Heraklius. 
Kisahnya telah disebutkan pada bagian awal kitab Fathul Baari ini. 
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J> &\ xs- (Bersama Abdullah bin Hudzafah). Inilah 

yang menjadi pegangan. Dalam riwayat Ümar bin Syabah dikatakan 
bahwa yang mengantar surat tersebut adalah Humais bin Hudzafah. 
Namun, ini adalah kekeliruan karena dia meninggal di bukit Uhud, 
dan Hafsah menjadi jandanya. Setelah itu para utusan diutus sesudah 
peijanjian Hudaibiyah tahun ke-7 H. 


Dalam biografi Abdullah bin Isa (saudara laki-laki Kärnil Adi) 
melalui jalumya dari Auf bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang kisah pembuatan setempel (cap) disebutkan, &£ dJJj 

oüaAJi J yjt- 4j yj», J (Beliau mengirim surat 


kepada Kisra bin Hurmuz dan mengutus Ümar bin Khaththab untuk 
mengantarkannya). Demikan yang dia katakan. Namun, Abdullah 
adalah periwayat yang lemah. Kalaupun akurat, barangkali beliau 
mengirim surat kepada raja Persia dua kali dan itu teijadi pada awal 
tahun ke-7 H. 


o * 

ip J\ (Kepada pembesar [raja] Bahrain). Dia adalah 
Al Mundzir bin Sawi Al Abdi. 


üšaš (Dia menyerahkannya). Kalimat selengkapnya adalah; Dia 

berangkat kepadanya dan menyerahkan surat kepada pembesar 
Bahrain, laiu pembesar Bahrain memberikan surat itu kepada seorang 
yang hendak berangkat ke Kisra untuk diserahkan kepadanya. 
Mungkin juga Mundzir berangkat sendiri untuk menyerahkan 
langsung surat itu kepada Kisra. Sehingga tidak perlu lagi orang yang 
diutus untuk menyampaikannya kepada Kisra. Namun, kemungkinan 
lain bahwa orang yang membawa surat itu tidak langsung 
memberikan kepada Kisra sebagaimana yang teijadi pada kebanyakan 
para raja. 

uü ( Ketika dia membaca). Demikian yang disebutkan 
kebanyakan periwayat, yakni tidak menyebutkan objek kata keijanya. 
Dalam riwayat Al Kasymihami disebutkan, a>A Cdi (. Ketika dia 
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membacanya). Namun, di sini terdapat kalimat majaz, karena 
sesungguhnya dia tidak membacanya langsung, tetapi dibacakan 
kepadanya sebagaimana yang akan disebutkan. 

iiy* (Dia menyobek-nyobeknya). Yakni memotong-motong. 


(y) of (Aku.mengira bahwa Ibnu Al Musayyab). 

Orang yang berkata adalah Az-Zuhri. Hai ini dinukil dengan sanad 
yang maushul seperti sebelumnya. Pada semua jalur disebutkan 
dengan sanad yang mursal. Kemungkinan Ibnu Al Musayyab 
mendengamya dari Abdullah bin Hudzafah (pelaku kisah), karena 
Ibnu Sa’ad menyebutkan dari haditsnya bahwa dia berkata, “Surat 
Rasulullah SAW dibacakan kepadanya, maka dia menyobeknya.” 

«äi JL» Jjlj (Rasulullah SA W memohon 

kecelakaan untuk mereka). Yakni untuk Kisra dan tentaranya. 



JjÜ jt i j>yid Oi (Untuk dihancurkan sehancur-hancurnya ). 
* 

Yakni untuk dicerai-beraikan dan dihancurkan. Dalam hadits 
Abdullah bin Hudzafah disebutkan, <0* *»' Jilli Afi Cl* 

iSCii I3>* : (Ketika hai itu sampai kepada Rasululah SAW 


maka Rasulullah SAW mengucapkan, ‘Ya Allah, hancurkanlah 
kerajaannya Kisra mengirim surat kepada Badzan, pembantunya 
di Yaman dan mengatakan, “Utuslah dua orang kepada laki-laki di 
Hijaz ini”. Maka Badzan mengirim utusan kepada Nabi SAW. Ketika 
utusan itu sampai. Nabi SAW bersabda kepada keduanya, 
“Sampaikan kepada sahabat kalian bahwa Tuhanku akan membunuh 
majikannya malam ini.” Adapun yang demikian itu adalah malam 
selasa 10 hari berlalu dari bulan Jumadil Awal tahun ke-7 H. Allah 
telah memberi kekuasaan kepada putranya yang bemama Syirawaih, 
laiu dia membunuhnya. 


Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Sampai berita kepadaku bahwa 
Kisra mengirim surat kepada Badzan, isinya; Telah sampai berita 
kepadaku bahwa seorang laki-laki dari Quraisy mengaku sebagai 
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Nabi. Untuk itu, berangkatlah kepadanya, jika dia bertaubat maka 
itulah yang diharapkan, dan jika tidak bawa kepalanya kepadaku.” 
Laiu disebutkan kisah seperti diatas. Dia berkata, “Ketika perkataan 
Nabi SAW sampai kepada Badzan, maka dia pun masuk Islam 
dengan orang-orang Persia yang bersamanya.” 


Catatan : 

Ibnu Sa’ad mengklaim bahwa Nabi mengirim Abdullah bin 

Hudzafah kepada Kisra pada tahun ke-7 H pada masa peijanjian 

damai. Hai ini dikutip Al Waqidi dari hadits Asy-Syifa' binti 
0 % 

Abdillah, <UJ-i»dl aä (Sekembalinya beliau dari Hudaibiyah). 

Sikap Imam Bukhari berkonsekuensi bahwa ia terjadi pada tahun ke-7 
H, karena dia menyebutkannya sesudah perang Tabuk. Pada akhir bab 
ini disebutkan hadits As-Sa'ib bahwa dia menyambut Nabi SAW 
ketika kembali dari Tabuk. 


Para penulis kitab Al Maghazi menyebutkan, ketika Nabi SAW 
berada di Tabuk, maka beliau mengirim surat kepada Kaisar dan 
selainnya. Pengiriman surat kali ini bukan saat beliau menyuratinya 
dan mengirimkannya bersama Dihyah, karena pengiriman surat yang 
diantar oleh Dihyah teijadi pada saat peijanjian damai pada tahun ke- 
7 H. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Anas disebutkan, JJ3l of 

jr^j lS j! a3i' (Nabi SA W mengirim surat kepada 

* / 

# ^ 0 * / 

Kaisra dan Kaisar). Di dalamnya disebutkan juga, -up j l*r JT ^Jj 


(Dan kepada semua penguasa yang lalim). Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Al Miswar bin Makhramah, dia berkata, 


tjiü .äivšr üll 01 : JÜü «oUCsi Jj üll Ju 0 411 SjIjj Yyr 
(Jl jy* <y. J* J> üit iili’ . Jp i^iUkj Slj Jp 

J ‘J j*&Jl Jt jj sbUJl j Jlp jj 
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^tül jJ jIp (Rasulullah SAW keluar kepada sahabat- 


sahabatnya dan bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mengutusku kepada 
semua manusia, maka tunaikhnlah atas namaku dan janganlah 
berselisih terhadapku'. Maka beliau mengutus Abdullah bin 
Hudzafah kepada Kisra, Salith bin Amr kepada Haudzah bin Ali di 
Yamamah, Al Alla' Al Hadhrami kepada Al Mundzir bin Sawi di 
Hajar, Amr bin Al Ash kepada Jifar dan Abbad (dua putra Al 
Julandi) di Oman, Dihyah kepada Kaisar, Syuja ’ bin Wahab kepada 
Ibnu Abi Syamr Al Ghassani, dan Amar bin Umayyah kepada An 
Najasyi. Mereka semua kembali sebelum Nabi SA W wafat selain Amr 
bin Al Ash). 


Pära penulis kitab sejarah menyebutkan bahwa Nabi SAW 
mengirim Al Muhajir bin Abi Umayyah bin Al Harits bin Abdul 
Kilah dan Jarir kepada Dzu Al Kala’, As-Sa'ib kepada Musailamah, 
Khathib bin Abi Baita’ah kepada Al Maquqis. Dalam hadits Anas 
yang telah saya sitir dalam riwayat Imam Muslim bahwa An-Najasyi 
yang dikirimi surat itu bukan Najasyi yang masuk Islam. 


Hadits pertama pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Utsman 
bin Al Haitsam, dari Auf, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah. Auf yang 
dimaksud adalah Al A’rabi. Sedangkan Hasan adalah Al Bashri, dan 
semua sanad- nya orang-orang Basrah. Hasan mendengar dari 
bapaknya (Bakrah) sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang pexjanjian damai. 


jjL-ij <Qp j* (Allah 


memberi manfaat kepadaku dengan kalimat yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW pada hari-hari [perang] Jamal). Disini terdapat 
pengakhiran kata yang seharusnya didahulukan, dan sebaliknya, yang 
seharusnya adalah; Allah memberikan manfaat kepadaku pada hari- 
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hari [perang] Jamal dengan sebab satu kalimat yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW (sebelum itu). 

Kata "hari-hari" berkaitan dengan “memberi manfaat 
kepadaku”, bukan berkaitan dengan, “aku mendengamya”, karena 
diketahui bahwa dia mendengamya sebelum itu. Adapun yang 
dimaksud dengan “peserta [perang] Jamal”, adalah pasukan yang 
bersama Aisyah RA. 

xx* X»*XX*2*»J# 

£>l oltS" U Idu (Sesudah aku hampir bergabung 

dengan para peserta perang Jamal). Yakni Aisyah RA bersama 
orang-orang yang bersamanya. Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang ujian dan cobaan. 

Ringkasnya, ketika Utsman terbunuh dan Ali dibaiat menjadi 
khalifah, Thalhah dan Az-Zubair keluar menuju Makkah, laiu 
keduanya bertemu Aisyah yang telah menunaikan Haji. Maka mereka 
pun sepakat untuk bergerak menuju Bashrah dan mengajak orang- 
orang untuk menuntut atas terbunuhnya Utsman. Hai itu sampai 
kepada Ali, maka dia keluar menyambut mereka, maka teijadilah 
perang Jamal. Peristiwa itu dinisbatkan kepada Jamal (unta) yang 
dikendarai Aisyah, dimana dia berada di atas tandunya mengajak 
orang-orang untuk berdamai. Adapun orang yang mengatakan, 
“ketika sampai”, adalah Abu Bakrah. Ini merupakan penafsiran, 
"Dengan kalimat". Disini juga terdapat penggunaan kalimat dengan 
arti pembicaraan yang sangat banyak. 

X % 0 

<£ IjKU {Mereka mengangkat putri Kisra sebagai 

pemimpin [raja] mereka). Dia adalah Bauran binti Syirawaih bin 
Kisra bin Barwaiz. Ketika Syirawaih membunuh bapaknya - 
sebagaimana yang disebutkan- dan bapaknya mengetahui bahwa 
putranya berada di belakang peristiwa itu, maka dia menyusun siasat 
untuk membunuh putranya setelah kematiannya, untuk itu dia 
membuat ramuan beracun yang disimpan dalam lemari khusus dan 
ditulis ‘haqqul jima ’ (ramuan untuk jima’); Barangsiapa memakannya 
dalam kadar seperti ini maka ia akan melakukan jima’ sekian kali. 
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Hai ini dibaca oleh Syirawaih maka diapun memakannya sehingga 
mengakibatkan kematiannya, dia tidak hidup sesudah bapaknya 
melainkan enam bulan. Ketika meninggal, dia tidak meninggalkan 
seorang saudara laki-laki, sebab dia telah membunuh saudara- 
saudaranya karena ambisi untuk menjadi raja, dan dia juga tidak 
meniggalkan anak laki-laki. Sementara mereka tidak ingin jika 
kerajaan itu keluar dari keluarga tersebut. Oleh sebab itu, mereka 
mengangkat seorang wanita yang bemama Bauran sebagai pemimpin. 
Hai ini disebutkan Ibnu Qutaibah. 

Ath-Thabarani meriwayatkan juga bahwa saudara 
perempuannya Arzamikhdat juga diangkat sebagai raja. Al 
Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa 
wanita tidak dapat diangkat menjadi pemimpin maupun hakim, ini 
juga menjelaskan bahwa dia tidak dapat menikahkan dirinya, dan 
tidak berhak menikahkan selainnya.” Namun, pemyataannya kurang 
tepat. Mengenai larangan seorang wanita memegang kekuasaan 
pemerintahan dan hakim adalah pendapat Jumhur. Namun, Ath- 
Thabari memperbolehkannya, dan ia adalah salah satu riwayat dari 
Imam Malik. Adapun Abu Hanifah memperbolehkan bagi kaum 
wanita menjadi hakim dalam perkara-perkara yang diterima 
kesaksiannya. 


Hubungan (kolerasi) hadits ini dengan judul bab adalah bahwa 
ia merupakan kelanjutan kisah Kisra yang telah menyobek-nyobek 
surat Rasulullah SAW, maka Allah menguasakan putranya, laiu 
membunuhnya dan saudara-saudaranya hingga mengakibatkan 
pengangkatan pemimpin wanita. Maka hai ini mengakibatkan 
kebinasaan kerajaan mereka, dan mereka pun dihancurkan 
sebagaimana doa Nabi SAW. 


OCIaJi g* :«J» OUi-i Jläj (Suatu kali Sufyan berkata: 


anak-anak kecit). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul, 
tetapi periwayat darinya menjelaskan bahwa suatu ketika beliau 
mengatakan “a/ ghilmaan” dan kali lain “ ash-shibyaan Artinya 
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periwayat menukilnya dengan makna hadits. Kemudian dia 
menyebutkannya melalui syaikh lain dari Sufyan, dan pada bagian 
akhimya ditambahkan, iiaii (Saat kedatangannya dari 

Tabuk). Ad-Dawudi mengingkari hai ini dan diikuti Ibnu Al Qayyim. 
Dia berkata, “Tsaniyatul Wada’ berada di arah Makkah bukan dari 
arah Tabuk, bahkan ia berhadapan dengannya sebagaimana timur dan 
barat.” Dia juga berkata, “Kecuali jika di sana ada tsaniyah yang lain 
di arah Tabuk.” Tsaniyah adalah sesuatu yang agak tinggi dari 
permukaan bumi. Sebagian mengartikan jalan di bukit. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, posisinya di arah Hijaz tidak 
menjadi penghalang bagi seorang musafir ke Syam dari arah itu, 
sebagaimana ketika beliau masuk Makkah dari tsaniyah di Makkah, 
dan keluar dari Makkah melalui jalur lain. Hanya saja keduanya tetap 
sampai pada jalur yang sama. Kami meriwayatkan dengan sanad 
yang munqathi’ (terputus) dalam kitab Al Halabiyat, tentang 
perkataan kaum wanita saat Nabi SAW tiba di Madinah, yaitu; 

Telah datang purnama kepada komi, 

dari arah Tsaniyatul Wada ’. 

Menurut sebagian sumber, kalimat itu diucapkan ketika beliau 
datang berhijrah, sebagian lagi mengatakan ketika beliau datang dari 
perang Tabuk. 


Catatan: 

Penyebutan hadits ini diakhir bab merupakan isyarat bahwa 
pengiriman surat kepada raja-raja adalah pada tahun berlangsungnya 
perang Tabuk. Akan tetapi tidak menolak pendapat yang mengatakan 
bahwa beliau menulis untuk raja-raja pada tahun peijanjian damai, 
seperti surat kepada Kaisar. Cara menggabungkan kedua pemyataan 
ini bahwa beliau menulis kepada Kaisar dua kali dan yang kedua ini 
telah ditegaskan dalam Musnad Imam Ahmad. Beliau menyurati 
Najasyi yang masuk Islam dan menshalatinya ketika meninggal. 
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Beliau juga menulis surat kepada An-Najasyi yang menjadi pemimpin 
sesudahnya, dan dia kafir. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata, LiT 


iii j\ jOr jr j\ 'pjuj & 

' ' 4 * - 




surat kepada setiap penguasa mengajak mereka kepada Allah). 
Diantara mereka yang disebutkan namanya adalah Kisra, Kaisar, dan 
Najasyi. Dia berkata, “Dia bukan Najasyi yang masuk Islam.” 


84. Sakit dan Wafatnya Nabi SAW 


j Ilp üCaii l£»i p ö IJjIj iilil) :Jtä ÄI Jyj 

x ✓ s * s / / 

J /#, £ 


Dan firman Allah, “ Sesungguhnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya 
kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan 
Tuhanmu (Qs. Az-Zumar [39]: 30-31) 


Keterangan : 

(Bab Sakit dan Wafatnya Nabi SAW. Dan Firman Allah, 
“Sesunguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
[pula]). Hubungan ayat dengan bab akan dibahas pada hadits 
keenam. Pada bab ini disebutkan juga keterangan tentang jenis sakit 
beliau SAW. Adapun permulaannya berada di rumah Maimunah, 
seperti yang akan dijelaskan. Dalam kitab As-Sirah karya Abu 
Mi’syar disebutkan bahwa Nabi SAW sakit di rumah Zainab binti 
Jahsy. Sementara dalam kitab Sirah karya Sulaiman At-Taimi 
disebutkan di rumah Raihanah. Namun, pendapat pertama adalah 
yang kuat. 
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Al Khaththabi mengatakan beliau mulai sakit sejak hari Senin, 
dan sebagian mengatakan hari Sabtu. Al Hakim dan Abu Ahmad 
mengatakan hari Rabu. Kemudian teijadi perbedaan pendapat tentang 
lama beliau sakit. Kebanyakan mengatakan 23 hari. Sebagian 
menambahkan satu hari dan ada juga yang menguranginya. Kedua 
pendapat terakhir ini terdapat dalam kitab Ar-Raudhah. Sebagian lagi 
mengatakan selama 13 hari, dan inilah yang ditegaskan Sulaiman At- 
Taimi dalam kitabnya Al Maghazi, laiu diriwayatkan oleh Al Baihaqi 
dengan sanad yang shahih. 

Nabi SAW wafat pada hari Senin —tanpa ada perbedaan— 
bulan Rabiul Awal —dan hampir-hampir menjadi ijma’—. Akan 
tetapi dalam riwayat Ibnu Mas’ud yang dikutip Al Bazzar disebutkan 
pada tanggal 11 Ramadhan. Kemudian Ibnu Ishaq dan mayoritas 
Ulama mengatakan pada tanggal 12 Ramadhan. Dalam riwayat Musa 
bin Uqbah serta Al Khawarizmi dan Ibnu Zabr disebutkan, “Belaiu 
SAW meninggal pada awal bulan Rabiul Awal.” Dalam riwayat Abu 
Mihnaf dan Al Kalbi disebutkan pada hari kedua bulan Rabiul Awal. 
Pendapat ini dikuatkan oleh As-Suhaili. Atas dasar kedua pendapat 
dinukil Ar-RafTi bahwa Nabi SAW hidup selama 80 hari sesudah haji 
Wada’, ada juga yang mengatakan 81 hari. Adapun yang dia tegaskan 
dalam kitab Ar-Raudhah, adalah beliau hidup 90 atau 91 hari sesudah 
haji Wada’. Pemyataan ini dianggap musykil oleh As-Suhaili dan 
orang-orang yang mengikutinya. Maksudnya, meninggalnya beliau 
adalah pada hari Senin 12 Rabi’ul Awal, sebab mereka sepakat bahwa 
awal bulan Dzulhijjah tahun itu adalah hari Kärnis. Bagaimanapun 
ditetapkan jumlah hari tiga bulan sebelumnya; baik dikatakan sama- 
sama 30 hari, sebagian kurang dari 30 hari, atau semuanya kurang 
dari 30 hari, tetap saja tidak tepat bila tanggal 12 bulan Rabi’ul 
Awwal tahun itu jatuh pada hari Senin. Al Barizi kemudian Ibnu 
Katsir mengemukakan kemungkinan bahwa ketiga bulan itu 
semuanya 30 hari. Sementara penduduk Makkah dan Madinah 
berbeda tentang ruyah hilal (melihat awal bulan) Dzulhijjah. 
Penduduk Makkah melihatnya pada malam Kärnis dan tidak dilihat 
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oleh penduduk Madinah kecuali malam Jum’at. Maka ketika 
menunaikan haji yang dijadikan pegangan adalah ru’yah penduduk 
Makkah. Kemudian mereka kembali ke Madinah dan menetapkan 
tanggal berdasarkan ru’yah penduduknya, maka awal bulan 
Dzulhijjah menurut ru ’yah penduduk Madinah adalah hari Jum’at dan 
akhimya adalah hari Sabtu. Kemudian awal bulan Muharram adalah 
hari Ahad dan akhimya adalah hari Senin. Laiu awal bulan Shafar 
adalah Selasa dan akhimya hari Rabu. Maka awal Rabiul Awal 
adalah hari Kärnis. Dengan demikian, tanggal 12 bulan itu tepat hari 
Senin. Jawaban ini cukup j auh karena berkonsekuensi adanya empat 
bulan yang berturur-turut masing-masing 30 hari. 


Sulaiman At-Taimi (salah seorang periwayat yang terpercaya) 
menegaskan permulaan sakit Nabi SAW adalah hari Sabtu tanggal 22 
bulan Shafar dan meninggal pada malam Senin setelah berlalu 2 hari 
bulan Rabiul Awal. Atas dasar ini, maka bulan Shafar tidak cukup 30 
hari. Tidak mungkin dikatakan awal bulan Shafar adalah hari Sabtu, 
kecuali jika bulan Dzulhijjah dan Muharram sama-sama tidak genap 
30 hari. Dengan demikian, konsekuensinya bahwa ada 3 bulan 
berturut-turut yang hanya 29 hari. Adapun menurut pendapat yang 
mengatakan beliau SAW wafat pada awal bulan Rabiul Awal berarti 
ada 2 bulan yang tidak genap 30 hari dan satu bulan sempuma (30 
hari). Oleh karen itu, As-Suhaili menguatkan. 


Dalam kitab Al Maghazi karya Abu Mi’syar dari Muhammad 
bin Qais, dia berkata, “Rasulullah sakit pada hari Rabu setelah berlalu 
11 malam bulan Shafar.” Pemyataan ini sesuai dengan pendapat 
Sulaiman At-Taimi, karena awal bulan Shafar adalah hari Sabtu. 
Adapun keterangan Ibnu Sa’ad dari jalur Ümar bin Ali bin Abi 
Thalib, dia berkata, <l!p *»t J j 

iJžS' i oUj tiib i'fis j* 

{Rasulullah sakit pada hari Rabu pada satu malam yang tersisa 


bulan Shafar. Beliau sakit selama 13 malam dan meninggal pada 
hari Senin tanggal 12 Rabiul Awal). Hai ini juga tidak luput dari 
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kemusykilan terdahulu. Bagaimana mungkin awal bulan Shafar 
adalah hari Ahad dan tanggal 29 adalah hari Rabu, karena awal bulan 
Dzuhijjah adalah hari Kamis. Sekiranya ditetapkan bahwa Dzulhijjah 
dan Muharram sama-sama 30 hari, maka awal bulan Shafar adalah 
hari Senin, laiu bagaimana hingga diakhirkan hingga hari Rabu? 
Maka yang kuat adalah apa yang dikatakan Abu Mihnaf. Seakan-akan 
penyebab kesalahan selainnya adalah kekurang telitian dalam 
menukil redaksi riwayat, yang sebenamya adalah JjSh j 

(Pada tanggal 2 bulan Rabiul Awal), namun kemudian berubah 
menjadi, JjS' 'js- j\i j (Pada tanggal 12 bulan Rabiul 

Awal). Kekeliruan ini terus berlanjut. Sebagian mereka mengikuti 
sebagian yang lain tanpa meneliti lebih dalam. 

Al Qadhi Badruddin bin Jama’ah memberi jawaban yang lain. 
Dia berkata, “Pendapat jumhur ulama bahwa Nabi SAW wafat pada 
tanggal 12 Rabiul Awal, harus dipahami dalam arti dua belas malam 
berlalu dengan hari-harinya. Maka beliau SAW wafat pada hari ke- 
13, laiu bulan-bulan sebelumnya ditetapkan semuanya beijumlah 30 
hari. Dengan demikian pendapat jumhur ulama adalah benar.” 
Namun, pemyataan ini disanggah dengan bantahan yang disebutkan 
sebelumnya disertai tambahan penyelisihan terhadap istilah para ahli 
bahasa tentang “li tsintai asyarah” (pada ke-12). Mereka hanya 
memahami berlalunya malam-malam, dalam arti hai itu teijadi pada 
siang hari ke-12. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 23 hadits, yaitu: 


<L>j\s>xi 1 O-J ^1 Jt <3)1 JLP 

" ^ ^ ^ ^ x / / 

ju>S 1 ^ \ ju j aJlp <U)I IcJli 



aaL; i3 Jk c. p 
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4429. Dari Abdullah bin Abbas RA, dari Uramu Al Fadhl binti 
Al Harits, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW membaca surah 
‘Al Mursalaati 'Urfa' pada shalat Maghrib. Kemudian beliau tidak 
shalat mengimami kami sesudahnya hingga Allah mewafatkannya.” 


Keterangan : 

Pertama, hadits tentang bacaan Nabi SAW dalam shalat yang 
terakhir beliau mengimami para shahabat. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Bukair dari Al-laits, dari 
Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Abbas, dari Ummu Al Fadhl binti Al Harits. Ummmu Al Fadhl 
adalah ibunya Ibnu Abbas. Hadits ini telah disebutkan ketika 
membahas tentang bacaan dalam shalat. 


Äi j jj' J* jj j* 

* * 4 *. I • • * O ✓ 0 Ä .. > '\i"-' * °t * *0* 

laIl* uJ Oi !<JjP yi 

✓ s , s * 

iti» lil) afli .ii Vi jti .Ila ^Z-^4 

/ ^ J'/ ^ y x 

tSlJl Sllpf li-j 4lip Äi Äi JJä-1 : 

.l£j C. N1 41 * Ikf £ 


4430. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ümar 
RA mendekatkan Ibnu Abbas. Maka Abdurrahman bin Auf berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya kami memiliki anak-anak yang sebaya 
dengannya’. Dia menjawab, ‘Sungguh dia sebagaimana yang kalian 
ketahui’. Maka Ümar bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat ini, 
‘Idzaa jaa ’a nashrullaahi wal fatW (apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan). Maka dia berkata, ‘Ajal Rasulullah SAW 
yang diberitahukan Allah kepadanya’. Ümar berkata, ‘Aku tidak 
mengetahui darinya kecuali yang engkau ketahui’.” 
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Keteranean Hadits : 

Kedua, hadits Ibnu Abbas tentang tafsir surah An-Nashr. 

j! ülf : ji j^Cs- $ J* (Dari 

Ibnu Abbas, dia berkata, “Ümar RA mendekatkan Ibnu Abbas). 
Bentuk redaksi kalimat ini adalah menempatkan isim zhahir (nama 
jelas) pada posisi dhamir (kata ganti). At-Tirmidzi meriwayatkanya 

dari Syu’bah dengan redaksi, Jii JCe> iit ^ 

0 

^ (Ümar bertanya kepadaku bersama para sahabat Rasulullah 

SAW). Hadits ini sudah dijelaskan pada pembahasan perang 
pembebasan kota Makkah, melalui jalur Iain dari Abu Bisr dengan 
redaksi yang lebih lengkap. Selanjutnya, kami akan menjelaskannya 
lebih detil pada tafsir surah An-Nashr. Hai ini telah dikemukakan 
pada pembahasan haji Wada’ dari hadits Ibnu Ümar, aü cJji 

O ' s * , '' 

fh' ^ (*“' j** **1) (Surah ‘Idzaa jaa’a 

nashrullah ’ turun pada hari-hari tasyriq diwaktu haji Wada j. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui jalur 
lain, 5>^Ii OiT U Üf jJLj 4* jü Al üf cjjS Ci 

(Ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW lebih bersungguh-sungguh 
dalam urusan akhirat). Ath-Thabarani meriwayatkan pula dari hadits 
Jabir, f&J 4* *>>' ^3i JlS õjjljt aü cJji CJ 

j* dJJ :Ji> iJ Jüi (Ketika ayat ini turun Nabi SAW 

berkata kepada Jibril, ‘Engkau telah memberitahukan kematian 
kepada diriku Jibril berkata kepadanya, “Dan akhir itu lebih baik 
bagimu dari permulaan 


otr a ^ üJii Ua iyj ju ^jiiy 

U cÄJJli- C :<i oi a <^03} ^ J ja, ^Ji 
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4428. Yunus berkata, dari Az-Zuhri, Urwah berkata, Aisyah RA 
berkata, “Nabi SAW berkata waktu sakit yang menyebabkan beliau 
meninggal, ‘ Wahai Aisyah, aku masih saja mendapati rasa sakit 
karena makanan yang aku makan di Khaibar. Pada saat-saat ini aku 
mendapati urat nadiku terputus karena racun itu\” 


Keterangan Hadits : 

Ketiga, hadits Aisyah tentang rasa sakit yang dialami Nabi 
SAW karena racun pada makanan. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Yunus. 


Ir-ly J^j (Dan Yunus berkata). Dia adalah Ibnu Yazid Al Aili. 

Riwayat ini telah dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Bazzar, 
Al Hakim, dan Al Ismaili, dari jalur Abbas bin Khalid, dari Yunus 
melalui sanad seperti diatas. Al Bazzar berkata, “la dinukil sendirian 
oleh Anbasah dari Yunus.” Maksudnya, dia menyendiri dalam 
menukil hadits itu dengan sanad yang maushul, karena hadits itu 
telah dikutip oleh Musa bin Uqbah di dalam kitab Al Maghazi dari 
Az-Zuhri melalui jalur yang mursal. Akan tetapi ia memiliki dua 
riwayat pendukung yang juga dinukil melalui sanad yang mursal. 
Keduanya diriwayatkan Ibrahim Al Harbi dalam kitab Ghara'ib Al 
Hadits karyanya. Salah satunya dari Yazid bin Ruman, dan yang 
satunya lagi dari riwayat Ja’far Al Baqir. 


Al Hakim meriwayatkan dengan jalur maushul dari Ummu 
Mubasysyir, dia berkata: Aku berkata, ^ ^ U 4si J^-»j li cJi 

J sj\ % l# OlT, jh fUklt H\ Sl 

* ' ' ' " " s s s s 

iSjp) p Üaih 01 jt \X*J .Ia Jm Lpl Sl ttfj :JUÖ {Wahai Rasulullah, apa 
yang engkau risaukan pada dirimu? Sesungguhnya aku tidak 
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mencurigai pada anakku kecuali makanan yang dia makan di 
Khaibar. ” Adapun anaknya adalah Bisyr bin Al Bara ’ bin Ma ’rur 
telah meninggal. Beliau bersabda, "Aku juga tidak mencurigai 
selainnya dan ini adalah saat-saat terputusnya urat nadiku .”). 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari gurunya, Al Waqidi dengan 
sanad-sanad yang beragam tentang kisab daging kambing yang diberi 
racun dan dihidangkan kepada Nabi SAW sewaktu di Khaibar. Dia 
berkata diakhir semua itu, J*- CiUi jJJ J* li j 

lii J talü jjj** ^ll JjtI cJj U rjjži Jisj-j -4® 

/ / Jj 

oijl (Dan beliau hidup sesudah itu selama 3 tahun hingga 


menderita sakit yang menyebabkan kematiannya. Beliau bersabda, 
‘Aku masih saja mendapati rasa sakit makanan yang aku makan di 
Khaibar selama beberapa tahun hingga ini adalah saat-saat 
terputusnya urat nadiku), yaitu urat nadi di bagian punggung, dan 
beliau meninggal dalam keadaan syahid.” Kalimat, “Urat nadi di 
punggung” adalah perkataan periwayat. Demikian juga dengan 
kalimat, “Dan beliau meninggal dalam keadaan syahid.” Sedangkan 
maksud kalimat, “Aku masih saja mendapati rasa sakit karena 
makanan”, yakni aku mendapati rasa sakit pada perutku disebabkan 
makanan itu. Ad-Dawudi berkata, maksudnya berkurang kelezatan 
rasanya. Namun, perkataan ini disanggah oleh Ibnu At-Tin. 


Para pakar bahasa berkata, "Al Abhar adalah urat yang terdapat 
di punggung dan bersambung ke jantung, jika terputus niscaya 
seseorang akan meninggal. Al Khaththabi berkata, “Dikatakan bahwa 
jantung bersambungan langsimg dengan urat tersebut.” Penjelasan 
terperinci tentang kambing yang diberi racun telah disebutkan ketika 
membahas perang Khaibar. 


jl Ajj^>-\ 4üi J üolp j! OJjP ‘JL* (jp 

/ / ✓ 
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i ~ . SaU iUi y j La-L> . 0 J_ü ^JLP ^w^»j l C^li^A-oJb 


A 

<5>l 


f- # Ä ii '•>'»?- J . .o^ 'l ,S- f, (•*' * li °.r k .?f 
^JL/3 ^Jj! JLj Q.l)U ^31 A^^&j ^lp O-ftj' 


s 

>0^ ^ ,/ x ö,.' 

.<UP j*JL* J 4JLP 


4439 Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, Aisyah RA mengabarkan kepadanya, “Rasulullah SAW 
jika sakit, beliau meniup pada badannya dengan membacakan surat Al 
Mu'awwidzat. Laiu menyapukan ke badannya dengan tangannya. 
Ketika menderita sakit yang menyebabkan beliau meninggal aku pun 
meniupkan pada dirinya bacaan Al Muawwidzat yang biasa beliau 
tiupkan, dan aku menyapukannya dengan tangan Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits : 

Keempat, hadits Aisyah RA tentang bacaan surah Al 
Mu ’awwidzat. 

Ju (Dengan surah Al Mu'awwidzat). Maksudnya, beliau 

membacanya sambil menyapukan ke badannya. Dalam riwayat Malik 
dari Ibnu Syihab pada pembahasan tentang keutamaan Al Qurian 
disebutkan, oti yU Jt \'y& {Beliau membacakan atas dirinya Al 

Mu'awwidzat). Pada pembahasan tentang pengobatan akan dinukil 
perkataan Ma’mar sesudah hadits ini, “Aku berkata kepada Az-Zuhri, 
‘Bagaimana beliau melakukannya?’ Dia berkata, ‘Nabi SAW 
meludah pada kedua tangannya, laiu menyapukan keduanya ke 
wajahnya’.” Pada pembahasan tentang doa-doa akan disebutkan dari 
jalur Uqail dari Az-Zuhri, bahwa beliau SAW melakukan seperti itu 
ketika hendak tidur. Ini adalah riwayat Al-Laits dari Uqail. 


Sementara Al Mufadhdhal bin Fadhalah meriwayatkan dari 
Uqail pada pembahasan tentang keutamaan Al Qurian, j! 'M OlS" 

ijpi jij jLüi lyy jij <äi 'y> jš (Jj jU d-šl J 
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Lj j (Biasanya apabila Nabi pergi ke tempat tidurnya beliau 

mengumpulkan kedua telapak tangannya kemudian membaca', Qul 
huwallaahu ahad, qul auuzdu birrabbil falaq, serta qul a uudzu 
birrabbinnaas). Maksud ‘Al Mu’awwidzat’ (perlindungan) adalah 
surah qul a ’uudzu birrabbil falaq dan qul a ’uudzu birrabbinnaas. 
Diungkapkannya dalam bentuk jamak kemungkinan berdasarkan 
pendapat bahwa jamak terkecil adalah dua. Mungkin juga yang 
dimaksud adalah kalimat-kalimat yang digunakan sebagai 
perlindungan dalam kedua surah itu. Kemungkinan lain bahwa yang 
dimaksud “Al Mu ’awwidzat ” (surah-surah perlindungan) adalah 
kedua surah tädi ditambah surah Al Ikhlash. Inilah pendapat yang 
kuat. 


fl.u (Beliau menyapukannya dengan kedua tangannya). 

Dalam riwayat Ma’mar disebutakn, xJd ju kLSij (Aku 

menyapukannya dengan tangan beliau sendiri karena 
keberkahannya). Dalam riwayat Malik disebutkan, slsrj aju 

(Aku menyapukannya dengan tangan beliau karena 
mengharapkan keberkahannya). 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Hisyam, dari bapaknyan, 
dari Aisyah, Xj J p~S\) <d* cJjt cjj£ 4 öU <cjüt i» > L £i* 

^ y ' ' w - x ✓ x J ^ 'f 

iSji j* *š"j{ cilT (Ketika Nabi SA W menderita sakit yang 


menyebabkan beliau meninggal, maka aku meniupkan kepadanya dan 
menyapu dengan tangan beliau sendiri, karena ia lebih banyak 
berkahnya daripada tangankü). Diakhir bab ini akan disebutkan dari 


jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, *UUi J\ L> fj 
ij* ^ (Akupun hendak memohonkan perlindungan untuk 


beliau [membacakan surah mu'awwidzat), namun beliau mengangkat 
kepalanya dan mengatakan, ‘fii ar-rafiiq ai a ’laa ’ [pada teman yang 
berada di tempat yang tertinggij). 


FATHUL BAARI — 447 



Ath-Thabarani meriwatkan dari hadits Abu Musa, 

%\ J (lil tSf : Jüž t «.UJÜU y-lij SjH» £—>15 (Beliau sadar 


dan Aisyah sedang menyapu dadanya dan memohon kesembuhan 
untuknya. Maka beliau bersabda, ‘Tidak, akan tetapi aku meminta 
kepada Allah teman yang berada di tempat yang tertinggi\” Saya 
akan membahas kalimat ‘ Ar-Rafiqul A ’la' pada hadits ketujuh. 


* y ' ' * * * * * 

O / J" o ) 1° > Jl ✓ ✓ / f/ ✓ 0 | ✓ I } S £ , 

4jotj kjs* ÄW' uy*j. 4U>I 

il :\^jllš ^ -i1p ^J ctjpjlKš «Aju 'blS" 

. *' f s ' \' y y & * * , i r -* ^ * * * \ ^ 

UI : JUi .<Jüe- Ojijj AJ* ' ■‘ ÜU ’ 

^ : ju ^ liHjtj .4 </>a; il* > v 

✓ ✓ / / •> * s s ' * ^ ' 

ÄilliJl Jp Cl-Sl» j tiigri ÜS”” il lijll ÕjJJä- 

/ ✓ ✓ ’ ^ * * * * * * 

X*J> J li jt 


4431. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, Ibnu Abbas berkata, 
“Hari Kamis, apakah hari Kainis itu? Sakit Rasulullah SAW semakin 
parah, maka beliau bersabda, ‘Marilah aku tuliskan untuk kalian satu 
kitab yang kalian tidak akan tersesat sesudahnya selamanya'. Mereka 
pun berselisih, dan tidak patut di sisi Nabi SAW ada perselisihan. 
Mereka berkata, ‘Apa urusannya? Apakah dia mengigau? Mintalah 
keterangan kepadanya. Mereka pun pergi untuk mengambalikan 
kepadanya. Maka beliau bersabda, l Tinggalkanlah aku, apa yang aku 
berada padanya lebih baik daripada apa yang kalian ajak aku 
kepadanya \ Laiu beliau mewasiatkan tiga perkara seraya bersabda, 
‘Keluarkanlah orang-orang musyrik dari jazirah Arab, berikanlah 
imbalan kepada para utusan sebagaimana yang aku lakukan..' , dan 
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dia berdiam tentang perkara yang ketiga, atau dia mengatakan, ‘Aku 
lupa’.” 


4ül c5 ls^ jb-J !kJ^ Lo-^JLP Aiii J 

/ x ^ Z' ^ / / 

I Ij^Ia ^p aJJ( ^^ils Jläi tjli-j c ~J l ^gij 

Ai)! Aüi Jji Ijvg-^ÄJ JUi .4-1)0 1 jh,ä7 ^ l)ll£" 

JaI .a\sI lilLo- cüT^iil 4^-^' Illi- 45 

iju Sl iflsr ^0 Lfc k^S :J^i ^ j£j ci^a^-0 c4pl 

Jii ydJl Ij^^l liii .dUS ^-P Jjij J .o4ju 

jjI JjÄj jlfsi :a«I IIIp Jli .\yjš : 1JL1-j <uip aÜ)I A&l Jjlzj 

" ^ x> 

4^P LS^ 3 ^ <J^"" jjj' OI i^-Lp 

" " ' " ' ' - * 

.^J oisüi aii $ L-fc y 


4432. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW menjelang wafat dan dalam rumah terdapat beberapa laki-laki, 
beliau bersabda, ‘ Marilah aku tülis untuk kalian satu kitab yang 
kalian tidak tersesat sesudahnya ’. Sebagian mereka berkata, 
‘Sesungguhnya Rasululllah SAW dikalahkan oleh rasa sakit, dan 
disisi kalian ada Al Qur'an. Cukuplah bagi kita kitab Allah’. 
Akhimya teijadi perselisihan maka Rasululllah bersabda, ‘Berdirilah 
kalian" .” Ubaidillah berkata, “Ibnu Abbas berkata, ‘Sungguh musibah 
diatas musibah terhalangnya antara Rasulullah SAW dan penulisan 
kitab itu bagi mereka karena perselisihan dan kegaduhan mereka’.” 


Keterangan Hadits : 

Kelima, hadits Ibnu Abbas tentang keinginan Rasulullah untuk 
menuliskan kitab yang mencegah mereka dari kesesatan sesudahnya. 
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?jj {Hari Kamis). Kalimat ini merupakan khabar 

(predikat) untuk mubtada' (subjek) yang tidak disebutkan secara 
tekstual, atau sebaliknya. Kalimat, “Dan apakah hari kamis itu”, 
digunakan ketika ingin memberi gambaran tentang betapa pentingnya 
persoalan dan menunjukkan rasa takjub kepadanya. 

Pada bagian akhir pembahasan tentang jihad disebutkan melalui 
jalur ini, jjlvtJ' ***1 > — ^ {Kemudian dia menangis 


sehingga membasahi kerikil yang ada dihadapanya). Imam Muslim 
meriwayatkan dari jalur Thalhah bin Mushnf dari Za’id bin Jubair, p> 


jfjill LgltS" Jip J*- ipjii JUJ {Kemudian air 


matanya mengalir sehingga aku melihat di atas kedua pipinya 
seakan-akan untaian mutiara). Tangisan Ibnu Abbas mungkin karena 
mengingat wafatnya Rasululllah SAW sehingga timbul lagi 
kesedihannya. Selain itu ada kemungkinan disebabkan juga oleh tidak 
ditulisnya kitab yang diinginkan Rasulullah, dimana menurut 
keyakinannya sekiranya hai itu teijadi tentu akan mendapatkan 
kebaikan. Oleh karena itu, pada riwayat kedua dia mengatakan bahwa 
yang demikian itu adalah {bencana). Kemudian dia 

mengungkapkan lebih mendalam lagi dengan perkataannya, Äjjjh JS" 


{Segala bencana ). Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan alasan 
mereka yang tidak mau melaksanakan hai tersebut seperti Ümar RA. 


4 mi rj Ulij Olp äi Jiu Äi J yxy aül {Sakit Rasulullah SAW 
semakin keras). Dalam pembahasan tentang jihad ditambahkan, fje 


' {Pada hari Kamis). Hai ini memperkuat asumsi bahwa 

permulaan sakit beliau sebelum itu. Kemudian pada riwayat kedua 
disebutkan, jUlj iil iil 'j&r & {Ketika Rasulullah SAW 


menjelang wafai). Namun, penggunaan kalimat ini hanya dalam 
konteks majaz, karena beliau hidup sesudah itu hingga hari Senin. 
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UUT (Kitab). Dikatakan bahwa urusan yang hendak ditulis 

adalah penunjukkan khalifah sesudahnya. Permasalahan ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang hukum-hukum ketika 
menyebutkan bab “Penunjukan Khalifah.” 

J 

y (Kalian tidak akan tersesat). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, {Kalian tidak tersesat ). Redaksi 

seperti ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ilmu, dan 
demikian juga pada riwayat yang kedua. 

IfS Jup {Tidak patut terjadi perselisihan disisi Nabi 

SAW). Ini adalah bagian hadits yang marfu’ (langsung dari Nabi 
SAW), tetapi mungkin juga hanya pemyataan Ibnu Abbas yang 
disisipkan dalam hadits. Namun, pendapat pertama lebih tepat. Pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, f *sl {Tidakpatut 

^ y / * / 

disisiku terjadi peselisihan). 

\a {Mereka berkata, ‘‘Apa urusannya? Apakah dia 
mengigauT'). Semua periwayat Shahih Bukhari menukil dengan kata 
yakni dalam bentuk pertanyaan. Adapun dalam pembahasan 

tentang j ihad disebutkan, yakni bentuk kata keija lampau. Al 

Kasymihani meriwayatkan di tempat itu, a»' J>*>j 'j** TynA dengan 
diulang dua kali. 

Iyadh berkata, “Makna kata ‘ahjara ’ adalah * afhasya ’ (berkata 
keji). Dikatakan, ‘ hajara rajulun \ yakni laki-laki itu berbicara tidak 
karuan. Dikatakan juga “ ahjara”, yakni berkata keji. Namun, 
pemyataan ini disanggah karena konsekuensinya harus diucapkan 
dengan lafazh “ ahjara ”, yakni diberi sukun pada huruf ha ’, 
sementara semua riwayat menyebutkan ahajara. 

Iyadh dan ulama lainnya telah membahasnya dengan detil, dan 
diringkas oleh Al Qurthubi. Kesimpulannya, riwayat yang akurat 
adalah dalam bentuk pertanyaan ‘ ahajara Ada juga yang 
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mengatakan hujran, karena sebagai maful (objek), yakni qaala 
Hujran (Dia mengatakan hujran). Hujr artinya igauan, dan yang 
dimaksud di tempat ini adalah perkataan orang sakit yang tidak j elas 
dan tidak bisa dijadikan pegangan. Namun, teijadinya hai itu pada diri 
Nabi SAW adalah perkara yang mustahil. Karena beliau adalah orang 
yang ma 'shum (terpelihara) • baik saat sehat maupun sakit. 
Berdasarkan firman Allah dalam surah An-Najam [53] ayat 3, jls£ Uj 

o 

j* (Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al Qur an] menurut 


kemauan hawa nafsunya). Juga berdasarkan sabda beliau SAW, *il <J\ 

* » # • * t' 

Ce >Jij ^ J (Sesungguhnya aku tidak mengatakan baik 


saat marah maupun ridha, kecuali kebenaran). Jika hai ini sudah 
diketahui, maka sesungguhnya mereka mengatakan kalimat itu 
dengan tujuan mengingkari pihak yang tidak mau menuruti perintah 
Nabi SAW untuk mendatangkan alat tülis. Seakan-akan orang yang 
mengucapkannya berkata, “Mengapa kalian tidak mau menurutinya? 
Apakah kalian mengira bahwa beliau seperti orang lain yang 
mengucapkan igauan pada saat sakitnya? Turutilah perintahnya dan 
hadirkan kepadanya apa yang beliau minta, sesungguhnya beliau 
tidak mengatakan kecuali kebenaran.” Al Qurthubi berkata, “Ini 
adalah penjelasan yang paling baik.” 


Al Qurthubi juga berkata, “Mungkin juga sebagian mereka 
mengucapkan kalimat itu karena rägu. Akan tetapi kemungkinan ini 
tidak dapat diterima, sebab bagaimana mungkin sahabat lain tidak 
mengingkarinya, padahal mereka tergolong sahabat terkemuka. Kalau 
mereka mengingkarinya niscaya hai itu akan dinukil. Kemungkinan 
lain bahwa orang yang mengatakannya diliputi kepanikan dan 
kebimbangan sebagaimana yang menimpa sebagian mereka saat Nabi 
wafat.” 


Ulama lainnya berkata, “Mungkin orang yang mengucapkan 
kalimat itu bermaksud menyatakan bahwa sakitnya Nabi SAW sangat 
parah, maka dia menyebut akibatnya padahal yang dimaksud adalah 
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penyebabnya, karena igauan biasanya teijadi pada orang yang sakit 
parah.” 


Pendapat lain mengatakan, “Orang tersebut mengatakannya 
untuk menenangkan orang yang gaduh di sisi Rasulullah SAW. 
Seakan-akan dia berkata, ‘Sesungguhnya perbuatan kalian sangat 
mengganggu beliau dan biasanya sampai mengakibatkan beliau 
mengigau’. Ada pula kemungkinan juga kata ‘ahajara’ adalah kata 
keija lampau dari kata hajr yang bermakna kehidupan. Dia 
menyebutkannya dalam bentuk lampau untuk menggambarkan 
kedahsyatan tanda-tanda kematian yang dilihatnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, nampaknya kemungkinan ketiga 
yang disebutkan Al Qurthubi lebih kuat. Menurut saya, orang yang 
mengucapkan kalimat itu adalah mereka yang baru saja masuk Islam, 
dan dia mengetahui bahwa siapa yang mengalami sakit parah niscaya 
tidak dapat berpikir dengan baik dan menjelaskan apa yang 
diinginkan atau dikatakannya, dan menurut anggapannya hai seperti 
itu bisa saja teijadi pada diri Rasulullah SAW. Oleh karena itu, 
disebutkan pada riwayat kedua, Q* lü ty Jläš ( Sebagian 

mereka berkata, ‘Sesungguhnya ia telah dikalahkan oleh rasa sakit'). 


Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Khallad, 
dari Sufyan, iili U ( Mereka berkata, “Apakah 


maunya? Dia telah mengigau, mintalah keterangan kepadanyd). Dari 
Ibnu Sa’ad melalui jalur lain dari Sa’id bin Jubair, Oi 

(Sesungguhnya Nabi Allah berkata tidak jelas). Hai ini dipeijelas 
bahwa sesudah itu dikatakan, I {Mintalah keterangan 

kepadanyd)} Yakni perintah untuk bertanya. Maksudnya, tanyakan 
apa yang diinginkannya serta tehti apakah ia masih dalam 
keadaannya semula atau tidak. 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Barangkali di dalamnya terdapat 
bagian terhapus dimana secara lengkap adalah, “Sesungguhnya setelah beliau 
mengucapkan hai itu maka dikatakan, ‘mintalah keterangan’ kepadanya.” 
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Dalam redaksi riwayat kedua, “Mereka pun berselisih, diantara 
mereka ada yang berkata, ‘Dekatkan (alat tülis) agar beliau menulis 
untuk kalian.'" terdapat keterangan yang menunjukkan sebagian 
mereka tetap bertekad untuk berpegang dengan perintah dan menolak 
mereka yang tidak mau menuruti perintah Rasulullah SAW. Ketika 
terjadi perselisihan diantara mereka, maka berkah pun diangkat 
sebagaimana yang biasa teijadi saat ada perselisihan dan 
pertengkaran. 

Dalam pembahasan tentang puasa disebutkan bahwa beliau 
SAW keluar mengabarkan kepada mereka tentang waktu teijadinya 
malam qadar (lailatul qadar). Akan tetapi beliau melihat dua orang 
berselisih hingga suara mereka menjadi keras. Maka pengetahuannya 
tentang itu diangkat. Al Maziri berkata, “Hanya saja diperkenankan 
bagi sahabat berselisih tentang penulisan kitab ini, padahal telah ada 
perintah beliau SAW yang tegas, karena perintah-perintah terkadang 
disertai faktor-faktor tertentu yang memalingkannya dari makna 
wajib. Seakan-akan tampak faktor yang menunjukan bahwa perintah 
itu bukan suatu kewajiban bahkan sekadar pilihan, maka mereka pun 
berselisih dalam ijtihad masing-masing. Adapun Ümar bersikeras 
tidak menurutinya, karena adanya faktor-faktor tertentu yang 
menurutnya Nabi SAW mengatakannya bukan sebagai suatu 
keharusan. 

Adapun pengharusan beliau SAW mungkin berdasarkan wahyu 
atau mungkin berdasarkan ijtihadnya. Oleh karena itu Nabi SAW 
membiarkannya. Jika tekadnya itu berdasarkan wahyu maka dihapus 
oleh wahyu. Bila berdasarkan ijtihad maka dihapus dengan ijtihad 
pula. Disini terdapat hujjah bagi mereka yang membolehkan kembali 
kepada ijtihad dalam hal-hal syar’i. 

Imam An-Nawawi berkata, “Para Ulama sepakat bahwa 
perkatan Ümar, ‘Cukuplah bagi kita kitab Allah’, menunjukkan 
kekuatan pemahaman dan kecerdasanya. Karena dia khawatir Nabi 
SAW akan menulis perkara-perkara yang mungkin mereka tidak 
mampu melakukannya sehingga berhak mendapatkan siksaan karena 
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disebutkan secara tekstual. Maka beliau berkeinginan untuk tidak 
menutup pintu ijtihad bagi para Ulama. Kemudian sikap beliau yang 
tidak mengingkari Ümar merupakan isyarat yang membenarkan 
pendapatnya.” 

Adapun perkataan Ümar, ‘Cukuplah bagi kita kitab Allah’, 
mengisyaratkan firman Allah dalam surah Al An'aam [5] ayat 38, li 

j» olsxlt J ük j (Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam 

Al Kitab). Mungkin juga Ümar bermaksud meringankan beban 
Rasulullah SAW, karena dia melihat sakit beliau yang sangat keras. 
Kemudian disana terdapat faktor yang menunjukkan bahwa apa yang 
hendak ditulis Nabi SAW bukanlah perkara yang harus dan sangat 
mereka butuhkan. Karena jika seperti ini tentu Nabi SAW tidak akan 
meninggalkannya hanya karena perselisihan diantara mereka. Hai ini 
tidak bertentangan dengan perkatan Ibnu Abbas, “Sungguh 
musibah...”, sebab dipastikan bahwa pemahaman Ümar lebih dalam 
daripada Ibnu Abbas. 

Al Khaththabi berkata, “Ümar tidak berpikir menuduh Nabi 
keliru dalam perkara yang ingin ditulisnya. Bahkan sikap Ümar yang 
tidak menuruti hai itu dipahami bahwa dia melihat kondisi Nabi SAW 
yang sakit keras menjelang wafatnya dapat dimamfaatkan orang- 
orang munafik. Mereka akan mendapatkan jalan untuk mencela apa 
yang ditulis oleh beliau SAW dan juga kepada mereka yang 
menukilnya. Sebab biasanya dalam kondisi seperti ini teijadi hal-hal 
yang bersifat kebetulan. Maka inilah yang menyebabkan Ümar tidak 
menuruti perintah tersebut. Bukan berarti beliau sengaja menyelisihi 
sabda Nabi SAW, dan juga beliau tidak berpikiran bahwa 
kemungkinan Nabi telah keliru. 

Hadits Ibnu Abbas ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang ilmu. Adapun lafazh, ‘ Mereka pergi untuk 
mengambalikan’ , mungkin yang dimaksud ‘mengembalikan’ di sini 
adalah meminta kepadanya agar mengulangi apa yang dikatakan dan 
mempeijelasnya. Ada juga kemungkinan yang dimaksud 
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‘mengembalikan’ adalah mengambalikan perkataan tersebut kepada 
yang mengatakannya. 

<dl jf-JJ Cj> aJ llt csJUli (Beliau bersabda: 

✓ ^ / /• /■ <» + 

Tinggalkanlah aku, apa yang aku berada padanya lebih baik 
daripada yang kalian ajak ahi kepadanya ). Ibnu Al Jauzi dan 
selainnya berkata, “Mungkin makna ‘ tinggalkanlah aku\ adalah 
bahwa karamah Allah yang disiapkannya untukku sesudah wafat 
seperti yang aku lihat adalah lebih baik daripada apa yang aku alami 
dalam hidup ini, atau apa yang aku cemaskan dan pikirkan untuk 
bertemu Allah adalah lebih utama daripada membahas kemaslahatan; 
apakah menulis kitab itu atau tidak menulisnya sebagaimana yang 
kalian minta kepadaku. 

Mungkin juga maknanya, “Sikapku yang mengurungkan 
keinginan untuk menulis kitab itu adalah lebih baik daripada 
keinginan kalian agar aku menulisnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
ada kemungkinan justru sebaliknya, yakni apa yang aku sarankan 
kepadamu untuk menulisnya lebih baik daripada apa yang kalian 
inginkan agar aku tidak menulisnya. Inilah yang lebih kuat. 

Adapun berdasarkan pandangan sebelumnya, perintah itu hanya 
sebagai ujian dan cobaan, maka Allah memberi petunjuk kepada 
Ümar akan maksudnya, dan ini tidak diketahui oleh selainnya. 
Mengenai perkataan dari Ibnu Baththal, “Ümar lebih paham dan Ibnu 
Abbas, dimana dia merasa cukup dengan Al Quran dan Ibnu Abbas 
tidak merasa cukup dengannya”, perlu ditinjau kembali, karena 
mengucapkannya secara mutlak bila dikaitkan dengan keterangan 
terdahulu bukan hai yang baik. Sebab perkataan Ümar, “Cukuplah 
bagi kita kitab Allah”, tidak bermaksud bahwa dia merasa cukup 
dengannya dan tidak butuh penjelasan sunnah. Bahkan dia berkata 
demikian berdasarkan faktor-faktor yang ada, dan khawatir terhadap 
konsekuensi penulisan kitab tersebut. Maka dia melihat bahwa 
berpegang kepada Al Qur an tidak mendatangkan apa yang 
dikhawatirkannya. Adapun Ibnu Abbas tidak boleh dikatakan, “Tidak 
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merasa cukup dengan Al Qur'an” padahal dia adalah lautan ilmu Al 
Qur'an dan manusia paling mengetahui tentang tafsir serta takwilnya. 
Namun, dia menyayangkan penjelasan yang telah luput, karena yang 
demikian lebih utama dari sekaar istimbath (kesimpulan hukum). 
Pada pembahasan tentang Kafarat Maradh (Hal-hal yang Dihapus 
karena sakit) akan disebutkan hadits ini disertai tambahan dari Ibnu 
Abbas lengkap dengan penjelasannya. 

liCsj ij (Beliau mewasiatkan kepada mereka tiga 

perkara). Maksudnya, pada kondisi tersebut. Hai ini menunjukkan 
bahwa apa yang ingin ditulis oleh beliau SAW bukan perkara yang 
harus dan wajib. Karena jika hai itu merupakan perkara yang 
diperintahkan untuk disampaikan, tentu beliau tidak 
meninggalkannya hanya karena perselisihan diantara mereka. Allah 
akan menyiksa siapa yang telah menghalangi beliau menyampaikan 
perkara tersebut. Nabi SAW juga tetap akan menyampaikan kepada 
mereka secara lisan sebagaimana beliau berwasiat untuk 
mengeluarkan orang-orang musyrik dan selain mereka. Beliau bahkan 
hidup sesudah mengucapkan perkataan ini beberapa hari dan mereka 
pun menukil darinya berbagai perkara secara lisan. Kemungkinan 
sekali apa yang disampaikan Nabi SAW secara lisan itu adalah apa 
yang ingin ditulisnya. 

Jazirah Arab telah dijelaskan pada pembahasan tentang jihad. 
Adapun kalimat ajiizuu ai wafd (berilah imbalan kepada utusan). 
Dikatakan bahwa asal kata ini adalah orang-orang datang kepada para 
raja dan sang raja berdiri di atas jembatan seraya berkata, 
“ajiizuuhum ” (biarkanlah mereka lewat), laiu mereka menyerahkan 
pemberian kepada orang-orang itu dan membiarkan mereka pergi 
melewati jembatan tädi. Dari sini maka sesuatu yang diberikan 
kepada seseorang yang datang kepada pembesar dinamakan ‘ ja 'izah 
Digunakan juga untuk menyebut pemberian kepada penyair karena 
pujiannya atau yang seperti itu. Adapun kalimat, “Sebagaimana yang 
aku berikan”, yakni hampir seperti itu. Adapun hadiah untuk satu 
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orang dimasa beliau SAW adalah satu uqiyah perak, yaitu senilai 40 
dirham. 

J li jt idldt jš- c-SsIjj (Dia diam tentang yang ketiga atau 

dia berkata: Aku lupa ). Kemungkinan yang mengatakan demikian 
adalah Sa’id bin Jubair. Kemudian aku dapati dalam riwayat Al 
Ismaili penegasan bahwa yang berkata seperti itu adalah Ibnu 
Uyainah. Dalam Musnad Al Humaidi dari jalur Abu Nu’aim di kitab 
Al Mustakhraj, dia berkata; Sufyan berkata, Sulaiman —yakni Ibnu 
Abu Muslim— berkata, “Aku tidak tahu apakah Sa’id bin Jubair 
menyebutkan yang ketiga laiu aku lupa, ataukah dia hanya diam 
(yakni tidak menyebutkannya)Riwayat inilah yang lebih kuat. 

Ad-Dawudi berkata, “Wasiat yang ketiga adalah tentang Al 
Qur'an, dan inilah yang ditegaskan Ibnu At-Tin.” Namun, menurut Al 
Muhallab ia adalah penyiapan pasukan Usamah. Pandangan Al 
Muhallab dikuatkan oleh Ibnu Baththal, karena sahabat telah 
berselisih dihadapan Abu Bakar dalam pelaksanaan pengiriman 
pasukan Usamah. Abu Bakar berkata kepada mereka, “Nabi SAW 
telah membuat peijanjian akan hai itu saat menjelang wafatnya.” 

J / / 

Iyadh berkata, “Mungkin wasiat ketiga adalah sabdanya, tji>«d 

idj JÄ (Jangan kalian menjadikan kuburku sebagai berhala). 

Karena hai ini disebutkan dalam kitab Al Muwaththa ’ beriringan 
dengan perintah mengeluarkan kaum Yahudi. Kemungkinan juga 
adalah apa yang tercantum dalam hadits Anas bahwa ia adalah 
sabdanya, ci& lij 5*>Cah ( Shalat dan budak-budak yang kamu 

miliki). 

• J / + 

o3' J-*' LÜs^-li ( Ahli bait berselisih). Yakni siapa yang ada di 

rumah sahabat dan bukan yang dimaksud adalah ahli bait beliau 

SAW. 
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: Jui (Beliau bersabda, ‘Berdirilah'). Ibnu Sa’ad 
menambahkan dari jalur lain, ^ (Beliau berkata: 

Berdirilah dariku). 


' A 


XA >li aIü a»i [ jLp J3t IpS :cJlS 4^ <&' j* 

' * ' S 9 y s $ s ' S * * * ^ 9 ', 

aj 4 L** - ^ ^ LS *'**’• L--aa 3 tA-i ^jlaJ (jJJl sl ^ ^^Ljl L$-lp 

^ ^ ^ ^ 

j3l viJUi °^p dlli $.Jio lijlJLi IaIpS 

ii > <,>-: . .?, .. . .r. A ,. r* 

i_ f° ‘ a l Aj * j*-L"J Ad-P’ aW‘ t _ 5 W» 

Jbg 4 üi jj Jt ^>6 


4433-4434. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memanggil Fathimah AS pada saat sakit menjelang wafatnya. Laiu 
beliau berbisik kepadanya tentang sesuatu, maka Fathimah menangis. 
Kemudian dia memanggilnya dan membisikkan kepadanya sesuatu, 
maka Fathimah tertawa. Kami bertanya tentang itu, maka dia berkata, 
‘Nabi SAW membisikkan kepadaku bahwasanya beliau akan wafat 
pada waktu beliau sakit, maka aku pun menangis. Kemudian beliau 
membisikkan kepadaku dan mengabarkan kepadaku bahwasanya aku 
adalah ahli baitnya yang pertama menyusulnya, maka aku pun 
tertawa’.” 


Keterangan Hadits : 

Keenam, hadits Fathimah tentang wafatnya beliau SAW. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yasarah bin Sufyan bin 
Jamil Al-Lakhmi, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya, dari Urwah, 
dari Aisyah RA. Bapaknya Ibrahim bin Sa’ad adalah Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf. 
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t<LŠ 'ja$ Oi 'J&I ^ l$llp ädJsli <*Lj cip <*»ll (jl ^ 9 tPP 

t-l^j li jCi (7Va6i &4 Pf memanggil Fathimah pada saat sakitnya yang 

menyebakan beliau wafat, laiu membisikkan kepadanya sesuatu). 
Diawal hadits ini dari riwayat Masruq, dari Aisyah —sebagaiamana 
telah disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 

disebutkan, Jlii j*!-»} ds' O- 4 dlf <uS?ü ciji 

UjC« tdU-i jp j' a~<u jp l$li*-i j* 4 A š^ 1 ÄI ^l 

(.Fathimah datang berjalan seakan-akan jalannya seperti jalannya 
Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Selamat datang putriku’. 
Kemudian beliau mendudukkannya di sebelah kanannya atau kirinya 
laiu berbisik kepadanya). Dalam riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari jalur Aisyah binti 
Thalhah, dari Aisyah, dia berkata, J y>y. * 1 hj isld> «C*' cdij d> 

^IŠ jJLj <Qp iil J^> ^ill ci>õ lil cdlTj iili p\i [y* \ASj*3j lf»l3 ^ iil 
^liii .cUi jl* cJUj l^ip ü| OlS”j ^8 l^-d?-ij l^i-ai l^ji) 

IUäj aIÜp cd^li <ü1p cii-3 (^4Ä:u ric/ak melihat seorang pun yang sifat 

/ / 

danperangainya seperti Rasulullah SAW—baiksaat berdiri maupun 
duduk — dibanding Fathimah. Apabila dia masuk kepada Nabi SA W, 


maka beliau berdiri menyambutnya dan menciumnya laiu 
mendudukkannya di tempat duduknya. Apabila beliau SAW masuk 
kepadanya, maka dia pun mengerjakan seperti yang dilakukan beliau. 
Ketika beliau sakit, Fathimah masuk kepadanya, laiu dia mendekat 
kepada beliau dan menciumnya). 


Kedua riwayat ini sepakat bahwa yang dibisikkan pertama oleh 
Nabi kepada Fathimah dan membuatnya menangis adalah 
pemberitahuan bahwa beliau akan meninggal dalam sakitnya itu. 
Kemudian teijadi perselisihan tentang apa yang dibisikkan kedua kali 
sehingga Fathimah tertawa. Dalam riwayat Urwah disebutkan Nabi 
telah memberitahukan bahwa Fathimah adalah orang pertama 
diantara keluarga beliau yang menyusulnya. Namun, menurut riwayat 
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Masruq yang dikabarkan adalah kedudukannya sebagai penghulu 
wanita penghuni surga. Laiu posisinya sebagai keluarganya yang 
pertama menyusulnya sudah termasuk dalam cakupan yang pertama, 
dan inilah yang lebih kuat. Karena hadits Masruq mengandung 
tambahan-tambahan yang tidak terdapat dalam hadits Urwah dan dia 
termasuk periwayat yang tsiqah (terpercaya). Diantara perkara yang 
ditambahkan Masruq adalah perkataan Aisyah, L/yh L-Ji ^llf cJlJ U 


t lLj 4* & Al JjLj > ^ cJt U :cJÜü Liii > I^Li cOjj- ja 

/ 4 * 

oir jj> of yi :ciui t^iti jJLj 4* 

jLi Jjf Oihj jjai- *i!j aljl Slj t ft*ll 4 j) j tõ^» &L JS' oTyii' 


^ ülAJ (Aku berkata, ‘Aku tidak melihat seperti hari ini 

kegembiraan yang lebih dekat kepada kesedihan’. Aku bertanya 
kepadanya tentang itu, moka dia berkata, ‘Aku tidak akan 
menyebarkan rahasia Rasulullah SAW\ Hingga Nabi SAW wafat, 
maka aku bertanya kepadanya dan dia berkata, ‘Beliau membisikkan 
kepadaku bahwa Jibril biasa datang kepadanya menguji [hafalan] Al 
Qur'an satu kali setiap tahun. Akan tetapi tahun ini dia mengujiku 
dua kali. Aku tidak menduganya, kecuali ajalku telah dekat. Sungguh 
engkau adalah ahli baitkuyangpertama menyusulku’.). 


Lafazh “hingga beliau meninggaT', berkaitan dengan kalimat 
yang dihapus, dimana seharusnya adalah; beliau tidak mengatakan 
kepadaku sesuatu hingga Nabi SAW wafat. Urwah mengutip semua 
ini dan berkata dalam riwayatnya sesudah kalimat, jt t»ü!Li :cioLai 


4 joiJj 4 t^jL :cJÜü Liii (Dia tertawa’, ‘‘Kami 


bertanya kepadanya tentang itu, maka dia berkata, ‘Beliau 
membisikkan bahwa dirinya akan diwafatkan pada sakitnya 


Dalam riwayat Aisyah binti Thalhah disebutkan tambahan. Oi 

li\Ä ts-LuJl Jipl äijjjl aj.a 01 C-lS* 01 :cJi L»liL Llj Li &JIp 

* / -• / / / 

frllJii j* ^a (Ketika Aisyah melihat tangisannya dan ketawanya, maka 
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dia berkata, ‘Sungguh aku mengira wanita ini adalah wanita yang 
paling bijak, tapi ternyata dia juga wanita biasa 

Mungkin kejadian ini terjadi lebih dari satu kali. Kemungkinan 
ini diperkuat oleh penegasan dalam riwayat Urwah bahwa beliau akan 
meninggal dalam sakitnya. Berbeda dengan riwayat Masruq yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW hanya menarik kesimpulan dari 
kedatangan Jibril dua kali untuk mengujinya pada tahun itu. Namun, 
dikatakan bahwa tidak ada perselisihan antara kedua riwayat tersebut, 
kecuali hanya berupa tambahan. Bisa saja pemberitahun kepada 
Fathimah tentang dirinya yang menjadi ahli bait pertama menyusul 
beliau menjadi sebab dia mennagis dan tertawa. Artinya setiap 
periwayat menyebutkan apa yang tidak disebutkan periwayat lainnya. 

An-Nasa’i meriwayatkan dari jalur Abu Salamah, dari Aisyah 
bahwa yang menyebabkan Fathimah menangis adalah pemberitahuan 
Nabi SAW bahwa dirinya akan meninggal. Adapun penyebab yang 
membuatnya tertawa adalah dua perkara lain yang disebutkan diatas. 
Ibnu Sa’ad menyebutkan dari riwayat Abu Salamah dari Aisyah 
bahwa yang menyebabkan dia menangis adalah kematian beliau 
SAW, dan yang menyebabkannya tertawa adalah dia sebagai ahli bait 
Nabi SAW yang pertama kali menyusul beliau. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain, dari Aisyah, dia 
berkata kepada Fatimah, “Sungguh Jibril mengabarkan kepadaku 
bahwa tidak ada wanita kaum muslimin yang lebih agung 
keturunannya daripada engkau. Maka janganlah engkau menjadi 
wanita yang lebih rendah kesabarannya dibanding mereka.” Dalam 
hadits ini terdapat berita dari Nabi SAW tentang apa yang akan 
terjadi sebagaimana yang dikatakannya, sebab para ulama sepakat 
bahwa Fatimah adalah orang pertama yang meninggal diantara ahli 
bait Nabi SAW sesudah beliau bahkan diantara istri-istri beliau 
sendiri. 
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s es sis t S- i s t ts' tiitseit o f ' s es - - » > ° - 

^>cJ Cs> ytJ X Ajl £<w! CUj IO-Ji-S AUjLP ^jp OJ^P j j£- 

^jü( ^ j>; jJLj 4^ äi J4 yji cJ-ii ‘5>^o Jin 

^ Z' ^ ^ ✓ J, / S f fi »* / JJ J! ^ 

ula* cÄj*^i (j»^Jlp Aili ^juI JÜ 1 J^JL —AJ-ü-lj— aj iJuC* 


i o^ 

c. 


^ ^ jrsif 

.^>- 4jI 


4435. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Aku biasa 
mendengar bahwa seorang nabi tidak akan meninggal dunia hingga 
disuruh memilih antara dunia dan akhirat. Laiu aku mendengar Nabi 
SAW mengucapkan saat sakit yang beliau meninggal dalam sakitnya 
itu, —dan beliau ditimpa buhhah — beliau mengucapkan, ‘ Bersama 
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah', maka aku 
menduga beliau disuruh memilih.” 


/■ p / 


^JJi >^i (X-3 <& ÄI JU JJi >> OJ :cJl3 süulp ^ 

x / */< / < 

• J JU- V 


4436. Dari Aisyah RA dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
menderita sakit yang beliau meninggal dalam sakitnya itu, maka 
beliau mengucapkan, ‘ Pada teman yang berada di tempat yang 
tertinggi ’. 


'jAj 4* 1 <&' JU J4j ^ IcJU A4JlP Jp 

jf / , / ^ / t . • . ^ / d # . / J > 

of . ^ } + u #. •" ^ * „ * ? 9 0 l I 

jl— Lw-o «UäcJI ijA äJ^jL* (Jjj J&- Ja* Jp-pu j*J aj yp 

s * 's s . : '.s ttlss t . tss.ss 'fs, 6'' säs t 

cA*Ulp U^x3 ^Jp Aw«ljj a " oj« p^ j ,' LJLj — 

“ p / / / 

j44 J /«-JJl :JU *j CU-Ji aJlil illi c4^ 

/ ✓ ^ / /" /■ 

Jäj LüJj»sj 015" <_£jJl aLJi>- aJI iju* jj»3 cUjjbttj lil I o l i* . Jp^I 
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4437. Az-Zuhri berkata, Urwah bin Az-Zubair berkata: Aisyah 
berkata, “Biasanya Rasulullah SAW saat sehat bersabda, ‘ Seorang 
nabi tidak akan diwafatkan hingga melihat tempatnya di surga 
kemudian dihidupkan —atau disuruh memilih —Ketika beliau 
menderita sakit dan telah mendekati ajalnya, sementara kepalanya 
berada di pangkuan Aisayah, maka beliau pingsan, dan ketika sadar 
beliau mengangkat pandangannya ke atap rumah laiu mengucapkan, 
‘Allahumma fir-rafiiqil a’laa’ (Ya Allah, [gabungkanlah aku] pada 
teman yang berada di tempat yang tertinggi). Aku berkata, ‘Jika 
demikian dia tidak memilih kami’. Aku pun mengerti bahwa itulah 
ucapan yang diceritakannya kepada kami saat beliau dalam keadaan 
sehat.” 


Keterangan Hadits ; 


Ketu j uh, hadits Aisyah yang disebutkan melalui jalur Syu’bah 
dari Sa’ad, yaitu Ibnu Ibrahim yang telah disebutkan. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dengan sanad yang ringkas dan juga melalui sanad 
yang panjang, tetapi dengan redaksi yang lebih lengkap. Kemudian 
dia menyebutkan lebih lengkap dari jalur Az-Zuhri,dari Urwah. 
Adapun riwayat yang memiliki sanad yang panjang, dia nukil dari 
jalur Gundar, dari Syu’bah. Sedangkan riwayat dengan sanad yang 
ringkas diriwayatkan dari Muslim (Ibnu Ibrahim) dan dengan redaksi 


yang berbeda dengan riwayat yang satunya, ^ [/>j* & :üJIp cJö 
:J ’jaj JAsr <0 oU ^jJt {Aisyah 


berkata, “Ketika Nabi SA W menderita sakit yang beliau meninggal 
padanya, maka beliau mengucapkan ‘Teman yang berada di tempat 
yang tertinggi.'). Bagian ini juga tidak terdapat pada riwayat 
Ghundar. 


Kemudian saya menemukan dari jalur Ahmad bin Harb, dari 
Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) 
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J * 

tambahan sesudah kalimat, aj 'jpj (yang beliau wafat padanya), 

JA g jifr 4#' jkÜI £») -Jj^i Ajuloi ä£u ÜüCtfi 

ajI cJdai :ciü t (jlL3l {Beliau ditimpa buhhah, laiu aku 


mendengar beliau mengucapkan; ‘Pada teman yang berada di tempat 
yang tertinggi, [Bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah, yaitu nabi-nabi]. Aisyah berkata, “Aku mengetahui bahwa 
beliau disuruh memilih). 


Seakan-akan Imam Bukhari hanya menyebut riwayat Muslim 
bin Ibrahim pada bagian yang terdapat tambahan, “Pada teman yang 
berada di tempat yang tertinggi”. Sebab kalimat ini tidak tercantum 
dalam riwayat Gundar. Sementara Al Ismaili hanya menukil sanad 
riwayat Gundar tanpa menyitir riwayat Muslim bin Ibrahim. Dia 
meriwayatkannya dari jalur Mu’adz bin Mu’adz dari Syu’bah, “Sama 
seperti Ghundar dan perkataan Aisyah.” 


'- r 

tš* S T 1 


Ojaj 


Sl iJt cüT (Aku mendengar bahwa tidak 


seorang Nabi pun meninggal hingga disuruh memilih). Dalam 
riwayat ini, Aisyah tidak tegas menyebutkan dari siapa dia 
mendengar. Namun, dia menegaskannya dalam riwayat berikutnya 
dari jalur Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, iii OtT 


JA tüli* Jp- Jai *£> Jajj äJj : J "j* j<Qp iil 

JU {Rasulullah SA W di saat sehat bersabda. 


* </, * 


‘Sesungguhnya seorang Nabi tidak diwafatkan hingga melihat 
tempatnya di surga, kemudian dihidupkan atau disuruh memilih ).” 
Kata ‘atau’ disini menunjukkan keraguan dari periwayat, yakni 
apakah dia mengatakan ‘dihidupkan’ atau ‘disuruh memilih’, seperti 
dalam riwayat Sa’ad bin Ibrahim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Muththalib bin Abdullah 
dari Aisyah, Sl} "jaläj ja U \JjaI ÖIST jJL.) iii JLo ^J3i Oi 

JU jii* (Nabi SA W bersabda, ‘Tidak ada Nabi yang diwafatkan 


melainkan melihat ganjarannya, kemudian disuruh memilih Imam 
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Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Abu Muwaihibah, dia berkata, 

jIsÜIj jjb gjyi* C~>j' j* *>" Sj->j 

&j\j Jj M o^li S^J»j *Ui dJdi j3 b>i <&ii (Rasulullah 


SAW bersabda kepadaku, ‘Sesungguhnya aku diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi dan kekekalati, kemudian surga. Laiu aku 
disuruh memilih antara perkara itu dengan Tuhanku serta surga. 
Maka aku memilih bertemu Tuhanku dan surga 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari riwayat mursal Thawus dan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, J J- U J* JJ öf # o> 

Jl*i3l jjj (/bfcu disuruh memilih antara tetap tinggal 


[hidup] hingga aku melihat apa yang ditaklukkan untuk umatku atau 
segera [kembali kepada-Nya], maka aku memilih untuk segera 
kembali). 


Catatan: 


Aisyah memahami dari sabda beliau, ‘firrafiiqil a 'laa’ (Pada 
teman yang berada di tempat yang tertinggi) bahwa beliau disuruh 
memilih, seperti pemahaman bapaknya RA dari sabda Nabi SAW, Oi 


oJup U õjüp U jjj CJjJt jj *»l >J>- lal* {Sesungguhnya seorang 


hamba disuruh Allah memilih antara dunia dan apa yang ada sisi- 
Nya, laiu dia memilih apa yang ada disisi-Nya ) bahwa yang 
dimaks ud ‘hamba’ adalah Nabi sendiri, sehingga dia (Abu Bakar) 
menangis sebagaimana yang disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaannya. 


i?J üJbs-tj (Dan beliau ditimpa Buhhah). Buhhah adalah sesuatu 


yang menggangjal ditenggorokan sehingga merubah suara menjadi 
serak. 


g-fc iii jfjJi ^ (Bersama orang-orang yang diberi nikmat 
oleh Allah). Dalam riwayat Al Muththalib dari Aisyah yang dikutip 


466 — FATHUL BAARI 


O S, A ' * ' O * * Oi- ' '' 

Imam Ahmad disebutkan, (y> <üii Jul jjJUt ki £« : Jtää 

\bj 'dJji 'JL±j jiSüdij ^I5t (Beliau bersabda, 


“Bersama teman yang berada di tempat yang tertinggi, bersama 
orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para 
shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknyd). 


Dalam riwayat Abu Burdah, dari Abu Musa dari bapaknya, 
yang dikutip An-Nasa'i dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, 


beliau berkata, jjJ\ Žii jbi (Aku 


memohon kepada Allah teman yang berada di tempat yang tertinggi 
dan paling bahagia, bersama Jibril, Mika'il, dan Israfil). Secara 
zhahir bahwa ar-rafüq adalah tempat pertemuan dengan mereka yang 
telah disebutkan. Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, ‘firrafiiqil 
a ’laa " (Pada teman yang berada di tempat yang tertinggi). Sementara 
dalam riwayat Abbad, dari Aisyah yang akan dikutip sesudah ini 
disebutkan, ^ (Ya Allah, berilah 

ampunan untukku, rahmatilah aku, dan gabungkanlah aku dengan 
teman yang berada di tempat yang tertinggi). 


<* < • ^ JJ/ / 

Dzakwan meriwayatkan dari Aisyah, ^ J ’yu 

J ^ 

JaJ Jyr (Maka beliau mengucapkan, *firrafiiqil a 'laa ’ [Pada teman 


yang berada di tempat yang tertinggi] sampai beliau diwafatkan). 

Dalam riwayat Abu Mulaikah dari Aisyah disebutkan, :Jläj 

/ / * / 

(Beliau mengucapkan, ‘firrafiiqil alaa... 

firrafiiqil a’laa’ (Pada teman yang berada di tempat yang tertinggi... 
Pada teman yang berada di tempat yang tertinggi). Hadits-hadits ini 
menolak mereka yang mengatakan bahwa kata ‘ ar-rafiq ’ adalah 
perubahan dari periwayat, dan yang benar adalah ar-raqi ’, yaitu salah 
satu nama langit. 


Al Jauhari berkata, “Maksud ‘ar-rafiqil a’laa’ adalah surga.” 
Hai ini diperkuat oleh keterangan yang dikutip Abu Ishaq, “ Ar-Rafiq 
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Al A 'la adalah surga.” Dikatakan juga bahwa ar-rafiq disini adalah 
kata jenis, ia mencakup satu dan seterusnya, dan yang dimaksud 
adalah para Nabi dan mereka yang disebut dalam ayat di atas. Ayat 
ini ditutup dengan firman Nya “ Mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya." Rahasia penyebutan kata ini dalam bentuk tunggal (meski 
kalimat sebelumnya adalah jamak) adalah sebagai isyarat bahwa 
penduduk surga memasukinya dengan hati satu orang. Hai ini 
ditegaskan As-Suhaili. 

Salah seorang ulama Maghrib (Maroko dan sekitamya 
sekarang) mengklaim bahwa mungkin yang dimaksud l Ar-Rafiq Al 
a ’la ’ adalah Allah, karena ini termasuk salah satu nama-Nya, 
sebagaimana diriwayatkan Abu Daud dari hadits Abdullah bin 
Mughaffal yang dinisbatkan kepada Nabi, jšjh jlij <Õit Oi 

(Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut dan mencintai 
kelembutan). Demikianlah, dia hanya menisbatkannya kepada Abu 
Daud. Sementara hadits yang dimaksud dikutip juga oleh Imam 
Muslim dari Aisyah, maka menisbatkanya kepada Imam Muslim 
adalah lebih utama. Kata Ar-Rafiiq kemungkinan adalah sifat Dzat 
seperti halnya Al Hakim, namun bisa juga dimasukan sebagai sifat 
fi 'il (perbuatan). 

Dia juga berkata, “Mungkin juga yang dimaksud adalah surga, 
dan mungkin juga kumpulan mereka yang disebutkan dalam ayat 
surah An-Nisaa'.” Makna keberadaan mereka sebagai rafiiq (teman) 
adalah sikap mereka yang saling tolong-menolong dalam ketaatan 
kepada Allah dan kelembutan mereka atas yang lain. Pengertian 
ketiga inilah yang dijadikan pegangan dan hanya ini pula yang dikutip 
mayoritas pensyarah hadits ini.” 

Menurut Al Azhari, pendapat pertama adalah tidak benar, tetapi 
tidak ada alasan untuk menyalahkannya berdasarkan kalimat 

atau ***» karena menakwilkannya sesuai dengan apa yang patut 

✓ / ■/* 

bagi Allah adalah diperbolehkan. 
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Menurut As-Suhaili, hikmah perkataan Nabi SAW diakhiri 
dengan kalimat ini adalah karena mengandung tauhid dan dzikir 
dengan hati, sehingga dapat disimpulkan tidak disyaratkannya dzikir 
dengan lisan. Sebab sebagian orang terkadang tidak dapat berbicara, 
sehingga dapat berdzikir dengan hati. 


J** 


i ts 


(Aku menduga bahwa beliau disuruh memilih). 


J s O < J / # ^ o ^ ✓ 

Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, ctijlsSw *5l iil cJiš 

jij täaAj OlT ^Jül (Aku berkata, 'Jika demikian dia tidak 


memilih kami’. Maka aku pun mengetahui bahwa itulah ceritanya 
yang diceritakan kepada kami saat beliau sehat ). Dalam riwayat Abu 
Al Aswad di kitab Al Maghazi dari Urwah disebutkan, <0) Jjl Ä 

X ✓ O 0 

oJ*3 sj&ji ül- ^ (Sesungguhnya Jibril turun kepadanya pada saat itu 


dan memberinya pilihan). 


Catatan : 

Az-Zuhaili berkata, “Aku menemukan dalam sebagian kitab Al 
Waqidi bahwa kalimat pertama yang diucapkan Nabi SAW dan dia 
sedang diasuh oleh Halimah adalah ‘ Allahu Akbar ’ dan kalimat 
terakhir yang diucapkanya terdapat dalam hadits Aisyah ‘ Firrafiiqil 
a 'laa'T Al Hakim meriwayatkan dari hadits Anas bahwa perkataan 
terakhir yang diucapkan oleh beliau SAW adalah, “ Jalaalu rabbii ar- 
rafii’” (Keagungan Tuhanku yang Maha Tinggi). 


<üip ÄI JL# Jkj jp 

X / ^ ^' ' ' 

& s* s i* °< s ^Ai'' ' ° ^ il ** S S * O y ». JJ* 0 J . A" ' ' 

✓ / S ^ X ✓ / 

cUaii iil^Jl cS>: JL-J <ulp ÄI Jbs ÄI J^ Sauli 

& -o \ . f- s* *tl li ■»■»> T- * £ ^ .* -*o. 
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Ui cil. li \S£L\ *£*\ '{Lj il jt* Ii J 1 -j 141 
: Ju p j' (Hj il <&> 11<&i Jj~-j 11 oi lop 

^Išll 14 olllj .Jdai pj X% -l^M <3s*l' tl 


4438. Dari Aisyah, “Abdurahman bin Abu Bakar masuk kepada 
Nabi SAW dan aku menyandarkan beliau kedadaku. Abdurrahman 
membawa siwak basah yang digunakanya untuk menggosok gigi. 
Rasulullah SAW terus memandanginya. Aku mengambil siwak itu, 
laiu mematahkan dengan ujung gigiku dan membersihkannya serta 
melembutkannya dan kemudian menyerahkannya kepada Nabi SAW. 
Beliau menggosok gigi dengannya. Aku tidak pemah melihat 
Rasulullah SAW menggosok gigi lebih bagus daripada itu. Tidak 
berapa lama setelah Rasulullah SAW selesai beliau mengangkat 
tangannya atau jarinya dan berkata ‘firrafiiqil a 'laa (Pada teman 
yang berada di tempat yang tertinggi) tiga kali. Kemudian beliau 
SAW wafat.” Dia (Aisyah) berkata, “Nabi wafat diantara dua tulang 
selangka dan daguku.” 


7. Äi. oss * & l s f ti 0 ** 1 0 .<** 0 *■ 

Jl 4? (ell Caw \^j\ AJliJlp ol ,ji Aül *4»P tji -51-1 i j& 

: Jy: ;> yi m lj o ^ of 4 J 

•ih*% J 1 j*** 

/ / ✓ * / / * * * 


4440. Dari Urwah, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, 
“Aisyah mengabarkan kepadanya, ‘Sesungguhnya dia mendengar 
Nabi SAW —dan dia benar-benar mendengarkannya sebelum beliau 
meninggal, dan Nabi menyandarkan punggungnya kepadaku— 
mengucapkan; Ya Allah, ampunilah untukku, rahmatilah aku, dan 
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gabungkanlah aku dengan ar-rafiiq (teman yang berada di tempat 
yang tertinggi )'.” 


Keterangan Hadits : 


Kedelapan, hadits Aisyah RA tentang siwak. Imam Bukhari 
meriwayatakan hadits ini dari Muhammad, dari Affan, dari Sakhr bin 
Juwairiyah, dari Abdurrahman bin Qasim, dari bapaknya. Sedangkan 
Muhammad menurut Al Hakim adalah Muhammad bin Yahya Adz- 
Dzuhali. Namun, dalam riwayat Ibnu As-Sakan dia tidak disebutkan, 
maka ia masuk riwayat Imam Bukhari dari Affan tanpa perantara. 
Affan termasuk guru Imam Bukhari. Dia pemah menukil darinya 
tanpa perantara, tetapi jumlahnya sedikit, diantaranya adalah hadits 
dalam pembahasan tentang j enazah. 


Ji\ oIp (Abdurrahman membawa siwak basah). 
Dalam riwayat Abu Mulaikah dari Aisyah disebutkan, X* y»j 

il üi C.::ia3 t<ull Jää tiSj õJuyr 

<• / / / / / 

* * * / 

*0! tgäaaij (Dan Abdurrahman lewat sementara ditangannya 


terdapat pelepah basah. Maka beliau melihat kepadanya dan aku 
menduga beliau membutuhkannya. Aku pun mengambilnya dan 
menghaluskan bagian ujungnya kemudian membuatnya lembek, laiu 
menyerahkan kepadanya). 


*4 i fJ-X (Dia gunakan menggosok gigi). Yakni bersiwak. Al 

Khaththabi berkata, “Asal katanya adalah i as-sann\ dari sini diambil 
kata ‘a/ musin', yaitu orang yang menajamkan besi. 

oaili (Beliau memandanginya terus menerus). Yakni 


memandanginya dalam waktu yang lama. Dikatakan “Abbadtu 
fulanan an-nazhar", artinya aku memandangi fulan dalam waktu 
yang lama. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, o!uü 

{Beliau memanjangkan pandanganya ). 
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(Aku mematahkannya dengan gigi). Maksudnya, 

menggigit dengan ujung-ujung gigi. Sebab ai qadhmu artinya 
mengambil dengan ujung-ujung gigi. Dikatakan, “ qadhimat ad- 
daabah sya’iraha”, artinya hewan itu menggigit gandum. Menurut 
Iyadh, mayoritas periwayat menukil dengan kata ‘ faqashamtu", 
yakni memecahkan atau meniotongnya. Sementara Ibnu At-Tin 
menukil dengan Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Jika 


digunakan kata ‘faqadhimtu' maka kata ‘ F'athayyabtuhu' merupakan 
pengulangan. Namun, jika digunakan kata ‘faqashamtu’ maka tidak 
ada pengulangan, karena artinya aku memotongnya karena terlalu 
panjang atau untuk menghilangkan bagian yang sudah digunakan 
Abdurrahman menggosok giginya.” 

“O» JU JU (Kemudian aku menghaluskannya dan 


melembutkannya). Maksudnya, dengan air. Mungkin juga kata 
dhayyabtu' (melembutkan) merupakan penguat bagi kata ‘layyantu' 


(menghaluskan). Akan disebutkan dari riwayat Dzakwan dari Aisyah, 
:cJÜii &j\£ cj£,\i J ik ittti üjd ,13 ö\ aJj Ujü fcU iiUT cil* 

j*** Ot Ujii illi (Aku berkata, ‘Apakah aku mengambilnya 


untukmu?’ Beliau mengisyaratkan dengan kepalanya yang 
maknanya, ‘Ya Aku mengambilnya laiu memasukkanya di mulutnya 
namun terasa keras, maka aku mengambilnya kembali dan berkata, 

'Apakah aku melembutkanya untukmu?’ Beliau mengisyaratkan 
dengan kepalanya yang maknanya, ‘Ya’.). 


Dalam hadits ini disimpulkan tentang bolehnya melakukan 
sesuatu dengan isyarat bila dibutuhkan. Disamping itu diketahui pula 
tentang kecerdasan Aisyah RA. 


Jsi : Jy** (Dia berkata, "Nabi SAW 

meninggal dunia sementara kepalanya diantara haqinahku dan 
dzaqinahku). Dalam riwayat Dzakwan dari Aisyah disebutkan, ^yi 

yf' vjj» oIp &jj Äi Otj i ifjvj isjrd* jlj 


472 — FATHUL BAARI 



ü f aJl 'ja (Beliau meninggal di rumahku, pada hari giliranku, di antara 

sahr-kw dan nahr-&w, dan Allah mengumpulkan air liurku dan air 
liurnya pada saat kematianya di akhir-akhir harinya di dunia). 
Haaqinah artinya bagian di bawah dagu. Adapun dzaakinah artinya 
apa yang diatasnya. Atau haaqinah adalah bagian yang agak kedalam 
di bawah leher. Ada juga yang mengatakan adalah bagian yang agak 
tinggi di antara bagian bawah leher dengan tenggorokan. Pendapat 
lain mengatakan ia adalah bagian di bawah pangkal leher dan masuk 
bagian dada. Sebagian mengatakan ia adalah bagian di bawah pusar. 
Tsabit berkata, dzaaqinah adalah ujung tenggorokan.” 

As-Sahr artinya dada, dan makna dasamya adalah paru-paru. 
An-Nahr adalah tempat yang disembelih. Ad-Dawudi mengemukakan 
pandangan yang ganjil, dia berkata, “Nahr adalah bagian di antara 
dua buah dada.” 

Kesimpulannya, bagian yang terdapat antara haaqinah dan 
dzaaqinah, maka itu pula yang terdapat di antara sahr dan nahr. 
Maksudnya, beliau wafat sementara kepalanya berada di dada Aisyah 
dan beliau ridha kepadanya. Keterangan ini tidak menyelisihi hadits 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa kepalanya berada di atas 
paha/pangkuannya, karena ada kemungkinan Aisyah mengangkat 
kepala beliau kedadanya. 

Hadits ini bertentangan dengan apa yang diriwayatkan Al 
Hakim dan Ibnu Sa’ad melalui beberapa jalur, Ju» ö\ 

> J. j (Sesungguhnya Nabi SAW meninggal dan 

kepalanya berada di pangkuan Ali ). Semua jalumya tidak luput dari 
seorang penganut paham syi’ah sehingga tidak perlu dihiraukan. 
Namun menurut saya, sangat tepat bila menjelaskan hadits-hadits 
tersebut untuk menolak anggapan adanya fanatisme. 

Ibnu Sa’ad berkata, Jt 'J'j :Jö 'Ja '/l (Disebutkan 

mereka yang mengatakan, ‘Nabi SAW wafat dipangkuan Ali’.). 
Kemudian dia menyebutkan hadits Jabir, Otf U £tp LaT jL 
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'£ u^jX*p ^i tiSL *i : Jlä* <iilp ■&' *i (*"^ 

*.tl&i jl^p ^-T liir ;LJ<r JUä , t 5*>Ca!l ä*jCaJl : J Üii (Aa ’ab ,4/ Akhbar 


bertanya kepada Ali, ‘Apakah kalimat terakhir yang diucapkan Nabi 
SAW? ’ Dia berkata, ‘Aku menyandarkannya kedadaku, laiu beliau 
meletakkan kepalanya dipundakku laiu bersabda, ‘Shalat, Shalat’. 
Ka ’ab berkata, “Demikianlah akhir pesan/wasiat para Nabi. ”). 
Dalam sanad- nya terdapat Al Waqidi dan Haram bin Utsman. 
Keduanya adalah periwayat yang matruk (ditinggalkan). 


Dinukil juga dari Al Waqidi, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Ümar bin Ali, dari bapakya, dari kakeknya dia berkata, -ii' Jvä 

jUi : Jti Oi' : Jtiü j^iP il ^pai 4^' ^1 '^ j-dl* *»' ^ 

Jš $ U i i£ Jilj ,<q Jji J*- tyj la£«j» j Jj 

d)l Uilqp- Otid 4^0*1' 4ÜJla (Rasulullah SAW 

bersabda dalam sakitnya, ‘Panggilkan saudaraku kepadaku’. Maka 
Ali dipanggil kepadanya. Beliau bersabda, ‘Mendekatlah kepadaku 
Ali berkata, “Maka beliau bersandar kepadaku dan bercakap-cakap 
denganku hingga ajal menjemputnya, maka badannya terasa berat 
dipahaku. Aku berteriak, ‘Wahai Abbas, tolonglah aku, sungguh aku 
akan hancur’. Kemudian Abbas datang, dan keduanya bersusah 
payah membaringkan beliau ). Sanad hadits ini terputus. Sementara 
Abdullah yang disebutkan di dalamnya berstatus lemah. 


Dinukil dari Abdullah (yang disebutkan tädi), dari bapaknya, 
dari Ali bin Al Husain, “Rasulullah SAW wafat dan kepalanya berada 
di paha Ali.” Sanadnya juga terputus. 

Dari Al Waqidi, dari Abu Al Huwairits, dari bapaknya, dari 
Sya’bi, ^ ^ il>'jj oti (Beliau meninggal dan kepalanya 

berada di pangkuan Ali). Disini juga terdapat Al Waqidi dan sanad¬ 
nya terputus. Abu Al Huwairits adalah Abdurrahman bin Muawiyah 
bin Al Harits Al Madini. Malik berkata, “Dia bukan seorang yang 
tsiqah (terpercaya). Bapaknya tidak diketahui keadaanya,” 
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Dari Al Waqidi, dari Sulaiman bin Daud bin Al Husain, dari 
bapaknya, dari Abu Ghathafan, ii J~e il Jjij : Jü j>>& 'J>\ ciL 

:cili °j£- tjjf- OÜ :ciii :JÜ c^Ip /-U> Jl jjij j*L) <l!p 

ttj JjS JJi jjl Jlä ccž^ jJLj 4* i' ^' 

jOs^d 0' ^l j tjõuül aLJ- ^JJl jij ^jlj (v4ä:m bertanya 


kepada Ibnu Abbas, maka dia berkata, ‘Rasulullah SAW wafat dan 
beliau berada di dada Ali ’. ” Dia berkata, “Aku berkata, 
‘Sesungguhnya Urwah menceritakan kepadaku dari Aisyah, 'Nabi 
SA W wafat di dada Aisyah ” Ibnu Abbas berkata, ‘Sungguh beliau 
wafat dalam keadaan bersandar di dada Ali. Dia yang 
memandikanya bersama saudaraku Al Fadhl. Adapun bapakku tidak 
mau hadir ). Dalam sanad- nya juga terdapat Al Waqidi. Sulaiman 
tidak diketahui keadaannya. Nama Abu Ghathafan adalah Sa’ad. Dia 
lebih masyhur dengan nama panggilannya. Dia dinyatakan tsiqah 
oleh An-Nasa'i. 


Al Hakim meriwayatkan di kitab Al Ildil, dari jalur Habbah Al 
Adani, dari Ali, Üäj citli {Aku menyandarkan 


beliau ke dadaku, maka ruhnya mulai keluar dan semakin melemah ). 
Dalam hai ini Habbah adalah termasuk periwayat yang lemah. 



Ummu Salamah berkata, <Qp iil JU ii 'a$P JIp 
{Ali adalah orang terakhir diantara mereka yang bertemu 


Rasulullah SA W). Namun, hadits Aisyah lebih akurat daripada hadits 
ini. Barangkali yang dimaksud ‘terakhir’ adalah dari kaum laki-laki. 
Ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa Ali adalah orang yang 
terakhir bersama Nabi SAW dan tidak meninggalkanya hingga Nabi 
SAW sangat lemah. Setelah itu dia mengira Nabi SAW telah 
meninggal. Namun, kemudian Nabi SAW sadar lagi dan Aisyah 
menyandarkan ke dadanya hingga ruhnya dicabut. - 


Dalam riwayat Ahmad dari jalur Yazid bin Babinus disebutkan, 

f' • J f e * *6 * m °'\ri ' • < ** f" ' t," ", S»' 0 ' t' ** 

o* jpxj JU <u»lj U£j 
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CÜ?j ti£*Übr tgJ Žyu C-iSji äijU <li»ÄŽ *s* 4>* C^-jSxi ä^-U- 

Cy dlip ijt {Pada suatu hari ketika kepalanya di aias 


pundakku, tiba-tiba kepalanya miring kearah kepalaku, maka aku 
mengira beliau mnginginkan sesuatu dari kepalaku, laiu keluar dari 
mulutnya tetesan dingin jatuh kedadaku dan membuat kulitku 
merinding, aku pun mengira beliau pingsan dan aku menutupinya 
dengan kain). 


pii *j <JLp a\jI Jli :cJU 1 4^- ajjI J 4ŽS& J*- 

p-fljlljf jyi Ij-X^eil .i_p^Jl Aül IA1* p-ilJ pi c£Ül 

.IjiäJ-J* oi co^ls Clüs :ä1š41p cJu 


4441. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
dalam sakitnya yang beliau tidak sembuh darinya, ‘Allah melaknat 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kuburan nabi- 
nabi mereka sebagai masjid Aisyah berkata, “Kalau bukan karena 
itu, niscaya kubumya akan dikeluarkan, khawatir dijadikan sebagai 
masjid.” 


c/ 


/ a ii . ✓ **. f --'•■J • 1* . _ * 0 i l f* 

Lp aüI Jl»pj <uiolp 01 a*ip Äjsl *Lp ÄUl 4 --p y &-lj 


A 


(jiL» pül*j aIIp aü! Jil J j-* J^j ÜJ :*yu p^p Üul 

/ / X ,0 # ^ 'st'** > s* * 

OJJ-iS" yoj Ap-j pipl bU a^ä-j ^^ip aJ 

.JL?rll~* p-gjlljl jyi IjJ^jl (_£jCaJlj Aül Aid lJ_^J 


.1 




L* )JLäj 


4443 - 4444 . Ubaidillah bin Abdullah bin Uthbah mengabarkan 
kepadaku bahwa Aisyah dan Abdullah bin Abbas RA berkata, 
“Ketika datang [malaikat] maut kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
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menutupkan kain miliknya kewajahnya, dan ketika nafasnya sempit, 
maka beliau menyingkap wajahnya dan beliau dalam keadaan seperti 
itu, laiu bersabda, ‘ Laknat Allah atas orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
masjid' .” Beliau memperingatkan apa yang mereka lakukan. 


Keterangan : 

Kesembilan, hadits tentang larangan menjadikan kuburan 
sebagai masjid. Penjelasannya telah dikemukakan pada bab-bab 
tentang masjid dalam pembahasan tentang shalat dan jenazah. 


<u1p ÄmI äi J jL>j oJti-lj ItiJ :cJli äja [p jl äi 
X <***■) j* Js- { Ju c.J idX i (X*J 

* / . ^ ' s * s + _ o - 

dr 4j * c£j' C-Jj jj clJbl oJüu (jouJI l_—>o 01 


Aili (_5X Aili Jj--j dJJi J-Uj jl Oijlj 4 j jj-LJI "iil ÄIÄ* jd-l 

, / (^ ^ S * * * °l *x' ' ' f • *" ' 

o - • drA Aj • A A X X*j A 


A 

ÄI 


4445. Ubaidullah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 
berkata, “Aku telah mempertanyakan kembali hai itu kepada 
Rasulullah SAW, dan tidak ada yang membuatku banyak bertanya 
kepada beliau kecuali tidak terdetik dalam hatiku adanya orang yang 
mencintai seorang laki-laki sesudah beliau wafat sebagai gantinya, 
dan aku tidak pula melihat seorang pun yang akan menggantikan 
posisinya melainkan orang-orang merasa pesimis kepadanya, maka 
aku ingin agar Rasulullah SAW memalingkan hai itu dari Abu 
Bakar.” 
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Ibnu Ümar, Abu Musa, dan Ibnu Abbas RA juga meriwayatkan 
dari Nabi SAW. 


jk OsjIp ^ oi ^ r liil J ^ 

A>-U oj-Jl oJLi o/I *)li c^jiislij >- ^^««1 <jlj aJLp <ojI 

.jJLj <ulp dil JL? ^J]l jJJ (Jüf 


4446. Dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, dari 
Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW meninggal dan dia berada di antara 
haaqinabiku dan dzaaqinahku, maka aku tidak membenci kerasnya 
kematian atas seseorang sesudah Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits : 

Kesepuluh , hadits Aisyah RA tentang proses kematian beliau 
SAW. 

Ju-j dlp üt Jil • 41 loit olSl ojJi õli i/\ te (Aku tidak 

lagi membenci kerasnya kematian seseorang sesudah Nabi SA W). Hai 
ini akan disebutkan pada bagian akhir hadits bab ini, dari riwayat 
Shafwan, dari Aisyah, s-Ui' ^ dl J>1 *.U 1 $ äJp ji i'j>j dl 'Jj 

olJUJ ojJj OJ i-il Sl' dl Sl : Jjd j jddli (Dihadapan beliau 

terdapat bejana atau wadah dari kulit yang berisi air. Beliau 
memasukkan tangannya ke dalam air dan mengusapkan kewajahnya 
seraya mengucapkan, ‘Tidak ada sesembahan kecuali Allah. 
Sesungguhnya maut itu benar-benar memiliki sekarat [kekerasan] 

Dalam riwayat Ahmad, At-Tirmidzi, dan selain keduanya dari 
jalur Al Qasim, dari Aisyah, dia berkata, «1 M r4i oIpj oij 

oi: J j&i j* j *UJU ^ öJj c «—jjäji 

0 

ojli melihat beliau dan disisinya ada bejana berisi air, 
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sementara beliau akan meninggal. Beliau memasukkan tangannya ke 
dalam bejana kemudian mengusap wajahnya dengan air. Setelah itu 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, berilah aku pertolongan untuk 
menghadapi sekarat [kerasanya] kematian."). 


Syaqiq meriwayatkan dari Masyruq, dari Aisyah dia berkata, U 


dds- <üii { Jde> Jd- il* sšA cJfj (Aku tidak pemah 


melihat sakit seseorang yang lebih keras daripada sakit yang 
menimpa Nabi SAW). Pada pembahasan tentang pengobatan akan 
disebutkan bahwa belaiu SAW mendapatkan dua pahala dengan 
sebab itu. Abu Ya’la meriwayatkan dari Abu Sa’id, s-UdSl' 


Ü ciPliiaj dS lil udldal (Sesungguhnya kami para Nabi 


dilipatgandakan cobaan untuk kami, sebagaimana dilipatgandakan 
pahala bagi kami). 


^ ✓ / / / / * X ^ ^ / 

jk äi Jii dJ :cJÜ X} X yt r jj bjlp 

• • f • © x . ^ ^ * f ,/ 0 f ^ Cf/O . /• ./ / f/ / «X 

ÜiW l^-J 4Ä-»jjl I Ax?rJ Aj XL£>\j ,JL*j 4-ip Üll 

° i^ . • Cm • 'li* ■* £ ä ii *r 

õ* u" • ‘c/ 3 /*’ °^ >r -j jXy' ^ 

Liii il» X o>ii il» X ju .>T j^3 2Jj vidit 
'J tfjä ji g:jj; j* \Ju> ’J Ai ii J J ui tliitp 

^ ^ x 

• s-ili jj y> :^-l!p jjI Ju .N :cis :Jli VXIp jUJ 
ii» j ^3 y yx- (Xj x ii» y» ^3 i*x xir} 

J* (_5^ 'j-Ä j* • Jl* Aj Jj^ilj lii a-Hj Llp aüI 

y •vrxe .^lüi Ji X' JJ <^r>( Jj ii x 

^ ^ / ^ sf ✓ y- 
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r-y*- ;cJü -ii 0' o*Lj llJl jwo (JjLL* lS ^ > - s- 1 jÄH dlij ( j^* 

^ / / y* ✓ / ✓ X- 

•p4i^j u- 1 ^' Ji 


4442. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ubaidullah mengabarkan 
kepadaku bahwa Aisyah (istri Nabi SAW) berkata, “Ketika sakit 
Rasulullah SAW bertambah keras, beliau meminta izin istri-istrinya 
untuk dirawat di rumahku, dan mereka mengizinkannya. Beliau 
keluar diantara dua laki-laki, kedua kakinya menggaris di tanah; di 
antara Abbas bin Abdul Muththalib dan laki-laki lain.” Ubaidillah 
berkata, “Aku mengabarkan kepada Abdullah apa yang dikatakan 
Aisyah, maka Abdullah bin Abbas berkata kepadaku, “Apakah 
engkau tahu siapa laki-laki lain yang tidak disebutkan Aisyah?” Dia 
berkata, “Aku berkata, ‘Tidak!’ Ibnu Abbas berkata, ‘Dia Adalah 
Ali’.” Aisyah (istri Nabi SAW) menceritakan, “Ketika Rasulullah 
masuk ke rumahku dan sakitnya semakin keras, beliau bersabda, 
‘Siramlah aku tujuh ember yang belum dicampur, barangkali aku 
bisa keluar menemui orang-orang’. Kami mendudukkannya di bejana 
besar milik Hafsah (istri Nabi SAW), kemudian kami mulai 
menyiramnya dengan ember-ember itu, hingga beliau mengisyaratkan 
kepada kami dengan tangannya bahwa kami telah melakukannya.” 
Dia berkata, “Kemudian beliau SAW keluar kepada orang-orang dan 
shalat mengimami mereka, laiu berkhutbah kepada mereka.” 


Keterangan Hadits : 


Kesebelas, hadits Aisyah RA tentang sakit Rasulullah SAW 
yang semakin keras. 


;*Lj 4 * & JL* iii ji 1 Cl 


(Ketika terasa berat bagi 


Rasulullah SAW). Maksudnya, beliau merasa sakitnya semakin keras. 
Dalam riwayat Ma’mar dari Zuhri disebutkan bahwa hai itu terjadi di 
rumah Maimunah. 
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(Beliau minta izin istri-istrinya untuk 

dirawat). Ibnu Sa’ad menyebutkan dengan sanad yang shahih dari 
Az-Zuhri bahwa yang membicarakan kepada istri-isri Nabi SAW 
(Ummahatul mukminin) tentang hai itu adalah Fathimah. Dia berkata 
kepada mereka, “Sungguh terasa berat baginya untuk berganti-ganti 
rumah.” Menurut riwayat Abu Mulaikah dari Aisyah bahwa beliau 
masuk ke rumah Aisyah pada hari Senin, dan beliau meninggal pada 
hari Senin berikutnya. Hadits ini telah dijelaskan pada bab imam 
shalat pada pembahasan tentang shalat dan bersuci. 

Dalam pembahasan imam shalat, saya telah menyebutkan 
sebagian perbedaan tentang nama laki-laki yang membawa Nabi 
SAW bersama Al Abbas. Dalam riwayat Muslim dari Aisyah 
disebutkan, y-' Jrjj ^4*1' J Jjaiil Jj ( Beliau keluar di antara 

Al Fadhl bin Abbas dan laki-laki lain). Sementara dalam riwayat lain 
disebuktan, k»\J\ JJ) (Dua orang laki-laki dan salah satunya 

adalah Usamah ). Kemudian dalam riwayat Ad-Daruquthni 
disebutkan, J £»C»f ( Usamah dan Al Fadhl). Ibnu Hibban 

J * 

menukil di bagian akhir riwayatnya, ijlj ijJ (Barirah dan Naubah), 

yakni Ibnu Makula. Dia mengisyaratkan kepada riwayat ini. 
Kemudian terjadi perbedaan apakah itu nama budak yang laki-laki 
atau perempuan. Sailuddin menegaskan dalam kitab Al Futuh bahwa 
ia adalah laki-laki. Menurut keterangan Ibnu Sa’ad dari jalur lain, 
bahwa yang membawa Nabi SAW adalah Al Fadhl dan Tsauban. 
Laiu para ulama menggabungkan riwayat-riwayat ini —jika terbukti 
akurat— bahwa Nabi keluar berulang kali dan orang yang 
membawanya bergangi-ganti. Penggabungan ini lebih utama daripada 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka bergantian membawa 
beliau SAW dalam satu shalat. 

J (Di rumahku). Dalam riwayat Yazid bin Babinus dari 

Aisyah yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, J li aIIp «üll J~e> <ül 
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j ya ‘j* ö» ^js asi a gwu' * 


:<u‘CJ (Beliau SAW bersabda 


kepada istri-istrinya, ‘Aku tidak mampu untuk berkeliling di rumah- 
rumah kallan, sekiranya kalian mau mengizinkan untukku Akan 
disebutkan dari jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 

, - /jj// 

üite 'fji jJJ \j\ 'J >l :Jjäj OlT (Beliau SAW bertanya-tanya, 


‘Dimana aku besok? Maksudnya, giliran Aisyah ). Adapun pertama 
kali beliau sakit berada di rumah Maimunah. 


ja (Sebanyak tujuh timba). Ada yang berpendapat 

bahwa hikmah jumlah ini adalah memiliki keistimewaan dalam 
menolak bahaya racun dan sihir. Pada bagian awal bab ini disebutkan 
sabdanya, “Ini adalah saat-saat terputusnya nadiku karena racun 
tersebut Hai ini dijadikan pegangan sebagian mereka yang 
mengingkari najisnya bekas air minum anjing. Mereka mengklaim 
bahwa perintah untuk mencucinya 7 kali hanya untuk menghilangkan 
racun yang ada pada air liumya. 


Dalam hadits disebutkan, a^aJ j*l fy. jf '■£-& J* 

Vj ^ illi (Barangsiapa dipagi hari makan tujuh hurma 


ajwah, niscaya pada hari itu racun maupun sihir tidak 
membahakannya). An-Nasa'i meriwayatkan tentang bacaan Al 
Fatihah tujuh kali terhadap orang yang sakit. Sanad-nya shahih. 
Dalam Shahih Muslim dinukil ucapan bagi mereka yang sakit, 


oiy* £4-» ja AJjjJj iii aj» (Aku berlindung dengan 

kemuliaan Allah dan kekuasaannya-Nya dari keburukan yang aku 


dapati dan aku khawatirkan [sebanyak tujuh kali]). An-Nasa'i 
menyebutkan, (Riiuli ii' fl J*>.y j* 

olyi ^ ilõi (Barangsiapa mengucapkan di sisi orang 


sakit yang belum tiba ajalnya, ‘Aku meminta kepada Allah yang 
Agung, Tuhan Arsy yang agung, untuk menyembuhkanmu’ [Sebanyak 
tuju kali]). 
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Dalam mursal Abu Ja’far yang dikutip Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan, aj' a^-Ijj! Ojsi jjt : Jlž aIIp 4 »! & 

äUjU uiul uIaj ai iil Jjlij U tjiäi iä_iJU- aJji Uil (Sesungguhnya 


beliau SAW bersabda, 'Dimana aku besok?’ Beliau mengulang- 
ulanginya. Maka para istri beliau mengetahui bahwa beliau 
menginginkan Aisyah. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami 
telah memberikan hari-hari [giliran] kami kepada saudari kami 
Aisyah ’’.)• Dalam riwayat Hisyam bin Urwah, dari bapaknya yang 
dikutip Al smaili disebutkan, vUii oli Js- U>y>- ?u1 'J>\ : J jäi OlT 

^ ŽjCj aJ oiij tjiU» OlT (Beliau bersabda. 


‘Dimanakah aku? ’ Beliau menginginkan berada di rumah Aisyah. 
Ketika tiba giliranku beliau pun tenang. Maka istri-istrinya 
mengizinkan beliau untuk dirawat di rumahku). Adapun lafazh 
“Aisyah bercerita ”, dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur 
diawal hadits. Demikian juga lafazh, “Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan kepada kami”, adalah perkataan Az-Zuhri dan 
dinukil dengan sanad yang maushul. 




(Kemudian beliau keluar kepada 


orang-orang dan shalat mengimami mereka, laiu berkhutbah kepada 
mereka). Dalam pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar dinukil 
dari hadits Ibnu Abbas, '/'ü— ^ iJajf- j <up äi Jie Oi 

bl cj&h LUü cif ’J> -<l> Jl Yj uJuiJ) (Nabi SA Wberkhutbah 


saat sakitnya.... laiu disebutkn hadits dimana beliau SAW bersabda.... 
Sekiranya aku mengambil khalil [kekasih] niscaya aku akan 
mengambil Abu Bakar sebagai kekasihkü).. Didalamnya disebutkan, 
oisr (j-diU üi (Itulah majelis terakhir yang Rasulullah duduk 


padanya ). Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jundub bahwa 
yang demikian teijadi 5 hari sebelum wafatnya. Berdasarkan ini, 
maka wafatnya beliau adalah hari Kärnis. Barangkali hai ini beliau 
lakukan setelah teijadi perselisihan disisinya serta kegaduhan, seperti 
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yang telah disebutkan. Beliau bersabda kepada mereka, 

(Berdirilah kalian). Mungkin saja beliau sesudah itu meraskan 
tubuhnya agak enak, laiu beliau keluar. 

Lafazh “Ubaidillah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 

berkata.”, adalah perkataan Az-Zuhri juga dan dinukil secara 

maushul. Hanya saja Imam Bukhari memisahkan hai itu untuk 
menjelaskan apa yang dinukil oleh syaikhnya dari Ibnu Abbas dan 
Aisyah sekaligus dengan apa yang hanya beliau nukil dari Aisyah. 

(Diriwayatkan Ibnu Ümar, Abu Musa, Dan Ibnu Abbas dari 
Nabi SAW). Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
riwayat yang berkaitan dengan kisah Abu Bakar menjadi imam, 
Bukan kepada seluruh hadits. Hadits Ibnu Ümar telah dinukil oleh 
Imam Bukhari dengan sanad yang maushul ada bab-bab tentang 
imamah (imam shalat). Adapun hadits Abu Musa, dia nukil dengan 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang cerita para nabi ketika 
menyebutkan biografi Yusuf Ash-Shidiq. Sedangkan hadits Ibnu 
Abbas dinukil juga oleh beliau dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang imamah dari hadits Aisyah. 


ilKi J JjA jü ^» JP 

X f S * * * * / / X 

'j. iui y Lj y cjy 

* ^ ✓ * s * * * 

* , \ ' 0 0 ' \ ' || I K " 0 f 

(Jj ^ ^ 

✓ ^ * * i» " \ & 

bl i; :^i3l v 4j»Ä -j ^9 jJL-j 4-ip aMI 

Aili :Jläi aJLp aw! ^^1*? aMI 

Jüu aJJIj C-il :«J JUü i _J~P ^ -ti-li cBjIj 

13^ jj Lj JjLj <s'h Älj cC-iil ^ 

. C->jJÜi JllP i_JJg-oJl JuP 0<—3ri-i-A 4*3r-J ^ 
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lii iilUii Lii- 4ül -Otil JjLj ^Jl il Litol 

J Ui .il ^^LjL olUlp li JLž ^ ülST jtj .UÜi LuIp lii ois" ül 
*y lilUli (JL-j Lil äi <üjt lillil ^yd lii j lil :^il 

<uil Aili aJSI Jl^JL-l *y aüIj (lij 40“l*J ^llll lll-^jaxj 

/ / / * / 

« 

.(Hj 


4447. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abdullah bin Ka’ab bin 
Malik Al Anshari mengabarkan kepadaku —dan Ka’ab bin Malik 
adalah salah satu di antara tiga orang yang diterima taubat mereka— 
bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, “Ali bin Abi 
Thalib RA keluar dari sisi Rasulullah SAW pada waktu sakit yang 
beliau wafat pada sakitnya itu. Orang-orang berkata, ‘Wahai Abu Al 
Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah SAW?’ Dia berkata, 
“Alhamdulillah, keadaannya baik-baik’. Abbas bin Abdul Muththalib 
memegang tangannya dan berkata kepadanya, ‘Engkau demi Allah 
sesudah tiga hari akan menjadi budak tongkat, simgguh demi Allah 
aku melihat Rasulullah SAW akan wafat karena sakitnya ini, aku 
mengenali dari wajah-wajah bani Muththalib saat akan meninggal. 
Pergilah bersama kami menemui Rasulullah. Kita akan menanyakan 
kepada beliau tentang siapa yang menangani urusan ini. Jika berada 
pada kita, maka kita telah mengetahuinya. Jika berada pada selain 
kita, maka kita pun mengetahuinya dan beliau bisa berwasiat untuk 
kita’. Ali berkata, ‘Demi Allah, apabila kita bertanya kepada 
Rasulullah dan dia mencegahnya, niscaya orang-orang sesudah beliau 
juga tidak akan memberikanya kepada kita. Demi Allah, aku tidak 
akan bertanya kepada Rasulullah SAW tentang itu’.” 


Keterangan Hadits : 

Kedua Belas, hadits Ka’ab bin Malik Al Anshari RA yang 
dinukil dari Ali. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq, 
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dari Bisyr bin Syu’aib bin Abi Hamzah, dari bapaknya, dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah bin Ka’ab bin Malik. Ishaq yang dimaksud 
adalah Ibnu Rahawaih. Demikian ditegaskan Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj. 

cJtST ^ iil (Abdullah bin Ka’ab mengabarkan 

kepadaku). Hai ini mendukung keterangan pada pembahasan perang 
Tabuk bahwa Az-Zuhri mendengar langsung dari Abdullah, dan 
Abdullah sendiri mendengar dari dua saudaranya, yaitu Abdurrahman 
dan Ubaidillah, juga dari Abdurrahman bin Abdullah. Tidak ada 
alasan bagi Ad-Dimyathi yang masih rägu dalam hai ini, karena 
sanad -nya shahih dan Az-Zuhri mendengar dari Abdullah bin Ka’ab 
adalah benar serta tidak dinukil sendirian oleh Syu’aib. 

Al Ismaili meriwayatkanya dari dari Jalur Shalih, dari Ibnu 
Syihab, dan dia menegaskanya demikian. Kemudian Ma’mar 
meriwayatkan dari Az-Zuhri dari putra Ka’ab bin Malik tanpa 
menyebutkan namanya. Riwayat ini dikutip Abdurrazaq. Dalam 
sanad ini terdapat perkara yang patut diperhatikan, yaitu adanya 
riwayat seorang tabi’in dari tabi’in, dan riwayat sahabat dari sahabat. 

UjU (Dalam keadaan baik). Kata baari 'an adalah isim fa ’il dari 
kata bara a yang berarti sembuh dari sakit 

Caiil Jlp jJu iil} cJ( (Engkau demi Allah sesudah tiga hari 
* ' 

akan menjadi budak tongkat). Ini adalah kiasan bagi seseorang yang 
menjadi pengikut orang lain. Maknanya, beliau akan meninggal 
setelah tiga hari dan engkau menjadi orang yang diperintah orang 
lain. Ini termasuk kekuatan firasat Al Abbas RA. 

(Aku menduga). Bila dibaca araa maka artinya meyakini, 

sedangkan jika dibaca uraa artinya menduga. Hai ini dikatakan Abbas 
berdasarkan pengalamannya sebagaimana diketahui dari perkataanya 



mengenali wajah-wajah bani Abdul Muththalib saat akan 
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meninggal). Ibnu Ishaq menyebutkan dari Az-Zuhri bahwa yang 
demikian terjadi saat hari Rasulullah SAW wafat. 

(Urusan ini). Maksudnya, masalah khilafah. Dalam 

mursal Asy-Sya’bi yang dikutip Ibnu Sa’ad disebutkan, ja diLOš 

il* OÜ lLa&isLj (Kita menanyakan siapa yang akan 

menjadi khalifah. Jika beliau mengangkat diantara kita maka itulah 
yang diharapkan ). 


Uj ^jii (Beliau berwasiat kepada kita). Dalam mursal Asy- 

Sya’bi disebutkan, o-ü* ja llkaiü 10 JaJ 'sllj {Jika tidak, maka beliau 

berwasiat tentang kita maka kita pun terpelihara sesudahnya). Dia 
menukil dari jalur lain, «ösij jiši :<Jü .tf Jš- Ja 'sit ii* ^ Ja) Jüs 

J 0 

OjxIOi (ri/i berkata, “Apakah ada selain kita yang menginginkan 


urusan ini? “ Beliau berkata, “Aku kira, demi Allah, akan ada."). 

oiiM tatLhij *j! (Orang-orang tidak akan memberikannya 

kepada kita sesudahnya). Maksudnya, mereka akan berhujjah dengan 
sikap Rasulullah SAW yang mencegahnya dari mereka. Hai itu beliau 
nyatakan langsung dalam riwayat Ibnu Sa’ad. 

ÄIp 4 »' Jj~*j l«JU-' *5l tidak bertanya kepada 

Rasulullah SA W tentang itu). Maksudnya, aku tidak meminta hai itu 

& 6 / * s> " 

darinya. Ibnu Sa’ad menambahkan dari riwayat Sya’bi, 

jiii ^ ükü CliXtW' 2Ü* W ^,#1 Jlž 4* <ö>l 

(Ketika Nabi SA W wafat maka Abbas berkata kepada Ali, ‘Ulurkan 
tanganmu, aku membaVatmu agar manusia juga membai ’atmu 
Namun Ali tidak melakukanya). 

Abdurrazzaq menambahkan dari Ibnu Uyainah, dia berkata, Jli 

ojJjj dt» ja d \'Jf- OlT l!ip 0' "J ( Asy-Sya’bi berkata, 

// / / * / 

‘Sekiranya Ali menanyakannya niscaya lebih baik baginya daripada 
hartanya dan anak-anaknya Kami menemukan dalam kitab 
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Fawa’id karya Abu Ath-Thahir Adz-Dzuhali dengan sanad yang 
jayyid dari Ibnu Abi Lai la, dia berkata, aku mendengar Ali berkata, 


cJi»! ^ $ cCCp L&\ ^ u; :üfi u; j>; & cJ^.,.^00 ^ 


{Abbas bertemu denganku... dia menyebutkan seperti kisah yang 
terdapat dalam hadits ini secara ringkas, laiu dibagian akhimya 
dikatakan... aku mendengar Äli berkata sesudah itu, ‘Alangkah 
baiknya sekiranya aku menaati Abbas, alangkah baiknya sekiranya 
aku menaati Abbas 




Abdurrazzaq berkata: Ma’mar berkata kepada kami, uiT U# 1 

\jj& litkM bisr ‘J :Sjkj J 4 .>Cat Jjii ?ut> 


(Siapakah diantara keduanya yang lebih tepat pendapatnya? ” Kami 
berkata, ‘‘Al Abbas”. Tetapi dia tidak sependapat dan berkata, 
“Sekiranya beliau memberikan hak khilafah kepada Ali dan orang- 
orang mencegah hai itu, niscaya mereka menjadi kafir. ”). 


õf üp % duu y yjf :ju yi y. 

p yy jjij ^yi^i ty- u* õ*>Cö y lj 

^23 tÄOJlp ö JJ* jj j aJp Aili Aili JNl 

yp ^jl tOl^waj j*J ia*>CaM ^9 p-fcJl 

(1)1 Jj jj Jp Aili aü! J (1)1 tOWaJl 4-JiP 

^ ^ x / / / / 

y \ysjAj 01 0j~L~Jl :,j*õl JlÄi to*>Ca3l yj j 

^ \ J ^ S 0 g'’ ^ ^ ^ A, # ^ ^ ^ ✓ 

Aili (J^^j oAj *_$Jl jliü aJp Aili Aili J J—< Uy 

✓ ✓/• ✓ ✓ / X s * / 

.^I~Jl ^jlj 9^=-3 1 j^Jl 01 j*-H«J 4-1 p Aili 


4448. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Anas bin Malik 
memberitahukan kepadaku, “Ketika kaum muslimin berada dalam 
shalat Fajar pada hari Senin dan Abu Bakar mengimami mereka. 
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maka tidak ada yang mengejutkan mereka kecuali Rasulullah SAW 
telah menyingkap tirai kamar Aisyah, beliau melihat mereka sedang 
berada dalam shaf-shaf shalat. Beliau pun tersenyum dan tertawa. 
Abu Bakar mundur kebelakang untuk bergabung dalam deretan shaf, 
karena dia mengira bahwa Rasulullah ingin keluar untuk shalat.” 
Anas berkata, “Hampir-hampir kaum muslimin lengah dan tidak 
khusyu’ dalam shalat mereka karena gembira terhadap Rasulullah 
SAW. Laiu beliau mengisyaratkan kepada mereka dengan tangannya 
agar menyempumakan shalat. Setelah itu beliau masuk kamar dan 
menutup tirai.” 


Keterangan Hadits : 


Ketiga Belas, hadits Anas RA, “Ketika kaum muslimin berada 
dalam shalat fajar pada hari Senin.” Disini disebutkan bahwa beliau 
tidak shalat mengimami mereka pada hari itu. Adapun keterangan 
yang diriwayatkan Al Baihaqi dari Muhammad bin Ja’far, dari 
Humaid, dari Anas adalah, g jJL) ü* *Sji UbCo õbU 

. c* ' ' 

(‘jäh (Akhir shalat yang dilakukan Rasulullah SAW bersama orang- 


orang). Laiu dia menafsirkan bahwa ia adalah shalat Subuh, maka 
tidak bisa dianggap shahih berdasarkan hadits pada bab ini. Mungkin 
yang benar ia adalah shalat Zhuhur. 


JU (Kemudian beliau masuk kamar dan 
menutup tirai). Al Yaman menambahkan dari Syu’aib, <ujj[ j» 
düi (Beliau wafat pada hari itu). Tambahan ini diriwayatkan Imam 


Bukhari pada pembahasan tentang shalat. Al Ismaili menukil dari 
jalur ini dengan redaksi, Sll :JlÜ JfS CjS 

Xd** oti JCb-1 (Ketika beliau wafat, maka orang-orangpun 


menangis. Ümar berdiri di masjid dan berkata, ‘Ketahuilah, aku 
tidak ingin mendengar seseorang mengatakan Muhammad telah 
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meninggal Disebutkan hadits tentang kisah diatas dan sesuai 
dengan kriteria kitab Shahih. 

CilÜi yT (Da« beliau wafat diakhir hari itu). Hai ini 

menggoyahkan keterangan Ibnu Ishaq bahwa Nabi SAW meninggal 
pada waktu dhuha. Namun, ada kemungkinan untuk digabungkan 
antara keduanya bahwa penggunaan kata ‘akhir’ disini bermakna 
permulaan masuk pertengahan siang yang kedua, dan yang demikian 
teijadi saat matahari mulai condong ke barat. Sedangkan puncak 
panas saat dhuha adalah teijadi sebelum matahari tergelincir hingga 
benar-benar matahari condong. Musa bin Uqbah menegaskan dari 
Ibnu Syihab bahwa beliau SAW meninggal saat matahari condong ke 
barat. Demikian juga dalam riwayat Al Aswad dari Urwah. Hai ini 
menguatkan penggabungan yang telah saya sebutkan. 


äIžjIp 01 o^y-l y* OSjS”"i ^ ^ ^1 y I y - 

, y 4 ' ' ' 


ÄIp Äi iül J01 ÄI y j} : J 


* JJ 


/ 0/ / / / I ^ f** O /'■' OSS 9 ' • 
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4jt cJyj (<uJl 41)1^5 (*iÄ_j Äip ÄI ÄI 
ÄJlp («cljllxš cyd 01 aÄ>-T :cÄa» dil^Ul 

šy Ä yr, Su y y 

f.cJl ^ 4 j0j J^a oJ-Aj j' - 

oJu L-ÄJ p 01 (ÄI a3I N 

' f * s * ' ' ' ' 
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4449. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Abu Amr Dzakwan 
(mantan budak Aisyah) mengabarkan, Aisyah biasa berkata, 
“Sungguh merupakan nikmat Allah bahwa Rasulullah SAW wafat di 
rumahku, pada hari giliranku, diantara dada dan pangkal leherku. 
Allah mengumpulkan antara air liurku dan air liumya saat wafatnya. 
Abdurrahmman masuk kepadaku dan di tangannya terdapat siwak, 
sementara aku menjadi sandaran Rasulullah SAW, maka aku 
melihatnya melihat kepadanya, dan aku mengetahui beliau menyukai 
siwak. Aku berkata, ‘Apakah aku mengambilnya untukmu?’ Beliau 
mengisyaratkan dengan kepalanya yang berarti, ‘Ya!’. Aku 
mengambilnya tetapi terasa keras untuknya. Aku berkata, ‘Apakah 
aku melembutkanya untukmu?’ Beliau mengisyaratkan dengan 
kepalanya yang berarti ‘Ya!’. Aku pun melembutkannya, laiu beliau 
menjalankannya (menggunakannya untuk menggosok gigi). 
Sementara dihadapanya terdapat bejana —atau wadah kulit, Ümar 
rägu— yang berisi air. Beliau memasukkan tangannya ke dalam air, 
laiu mengusapkan kedua tangannya kewajahnya seraya 
mengucapkan, ‘ Tidak ada sesembahan, kecuali Allah. Sesungguhnya 
maut itu memiliki sekarat’. Kemudian beliau menegakkan tangannya 
dan berkata, ‘ firrafiiqil a’laa’ (Pada teman yang berada di tempat 
yang tertinggi), hingga beliau wafat dan tangannya jatuh.” 


JtLJ OVS' lil, j «uil 4)1 Jip 4))! Jot l$ll äIoIp 

y y y y 

Joji lil ^1 tlJlP lil ^1 ;J yu Ajš oli j» ^ 

. X / / ✓ ^ ^ / Z/” / 

~ y y Q y y Q y ^ / / 9 ' J* I , ► / y 
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jJp Ij Ülä cJU* 44 äi l 44* ÄI Jj-"j 

<uip aüI aMI Jj-^j a?4c-U cOtv2> jvj iAl^.^sAi AJlitpli 

0 ^ . . if ^0 J / } s *> s ,s * 

.iSj-^P ^1 j-*J <0 *-b-J 


4450. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW waktu 
sakit yang beliau meninggal pada sakit itu bertanya-tanya, ‘Dimana 
aku besok, dimana aku besok.' Maksudnya giliran Aisyah. Maka pada 
istri beliau mengizinkan kepadanya untuk berada di rumah Aisyah 
hingga beliau meninggal di sisinya.” Aisyah berkata, “Beliau wafat 
pada hari giliranku di rumahku. Allah mewafatkannya dan kepalanya 
berada di antara dada dan pangkal leherku dan air liumya bercampur 
dengan air liurku.” Kemudian dia berkata; Abdurrahman bin Abi 
Bakar masuk dengan membawa siwak yang digunakannya 
menggosok gigi. Rasulullah SAW melihatnya, “Aku berkata 
kepadanya, ‘Berikanlah siwak ini wahai Abdurrahman’. Dia 
menyerahkannya kepadaku dan aku menghaluskannya dan kemudian 
mengunyahnya, laiu memberikanya kepada Rasulullah SAW. Beliau 
pun menggosok giginya menggunakan siwak itu dan beliau bersandar 
di dadaku.” 


äi J^i :cJii äi ^0 äojip 

C-jV5 j J*J (/*Ji i/j y* 
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4451. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Nabi SAW wafat di rumahku pada hari giliranku, berada di antara 
dada dan pangkal leherku. Biasanya salah seorang diantara kami 
membacakan doa perlindungan untuk beliau jika sakit, maka aku pun 
membacakan doa perlindungan, laiu beliau mengangkat kepalanya ke 
langit dan mengucapkan ‘ firrafiiqil a laa (Pada teman yang berada 
di tempat yang tertinggi). Abdurrahman bin Abi Bakar lewat dan 
ditangannya terdapat pelepah kurma yang basah. Nabi SAW melihat 
kepadanya dan aku pun menduga bahwasannya beliau 
membutuhkan/menginginkan siwak itu, maka aku mengambilnya dan 
mengunyahnya bagian ujungnya, laiu membersihkannya dan 
memberikan kepada beliau. Beliau menggosok gigi dengannya sebaik 
yang biasa beliau lakukan saat menggosok gigi. Kemudian beliau 
memberikanya kepadaku, laiu tangannya terjatuh -atau pelepah itu 
teijatuh dari tangannya- maka Allah mengumpulkan air liurku dan air 
liur beliau di akhir hari kehidupan di dunia dan awal hari beliau di 
akhirat.” 


Keterangan Hadits : 


Keempat Belas, hadits Aisyah tentang detik-detik kepergian 
beliau dari alam dunia menuju akhirat. 


XidS* 0' a^i OijTi 01 ^1 jli (Ibnu Abi Mulaikah, Dzakwan 


mengabarkan kepadanya bahwa Aisyah). Sesudah hadits ini akan 
disebutkan dari riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah tanpa 
perantara. Namun, masing-masing dari dua jalur itu terdapat 
keterangan yang tidak disebutkan yang lainnya, maka secara zhahir 
kedua jalur ini akurat. 


(Aku menghaluskannya). Maksudnya, membuat siwak itu 
menjadi lembut. 
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»y>li (Beliau menjalankannya). Maksudnya, menggunakannya 
menggosok gigi. Al Kasyimahani, As-Suhaili, dan Al Qabisi 
meriwayatkan, a (Dengan perintahnya). Iyadh berkata, versi 

pertama lebih tepat. 


Kelima Belas, hadits iili telah dijelaskan seperti hadits 
sebelumnya. Kalimat “Allah mewafatkan dan kepalanya berada 
diantara dadaku dan pangkal leherku”, dalam riwayat Hammam dari 
Hisyam melalui sanad ini yang dikutip Imam Ahmad seperti itu, 
dengan tambahan, ifL* L-M lai ikjj Lbr' j*! Cdi (Ketika 


ruhnya keluar, maka aku tidak mendapati aroma yang lebih harum 
darinya ). 


Keenam Belas, hadits Aisyah yang kandungannya sama dengan 
dua hadits sebelumnya. 


jt ^jlsl 4JP M 01 4-* j *^1 4-iolp 01 ^jI ^jP 

jj5 juJlJi jy .jin, ;> 

jPj aJLp aüI aüI <»-• <«♦ c<0oLp ^1p J^o 

✓ ✓ ^ 

:Jli p iiläi OLp LXf p tS 
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0 S t, _XP X .. P^P / / lil/ 1 

Aj^JI L*1 C^Ij} aNIj C (^* J 

. Jlä3 jJulp 


4452-4453. Dari Abu salamah, Aisyah mengabarkan 
kepadanya, “Abu Bakar RA datang menunggang kuda dari tempat 
tinggalnya di Sunh, hinggga dia turun dan masuk masjid tanpa bicara 
dengan orang-orang, sampai masuk kepada Aisyah. Dia mendekati 
Rasulullah SAW yang sedang tertutup kain bergaris. Dia menyingkap 
wajahnya kemudian mendekatkan wajahnya laiu menciumnya 
kemudian menangis. Setelah itu dia berkata, ‘ Ayah dan ibuku sebagai 
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tebusanmu, demi Allah, Allah tidak akan mengumpulkan atasmu dua 
kematian, adapun kematian pertama yang ditetapkan atasmu maka 
engkau telah melaluinya’.” 


j o' xs- 'jt* äiL, jj) ju 

j) ^U t J+s- \j ^J^-l :JUi i^Ul Jl ^ j 

jl5" ( _ r *j -Uj UI : ^ J Ui , I £ j j Jl ^Jl Jlili c^jJUsj 

^ / /• x 

jl5" to-»U Ji lxj*> Oli jJiUj Jp aü) Iju j>*j* Juu 

43 Jj-aj *Ux« Uj) IaÜsI Ju . JjJj ^ J- Aili Õli Aili IJj jJJ» 

:Jlij [Ui :0l^p JT] (^/&Jl <dj Jl jjl 4? ^ cj£ 

^ -• // / /- x <» 

jj\ \j>yä ^Js>~ ÄJ^I öAä Jjjl Aili jl \jyS>U J jlJl jlSsJ Aillj 

j>u .uji; ni ^-iSi ^ i>; JJi iii JJi ai, liuiii 
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.oU Iii jJJj Jp Aili Jjl jl c~*1p cli*>\j 


4454. Az-Zuhri berkata: Abu Salamah menceritakan kepadaku, 
dari Abdulllah bin Abbas, “Abu bakar keluar dan Ümar berbicara 
kepada orang-orang. Dia berkata, ‘Duduklah wahai Ümar’. Ümar 
tidak mau duduk. Orang-orang pun menghadap Abu Bakar dan 
meninggalkan Ümar. Abu Bakar berkata, ‘Annna ba’du, barangsiapa 
diantara kalian menyembah Muhammad, maka sesungguhnya 
Muhammad telah meninggal, dan barangsiapa diantara kalian 
menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah tetap hidup dan tidak 
akan mati. Allah berfirman, “Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 
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rasul —hingga firman-Nya— orang-orang yang bersyukur. ” Dia 
berkata, “Demi Allah seakan-akan orang-orang belum mengetahui 
bahwa Allah menurunkan ayat ini, kecuali ketika dibacakan Abu 
Bakar, laiu orang-orang pun mengambil darinya. Maka tidaklah aku 
mendengar diantara orang-orang melainkan mereka membacanya.” 
Sa’id bin Musayyab mengabarkan kepadaku bahwa Ümar berkata, 
“Demi Allah, hai itu tidak lain kecuali aku mendengar Abu Bakar 
membacanya, maka aku pun merasa ringan sehingga seperti tidak 
berpijak pada kedua kakiku sampai aku teijatuh ke bumi saat 
mendengar dia membacanya. Maka Aku mengetahui bahwa Nabi 
SAW telah wafat.” 


Keterangan Hadits : 

Ketujuh Belas, ja (Dari tempat tinggalnya di 

Sunh). Penjelasan kata ini telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang Jenazah, dan ia adalah tempat tinggal istri Abu Bakar Ash- 
Shiddiq. 

iJQp iil Sl (Allah tidak mengumpulkan kepadamu dua 

kematian ). Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang jenazah. Sungguh aneh mereka yang mengatakan maksud 
kematian pertama adalah kematian syariat, yakni Allah tidak akan 
mengumpulkan kematianmu dan kematian syariatmu. Orang yang 
berpendapat demikian mengatakan bahwa hai itu diperkuat oleh 
perkataan Abu Bakar RA sesudahnya, ‘Barangsiapa menyembah 
Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad telah meninggal, dan 
barangsiapa menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah tetap 
hidup dan tidak akan mati’. 

Al Karmani berkata, “Apabila dikatakan bahwa di dalam Al 
Quran tidak ada keterangan bahwa Nabi SAW meninggal, maka 
dijawab bahwa Abu bakar membacanya berkenaan dengan peristiwa 
wafatnya Nabi SAW.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat Ibnu 
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Adz-Dzakwan telah mempexjelas maksudnya, karena disana terdapat 
tambahan redaksi, “Aku pun mengetahui.” 

>l 2 l jJS* ^3 (Dan Ümar bebicara kepada orang-orang). 


Maksudnya, mengatakan kepada mereka, “Muhammad Rasulullah 
SAW tidak meninggal.” Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Yazid 
bin Babinus, dari Aisyah yang bersambung dengan apa yang saya 
sebutkan pada akhir hadits kesembilan, yakni tentang dialog yang 
teijadi antara Al Mughirah dan Ümar, yang disebutkan sesudah 


kalimat, iTjt (Aku menutupinya dengan kain), j äj^Uij y*- 
tUV3 pj tflkliplj : Jliš aJi Jals cditi dili-jli jljlž 


ÜÄ cdl Jj cOjOT : Jli \j is Jli u.>ÜI J* I yi Cdi 

jj! aj .^JiäljUJl <011 Sl ij aJLP ÄI ÄI J j-jj 0) 

aJp ÄI ÄI Jj«jj Oli ,0j«rlj aJJ IjIj aü IjI : JliÜ aJI JalS c-*i Jj 


(Ümar datang bersama Al Mughirah bin Syu’bah. Keduanya 


minta izin, maka aku pun mengizinkan keduanya. Aku menarik hijab 
dan Ümar melihat kepada beliau, laiu berkata, ‘Sungguh beliau 
pingsan’. Kemudian keduanya berdiri. Ketika keduanya mendekati 
pintu, maka Al Mughirah berkata, ‘Wahai Ümar, beliau telah 
meninggal’. Ümar berkata, ‘Engkau dusta, bahkan engkau orang 
yang menginginkan fitnah, sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 
meninggal hingga Allah membinasakan orang-orang munafik’. 
Kemudian Abu Bakar datang dan aku menyingkap hijab. Dia 
memandangi beliau dan berkata, ‘Sesungguhnya kita milik Allah dan 
kita akan kembali kepada-Nya, Rasulullah SAW telah meninggal’.). 


Ibnu Ishaq, Abdurrazzaq, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
jalur Ikrimah, aü! a»i J^j ja o$p alp j* 1 Jli Jj&Ji of 

jjj tOli aüI ^ Jj«jj 019 :Jl9 -Sl : Jtf ?vLÜi (J «JLjj aIIp 

Äkjsij j* pššjj jli>j <-/>£■ J*- £*+>. (Abbas berkata 


kepada Ümar, “Apakah ada pada salah seorang diantara kalian 
perjanjian dari Rasulullah SAW dalam hai itu?” Dia berkata, “Tidak 
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ada. ” Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah telah meninggal, dan 
beliau tidak meninggal hingga telah berperang, berdamai, menikah, 
menceraikan, dan meninggalkan kalian diatas jalan [petunjuk] yang 
j elas."). Ini termasuk hai yang sesuai antara Abbas dan Ash-Shiddiq. 


Dalam hadits Ibnu Ümar yang dikutip Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan, 4 ^ 4»' <£* 4»' ^ j***, j» j* $ 0 ' 

:jui cJ£-j 3 j vj 

üJl) : Jjäj ÄI J ,*Ji JJ aIIp ÄI ÄI Jy-O ^1 J-^4' 

jüCaš JU (iik5> CÜJ j- pj üii^- Uj) : JUs jij (0j£* 

/ / - " * ' x 
y 0 y s * + ^ ■* 

441 a»- 4^ -i»' «U»ii (y4bu Bakar melewati Ümar dan dia 


berkata, ‘Rasululllah tidak meninggal, dan beliau tidak meninggal 
hingga Allah membunuh orang-orang munajik’. Saat itu orang-orang 
munafik telah menampakkan kegembiraan dan mengangkat kepala- 
kepala mereka. Moka dia berkata, ‘Wahai laki-laki ini, Rasulullah 
telah meninggal. Apakah engkau tidak mendengar firman Allah, 
“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
[pula]" Dan firman-Nya, “Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi 
seorang manusiapun sebelum kamu [Muhammad]". Kemudian dia 
menghampiri mimbar, laiu naik dan memuji Allah serta menyanjung- 
Nya, kemudian menyampaikan khutbahnya). 


Ji^ll aO 'j* ci» ii J44 \aj (Muhammad itu tidak lain 


hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 

,i • £ 

orang rasul). Yazid bin Babinus menambahkan dari Aisyah, _£*>. l»' Oi 


*ja (Oja** O-i ilJl) :Jj*! 4** 01 : JÜ 4 <Qp ÄI *U» 

U ?Äi oisT 1$ jt Jli :4li Jlij (ci» äi JjUj ^*J) ^ JU 

/ / / */• / < " " 

iil olsS" ^ l$Jt c/ydn (Abu Bakar memuji Allah dan menyanjung-Nya 


kemudian berkata, ‘Sesungguhnya Allah berfirman, “Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati [pula]... hingga 
selesai membaca ayafKemudian dia membaca, “Muhammad itu 
tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu." Di 
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dalamnya disebutkan juga, “ Ümar berkata, ‘Apakah ia berada dalam 
kitab Allah? Aku tidak menyadari bahwa ia berada dalam kitab 
Allah 

Dalam hadits Ibnu Ümar dinukil seperti itu dengan tambahan, 
“Dia turun dan kaum muslimin pun merasa gembira, sementara 
orang-orang munafik merasa gundah.” Ibnu Ümar berkata seakan- 
akan diwajah kami terdapat penutup, laiu disingkap. 

'j ^ (Sa ’id bin Musayyab mengabarkan 

kepadaku). Ini adalah perkataan Az-Zuhri. Sungguh ganjil perkataan 
Al Khaththabi saat berkomentar, “Aku tidak tahu ketika orang yang 
mengatakan, ‘Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku’, 
apakah dia adalah Az-Zuhri atau gurunya (Abu salamah)?” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, Abdurrazzaq telah menegaskan dari Ma’mar 
bahwa dia adalah Az-Zuhri. Atsar Ibnu Al Musayyab dari Ümar ini 
telah diabaikan Al Mizzi dalam kitabnya Al Athraf, padahal sesuai 
dengan kriterianya. 

oyiiš (Aku binasa). Dalam salah satu riwayat disebutkan, c/jk*. 3, 

artinya aku panik dan bingung. Ya’qub bin As-Sikkit meriwayatkan 
dengan kata, yang berasal dari kata afr (debu). Dalam riwayat 

Al Kasymihani disebutkan, cjyüi tapi ini tidak benar, dan yang benar 
adalah yang pertama. 

s5 «lii li (Aku tidak ditopang). Yakni aku tidak dapat 
ditopang/disanggah oleh kedua kakiku. 

(Dan hingga aku terjatuh). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan cJji. 


Oli U3 C — aifr i\A*X A ' . * *..* 


(Ke bumi hingga aku mendengar dia membacanya bahwa Nabi SA W 
telah meninggal). Demikian diriwayatkan oleh kebanyakan 
periwayat. Maknanya, “Aku teijatuh ke bumi ketika aku mendengar 
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dia membacakan ayat yang maknanya Nabi SAW telah wafat. 
Maksudnya firman Allah, “ Sesungguhnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula).” 


Dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, <&' ^Jde> oi 

S * ' 

oU aü pLjj dXt (Aku pun mengetahui bahwa Nabi SAW telah 

meninggal). Riwayat dan ini cukup jelas. Begitu pula yang dikutip 
Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Az-Zuhri, J] ojy- Js* ui) 

oli JÕ 'pLt) <Qp ait <&1 Jj-jj t)l c-Ullä tje> j*!?* (Aku pun kehilangan 


keseimbangan sementara aku sedang berdiri, hingga aku jatuh ke 
tanah, dan aku meyakini bahwa Rasulullah SA Wtelah meninggal). 


Hadits ini menerangkan kekuatan mental dan kedalaman ilmu 
Abu bakar. Dalam hai ini sama dengan Al Abbas. Demikian juga Al 
Mughirah sebagaimana yang dikutip Ibnu Sa’ad serta Ibnu Ummi 
Maktum, seperti dimuat dalam kitab Al Maghazi karya Abu Al 
Aswad dari Urwah, dia berkata, j cA. ült) :J\jü il jj jJÜj olT iii 

dJJi JPte- ^ p älisColi OlSTj cJyUlb Sl (Dia membaca 


firman Allah ‘Sesungguhnya engkau akan mati dan mereka akan mati 
[pula] tetapi orang-orang tidak menoleh kepadanya. Namun, 
mayoritas sahabat mengambil sikap yang berbeda dengan itu). 


Berdasarkan hadits ini dapat juga disimpulkan bahwa jumlah 
yang sedikit terkadang benar dan yang banyak justru salah, maka 
tidak boleh menjadi alasan untuk menguatkan satu pendapat karena 
melihat banyaknya pendukung, terutama jika diketahui bahwa 
sebagian mereka hanya mengikuti yang lain. 


4lip 4)1 J5 4JLP 4)1 IjI (1)1 J>\j jp 

S 6 

* / 0 / / 1 / / 

,Aj yt Jju ^JL * J 
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4455-4456-4457. Dari Aisyah dan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
Abu Bakar RA mencium Nabi sesudah wafatnya.” 


Keterangan Hadits: 


Kedelapan Belas, pada hadits sebelumnya telah disebutkan 
bahwa dia menyingkap wajah beliau kemudian mendekatkan 
wajahnya dan mencium beliau. Dalam riwayat Yazid bin Babinus dari 
Aisyah disebutkan, JU callJij : Jlž JU J % ali <u,ij Jj> U* abi 

6 f t SS 0 ' ' ^ . • / / / / 1/ ^ T/ £ f > /,/ / * 1 4/ | •" . •” s s s ' ts ^s 

( *j J-3j fll3 «Udj :J13 pj J-Jj Ol$ <U>lj 

a^O^O (Dm datang dari arah kepalanya, laiu menurun/can 


mulutnya dan mencium kening beliau, laiu berkata, ‘Duh Nabi’. 
Setelah itu dia mengangkat kepalanya dan menurunkan mulutnya, 
laiu mencium kening beliau dan berkata, 'Duh, manusia pilihan’, 
kemudian dia menurunkan mulutnya dan mencium kening beliau, laiu 
berkata, ‘Duh kekasih’.). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Ümar, J* aü 

^ J"*» 4^ <*»' JjUj jU*- 

Oj (öifl meletakkan mulutnya diatas kening Rasulullah dan 


menciuminya, laiu menangis seraya berkata, ‘Bapak dan ibuku 

sebagai tebusanmu, engkau sangat baik dalam hidup dan sesudah 

meninggal’.). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Jabir, bl 0< 

* 

J-3 {Sesungguhnya Abu Bakar mencium kening beliau). Dia juga 


menukil dari Salim bin Aqiq, 4^ *#' j£> bl Oi 

:Jl3 AAfi Äiil 4ül Jj-jj ot> t<üil Jy-* 1 j t—b :ljllii 


{Sesungguhnya Abu Bakar masuk kepada Nabi SAW dan 
menyentuhnya. Maka mereka berkata, ‘Wahai sahabat Rasulullah, 
apakah Rasulullah telah meninggal?’ Beliau menjawab, “Benar”.). 
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Jüti <.*^ 0 j* ob"Slü :üji p oJli :Sljj (_s^j IÜjU- Jlp UjU- 

• Ju Iilil UJU .f.ljjJJ ^2j^«Jl õaI/■ :illi3 UjUb V ji UJi 

' * * * ✓ ✓ x 

-J~' Sl : JLÜ cs.ijJJJ ^JJl o*lJ" ^oi jL£gi' J' 
^ ^ VI Ofalf rfj jj Vi cJl j 

«5 ^ ^ A *' + s ' £ ' ^ 

a ^ s ' l?^ 5 0^ “UjIp ^-^p oi ^IUa JS> iUjjl 

" ' ' " ' - ? s s 


4458. Ali menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dan menambahkan; Aisyah berkata, “Kami memasukkan 
obat ke dalam mulut Nabi SAW saat beliau sakit, maka beliau 
mengisyaratkan kepada kami, ‘ Janganlah kalian memasukkan obat ke 
dalam mulutku Namun kami berkata, ‘Kebencian orang orang sakit 
terhadap obat’. Ketika sadar beliau berkata, l Bukankah aku telah 
melarang kalian memasukkan obat ke sisi mulutku ?’ Kami berkata, 
‘Kebencian orang sakit terhadap obat’. Beliau bersabda, ‘ Tidak 
tersisa seorang pun di rumah ini melainkan dimasukkan obat ke 
dalam mulutnya dan aku melihatnya, kecuali Al Abbas, karena dia 
tidak menyaksikan kalian Ibnu Abi Az-Zinad meriwayatakan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 


Kesembilan Belas, Hadits Aisyah RA tentang perbuatan 
mereka memasukkan obat ke dalam mulut Nabi SAW. 


otfiiJ :üJlp cJli :itjj läaU- (Ali 


menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan pada kami dan 
menambahkan; Aisyah berkata, “Kami memasukkan obat ke dalam 
mulut beliau pada saat sakit). Ali yang dimaksud a adalah Ibnu 
Abdullah Al Madini. Sedangkan Yahya adalah Ibnu Sa’ad Al 
Qaththan. Maksudnya, Ali sepakat dengan Abdullah bin bin Abi 
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Syaibah dalam riwayatnya dari Yahya bin Zaid tentang hadits 
sebelumnya, hanya saja dia menambahkan tentang kisah pengobatan. 

atftjJ (Kami memasukkan obat ke dalam mulut beliau). 


Maksudnya, kami memasukkan obat pada sisi mulut beliau SAW 
tanpa keinginannya. Pengobatan seperti ini biasa disebut ladud. 
Adapun pengobatan dengan cara menuangkan obat ke dalam 
tenggorokan, maka disebut wajur. Ath-Thabarani meriwayatkan dari 

hadits Al Abbas, ** «jiii -cJjj tj'— ÜaU ijJtif ( Mereka mencairkan 

" * ' 

qisth [salah satu jenis tumbuhan] dengan minyak, laiu 
memasukkannya ke dalam mulut beliau). 


«.ijlU yäijJ' Sl Oi (Maka beliau 

mengisyaratkan kepada kami, “Janganlah kalian memasukkan obat 
ke dalam mulutku. ” Kami berkata, “Kebencian orang sakit terhadap 
obat”.). Iyadh berkata, “Kami menukilnya dengan kata ‘ karaahiyatu ’ 
yang artinya ini hanyalah kebenciannya terhadap obat.” Abu Al Baqa’ 
berkata, “Kata ini adalah khabar (predikat) bagi mubtada' (Subjek) 
yang tidak disebutkan secara tekstual. Maknanya; Ketidakmauan ini 
hanyalah kebencian orang sakit terhadap obat.” Mungkin juga dibaca 
‘karaahiyata ’ sebagai maful lahuu (objek yang menjelaskan sebab), 
artinya beliau melarang kita karena benci terhadap obat. Mungki pula 
ia adalah bentuk mashdar (infmitive), artinya kebenciannya ini adalah 
kebencian orang sakit terhadap obat. Iyadh berkata, “Kata 
‘karahiyatu ' lebih tepat daripada l karahiyata\ 

^>4-4 jj Tjatt Uf) oJ *s!| C4P' ^ (Tidak 


tersisa seorang pun dalam rumah melainkan dimasukkan obat ke 
dalam mulutnya dan aku melihatnya kecuali Al Abbas. Sesungguhnya 
dia tidak turut menyaksikan kalian). Dikatakan, di sini terdapat 
pensyariatan qishash pada semua perkara yang menimpa orang secara 
sengaja. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali. Karena tidak 
semua mereka melakukannya. Hanya saja hai itu dilakukan pada 
mereka sebagai hukuman atas sikap mereka yang meninggalkan 
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komitmen terhadap larangan beliau. Adapun yang melakukan 
langsung, maka alasannya cukup jelas. Sedangkan yang tidak terlibat 
langsung, maka dihukum karena sikap mereka yang tidak mau 
melarang orang-orang yang melanggar larangan tersebut. 


Dari hadits ini disimpulkan juga bahwa penakwilan yang terlalu 
j auh dari makna yang sebenariiya, maka pelakunya tidak dapat 
ditolelir. Namun, pemyataan ini juga perlu dianalisa lebih lanjut, 
karena yang teijadi adalah penentangan terhadap perintah. Ibnu Arabi 
berkata, “Beliau bermaksud agar mereka tidak datang pada hari 
Kiamat dan mereka menanggung hak beliau sehingga mereka akan 
menghadapi perkara yang sangat besar.” Namun, pemyatan ini 
ditanggapi bahwa ada kemungkinan beliau memberi maaf mengingat 
sikapnya yang tidak membalas untuk dirinya sendiri. Adapun yang 
tampak bahwa maksudnya melakukan hai itu adalah memberi 
pelajaran kepada mereka agar tidak mengulanginya, maka hukuman 
ini berfungsi sebagai peringatan bukan sebagai qishash maupun 
pembalasan. 


Dikatakan bahwa beliau tidak menyukai pengobatan dengan 
cara seperti ini padahal beliau biasa berobat, hai itu karena beliau 
merasa pasti akan meninggal dalam sakitnya, dan barangsiapa yang 
telah meyakini hai itu, maka tidak disukai berobat. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, pemyataan ini perlu ditinjau kembali, karena yang tampak 
bahwa pengobatan teijadi sebelum beliau disuruh memilih dan belum 
ada keyakinan akan meninggal. Bahkan beliau tidak menyukai cara 
pengobatan yang dilakukan, karena tidak sesuai dengan penyakitnya. 
Mereka mengira beliau menderita dzatul janbi (sakit di pinggang) 
sehingga mereka memberi obat yang sesuai dengannya, padahal 
beliau tidak menderita penyakit itu sebagaimana tampak dari redaksi 
hadits seperti yang anda lihat. 


iütilp jp jp a Cij» jp atfjjt Jt) flljj (Diriwayatkan Ibnu Abi 

/ XX * X X * X 


Az-Zinad dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah). Dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Muhammasd bin Sa’ad, dari Muhammad 
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bin Ash-Shabah, dari Abdurrahman bin Abi Az-Zinad melalu sanad 
ini, <ü!p ii albis aIü- <uii ^yJo Sj^j c-ilS" 

o)j t « L illil ^ij jlblj (ila «.ll-j JjtS /yi tJLa : Jti t3lši Uis talis-lls 

^õll Sl Ül'j (li ü ai-j ^1 p lg} Jjbs_l < 0)1 OlS" U cJlljtjl bl: ixUo 4») Oi Ojy 

Uilo ii jä_o UdlÜj c-d *J|J olJl ^ jU-l ^ÄJ Ui i-Ü *j|j O-J' ,^9 Jb-l 


(Rasulullah SA W biasa ditimpa penyakit di pinggang. Laiu sakitnya 
semakin parah sehingga pingsan dan kami pun memasukkan obat ke 
sisi mulutnya. Ketika beliau sadar, maka beliau berkata, ‘Ini adalah 
perbuatan kaum wanita, mereka mendatangkannya dari sini —seraya 
mengisyaratkan ke arah Habasyah — jika kalian melihat Allah 
menimpakan atasku penyakit di pinggang namun Allah tidak 
menjadikannya berkuasa atasku. Demi Allah, tidak tersisa seorang 
pun dalam rumah kecuali dimasukkan obat ke dalam mulutnya’. 
Maka tidak tersisa seorang pun melainkan dimasukkan obat ke dalam 
mulutnya. Kami juga memasukkan obat ke mulut Maimunah 
sementara dia sedang berpuasa). Dari jalur Abu Bakar bin 
Abdurrahman bahwa Uiranu Salamah dan Asma’ binti Umais 
mengisyaratkan untuk mengobatinya dengan cara itu. 


Abdurrazaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Asma’ binti Umais, dia beikata, iby olbli cJj Jxlbi U Jji Oi 

ila j* js*- *Uü Jü lõa :Jlš Uis .ajoii eaJ Ojjlblš iile- Jj?- 

' ' + ' ' * ^ * >■ 

U :JtSi oli tlL ^gTi LS* ;ijJiäi tU-jf cJlS^j — jlhlj— 

Uilo baj oaUi . illi :Jis .jj ^|i oJi «U-i Sl 4<u a*J übi OiiT 

y */ ^ ^ * / / x- x- 

(Sesungguhnya awal beliau menderita sakit ketika berada di rumah 
Maimunah, maka sakitnya semakin keras hingga beliau pingsan, 
mereka pun bermusyawarah untuk mengobatinya, dan mereka 
melakukannya. Ketika sadar, maka beliau bersabda, ‘Ini adalah 
perbuatan kaum wanita yang mereka datangkan dari sini -beliau 
mengisyaratkan ke arah Habasyah- dan Asma ’ termasuk di antara 
mereka. Mereka berkata, ‘Kami kami menduga engkau menderita 
penyakit dzatul janbi ’. Beliau bersabda, ‘Allah tidak akan 
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menyiksaku dengan penyakit itu. Tidak tersisa seorang pun dirumah 
kecuali dimasukkan obat ke mulutnyaBeliau berkata, ‘Sungguh 
Maimunah di masukkan obat ke mulutnya sementara dia dalam 
keadaan berpuasa 

Dalam riwayat Ibnu Abi Az-Zinad ini terdapat penjelasan 
tentang lemahnya riwayat Abu'Ya’la melalui sanad yang ada Ibnu 
Lahi'ah dari jalur lain dari Aisyah, oli ja oli ^L>j Qš- -üil Oi 

vj^jl (Sesungguhnya Nabi SAW meninggal karena penyakit di 

pinggang). Kemudian tampak bagiku keduanya mungkin dipadukan. 
Karena ‘ Dzatul Janbi\ digunakan untuk dua jenis penyakit seperti 
akan disebutkan pada pembahasan tentang pengobatan. Salah satunya 
adalah bisul panas yang teijadi pada kulit bagian perut, dan yang 
satunya lagi angin yang terpendam di antara tulang-tulang rusuk. 
Jenis pertama adalah dinafikan di sini. Dalam riwayat Al Hakim di 
kitab Al Mustadrak disebutkan, olklliii 'ja oli ( bahwa dzatul 

s * * 

Janbi adalah dari syetan ). Adapun jenis kedua adalah yang 
ditetapkan pada hadits lainnya. 


Äi JLU Di ÄDJii xs- :JlS -S/' J- 

J\j ^3 4^ Äi jt* J3i cJiS fcJ ^ lj* Jj 
rj.fr tojfri lii cjCä D-o-xiü Ipoi t (jjXp Ji 

Ji ^ 


4459. Dari Al Aswad, dia berkata: Ddisebutkan disisi Aisyah 
bahwa Nabi SAW berwasiat kepada Ali, maka dia berkata, “Siapa 
yang mengatakannya? Aku melihat Nabi SAW dan aku 
menyandarkannya ke dadaku, beliau minta dibawakan bejana, laiu 
beliau pun menjadi lemah dan meninggal tanpa aku sadari, laiu 
bagaimana beliau berwasiat kepada Ali?” 
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Keterangan : 


Kedua Puluh, hadits Aisyah RA tentang sanggahannya atas isu 
bahwa Nabi SAW berwasiat khusus kepada Ali menjelang ajalnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Azhar, dari Ibnu ‘Aun, dari Ibrahim, dari Al Aswad. 
Azhar yang dimaksud adalah Ibnu Sa’ad As-Samman Al Bashari, 
gurunya adalah Abdullah bin ‘Aun Al Bashari. Adapun Ibrahim 
—yakni Ibnu Yazid An-Nakha’i— dan Al Aswad sama-sama berasal 
dari Kufah. 


j 

(Diceritakan). Pada pembahasan tentang wasiat dinukil 
melalui jalur lain dengan kata, { Mereka menceritakan). Laiu 


dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur ini disebutkan, J5 

Q jfei Ciilv, JSf J*') rciüä J\ J* J f Li 


(Dikatakan kepada Aisyah, “Sesungguhnya mereka mengatakan telah 
diwasiatkan pada Ali, moka beliau berkata, ‘Kapan beliau berwasiat 
kepadanya? Sungguh aku melihat beliau minta dibawakan bejana 
untuk meludah). Masalah ini telah dijelaskan di tempat itu. Adapun 
kandungan lain hadits ini akan dijelaskan disela-sela bab ini. 


' 3 f ^ " • • f f w J». / •/ * || • - 

ajii ^0j ami xp oJL- :Jls t ^p 

Js- LX LX :ciü .N :JÜü jX} aIp äi jt? ^-Sl 

.aüI ijli lj^»l jl Äw»^Jl 


4460. Dari Thalhah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Abi Aufa RA, ‘Apakah Nabi SAW berwasiat?’ dia 
berkata, ‘Tidak, bagaimana dituliskan wasiat kepada orang-orang atau 
bagaimana wasiat yang diperintahkan kepada mereka?’ Dia berkata. 
‘Beliau berwasiat dengan kitab Allah’.” 
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Keterangan : 

Kedua Puluh Satu, hadits Abdullah bin Aufa yang sudah 
dijelaskan secara detil pada bagian awal pembahasan tentang wasiat. 


aIIp Aili Aili J Q J \j> :Jli jJLp "J* 

\^°j oir J\ icdi vi tbf Sf} r_, ijiii 

^ / / 
Ö O " * 0 £ J ' 

~ašjC*p j J t; «LJl L^Ixä- lTjIj j 


4461. Dari Amr bin Al Harits, dia berkata, “Rasulullah tidak 
meninggalkan dinar, dirham, budak laki-laki, dan budak perempuan, 
kecuali bighal (peranakan keledai dan kuda) putih miliknya yang 
biasa dinaiki, senjata, dan tanah yang dijadikan sedekah untuk ibnu 
sabiir 


oiu» Idd* jd 'fLj di a jd fJii jl : dJ :jü yjf ^ 

/ / * 

IUj vibol (j-J ll^J Jbü tobi t_.lj ÄÜoli 

^ ** / 

õlil lj ColpS Lj (_jb>rl olid b loJli ob* lil* 

Qi 5u>u oiu d£ ,;dz jj ;d 1 ; 

' * / ^ / / / 

dd äi jj ii j j,' jd 1 Ad õf jddf 'cdiif, ji 1 ; : r idJt 


4462. Dari Anas, dia berkata, “Ketika sakit Nabi SAW semakin 
keras dan beliau terkadang pingsan, maka Fathimah AS berkata, ‘Duh 
derita bapakku’. Beliau bersabda kepadanya, ‘Tidak ada derita atas 
bapakmu sesudah inV. Ketika beliau wafat, maka Fathimah berkata, 
‘Wahai bapakku, Tuhan telah mengabulkan permohonannya, wahai 
bapakku, surga Firdaus tempat tinggalnya, wahai bapakku, kepada 
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Jibril kami menyampaikan berita duka’. Ketika beliau telah 
dikuburkan maka Fathimah berkata kepada Anas, ‘Apakah kalian 
senang menaburkan tanah kepada Rasulullah SAW’.” 


Keterangan Hadits : 

Kedua Puluh Dua, hadits Amr bin Al Harits Al Musthaliqi 
(saudara laki-laki Maimunah binti Al Harits Ummul Mukminin) yang 
telah dijelaksan secara detil pada awal pembahasan tentang wasiat. 

Kedua Puluh Tiga, hadits Anas dari Fathimah tentang 
ucapannya saat beliau menderita sakit. 

abi \j (Duh derita bapakku). Dalam riwayat Mubarak bin 

Fadhalah dari Tsabit yang dikutip An-Nasari disebutkan, ab^S* lj ( Duh 

deritanya). Namun, yang pertama lebih tepat berdasarkan keterangan 
pada hadits itu sendiri, “ Tidak ada bagi bapakmu derita sesudah hari 
ini.” Hai ini menjelaskan bahwa beliau tidak mengeraskan suara 
dalam mengucapkannya. Jika tidak demikian, tentu Rasulullah SAW 
akan melarangnya. 

äU?' b (Wahai bapak). Seakan-akan Fathimah berkata, b 
{wahai bapakku). 

J ij?r J\ (Kepada Jibril kami menyampaikan berita duka). 

Dikatakan bahwa yang benar adalah Ji J\ ( Kepada Jibril dia 

menyampaikan berita kematiannya). Demikian ditegaskan oleh Sabt 
Ibnu Al Jauzi dalam kitabnya Al Mir’ah. Namun, yang pertama 
memiliki makna yang sesuai sehingga tidak ada alasan untuk 
menyalahkan para periwayat berdasarkan dugaan semata. Ath- 
Thabarani menambahkan dari jalur Arim, dan Ismaili dari jalur Sarid 
bin Sulaiman, keduanya dari Hammad, atfi' li ^ ( Wahai 

bapak, alangkah dekatnya dengan Tuahnnya). Senada dengannya 
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dikutip Ath-Thabarani melalui jalur Ma’mar dan Abu Daud dari jalur 
Hammad bin Salamah, keduanya dari Tsabit. 

Al Khaththabi berkata, “Sebagian orang yang tidak 
diperhitungkan keilmuannya mengatakan bahwa yang dimaksud 
sabda beliau SAW, ‘Tidak ada derita bagi bapakmu sesudah hari 
inV , bahwa deritanya adalah rasa belas kasihnya terhadap umatnya, 
karena apa yang beliau ketahui tentang fitnah dan perselisihan yang 
akan teijadi. Pemyataan ini sangat tidak tepat, karena berkonsekuensi 
kasih sayang beliau SAW terhadap umatnya terputus dengan 
kematiannya. Namun, kenyataannya hai itu tetap ada hingga hari 
Kiamat. Karena beliua diutus kepada siapa yang datang sesudahnya 
dan amal-amalnya ditampakkan kepadanya. Perkataan itu berlaku 
secara zhahir, dimana yang dimaksud ‘derita’ adalah kesulitan 
kematian serta rasa sakit yang dirasakannya sebagaimana manusia 
biasa, agar dilipatgandakan pahalanya, seperti yang telah disebutkan. 

Jutti citi jäi £j& (Ketika beliau telah dikuburkan, 

moka Fathimah berkata,...). Ini termasuk riwayat Anas dari Fatimah. 
Perkataan Fathimah ini sebagai isyarat kecaman terhadap mereka 
yang berani melakukan perbuatan demikian, karena ia menyalahi apa 
yang beliau ketahui dari mereka yang sangat lembut hatinya, 
mengingat mereka sangat mencintai beliau SAW. Anas tidak 
memberi jawaban apapun demi menjaga perasaan Fathimah. Namun, 
kita mengatakan, “Kami tidak tega melakukan hai itu, hanya saja 
kami terpaksa demi memegang teguh perintahnya.” 


Abu Sa’id berkata —sebagaimana diriwayatkan Al Bazzar 
dengan sanad jayyid —, J*- UiaJi U liui \j>j (Dan 


tidaklah kami mengibaskan tangan-tangan kami selesai menguburkan 
beliau SAW hingga kami telah mengingkari hati-hati kami). Hadits 
serupa adalah hadits Tsabit dari Anas yang dikutip At-Tirmidzi dan 
selainnya. Maksudnya, mereka mendapati perubahan kesatuan hati 
dan kelembutan yang biasa mereka rasakan dimasa beliau hidup, dan 
hilangnya pengajaran yang biasa disampaikan kepada mereka. 
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Dari hadits ini disimpulkan tentang bolehnya mengadu 
kesakitan dan mengeluh karena kematian seseorang disaat orang itu 
akan meninggal, seperti perkataan Fathimah AS, “Duh derita 
bapakku”, dan ini bukan termasuk ratapan, karena beliau menyetujui 
perbuatan Fathimah. Adapun perkataan Fathimah sesudah beliau 
diwafatkan, “Wahai bapakku...”, disimpulkan bahwa lafazh-lafazh 
seperti itu jika benar dimiliki orang yang meninggal, maka tidak ada 
larangan. Berbeda halnya jika yang ada dalam diri orang yang 
meninggal hanya zhahimya saja, apalagi jika apa yang dikatakan itu 
tidak ada dalam dirinya, maka hai itu tidak diperbolehkan. 

Perlu diperhatikan bahwa Al Mizzi menggolongkan ucapan 
Fathimah di atas dalam hadits-hadits riwayat Anas. Namun, pemyatan 
ini disanggah, karena meskipun pada awalnya termasuk riwayat Anas 
-mengingat dia menyaksikan kejadiannya- tetapi bagian akhimya 
berasal dari perkataan Fathimah, maka sepatutnya hadits ini 
disebutkan juga dalam riwayat Anas dari Fathimah. 


85. Perkataan Terakhir yang Diucapkan Nabi SAW 
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4463. Az-Zuhri berkata: Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku ditengah kelompok dari ahli ilmu, bahwa Aisyah RA 
berkata, “Biasanya Nabi SAW mengucapkan dalam keadaan sehat, 
‘Sesungguhnya tidak diwafatkan seorang Nabi hingga melihat 
tempatnya di Surga. Kemudian disuruh memilih'. Ketika beliau 
menderita sakit dan kepalanya di atas pahaku, beliau pun pingsan. 
Kemudian beliau sadar dan memandang ke atas pada atap rumah, laiu 
mengucapkan, ‘ Ya Allah, pada teman yang berada di tempat yang 
tertinggi'. Aku berkata, ‘Jika demikian, dia tidak memilih kami’. Aku 
pun mengetahui bahwa itulah cerita yang diceritakannya kepada kami 
di saat beliau sehat.” Dia berkata, “Maka kalimat terakhir yang 
diucapkannya adalah; Ya Allah, arrajiiq ai a'laa [teman yang berada 
di tempat yang tertinggi].” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perkataan terakhir yang diucapkan Nabi SAW). 
Disebutkan padanya hadits Aisyah. Hadits ini telah dijelaskan pada 
hadits ketujuh di bab sebelumnya. Perkatan Az-Zuhri, “Sa’id bin Al 
Musayyab mengabarkan kepadaku di tengah sekelompok ahli ilmu”, 
disebutkan bahwa diantara mereka adalah Urwah bin Az-Zubair. 


Seakan-akan Aisyah menyitir apa yang digemborkan kelompok 
Rafidhah bahwa Nabi SAW berwasiat kepada Ah tentang Khilafah 
dan melunasi utang-utangnya. Al Uqaili dan selainnya meriwayatkan 
dalam kitab Adh-Dhuafa ’ ketika membahas biografi Hakim bin 
Jubair, dari jalur Abdul Aziz bin Marwan, dari Abu Hurairah, dari 


Saiman, dia berkata, AS ji ii (JS <SJSS li Äi Üt Sy*) S :ciž 
j* °p*j : ji ?ül jj J$i (Aku berkata: Wahai Rasulullah, 


Allah tidak mengutus seorang nabi pun melainkan menjelaskan 
kepadanya siapa yang akan memegang pemerintahan sesudahnya, 
maka apakah Allah telah menjelaskan kepadamu?” Beliau bersabda, 
“Benar, Ali bin Abu Thalib , \). Dari Jarir bin Abdul Hainid, dari para 
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syaikh kaumnya, dari Salman, : Jö isi Sjr>j 'i 

S-JÜ» ^ cS*& iii*-' j* ^-j ^ berkata, 


‘Wahai Rasulullah, siapakah pemegang wasiatmu? ’ Beliau bersabda, 
‘Pemegang wasiatku, tempat rahasia, dan khalifahku atas 
keluargaku, serta sebaik-baik yang aku tinggalkan sesudahku adalah 
Ali bin Abi Thalib\). 


Dari Abu Rabi’ah Al Iyadi, dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya 
—yang dinisbatkan kepada Nabi SAW— disebutkan, ojj JSJ 

j y y <Jfy- , 

tj-ujj U (■ {Bagi sedap Nabi ada pemegang wasiat dan 

sesungguhnya Ali pemegang wasiatku dan anakku). Dari jalur 
Abdullah bin As-Sa'ib, dari Abu Dzar yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW ( marfu '), Ui (.4/ru penutup para Nabi 

dan Ali penutup para pemegang wasiat). Hadits-hadits ini disebutkan 
Ibnu Al Jauzi dan juga yang lainnya dalam kitab Al Maudhu ’at. 


86. Wafatnya Nabi SAW 
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4464-4465. Dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya 
Nabi SAW tinggal di Makkah 10 tahun diturunkan Al Qurian kepada 
beliau, dan di Madinah 10 tahun. 
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4466. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW wafat dan beliau berusia 63 
tahun.” Ibnu Syihab berkata, “Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku seperti itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab wafatnya Nabi SAW). Maksudnya, berapa usia beliau saat 
wafat. 


\'jzs- 'Jz* ikij dJ (Beliau tinggal di 


Makkah 10 tahun diturunkan Al Qur an kepadanya, dan di Madinah 
10 tahun). Hai ini menyelisihi keterangan yang diriwayatkan Aisyah 
sesudahnya bahwa beliau hidup selama 63 tahun, kecuali jika 
dipahami bahwa pemyataannya ini tidak menghitung bilangan 
pecahan, sebagaimana yang dikatakan terhadap hadits Anas terdahulu 
pada bab “Sifat Nabi SAW” pada pembahasan tentang keutamaan. 


Maksimal yang dikatakan tentang umur beliau adalah 65 tahun. 
Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Ammar bin Abi Ammar dari 
Ibnu Abbas. Sempa dengannya diriwayatkan Imam Ahmad dari 
Yusuf bin Mihran dari Ibnu abbas. Hai ini menyelisihi hadits pada 
bab di atas, karena konsekuensinya beliau hidup selama 60 tahun, 
kecuali bila dikatakan pemyataan ini hanya menyebut bilangan 
puluhan tanpa bilangan satuan, atau berdasarkan perkataan mereka, 
“Beliau SAW diangkat menjadi Rasul pada usia 43 tahun”, dan inilah 
konsekuensi dari riwayat Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 


Abbas, djW jji oUj djyj i'jz& d»*d~J (Beliau 


tinggal di Makkah selama 13 tahun, diutus pada usia 40 tahun, dan 
meninggal pada usia 63 tahun). Pemyataan ini sesuai dengan 
pendapat jumhur ulama sebagaimana yang disebutkan pada 
pembahasan hijrah Nabi SAW. 


Kesimpulannya, semua yang meriwayatkan dari sahabat 
pemyataan yang menyelisihi pandangan yang masyhur —yaitu 63 
tahun— maka dinukil pula darinya pemyataan yang sesuai dengan 
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pandangan yang masyhur tersebut. Mereka yang dimaksud adalah 
Ibnu Abbas, Aisyah, dan Anas. Tidak ada perbedaan riwayat dari 
Muawiyah bahwa beliau hidup selama 63 tahun. Inilah yang 
ditegaskan oleh Sa’id bin Al Musayyab, Asy-Sya’bi dan Mujahid. 
Ahmad berkata, “Inilah yang kuat menurut pandangan kami.” 

Kemudian Az-Zuhaili mengumpulkan dua pendapat yang 
dinukil tersebut dengan cara lain, yaitu mereka yang mengatakan 
Nabi tinggal di Makkah 13 tahun dihitung sejak kedatangan Malaikat 
untuk mengangkatnya sebagai Nabi, dan mereka yang mengatakan 
tinggal 10 tahun hanya menghitung sejak diturunkan kepadanya surah 
‘ Yaa ayyuhal Muddatstsir ’, yalcni tidak menghitung masa kefakuman 
wahyu. Pandangan ini berdasarkan kesahihan hadits Asy-Sya’bi yang 
telah saya nukil dalam kitab Tarikh Imam Ahmad pada pembahasan 
awal mula turunnya wahyu. Namun, dalam hadits Ibnu Abbas yang 
dikutip Ibnu Sa’ad disebutkan keterangan yang menyelisihinya 
sebagaimana saya jelaskan ketika membahas hadits Aisyah pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu yang dikutip 

pada. 1 dari riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri berkenaan dengan 

tambahan yang dinukil melalu jalur yang mursal oleh Az-Zuhri. 

Diantara sesuatu yang ganjil dalam masalah ini adalah riwayat 
Ümar bin Syabah yang menyebutkan bahwa Nabi SAW hidup 61 atau 
62 tahun dan tidak mencapai usia 63 tahun. Demikian juga riwayat 
Ibnu Asakir melalui jalur lain bahwa beliau hidup selama 62 tahun 
setengah. Pemyatan ini bisa dibenarkan bila berdasarkan pendapat 
yang mengatakan bahwa Nabi SAW lahir pada bulan Ramadhan. 
Kami telah menjelaskan pada bab tersebut bahwa pendapat ini 
menyalahi pendapat yang umum. 

Kemudian sebagian mereka menggabungkan riwayat-riwayat 
yang masyhur bahwa mereka yang mengatakan usianya 65 tahun 
menggenapkan bilangan satuan. Namun, pemyataan ini perlu diteliti 


1 Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 
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kembali, karena yang seharusnya dikatakan adalah 64 tahun. Namun, 
sangat sedikit yang memperhatikan hai ini. 



“Sa ’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku sepertinya ”). 
Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur yang 
disebutkan sebelumnya. Kemungkinan yang dimaksud “sepertinya” 
adalah dia menceritakan hai itu dari Aisyah atau menukilnya secara 
mursal. Namun, yang dimaksud ‘seperti’ di sini adalah matan 
(kandungan) hadits saja. Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Aisyah RA. 
Menurutku, ada kemungkinan hadits ini memiliki sanad yang 
maushul (besambung) berdasarkan penjelasan dibagian awal 
pembahasan sifat Nabi, hingga saya menemukan keterangan seperti 
apa yang saya jelaskan. 


87. Bab 
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4467. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW wafat 
sementara baju besinya tergadaikan pada seorang Yahudi seharga 30, 
yakni 30 sha ' sya’ir (gandum).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikin dinukil oleh semua periwayat tanpa judul bab. 


Üsftbj ^ XjAja (Baju besinya tergadaikan pada 


seorang Yahudi seharga 30). Demikian yang disebutkan oleh 
kebanyakan periwayat tanpa menyebutkan kata pembilangnya. Dalam 
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riwayat Al Mustamli disebutkan, JjSü (30 sha'). Alasan 

penyebutannya ditempat ini sebagai isyarat bahwa yang demikian 
merupakan keadaan beliau diakhir kehidupannya. Disamping itu juga 
sesuai dengan hadits Amr bin Al Harits pada bab pertama bahwa 
beliau tidak meninggalkan dinar maupun dirham. 


88. Nabi SAW Mengutus Usamah bin Zaid saat Beliau Sakit dan 
Wafat dalam Sakitnya 


/ , * 
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4468. Dari Salim, dari bapaknya, “Nabi SAW mengangkat 
Usamah, laiu mereka memperbincangkannya. Nabi SAW bersabda, 
‘Telah sampai kepadaku berita bahwa kalian memperbincangkan 
Usamah. Sungguh dia adalah manusiayang paling aku cintaV 
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4469. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Ümar RA, 
Rasulullah SAW mengirim pasukan dan mengangkat Usamah bin 
Zaid sebagai pemimpinnya. Orang-orang pun mengecam 
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kepemimpinannya, maka Rasulullah SAW berdiri dan bersabda, l Jika 
kalian mengecam kepemimpinannya, maka sungguh kalian telah 
mengecam kepemimpinan bapaknya sebelumnya. Demi Allah, dia 
patut untuk menjadi pemimpin. Dia termasuk orang yang paling aku 
cintai, dan sesungguhnya yang ini termasuk manusia yang paling aku 
cintai sesudahnya 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW mengutus Usamah bin Zaid saat beliau sakit 
dan wafat dalam sakitnya). Imam Bukhari mengakhirkan j udul bab 
ini berdasarkan keterangan bahwa persiapan pasukan Usamah selesai 
pada hari Sabtu, dua hari sebelum Nabi SAW wafat. Namun, 
persiapan itu dimulai sebelum beliau sakit. Beliau menganjurkan 
untuk memerangi bangsa Romawi pada bulan Safar dan memanggil 
Usamah seraya bersabda, “ Berangkatlah ke tempat terbunuhnya 
bapakmu dan injaklah mereka dengan kuda, aku telah mengangkatmu 
untuk memimpin pasukan ini, seranglah di pagi hari dan bakarlah 
mereka, percepatlah perjalanan agar engkau mendahului berita, jika 
Allah memberi kemenangan maka persingkat masa tinggal diantara 
mereka .” Rasulullah SAW mulai mengalami sakit pada hari ketiga, 
maka beliau memberikan bendera kepada Usamah dengan tangannya 
dan Usamah mengambilnya, laiu menyerahkannya kepada Buraidah, 
sementara pasukan berada di Al Jurf. Diantara mereka yang turut 
bersama mereka adalah pembesar kaum Muhajirin dan Anshar, di 
antaranya Abu Bakar, Ümar, Abu Ubaidah, Sa'id, Sa’ad, Qatadah bin 
Nu’man, dan Salamah bin Aslam. Sebagian kaum memperbincangkan 
hai itu, diantaranya Ayyas bin Rabi’ah Al Makhzumi, laiu Ümar 
membantahnya dan mengabarkan kepada Nabi SAW. Maka beliau 
berkhutbah sebagaimana disebutkan dalam hadits ini. Setelah itu sakit 
Rasulullah semakin keras, maka beliau bersabda, “ Teruskanlah 
pasukan Usamah ”. Laiu Abu Bakar memberangkatkan pasukan itu 
setelah beliau menjadi Khalifah. 
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Pasukan Usamah beijalan 20 malam ke arah yang diperintahkan 
dan beliau membunuh pembunuh bapaknya, laiu kembali membawa 
pasukan dalam keadaan selamat serta memperoleh banyak haita 
rampasan. Para penulis kitab tentang peperangan menceritakan kisah 
ini secara panjang lebar, namun saya hanya meringkasnya. 

Inilah ekspedisi terakhir yang disiapkan Rasulullah SAW, dan 
yang pertama dilakukan Abu Bakar RA. Ibnu Taimiyah mengingkari 
dalam kitab Ar-Radd Ala Ibni Al-Muthahhir bahwa Abu Bakar dan 
Utsman berada dalam pasukan Usamah. Dasar yang dia sebutkan 
adalah keterangan Al Waqidi dengan sanad- nya dalam kitab Al 
Maghazi dan disebutkan Ibnu Sa’ad pada bagian akhir biografi Nabi 
SAW tanpa sanad. 


Ibnu Ishaq mengutip dalam kitab As-Sirah dengan redaksi, 'Jj 
üC»*5! jü*i *&' -oii Sy^y. 

'ii iikJj OÜ cilLi Jäi g&y j jpt : Jüi (Rasulullah SAW 


mulai sakit pada hari Rabu, maka pagi hari Kärnis beliau menunjuk 
Usamah dan bersabda, “ Berperanglah di jalan Allah dan berjalanlah 
ke tempat terbunuhnya bapakmu, aku telah mengangkatmu memimpin 
pasukan ini.'"). Dia menyebutkan kisah dan didalamnya disebutkan; 
Tidak tersisa seorang pun diantara kaum Muhajirin pertama 
melainkan menyatakan kesiapannya untuk ikut dalam perang, 
diantara mereka Abu Bakar dan Ümar. Ketika Abu Bakar melepas 
pasukan itu, beliau pun minta izin kepada Usamah untuk tinggal, 
maka Usamah memberi izin kepadanya. Semua ini disebutkan Ibnu 
Al Jauzi di kitab Munthazhim secara tegas. 


Al Waqidi menyebutkan dari Ibnu Asakir melalui jalumya, 
bahwa selain Abu Bakar dan Ümar ada juga Abu Ubaidah, Sa’ad, 
Sa'id, Salamah bin Aslam, Qatadah bin An-Nu’man. Adapun mereka 
yang langsung mencela kepemimpinan Usamah adalah Ayyasy bin 
Abu Rabi’ah. Al Waqidi menyebutkan juga bahwa jumlah pasukan 
itu adalah 3000 personil, diantaranya 100 kaum Quraisy. Kemudian 
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dia menukil juga dari Abu Hurairah, ÄiUAL* šjp c-iuT (Jumlah 

+ ' ' ' 

pasukan itu adalah 700personit). 


89. Bab 


^ ’■*-5 J\-i 4j! jP ^!kjl jP S-sr- (^' X ü* 

J Iili 5 dl lüj—äi ( ^ r X dr 4 ^ 

j_Ii j*J_I*j aIÜp dl! ^Jl) 1 lliS : Jliä cJiä j 

J*>\j j^^ 1 :Jlä j-täil Aili ^ c-äa-i^ :c-Ia 

jliiil ^ ijt jX- j 4llp dil ,^1 


4470. Dari Ibnu Abi Habib, dari Abu Al Khair, dari Ash- 
Shunabihi, dia berkata kepadanya, “Kapan engkau hijrah?” Dia 
berkata, “Kami keluar dari Yaman untuk hijrah. Kami datang ke Al 
Juhfah, laiu datang seseorang menunggang hewan. Aku berkata 
kepadanya, ‘Ada kabar apa?’ Dia berkata, ‘Kami telah menguburkan 
Nabi SAW sejak 5 hari yang laiu’. Aku berkata, ‘Apakah engkau 
mendengar sesuatu tentang Lailatul QadarV Dia berkata, ‘Benar! 
Bilal sang Muadzin Rasulullah SAW mengabarkan kepadaku 
bahwasanya ia ada pada tujuh dalam sepuluh yang terakhir’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian disebutkan oleh semua periwayat tanpa judul. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ashbagh, dari ibnu 
Wahab, dari Amr, dari Ibnu Abi Habib, dari Abu Al Khair, dari Ash- 
Shunabihi. Ibnu Abi Habib adalah Yazid. Abu Al Khair adalah 
Martsad bin Abdullah. Ash-Shunabihi adalah Abdurrahman bin 
Usailah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
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hadits ini. Dalam riwayat Abu Daud dari jalur lian, dari Ash- 

• • • S O* * * # /• , • y 

Shunabihi disebutkan, jkUaJt jXj bi 4llp Äkl 4 j1 (. Beliau 

menjadikan Abu Bakar sebagaipengganti sesudahnya ). 


J3Ü (Seorang penunggang hewan datang). Saya belum 
menemukan keterangan tentang namanya. 

< o * ° * * OJ 

J* (Aku berkata, “Apakah engkau mendengar... 


Orang yang mengucapkannya adalah Abu Al Khair. Sedangkan yang 
ditanyai adalah Ash-Shunabihi. Pembicaraan tentang lailatul qadar 
sudah disebutkan pada pembahasan tentang puasa dengan rinci. 


90. Berapa Kali Nabi SAW Berperang? 


✓ ✓ / e / . 0 ^ \ ' , " + f * • ' * ii" li-''-»'' 0 , ž o / 

^Jj p <up ^ 40 j* 

"cJ3 .0'Jl5 9^.11, j Jtip 4jj| J 

: Jli aIIp aSj! 


* 


4471. Dari Abu Ishaq, dia berkata, “Aku bertanya kepada Zaid 
bin Arqam RA, ‘Berapa kali engkau berperang bersaxna Rasulullah 
SAW?’ Dia raenjawab, ‘Tujuh belas kali’. Aku berkata, ‘Berapa kali 
Nabi SAW berperang?’ Dia menjawab, ‘19 kali’.” 


(*£-J -ÄI '^A oj3p :JlS Jäi *Q' D* 


4472. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Aku berperang bersama 
Nabi SAW 15 kali.” 
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4473. Dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya, dia berkata, “Dia 
berperang bersama Rasulullah SAW 16 kali.” 


Keteranean Hadits : 


(Bab berapa kali Nabi SAW berperang?). Imam Bukhari 
mengakhiri pembahasan tentang peperangan mirip dengan materi 
pembukaannya. Pada awal pembahasan tentang peperangan ini telah 
dijelaskan hadits Zaid bin Arqam. Namun, di tempat ini beliau 
menambahkan dengan hadits Al Bara', “Aku berperang bersama Nabi 
SAW 15 kali.” Seakan-akan Abu Ishaq sangat antusias untuk 
mengetahui jumlah peperangan Nabi SAW, maka dia menanyakan 
hai itu kepada Zaid bin Arqam, Al Bara', dan lainnya. 


Imam Bukhari menukil hadits ketiga di bab ini dari Ahmad bin 
Al Hasan, dari Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal, dari 
Mu’tamir bin Sulaiman, dari Kahmas, dari Ibnu Buraidah, dari 
bapaknya. Ahmad bin Al Hasan adalah Ibnu Junaidab At-Tirmidzi Al 
Hafizh. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini. Dia masih setingkat dengan Imam Bukhari. Dalam riwayat 
Al Kasymihani melalui jalur lain dari Mu’tamir disebutkan, “Aku 
mendengar Kahmas bin Al Hasan.” Ibnu Buraidah adalah Abdullah. 
Imam Bukhari tidak menukil satu pun riwayat dari Sulaiman bin 
Buraidah. 


õjjp bjžS” Cwi j ‘uIp auI r (Jvä (Dia 


berperang bersama Rasulullah SAW 16 kali). Demikian tercantum 
dalam Musnad Imam Ahmad. Demikian juga yang diriwayatkan 
Imam Muslim dari Ahmad. Ini adalah salah satu diantara hadits yang 
empat, dimana Imam Muslim menukil dari para syaikh dan Imam 
Bukhari menukilnya dari para syaikh yang sama melalui perantara. 
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Seperti ini terjadi pada Imam Bukhari lebih dari 200 hadits. Saya 
telah menyebutkannya dalam satu juz tersendiri. Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari jalur lain dari Abdullah bin Buraidah dari 
bapaknya bahwa dia berperang bersama Rasulullah 19 kali. Dia 
terlibat langsung delapan kali. Pada awal pembahasan ini telah 
dijelaskan beserta jumlah peperangan Nabi SAW. Adapun jumlah 
ekspedisi hampir mencapai 70 ekspedisi. Semuanya dirangkum oleh 
Muhammad bin Sa’ad dalam kitabnya Ath-Thabaqat. Laiu saya 
membaca tulisan tangan Al Mughlathai bahwa semua peperangan 
besar dan ekspedisi beijumlah 100 kali, dan apa yang dikatakannya 
adalah benar. 


Penutup 

Pembahasan tentang peperangan telah mencakup 563 hadits 
marfu' dan yang masuk dalam hukumnya. Hadits mu 'allaq sebanyak 
76 hadits dan sisanya adalah maushul. Hadits yang diulang pada 
pembahasan sebelumnya beijumlah 410 hadits. Sedangkan yang tidak 
diulang beijumlah 153 hadits. 

Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim kecuali 
63 hadits, yaitu hadits Ibnu Mas’ud “Aku ikut bersama Al Miqdad bin 
Al Aswad dalam suatu peperangan”, hadits Ibnu Abbas, “Tidak sama 
orang yang duduk-duduk (tidak turut) dari perang Badar, diantara 
orang-orang mukmin”, hadits Ali, “Aku orang pertama yang berlutut 
dalam berperkara”, hadits Al Bara', “Ali turut dalam perang Badar, 
perang duel, dan menang”, hadits Ibnu Ümar tentang kepergiannya 
kepada Sa’id bin Zaid sebagai salah seorang peserta perang Badar, 
hadits Muhammad bin Iyas bin Al Bukair yang bapaknya termasuk 
orang yang ikut perang Badar, hadits Rifa’ah bin Rafi’ tentang 
keutamaan peserta perang Badar, hadits Ibnu Abbas, “Ini Jibril 
memegang kepala kudanya dan diatasnya ada alat-alat perang pada 
perang Badar”, hadits Anas tentang Abu Zaid Al Badari, hadits 
Qatadah bin An-Nu’man tentang hewan-hewan kurban, hadits Az- 
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Zubair tentang pembunuhannya terhadap Al Ash bin Sa’id di Badar, 
hadits Ar-Rubayyi’ bin Mu’awwidz tentang memukul duff (salah satu 
alat musik), hadits Ali tentang takbir beliau atas Sahal bin Hunaif, 
hadits Ümar, “Hafshah menjanda”, hadits Ümar bersama Qudamah 
bin Mazh’un, hadits Al Bara' tentang pembunuhan Abu Rafi’ si 
Yahudi, hadits Abdurrahman bin Auf bahwa dia datang membawa 
makanan dan berkata, ‘Mush’ab bin Umair terbunuh’, hadits Zaid bin 
Tsabit ketika menulis Mushhaf, hadits Wahsyi tentang pembunuhan 
Hamzah, hadits Ibnu Ümar tentang pembunuhan Musailamah, hadits 
Abu Hurairah tentang kisah Habib bin Salamah, hadits Sulaiman bin 
Shard, “Sekarang kita menyerang mereka”, hadits Ibnu Abbas, 
“Beliau Shalat Khauf di Dzu Qarad”, hadits Abu Musa yang 
mu 'allaq, hadits Jabir juga yang mu 'allaq, hadits Al Qasim tentang 
anmar yang mu ’allaq dan mursal, hadits Aisyah tentang ai walq, 
hadits Al Bara' tentang sumur Hudaibiyah, hadits Mirdas “Orang- 
orang shalih pergi”, hadits putri Khifaf, hadits Ümar bersamanya 
tentang kesaksian bapaknya, hadits Al Bara' “Kami tidak tahu apa 
yang telah kami adakan”, hadits Zahir tentang daging keledai, hadits 
Uhban bin Aus tentang sujud, hadits A'idz bin Amr tentang 
membatalkan shalat Witir, hadits Qatadah tentang memotong-motong 
anggota tubuh mayit, hadits Salamah tentang pukulan pada perang 
Khaibar, hadits Anas tentang thayalisah, hadits Aisyah tentang kurma 
Khaibar, hadits Ibnu Ümar mengenai hai itu, hadits Ibnu Ümar 
tentang perang Mu'tah, hadits Khalid bin Al Walid mengenai hai itu, 
hadits Amrah binti Rawahah tentang tangisan, hadits Urwah tetang 
kisah pembebasan kota Makkah yang dinukil melalui jalur mursal, 
hadits Abdullah bin Tsa’labah tentang mengusap wajah, hadits Amr 
bin Salamah tentang shalat, hadits beliau mengenai hai itu dari 
bapaknya, hadits Ibnu Abi Aufa tentang pukulan pada perang Hunain, 
hadits Ibnu Ümar tentang kisah bani Jadzimah, hadits Abu Burdah 
mengenai hai itu, hadits Jarir tentang kisah yahudi murtad yang 
dinukil melalui jalur mursal, hadits Al Bara' tentang kisah Ali 
bersama wanita tawanan, hadits Buraidah mengenai hai itu, hadits 
Jarir tentang kisah pengutusannya ke Yaman, riwayatnya tentang Dzu 
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Amr, hadits Abdullah bin Az-Zubair tentang utusan bani Tamim, 
hadits Abu Raja' Al Utharidi tentang bulan Rajab, hadits belaiu 
“Kami lari kepada Musailamah”, hadits Ibnu Mas’ud bersma 
Khabbab tentang bacaan Alqamah, hadits Adi bersama Ümar. 
“Engkau masuk Islam disaat mereka ingkar”, hadits Abu Bakrah. 
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan/menguasakan 
urusan mereka kepada wanita”, hadits Ali bersama Al Abbas tentang 
wafatnya Nabi SAW, hadits Anas bersama Fathimah mengenai hai 
itu, dan hadits Bilal tentang lailatul Qadar. 

Pada pembahasan ini disebutkan 42 atsar dari sahabat dan 
tabi’in, selain yang kami sebutkan dalam riwayat dengan sanad yang 
maushul dan masuk hukum marju 
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